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Kata Pengantar 


Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami selalu 
ingin berteduh dan berlindung, bahkan bila mampu ingin selalu dalam dekapan 
kasih-Mu dan usapan lembut sayang-Mu. Kami yakin, bahwa tetesan 
kekuatan yang Engkau ciprat-kanlah yang membuat kami mampu menyisir 
huruf-huruf dan kalimat yang tertuang dalam buku seseorang yang lahir pada 
masa keemasan dan kematangan produksi kebudayaan Islam. Ia adalah 
seorang tokoh, pakar fikih dunia, sekaligus mujtahid, yaitu Abu Bakar 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah An-Naisaburi, mantan budak Mujasysyir 
bin Muzahim. 

Hingga patut kiranya jika Ibnu Hibban berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seorang pun di atas bumi ini yang cakap membuat buku hadits dan 
menghafal redaksi-redaksinya, baik yang shahih maupun kata tambahannya, 
hingga seakan-akan seluruh Sunnah berada di kedua matanya.” Juga Ad- 
Daruguthni yang berkata, “Ibnu Khuzaimah adalah hujjah tanpa tandingan.” 
Hingga panitia pemberian Sertifikat Penghargaan Internasional Raja Faisal 
untuk Studi Islam memberi alasan tentang kelayakan buku ini untuk mendapat 
penghargaan, bahwa buku karyanya, Shahih Ibnu Khuzaimah, yang telah 
disebarkan dan diperiksa, dinilai sebagai buku terpenting sesudah dua buku 
Shahih, Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim.... 


Dikarenakan beberapa alasan dari sekian banyak alasan, dan agungnya 
buku inilah, maka dalam mengolah dan menerbitkan buku ini kami sangat 
berhati-hati, sehingga memakan waktu yang tidak sebentar, dengan harapan 
kandungan buku ini dapat mudah dipahami dan diresapi. Untuk tujuan itulah 
maka di dalam buku ini pembaca akan menemukan banyak tanda seperti | ) 
atau ba' misalnya yang sebagiannya telah dijelaskan pada bagian pendahuluan 
dan metode penulisan. Namun pada lembar ini ada beberapa tanda yang 
seyogianya diketahuim yakni: 
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Penulisan alifatau ba “(seperti yang ada pada manuskrip aslinya) dalam 
buku ini hanya kami tulis pada penerjemahannya saja dan tidak pada 
teks Arab (hadits), karena beberapa pertimbangan. 

“Tanda tutup kurung ) yang didahului dengan nama Nashir akan Anda 
temui tanpa didahului dengan buka kurung (—sementara dalam buku 
asli memakai tanda buka dan tutup kurung— ada sebagai tanda bahwa 
itu adalah komentar Syaikh Albani. | 

Kode dengan huruf ti «5 «5 dalam tejemahan buku ini kami 
seragamkan dengan menggunakan ——5 4! x- dan (sist karena 
beberapa pertimbangan. 

Tanda | J ada penambahan dari penyusun buku ini yang hanya kami 
pasang pada terjemahannya, karena ada banyak keterangan yang 
menggunakan tanda baca tersebut, sebab kami hanya mencantumkan 
haditsnya dan bukan keterangan haditsnya. 


Akhirnya, hanya kepada Allah kami memohon taufik dan Mena sebab 


hanya mereka yang mendapat keduanya dan akan menjadi umat yang selamat, 
yang mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa itu terdapat sesuatu yang luar 
biasa. Seberapa pun ketelitian manusia, ia tetap sebagai manusia yang tidak 
luput dari salah dan dosa. Oleh karena itu, saran, masukan, dan kontribusi 
positif menjadi harapan kami, sebab setiap kita mendambakan kebaikan dan 
kesempurnaan. 


Ilahi anta magsudi wa ridhaka mathlubi 


Penerbit 


|| shahih Ibnu Khuzaimah 
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245. Bab: 


246. Bab: 


247. Bab: 


248. Bab: 
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Kesyahidan) tatkala Orang Tersebut Berpuasa di Siang 

Harinya, Melaksanakan Shalat Lima Waktu, Menunaikan 
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Rasulullah Tidak Lebih dari Bilangan Rakaat Shalat Malam 
Lainnya di Luar Bulan Ramadhan .................ooo.omooo 769 
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ShahihIbnuKhuzaimah || xivii 


261. Bab: 
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28. Bab: Perintah Untuk Bersikap Tenang dalam Melangkah 
- menuju Shalat dan Larangan Untuk Tergesa-Gesa dalam 
Melangkah menuju Tempat Shalat. 


Ini adalah sebuah dalil bahwa terkadang satu nama dapat 
digunakan untuk dua pekerjaan, salah satunya adalah perintah dan 
yang lainnya adalah larangan. Di satu sisi Allah SWT memerintahkan 
kita untuk bersegera dalam melaksanakan shalat jum'at, sementara di 
sisi lain Rasulullah SAW melarang kita untuk tergesa-gesa dalam 
berjalan menuju tempat shalat. Ketergesa-gesaan yang diperintahkan 
dalam Al Our'an itu adalah pelaksanaan ibadah shalat jum'at dan 
bukan ketergesa-gesaan yang dilarang Rasulullah dalam 
melaksanakan shalat. Ini adalah satu nama untuk dua perintah, salah 
satunya adalah wajib dan yang lainnya adalah larangan. 
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1505. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ismail bin Musa 
Al Fazari memberitakan kepada kami, Ibrahim (Ibnu Sa'ad) 
memberitakan kepada kami dari bapaknya, dari Abu Salmah, dan 
Az-Zuhri dari Said bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah bahwasanya 
ia pernah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, "Apabila 
igamat telah diserukan, maka janganlah kalian tergesa-gesa untuk 
pergi menuju ke tempat shalat. Pergi ke tempat shalat tersebut dengan 
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berjalan. Kalian harus tetap tenang (untuk pergi ke tempat shalat). 
Kerjakan rakaat shalat sedapat kalian. Dan apabila kalian tertinggal, 
maka gadhalah shalat tersebut.” 


29. Bab: Larangan Keluar dari Masjid setelah Adzan 
dan Sebelum Shalat. 


nd 
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1506. Abu Thahir memberitakan kepada kami, Abu Bakar 
memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far memberitakan kepada kami, ha, sementara Amr 
bin Ali menceritakan kepada kami, Yahya (Ibnu Sa'id) memberitakan 
kepada kami, lalu keduanya (Amr bin Ali dan Yahya) berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhajir dari 
Abu Sya'tsa Al Muharibi bahwasanya ia berkata, "pada suatu ketika, 
kami sedang bersama Abu Hurairah di dalam masjid, tak lama 
kemudian seorang muadzin (160/a) mengumandangkan adzan, lalu 
ada seorang laki-laki yang keluar dari masjid. Akhirnya Abu Hurairah 
berkata, "Ketahuilah sesungguhnya orang yang keluar dari masjid itu 
telah berbuat maksiat kepada Rasulullah SAW', "Kemudian Bundar 
pun berkata, “Laki-laki tersebut telah menyalahi ajaran Rasulullah 
SAW.” 


! Muslim, Tempat-tempat sujud 258 dari jalur Ibrahim. 
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30. Bab: Pembahasan Tentang Orang Yang Paling Berhak 
Untuk Menjadi Imam. 
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1507. Abu Thahir memberitakan kepada kami, Abu Bakar 
memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi 
memberitakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada 
kami. Al A'masy menceritakan kepada kami, ha, sedangkan Harun 
bin Ishak menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ismail bin Raja, ha, Muhammad 
bin Abdul A'la Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, Yazid (Ibnu 
Zurai”) menceritakan kepada kami,Syu'bah menceritakan kepada 
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kami, Ismail bin Raja memberitakan kepada:kami, ha, sementara itu, 
Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, Syu'bah memberitakan kepada kami, 
Ismail bin Raja memberitakan kepada kami, ha, Abu Utsman dan 
Salam bin Junadah memberitakan kepada kami, kemudian kedua 
orang tersebut (Abu Utsman dan Salam bin Junadah) berkata, “Waki' 
memberitakan kepada kami”, Abu Utsman berkata, “Fithr bin 
Khalifah memberitakan kepada kami.” Salam - berkata, “Kami 
menerima hadits itu dari Fithr, dari Ismail bin Raja”, dari Aus bin 
Sham'aj, dan dari Ibnu Mas'ud bahwasanya ia berkata, “Rasulullah 
SAW telah bersabda, "Orang yang paling layak menjadi imam untuk 
kaumnya adalah orang yang paling pintar bacaan Al Our 'annya. 
Apabila bacaan Al Our an mereka sama, maka orang yang paling 
mengetahui tentang sunnah di antara merekalah yang paling layak 
menjadi imam. Apabila pengetahuan mereka tentang Sunnah sama, 
maka orang yang paling dahulu berhijrah ke kota Madinah-di antara 
merekalah yang paling layak menjadi imam. Apabila hijrah mereka 
ke kota Madinah sama, maka orang yang lebih tua di antara 
merekalah yang paling layak menjadi imam '.” 


| Hadits ini adalah hadits dari Abu Mu'awiyah. Sedangkan 
dalam hadits Syu'bah disebutkan, “(Orang yang paling berhak 
menjadi imam untuk kaumnya) adalah orang yang paling baik bacaan 
Al Our'annya dan orang yang paling dahulu membacanya di antara 
mereka.” Bukan " yang paling tahu tentang Sunnah"? 
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2 Muslim, Tempat-tempat sujud 290 dari jalur Abi Mu'awiyah dari A'masy dan 
diriwayatkan oleh Syu'bah, lihat Muslim, Tempat-tempat sujud 291, An-Nasa'i 3:59. 
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1508. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Yahya bin Said memberitakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Oatadah menceritakan kepadaku, Bundar 
menceritakan kepada kami, sementara itu, Ibnu Abi 'Adi menceritakan 
kepada kami dari Sa'id dan Hisyam dari Gatadah dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Said Al Khudri, dari Rasulullah SAW bahwasanya ia telah 
bersabda, “Apabila ada tiga orang, maka sebaiknya salah seorang di 
antara mereka menjadi imam. Sedangkan orang yang paling berhak 
menjadi imam di antara mereka adalah orang yang paling baik 
bacaan Al Our 'annya." 


31. Bab: Tentang Kelayakan Menjadi Imam dengan Adanya 
Hapalan Al Our'an meskipun Yang Lainnya Lebih Tua Usianya 
atau Lebih Mulia. 


1. 
« 
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3 Muslim, tempat-tempat sujud 289 dari jalur Bundar dari Yahya bin Sa'id. 
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1509. Abu Thahir pernah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Ammar Al Hasan 
bin .Huraits memberitakan kepada kami, Fadhl bin .Musa 
memberitakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Ja'far dari Said Al 
Magburi dari 'Atha, budak Abu Ahmad dan dari Abu Hurairah 
bahwasanya ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW mengutus 
beberapa orang sahabat ke suatu daerah, kemudian beliau memanggil 
mereka' untuk membacakan beberapa ayat Al Our'an di hadapan 
beliau seraya berkata, 'Ayat Al Our'an apa saja yang telah kamu 
hapal” hingga akhirnya beliau menemui salah seorang di antara 
sahabat tersebut yang lebih muda usianya. Lalu Rasulullah SAW 
bertanya kepadanya, 'Ayat Al Our 'an apa saja yang telah-kamu hapal 
hai anakku?' kemudian anak muda tersebut menjawab, hai Rasulullah, 
saya sudah menghapal ayat ini, ayat itu, dan juga surat Al Bagarah. 
lalu Rasulullah bertanya: lagi kepadanya, 'Benarkah kamu telah 
menghapal surat al-bagarah hai anakku?' anak muda itu menjawab, 
'benar hai Rasulullah, saya telah menghapalnya'. kemudian Rasulullah 
SAW berkata kepadanya, 'Kalau begitu pergilah dan kamu menjadi 
pemimpinnya! tiba-tiba seorang laki-laki —dan laki-laki tersebut 
ternyata adalah orang yang paling mulia di antara utusan tersebut— 
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berkata, 'demi Allah wahai Rasulullah, sebenarnya tidak ada yang 
menghalangiku untuk mempelajari Al Our'an hanya saja aku takut 
tidak dapat mengamalkannya." mendengar pernyataan laki-laki itu, 
akhirnya Rasulullah SAW bersabda, 'Pelajarilah Al Our'an! Bacalah 
ia dan (setelah itu) tidurlah! Sesungguhnya perumpamaan Al Our'an 
bagi orang yang mempelajari, lalu membaca, dan mengamalkannya 
itu laksana sebuah kantong yang berisikan minyak wangi yang mana 
aromanya — semerbak pada setiap tempat. Dan barangsiapa 
mempelajari Al OGur'an dan tertidur, sedangkan hapalan Al Our 'an 
itu ada di dalam rongganya, maka hal itu laksana sebuah kantong 
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yang disandarkan pada minyak wangi'. 


32. Bab: Tentang Kelayakan Menjadi Imam karena Lebih Tua 
Usianya, tatkala Kesemua Orang Tersebut Sama Dalam Hal 
Bacaan Al Our'an, Pengetahuan Tentang Sunnah, dan 
Dalam Hal Berhijrah. 
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4 Ibnu Majah, Pendahuluan 16 dari jalur Abdul Hamid dari perkataan Rasulullah 
SAW: "Pelajarilah Al Gur'an." Menurutku: dan At-Tirmidzi, "Pahala membaca 
Al Our'an" hadits Hasan, dari jalur Al-Laits bin Sa'id dari Al Magburi dari 'Atha 
adalah Mursal,dan inilah yang benar, sedangkan dia adalah Dha “ karena 'Atha itu 
tidak diketahui. 
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1510. Abu Thahir telah memberitakan kepada kami, Abu Bakar 
memberitakan kepada kami, Abu Al Khatib Ziyad bin Yahya dan 
Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani memberitakan kepada 
kami, lalu mereka berdua berkata, “Yazid bin Zurai telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami," ha, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami," Abdul Wahhab memberitakan kepada 
kami, kemudian mereka berdua berkata, "Khalid menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, ha, Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hazzai, 
dari Abu Oalaba dari Malik bin Al Huwairist —dan ini adalah hadits 
Bundar— yang telah berkata, "Suatu hari, aku dam temanku pergi 
menemui Rasulullah SAW, ketika kami ingin menutup pintu, maka 
Rasulullah SAW berkata kepada kami, "Apabila telah datang waktu 
shalat, maka kumandangkanlah adzan dan igamat, setelah itu, salah 
seorang yang lebih tua usianya di antara kamu berdua menjadi 


imam'." 


Ad-Dauragi menambahkan dalam haditsnya, “Aku bertanya 
kepada Abu Oalabah, "siapakah yang lebih baik bacaan Al Our'annya 
di antara kedua orang tersebut?” Abu Oalabah menjawab, “Keduanya 
sama-sama baik.” 


S5 Muslim, Tempat-tempat sujud 293 dari jalur Abdul Wahab sama seperti itu, dan 
lihat Bukhari, Adzan 18. 
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33. Bab: Tentang Budak Ouraisy Yang Menjadi Imam, tatkala 
Budak Tersebut Lebih Banyak Menghapal Al Our' An. Hadits 
Nabi Muhammad SAW Yang Berbunyi, &' ASI — SH ee 
“orang yang lebih baik bacaan Al Our'annya, maka ia layak 
menjadi imam”, Menunjukkan bahwa Budak Yang Lebih Baik 
Bacaan Al Our'annya Lebih Layak Menjadi Imam bagi 
Orang Ouraisy . 
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1511. Abu Thahir telah memberitakan hadits kepada kami, Abu 
Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Sinan Al Wasithi dan 
Ali bin Munzir memberitakan kepada kami, kemudian kedua orang itu 
berkata, “Abdullah bin Numair telah memberitakan kepada kami dari 
Ubaidillah, dari Nafi', dan dari Ibnu Umar, bahwasanya ketika orang- 
orang muhajirin datang ke kota Madinah, maka mereka singgah 
sejenak di desa Ouba, tak lama kemudian masuk waktu shalat, lalu 
Salim, seorang sabahat yang banyak menghapal Al Our'an dan budak 
Abu Huzaifah maju menjadi imam shalat. Di antara sahabat yang 
menjadi makmumnya adalah Umar bin Al Khtathab dan Abu Salama 
bin Abdul Asad.” Ini adalah hadits riwayat Ahmad bin Sinan.S 


S Ibnu Majah, Adzan 54 dari jalur Ubaidillah secara ringkas, dan lihat kitab 
"Ishabah" karya Salim dalam hadits no 588. 
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34. Bab: Tentang Dibolehkannya Orang Yang Belum Baligh 
Menjadi Imam tatkala Orang Tersebut Banyak Menghapal 
Al Our'an daripada Orang Yang Sudah Baligh. 
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1512. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, kemudian Ya'kub bin 
Ibrahim memberitakan kepada kami, Ibnu 'Aliyah memberitakan 
kepada kami dari Ayub. Bahwasanya Ayub pernah berkata: Amru bin 
Salamah telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, ha, Abu 
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Hasyim Ziyad bin Ayub menceritakan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami, Ayub memberitakan kepada kami dari 
Amru bin Salama bahwasanya ia berkata, “suatu hari kami sedang 
duduk-duduk ketika beberapa orang yang baru saja menemui 
Rasulullah berjalan melewati kami. Lalu sengaja aku mendekati 
mereka dan mendengarkan hingga aku hapal sebuah ayat Al Our'an. 
Pada saat itu, para sahabat menanti masuk Islamnya mereka di saat 
hari pembebasan kota Makkah (fathu Makkah). Ketika kota Makkah 
telah dibebaskan, maka seorang laki-laki datang menemui Rasulullah 
dan berkata, 'hai Rasulullah, saya adalah utusan dari kaum si fulan dan 
saya datang membawa mereka untuk menyatakan Islam kepadamu'. 

kemudian ayahku pergi untuk mengislamkan kaumnya. Ketika 
kembali, Rasulullah SAW berkata kepadanya, Utamakanlah orang 
yang paling banyak hapalan Al Our 'annya di antara mereka (untuk 
menjadi imam)!" lalu kaumku menoleh kepadaku. Ad-Dauragi berkata, 
'Hawa yang agung'. Abu Hasyim berkata, 'Hawa'. setelah itu, Ad- 
Dauragi dan Abu Hasyim berkata, "orang-orang tersebut tidak 
menemukan seorang pun yang paling banyak hapalan Al Our'annya 
daripada diriku. Akhirnya aku yang masih kecil diperintahkan untuk 
maju menjadi imam. Lalu aku menjadi imam shalat kaumku. Saat itu 
aku mengenakan pakaian sempit yang mana jika aku ruku atau sujud, 
maka auratku akan terlihat. Ketika kami sedang melaksanakan shalat, 
tiba-tiba seorang nenek tua berkata kepada kami, 'tutuplah bokong 
imam shalat kalian!' lalu mereka memotong sehelai kain untuk 
menutupi bokongku." Ad-Dauragi berkata, “yang layak menjadi 
imam kalian adalah orang yang paling banyak Hg Al 
Our'annya. ui 


7 Ahmad 5:30 dari jalur Isma'il yang serupa dengannya, dan Bukhari, Peperangan 53 
dari jalur Abi Galabah dari Amr bin Salamah sama sepertinya, Abu Daud, perkataan 
585 dari jalur Ayyub. 
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35. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan Lawan Pendapat 
yang Memakruhkan Anak Menjadi Imam bagi Ayahnya. 


Abu Bakar berkata, “Hadits Nabi yang berbunyi, "Orang yang 
paling baik bacaan Al Our'annya layak menjadi imam bagi 
kaumnya.” 


36. Bab: Penegasan atas Para Imam Shalat dalam Hal 
Kesempurnaan dan Kekurangan Shalat. Dalil Tentang Shalat 
Imam Yang Terkadang Kurang dan Shalat Makmum Yang 

Terkadang Sempurna, Anti Tesa atas Pendapat Yang 
Menyatakan bahwa Shalat Makmum itu Terkait dengan 
Shalatnya Imam. Apabila Shalat Imam Rusak, maka Shalat 

Makmum pun Rusak. | Ta 


AI VA KM Up Pa ab fusi ore 
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1513. Abu Thahir telah memberitakan kepada kami, Abu Bakar 
memberitakan kepada kami, Ali bin Hujr As-Sa'di memberitakan 
kepada kami, Ismail bin Ayyasy memberitakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Harmalah Al Aslami, Ha, dan Hasan bin 
Muhammad Ash-Shabah. Hasan bin Muhammad Ash-Shabah 
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, Wahib 
memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin Harmalah 
memberitakan kepada kami, Ha, Yunus bin Abdul A'la memberitakan 
kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, Yahya bin 
Ayub memberitakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Harmalah 
Al Aslami dan dari Abu Ali Al Hamdani bahwasanya ia berkata: Aku 
pernah mendengar ugbah bin amir berkata, "aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa menjadi imam bagi orang 
lain, tepat waktu, dan menyempurnakan shalatnya, maka imam dan 
makmumnya mendapat ganjaran pahala. Sebaliknya, barangsiapa 
yang kurang sedikit dari semua itu, maka sang imam akan mendapat 
dosa sedangkan makmumnya tidak',” Ini adalah hadits Ibnu Wahab 
dan makna haditsnya sama. 


37. Bab: Tentang Keringanan dalam Hal Meninggalkan 
Penantian Imam apabila Terlambat Datang dan Memerintahkan 
Seorang Makmum untuk Menjadi Imam. 


0. No 3G. 9 Paduan) 


ap st ust tua al dual soge 
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3 Sanadnya Hasan: Abu Daud, perkataan 580 dari jalur Ibnu Wahab, Ibnu Majah, 
Igamat 47. 
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1514. Abu Thahir telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
A'la Ash-Shan'ani memberitakan kepada kami, Al Mu'tamar 
memberitakan kepada kami bahwasanya ia berkata: Aku pernah 
mendengar Hamid berkata, "Bakar telah memberitakan kepadaku yang 
didengarnya dari Hamzah bin Al Mughirah bin Syu'bah dari ayahnya 
bahwasanya Rasulullah SAW dan Mughirah bin Syu'bah datang 
terlambat, kemudian Mughirah bin Syu'bah menceritakan hadits 
tersebut secara panjang lebar, tak lama kemudian, kami, Rasulullah 
SAW dan Mughirah bin Syu'bah tiba di tempat shalat. Saat itu, 
Abdurrahman bin Auf tengah melaksanakan shalat. Ketika merasakan 
kehadiran Rasulullah, maka Abdurrahman menunda shalatnya. Akan 
tetapi, Rasulullah SAW memberikan isyarat kepadanya untuk tetap 
melaksanakan shalat dan menjadi imam. Pada saat Abdurrahman usai 
melaksanakan shalat, maka Rasulullah dan Al Mughirah berdiri untuk 
menyempurnakan shalatnya yang tertinggal? Abu Bakar berkata, 
“Kalimat hadits ini sering disalahartikan oleh orang yang tidak 
mempertimbangkan permasalahan dan tidak memahami ilmu fikih. 
Beberapa orang yang menganut mazhab yang digunakan di irak 
menduga bahwa hanya rakaat terakhirlah yang diperoleh makmum 
ketika shalat bersama imam. Sebenarnya dalam hadits ini ada petunjuk 
bahwasanya Rasulullah SAW dan Mughirah hanya menggadha' rakaat 
yang pertama saja. Hal itu disebabkan karena Abdurrahman 
mendahului Rasulullah SAW dan Al Mughirah pada rakaat pertama 


9 Sanadnya Shahih. "Al Fathur-Rabbani" 5: 288-289 dari jalur Bakr secara ringkas, 
Al Banna berkata, Sanadnya baik." 
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dan bukan pada rakaat kedua. Begitu pula ucapan Nabi SAW yang 
berbunyi, " Iwadu SU L 4" "Dan gadhalah rakaat shalatmu yang 
tertinggal", maka para penganut mazhab yang digunakan di irak 
— tersebut juga menduga bahwasanya hai itu merupakan suatu petunjuk 
bahwasanya Rasulullah hanya menggadha rakaat pertama dan bukan 
terakhir. Ini merupakan takwil orang yang mempertimbangkan fikih. 
Karena takwil tersebut berbeda dengan pendapat semua orang yang 
melaksanakan shalat. Seandainya Nabi Muhammad SAW dan Al 
Mughirah menggadha rakaat pertama yang tertinggal setelah 
Abdurrahman memberikan salam, maka keduanya, Rasulullah dan 
Abdurrahman, telah menggadha satu rakaat tanpa duduk dan tasyahud 
lagi. 


38. Bab: Tentang Keringanan Shalatnya Imam Besar 
di Belakang Imam Yang Berasal Dari Rakyat Biasa tanpa 
Meminta Izin dari Imam Besar. 


Abu Bakar berkata, “Hadits Al Mughirah bin Syu'bah ketika 
mengimami Abdurrahman bin Auf.” 
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1515. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, kemudian Muhammad bin 
Rafi” memberitakan kepada kami, Abdurrazzag memberitakan kepada 
kami, Ibnu Juraij memberitakan kepada kami, Ibnu Syihab 
menceritakan kepada kami dari Ibad bin Ziyad bahwasanya Urwah bin 
Al Mughirah bin Syu'bah memberitakan kepadanya bahwasanya Al 
Mughirah bin Syu'bah (ayahnya) memberitakan kepadanya bahwa 
suatu ketika Al Mughirah ikut berperang bersama Rasulullah SAW 
dalam perang tabuk, kemudian aku pergi berangkat ke medan perang 
bersama beliau, hingga akhirnya kami bertemu dengan beberapa orang 
sahabat yang sedang melaksanakan shalat bersama Abdurrahman bin 
Auf. Lalu Rasulullah SAW ikut shalat jama'ah bersama mereka dan 
hanya mendapat satu rakaat yang terakhir. Ketika Abdurrahman 
memberikan salam, maka Rasulullah SAW berdiri'” kembali untuk 
menyempurnakan shalatnya yang tertinggal. Hal itu tentu membuat 
terkejut para sahabat yang lain. Meski demikian, mereka pun tetap 


10 Valam kitab aslinya, "maka Rasulullah SAW memerintahkan", yang benar adalah 
seperti yang telah kami tulis. 
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larut dalam berzikir dan bertasbih. Saat usai melaksanakan shalatnya, 
maka Rasulullah SAW langsung menemui para sahabat seraya 
berkata, "Sungguh kalian telah melakukan perbuatan yang baik, yaitu 
karena mereka telah melaksanakan shalat berjamaah tepat pada 
waktunya.” 


Abu Bakar berkata, “dalam hadits ini ada petunjuk bahwasanya 
apabila telah datang waktu shalat, sementara imam besar tidak ada 
atau terlambat datang, maka dibolehkan bagi kaum muslimin untuk 
memilih dan menunjuk seseorang di antara mereka untuk menjadi 
imam. Hal itu disebabkan karena Rasulullah SAW telah memuji 
tindakan para sahabat menunjuk Abdurrahman bin Auf untuk menjadi 
imam shalat mereka tepat pada waktunya, sementara Rasulullah SAW 
sendiri tidak memerintahkan mereka untuk menunggu kedatangan 
beliau. Akan tetapi, manakala imam besar itu ada di antara kaum 
muslimin, maka tidak dibolehkan bagi mereka untuk menunjuk 
seseorang menjadi imam shalat mereka tanpa adanya 'izin dari imam 
besar. Hal itu disebabkan karena Rasulullah SAW pernah melarang 
seorang penguasa untuk menjadi imam shalat tanpa ada perintahnya. 


AA La EA (tu Cai Ab Aa nan 
VE (laa CA) Do Te Ga ant Aa ear aa 
“4 3. 3 

e2 "3 Ka el) v Jet Na Pearl pe 2 Pa. Jap 
bag rap Y, - JG H3 aa of Ce ua 9 garmh & hg ga 
OS SJ YP asih VI AE de Lali Yg cadal 3 V7 sllu 3 
N Muslim, Shalat 105 dari jalur Muhammad bin Rafi,” Mawaariduzh: Zham 'aan" 
dari jalur Az-Zuhri dari Urwah Al Hadits 372. 
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1516. Abu Thahir telah memberitakan kepada kami, Abu Bakar 
memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ha, Ash-Shan'ani menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Zurai” memberitakan kepada kami, Syu'bah 
memberitakan kepada kami, dari Ismail bin Raja, dari Aus bin 
Sham'aj, dari Abu Mas'ud Al Anshari bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kamu menjadi imam bagi orang lain dalam 
daerah kekuasaannya atau dalam keluarganya. Dan jangan pula 
kamu duduk pada tempat duduk kehormatannya kecuali dengan 


izinnya atau ia sendiri mengizinkanmu.”” 


39. Bab: Tentang Seseorang Yang Menjadi Imam bagi Penguasa 
atas Perintahnya dan Imam Yang Mewakilkan Seseorang dari 
Masyarakat Biasa untuk Menjadi Imam, tatkala Imam Tersebut 
Berhalangan Hadir Ke Masjid. 


Abu Bakar berkata, “hadits Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad 
yang menceritakan bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
memerintahkan Bilal untuk menyuruh Abu Bakar menjadi imam 
shalat, manakala waktu ashar telah tiba.” 


GAP Ah A3 IS (na S Pn) Kai Ab pai Ba —NO1NV 
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12 Muslim, Tempat-tempat sujud 291 dari jalur Tharig bin Syu'bah dengan panjang. 
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1517. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
memberitakan kepada kami, Hamad (Ibnu Zaid) memberitakan kepada 
kami, Abu Hazim memberitakan kepada kami dari Sahal bin Sa'ad 
yang berkata, “suatu ketika terjadi pertengkaran sengit di antara 
keluarga Amru bin Auf. Ternyata berita pertengkaran tersebut 
didengar oleh Rasulullah SAW, kemudian beliau melaksanakan shalat 
dhuhur bersama para sahabat, setelah itu (beliau pergi ke keluarga 
Amru bin Auf) dan berupaya untuk mendamaikan mereka. Tak lama 
kemudian, Rasulullah SAW berseru kepada Bilal, "hai Bilal, apabila 
waktu ashar telah tiba, sementara aku belum kembali, maka suruhlah 
Abu Bakar untuk menjadi imam shalat bagi para sahabat lainnya.” 
Lalu ia pun menyebutkan hadits secara panjang lebar." 1 


Disebutkan pula dalam hadits lain bahwasanya Rasulullah SAW 
datang ke masjid dan shalat di belakang Abu Bakar. Setelah itu beliau 
memberi isyarat kepada Abu Bakar, “Teruskan shalatmu hai 
sahabatku!” 


40. Bab: Tentang Larangan Untuk Berimam Kepada Orang Yang 
Dibenci Kepemimpinannya. 
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3 Bukhari, Hukum-hukum 36 dengan panjang dari jalur Hamad. 
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1518. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Isa bin Ibrahim 
memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, 
dari Ibnu Lahi'ah dan Said bin Abu Ayub, dari 'Atha bin Dinar Al 
Hazali bahwasanya Rasulullah SAW pernah bersabda, “Ada tiga 
orang yang tidak akan diterima shalatnya, shalat tidak akan naik ke 
langit, dan shalatnya melewati kepala mereka: Orang yang menjadi 
imam bagi kaumnya, sementara mereka sendiri benci kepadanya, 
orang yang menyalati jenazah, sedangkan ia tidak diperintahkan, dan 
perempuan yang diajak tidur oleh suaminya, tetapi ia malah 
menolak.” | 
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1519. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Isa bin Ibrahim 


memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, 
dari Amru bin Al Harits, dari Yazid bin Abu Habib, dari Amr bin 


4 Hadits ini mursal, lihat "Mawariduzh Zham'an" Al Hadits 377, Menurutku: Hadits 
ini shahih selain kata-kata di tengahnya, lihat komentar atas "AJ Misykar" (1112)An- 
Nasa'i. 
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Walid, dari Anas bin Malik dengan sanad yang marfu', yaitu seperti 
hadits tersebut di atas. 

Abu Bakar berkata, “aku telah mendiktekan bagian pertama 
yaitu hadits mursal, hal itu disebabkan karena hadits Anas yang 
setelahnya, yaitu “kami telah menceritakannya kepada Isa” sama 
seperti itu. Seandainya tidak ada hadits ini, maka aku tidak akan 
meriwayatkan hadits mursal dalam kitab ini." 


41. Bab: Tentang Larangan Tamu Menjadi Imam Shalat" 
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1520. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
memberitakan kepada kami, Aban bin Yazid menceritakan kepada 


5 Sanadnya Hasan, lihat At-Tirmidzi 2: 191. 
IS Dalam catatan kaki aslinya: Melihat 
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kami, dari Badil Al Ugail dari Abu 'Athiyah, salah seorang dari kami 
menceritakan kepadaku, Sallam bin Jinadah menceritakan kepada 
kami, Waki? menceritakan kepada kami, dari Aban bin Yazid Al 
Athaar, dari Badi! bin Maisarah Al Ugaili, dari seseorang yang diberi 
julukan Abu Athiyah, ini adalah hadits Ad-Dauragi, bahwasanya ia 
berkata: Suatu hari, Malik bin Al Huraits bertamu ke rumah kami, tak 
lama kemudian tiba waktu shalat, kemudian seseorang berkata 
kepadanya, 'hai Malik, majulah menjadi imam dalam shalat jama'ah 
ini!' tetapi Malik bin Al Huraits menolak seraya berkata, "sebaiknya 
salah seorang di antara kalian maju untuk menjadi imam shalat! 
akhirnya mereka pun shalat. Usai melaksanakan shalat, Malik bin 
Al Huraits berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila seseorang berkunjung ke suatu 
kaum, maka janganlah ia menjadi imam bagi mereka. Tetapi, 
sebaiknya salah seorang dari merekalah yang maju menjadi imam'. si 


Dalam hadits riwayat Waki disebutkan, “sebaiknya salah 
seorang di antara kalian maju menjadi imam, meskipun ia masih 
muda usianya. Bagaimana pun aku tidak akan mau maju menjadi 
imam.” 


42. Bab: Dibolehkannya Imam Untuk Berdiri pada Tempat Yang 
Lebih Tinggi dari Tempat Shalat Makmun dengan Tujuan Untuk 
Mengajarkan Shalat. 
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17 Sanadnya Dha'if, Abu 'Athiyah tidak diketahui. Abu Daud, perkataan 596 dari 
jalur Abban, dan diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi 2: 187 dan berkata: Hadits ini 
Hasan, An-Nasa'i 3:62. 
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1521. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi memberitakan kepada kami, Ibnu Abu Hazim 
menceritakan kepada kami, Bapakku memberitakan kepada kami, dari 
Sahal bahwa suatu ketika ada beberapa orang yang sedang mengamat- 
amati mimbar, mereka lalu bertanya, "Dari kayu apa mimbar ini 
terbuat? Siapakah orang yang membuatnya?" Sahal menjawab, 
"Sungguh aku tidak tahu, dari kayu apa mimbar ini terbuat dan siapa 
pembuatannya.? Namun, aku pernah melihat Rasulullah SAW pada 
hari.dibuatnya mimbar tersebut datang menemui seorang perempuan 
yang..mamanya aku sendiri lupa." Kemudian beliau memerintahkan 
anak lelaki perempuan itu yang kebetulan adalah tukang kayu untuk 
membuatkan sebuah mimbar dari beberapa belah kayu. Lalu tukang 
kayu tersebut membuatkan mimbar tiga tingkat dari kayu-kayu hutan. 
Selain itu, aku juga pernah melihat Rasulullah berdiri melaksanakan 
shalat di atas mimbar tersebut. Beliau bertakbir yang kemudian diikuti 
oleh kaum muslimin di belakangnya. Beliau ruku dan para jamaah pun 
ikut ruku bersama beliau. Kemudian beliau berdiri dari ruku dan 
setelah itu bersujud di atas mimbar. Lalu beliau mengulanginya 
kembali hingga selesailah shalatnya. Akhirnya beliau mendekati kaum 
muslimin yang mengikuti shalat di belakangnya seraya berkata, 
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"Sengaja aku melakukan ini agar kalian mengikutiku dan mengetahui 
cara shalatku.”" 
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1522. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin “Ala, 
Sufyan memberitakan kepada kami dari: Abu Hazim seraya 
menyebutkan haditsnya tanpa mengatakan, “Sengaja aku melakukan 


ini agar kalian mengikutiku dan mengetahui cara shalatku.”" 


43. Bab: Tentang Larangan Imam Berdiri Pada Tempat Yang 
“Lebih Tinggi Dari Makmum, jika Tidak Dimaksudkan untuk 
Memberi Pelajaran Shalat Kepada Makmum. 
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1523. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 

Abu Bakar memberitakan kepada kami, Rabi' bin Sulaiman Al 
Muradi memberitakan kepada kami dari Asy-Syafi'i, Sufyan 


18 Bukhari, Jum'at 26 dari jalur Abi Hazim. 
18 9anadnya shahih, Ibnu Majah, Igamat 199 dari jalur Sufyan. 


# 
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memberitakan kepada kami, Al “Amasy memberitakan kepada kami, 
dari Ibrahim dan dari Hammam bahwasanya ia berkata, “suatu hari, 
Huzaifah melaksanakan shalat di atas meja yang tinggi. Kemudian ia 
bersujud. Tiba-tiba Abu Mas'ud menarik meja tersebut dan Huzaifah 
mengikutinya. Usai melaksanakan shalat, Abu "Mas'ud bertanya 
kepadanya, “Hai Huzaifah, bukankah perbuatan seperti ini telah 
dilarang?” Huzaifah menjawab, “Tidak lihatkah kamu bahwa aku pun 


telah mengikutimu?”2 


44. Bab: Tentang Izinnya Muadzin Kepada Imam untuk 
Mengumandangkan Adzan 
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1524. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin “Ala 
dan Said bin Abdurrahman Al Makhzumi menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Amr menceritakan kepada kami, “aku pernah mendengar 
Karib, budak laki-laki Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas bahwasanya ia 
berkata, “dahulu aku pernah menginap di rumah bibiku Maimunah. 
Kemudian aku melihat Rasulullah SAW melaksanakan shalat sunnah 
beberapa rakaat. Setelah itu, beliau membaringkan tubuhnya dan tidur 


2 Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 597 dari jalur Al A'masy sama sepertinya. 
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hingga mendengkur. Tak lama kemudian datang muadzin yang 
meminta izin kepada beliau untuk mengumandangkan adzan shalat. 
Lalu Rasulullah keluar dari rumahnya menuju masjid untuk shalat'.” 
Ini adalah hadits Abdul Jabbar.” 


45. Bab: Tentang Muadzin Yang Menanti Imam untuk Igamat 
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' 1525. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abbas bin Muhammad 
Ad-Dauri memberitakan kepada kami, Ishak bin Manshur As-Saluli 
memberitakan kepada kami, Isra'il memberitakan kepada kami, dari . 
Sammak dan Jabir bin samrah yang telah berkata, “pertama-tama 
muadzin Rasulullah itu mengumandangkan adzannya, lalu ia menanti 
kedatangan Rasulullah, ketika melihat Rasulullah telah datang, maka 
ia pun mulai mengumandangkan igamat.”?2 


2 3 
| -—NoYo 


21 Lihat Bukhari, Adzan 77. 
2 At-Tirmidzi 1: 391 dari jatur Isra'il.Menurutku: At-Tirmidzi menganggapnya 
shahih, Muslim juga meriwayatkannya yang serupa dia meriwayatkannya di "Shahih 
Abi Daud" (548). An-Nasa'i. 
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46. Bab: Tentang Larangan Berdiri untuk Shalat 
Sebelum Melihat Imam 
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1526. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Basyaar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan kepada 
kami, Yahya memberitakan kepada kami, Al Hajjaj memberitakan 
kepada kami, Ha, Ahmad bin Sinan Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Said Al Gaththan memberitakan kepada kami, dari 
Al Hajjaj (Ibnu Abu Utsman Ash-Shawwaf), Ha, Ahmad bin Abadah 
telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, Sufyan (Ibnu Habib) 
memberitakan kepada kami dari Hajjaj Ash-Shawwaf, dari Yahya bin 
Abu Katsir, dari Abu Salama dan Abdullah bin Abu Oatadah. Dari 
Abu Oatadah bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Apabila 
igamat telah dikumandangkan, maka janganlah berdiri hingga kalian 
melihatku' 2 





2 Bukhari, Adzan 23 dari jalur Yahya. 
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Ahmad bin Sinan pernah berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, “apabila muadzin telah mengumandangkan adzan, maka 
janganlah berdiri hingga kalian melihatku.” 


47. Bab: Tentang Diperbolehkannya Imam Berbicara 
setelah Dikumandangkan Igamat, karena Adanya 
Keperluan pada Jama'ah 


1. 
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1527. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami. Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far memberitakan kepada kami dari 
Syu'bah bin Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas, Ha, Anas berkata, 
“Yakub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Aliyah memberitakan kepada kami, Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami dari Anas bahwasanya ia berkata, “suatu 
ketika igamat untuk shalat telah dikumandangkan, tiba-tiba ada 
seseorang yang memanggil Rasulullah hingga para sahabat yang lain 
tidur, setelah itu, Rasulullah pun melaksanakan shalat. 


Ad-Dauragi berkata, “Suatu ketika Rasulullah dipanggil ke 
samping masjid pada saat igamat untuk shalat telah dikumandangkan, 
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dan Rasulullah belum melaksanakan shalat hingga sebagian sahabat 
tertidur.” 


48. Bab: Tentang Doa Nabi Muhammad SAW 
agar Para Imam Diberi Petunjuk 
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1528. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
memberitakan kepada kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi memberitakan 
kepada kami dari Suhail dari Al “Amasy, Ha, Abdullah bin said Al 
Asy'aj menceritakan kepada kami, Abu Khalid menceritakan kepada 
kami,Ha, Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, Isa 


menceritakan kepada kami,Ha, Yusuf bin Musa menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami,Ha, Salm bin Junadah 


2 Bukhari, Adzan 27 dari jalur Abdul Aziz dan Muslim 
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menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, Ha, Muhammad bin rafi” menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar dan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, Ha, Abu Musa menceritakan kepada 
kami, dari Muammal, Sufyan menceritakan kepada kami. Semuanya : 
dari Al “Amasy, dari Abu Shalih dan dari Abu Hurairah bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Imam itu orang yang bertanggung 
jawab dan muadzin itu adalah orang yang dipercaya. Ya Allah ya 
Tuhanku, berilah petunjuk kepada para imam dan sen, pare 
muadzin.” Ini adalah Hadits Al Asyaj. 23 


Abu Bakar berkata, “hadits ini Keagamaan 6 oleh Ibnu 1 Numair 
dari Al lina 
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1529. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Al Asyaj memberitakan 
kepada kami, Ibnu Numair - memberitakan kepada kami dari 
Al “Amasy yang berkata: Aku meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Shalih dan aku hanya mendengarnya ia berkata, "Abu Hurairah telah 
berkata, “bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda seperti itu." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Zuhair dari Abu Ishak, dari Abu 
Shalih, dan dari Abu Hurairah bahwasanya ia berkata, “Rasulullah 
SAW telah bersabda seperti itu.” | 


2 Sanadnya Shahih, At-Tirmidzi 1: 402 dari jalur Al A'masy, lihat perkataan Ahmad 
Syakir dengan catatan kaki dari Bukhari. 
Ahmad 2: 382, lihat Hadits no: 1530 
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1530. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Musa bin Sahal Ar-Ramli 
memberitakan kepada kami, Musa bin Daud memberitakan kepada 
kami, Zuhair bin Mu'awiyah memberitakan kepada kami. 


Telah diriwayatkan Abdurrahman bin Ishak dan Muhammad bin 
Ammar dari Suhail, dari ayahnya, dan dari Abu Hurairah tetapi 
keduanya tidak menyebutkan Al “Amasy dalam sanad tersebut.” 
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1531. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami. 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Husain bin Hasan 


memberitakan kepada kami, Yazid bin Zurai” memberitakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Ishak memberitakan kepada kami, Ha, Ali bin 


2 Sanatinya Shahih, Ahmad 2: 377-378, 514. 
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Hujr, Muhammad bin Ammar, keduanya menerima hadits dari Suhail 
bin Abu Shalih, dari ayahnya. dan dari Abu Hurairah bahwasanya ia 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Para muadzin adalah 
orang yang dipercaya dan para imam adalah orang yang 
bertanggung jawab. Ya Allah ya Tuhanku, ampunilah para muadzin 
dan luruskanlah para imam shalat (beliau mengulangi sebanyak tiga 
kali).”?8.29 


Ini adalah lafadz hadits Ali bin Hujr. 


Husain bin Hasan pernah berkata, “semoga Allah memberi 


petunjuk kepada para imam shalat dan mengampuni para muadzin.” 
(Hadits riwayat Muhammad bin Abu Shalih dari bapaknya dan dari 


Aisyah). 


Kp PK UAN KU foab ACA Nor 


Km 


pe 
» 013 8 - 1. 0 


Eat g Su Ka rp SA TE na bl B3 » SPI 
Na urap :J3 A3 1) dn Can JB JB, celgan ata 


Ia oi Kan Jay aa Ti anta KRU oa 


1532. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdurrahman bin Wahab memberitakan kepada kami, dari paman ku 
memberitakan kepada kami, Haiwah memberitakan kepadaku dari 
Nafi bin Sulaiman sama seperti itu seraya berkata" Ia berkata, "Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah 
mengampuni muadzin'.” 


2 Sanadnya Shahih, Menurutku :Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih 
nya 363 — Sumber-sumber, An-Nasa'i. 

Sanadnya Shahih, Menurutku Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih 
nya 363 — Sumber-sumber, An-Nasa'i. 
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Abu Bakar berkata, “Al A'masy lebih hapal dua ratus hadits 
dibandingkan Muhammad bin Abu Shalih.” 
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49. Bab: Posisi Berdirinya Satu Orang Makmum di Sisi Kanan 
Imam, apabila Tidak Ada Makmum Yang Lain 
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1533. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al A'la 
memberitakan kepada kami dan Said bin Abdurrahman berkata, 
“Sufyan telah memberitakan kepada kami dari Amr (Ibnu Dinar) dia 


berkata, 'aku pernah mendengar Kuraib, budak laki-laki Ibnu Abbas, 
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menerima hadits dari Ibnu Abbas yang berkata, “suatu ketika aku 
pernah menginap di rumah bibiku Maimunah. - Di tengah malam, 
Rasulullah SAW bangun untuk metaksanakan shalat malam. 
Kemudian beliau membawakan” tempayan yang digantung, lalu 
beliau berwudhu dengan air tersebut, setelah itu, beliau mulai 
melaksanakan shalat malam, tak lamia kemudian aku pun terbangun 
dan berwudhu seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, 
kemudian aku berdiri di sisi kiri beliau, namun akhirnya Rasulullah 
merfiindahkanku ke sisi kanannya, selanjutnya beliau melaksanakan 
shalat malam dengan khusyu” dan khidmat, setelah itu, beliau 
berbaring dan tertidur hingga terdengar mendengkur. Tak lama 
kemudian muadzin datang untuk mengumandangkan adzan, lalu 
beliau keluar dari kamarnya (menuju masjid) untuk shalat 
berjama'ah”.” Ini adalah hadits Abdul Jabbar.” 


Al Makhzumi berkata, “dari Kuraib bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah keluar dari kamar untuk shalat dan tidak berwudhu”.” 
Kuraib berkata, “Ibnu Abbas menerangkan wudhu Rasulullah dan 
menyederhanakannya.” Dan ia tidak berkata, “wudhu yang ringan.” 


50. Bab: Tentang Dalil Yang Berlawanan dengan Pendapat Yang 
Menyatakan bahwa Makmum Berdiri di Belakang Imam 
Menunggu Kedatangan Makmum Yang Lain, tatkala Imam 
Selesai Membaca Al Fatihah 
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20 Dalam kitab aslinya "aku melihat" sebagaimana yang dibetulkan oleh Muslim, 
An-Nasa'i. 
31 Muslim, Para musafir 186 dari jalur Sufyan 
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1534. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
Bundar memberitakan kepada kami, Muhammad (Ibnu Ja'far) 


memberitakan kepada kami, Syu'bah memberitakan kepada kami, dari 
Sallamah (Ibnu Kuhail), dari Kuraib, dari Ibnu Abbas yang telah 


berkata, “Suatu ketika, aku pernah menginap di rumah bibiku, 
Maimunah, kemudian aku mengikuti dan memantau bagaimana 
Rasulullah SAW mengerjakan shalat, lalu aku lihat beliau berdiri 
untuk melaksanakan shalat, maka aku hampiri beliau dan selanjutnya 
aku berdiri di samping kirinya, tetapi beliau malah memegang dan 
memindahkanku ke sebelah kanannya.” 


51. Bab: Dua Orang Makmum Yang Berdiri di Belakang Imam 
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1535. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 


3 Muslim, Para musafir 187 dari jalur Bundar. 
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kepada kami, Abu Bakar (Al Hanafi) memberitakan kepada kami, 
Dhahak bin Utsman memberitakan kepada kami, Syarahbil (Ibnu 
Sa'ad Abu Sa'ad) memberitakan kepada kami, bahwasanya ia 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Suatu hari, Rasulullah SAW 
sedang melaksanakan shalat maghrib, kemudian aku berdiri menjadi 
makmum di samping kirinya, tetapi beliau melarangku dan 
memindahkanku ke sisi kanannya, tak lama kemudian datang seorang 
temanku, akhirnya kami berdua berdiri menjadi makmum di belakang 
Rasulullah.” 


' 52. Bab (163/Alif): Ketika Ada Makmum Yang Lain Datang, 
maka Imam Maju, apabila Sebelumnya 
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33 Sanadnya Dha'if dikarenakan kelemahan dan bercampurnya Syarhabil, An-Nasa'i. 
Ahmad 3: 326 dari jalur Abi Bakar Al Hanafi. 
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1536. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la 
Ash-Shadafi memberitakan kepada kami, Yahya bin Abdullah bin 
Bukair memberitakan kepada kami, Al-laits menceritakan kepadaku, 
dari Khalid (Ibnu Yazid), dari Said (Ibnu Abu Hilal), dari Amr bin 
Said yang berkata, “suatu hari aku dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman berkunjung ke rumah Jabir bin Abdullah, ternyata di 
dalam rumahnya kami melihat Jabir bin Abdullah sedang 
melaksanakan shalat dengan mengenakan kain. Usai melaksanakan 
shalat, Jabir bin Abdullah menceritakan beberapa hadits kepada kami 
seraya berkata, “kami pernah bertamu ke rumah Rasulullah SAW, lalu 
beliau keluar dari kamarnya untuk suatu keperluan, kemudian aku 
menuangkan air kepada beliau untuk berwudhu, selanjutnya beliau 
berwudhu dan mengenakan kain sarung, setelah itu kami bersiap-siap 
untuk melaksanakan shalat. Aku berdiri menjadi makmum di sebelah 
kiri beliau, tetapi, Rasulullah memindahkanku ke sebelah kanannya, 
tak lama kemudian datang sahabat yang lain dan langsung berdiri di 
sebelah kiri beliau. Akhirnya Rasulullah SAW maju dan kami pun 
bersama-sama melaksanakan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat 
dengan witir” 


53. Bab: Tentang Orang Yang Mengimami Satu Orang Laki-Laki 
dan Satu Orang Perempuan 
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44 Sanadnya Shahih seandainya Sa'id bercampur seperti yang dikatakan oleh Ahmad. 
An-Nasa'i, dan lihat Zuhud 74. 
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1537. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi dan Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi memberitakan 
kepada kami dan berkata, Hajjaj. (Ibnu Muhammad) memberitakan 
kepada kami dan berkata, 'Ibnu Juraij telah berkata, “ziyad (Ibnu 
sa'ad) memberitakan kepada kami, Ouza ah budak Abdul Oais telah 
memberitakan kepadanya bahwasanya ia pernah mendengar Ikrimah 
budak Ibnu Abbas berkata, "Ibnu Abbas pernah berkata, “suatu hari 
aku melaksanakan shalat di belakang Rasulullah, sementara Aisyah, 
istri beliau, ikut shalat di pelakang kami”. 


54. Bab: Tentang Orang Yang Mengimami Satu Orang Laki-Laki 
dan Dua Orang Perempuan. 
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1538. Abu Thahir pernah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far memberitakan kepada kami, 





38 Sanadnya Hasan, An-Nasa'i 2: 68 dari jalur Hajjaj, Al Fathur-Rabbani 2965. 
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Syu'bah memberitakan kepada kami, “aku pernah mendengar 
Abdullah bin Mukhtar meriwayatkan hadits dari Musa bin Anas yang 
didengarnya langsung dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah, 
ia, ibu Anas bin Malik, dan bibinya sedang melaksanakan shalat 
berjamaah. Kemudian Rasulullah menempatkan Anas bin Malik di 
sebelah kanannya sedangkan ibu dan bibi berada di belakangnya.” 


55. Bab: Tentang Orang Yang Mengimami Seorang Laki-Laki, 
Anak Kecil Laki-Laki, dan Satu Perempuan. 


aa Nas Pn pe S pn ga Dab "tut —yora 
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Kal A uh BB HS ee) UI ale -JG Mi ya 
1539. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami. Abu Ammar Husain bin 
Huraits memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada 
kami, dari Ishak bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik 
yang pernah berkata, “aku dan seorang anak yatim pernah 
melaksanakan shalat di belakang Rasulullah SAW, sementara ibuku, 
maka ia shalat di belakang kami.” 
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3 Sanadnya hasan, An-Nasa'i 2 : 68 dari jalur Bundar. Menurutku: Maksudnya 
dalam Shahih Bukhari (no. 24 — ringkasan Bukhari) An-Nasa'i. 
3 Bukhari, Adzan 78 dari jalan Sufyan. 


ShahihIbnu Khuzaimah |! 41 


1540. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar-memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin “Ala 
memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami, 
Ishak bin Abdullah bin Abu Thalhah memberitakan kepada kami,dia 
mendengar Anas bin Malik berkata sama seperti bunyi hadits di atas." 


56. Bab: Tentang Dibolehkannya Shalat Makmum di Sisi 
Kanan Imam, meskipun Shaf (Barisan) Shalat itu Berada 
di Belakang Keduanya 
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1541. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Gasim bin Muhammad 


38 Lihat hadits no 1539 
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bin Ibad bin Ibad Al Mahlabi, Zaid bin Akhram Ath-Thai dan 
Muhammad bin Yahya Al Azdi memberitakan kepada kami, dan 
mereka berkata, Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, 
Salama bin Nabith menceritakan kepada kami, dari Nuaim bin Abi 
Hindun, dari Nubaith bin Syarith, dan. dari Salim bin Ubaid 
bahwasanya ia berkata, "suatu ketika Rasulullah SAW menderita sakit 
hingga jatuh pingsan, tak lama kemudian, beliau siuman kembali 
seraya bertanya, “Apakah waktu shalat telah tiba?” aku menjawab, 
“ya, waktu shalat telah tiba hai Rasulullah.” Kemudian beliau 
bersabda, “Suruhlah Bilal untuk mengumandangkan adzan dan Abu 
Bakar untuk menjadi imam shalat!” lalu mereka menceritakan hadits 
tersebut secara terperinci, “selanjutnya Bilal mulai mengumandangkan 
adzan dan igamah. Kemudian Abu Bakar dipersilahkan untuk menjadi 
imam shalat bagi kaum muslimin. Lalu Rasulullah mulai siuman dan 
berkata, “apakah igamat telah dikumandangkan?? aku menjawab, “ya. 
Igamat untuk shalat telah dikumandangkan hai Rasulullah.” kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Kalau begitu, tolong panggil seseorang 
untuk tempat aku bersandar!” kemudian para sahabat memanggil 
Barirah dan seorang sahabat lainnya untuk tempat bersandar 
Rasulullah. Lalu Rasulullah pergi menuju ke masjid untuk shalat 
berjamaah dan duduk tepat di samping Abu Bakar. Menyadari 
kehadiran Rasulullah, Abu Bakar segera menyingkir dari mihrab. 
Akan tetapi Rasulullah segera mencegahnya hingga shalat berakhir.” 
selanjutnya mereka menyebutkan hadits tersebut, “ini adalah hadits 


gasim” "39 


' Sanadnya shahih, perawinya seluruhnya terpercaya, An-Nasa'i, Ibnu Majah 142 
dari jalur Abdullah bin Daud. 
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57. Bab: Tentang Perintah Meluruskan Barisan Shalat 
sebelum Imam Bertakbir. 
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1542. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Al 'Ala bin 
Kuraib memberitakan kepada kami, Abu Usamah memberitakan 
kepada kami, dari Al A'masy, Salm bin Junadah memberitakan kepada 
kami, Ha, Bundar memberitakan kepada kami, Ibnu Abu Addi 
memberitakan kepada kami dari Syu'bah, Ha, Khalid Al Askari 
memberitakan kepada kami, Muhammad (Ibnu Ja'far) memberitakan 
kepada kami, dari Syu'bah, dari Sulaiman (Al “Amasy) dari Imarah 
bin Umair, dari Ibnu Muammar Abdullah bin Sakhbarah Al Azdi, 
dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amr bahwasanya ia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah mengusap bahu-bahu kami dalam shalat seraya 
bersabda, “Luruskanlah barisan shalat kalian dan janganlah 


,” 


berselisihan! Karena nanti hati kalian pun akan berselisihan pula'. 
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Abu Mas'ud berkata, “pada saat ini, perselisihan kalian sangat 
dahsyat.” | 

Ini adalah hadits Waki”. Dalam hadits Abu Usamah dan Ibnu 
Abu Addi ia berkata, “Rasulullah SAW meluruskan bahu-bahu kami.” 
Dalam hadits Muhammad bin Ja'far ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengusap tengkuk kami.” 


58. Bab: Keutamaan Meluruskan Barisan Shalat 
dan Menyatakan Bahwa itu Merupakan Bagian dari 
Kesempurnaan Shalat 
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1543. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits Ia 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Yahya bin Muhammad dan Ja'far memberitakan kepada 
kami dan mereka berkata, “Syu'bah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, Khalid (Ibnu 
Harits) menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, Ha, Salm bin 
Junadah menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 


“0 Muslim, Shalat 122 dari jalur Waki' dengan panjang. 
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kami, dari Syu'bah bahwasanya ia berkata, “Aku pernah mendengar 
gatadah dari Anas bin Malik dari Nabi Muhammad SAW telah 
bersabda, 'Luruskanlah barisan shalat kalian, karena barisan shalat 
yang lurus adalah bagian dari sempurnanya shalat,” Ini adalah hadits 
Bundar. | Kd 

Salm bin Junadah telah berkata, dari Oatadah bahwasanya ia 
berkata, “Diantara baiknya shalat itu adalah lurusnya barisan dalam 
shalat.” . 


59. Bab: Perintah Untuk Menyempurnakan Barisan Shalat Yang 
Pertama, sebagaimana Yang Pernah Dilakukan Para Malaikat di 
Hadapan Tuhan Mereka 
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1544. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 


kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, dari Yahya, dari Al A'masy, Ha, Ad-Dauragi 


“1 Muslim, Shalat 134 dari jalur Bundar, didalamnya terdapat hadits yang berbunyi: 
"luruskanlah barisan kalian." 


46 || Shahih Ibnu Khuzaimah 








menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah memberitakan kepada 
kami, Al A'masy memberitakan kepada kami, Ha, Ali bin Khasyram 
menceritakan kepada kami, Isa memberitakan kepada kami, Ha, Salm 
bin Junadah menceritakan kepada kami, Waki' memberitakan kepada 
kami, Ha, kesemuanya itu menerima hadits. dari Al A'masy, dari 
Al Musayyib bin Rafi, dari Tamim bin Tharafah, dan dari Jabir bin 
Samrah bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“berbarislah kalian seperti para malaikat berbaris di hadapan Tuhan 
mereka.” mendengar pernyataan itu, kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah para malaikat berbaris di depan Allah? 
lalu Rasulullah bersabda, “para malaikat itu menyempurnakan barisan 
pertama dan mereka pun merapatkan barisannya'. sii 


60. Bab: Perintah agar Saling Berdekatan antara Bahu dengan 
Bahu dan Leher ali Leher dalam Barisan 
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1545. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Mamar bin 
Rib'i Al Gaisi memberitakan kepada kami, Muslim (Ibnu Ibrahim) 


“2 Muslim, Ash-Shalat 119 dari jalur Al A'masy, An-Nasa'i 2 :72 dari jalur 
Al A'masy. 
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memberitakan kepada kami, Aban bin Yazid Al Aththar 
memberitakan kepada kami, Oatadah memberitakan kepada kami, dari 
Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Rapatkanlah barisan shalat kalian dan berdekat-dekatanlah! Demi 
Allah yang jiwa Muhammad ada di tangannya, sungguh aku melihat 
setan masuk melalui celah-celah barisan. Sepertinya dia itu adalah Al 
Hazf. . : 


Muslim berkata, “Al Hazfi itu adalah anak kambing.” 


61. Bab: Perintah supaya Kekurangan dan Celah itu Berada di 
'Barisan yang Terakhir 
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1546. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Musa Muhammad 
bin Al Mutsanna memberitakan kepada kami, Ibnu Abi Addi 
memberitakan kepada kami dari Said, dari OGatadah, dari Anas 
bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Sempurnakanlah 
barisan yang terdepan, dan apabila harus ada kekurangan, maka 
sebaiknya kekurangan itu berada di barisan akhir.” “ 


“' Sanadnya Shahih, dan Al Hadits, 4! Hadzf artinya anak kambing. 
4 Sanadnya Shahih, Mawariduzh Zham'an Al Hadits 390, Abu Daud, perkataan 671 
dari jalur Sa'id. 
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1547. Abu Thahir telah meriwayatkan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Bakar bin Ishak 
Ash-Shan'ani — memberitakan kepada” kami, Abu 'Ashim 
memberitakan kepada kami dari Syu'bah yang sama seperti itu. 


Rasulullah SAW telah bersabda, “Sempurnakanlah barisan yang 
pertama dan kedua, apabila memang harus ada celah, maka 


sebaiknya berada di barisan ketiga.” 


62. Bab: Perintah untuk Menutup Celah dalam Barisan Shalat 
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1548. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Musa Muhammad 
bin Al Mutsanna memberitakan kepada kami, Adh-Dhahhak bin 
Makhlad menceritakan kepadaku, Sufyan memberitakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Bakar menceritakan kepadaku, dari Said bin Al 
Musayyib dari Abu Said Al Khudri bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda, “Apabila kalian shalat, maka 


45 Lihat hadits no 1546. 
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luruskanlah barisan kalian dan tutuplah celah! Sesungguhnya aku 
melihatmu dari belakang punggungku'.” 


63. Bab: Tentang Keutamaan Menyambung Barisan Shalat 
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1549. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Isa bin Ibrahim Al 
Ghafigi memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan 
kepada kami, dari Mu'awiyah bin Shalih, Abu Az-Zahiriyah, dari 
katsir bin murrah, dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah 
SAW telah bersabda, “Barangsiapa menyambung barisan shalat, 
maka Allah pasti akan menyambung (pahalanya). Sebaliknya, 
barangsiapa memutuskan barisan shalat, maka Allah pasti akan 
memutuskan (pahalanya). 


64. Bab: Tentang Doa Allah dan Para Malaikat 
kepada Orang yang Menyambung Barisan Shalat 
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“ Muttafag 'Alaih, lihat 4! Fathur Rabbani 5: 306-307. 
4! Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 666 dari Ibnu Wahhab 
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1550. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman 
Al Muradi memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan 
kepada kami, Usamah memberitakan kepada kami, dari Utsman bin 
Urwah bin Zubair, dari ayahnya dan dari Aisyah, bahwasanya 


Rasulullah SAW telah bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para 


malaikat berdoa bagi orang yang menyambung barisan shalat.” 


. 65. Bab: Tentang Ancaman Melalaikan (164/Alif) Meluruskan 
Barisan karena Khawatir Allah SWT Juga Membedakan Hati 
Seseorang dengan Yang Lainnya 
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48 Sanadnya hasan, Al Fathur Rabbani 5: 316. 
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1551. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan kepada 
kami, Muhammad bin Ja'far dan Yahya memberitakan kepada kami 
lalu keduanya berkata, 'Syu'bah memberitakan kepada kami dan 
berkata, aku telah mendengar Thalhah Al Ayami berkata, aku 
mendengar Abdurrahman bin Ausajah berkata, aku telah mendengar 
Al Barra bin Azib berkata, "Rasulullah SAW pernah menghampiri 
kami ketika kami hendak shalat, kemudian beliau mengusap bahu dan 
dada kami seraya berkata, “Jangan sampai dada kalian saling 
berselisihan hingga hati kalian berselisihan. Sesungguhnya Allah dan 
para malaikatnya akan berdoa bagi orang yang shalat di barisan 
pertama”. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “hiasilah Al Our an!” 


Abdurrahman bin Ausajah berkata, “aku lupa, "hiasilah Al 
Our'an dengan suaramu” hingga Adh-Dhahhak bin Muzahim 
mengingatkanku.” 
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1552. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Isa bin Ibrahim 
memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, 


“9 Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 664 dari jalur Thalhah secara ringkas, 
An-Nasa'i: 70 
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dari Jarir bin Hazim?" dia berkata, aku pernah mendengar Abu Ishak 
Al Hamzani berkata, Abdurrahman bin Ausajah memberitakan kepada 
kami, dari Al Bara bin Azib bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah menemui kami seraya mengusap bahu dan dada kami, 
kemudian beliau bersabda, “Janganlah barisan kalian sampai 
berselisihan, hingga hati kalian pun akan saling berselisihan. 
Sesungguhnya Allah dan para malaikat akan memanjatkan doa bagi 


orang yang berada di barisan pertama'””' 


66. Bab: Keutamaan Barisan Pertama 
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1553. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Mubarak Al Makhrami memberitakan kepada kami, 
Yahya bin Adam memberitakan kepada kami, Zuhair memberitakan 
kepada kami, dari Abu Ishak, dari Abdullah bin Abu Bushair dari 


2 Dalam kitab aslinya "Jabir" yang diperbaiki di dalam Kutubur Rihhal dan dari 
Al Musnad (4/297) An-Nasa'i 
51 Lihat hadits no 1551. 
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bapaknya bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari aku datang ke kota 
Madinah, di sana aku bertemu dengan Ubay bin Ka'ab. “ 


Muhammad bin Muamar telah memberitakan sebuah hadits 
kepada kami, Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Abu Ishak memberitakan kepada kami, dari bapaknya, dari 
Abdullah bin Abu Bushair dan dari bapaknya bahwasanya ia berkata, 
“Pada suatu ketika kami pernah mengunjungi Ubay bin Ka'ab, lalu 
Ubay bin Ka'ab menceritakan kepada kami sebuah hadits yang 
pernah didengarnya dari Rasulullah SAW, “Sesungguhnya barisan 
shalat yang pertama dan terdepan itu seperti barisan para malaikat. 
Seandainya kalian mengetahui keutamaannya, maka kalian pasti akan 
mendatanginya lebih awal',”” 


67. Bab: Tentang Anjuran Menempati Barisan Pertama 
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1554. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Utbah bin Abdullah Al 


2 Sanadnya Dha'if dimana Abdullah bin Abi Bushar tidak diketahui kecuali dari 
riwayat Abi Ishag As-Sabi'i darinya, dalam sanadnya terdapat kerancuan diantaranya 
Al Hakim di Al Mustadrak (1/348-349) An-Nasa'i, Al Fathur Rabbani 5: 171. 
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Yahmadi berkata, “Aku pernah berguru kepada Malik,” Yunus bin 
Abdul A'la telah menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, bahwasanya Malik telah menceritakan 
sebuah hadits kepadanya, Ha, Yahya bin Hakim telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Basyar bin Umar memberitakan kepada 
kami, Ha, Muhammad bin Khallad Al Bahili memberitakan kepada 
kami, Mu'in bin Isa memberitakan kepada kami dan berkata, Sammi 
memberitakan kepada kami, dari Abu Shalih, dan dari Abu Hurairah 
kepada kami bahwasanya ia berkata, "Rasulullah SAW telah bersabda, 
“seandainya kaum muslimin mengetahui keutamaan adzan dan 


barisan pertama, maka mereka pasti akan mengupayakannya'. sia 


SP Saba U 2 us K Musi Ab Pai “3 -N ooo 
La yk Ya Ya RA Ya ui Sah gal 


( 


Oak OA PJU BB op GA al ah Yg ea 
EA ISU IP KA HL 


1555. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Harb 
Al Wasithi memberitakan kepada kami, Abu Oathn memberitakan 
kepada kami, dari Syu'bah, dari Gatadah, dari Khilas bin Amr, dari 
Abu Rafi, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bahwasanya 
beliau telah bersabda, “Seandainya mereka atau kalian tahu 
keutamaan barisan pertama, maka kalian pasti akan menempuhnya 


dengan undian. 


3 Bukhari, Adzan 73 dari jalur Malik dengan ada yang dihilangkan dan di tambah, 
Muslim, Shalat 129 
58 Muslim, 131 dari jalur Muhammad bin Harb. 


ShahihIbnuKhuzaimah || 55 


68. Bab: Tentang Doa Allah dan Para Malaikat kepada 
Orang-Orang yang Menyambung Barisan Pertama 
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1556. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
memberitakan kepada kami, Jarir memberitakan kepada kami dari 
Manshur, dari Thalhah, dari Abdurrahman Ausajah An-Nahami, dari 
Al Barra bin Azib bahwasanya ia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW 
mendatangi barisan shalat dari satu sudut ke sudut yang lain, 


kemudian beliau mengusap bahu dan dada kami seraya berkata, 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat akan memanjatkan doa bagi 


i 


orang yang menyambung barisan pertama?” Selain itu, aku pun 
menduga pasti beliau berkata, “Hiasilah Al Our 'an dengan suara 
kalian!” ' 


55 Lihat hadits no 1551. 
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' 69: Bab: Doa Allah dan Para Malaikat bagi Orang 
. Yang Berada di Barisan Pertama 
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1557. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Hasyim Ziyad bin 
Ayub memberitakan kepada kami, Asy'ats (Ibnu Abdurrahman bin 
Zaid) memberitakan kepada kami, bapakku memberitakan kepada 
kami, dari kakekku, dari Abdurrahman bin Ausajah, dari Al Barra bin 
Azib yang berkata, “Biasanya Rasulullah SAW mendatangi kami dari 
arah barisan depan, lalu beliau meluruskan dada dan bahu para 
jama'ah sambil berkata, “Janganlah kalian saling berselisihan, karena 
nanti hati kalian pun akan berselisih. Sesungguhnya Allah dan para 


malaikat akan mendoakan orang-orang yang berada di barisan 
pertama'. Li 


5 Lihat hadits no 1551. 
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70. Bab: Permohonan Ampun Rasulullah bagi Orang 
Yang Berada di Barisan Pertama dan Kedua 


SAN aa) S Aa Ab Pn ae NN 
tnntag (g) nyaa Wat Wa na EN agya Hae Cha 
Ie Ea Oa Up HAN Aa Gia Kal 2s 
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1558. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Hasan bin Muhammad 
memberitakan kepada kami, Yazid (Ibnu Harun) memberitakan 
kepada kami, Ad-Dastuwai. memberitakan kepada kami, Ha, Al Hasan 
memberitakan kepada kami juga, Abdullah bin Bakar memberitakan 
kepada kami, Hisyam memberitakan kepada kami, Ha, Salm bin 
Junadah memberitakan kepada kami, Waki' memberitakan kepada 
kami, dari Hisyam Ad-Dastuwai, dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Khalid bin Mi'dan, dari Irbadh bin 
Sariyah bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW senantiasa 
memohon ampun bagi orang yang berada di barisan terdepan 
sebanyak tiga kali dan bagi orang yang berada di barisan kedua 
sekali.”” 


57 Sanadnya Shahih, Ibnu Majah, Igamat shalat 50 dari jalur Yazid, Al Fathur 
Rabbani 5 :319. 
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71. Bab: Penegasan Bagi Siapa yang Terlambat 
Pada Barisan Pertama 


Ag aa ena G2 Ken ph "tut oo 
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1559. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Husain bin Mahdi 
memberitakan kepada kami dan berkata, Abdurrazag memberitakan 
kepada kami dan berkata, Ikrimah bin Ammar memberitakan kepada 
kami, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abi Salama, dari Aisyah RA 
bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Selama 


masih ada kaum yang terlambat untuk duduk di barisan pertama, 
maka Allah SWT akan menempatkannya di dalam neraka 


5 fa Gi J8 Pi Ui ab P1! LAN 

PA og PA ap Ha ts Was :JU PI 
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1560. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami dan berkata, Hisyam bin 


58 Sanadnya dha'if, Abu Daud, perkataan, 679 dari jalur Abdurrazzag. 
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Yunus Al Kufi memberitakan kepada kami. dan berkata, Gasim bin 
Malik Al Muzani, dari Al Juariri: dari Abi Nadhrah, dari Abi Said 
berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW masuk ke dalam masjid, 
sesampainya di sana beliau melihat beberapa orang berada di barisan 
belakang masjid, akhirnya beliau bertanya kepada mereka, “Mengapa 
kalian berada di barisan belakang? Selama masih ada kaum yang 
terlambat, maka Allah akan mengakhirkan mereka. Maju dan 
bermakmumlah kepadaku, ' hingga “orang-orang nanti akan 


bermakmum kepada kalian',” 


72. Bab: Tentang Barisan Shalat yang Terbaik 
Bagi Kaum Laki-Laki dan Barisan Shalat yang Terbaik 
Bagi Kaum Perempuan : 
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1561. Ustadz Imam Abu Utsman Ismail bin Abdurrahman Ash- 
Shabuni telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu Thahir 
bin Fadhl bin Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah memberitakan 
kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah 
memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah menceritakan kepada 


59 Muslim, Shalat dari jalur Al Jariri. 
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1. 








kami, Abdul Aziz (Ad-Darawardi) memberitakan kepada kami, Al 
“Ala bin Abdurrahman dan Sahal memberitakan kepada kami dari 
bapaknya dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Sebaik-baik barisan shalat bagi kaum laki-laki adalah 
yang terdepan (pertama) sedangkan seburuk-buruknya adalah di 
— belakang (terakhir). Sementara, sebaik-baik barisan shalat bagi kaum 
perempuan adalah yang dibelakang dan seburuk-buruknya adalah di 
depan”? 


KB Dan Aa na Ai ab 1 beta 
PI Ta JG JB GP dana A3 ema gi asa 
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1562. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Musa 
menceritakan kepada kami, Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan 
kepadaku, Sufyan memberitakan kepada kami, Abdullah bin Abu 
Bakar memberitakan kepadaku, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Said 
Al Khudri yang berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, Sebaik- 
baik barisan shalat kaum lelaki adalah di depan dan seburuk- 
buruknya adalah di belakang. Sementara sebaik-baik barisan shalat 
kaum perempuan adalah di belakang dan seburuk-buruknya adalah di 
depan. Wahai kaum muslimat sekalian, apabila kaum lelaki sujud, 
maka peliharalah pandangan kalian! ',” 


60 Muslim, Shalat dari jalur Ad-Darawardiy. 
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Aku mencoba bertanya kepada Abdullah, “Mengapa harus 
dijaga pandangan mata mereka?” Abdullah. menjawab, “Karena 
sempitnya kain (yang dikenakan kaum lelaki pada saat shalat).”! 


73. Bab: Anjuran Bagi Makmum untuk Berdiri 
di Sebelah Kanan Barisan Shalat 
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1563. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Abu Ahmad memberitakan kepada kami, 
Mis'ar memberitakan kepada kami dari Tsabit bin Ubaid, dari Al Bara 
bin Azib,Ha, Salm bin Junadah memberitakan kepada kami, Waki' 
memberitakan kepada kami, dari Mis'ar dari Tsabit bin Ubaid dari Al 
Bara bin Azib yang berkata, ini adalah hadits Bundar “Apabila kami 
shalat di belakang Rasulullah, maka kami berharap agar kami berada 
di sebelah kanan beliau. Selain itu, aku pun pernah mendengar beliau 
berkata ketika memalingkan kepalanya (ke sebelah kanan), “Ya Allah, 
peliharalah aku dari azab-Mu pada hari engkau Membara 


Sl Sanadnya Shahih, Ahmad, 3:3, untuk perinciannya lihat tulisanku "Dirasatul 
Hadits" hal 69-70. 
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hamba-Mu!' dan beliau tidak mengucapkan salam pada saat 
memalingkan kepalanya tersebut. sia 


J 8 AR 1. 
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1564. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin “Ala 
memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Mis'ar, dari Tsabit bin Ubaid, dari Yazid bin Al Bara, dari bapaknya 
bahwasanya ia berkata, “Kami bangga dapat melaksanakan shalat di 
sebelah kanan Rasulullah SAW, karena beliau memulai salam dari 
sebelah kanan.” 


cas yes ay AL ab! tua oto 
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1565. Abu Thahir telah meriwayatkan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
memberitakan kepada kami, Abu Ahmad memberitakan kepada kami, 
Mis'ar memberitakan kepada kami, dari Tsabit bin Ubaid, Tsabit bin 
ubaid dari ibnu Al Bara, dari Al Bara bin Azib yang telah berkata, 


“ Muslim, Para musafir 62 dari jalur Waki' dari Mus'ar. 
“3 Sanadnya Shahih, At-Tirmidzi 2: 74 dari jalur Mus'ar. 
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“Apabila kami shalat di belakang Rasulullah, maka kami berharap 
agar kami berada di sebelah kanannya . Kemudian aku pernah 
mendengar beliau berkata ketika memalingkan wajahnya ke sebelah 
kanan, “Ya Allah, peliharalah diriku dari azab-Mu pada hari engkau 
membangkitkan hamba-hamba-Mu!. tao 


74. Bab: Keutamaan Mebatkak Bahu Ketika Berdiri | | 
di Barisan Shalat : 
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1566. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Abu Ashim memberitakan kepada kami, Ja'far bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Umarah bin Tsauban, pamanku 
memberitakan kepada kami, dari Atha bin Abi Rabah, dari Ibnu Abbas 
yang berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Sebaik-baik kalian 


adalah orang yang paling lemas bahunya dalam (barisan) shalat. 2103 


& Lihat hadits no 1563. 
65 Sanadnya hasan Abu Daud, perkataan 672 dari jalur Bundar. 
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75. Bab: Tentang Menyingkirkan Orang-Orang 
Yang Berbaris dalam Shalat Pada Tempat yang Tinggi 
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1567. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yahya bin Hakim 
memberitakan kepada kami, Abu Outaibah dan Yahya bin Hamad 
menceritakan kepada kami dari Harun Abi Muslim, dari gatadah, 
dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari Ourrah, bapaknya, yang berkata, 


“Kami dilarang untuk melaksanakan shalat di tempat yang tinggi. Dan 


kami pun pernah disingkirkan dari tempat tersebut.” 


76. Bab: Larangan Untuk Berbaris dalam Shalat Pada 
Tempat Yang Tinggi 


Pen 
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8 Demikianlah yang asli, diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dari penyusun buku 
ini sebagaimana dalam Al Mawarid (400), dan yang ada dalam Ibnu Majah dan 
Kutubur Rijaal: "Harun bin Muslim", dan mudah-mudahan "Abu Muslim" adalah 
nama julukannya, aku pun melihat Ad-Daulabi telah menjelaskannya dalam 
Al Kaniy (2/117) dan ini sangatlah bermanfaat bagiku, An-Nasa'i 

S1 Menurutku: Sanadnya Hasan. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1002) dan 
Shahih menurut Al Hakim dan Adz-Zhahabi seperti di "Shahih Abu Daud" (677) 
An-Nasa'i. 
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. 1568. Abu Thahir . telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Yahya memberitakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Yahya bin hani, dari Abdul Hamid bin Mahmud yang telah berkata, 
“Pada suatu ketika, aku shalat di sebelah Anas bin Malik, lalu aku 
didesak hingga ke tempat yang tinggi. Selanjutnya, Anas bin Malik 


berkata kepadaku, “Pada masa Nabi dahulu kami senantiasa berupaya 
untuk menjauhi tempat yang tinggi itu”. 


77. Bab: Larangan Makmum Melaksanakan Shalat 
di Belakang Barisan Sendirian dan Penjelasan 
Bahwa Shalatnya itu Tidak Sah. 
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1569. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Al Migdam 


j BPA a si 
“Ju 





“' Sanadnya shahih seperti yang dikatakan Al 'Asgalani dan lainnya, dan dia 
keluarkan dalam Shahih Abi Daud (677)An-Nasa'i, Abu Daud, perkataan 673 dari 
jalur Bundar Al Fathur Rabbani 5:324. 
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memberitakan kepada kami, Mulazim bin Amr memberitakan kepada 
kami, Abdulllah bin Badar kakekku memberitakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Ali bin Syaiban, dari bapaknya, Ali bin Syaiban, 
salah seorang utusan, yang telah berkata, “Pada suatu hari, kami 
melaksanakan shalat di belakang Rasulullah SAW, ketika selesai 
melaksanakan shalat, Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki yang 
sedang Shalat di belakang barisan (shaf), kemudian Rasulullah SAW 
menunggu laki-laki itu hingga menuntaskan shalatnya. Setelah itu, 
Rasulullah pun berkata kepadanya, “Ulangilah shalatmu! Tidak sah 


shalatnya seseorang yang berdiri di belakang barisan. 213 
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89 Sanadnya Shahih yang dikeluarkan haditsnya dalam Al Irwaa' (541) An-Nasa'i, 
Lihat 41 Fathur Rabbani 2:268, Al Hafidz menunjukan bahwa Ibnu Khuzaimah juga 
mengeluarkan riwayat ini. 


ShahihIbnu Khuzaimah ||” 67 


Lor ar 


das P Jadi Mim ol mali Jt af Oa Yg Ily RAL (LYI 
ia 8 3D Gx 35. PN NN IS 9 - ear 3 BLN a 
BB AI Tim IDA Cena UP GB 35 ayal celah Hal aa jab 
Kala ag Ip BESI, ana 3 RI 3 Lia SPS ol 


Aa 3 Men SA CAN naa NG ola 
nd ca La SC Jab Mtg Li 6 3 JS 
S3 BA GG Tg ol OS UU dina 3 aliran iba 
PU can TA Ula AA Jai Ig el Una AC 
u sabu P7 Pa kenal ab Tifa Dl Bi $ Ugaaa 


A0. 


533 CS EL Ega (SI Ia IBAN ola WAS 
SE 9 JA OP ola HA Va 
SP A9 Ai SP IX SALA paka Ol EA Ge IRI 
iban op oi Ae DA JAN dika daa, Aa 
nba Tya NE ie Taat Aa Pata jas Tag GG IN 
AE ito Aa Dki Y AS (6) alan IA GA LA Jaan 

1570. Abu Bakar berkata, “Pada hadits Wabishah bin Muid 
bahwasanya ia pernah melihat seorang laki-laki yang shalat di 


belakang barisan seorang diri. Lalu ia meminta laki-laki tersebut 
untuk mengulangi shalatnya.” 


Beberapa orang sahabat kami berdalih dan sebagian orang lagi 
berpendapat dengan mazhabnya para ulama Irak dalam hal boleh 
tidaknya makmum melaksanakan shalat sendirian di belakang barisan 
yang mana hal tersebut jauh persamaannya dari masalah ini. Mereka 
berdalih dengan menggunakan hadits Anas bin Malik bahwasanya ia 


68 || Shahih Ibnu Khuzaimah 








dan seseorang pernah melaksanakan shalat di belakang Rasulullah 
SAW. Lalu Rasulullah memindahkannya ke sisi kanannya, sementara 
perempuan tersebut di “belakangnya. Kemudian mereka berkata, 
“Apabila perempuan itu dibolehkan: untuk shalat di belakang 
sendirian, maka makmum lelaki pun seharusnya boleh juga shalat 
sendirian di belakang barisan (shaf).” Menurut hematku dalil dan 
hujjah ini keliru, karena disunnahkan bagi perempuan untuk shalat 
sendirian di belakang jika tidak ada perempuan lain yang menjadi 
imam. Selain itu, tidak dibolehkan bagi seorang perempuan untuk 
berdiri di samping imam dan bukan di barisan bersama makmum laki- 
laki. 

Kemudian, apabila makmum laki-laki itu sendirian, maka 
sunnahnya adalah ia berdiri di samping kanan imam. Dan apabila 
makmum laki-laki itu banyak, maka mereka berdiri di belakang imam 
hingga barisan (shaf) pertama itu sempurna. Lalu tidak diperkenankan 
bagi makmum laki-laki seorang diri untuk berdiri di belakang imam. 
Dan para ulama —dalam hal ini— tidak ada perbedaan pendapat, 
yaitu manakala seorang makmum berdiri di sebelah kanan imam, 
meskipun mereka berbeda pendapat tentang keharusan untuk 
mengulangi shalatnya. 


Para ulama irak yang berbeda pendapat dengan kami dalam 
masalah ini menduga bahwa perempuan yang shalat dalam satu 
barisan bersama para makmum laki-laki itu akan membatalkan 
shalatnya orang yang berada di sebelah kanan, sebelah kiri, dan 
belakangnya. Menurut pandangan mereka makmum laki-laki itu harus 
berdiri pada barisan shalat kaum laki-laki pula. Bagaimana mungkin 
terjadi tindakan seorang makmum perempuan dapat merusak 
shalatnya tiga orang makmum laki-laki.” 


70 Abu Daud, perkataan 682, diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan menganggap 
hadits ini Hasan, menurutku: hadits ini shahih seperti komentarku dalam Shahih 
Abu Daud (863) 


ShahihIbnuKhuzaimah ||” 69 


78. Bab: Keringanan dalam Rukunya Makmum sebelum ““ 
Menyambung ke Barisan Shalat. Setelah itu, Ia Merangkak 
Sambil Ruku' Hingga Bergabung dengan Barisan 
dalam Ruku'nya 


HB ASUS dust ab dust-ovi 
JA ega LIS ppap al oh SMA oi Kinta op MAA 
- 0 Yoo. . 36 Me ala 0- J3 .. or Bo Y, £o- 
oa BLS gan telat OP tapa AA Bh Al AP 
» - Pa Pd Fi SN an Para RI 5 2d 
AN Koma SA JS IL 9 KA Sai Ll Ae HI 
ke Segan en RAB 5 sara SNN NA 
Op $ Sea 9 JAN GP SN LAI 3 JAN Se SE) 

o- 3 @ - 3 
BIS Jaa ya A51) Da3 telas JU KL 3 


1571. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Said bin Hakam bin Abu Maryam Al Misr 
memberitakan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahab memberitakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitakan kepada kami, dari 'Atha bahwasanya ia pernah 
mendengar Abdullah bin Zubair berkata kepada beberapa orang 
sahabat, “Apabila salah seorang di antara kalian masuk ke dalam 
masjid, sementara jama'ah lainnya sedang ruku', maka ikut ruku'lah 
ketika masuk ke dalamnya. Setelah itu, mulailah merangkak sambil 
ruku hingga ia sampai ke barisan, karena perbuatan seperti itu sunnah 
hukumnya.” 


Atha berkata, “Dan aku pernah melihanya, Ibnu Zubair, 
melakukan hal itu.” 
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79. Bab: Tentang Penjelasan Bahwasanya Orang Dewasa (Baligh) 
dan Berakal Lebih Layak untuk Menempati Barisan Pertama 
berdasarkan Perintah Rasulullah SAW. 


Ab jl Upi Nong 


Tam 


Ie Jai Cp KUA 


Ka KN bh Terra YG Ssst Ha 


20 30 -— 2 PN 


mi 
Tina dala 2 KAA Op ta una Sana Jb 
hg. AH LK ea LI 1g Ju “JG dya 


3 pub GEA H3 da Y, bali aa adas ad 


KD 


1572.: Abu Thahir:. memberitakan sebuah hadits Ta kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Nasr bin Ali Al Jahdhami dan 
Bisyr bin Mu'adz Al “Agadi memberitakan kepada kami, mereka 
berdua berkata, "Yazid bin Zurai” memberitakan kepada kami, Khalid 
Al Hadzdzai memberitakan kepada kami, dari Abu Ma'syar, dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah bin Mas'ud bahwasanya ia 
pernah berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Orang-orang yang 
telah dewasa dan berakal di antara kalian sebaiknya berada di 
dekatku (pada shaf pertama). Kemudian barulah orang-orang 
berikutnya berada di sampingnya. Lalu orang-orang berikutnya. 
Selain itu, janganlah kalian saling berselisihan, karena dikhawatirkan 
hati kalian pun akan ikut berselisihan. Hindarilah kegaduhan dan 


kericuhan seperti di pasar! Rw 


7! Menurutku: diriwayatkan oleh Al Hakim dari jalur Al Baihagi (5/106) dari Sa'id 
bin Al Hakam dengannya, sanadnya Shahih. Ath-Thabrani menambahkan "Ibnu 
Juraij berkata :Aku melihat 'Atha-lah yang membuatnya", Al Haitsami berkata 
(2/96): dan para perawinya adalah meriwayatkan hadits yang shahih, menurutku: 
didalamnya terdapat sebagian yang mauguf dari Ibnu Mas'ud dan Zaid bin Tsabit 
dalam 41 Muwaththa (1/179) dan Syarhul Ma'aani (1/231-232) dan Al baihagi, 
An-Nasa'i. 
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FS BA Ui Klet ab oa op 
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ds . FG se “3 o . .. Te 0 3 0g 15 - 2 3G 
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UB pa Up HUB Upi FE) ES Gia il 
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1573. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
bin Ali bin 'Atha bin Mugaddam memberitakan kepada kami, Yusuf 
bin Ya'kub bin Abu Oasim As-Sadusi memberitakan kepada kami, 
At-Taimi memberitakan kepada kami, dari Abu Miljaz, dari Oais bin 
Ubad bahwasanya ia berkata, “Ketika aku sedang melaksanakan shalat 
di masjid kota Madinah pada barisan pertama, tiba-tiba seseorang 
yang berada di belakangku menarik tubuhku ke belakang. Setelah itu, 
ia menyikirkanku dan menempati tempatku yang semula. Demi Allah, 
(pada saat itu) aku sendiri belum mengerti tentang shalatku. Ketika 
orang itu berpaling, ternyata ia adalah Ubay bin Ka'ab. Kemudian 
orang itu (Ubay bin Ka'ab), berkata, “Hai anakku, janganlah kamu 
salah pengertian. Sesungguhnya ini adalah perintah dari Rasulullah 
agar kami dekat dengannya”. Selanjutnya, Ubay bin Ka'ab kembali 
menghadap kiblat seraya berkata, “Demi Allah, celakalah Ahlu Al 
Ugdah (tiga kali). Allah SWT pasti tidak menolong mereka dan dia 





? Muslim, Shalat 122 dari jalur Yazid bin Zari' yang serupa secara ringkas, 
Al Fathur Rabbani 5: 303. 
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hanya akan menolong orang-orang yang telah mereka sesatkan.” aku 
bertanya kepadanya, “Siapakah yang kamu maksudkan itu?” Ubay bin 
Ka'ab menjawab, “Mereka itu adalah para pemimpin'.”” 


81. Bab: Keringanan Bagi Orang Dewasa dan Berakal Untuk 
Membelah Barisan pada Saat Baru Datang agar Mereka Dapat 
Berada di Barisan Pertama 


jai del at Kedua ab jt upil —nove 
Ap Ona YG eh dB an 3 Kan, dala ppt, 
UP cl AA Up 1 Jalla JG cadhi KR Et AAA IG 
AE BA P A 0 si ep ga 
OA 3 IK Aa ANA aah IP Ab 
an Ga 3 AI P3 aa Oh ia AS 
35 sa PATRA d ja Ld S3 & IA Si PI 
1574. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 


kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ismail bin Basyar bin 
Manshur As-Salmi dan Muhammad bin Abdullah bin Bazi” 


memberitakan kepada kami dan berkata, Abdul “Ala memberitakan 
kepada kami, Muhammad berkata, Ubaidillah memberitakan kepada 
kami, Ismail berkata, dari Ubaidillah, dari Abu Hazim, dari Sahal bin 
Sa'ad bahwasanya ia berkata, “Pada suatu ketika Rasulullah SAW 
pergi untuk mendamaikan pertikaian yang terjadi antara keluarga Amr 
bin Auf, tak lama kemudian, waktu Shalat tiba, lalu seorang muadzin 


7 Sanadnya Hasan: An-Nasa''i 2: 69 dari jalan Muhammad bin Umar. 
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pergi menemui Abu Bakar untuk mengimami kaum muslimin. 
Akhirnya Abu Bakar bersedia menjadi imam. Setelah itu, Rasulullah 
datang dan langsung membelah barisan shalat hingga beliau berada di 
barisan yang pertama.” Selanjutnya Sahal bin Sa'ad menyebutkan 
haditsnya secara terperinci. 


. Ini adalah redaksi hadits sebagaimana yang disebutkan lafaz 


hadits Ismail. 


82. Bab: Tentang Perintah bagi Makmum untuk Mengikuti Imam 
dan Larangan Untuk Berlawanan Dengannya 


“3 o- 3 0 Lo E —.—& - 0 ... £ o£ ga £ 
OLS Up Ia IS us 3 bl Ab | ri —NoYo 


Kh pc UP AI Dp INA mh te ta 
Bg 3 “K3 de Bh d Nia cuy! Lu) -JE Ne AD of 
cha 2 Di nat 3 Sis “le Ani 5 Na Re 


1575. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abidah 
memberitakan kepada kami, Abdul Aziz (Ad-Darwardi) 
memberitakan kepada kami, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 
Sesungguhnya imam shalat itu harus diikuti. Apabila ia bertakbir, 
maka ikutlah kalian bertakbir bersamanya. Apabila ia ruku', maka 
ruku'lah kalian bersamanya dan janganlah berbeda dengannya. 
Apabila imam mengucapkan, 'sami'allahu liman hamidah', maka 


7 Bukhari, Adzan 48 dari jalur Abi Hazim dengan pembahasan yang panjang. 
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ucapkanlah, 'rabbana wa lakal hamd'. Apabila imam sujud, maka 
sujudlah kalian bersama dan jangan mendahuluinya! 


83. Bab: Larangan Untuk Mendahului Imam dalam 
Takbir, Ruku”, dan Sujud 


eps Ide Ul S dat ab Moga — ova 
Dike JG Ca A na Ale ap 4 ai ana « Sang . GA 
IBI AA KEY SI GUY EV aa UIN IA 
ima AAS CAN YG ale Ojak 1G 3 AG 
ME LE aja bialas Sya AI Gua OB f3 
SN Ona et Sad 
3 gonad ES euy! 
1576. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Khasyram 
memberitakan kepada kami, Isa memberitakan kepadaku, dari Al 
“Amasy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah SAW selalu mengajarkan kami, Janganlah kalian 
mendahului imam! Apabila imam bertakbir, maka bertakbirlah kalian 
bersamanya! Apabila imam ruku', maka ruku'lah kalian bersamanya. 
Apabila imam membaca, 'ghairil maghdubi 'alaihim wala dholliin, 
maka ucapkanlah, 'amin'. Apabila imam membaca, 'sami'allahu 
liman hamidahu', maka ucapkanlah, 'rabbana wa lakal hamd! 


Janganlah kalian mendahului ruku dan sujudnya imam '.”' 


7 Sanadnya Shahih. Dan lihat Dirasat fil Haditsin Nabawi 27-30. 
7 Muslim, Shalat 87 dari jalur Ali bin Khasyram yang serupa dengannya. 
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84. Bab: Tentang Penjelasan bahwa Makmum Bertakbir 
Setelah Imam Selesai Mengucapkan Takbirnya. Dan Janganlah 
Makmum Bertakbir hingga Imam Selesai Mengucapkan 
Huruf “Ra? yang mana Huruf Tersebut adalah Huruf 
Terakhir Takbir 


MEA pa aa CA KI pet Ab TU —evv 
SI AN K2 SAH Obi CAR ala Ip SELAMA 
AI naa SE 1S Ce Ana ad IP ea Up Aan 
IN anta JB S5 CT Aj CST KU JL 5b :3B 
aa 
1577. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Mutsanna memberitakan kepada kami, Ad-Dhahhak bin Makhlad 
memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepadaku, Abdullah 
bin Abu Bakar memberitakan kepada kami, dari Said bin Al 
Musayyib, dari Said Al Khudri bahwasanya ia berkata, “Rasulullah 
SAW telah bersabda, “Apabila imam berkata, “Allahu akbar', maka 


ucapkanlah, “Allahu akbar. Apabila imam berkata, 'sami 'allahu liman 
hamidah', maka ucapkanlah, 'rabbana wa lakal hamd'.”"' 


71 Sanadnya shahih, Ahmad 3:3 dari jalur Ibnu Al Musayyab 
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85. Bab: Diamnya Imam sebelum Membaca dan 
Setelah Takbiratul Iftitah 


das pd nat Soup at" Uti eva 


. . 


Ka 2G Ira Cant eat ai — as aya Ui GA 


Pi 


LI ISA erkah as Dat Op aa OI bay an 


3 BN ab dn dn jp ba 25 
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1578. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Buzai' memberitakan kepada kami, Yazid (anak Buzai') 
memberitakan kepada kami, Said menceritakan kepada kami, Oatadah 
memberitakan kepada kami, dari Al Hasan, bahwasanya pada suatu 
ketika Samrah bin Jundub dan Imran bin Husain sedang bertukar 
pikiran. Samrah mengatakan bahwasanya ia telah menghapal sebuah 
hadits dari Rasulullah tentang dua saktah(diam)nya imam, diam ketika 
takbir dan diam ketika selesai membaca doa saat ruku'.” 


86. Bab: Tentang Penjelasan bahwa Isim Sakit (Diam) Terkadang 
juga Berarti Nathig (Berbicara) secara Perlahan, Apabila Yang 
Dimaksud adalah Diam Untuk Berkata dengan Keras. 


Bah 5 Oo ui S Me Ab "1 Ul —yoya 


AT, 


DA be pa $ 3 Bb 6 « sja GA Si 


2 Sanadnya Dha'if karena meriwayatkan dari Hasan Al Bashri, An-Nasa'i, Ahmad 
5: 7 dari jalur Sa'id. 
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1579. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Harun bin Ishak 
memberitakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, dari Imarah bin Ga'ga', dari Abu Zar'ah, dari Abu 
Hurairah bawasanya ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW bertakbir 
dalam shalat, maka beliau diam antara takbir dan gira'ah, lalu aku 
bertanya kepada Rasulullah, “Demi bapak dan ibuku, apa yang anda 
maksud dengan diam di antara takbir dan gira'ah hai Rasulullah? 
Rasulullah menjawab, “Sebenarnya aku sedang membaca, ya Allah 
ya Tuhanku, jauhkanlah antaraku dan kesalahanku sebagaimana 
Engkau jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah ya Tuhanku, 
bersihkanlah aku dari kesalahanku seperti baju putih yang bersih dari 
kotoran. Ya Allah ya Tuhanku, basuhlah diriku dari kesalahan dengan 
salju dan air yang dingin'.”” 


7? Muslim, Tempat-tempat sujud 147 dari jalur Ibnu Fashil yang serupa dengannya, 
Menurutku: Al Bukhari juga dari jalur lain dari Imarah, An-Nasa'i. 
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87. Bab: Tentang Imam Memanjangkan Ruku Pertama 
agar Para Makmum dapat Mengikuti Shalat Berjama'ah 


Nabua HS 3 Tuai S Mug al UN Ke 
SPP aa up Olah Up Ay TE ni hj 
8 Aang 0 -JG Sa Ai ng 
st BN Jb 3 pa ya II 9 
ant 


1580. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Kuraib 
Muhammad bin Al “Ala memberitakan kepada kami, Abu Khalid 
memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abdullah bin Abi Oatadah, 
dari bapaknya yang berkata, “Rasulullah SAW selalu memanjangkan 
ruku pertama dalam shalat shubuh dan dhuhur. Menurut kami, beliau 
melakukan hal itu agar kaum muslimin dapat menyusul dan mengikuti 
shalat jama'ah.” 


' Bukhari, Adzan: 110 dari jalur Yahya bin Abi Katsir, dan didalamnya tidak ada: 
Menurut kami, beliau melakukan hal itu...... 
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88. Bab: Tentang Bacaan di Belakang Imam, Tatkala Imam 
Membaca dengan Jelas dan Larangan Makmum untuk 
Menambah Bacaan, selain Al Fatihah, apabila Imam Telah 
Membacanya dengan Jelas 


Gas Hi Peta & 2 Ta Ab UR -NoNN 
«) Gl v Kasua s 3 Ken Jet Kat SKI 
KA Ma AI Kan rara Tea dn Sad ana 
bah ag Vo deg Aa PSI Kat EA D 
II Ai Lin Ge Kata La Gl uj 
Ben SA Ah Aaba UE Ou HI ah 3 Aj CI NG 
Ge IKI OS, eri AA PA JK Sa 

SA LB dh Ia Ge IE ea | Iss 56 
B9 OA SN A IG CA tali asah de Ius 
ar Yy) JKS 96 :JB lia cab Arak Va yet adi SULI 
BEAN al GB Gp at ig bi ya Yo 


1581. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Mu'mal bin Hisyam 
Al Yasykuri memberitakan kepada kami, Ismail (Ibnu 'Ulayah) 
memberitakan kepada kami, dari Muhammad bin ishak, Ha, Al Fadhl 
bin Ya'kub Al Jazri menceritakan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, Muhammad memberitakan kepada kami, 
Ha, Said bin Yahya bin Said Al Umawi menceritakan kepada kami, 
bapakku memberitakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishak, 
Muhammad bin Rafi' memberitakan kepada kami, Ya'kub bin 
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Ibrahim Ad-Dauragi memberitakan kepada kami dan keduanya telah 
berkata: Yazid (Ibnu Harun) menceritakan kepada kami, Muhammad 
(Ibnu Ishak) memberitakan kepada kami, Makhul menceritakan 
kepada kami, dari Mahmud bin Rabi' Al Anshari yang berdomisili di 
'Iliya (Yarusalem) dari Ubadah bin Shamit dan berkata, “Pada suatu 
ketika, Rasulullah SAW mengimami kami dalam shalat shubuh, 
ternyata bacaan beliau dalam shalat itu sangat berat untuk dapat kami 
dengar, usai melaksanakan shalat, Rasulullah SAW bertanya kepada 
kami, “Apakah kalian membaca ayat Al Our'an di belakang imam 
kalian?” maka kami pun menjawab, “ya, benar wahai Rasulullah kami 
membacanya.” kemudian beliau bersabda, “Janganlah kalian 
membaca ayat lain selain ummul kitab (Al Fatihah), karena 
sesungguhnya tidak sah shalat seseorang tanpa membaca Al 
Fatihah?" 


89. Bab: Tentang Bacaan “Amin'nya Makmum 
ketika Imam Selesai Membaca Al Fatihah dalam Shalat, apabila 
Imam Lupa atau Tidak Tahu, maka Makmum Tidak Wajib 
Mengucapkannya 


tan de Cl SK Uta! ut us —oar 


OA Pi OP Cile g Ig La PAN Ui 
P3 IG d3 ey SA Ik al B3 dh Ntar OS J6 
In NIAS JA YG mede yak Pp 


81 Sanadnya Dha'if didalamnya terdapat sesuatu yang cacat, diantaranya 
diriwayatkan oleh Makhul dan terdapat kerancuan dalam sanadnya, dan yang benar 
adalah: Maka janganlah kamu lakukan kecuali dengan ummul kitab dan keterangan 
ini semua adalah dalam kitabku Dha'if Abu Daud (146-147) An-Nasa'i. Dan hadits 
ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur Ibnu Ishag dan lainnya. 
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1582. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Khasyram 
memberitakan kepada kami, Isa bin Yunus memberitakan kepada 
kami, dari Al “Amasy, dari Abi Shalih, dari Abu Hurairah yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW selalu mengajarkan kami, “Apabila imam 
bertakbir, maka ikutlah kalian bertakbir bersamanya. Dan apabila 
imam membaca ghairil maghdlubi 'alaihim wa lad dholliin, maka 


ucapkanlah, “amin'.”” 


90. Bab: Keutamaan Bacaan Aminnya Makmum apabila 
Mengucapkannya dengan Mengharap Ampunan Dosa yang Telah 
Lalu tatkala Bacaan Aminnya itu Berbarengan dengan Bacaan 
Aminnya Para Malaikat 


ta aa 24 £ An ab SA Bh Ca Uje ega Pra 
Gpp Blu Ke x ge Pa ban Pia Goal £ » aan FA 


B9 LAS dh BOY GA AI BI 1 ab Ipin Tea Sanu 
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1583. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la 
Ash-Shadafi memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan 
kepada kami, Yunus memberitakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 
Said bin Al Musayyib dan Abu Salama bin Abdurrahman 
memberitakan kepada kami bahwasannya Abu Hurairah telah berkata, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila imam 


# Sanadnya shahih Ahmad 2: 440 dari jalur Al A'masy dengan pembahasan yang 
panjang, dan juga 2: 233. 
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membaca amin, maka ikutlah membaca amin. Barangsiapa bacaan 
aminnya berbarengan dengan bacaan amin para malaikat, maka 
dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 


91. Bab: Allah SWT Akan Mengabulkan Doa Orang 
Yang Membaca Amin ketika Selesai Membaca Al Fatihah 


Ui 3 Aa Upi KM og ab ups dont 
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1584. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Yahya bin said memberitakan kepada 


kami, Hisyam bin Abu Abdullah memberitakan kepada kami, dari 
Oatadah,Ha, Bundar memberitakan kepada kami, Ibnu Abu Addi 


8 Bukhari, seruan-seruan 63 dari jalur At-Tirmidzi, Ahmad 2:238 dengan 
pembahasan yang panjang dan juga 2: 233. 
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memberitakan kepada kami, dari Said bin Abu Arubah"',Ha, Harun 
bin Ishak Al Hamdani memberitakan kepada kami, Abdah 
memberitakan kepada kami, dari Said, dari Gatadah, dari Yunus bin 
Zubair, dari Hiththan bin Abdullah Ar-Raggasyi bahwasanya ia 
berkata: Pada suatu hari, kami shalat berjama'ah bersama Abu Musa 
Al “Asy'ari, usai melaksanakan shalat, Abu Musa Al “Asy'ari berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah berceramah di hadapan kami. 
Beliau menerangkan sunnahnya dan mengajarkan kami tentang shalat. 
Beliau bersabda, “Apabila imam  bertakbir, maka ikutlah kalian 
bertakbir. Dan apabila imam membaca 'ghairil magdhubi 'alaihim 
wa ladh dhalliin', maka ucapkanlah amin'. Mudah-mudahan Allah 


tetap mencintai kalian Aksi 


92. Bab: Kedengkian Orang Yahudi terhadap Aminnya 
Orang-Orang Mukmin 


ajaa Ja MU Sat ab Yi UBI Nono 

KG AANG IP el 3 Ia di A8 AS VE 
Own. A JUS ME EN JS 3 P3 PP 52.3 J3 
Di 1 Ja) KAS LIA SA Of Sanga ana Liu 
Of eng daan IU Wala MEN IE CI JS 5 Ka 
OS 25, 1) Lae, ME Ula, eh & one Is Uhe 


4 Dalam kitab aslinya: Sa'id bin 'Urwah, yang betul yaitu seperti yang kami tulis. 

35 Sanadnya shahih, Ahmad 4: 401, untuk keterangan lebih lanjut lihat Dirasar Fil 
Haditsin Nabawi 31-32,menurutku: diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya,dan 
hadits ini adalah potongan dari hadits selanjutnya (1593), An-Nasa'i. 
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1585. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Basyar Al Wasithi 
memberitakan kepada kami, Khalid memberitakan kepada kami, Ibnu 
Abdullah memberitakan kepada kami, dari Suhail, dari bapaknya, dari 
Aisyah dia berkata, “Pada suatu hari, seorang yahudi datang menemui 
Rasulullah SAW sambil berkata, “assammu “alaika (kecelakaan untuk 
Muhammad)”. Mendengar ucapan salam yahudi itu, Rasulullah pun 
menjawab, Wa 'alaika' (kecelakaan juga untukmu hai yahudi). 
Sebenarnya aku pun ingin berkata, karena aku mengetahui kebencian 
Rasulullah atas ucapan yahudi tersebut. Tak lama kemudian, datang 
lagi seorang yahudi menemui Rasulullah seraya berkata, 'As-sammu 
“alaika'. Mendengar ucapan yahudi itu, Rasulullah pun menjawab, 
Wa '“alaika'. Saat itu aku pun ingin berkata, karena aku mengetahui 
kebencian Rasululah atas ucapan yahudi yang kedua itu. Selanjutnya 
datang orang yahudi yang ketiga kepada Rasulullah dan berkata, 
as-ssammu 'alaika'. Karena aku tidak sabar, maka aku pun 
menyahutinya, “wa “alaika as-sammu. (kecelakaan juga akan menimpa 
dirimu). Semoga Allah murka dan melaknatmu, hai saudaranya kera 
dan babi. Mengapakah kalian, hai para yahudi, berani mengucapkan 
salam yang Allah sendiri tidak pernah mengucapkannya kepada 
Rasulullah? Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Hai Aisyah ketahuilah, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai kekejian dan kata-kata kotor. 
Apabila mereka mengucapkan suatu ucapan, maka balaslah ucapan 


TN 
Na hn 


N 


tersebut kepada mereka. Ketahuilah, sesungguhnya kaum yahudi itu 
kaum yang dengki dan mereka tidak dengki kepada kita atas sesuatu 
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sebagaimana mereka dengki kepada kita karena ucapan salam dan 


ucapan amin PNG 


93. Bab: Allah SWT Mengistimewakan Nabi Muhammad 
Dengan Ucapan Amin, dan Tidak Ada Seorang Nabi pun 
Sebelumnya Yang Diberikan Keistimewaan Seperti Ini, kecuali 
Nabi Harun Ketika Beliau Memanggil Musa 


Lo. Io 3G. 3 0 .... f 


da 3 abah Uh So Up plis Ya ogal yo 
# # 2. , 


- -9 
Pend 0. A0 AG 3 1. 0 £ WAT 
ri 

Tu 


Bas Cai Ph App Saba CE Ap mua 

BA al S3 LN Ip on PE 3 HP 
Yeo Gs AN) ) JB Aa 3 Ne SI cl 
SI tah IG Jam dh C3 tata Ta P3 JB ag 


“3 


3 Pa Ra” A08 s5 3 Ter Anna Ng - Te 
Cam Jl An Up) Camel basi, gina! GX dbasi 


dasi Do, of Y| J3 Ca ip (at dasi tg ca Je, 


OB ay daya YEL OYU 

1586. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ma'mar 
Al @aisi memberitakan kepada kami, Abu Amir memberitakan kepada 
kami, Muhammad bin Ma'mar memberitakan kepada kami, Harami 
bin Umarah memberitakan kepada kami, dari Zarbi, budak keluarga 
Al Muhallab, dia berkata: Aku pernah mendengar Anas bin Malik 
berkata, "Pada suatu ketika, kami sedang duduk-duduk bersama 
Rasulullah SAW. Kemudian Rasulullah bersabda, “Ketahuilah hai 
para sahabatku, sesungguhnya Allah SWT telah memberikan tiga 


"8 Sanadnya shahih, Ibnu Majah, Igamat 14 dari jalur Suhail secara ringkas. 
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keutamaan kepadaku.” mendengar sabda itu, salah seorang di antara 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ketiga keistimewaan 
tersebut?” Rasulullah menjawab, “Allah SWT telah memberikanku 
shalat dalam beberapa barisan (shaf), Allah SWT telah memberikanku 
ucapan salam yang mana ucapan tersebut adalah ucapan salam 
penduduk surga. Allah SWT telah memberikan ucapan amin dalam 
shalat, yang mana ucapan tersebut tidak diberikan kepada seorang 
Nabi pun sebelumnya, kecuali Allah telah memberikannya kepada 
Nabi Harun ketika dia memanggil Nabi Musa dan Nabi Harun 


87 
mengamininya .” 


94. Bab: Disunnahkan Bagi Imam untuk Mengeraskan 
Bacaannya dan Anjuran untuk Tidak Merendahkan dan Tidak 
Mengeraskan Suara (antara Suara Keras dan Pelan) 
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87 Sanadnya dha'if seperti yang penulis katakan, sebabnya adalah karena Zurbi 
masuk dalam katagori perawi yang dha'if.telah aku keluarkan didalam Adh-Dha'ifah 
(1516), An-Nasa'i. 


ShahihIbnu Khuzaimah || 87 


ey "GI Nia Ke A Ju aan »6 DIA 3 HI Ju 
Aa 3 AN Lay Ag AA GA yh 
Naa Al yag SN 3 2 AN AI 3 el oi 
Kah da BNN IP Bintan MARS NY ba Gd SAN Je 
TA Aga BNI AAS NA 

1587. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi dan Ahmad bin Mani” memberitakan kepada kami, 
mereka berkata, “Husyaim memberitakan kepada kami, Abu Bisyrin 
memberitakan kepada kami, dari Said, dari Ibnu Abbas dalam firman 
Allah SWT yang berbunyi, “Janganlah kamu mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya.' (Al Isra (17): 
110) ketika ayat tersebut di atas turun, maka saat itu Rasulullah SAW 
sedang berdakwah secara sembunyi-sembunyi di kota Makkah. 


Apabila membaca Al Our'an dalam shalat berjama'ah bersama para 
sahabat, maka Rasulullah SAW mengeraskan bacaannya.” 


Ad-Dauragi berkata, “Ketika membaca ayat Al Ouran, 
Rasulullah SAW akan mengangkat suaranya tinggi-tinggi.” 


Kemudian Said dan Ibnu Abbas berkata, “Apabila mendengar 
ayat Al Our'an dibacakan, maka kaum musyrikin pasti akan menghina 
Al Our'an, Allah SWT, dan Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman kepada Rasulullah SAW, “Janganlah kamu 
mengeraskan bacaan Al-Our'anmu dalam shalat', hingga kaum 
musyrikin mendengar dan akhirnya akan menghina Al Our an. Akan 
tetapi, "dan janganlah pula kamu merendahkannya', hingga tidak 
dapat didengar oleh sahabat-sahabatmu. “lalu carilah jalan tengah 
antara keduanya.” 
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Ad-Dauragi berkata, “(dikhawatairkan) teman-teman kalian 
tidak dapat mendengar?” 


95. Bab: Tentang Imam Yang Merendahkan Bacaan 
Al Our'an dalam Shalat Dhuhur dan Ashar. 
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1588. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Yahya memberitakan kepada kami, 
Hisyam memberitakan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Abdullah bin Abu Gatadah, dari bapaknya bahwasanya Rasulullah 
SAW membaca ayat Al Our'an dalam shalat dhuhur dan terkadang 
beliau membacakan ayat lain kepada kami. Selain itu, Rasulullah juga 
memanjangkan rakaat pertama. 


Abu Bakar berkata, “Disebutkan dalam hadits Zaid bin Tsabit 
bahwasanya Rasulullah SAW menggerakkan kedua bibirnya.” 





88 Bukhari, At-Tafsir, surah Al Isra" 14 seperti yang tertulis disini, dari jalur Ya'gub, 
Muslim, Shalat 145 dari jalur Husyaim dan lain lain. 
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Kemudian dalam hadits Khabab disebutkan bahwasnya kami 
mengetahui bacaan Al Our'an Rasulullah dari bergeraknya jenggot 
beliau yang menunjukkan bahwasanya beliau membaca Al Our'an 
dengan suara rendah dalam shalat dhuhur dan ashar. Selanjutnya kami 
telah meriwayatkan hadits keduanya dalam Bab Shalat dan Fasal 
Al Oira'ah.? 


96. Bab: Tentang Imam Mengeraskan Bacaan Al Our'an 
dalam Shalat Maghrib 
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1589. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits TA 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 
'Ala memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dan berkata, “aku pernah mendengar Az-Zuhri berkata, "Muhammad 
bin Jubair bin Muth'im menceritakan kepadaku dari bapaknya,Ha, 
Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah 
memberitakan kepada kami, Ha, Said bin Abdurrahman Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari bapaknya 


"9 Sanadnya shahih dengan pernyataan Bukhari dan Muslim, lihat Al Hadits no: 507 
dan hadits Khabbab lihat hadits no: 505. 
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yang berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW membaca 
surat Ath-Thuur dalam shalat maghrib.” 


97. Bab: Tentang Imam Mengeraskan Bacaan Al Our'an 
dalam Shalat Isya 
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1590. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Khasyram,Ibnu 
Uyainah memberitakan kepada kami, dari Yahya bin Said dan Mis'ar 
dan berkata, “Kami mendengar Addi bin Tsabit berkata, “Al Baraa bin 
Azib berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW membaca 
surah At-Tin dalam shalat isya yang terakhir. Sungguh aku belum 
pernah mendengar bacaan yang lebih bagus daripada bacaan 
Rasulullah SAW saat itu?” 


napa 


| 
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93. Bab: Tentang Imam Mengeraskan Bacaan Al Our an 
dalam Shalat Shubuh 
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20 Sanadnya shahih, An-Nasa'i lihat Al Hadits no: 514. | 
?1 Sanadnya shahih An-Nasa'i penjelasannya telah berlalu, lihat Al Hadits no: 522. 
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1591. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 
“Ala memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami, 
dari Ziyad bin Ilagah,dan mendengar Outhbah berkata, Ha, “Ali bin 
Khasyram memberitakan kepada kami, Ibnu Uyainah memberitakan 
kepada kami, dari Ibnu Ilagah, Ha, Ahmad bin Abdah memberitakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah memberitakan kepada kami, dari 
Ziyad bin Ilagah, dari pamannya, Guthbah bin Malik yang pernah 
mendengar Rasulullah SAW membaca surah Gaaf dalam shalat 
shubuh. Lalu aku mendengar Rasulullah membaca " wd Dial JA 


Senja ab” "Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 
mayang yang bersusun-susun (Oaaf (50): 10)." 


Dan kadang-kadang hanya membaca: 4-2 ab w V Dah 


"Yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun- 
susun (Oaaf (50): 10)." 


? Ini sama seperti dalam naskah aslinya dalam dua tempat, semoga yang benar 
dalam salah satunya adalah Ytis4 bahasa Bani Anbar dan inilah yang diriwayatkan 


dalam hadits sebagaimana tertera dalam Ruhul Ma'ani 8/204 tetapi aku tidak hanya 
terbatas kepada selain penyusun buku ini rahimahullah, An-Nasa'i 
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Abdul jabbar berkata, “aku pernah shalat berjama'ah di belakang 
Rasulullah SAW. Kemudian aku mendengar beliau membaca ayat 
yang berbunyi , Sim JIN, 


Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi (Oaaf (501: 10)”. : 


99. Bab: Tentang Hadits Yang Menjelaskan Bahwasanya 
Rasulullah SAW Mengeraskan Bacaan Al Our'an hanya 
Pada Dua Rakaat Pertama Shalat Maghrib dan Isya. 
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9 Sanadnya Shahih An-Nasa'i penjelasannya telah berlalu, lihat hadits no 527. 
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1592. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Zakaria bin Yahya bin 
Aban memberitakan kepada kami, Amr bin Rabi” bin Tharig 
memberitakan kepada kami, Ikrimah bin Ibrahim memberitakan 
kepada kami, Said bin Abi Arubah memberitakan kepada kami, dari 
Oatadah, Anas bin Malik menceritakan kepada kami dan berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda, “Ketika aku tengah berada di 
antara rukun yamani dan magam Ibrahim, tiba-tiba aku 
mendengarnya berkata kepada seseorang”, lalu beliau menyebutkan 
hadits mi'raj secara panjang lebar. Kemudian disebutkan bahwasanya 
kamu akan memperoleh ganjaran pahala sepuluh kali lipat pada setiap 
satu rakaat shalat. Lalu aku turun ke tingkat berikutnya. Ketika 
matahari tergelincir ke tengah-tengah langit (saat waktu dhuhur), 
maka Jibril memisahkan dari barisan para malaikat dan turun ke bumi. 
Kemudian Jibril pun memerintahkan Nabi Muhammad SAW dan para 


” Kalimat ini tidak ditemukan dalam copian naskah yang di tangan kita, An-Nasa'i. 
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sahabatnya untuk melaksanakan shalat (yaitu shalat dhuhur). Setelah 
itu, para sahabat segera membentuk barisan shalat dan shalat di 
belakang beliau, lalu Jibril pun ikut serta dalam barisan shalat 
tersebut. Rasulullah SAW mengerjakan shalat empat rakaat dengan 
bacaan dan suara yang rendah. 

Setelah itu Jibril meninggalkan mereka hingga matahari turun 
merendah dan ia terlihat putih bersih. Lalu Jibril turun kembali ke 
bumi untuk melaksanakan shalat empat rakaat (shalat ashar) dengan 


bacaan dan suara yang rendah. Rasulullah SAW menjadi makmum 
kepada Jibril, sementara para sahabat menjadi makmum kepada Nabi 


Muhammad SAW. Setelah itu Jibril meninggalkan mereka hingga 
matahari tenggelam. Tak lama kemudian Jibril turun kembali ke bumi 
untuk menjadi imam dalam pelaksanaan shalat tiga rakaat (yaitu shalat 
maghrib), dua rakaat pertama dengan suara bacaan yang keras dan 
satu rakaat dengan suara bacaan yang rendah. Rasulullah SAW 
bermakmum kepada Jibril, sementara para sahabat 'bermakmum 
kepada Nabi Muhammad SAW. 


Ketika sinar merah matahari ketika terbenam mulai menghilang, 
maka Jibril pun turun kembali ke bumi untuk melaksanakan shalat 
empat rakaat (yaitu shalat isya), dua rakaat pertama dengan bacaan 
yang keras dan dua rakaat lainnya dengan bacaan yang rendah. 
Rasulullah SAW bermakmum kepada Jibril dan para sahabat 
bermakmum kepada Rasulullah SAW. Selanjutnya Rasulullah SAW 
dan para sahabat bermalam hingga menjelang waktu shubuh. Setelah 
itu, Jibril turun ke bumi dan menjadi imam dalam pelaksanaan shalat 
dua rakaat (shalat shubuh) bersama para sahabat dengan 
memanjangkan bacaan Al Our'annya.” 


Abu Bakar berkata, “hadits ini diriwayatkan oleh para ulama 
Basrah yang diterimanya dari Said. Lalu Said menerimanya dari 
Oatadah. Sementara Gatadah menerimanya dari Anas. Dan Anas 
menerimanya dari Malik bin Sha'sha'ah yang menceritakan tentang 
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kisah mi'raj. Setelah itu mereka mengatakan di akhir hadits. Hasan 
berkata, “ketika matahari mulai tergelincir, maka Jibril mulai turun 
hingga akhir hadits.” Mereka menjadikan hadits ini, yaitu tentang 
Jibril menjadi imam, sebagai hadits mursal dari hasan. Sementara 
Ikrimah bin Ibrahim memasukkan hadits ini ke dalam hadits Anas bin 
Malik. Sebenarnya kisah ini tidak dihapal dari Anas, hanya saja kaum 
muslimin tidak berbeda pendapat tentang adanya bacaan keras dan 
rendah dalam shalat sebagaimana disebutkan dalam hadits ini.” 


100. Bab: Imam Agar Menyegerakan Ruku' dan Sujud 
daripada Makmum 
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”8 Sanadnya dha'if sebagian pembahasannya telah berlalu dengan pensanadan lain, 
lihat Al Hadits no 301. Menurutku kisah Jibril menjadi imam ini diriwayatkan oleh 
Daraguthni (97) dari jalur lain, dari @atadah dari Anas dan dengan sanad shahih dari 
Ibnu Abi Arubah dari Gatadah dari Al Hasan mursal, An-Nasa'i. 
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1593. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Yahya bin said memberitakan kepada 
kami, Hisyam bin Ibnu Abi Abdullah memberitakan kepada kami, dari 
Oatadah, dari Yunus bin Jubair, dari Haththan bin Abdullah, Ha, 
Bundar memberitakan kepada kami, Ibnu Abu Addi memberitakan 
kepada kami, Ha, Harun bin Ishak Al Hamdani memberitakan kepada 
kami, Abadah memberitakan kepada kami, keduanya dari Said bin 
Abi Urwah, dari Gatadah, dari Yunus bin Jubair, dari Hathtaan bin 
Abdullah Ar-Raggasyi dan ini adalah hadits Abadah bahwasanya ia 
berkata, “Pada suatu ketika, Abu Musa Al Asy'ari melaksanakan 
shalat berjama'ah bersama kami, ketika tengah duduk di akhir 
shalatnya, tiba-tiba salah seorang jama'ah berkata, “Sesungguhnya 
shalat itu diwajibkan bersamaan dengan kebaikan dan zakat”, Usai 
melaksanakan shalat, Abu Musa Al Asy'ari bertanya, “Siapakah yang 
mengucapkan kata-kata ini dan itu? Tidak tahukah kalian bacaan 
dalam shalat? Ketahuilah bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
berceramah tentang masalah kepada kita. Beliau menerangkan kepada 
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kita tentang sunnah dan juga mengajarkan shalat. Diantaranya beliau 
katakan, “Apabila kalian shalat, maka luruskanlah barisan kalian! 
Setelah itu, majulah salah seorang di antara kalian menjadi imam! 
Apabila imam bertakbir, maka ikutlah kalian bertakbir bersamanya. 
Apabila imam membaca 'ghairil maghdubi alaihim waladh dhallin, 
maka ucapkanlah 'amin', niscaya Allah akan mencintai kalian. 
Apabila imam bertakbir dan ruku, maka ikutlah kalian bertakbir dan 
ruku' bersamanya. Ketahuilah, sesungguhnya imam itu ruku sebelum 
kalian ruku. Dan imam itu bangkit dari ruku sebelum kalian bangkit 
dari ruku'. Setelah itu Rasulullah SAW berkata, 'Itu dan ini. Apabila 
imam bertakbir dan sujud, maka sujudlah kalian bersamanya. 
Ketahuilah, sesungguhnya imam itu bersujud sebelum kalian sujud 
dan bangkit dari sujud sebelum kalian bangkit dari sujud'," 


Abu Bakar berkata, “Maksud dari sabda Rasulullah itu adalah 
bahwa imam selalu mendahului kalian dalam hal ruku. Maka, ia pun 
ruku sebelum kalian ruku. Kemudian kalian mengangkat kepala kalian 
dari ruku. Setelah itu, imam akan mendahului kalian dalam ruku dan 
sujud.” 


101. Bab: Larangan bagi Makmum untuk Mendahului Imam 
Dalam Ruku dan Sujud 
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28 Ahmad 4: 401 secara ringkas, untuk lebih jelasnya lihat dirasat fil haditsin nabawi 
28,32. Menurutku: Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim dan ashhabu sunan, dan 
disebutkan juga dalam Al Irwaa” (331) dan Shahih Abi Daud (893) An-Nasa'i. 
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1594. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al “Ala 
memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bin Said dan Muhammad bin Ajlan, Ha, Said bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami, dari 
Ibnu Ajlan, Ha, Sa'id bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Sufyan memberitakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, Ha, Said 
menceritakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami, dar 
Yahya bin said, Ha, Muhammad bin Basyar menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Said Al Oaththaan memberitakan kepada kami, 
Yahya bin Hakim menceritakan kepada kami, Hammad bin Mus'adah 
menceritakan kepada kami, dan berkata, “Ibnu Ajlan memberitakan 
kepada kami —ini adalah hadits Abdul Jabbar— dari Muhammad bin 
Yahya bin Hibban dari Ibnu Muhairiz dan dari Mu'awiyah 
bahwasanya ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai para sahabatku, ketahuilah sesungguhnya aku ini 
sudah tua. Oleh karena itu, janganlah kalian mendahuluiku dalam 
ruku' dan sujud. Meskipun aku ruku terlebih dahulu daripada kalian, 
akan tetapi kalian pasti akan tetap mendapatkan rakaat manakala aku 
bangkit dari ruku'. Dan meskipun aku sujud terlebih dahulu daripada 
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kalian, akan tetapi kalian pasti akan tetap mendapatkan rakaat 
manakala aku bangkit dari sujud. 

Abu Bakar berkata, “Al Makhzumi tidak menyebutkan kata-kata 
“Meskipun aku sujud terlebih dahulu dari pada kalian...” dalam hadits 
Yahya.” Sedangkan Yahya bin hakim berkata, “Sesungguhnya aku 
sudah tua.” 


9! Sanadnya hasan dan memiliki jalur yang lain sampai mencapai tingkatan shahih 
dan telah aku keluarkan dalam shahih Abi Daud (630) An-Nasa'i, Abu Daud, 
perkataan 619 dari jalur Yahya yang serupa secara ringkas 
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102. Bab: Tentang Makmum Yang Mendapatkan 
Satu Rakaat Shalat tatkala Imam Bangun dari Ruku' 
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1595. Abu Thahir memberitakan kepada kami, Abu Bakar 
memberitakan kepada kami, Isa bin Ibrahim Al Ghafigi memberitakan 
kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, dari Yahya bin 
Hamid, dari Ourrah bin Abdurrahman, dari Ibnu Syihab yang telah 
berkata, “Abu Salama bin Abdurrahman telah memberitakan hadits 
tersebut kepadaku, dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa telah mendapatkan satu rakaat shalat, maka 


berarti ia telah mendapatkan shalat berjama'ah sebelum imam 
2298 
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meluruskan tulang punggungnya. 


103. Bab: Imam Mengangkat Kepalanya dari Ruku' 
sebelum Makmum 
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98 Sanadnya dha'if karena hafalan @Ourrah sangat lemah, tetapi hadits ini 
diriwayatkan juga dari jalur lain seperti yang aku komentari dalam Shahih Abi Daud 
(832) dan Al Irwa (489), An-Nasa'i sebagai mana yang dijelaskan oleh Al Hafidz 
dalam At Talkhishul Habiir 2 :41 sampai kepada riwayat Ibnu Khuzaimah. 
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1599. Abu Bakar telah berkata dalam hadits Abu Musa 
bahwasanya imam itu bangun dari ruku'nya sebelum makmum. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Yang itu (imam) mendahulu 
yang itu (makmum). 


104. Bab: Makmum agar Mengucapkan '“rabbana wa lakal hamd' 
ketika Mengangkat Kepalanya dari Ruku 
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1597. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far memberitakan 
kepada kami, Syu'bah memberitakan kepada kami, dari Ya'la bin 
'Atha yang telah berkata: Aku pernah mendengar Abu Algamah 
Al Hasyimi berkata, Aku pernah mendengar Abu Hurairah berkata, 
"Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 


? Lihat hadits no 1593. 
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patuh dan taat kepadaku, maka berarti ia telah patuh dan taat kepada 
Allah. Dan barangsiapa berbuat maksiat kepadaku, maka berarti ia 
telah berbuat maksiat kepada Allah. Barangsiapa patuh dan taat 
kepada pemimpin, maka berarti ia telah patuh dan taat kepadaku. 
Dan barangsiapa berbuat maksiat kepada pemimpin, maka berarti ia 
telah berbuat maksiat kepadaku. Sesungguhnya imam itu adalah 
perisai. Apabila imam melaksanakan shalat sambil duduk, maka 
kalian pun ikut shalat sambil duduk. Dan apabila imam 
mengucapkan, 'sami'allahu liman hamidah' (sesungguhnya Allah 
telah mendengar orang yang memuji-nya), maka kalian jawab, 
“Allahumma rabbana wa lakal hamd' (ya Allah ya Tuhan kami, segala 
puji bagi-Mu). Ketahuilah, apabila ucapan penduduk bumi (kaum 
muslimin yang sedang melaksanakan shalat berjama'ah) berbarengan 
dengan ucapan penghuni langit (para malaikat yang sedang shalat), 
maka dosanya yang telah lalu pasti akan diampuni. Kisra pasti akan 
hancur dan tidak ada lagi kisra sesudahnya. Sesungguhnya kaisar 
akan musnah dan tidak ada kaisar lagi sesudahnya.” 


105. Bab: Imam Mendahului Makmum Untuk Sujud kemudian 
Makmum Tetap Berdiri sambil Menanti Imam Sujud 
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100 Sanadnya shahih, Ahmad 2: 467 dari jalur Muhammad bin Ja'far yang sama 
seperti itu, untuk lebih lanjut lihat dirasat fil haditsin nabawi 28, menurutku: 
Diriwayatkan oleh Muslim 2/20 dengan sanadnya penyusun kitab ini, dan sanad 
yang lainnya | 
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1598. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
A'la Ash-Shan'ani memberitakan kepada kami, Al Mu'tamir 
memberitakan kepada kami, dari bapaknya, dari Anas yang berkata, 
“Apabila Rasulullah SAW mengangkat kepalanya untuk bangun dari 
ruku, maka kami tetap berdiri hingga kami melihat beliau telah 


sujud s101 
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1599. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Hujrin 
memberitakan kepada kami, Maslamah bin Shalih memberitakan 
kepada kami, dari Al Walid bin Sari”, dari Amr bin Huraits yang telah 
berkata, “Pada suatu ketika, aku shalat di belakang Rasulullah SAW. 
Ketika beliau bangun dari ruku, maka tidak ada seorang pun dari kami 
yang membalikkan punggungnya hingga kami melihat Rasulullah 
telah sujud.”102 


101 Sanadnya shahih menurut Muslim, An-Nasa'i, lihat Fathul Baari 2:182 
102 Muslim, Shalat 201 dari jalur Al Walid bin Sari' dan lain-lain. 
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106. Bab: Ancaman Bagi Makmum Yang Mendahului Imam 
dengan Mengangkat Kepalanya dari Sujud 
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1600. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abdah 
memberitakan kepada kami, Hamad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ziyad memberitakan kepada kami, dari Abu 
Hurairah yang berkata, “Rasulullah SAW telah berkata, “Tidak 
takutkah orang yang mengangkat kepalanya mendahului imam bahwa 
Allah akan mengubah kepalanya dengan kepala keledai?” 


107. Bab: Makmum Mendapatkan Sujud Yang Tertinggal 
setelah Imam Mengangkat Kepalanya 
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1601. Abu Bakar telah berkata dalam hadits Abu Musa yang 
menyatakan bahwasanya imam itu sujud dan mengangkat kepala 
sebelum kalian. Kemudian dalam hadits Mu'awiyah disebutkan, 


10 Muslim, shalat 114 dari jalur Hammad bin Zaid yang serupa dengannya, Bukhari, 
Al Adzan 53. 
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“Meskipun aku mendahului kalian manakala aku sujud, maka kalian 
tetap mendapatkan rakaat shalat apabila aku mengangkat kepala.” 


108. Bab: Larangan Bagi Makmum untuk Mendahului Imam 
dalam Berdiri dan Sujud 
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1602. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Harun bin Ishak Al 
Hamdani memberitakan kepada kami, Ibnu Fudhail memberitakan 
kepada kami, dari Mukhtar bin Filfil, dari Anas bin Malik yang 
berkata, “Pada suatu ketika Rasulullah SAW memandang kepada 
kami saat usai shalat seraya berkata, “Wahai kaum muslimin, 
sesungguhnya aku adalah imam kalian, janganlah kalian 
mendahuluiku dalam ruku, sujud, berdiri, duduk, dan salam. 
Ketahuilah sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari belakang 


tubuhku. Demi Allah, apabila kalian melihat sebagaimana aku lihat, 
maka kalian pasti akan sedikit tertawa dan banyak menangis'. 


1 Pembahasannya telah berlalu, lihat hadits no 1593, 1596, 1594. 
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Kemudian kami bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
sebenarnya apa yang anda lihat? dengan mantap Rasulullah 
menjawab, “Sesungguhnya aku melihat surga dan neraka? ska 


109. Bab: Imam Membuka Bacaan Al Our'an pada Rakaat 
Kedua dalam Shalat yang Dikeraskan Bacaannya tanpa 
Jeda Sebelumnya 
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1603. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits naa 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Hasan bin Nasr Al 
Muw'arik Al Misr memberitakan kepada kami, Yahya bin Hasan 
memberitakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad memberitakan 
kepada kami, Imarah bin Al Oa'ga' memberitakan kepada kami, Abu 
Zar”ah bin Amr bin Jarir memberitakan kepada kami, Abu Hurairah 
memberitakan kepada kami, “Apabila Rasulullah SAW bangkit pada 
rakaat kedua, maka beliau langsung membukanya dengan membaca Al 
Hamdulillahi rabbil “alamin dan tidak diam.” 


105 Muslim, Shalat 112 dari jalur Al Mukhtar bin Filfil yang serupa. 
106 Muslim, Shalat 189 dari jalur Abi Awanah yang serupa. 
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110. Bab: Imam Meringankan Shalat secara Sempurna 
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1604. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Basyar bin Mu'adz 
memberitakan kepada kami, Abu 'Awanah memberitakan kepada 
kami, dari Gatadah, dari Anas yang berkata, “Rasulullah SAW adalah 
orang yang paling ringan shalatnya dengan penuh kesempurnaan.” 


111. Bab: Larangan Bagi Imam untuk Memanjangkan Shalat 
karena Khawatir Para Makmum akan Merasa 
Jemu dan Jenuh '8$ 
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7 Muslim, Shalat 189 dari jalur Abi 'Awanah yang serupa. 
8 Ini sama seperti naskah aslinya, yang benar adalah menjadikan fitnah bagi 
makmum, An-Nasa'i. 
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1605. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Yahya bin Said memberitakan kepada 
kami, Ismail memberitakan kepada kami, Oais memberitakan kepada 
kami, dari Abi Mas'ud Ugbah bin Amr,Ha, Muhammad bin Abdul 
A'la memberitakan kepada kami, Al Mu'tamir memberitakan kepada 
kami dan berkata: Aku mendengar Ismail dari Oais berkata, “kami 
mendengar hadits itu dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amr, Salm bin 
Junadah menceritakan kepada kami, Waki” memberitakan kepada 
kami, dari Ismail bin Abi Khalid, dari Oais bin Abi Hazim, dari Abi 
Mas'ud yang telah berkata, “Pada suatu hari, seorang laki-laki datang 
menemui Rasulullah SAW seraya berkata, “Hai Rasulullah, sungguh 
saya selalu terlambat untuk shalat shubuh berjama'ah karena urusan si 
fulan. Oleh karena itu, janganlah memanjangkan bacaan Al OGur'an 
dengan kami'. Sungguh aku melihat Rasulullah SAW orang yang 
keras dalam memberikan peringatan dengan sabdanya yang berbunyi, 
“Wahai kaum muslimin sekalian, ketahuilah bahwasanya di antara 
kalian ada orang-orang yang jemu. Oleh karena itu, apabila salah 
seorang di antara kalian menjadi imam, maka peringanlah. Karena di 
antara para jama'ah itu ada orang yang lemah, tua, dan orang yang 
mempunyai keperluan mendesak,” 





109 Muslim, Shalat 182 dari jatur Isma'il. 
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112. Bab: Ukuran Bacaan Imam yang Tidak Panjang 
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1606. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bisyr bin Mu'adz 
Al 'Agadi, Khalid bin Al Harits memberitakan kepada kami, Ha, 
Bundar memberitakan kepada kami, Utsman —maksudnya adalah 
Ibnu Umar— mereka berkata, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada 
kami, dan ini adalah hadits Khalid bin Al Harits, dari pamannya, yaitu 
Harits bin Abdurrahman, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari 
bapaknya yang berkata, “Rasulullah SAW senantiasa memerintahkan 
kami untuk meringankan shalat dalam berjama'ah dan mengimami 
kami dengan bacaan surat Ash-Shaffaat.”'!? 
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10 Sanadnya hasan,Ahmad 2: 26 dari jalur Ibnu Abi Dzi'b, An-Nasa'1 2: 74. 
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1607. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Yahya Muhammad 
bin Abdurrahim Al Bazzar memberitakan kepada kami, Abu Ahmad 
Az-Zubairi memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Abbas 
memberitakan kepada kami, dari Ammar Ad-Duhni, dari Ibrahim 
At-Taimi yang berkata, “Pada suatu hari, ayahku memisahkan shalat 
dari kami. Lalu aku bertanya kepadanya, “Hai ayah, mengapa engkau 
tidak shalat berjama'ah bersama kami?” lalu ayah menjawab, 
“Sepertinya kalian sangat meringankan shalat. aku berkata 
kepadanya, “Kalau begitu, di manakah posisi sabda Nabi yang 
berbunyi “Sesungguhnya di antara kalian ada orang yang lemah, tua, 
dan mempunyai kebutuhan yang mendesak”. Kemudian ayahku 
menjawab, “Memang benar aku pun pernah mendengar Abdullah bin 
Mas'ud berkata seperti itu.“ akhirnya ayahku ikut shalat bersama kami 
tiga kali lipat dari sebelumnya.” '' 


113. Bab: Perkiraan Imam dalam Shalat dengan Adanya Para 
Makmum Yang Lemah, Lanjut Usia dan Mempunyai 
Keperluan Mendesak 
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M1 Menurutku Sanadnya shahih dan perawinya terpercaya sebagaimana perawi yang 
diambil oleh Bukhari selain Abdul Jabar bin Abbas padahal dia juga termasuk 
perawi yang terpercaya hanya saja tidak berfikir dahulu sebelum bicara. -Nashir) 
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1608. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Al “Ala memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada 
kami, dari Ibnu Ishak, Ha, Muhammad bin Isa memberitakan kepada 
kami, Salama memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ishak 
menceritakan kepadaku, Ha, Bundar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abi Addi memberitakan kepada kami,dan berkata, “Muhammad bin 
Ishak memberitakan kepada kami, Said bin Abi Hind memberitakan 
kepada kami, dari Muthraf yang telah berkata, “Pada suatu hari aku 
menemui Utsman bin Abi Al 'Ash yang telah mengatakan bahwa akhir 
perintah yang Rasulullah SAW bebankan kepadaku saat mengutusku 
ke Thaif adalah sabdanya yang berbunyi, “Hai Utsman, kerjakanlah 
yang wajib saja dalam shalat dan perhatikanlah jama 'ahmu!'” 
Karena di antara mereka ada yang lanjut usia, lemah, sakit, dan 
mempunyai kebutuhan yang mendesak! aa 


112 Ada tambahan dari 4! Musnad (4/218) dan Ibnu Majah (987), dalam riwayat 
Ahmad Wagtadi bi Adl'ufihim dan ini yang banyak diketahui-Nashir) 

13 Menurutku sanadnya hasan shahih, dan disana ada jalur lain yaitu dari jalur 
Muththarraf dan Utsman, dan dicantumkan dalam shahih Abu Daud 541)Lihat 
Muslim, shalat 187. 
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114. Bab: Imam Menyegerakan Bacaan Al Our'an dalam 
Shalat karena Adanya Suatu Keperluan pada Sebagian Makmum 
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ad Ha 36 PE IP 0G JB MI oa 53 
akad jl Ga Pu 3 


1609. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Basyar bin Hilal 
Ash-Shawaf memberitakan kepada kami, Ja'far-—maksudnya adalah 
Sulaiman Adh-Dhaba'i— menceritakan kepada kami, Tsabit 
Al Bannani menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik yang 
telah berkata, “pada suatu ketika, Rasulullah SAW mendengar 
tangisan bayi yang sedang bersama ibunya. Akhirnya Rasulullah 
membacakan surat yang pendek atau ringan dalam shalat tersebut.” 


115. Bab: Keringanan Bagi Imam untuk Menyegerakan Shalat 
karena Adanya Keperluan pada Sebagian Makmum, meskipun 
Sen umnya Imam Telah Berniat untuk Membaca Ayat 
Yang Panjang 


Di DAA Lag ust “Aca Ab Meat Aa. 


of «Ls Y 2 u 335 na (hun Ka Ke a 3 aa An 


"8 Muslim, Shalat 191 dari jalur Ja'far 
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1610. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar Muhammad bin 
Basyar memberitakan kepada kami, dari Ibnu Abi Addi, dari Said, 
dari Oatadah, dari Anas bin Malik yang berkata, “Bahwasanya 
Rasulullah SAW pernah berkata, “Suatu hari aku melaksanakan shalat 
berjama'ah bersama para sahabat. Sebenarnya pada saat itu aku 
berniat untuk membaca ayat yang panjang. Akan tetapi, tiba-tiba aku 
mendengar tangisan seorang bayi. Akhirnya aku kerjakan yang wajib 
saja dalam shalat tersebut karena aku tahu sang ibu pasti tengah 
gundah dengan tangisan bayinya'.”' s5 


116. Bab: Keringanan Bagi Makmum untuk Keluar Dari Shalat 
Berjama'ah karena Adanya Keperluan disamping Imam Juga 
Membacakan Ayat-Ayat Yang Panjang 


BJ A6 Eis Ki Must al Hug aan 

Ina 33 5 aa DB ya yap Es bl di Sial 
Ne PA Nas BI dpan aa dll IA DI Ya 
Dipa BL ep (3 ep sel saga 
J6 3 AG SU SL IPS GL lo In SB ENYA 
Ja BB ya JL JG TB BB AN J5 TN, 2 
Abadi DA Sip EL pai 3 Uk Li BEA Ol AI JG 


1S Muslim, shalat 192 dari jalur Said, Bukhari, adzan 65. 
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1611. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits. kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
AlAla memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, Amr bin Dinar memberitakan kepada kami dan berkata, aku 
pernah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Mu'adz adalah salah 
seorang sahabat yang senantiasa melaksanakan shalat berjama'ah 
bersama Rasulullah SAW. Setelah memahami tata cara shalat 
berjama'ah, maka Mu'adz dipercaya untuk menjadi imam bagi 
sahabat yang lain. Pada suatu hari, Rasulullah terlambat datang ke 
masjid untuk shalat berjama'ah. Lalu mu'adz didaulat untuk menjadi 
imam bagi para sahabat yang lain. Akhirnya mu'adz menjadi imam 
dan memulai rakaat pertama dengan membaca surah Al Bagarah. 
Ternyata ada seorang sahabat yang menyingkir dari jama'ah dan 
melaksanakan shalat sendiri di sudut masjid. Usai melaksanakan 
shalat, para sahabat yang lain bertanya kepada sahabat yang 
memisahkan diri dari jama'ah dan melaksanakan shalat sendirian itu, 
“Hai fulan, seru para sahabat, “Apakah kamu telah menjadi orang 
munafik?” sahabat itu menjawab, “Tidak. Aku tidak menjadi orang 
munafik. Akan tetapi, aku akan menemui Rasulullah untuk 
menceritakan (apa yang aku alami). 


Esok harinya laki-laki itu pergi menemui Rasulullah dan berkata 
kepadanya, “Wahai Rasulullah, Mu'adz sering ikut shalat berjama'ah 
bersama anda. Lalu ia dipercaya untuk menjadi imam bagi para 
sahabat yang lain. Kemarin anda datang terlambat untuk shalat isya 
bersama para sahabat yang lain, maka Mu'adz lah yang ditunjuk untuk 
menjadi imam shalat kami. Hanya saja pada rakaat pertama, Mu'adz 
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membaca surah yang panjang, yaitu Al Bagarah. Ketahuilah hai 
Rasulullah, kami ini adalah kaum pekerja yang sibuk dengan Ta 
kami.” - 

Akhirnya Rasulullah SAW memanggil Mu'adz seraya berseru 
kepadanya, “Hai Mu'adz, apakah kamu orang yang suka menebar 
bencana? (apabila kamu menjadi imam Shalat) maka bacalah surah 
ini dan surah itu.” Kemudian kami berkata kepada Amr, Abu Zubair 
telah berkata, “ayat yang dimaksud itu adalah “Sabbihisma rabbika' 
dan “Was samaai wa aththarig”” Amr berkata, “Hadits itu sama 
seperti hadits ini.” 


117. Bab: Perintah Kepada Jama'ah Yang Berada di Barisan 
Terakhir agar Mengikuti Jama'ah Yang Berada 
di Barisan Pertama. 


PP Ap Ii Jintan OA pay SE gal hay 
Sntan 2 YA -.f Ab Muat as de ina unta 
Ong baba tap ja 

545 Ir an ai D Sarah AN 
Y GAS at ap Fat jd Uas AI Musi Ae 


SI LA AA F Sy rat dng Ip eh 
— Lab ia AI AAU 53 LE AA IG, "Sai | 

Saba Hi lp aka Yi se 

1612. Al Ustadz Imam Abu Utsman Ismail bin Abdurrahman 

Ash-Shabuni telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu 


| 
s 
. 
f 


"IS Muslim, shalat 178 dari jalur Sufyan. 
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Thahir telah memberitakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin 
Ishak bin Khuzaimah memberitakan kepada kami, Salm bin Junadah 
memberitakan kepada kami, Waki” memberitakan kepada kami, dari 
Ja'far bin Hayyan Abu Al Asyhab As-Sa'di, Muhammad bin Ma'mar 
Al Oaisi memberitakan kepada kami, Abu Amir menceritakan kepada 
kami, Abu Al Asyhab, Abu Nadhrah memberitakan kepada kami, dari 
Abu Said Al Khudri yang telah berkata, “Pada suatu ketika, 
Rasulullah melihat beberapa orang sahabat datang terlambat ke 
masjid. Lalu Rasulullah berkata kepada mereka, “Hai para jama 'ah 
yang terlambat, majulah dan ikutilah aku! Selanjutnya jama'ah yang 
di belakang mengikuti jama'ah yang ada di depan. Selama kaum 
muslimin masih datang terlambat ke masjid, maka Allah. akan 
melambatkan mereka.” | 


Ini adalah hadits Waki'. Ibnu Ma'mar berkata, «Aku menerima 
hadits ini dari Abu Nadhrah Al Abidi.?117 . 


118. Bab: Perintah Kepada Makmum untuk Shalat Sambil Duduk 
tatkala Imam Shalat Sambil Duduk 


& HI 2 Gis S dai Ab Pe ae Sa KIKI 


J6 Ry Ah NAN HAN Uap Oa Bas SI 


032 M of 0£ 
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1613. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 


kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 
“Ala memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami, 





117 Muslim, Shalat,130 dari jalur Abi Al Asyhab. Ahmad, Adzan 68 merupakan 
hadits yang mu'allag. Menurutku hadits itu tertera dalam shahih Abu Daud (683) 
dan untuk sisi yang terakhir adalah merupakan hadits riwayat 'Aisyah. .. 1, 
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Abu Zinad memberitakan kepada kami, dari Al “Araj, dari Abu 
Hurairah yang berkata, “Sesungguhnya imam itu dapat dipercaya dan 
pemimpin. Apabila ia shalat sambil duduk, maka ikutlah kalian shalat 
sambil duduk. Dan apabila ia shalat sambil berdiri, maka ikutlah 
kalian shalat sambil berdiri.” 


119. Bab: Perintah Kepada Makmum Untuk Duduk setelah 
Memulai Shalat Sambil Berdiri tatkala Imam Shalat 
Sambil Duduk 


Ke eh CAK 1 yA ab ptugtnne 
Pra Get old ce s 1 Pan Aap ui (laa Ui Pu 
HE CNG Ted MA ap ad dana A9 KO Ir Ia 

2 £ , . a s 2 —N, pg 3,0 3 . . 

eka ter Ceko IP 0 SERI RUN JG dadar of ae 
ya . Pa 5 na ia ( . 8 ng : 5 a 3 , ” , kari . 
ea NN CAS tp) Ily (LA Ialkad cUaI ap Ily ola yen 
Ian (3 (SI gham ma 6 
1614. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Yahya memberitakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
memberitakan kepada kami, bapakku memberitakan kepadaku dari 
Aisyah bahwasanya beberapa orang sahabat datang menemui 
Rasulullah SAW yang sedang menderita sakit. Kemudian Rasulullah 
pergi ke masjid untuk mengimami mereka sambil duduk. Ternyata 


para sahabat dan kaum muslimin lainnya shalat sambil berdiri. Lalu 
Rasulullah memberi isyarat kepada mereka untuk shalat sambil duduk. 


18 Menurutku sanadnya shahih karena Muslim juga demikian-Nashir) lihat Muslim 
Shalat 86, musnad Abi 'Awanah: 120. 
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Setelah itu beliau berkata, “Sesungguhnya imam itu harus diikuti. 
Apabila imam shalat sambil duduk, maka shalatiah kalian sambil 
duduk seperti dirinya. Dan apabila imam shalat sambil berdiri, maka 
shalatlah kalian sambil berdiri. Apabila imam ruku, maka rukulah 
kalian bersamanya. Apabila imam sujud, maka sujudlah kalian 
bersamanya. Dan apabila imam bangkit dari ruku, maka bangkitlah 
kalian dari ruku bersamanya.” 


120. Bab: Larangan Bagi Makmum Untuk Shalat 
Sambil Berdiri dibelakang Imam Yang Shalat Sambil Duduk 


7. 


gag 3 Seng CA SMAN pb Ui -y11o 

3 bi AP Ae ae ata 
Kim da keras AA aah Bana ie - :JB cal 
3.3 
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Ta 
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1615. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
memberitakan kepada kami, Jarir dan Waki” memberitakan kepada 
kami, dari Al “Amasy, dari Abu Sufyan, dari Jabir yang berkata, 
“Pada suatu ketika, Rasulullah SAW tengah mengendarai seekor kuda 
di kota Madinah. Tiba-tiba kuda tersebut mengamuk dan membanting 


119 Sanadnya shahih,Ahmad 6:194, musnad Abi 'Awanah 2: 118, menurutku :Dan 
Bukhari Muslim pun sama Han diriwayatkan dalam shahih Abu Daud 
(618)-Nashir) 
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beliau ke batang pohon kurma hingga kaki beliau terkilir, lalu kami 
datang untuk menjenguk beliau. Ternyata kami mendapatkan beliau 
sedang berada di bejana milik Aisyah. Kemudian beliau membaca 
tasbih sambil duduk, sementara kami berdiri di belakangnya. Lalu 
beliau memberi isyarat kepada kami untuk duduk. Usai melaksanakan 
shalat, Rasulullah bersabda, “Apabila imam itu shalat sambil duduk, 
maka ikut duduklah kalian. Apabila imam shalat sambil berdiri, maka 
ikut berdirilah kalian. Dan janganlah kalian bersikap seperti apa 
yang dilakukan penduduk negeri persia terhadap para 


pemimpinnya. 2120 


121. Bab: Tentang Beberapa Hadits Yang Ditakwilkan Para 
Ulama Menjadi Penghapus Perintah Rasulullah SAW Kepada 
Makmum untuk Shalat Sambil Duduk tatkala Imam Shalat 
Sambil Duduk 


B3 3 lu 6 UX pipa Aa aus nan 
ya dya 4 Kat at Ta Tavagi » S3 ata 
ai Gap AG case Opa GP CA PPNI 
UT Ia J3 Gal, ag! Jk delr ad DL Sa Ko dn 
bg Lal ya Ka Oo cab Tar ur au Jati & 
ya at Se SA Ih dah ui Oa ta 
KIE lgi Denga Ap ni AL ya KA 


120 Menurutku sanadnya shahih sebagaimana Muslim, telah diriwayatkan oleh Abu 
Daud dari Jarir dan Waki' bersama-sama, dan ada jalur lain menurut muslim dan 
lainnya, dan tercantum dalam shahih Abu Daud (615 dan 619)Ahmad 3: 300 dari 
jalur Waki': lihat dirasat fil haditsin Nabawi 29. 
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1616. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Salm bin Junadah 


memberitakan kepada kami, Waki” memberitakan kepada kami, Ha, 
Salm juga memberitakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
memberitakan kepada kami, keduanya dari Al “Amasy, dari Ibrahim, 
dari Aswad, dari Aisyah yang berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
menderita sakit yang parah sekali, maka Bilal datang menemui beliau 
untuk mengumandangkan adzan shalat. Usai mengumandangkan 
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adzan, Rasulullah berkata kepada para sahabat, “Hai para sahabatku, 
suruhlah Abu Bakar untuk menjadi imam shalat bagi kaum muslimin!” 
lalu aku berkata kepada Rasulullah, “Hai Rasulullah, sesungguhnya 
Abu Bakar itu adalah seorang laki-laki yang mudah bersedih hati. 
Apabila ia menggantikan posisi anda sebagai imam, pasti ia akan 
menangis karena sedih. Alangkah baiknya jika anda memerintahkan 
Umar menjadi imam bagi kaum muslimin.” 


Akan tetapi, Rasulullah tetap pada pendiriannya semula dan 
berkata, “Wahai para sahabat, suruhlah Abu Bakar untuk menjadi 
imam shalat bagi kaum muslimin (kata-kata itu beliau ulangi sebanyak 
tiga kali), Sedangkan kalian, hai kaum wanita, adalah para 
pendamping Nabi yusuf. “ kemudian kami menemui Abu Bakar dan 
meminta kesediaannya untuk menjadi imam shalat bagi kaum 
muslimin. Sementara itu, Rasulullah SAW merasakan sedikit 
kebugaran pada tubuhnya, lalu beliau keluar dari kamarnya sambil 
berjalan tertatih-tatih. 


Ketika merasakan kehadiran Rasulullah SAW ke masjid, maka 
Abu Bakar segera mundur dari mihrab masjid. Akan tetapi, ternyata 
Rasulullah SAW mengisyaratkan kepadanya untuk tetap pada 
tempatnya. Kemudian Rasulullah SAW mengambil tempat di samping 
Abu Bakar. Selanjutnya Abu Bakar menjadi makmum kepada 
Rasulullah, sedangkan kaum muslimin di belakangnya bermakmum 
kepada Abu Bakar. 


Ini adalah hadits Waki' . Lalu Abu Thahir berkata dalam hadits 
Abu Mu'awiyah, “Pada saat itu, Rasulullah SAW shalat sambil duduk 
sedangkan Abu Bakar shalat sambil berdiri.” 

Abu Bakar berkata, “Sebagian ulama hadits berpendapat apabila 
imam yang sakit shalat sambil duduk, maka makmum yang di 
belakang dibolehkan shalat sambil berdiri, jika mampu untuk berdiri.“ 

Para ulama berpendapat, “Hadits Al Aswad dan Urwah yang 
diterima dari Aisyah ini membatalkan hukum hadits yang telah 
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disebutkan sebelumnya yaitu tentang perintah Rasulullah SAW 
kepada para sahabatnya untuk shalat sambil duduk manakala imam 
melaksanakan shalat sambil duduk. Hal itu disebabkan karena hadits 
sebelumnya terjadi manakala Rasulullah terjatuh dari kuda sehingga 
kaki beliau terkilir dan tidak dapat berdiri dengan baik. Sedangkan 
hadits yang terakhir ini diucapkan manakala beliau menderita sakit 
keras yang menyebabkan beliau meninggal dunia . Dengan demikian 
perbuatan yang lain itu dapat membatalkan hukum perbuatan dan 
perkataan sebelumnya.” 


Abu Bakar berkata, “Menurut pendapatku adalah apabila benar 
bahwa Rasulullah SAW menjadi imam pada saat mengalami sakit 
keras hingga menyebabkan beliau meninggal dunia, maka hukumnya 
adalah sebagaimana yang diucapkan oleh ulama hadits. Namun 
demikian hal itu menurut hemat kami tidak tepat, karena para perawi 
hadits tersebut berbeda pendapat dan terbagi menjadi ba 
kelompok.'?! 


SP ASN YA) KANG 3 ad IP ella 3 NAN 
BY ot BD Saga di PIP OA YP au 
os SIAP AS Ga 1G Gi daa 1 ata Ii Ja 9 
BD os: AP ap Hg 3 ai Ipang (SAI GI AKAN S A 
S AS Sa IA 
1617. Dalam hadits Hisyam yang diterimanya dari bapaknya, 
dari Aisyah, dan dalam hadits Al “Amasy yang diterimanya dari 


2! Sanadnya shahih, Ibnu Majah Igamai 142 dari jalur Abi Bakar yang serupa, 
menurutku Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Abi Mu'awiyah dan Waki' dengan 
bersamaan, diriwayatkan juga oleh Muslim (2/22-23) dan diriwayatkan pula oleh 
Bukhari dan Muslim dari jalur lain dari 'Aisyah dan lainnya-Nashir). 
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Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah RA bahwasanya —pada saat 
itu— Rasulullah adalah imam shalatnya. 


Kemudian diriwayatkan seperti sanad ini, dari Aisyah 
bahwasanya ia berkata, “Sebagian orang ada yang menyatakan 
bahwasanya Abu Bakar berada di depan Rasulullah SAW.” 
Kemudian ada pula sebagian dari mereka yang berpendapat bahwa 
Rasulullah SAW berada di depan Abu Bakar.”'? 


Ap Kata Uh Ci5 AA Ab ea 


KG 


PA IP HAN op ARA UR Ggs AI dis ah 
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1618. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, 


Syu'bah memberitakan kepada kami, dari Al “Amasy, dari Ibrahim, 
dari Al Aswad, dari Aisyah.'? 


Bajang AE Yi ai IS di ASP Gap NA 
6 5 adi Aga PI 35 & W of KE 
Maa 
1619. Diriwayatkan dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah dan 
Masrug bin Al Ajda” dari Aisyah bahwasanya Abu Bakar menjadi 


122 Lihat Bukhari, Adzan 68,47. 
13 Sanadnya shahih sebagaimana Muslim -Nashir) Lihat Fathul Bari 2: 155 seperti 
pernyataan Al Hafidz dengan riwayat ini. 
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imam shalat kaum muslimin, sementara Rasulullah SAW berada di 
barisan shalat.'2 


Pn eneg Me OA Hei Ab Aelayara 
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1620. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Bakar bin Isa, teman Hasan Al Basri memberitakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Nu'aim bin 
Abu Hind, dari Abu Wail, dari Masrug, dari Aisyah bahwasanya Abu 


Bakar menjadi imam shalat kaum muslimin, sementara Rasulullah 
SAW berada dalam barisan shalat di belakangnya.'” 


203... ga 9 
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124 Menurutku sanadnya shahih-Nashir) lihat Fathul Bari 2-155. 
12 1 ihat Mawariduzh Zham'an Al Hadits 367, An-Nasa'i 6202 dari jalur Bakar yang 
sama. Menurutku sanadnya Shahih.-Nashir) 
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1621. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Badal bin Al Muhabbar'?' memberitakan kepada kami, 
Syu'bah memberitakan kepada kami, dari Musa bin Abu Aisyah, dari 
Ubidillah bin Abdullah, dari Aisyah bahwasanya Abu Bakar menjadi 





126 Dalam kitab aslinya adalah Al Mujammar dan revisi ini ada dalam kitab Ar-Rijal- 
Nashir) 
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imam shalat kaum muslimin, sementara Rasulullah SAW berada 
dalam barisan shalat di belakangnya. 


Abu Bakar berkata, “Sebenarnya hadits yang menyatakan bahwa 
Rasulullah SAW itu menjadi imam shalat sambil duduk pada saat 
beliau menderita sakit parah yang menyebabkan beliau meninggal 
dunia, sedangkan Abu Bakar dan kaum muslimin lainnya berdiri itu 
tidak shahih (benar). Hal itu disebabkan karena dalam hadits Masrug 
dan Ubaidillah bin Abdullah yang menerima hadits dari Aisyah 
menyebutkan bahwasanya Abu Bakar itu adalah imam shalatnya dan 
Rasulullah SAW menjadi makmum. Tentunya ini berlawanan dengan 
hadits Hisyam yang menerima hadits dari bapaknya, sedangkan 
bapaknya menerima hadits dari Aisyah dan hadits Ibrahim yang 
menerima hadits dari Al Aswad, sementara Al Aswad menerima 
hadits dari Aisyah. 

Dan Syu'bah bin Al Hajjaj telah menjelaskan dalam riwayatnya 
dari A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah bahwa ada 
sebagian orang yang berpendapat bahwa Abu Bakar RA lah yang telah 
maju di hadapan Nabi SAW, dan pendapat yang lain mengatakan 
bahwa Nabi SAW lah yang telah maju di hadapan Abu Bakar RA. 
Hadits tentang Nabi SAW yang terluka setelah jatuh dari kudanya dan 
menjadi imam kemudian perintahnya untuk mengikuti imam dalam 
shalat dengan berbagai keadaannya yang dijadikan dalil seorang 
makmum harus mengikuti imamnya dalam berbagai keadaan adalah 
telah terhapus, dan pendapat ini adalah pendapat yang keliru, dan 
seorang ulama tidak boleh mengatakan hadits yang sudah shahih 
terhapus oleh suatu khabar yang masih dipertanyakan keshahihannya, 
Nabi sendiri telah mengancam orang-orang yang memutar balikan 
hadits Nabi seperti kelompok yang berdalil dari hadits Aisyah RA ini. 
Dan perlu diketahui bahwasannya hal tersebut (seorang pemimpin 
melaksanakan suatu ritual ibadah dengan duduk dan pengikutnya 
(makmum)nya berdiri) adalah perbuatan bangsa Persia dan Romawi. 
Suatu kemustahilan bahwa Nabi SAW melakukan seuatu perbuatan 
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dan memerintahkan umatnya dengan meniru bangsa Persia dan 
Romawi, para ahli ma'rifah pun tidak menyangkal hadits yang 
mengatakan bahwa Nabi SAW shalat dengan duduk dan 
memerintahkan makmumnya untuk duduk walaupun pada dasarnya 
mereka mampu untuk berdiri, dan mengecam makmum yang tidak 
mengikuti imamnya pada berbagai keadaan, dan khabar (170 B) 
adalah tidak shahih dibandingkan dengan hadits yang mengatakan 
bahwa Nabi SAW shalat dengan duduk dan memerintahkan 
makmumnya untuk duduk.Dan hadits yang tidak dipermasalahkan 
adalah hadits suatu keyakinan, sedangkan yang dipermasalahkan 
adalah suatu keragu-raguan, dan tidak boleh meninggalkan sesuatu 
yang sudah diyakini kepada sesuatu yang masih ragu-ragu, tetapi 
boleh meninggalkan sesuatu yang ny ani dengan sesuatu yang sudah 
diyakini lainnya. 


Jika seorang yang tidak kompeten dalam hal periwayatan 
mengatakan, Mungkinkah seorang yang mampu berdiri shalat dengan 
duduk?jawabannya adalah Semua itu atas kehendak Allah SWT, dan 
yang demikian merupakan sunnah Nabi SAW, dan taat kepada Nabi 
SAW sama saja dengan menaati Allah SWT.Kemudian mereka 
bertanya lagi, bagaimana mungkin sesuatu yang telah shahih dari 
Nabi SAW tetapi perawinya masih misterius?. 


Dan hadits tentang perintah Nabi SAW bagi makmum untuk 
mengikuti imamnya yang shalat dengan duduk adalah tidak diragukan 
lagi keshahihannya, tetapi masih ada saja yang mengatakan bahwa 
hadits tersebut telah terhapus dan pendapat ini dalilnya sangat lemah, 
dan menghapus suatu hadits yang shahih tidak berlaku kecuali dengan 
hadits shahih lainnya, maka hal penghapusan suatu hadits adalah 
tidak benar, oleh karena itu dibolehkan shalat dengan duduk karena 
mengikuti imam yang shalat dengan duduk berdasarkan perintah Nabi 
SAW.2 


127 Menurutku sanadnya shahih begitu juga dengan Bukhari, akan tetapi lafadznya 
berbeda seperti dalam Ash-Shahih-Nashir) lihat Bukhari,Adzan 51 dari jalur Ibnu 
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122. Bab: Makmum Yang Mendapatkan Imam Sedang Dalam 
Keadaan Sujud dan Perintah Kepada Makmum 
: untuk Langsung Sujud 
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1622. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami,Ahmad bin Abdurrahim 
Al Bargi memberitakan kepada kami, Ibnu Abi Maryam menceritakan 
kepada kami, Nafi' bin Yazid menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abi Sulaiman menceritakan kepadaku dari Yazid bin Abu Al “Itab 
dan Ibnu Al Magburi, dari Abu Hurairah bahwasanya ia berkata, 


Abi Aisyah dan didalamnya "Maka Abu Bakar menjadi Imam atas Nabi Muhammad 
SAW. 
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“Rasulullah SAW telah bersabda, “Apabila kalian telah tiba ke masjid 
dan mendapatkan kami sedang sujud, maka sujudlah kalian dan 
janganlah kalian anggap sujud kalian itu sebagai satu raka'at. 
Barangsiapa telah mendapatkan satu raka'at, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat shalat'.” 


Abu Bakar berkata, “Di tengah sanad hadits tersebut di atas ada 
Yahya bin Abu Sulaiman yang tidak aku ketahui, apakah ia banyak 
celanya ataukah banyak pujiannya?” 


Abu Bakar berkata, “Aku melihat bahwasanya Abu Said, budak 
bani Hasyim itu telah meriwayatkan banyak hadits dari Yahya bin 
Abu Sulaiman.” 


123. Bab: Dibolehkannya Melaksanakan Satu Shalat Dengan Dua 
Orang Imam, Yang Salah Satu Imam Tersebut Tidak Terkena 
Hadats, Dimana Imam Yang Pertama Meninggalkan Jama'ahnya 
dari Posisinya Sebagai Imam kemudian Imam Yang Kedua Maju 
Untuk Menggantikannya Sampai Menyempurnakan Shalat 
Jama'ah Yang Sebelumnya Diimami Orang Lain, Dan 
Dibolehkannya Seseorang Shalat Dengan Menjadi Makmum Dan 
Imam Sekaligus, Dan Seseorang Boleh Bermakmum Kepada 
Imam dan Si Makmum Telah Terlebih Dahulu Membaca Doa 
Iftitah daripada Imam. 
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128 AJ Hafidz menunjukannya dalam At-Talkhish Habir 2: 42 sampai kepada riwayat 
Ibnu Khuzaimah, menurutku Al Hakim dan Adz-Dzahabi juga menganggapnya 
shahih atau hasan sebagai mana aku komentari dalam shahih Abu Daud (832). 
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1623. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
memberitakan kepada kami, Hamad bin Zaid memberitakan kepada 
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kami, Abu Hazim memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi memberitakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim 
memberitakan kepada kami, dari bapaknya, Abdul Jabbar bin Al“Ala 
memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami dan 
berkata, “Aku pernah mendengar Abu Hazim meriwayatkan hadits 
dari Sahal bin Sa'ad, Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahab memberitakan 
kepada kami bahwasanya Malik telah bercerita kepadanya dari Abu 
Hazim bin Dinar dan dari Sahal bin Sa'ad bahwasanya pada suatu hari 
Rasulullah SAW pergi menemui keluarga besar Amr bin Auf untuk 
mendamaikan perselisihan yang terjadi di antara mereka. Tak lama 
kemudian datang waktu shalat, lalu sang muadzin datang menemui 
Abu Bakar seraya berkata, “Wahai Abu Bakar, anda menjadi imam 
dan saya yang akan mengumandangkan gamat.” lalu Abu Bakar 
menjawab, “Baiklah.” akhirnya Abu Bakar bersedia menjadi imam 
shalat bagi kaum muslimin. 


Tak berapa lama kemudian Rasulullah SAW tiba di masjid 
ketika kaum muslimin sedang melaksanakan shalat berjama'ah, lalu 
beliau segera menempati barisan dalam shalat jama'ah tersebut. 
Kemudian para jama'ah shalat lainnya bertepuk tangan. Tetapi Abu 
Bakar tidak memalingkan wajahnya ke belakang dalam shalat. Akan 
tetapi ketika makin banyak jama'ah yang bertepuk tangan, maka 
akhirnya Abu Bakar pun menoleh ke belakang. Ternyata ia melihat 
Rasulullah SAW sedang ikut shalat berjama'ah di belakangnya. 
Namun demikian, Rasulullah SAW memberi isyarat kepadanya untuk 
tetap di tempatnya menjadi imam shalat. Akhirnya Abu Bakar 
mengangkat kedua tangannya seraya memuji kepada Allah SWT atas 
sikap dan perintah Rasulullah SAW terhadap dirinya dalam shalat 
berjama'ah tersebut. Tak lama kemudian, Abu Bakar mundur ke 
belakang untuk bergabung bersama kaum muslimin dalam barisan 
shalat. Lalu Rasulullah SAW maju untuk menjadi imam dalam shalat 
tersebut. Usai melaksanakan shalat, Rasulullah SAW bertanya kepada 
Abu Bakar, “Hai Abu Bakar, mengapa kamu tidak tetap berada di 
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tempatmu (sebagai imam) manakala aku perintahkan?” mendengar 
pertanyaan itu, Abu Bakar segera menjawab dengan penuh 
kerendahan hati, “Hai Rasulullah, tidak pantas bagi anak Abu Ouhafa 
ini untuk shalat di depan (menjadi imam) utusan Allah.” selanjutnya 
Rasulullah pun bertanya kepada jama'ah shalat, “Wahai kaum 
muslimin sekalian, mengapa kalian saling bertepuk tangan dalam 
shalat? Barangsiapa merasa terganggu (dengan perbuatan imam) 
dalam shalatnya, maka ia dapat bertasbih (mengucapkan 
subhanallahu). Karena apabila ia bertasbih, maka imam akan 
menoleh kepadanya. Ketahuilah, sesungguhnya tepuk tangan itu 
hanya untuk kaum perempuan.” 


Ini adalah hadits Yunus bin Abdul A'la 


Abu Bakar berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwasanya 
apabila makmum bertasbih dalam shalat berjama'ah, maka dibolehkan 
bagi imam untuk menoleh kepadanya untuk mengetahui 
permasalahannya hingga ia melakukan apa yang harus dilakukan”? 


124. Bab: Rakyat Biasa Menggantikan Imam Besar Dalam Shalat 
Berjama'ah karena Sakit Yang Dideritanya 
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129 Bukhari, Adzan 48 dari jalur Abi Hazim, menurutku demikian juga Muslim 
(2/25)-Nashir) 
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1624. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits Tea 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Oasim bin Muhammad 
bin Abbad bin Abbad Al Mahlabi dan Abu Thalib Zaid bin Ahzam 
Ath-Thai serta Muhammad bin Yahya Al Azdi memberitakan kepada 
kami dan berkata, “Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, 
Salama bin Nubaith menceritakan kepada kami, dari Nu'aim bin Abu 
Hind memberitakan kepada kami, dari Nubaith bin Syarith, dari Salim 
bin Ubaid, dia berkata, “Ketika menderita sakit keras, Rasulullah 
SAW sering mengalami pingsan dan setelah itu siuman kembali. 
Kemudian beliau bertanya, “Apakah waktu shalat telah tiba?” kami 
menjawab, “ya, waktu shalat telah tiba hai Rasulullah. 


Selanjutnya Rasulullah SAW berkata, “Suruhlah Bilal untuk 
mengumandangkan adzan dan Abu Bakar untuk menjadi imam!” usai 
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mengucapkan perintah itu, Rasulullah pun jatuh pingsan. Setelah itu, 
Rasulullah SAW siuman kembali dan bertanya, “Apakah waktu shalat 
telah tiba?” kami menjawab, ya, waktu shalat telah tiba hai 
Rasulullah.” lalu beliau berkata, “Suruhlah Bilal untuk 
mengumandangkan adzan dan Abu Bakar untuk menjadi imam!” usai 
mengucapkan kata-kata itu, Rasulullah pun langsung jatuh pingsan. 
Tak berapa lama kemudian beliau siuman kembali. 


Kemudian Aisyah, istri Rasulullah SAW, berkata, “Wahai 
Rasulullah, ayahku itu adalah orang yang mudah sedih. Alangkah 
baiknya, jika anda memerintahkan orang selain dirinya.” Lalu 
Rasulullah SAW jatuh pingsan dan selanjutnya berkata, “apakah 
waktu shalat telah tiba?” kami menjawab, “ya, waktu shalat telah tiba 
hai Rasulullah.” kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Suruhlah Bilal 
untuk mengumandangkan adzan dan Abu Bakar untuk menjadi imam! 
lalu Aisyah berkata kepada Rasulullah, “Hai Rasulullah, ayahku 
adalah orang yang mudah sedih. Alangkah baiknya jika anda 
memerintahkan orang selain dirinya.” mendengar perkataan Aisyah 
itu, Rasulullah SAW langsung menjawab, "Kalian, hai kaum 
perempuan, adalah para pendamping Nabi yusuf! Suruhlah Bilal 
untuk mengumandangkan adzan dan Abu Bakar untuk menjadi imam! 
setelah itu, Rasulullah SAW langsung jatuh pingsan. 


Kemudian para sahabat segera memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan adzan dan igamat. Setelah itu, mereka pun 
meminta Abu Bakar untuk menjadi imam shalat. Tak lama kemudian 
Rasulullah SAW telah siuman dan kembali bertanya, “Apakah telah 
dikumandangkan igamat untuk shalat?” aku menjawab, “ya, igamat 
untuk shalat telah dikumandangkan.' lalu Rasulullah SAW berkata, 
“Tolong, suruhlah kemari seseorang untuk menopang tubuhku! 
kemudian para sahabat memanggil Barirah dan seorang laki-laki 
lainnya untuk menopang tubuh Rasulullah ke tempat shalat. Setelah 
itu, Rasulullah SAW diletakkan di samping Abu Bakar yang sedang 
berdiri menjadi imam shalat. Ketika merasakan kehadiran Rasulullah 
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di sampingnya, Abu Bakar bergegas untuk mundur ke belakang. Akan 
tetapi, ternyata, Rasulullah malah menahan dirinya agar tetap di 
tempat hingga shalat selesai.” Ini adalah hadits Oasim bin 
Muhammad? 


125. Bab: Menggantikan Imam ketika Tidak Hadir ke Masjid 


Ka Tai 

1625. Abu Bakar telah berkomentar tentang hadits Sahal bin 

Sa'ad dan tentang perginya Rasulullah SAW ke keluarga Amr untuk 

mendamaikan perselisihan yang terjadi di antara mereka. Selanjutnya 

Rasulullah SAW berkata kepada Bilal, “Hai Bilal, apabila waktu 

shalat telah tiba dan aku belum datang, maka suruhlah Abu Bakar 
menggantikan menjadi imam shalat bagi kaum muslimin”! 


126. Bab: Keringanan Untuk Mengikuti Orang Shalat 
Yang Niatnya Adalah Shalat Sendirin dan Tidak Berniat 
Menjadi Imam 
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4 Sanadnya shahih seperti yang ditunjukan oleh Al Hafidz dalam Al Fath 2:154 
sampai kepada riwayat Ibnu Khuzaimah dan dikeluarkan oleh Ibnu Majah dalam: 
Igamat 142 dari jalur Abdullah bin Daud. 

18! Lihat hadits no 1623. 
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1626. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 
“Ala dan Said bin Abdurrahman memberitakan kepada kami,dan 
berkata, “Sufyan telah memberitakan kepada kami dari Ibnu 'Ajlan, 
dari Said, yaitu Al Magburi, dari Abu Salama, dari Aisyah yang 
berkata, “dahulu kami mempunyai sehelai tikar yang kami bentangkan 
di siang hari. Biasanya Rasulullah SAW mempergunakannya untuk 
alas tidur di malam hari dan sekaligus untuk tempat shalat. Kemudian 
perlahan-lahan para sahabat mengikuti shalat beliau tersebut. Ternyata 
Rasulullah mengetahui apa yang dilakukan oleh para sahabat. 
Akhirnya beliau bersabda, “Lakukanlah ibadah sesuai dengan apa 
yang sanggup kalian lakukan. Sesungguhnya Allah SWT tidak akan 
pernah jemu hingga kalian menjadi jemu. Ketahuilah, pekerjaan yang 
paling dicintai Allah adalah yang konsisten meskipun sedikit. Apabila 
Shalat, maka Rasulullah pun memantapkannya'.” 

Ini adalah hadits Abdul Jabbar. Sementara Said bin 
Abdurrahman berkata, “Para sahabat telah mendengar suara 


Rasulullah dan mereka ikut shalat bersamanya.” Kemudian Said bin 
Abdurrahman menambahkan, Rasulullah SAW bersabda, 


132 Dalam kitab aslinya ialah terdapat kata "Putih", dan terdapat tambahan dalam 
An-Nasa'i 2:53. 
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“Sesungguhnya aku khawatir untuk memerintahkan kepada kalian 
suatu pekerjaan yang kalian tidak sanggup melakukannya.” 
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1627. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
A'la Ash-Shan'ani memberitakan kepada kami, Al Mu'tamir 
memberitakan kepada kami dan berkata, “Aku pernah mendengar 
Hamid berkata, Anas memberitakan kepada kami, Ha, Ash-Shan'ani 
memberitakan kepada kami, Basyar, yaitu Ibnu Al Mufadhal, Hamid 
memberitakan kepada kami dan berkata, “Anas berkata, Ha, “Abu 
Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, Khalid bin 
Al Harits menceritakan kepada kami, Hamid menceritakan kepada 
kami, dari Anas —dan ini adalah hadits Basyar bin Al Mufadhal— 
yang berkata, “Pada suatu hari Rasulullah SAW melaksanakan shalat 


138 Muslim, para musafir 315 dari jalur Sa'id, Bukhari, adzan 81 secara singkat, 
An-Nasa'i, 2: 53 dari jalur Ibnu 'Ajlan. Menurutku, sanadnya hasan shahih, dan 
penjelasannya ada dalam shahih Abu Daud (1238)-Nashir). 
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di salah satu ruangnya. Tak lama kemudian, para sahabat datang untuk 
ikut shalat bersama beliau. Ketika merasakan kehadiran mereka, maka 
Rasulullah mulai mengerjakan hal-hal yang diwajibkan saja dalam 
shalatnya dan setelah itu beliau masuk ke dalam kamar rumahnya. 
Kemudian, di dalam kamarnya itu, Rasulullah melaksanakan shalat 
sekehendak hatinya. Setelah itu, Rasulullah keluar dari kamar 
rumahnya dan kembali mengerjakan shalat. Keesokan harinya, para 
sahabat berkata, “Hai Rasulullah, tadi malam kami ikut shalat bersama 
anda dan kami senang membentangkan (tikar bersama anda). 
Rasulullah menjawab, “Sengaja aku melakukan hal itu” 


127. Bab: Tentang Orang Yang Tidak Suci Dari Hadats Memulai 
Shalat Dengan Berniat Menjadi Imam, lalu Ia Menyatakan 
Bahwa Dirinya Tidak Suci Dari Hadats, kemudian Ia Meminta 
Para Makmum Untuk Menunggunya, sementara Ia Mandi 
Bersuci Dari Hadats Besar, setelah Itu, Ia Pun Mengimami Shalat 


. 0 .. An re... rn 4 ox ge 0 
Ode Li rp Vai Ke Papan Ab pl He —NVYA 
.. core .. 3 - 3 33 PN 1 ..I 50? Pa z7 
OS Kaku Pe SAN GP em Ul CAS 3 Olase Us 
An. cc... P5. . ? “ - 2 3 . : Ta Lea : 
BI 3 LG Keira Ie) Aa IU GA Pi 


IG NG LL OS yeh am 
daa da gua ra yP Ge 2 53 dala 5 Ae 
ie Kr aus 

Has aki Kal 


'# Sanadnya Shahih. Menurutku, seperti pendapat Bukhari dan Muslim, dan 
dikeluarkan oleh Ahmad (3/103 dan 199) sanadnya ada tiga-Nashir) 
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1628. Abu Thahir telah memberikan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Amr bin Ali memberitakan 
kepada kami, Utsman bin Umar memberitakan kepada kami, Yunus 
memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salama, dari Abu 
Hurairah yang berkata, “Pada suatu ketika, igamat telah 
dikumandangkan, barisan shalat telah diluruskan, dan Rasulullah 
SAW pun telah berada di masjid. Ketika akan memulai shalat, tiba- 
tiba beliau ingat bahwasanya beliau sedang dalam keadaan junub 
(berhadats besar). Kemudian beliau memberi isyarat kepada kami 
untuk tetap berada di tempat kami. Usai menunaikan mandi hadats 
besar, Rasulullah keluar dari kamarnya dan shalat bersama kami.” 

Abu Bakar berkata, “Dalam hadits Hamad bin Salama, dari 
Ziyad Al “Alam, dari Hasan, dan dari Abu Bakrah bahwasanya 
Rasulullah SAW telah memulai shalat. Tiba-tiba beliau memberi 
isyarat kepada para sahabat lainnya untuk tetap berada di tempat 
shalatnya. Lalu beliau masuk ke dalam rumah (untuk membersihkan 
diri dari hadats besar). Tak lama kemudian beliau keluar dari kamar, 
sementara dari rambutnya menetes air bekas mandi. Selanjutnya 
Rasulullah menjadi imam shalat bagi para sahabat.” 


Mn asa Vai KS MUA Alb dari aya 

Kah ae 5 pa EA Ae MA SAI 
Pa Aa AG 2 Layak CI D Ara kara 
SIB GP el AA MANIA 3G dialka 5 ICS Gis AJE Oa 


CS II TT 2 it La Us 


'1629. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Hasan bin Muhammad 


138 Bukhari, Mandi 17 dari jalur Utsman bin 'Amr dan lainnya. 
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Az-Za'farani memberitakan kepada kami,” Yahya bin Ibad 
memberitakan kepada kami, Ha, Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, Ha, 
Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Hamad bin 
Salama menceritakan kepada kami,” Lalu Ad-Dauragi menambahkan, 
“Usai melaksanakan shalat berjama'ah, Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketahuilah, sesungguhnya aku juga manusia. Tadi aku sedang 
berhadats besar” 


128. Bab: Keringanan Imam Yang Mengkhususkan Dirinya 
| dengan Bacaan Doa 
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1630. Abu Thahir telah memberitakan sebuh hadits kepada 


kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi memberitakan kepada kami, Yusuf bin Musa 





186 Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 233-234 dari jalur Hammad bin Salamah, 
menurutku dalam hadits ini terdapat periwayatan hadits dari Al Hiss —maksudnya 
Al Bashri— tetapi hadits ini termasuk shahih dilihat dari Sisi-sisinya dan pengakuan 
para ulama sebagaimana dalam shahih Abu Daud (336)-Nashir) | 
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memberitakan kepada kami, dan beberapa orang sahabat yang berkata, 
dari Abu Hurairah dia berkata “Apabila Rasulullah SAW telah 
bertakbir dalam shalat, maka beliau pasti akan diam beberapa saat. 
Aku bertanya, “Hai Rasulullah, sebenarnya apa yang anda ucapkan 
dalam diam antara takbir dan bacaan Al Fatihah?” Rasulullah SAW 
menjawab, "Dalam diam itu aku membaca, “Ya Allah ya Tuhanku, 
jauhkanlah antaraku dan dosaku sebagaimana Engkau menjauhkan 
antara timur dan barat. Ya Allah ya Tuhanku, bersihkanlah diriku 
dari dosa-dosa sebagaimana baju yang putih dibersihkan dari 
kotoran. Ya Allah ya Tuhanku, cucilah diriku dari segala kesalahan 
dan dosa dengan salju, air, dan embun! 


P3 (3g Hb Sp LX Al Je -Ana 
Pad AS En 3 ojo LG lia SI Lia La SA A3 


1631. Abu Bakar telah berkata, “Ini adalah hadits Ali bin Abu 
Thalib yang menerangkan tentang Rasulullah SAW yang memulai 
Shalat dari bab ini. Ini adalah bab panjang yang telah aku riwayatkan 
dalam kitab Al Kabir.” 


129. Bab: Keringanan Dalam Shalat Berjama'ah Di Dalam 
Masjid Yang Sedang Shalat Berjama'ah dan Kebalikan Dari 
Pendapat Yang Membolehkan Shalat Sendiri-Sendiri jika Pernah 
Melaksanakan Shalat Jama'ah Di Masjid Tersebut. 


2 oc 
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137 Lihat hadits no :1579. 
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1632. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Harun bin Ishak Al 
Hamdani memberitakan kepada kami, Abadah —maksudnya Ibnu 
Sulaiman Al Kila'i memberitakan kepada kami, dari Said, Ha, Bundar 
memberitakan kepada kami, Abdul A'la memberitakan kepada kami 
dan berkata: Said memberitakan kepada kami, Sulaiman An-Naji 
memberitakan kepada kami, dari Abu Mutawakkil, dari Abu Said Al 
Khudri bahwasanya ia berkata, "Pada suatu hari, ada seorang laki-laki 
yang baru datang ke masjid, sementara Rasulullah SAW telah 
melaksanakan shalat. Kemudian Rasulullah berseru, “Siapakah di 
antara kalian yang ingin berdagang dengannya?” tak lama kemudian 
salah seorang dari para sahabat bangkit dan shalat bersama laki-laki 


tersebut.” Ini adalah hadits Harun bin Ishak, hanya saja ia berkata, 
“Dari Sulaiman An-Naji.” 


58 Sanadnya shahih, At-Tirmidzi 1: 427 dari jalur 'Abdah, dan untuk keteranagan 
lebih lanjut lihat komentar Ahmad Syakir atas At-Tirmidzi 1: 429. 
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130. Bab: Dibolehkannya Orang Yang Melaksanakan Shalat 
Fardhu Menjadi Makmum Kepada Orang Yang Melaksanakan 
Shalat Sunnah, dan Pendapat Para Ulama Di Negeri Irak Yang 

Berbeda dengan Menyatakan Bahwasannya 
Hal Itu Tidak Dibolehkan. 
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1633. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Yahya memberitakan kepada kami, Ibnu . 
'Ajalan memberitakan kepada kami, dari Ubaidillah bin Mugassim, 
dari Jabir bin Abdullah bahwasanya ia berkata, “Mu'adz bin Jabal 
pernah melaksanakan shalat berjama'ah bersama Rasulullah SAW. 
Setelah itu, ia kembali pulang ke rumah dan menjadi imam bagi 
keluarganya dengan shalat yang sama!” 


£ 
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139 Menurutku sanadnya hasan shahih, dan Ibnu 'Ajlan telah diikuti seperti yang aku 
jelaskan dalam shahih Abu Daud (613)-Nashir). Abu Daud, perkataan dari jalur 
Yahya bin Sa'id, lihat juga Hadits 790-792, lihat juga Bukhari, Adzan, 60, 63, 
Muslim, Shalat 179. 2 
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1634. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yahya bin Habib Al 
Haritsi memberitakan kepada kami, Khalid memberitakan kepada 
kami —maksudnya Ibnu Al Harits— dari Muhammad bin 'Ajalan 
memberitakan kepada kami, dari Ubaidillah bin Mugasim, dari Jabir 
bin Abdullah yang berkata, “Mu'adz senantiasa melaksanakan shalat 
isya berjama'ah bersama Rasulullah SAW. Setelah itu, Mu'adz pulang 
dan kembali melaksanakan shalat bersama para sahabatnya. Pada 
suatu hari, Mu'adz pulang ke rumah dan menjadi imam shalat bagi 
para sahabatnya. Di antara makmum yang ikut serta dalam shalat itu 
adalah seorang pemuda. Ketika mengetahui lamanya shalat Mu'adz, 
maka pemuda itu keluar dari barisan jama'ah dan melaksanakan shalat 
sendiri. Usai melaksanakan shalat, maka pemuda itu segera pergi 
meninggalkan masjid dengan mengendarai kudanya. 
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Sementara itu, Mu'adz dan para sahabatnya baru selesai 
melaksanakan shalat berjama'ah. Kemudian salah seorang di antara 
jama'ahnya itu menceritakan tentang sikap pemuda tersebut. 
Mendengar informasi itu, Mu'adz pun berkata, “Ini merupakan 
perbuatan orang munafik. Aku akan ceritakan peristiwa ini kepada 
Rasulullah.” Lalu Mu'adz segera menghadap Rasulullah dan 
menceritakan apa yang telah dilakukan pemuda itu dalam shalat 
berjama'ah bersamanya. Akan tetapi, pemuda itu malah menolak dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, memang Mu'adz itu senang dengan shalat 
yang lama bersama anda. Akan tetapi, di tempat kami shalatnya pun 
lama.” lalu Rasulullah SAW berkata kepada Mu'adz, “Apakah kamu 
ini penebar fitnah hai Mu'adz?” selanjutnya Rasulullah bertanya 
kepada pemuda itu, “Apakah yang kamu kerjakan saat kamu shalat 
hai anak saudaraku?” pemuda itu menjawab, “Saya membaca surat 
Al Fatihah wahai Rasulullah, kemudian saya memohon kenikmatan 
surga kepada Allah dan berlindung kepada-Nya dari siksa api neraka, 
sementara saya sendiri tidak tahu apa yang anda dan Mu'adz baca 
(dalam shalat tersebut).” lalu Rasulullah SAW bersabda, “Aku dan 
Mu 'adz antara dua bacaan itu.” 


Selanjutnya pemuda itu berkata, “Akan tetapi, Mu'adz akan tahu 
apabila kaum muslimin datang untuk memberitahukan bahwasanya 
musuh telah datang.” Akhirnya pemuda tersebut mati sebagai 
syahid di medan perang. Setelah itu, Rasulullah SAW berkata kepada 
Mu'adz, “Apa yang telah dilakukan musuhku dan musuhmu hai 
Mu 'adz?” Myw'adz menjawab, “Wahai Rasulullah, maha benar Allah 
dan aku telah berdusta, sesungguhnya pemuda itu benar-benar mati 
syahid.” | 


MO Jni sama seperti dalam kitab aslinya, dan terdapat suatu yang hilang, yang benar 
adalah "”Annal 'Adwa Oadadna", dan menurut Al Baihagi (3/117) adalah "Annal 
'Adwa gad atau", dan dalam teks lainnya "Gad danau". Dan dalam riwayat Ahmad 
(5/74) dari jalur lain "Satarauna ghadan idzal tagal gaum insyaa Allah"-Nashir). 


ShahihIbnu Khuzaimah || 147 


131. Bab: Penjelasan Bahwasannya Mu'adz Sering 
Melaksanakan Shalat Fardhu Bersama Rasulullah dan Bukan 
Shalat Sunnah Sebagaimana Diduga oleh Sebagian Ulama Irak 
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1635. Abu Bakar berkata, “Sebenarnya dalam hadits Ubaidillah 
bin Mugasim yang menerima hadits dari Jabir disebutkan bahwasanya 


Mu'adz melaksanakan shalat isya bersama Rasulullah SAW. Setelah 
itu ia pulang dan melaksanakan shalat bersama para sahabatnya.” 


Abu Bakar berkata, “Sebenarnya aku telah mendiktekan 
permasalahan ini secara menyeluruh dan aku terangkan pula di 
dalamnya tentang beberapa hadits Nabi dalam shalat khauf 
bahwasanya Rasulullah melaksanakan shalat sunnah dengan salah satu 
dari dua kelompok, sementara mereka sendiri malah melaksanakan 
shalat fardhu di belakang beliau.” 


132. Bab: Perintah Shalat Secara Sendirian, tatkala Imam Datang 
Terlambat Untuk Melaksanakan Shalat Berjama'ah 
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1636. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Khasyram 
memberitakan kepada kami, Isa memberitakan kepada kami, dari Al 
“Amasy, dari Ibrahim, dari Al Aswad yang telah berkata, “Pada suatu 
hari, aku dan Algamah datang menemui Ibnu Mas'ud. Kemudian Ibnu 
Mas'ud bertanya kepada kami, “Apakah masyarakat kalian shalat di 
belakang kalian berdua?” kami menjawab, “Tidak, mereka tidak shalat 


di belakang kami.' lalu Ibnu Mas'ud berkata, “Sekarang bersiap-siap 
dan shalatlah kalian berdua!” | 


Akhirnya kami bersiap-siap untuk shalat di belakang Ibnu 
Mas'ud, kemudian ia (Ibnu Mas'ud) memegang kedua tangan kami 
dan menempatkan salah seorang diantara kami di sebelah kanannya 
dan yang lain di sebelah kirinya. Ibnu Mas'ud langsung melaksanakan 
shalat tanpa menunggu adzan ataupun igamat. Apabila ruku, maka ia 
menyatukan jari-jari tangannya dan menempatkannya di antara dua 
kakinya. Usai melaksanakan shalat, Ibnu Mas'ud berkata, “Begitulah 
kira-kira aku melihat Rasulullah SAW shalat. 'Selanjutnya ia berkata, 
“Suatu saat kelak akan ada para pemimpin yang berupaya mematikan 
cahaya shalat. Mereka akan mencekiknya hingga ke lubang orang- 
orang mati. Oleh karena itu, barangsiapa ada di antara yang masih 
mempunyai kesempatan, maka shalatlah tepat pada waktunya dan 
jadikanlah shalat sebagai tasbihnya!”""! 


"1 Muslim, Tempat-tempat sujud 26 dari jalur Al A'masy 
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133. Bab: Perintah Melaksanakan Shalat Berjama'ah setelah 
Melaksanakan Shalat Fardhu Sendirian pada saat Imam Datang 
Terlambat dan Penjelasan Bahwasanya Shalat Yang Pertama 
Dikerjakan Itu Adalah Shalat Fardhu Secara Sendirian dan 
Shalat Yang Kedua Itu Adalah Sunnah Secara Berjama'ah, 
berbeda Dengan Pendapat Yang Menyatakan Bahwa Shalat 
Secara Berjama'ah Itu Adalah Shalat Fardhu dan Bukan Shalat 
Sendirian, serta Larangan Meninggalkan Shalat Sunnah'? 
Di Belakang Imam Yang Melaksanakan Shalat Fardhu 
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1637. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 





? Dalam kitab aslinya wanaafilatan, yang betul adalah seperti yang ada dalam kitab 
asli). 
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dan Yahya bin Hakim memberitakan kepada kami dan berkata, “Kami 
menerima hadits ini dari Abdul Wahhab, Ha, Imran bin Musa 
Al @azaz memberitakan kepada kami, Abdul Warits memberitakan 
kepada kami, mereka berkata, “Ayyub memberitakan kepada 
kami,Ha, Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub memberitakan kepada kami, 
Ismail —maksudnya Ibnu Ulyah— memberitakan kepada kami, 
Ayyub memberitakan kepada kami, dari Abu Aliyah Al Bara yang 
telah berkata, “Pernah pada suatu ketika Ibnu Ziyad menunda waktu 
shalatnya. Tiba-tiba, Abdullah bin Shamit datang menemuiku, maka 
aku sediakan sebuah kursi untuk tempat duduknya seraya 
menyebutkan bahwa kursi tersebut adalah buatan Ibnu Ziyad, lalu 
Abdullah bin Shamit menggigit kedua bibirnya dan memukulkan 
tangannya ke pahaku seraya berkata, “Ketahuilah, aku pernah bertanya 
kepada Abu Dzar (seperti engkau bertanya kepadaku). Lalu Abu Dzar 
memukulkan tangannya ke pahaku sebagaimana aku memukul 
pahamu dan berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah (seperti 
engkau bertanya kepadaku dan Rasulullah memukulkan tangannya ke 
pahaku sebagaimana aku memukul pahamu seraya bersabda, 
“Shalatlah tepat pada waktunya. Apabila kamu telah melaksanakan 
shalat berjama'ah, maka shalat sunnahlah sendirian dan janganlah 
berkata, "Aku telah shalat dan tidak perlu shalat lagi.” 


Ini adalah hadits Bundar. Sementara itu, Yahya bin Hakim 
berkata, “Lalu ia menggigit kedua bibirnya.” 


M3 Ganadnya shahih An-Nasa'i 2: 58-59 dari jalur Ziyad bin Ayyub dan ada 
tambahan menurut An-Nasa'i.Menurutku inilah yang dikeluarkan oleh Muslim 
(2/121) dari jalur lain dari isma'il yang juga terdapat tambahan-Nashir) 


ShahihIbnu Khuzaimah || 151 


134. Bab: Mengerjakan Shalat Berjama'ah setelah Mengerjakan 
Shalat Shubuh Sendirian. Maka Hukum Shalat Berjama'ahnya 
Bagi Makmum Adalah Sunnah dan Hukum Shalat Sendirinya 
Adalah Wajib, dengan Dalil Sabda Rasulullah SAW 


gesta Pata 6” ai dy 32X Y “tidak ada shalat setelah shalat 


Shubuh sampai terbitnya matahari”. Ini merupakan larangan yang 
bersifat khusus dan bukan larangan bersifat umum. 
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1638. Abu Thahir memberitakan sebuah hadits kepada kami, 

Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub 
dan Ahmad bin Mani” memberitakan kepada kami dan berkata, 
“Husyaim memberitakan kepada kami, Ya'la bin 'Atha memberitakan 
kepada kami, Ha, Bundar memberitakan kepada kami, Muhammad 
memberitakan kepada kami, Ha, Ash-Shan'ani memberitakan kepada 
kami, Khalid menceritakan kepada kami, dan berkata, “Syu'bah 
memberitakan kepada kami, Ahmad bin Mani” memberitakan kepada 
kami, Yazid bin Harun memberitakan kepada kami, Hisyam bin 
Hasan memberitakan kepada kami, Syu'bah dan Syarik memberitakan 
kepada kami, Ha, Salm bin Junadah memberitakan kepada kami, 
Waki” memberitakan kepada kami, dari Sufyan,semuanya dari Ya'la 
bin 'Atha, dari Jabir bin Yazid bin Al Aswad, dari bapaknya. 
Sementara itu, Husyaim pernah berkata, ini adalah haditsnya. Lalu 
Husyaim juga berkata, “Jabir bin Yazid bin Al Aswad Al “Amiri telah 
menceritakan kepada kami sebuah hadits dari bapaknya yang berkata, 
“Aku pernah menemani Rasulullah SAW dalam melaksanakan ibadah 
haji. Kemudian kami melaksanakan shalat shubuh di masjid Al Khif, 
yaitu nama sebuah masjid di kota Mina. Usai melaksanakan ibadah 
shalat shubuh, tiba-tiba beliau melihat dua orang laki-laki dari 
rombongan lain yang belum melaksanakan shalat shubuh. Kemudian 
Rasulullah berkata, “Aku harus mengingatkan kedua orang laki-laki 
itu.'lalu beliau temui keduanya seraya berkata, 'Mengapa kamu tidak 
melaksanakan shalat berjama'ah bersama kami?" kedua orang laki- 
laki menjawab, “Wahai Rasulullah, tadi kami telah melaksanakan 
shalat shubuh di perjalanan. Lalu Rasulullah kembali berkata kepada 
keduanya, “Sebaiknya jangan kalian ulangi lagi tindakan kalian itu. 
Apabila kalian berdua telah melaksanakan shalat di perjalanan, lalu 
kalian berdua melihat kaum muslimin tengah melaksanakan shalat 
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| berjama 'ah di masjid, maka shalatlah kalian berdua bersama mereka, 
karena shalat kalian yang di perjalanan itu hukumnya menjadi 


, ” 


sunnah '. 


Lalu Bundar berkata, “lalu kalian berdua menemui imam yang 
belum shalat...” Sementara dalam hadits Waki' disebutkan, 
“kemudian kalian tiba di masjid dan melihat kaum muslimin sedang 
melaksanakan shalat berjama'ah.” Kemudian Ash-Shan'ani 
menambahkan, “selanjutnya kaum muslimin memegang tangan 
Rasulullah dan selanjutnya mengusap wajah mereka dengan tangan 
tersebut, maka ternyata tangannya itu lebih dingin daripada salju dan 
lebih wangi daripada minyak kasturi.” 4 


135. Bab: Larangan Untuk Meninggalkan Shalat Sunnah 
Berjama'ah setelah Melaksanakan Shalat Fardhu Sendiri 


ita ai KUA Si rat ab Mug -yaya 
To. 2036. 3 ah z 2 - gun. . 2. 0. 
Cia 0 Ilacaa Lidlon YG (aa Layan TAI (ma Ot PI 
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. 


14 Sanadnya hasan, Abu Daud, perkataan 575 dari jalur Syu'bah, At-Tirmidzi 
1:474,475. Menurutku: Sebagian kelompok menganggap hadits ini shahih seperti 
yang aku terangkan dalam shahih Abu Daud (590), dan hadits Abu Dzar sebelumnya 
menguatkan kedudukannya. 
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1639. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Hisyam dan Yahya bin Hakim memberitakan kepada kami, —dan ini 
adalah hadits Yahya bin Hakim—. Kemudian Muhammad bin Hisyam 
dan Yahya bin Hakim berkata, “Muhammad bin Ja'far telah 
memberitakan sebuah hadits kepada kami, Syu'bah memberitakan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Aliyah Al Bara, dari Abdullah bin 
Shamit, dari Abu Dzar dari Nabi Muhammad SAW bahwasanya 
beliau telah bersabda, “Bagaimana tindakanmu jika kamu berada di 
suatu masyarakat yang sering menunda shalat tepat pada waktunya? 
Maka ketahuilah, tetaplah kamu shalat tepat pada waktunya. Dan 
apabila kamu melihat mereka belum melaksanakan shalat, maka 
shalatlah bersama mereka dan jangan kamu ucapkan, "Sebenarnya 
aku tadi telah melaksanakan shalat sendirian, maka sekarang aku ikut 
tidak shalat berjama 'ah'.” 


Kemudian Bundar tidak berkata, “laksanakanlah shalat tepat 
pada waktunya!” 


145 Muslim, Tempat-tempat sujud 243 dari jalur Ayyub,343 dari jalur Abi Al Aliyah. 
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136. Bab: Tentang Dalil Yang Menyatakan Bahwasanya Shalat 
Sendirian Yang Pertama Kali Dilakukan Seseorang Tepat Pada 
Waktunya Itu Menjadi Fardhu, sedangkan Shalat Kedua Yang 
Dilakukannya Secara Berjama'ah Itu Menjadi Sunnah. Berbeda 
Dengan Pendapat Orang Yang Menyatakan Bahwa Shalat Yang 
Kedua Itu Menjadi Shalat Fardhu Dan Shalat Yang Pertama 
Menjadi Sunnah dengan Disertai Dalil Yang Menyebutkan 
Bahwasanya Apabila Imam Menunda Shalat Ashar, maka Orang 
Tersebut Harus Tetap Melaksanakan Shalat Ashar Sendirian 
Tepat Pada Waktunya. Setelah Itu, Barulah Ia Dapat Mengikuti 
Shalatnya Imam. Ini Sesuai Dengan Sabda Nabi SAW Yang 
Berbunyi, pd! PX Gr pad! Iu 30 Y, “Tidak Ada Shalat 
Setelah Shalat Ashar Hingga Terbenamnya Matahari.” Hal Ini 


Merupakan Larangan Yang Bersifat Khusus dan Bukan 
Larangan Bersifat Umum 
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1640. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi dan Muhammad bin Hisyam memberitakan kepada 
kami,mereka berdua berkata, “Abu Bakar bin “Iyas memberitakan 
kepada kami, 'Ashim memberitakan kepada kami, dan Muhammad 


berkata: “Aku mendengar hadits tersebut dari 'Ashim, dari Zirr bin 
Hubaisy, dari Abdullah bin Mas'ud yang telah berkata, 
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, “Suatu saat kalian 
mungkin akan bertemu dengan masyarakat muslim yang 
melaksanakan shalat bukan pada waktunya. Apabila kalian bertemu 
dengan mereka, maka shalatlah tepat pada waktunya di rumah 
kalian. Setelah itu, shalatlah berjama'ah bersama mereka dan 
jadikanlah shalat tersebut sebagai shalat tasbih (bagi kalian)” 


137. Bab: Tentang Larangan Mengulang Shalat dengan 
Menggunakan Niat Shalat Fardhu 
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1641. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Al “Ala 
bin Kuraib memberitakan kepada kami, Abu Khalid memberitakan 
kepada kami, Al Husain Al Maktab memberitakan kepada kami, Ha, 
Ali bin Khasyram memberitakan kepada kami, Isa memberitakan 
kepada kami,dari Husain, Ha, Musa bin Abdurrahman Al Masrugi 
memberitakan kepada kami, Abu Usamah memberitakan kepada 


146 Ganadnya Shahih-Nashir), Ibnu Majah, Igamat 150 dari jalur Abi Bakar bin 
'Iyash 
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kami, dari Husain, dari Amr bin Syu'aib, dari Sulaiman bin Yasar, 
budak maimunah, yang telah berkata, “Pada suatu ketika aku pernah 
menemui Ibnu Umar yang sedang duduk di atas lantai, sementara para 
sahabat lainnya sedang melaksanakan shalat berjama'ah. Lalu aku 
bertanya kepadanya, “Wahai sahabatku, mengapa kamu tidak ikut 
shalat berjama'ah?” lalu Ibnu Umar menjawab, “Aku tadi telah 
melaksanakan shalat.” aku kembali bertanya kepadanya, “Mengapa 
kamu tidak ikut shalat berjama'ah saja dengan mereka?” Ibnu Umar 
menjawab, “Hai sahabatku, ketahuilah bahwasanya Rasulullah pernah 
bersabda, “Janganlah kalian melaksanakan shalat dua kali dalam 
satu hari”. Ini merupakan hadits Isa.'" 


138. Bab: Orang Yang Mendapatkan Shalat dan Duduknya Imam 
Dalam Shalat dengan Ganjil karena Mengikuti Imam 
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7 Sanadnya shahih,An-Nasa'i 2: 88 dari jalur Husain Al Mu'allim. 
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1642. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdurrahman bin Wahab memberitakan kepada kami, pamanku 
memberitakan kepada kami, Yunus memberitakan kepada kami, dari 
Az-Zuhri bahwasanya dia berkata, “Ibad bin Ziyad memberitakan 
kepadaku bahwasannya Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah telah 
memberitakan bahwasanya ia telah mendengar bapaknya itu berkata, 
“Dalam perang tabuk, Rasulullah SAW dan aku mengendarai unta. 
Kemudian beliau menderumkan untanya agar dapat buang air besar. 
Lalu aku menuangkan air kepada kedua tangan beliau. Setelah itu, 
Rasulullah mencuci tangannya dan membasuh mukanya. Kemudian 
beliau singsingkan kedua lengannya hingga kedua tangan baju 
jubahnya menjadi sempit. Lalu beliau masukkan tangannya dan 
mengeluarkannya kembali dari bawah jubahnya. Setelah itu beliau 
basuh sampai ke pergelangan tangan serta menyapu kepalanya. Beliau 
juga membasuh kedua setiwelnya dan selanjutnya beliau mengendarai 
unta. 


Akhirnya kami melanjutkan perjalanan hingga kami bertemu 
dengan rombongan kaum muslimin yang sedang melaksanakan shalat. 
Kebetulan yang menjadi imam dalam shalat tersebut adalah 
Abdurrahman bin Auf. Lalu Rasulullah SAW ikut ke dalam barisan 
shalat bersama kaum muslimin lainnya. Kemudian Rasulullah menjadi 
makmum kepada Abdurrahman bin Auf pada rakaat yang kedua. 


Tak lama kemudian Abdurrahman bin Auf mengakhiri shalat 
Shubuh berjama'ah itu dengan mengucapkan salam. Lalu Rasulullah 
bangun dari duduknya untuk menyempurnakan shalatnya. Mengetahui 
hal itu, maka kaum muslimin lainnya pun merasa terkejut sambil 
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memperbanyak membaca tasbih karena mereka telah mendahului 
Rasulullah SAW. Usai menyempurnakan shalatnya, maka Rasulullah 
SAW berkata kepada mereka, “Kalian telah melakukan sesuatu yang 
benar” "1 


139. Bab: Tentang Musafir Yang Menjadi Imam Shalat bagi 
Orang-Orang Yang Menetap dan Orang-Orang Yang Menetap 
Menyempurnakan Shalat-Shalatnya setelah Imam Mengucapkan 
Salam, itu pun Jika Hadits Ini Benar. Karena Di Dalam Hadits 
Tersebut Terdapat Ali bin Zaid bin Jad'an. 
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"8 Lihat hadits no 1514. 
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1643. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
memberitakan kepada kami, Abdul Warits memberitakan kepada 
kami, Ha, Ziyad bin Ayyub memberitakan kepada kami, Ismail 
memberitakan kepada kami,keduanya berkata, “Ali bin Zaid 
memberitakan kepada kami, dari Abu Nadhrah yang berkata, “Pada 
suatu hari, ada seorang pemuda yang datang menemui Imran bin 
Husain dengan menuntun tali kekang kudanya untuk menanyakan 
tentang shalat dalam perjalanan. Kemudian Imran bin Husain menoleh 
kepadaku seraya berkata, “Wahai sahabat, pemuda ini bertanya 
kepadaku tentang suatu masalah. Dan sebenarnya aku ingin 
menceritakan kepadamu sekalian tentang suatu kejadian. Dahulu aku 
pernah berperang bersama Rasulullah dalam berbagai peperangan dan 
aku melihat Rasulullah selalu shalat dua rakaat hingga beliau sampai 
ke Madinah.” 


Kemudian Ziyad bin Ayyub menambahkan riwayat Imran bin 
Husain, “Aku pernah pergi haji bersama Rasulullah dan aku tidak 
pernah melihat beliau shalat kecuali dua rakaat saja hingga beliau 
kembali ke kota Madinah.” 


Selain itu, Abu Nadhrah dan Ziyad bin Ayyub pernah berkata, 
“Rasulullah SAW pernah menetap di kota Makkah, pada saat 
penaklukan kota Makkah, selama delapan belas malam. Dan selama di 
sana, beliau melaksanakan shalat dua rakaat dua rakaat. Setelah itu, 
beliau berseru kepada penduduk kota Makkah, “Wahai penduduk kota 
Makkah, shalatlah empat rakaat empat rakaat, karena kami adalah 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan! 


Imran bin Husain berkata, “Aku pernah pergi berperang dan 
melaksanakan ibadah haji bersama Abu Bakar RA, dan ia hanya 
melaksanakan shalat dua rakaat hingga kembali ke kota Madinah. 
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Selain itu, aku juga pernah pergi haji berkali-kali bersama Umar RA 
dan aku melihatnya melaksanakan shalat dua rakaat saja hingga ia 
kembali ke kota Madinah. Begitu pula Utsman RA melaksanakan 
shalat dua rakaat dua rakaat dalam haji selama tujuh tahun masa 
pemerintahannya hingga ia kembali ke kota Madinah. Setelah itu, 
barulah ia melaksanakan shalat empat rakaat.” 


Ahmad menambahkan, “Setelah itu Imran bin Husain berkata, 
“Apakah telah jelas keterangan dariku hai anak muda? Kami 
menjawab, “ya.” Ini adalah hadits lafaz Ahmad bin Abadah.' 


140. Bab: Tentang Makmum yang Masbuk Pada Beberapa 
Rakaat Shalat dan Perintah Untuk Mengikuti Imam serta 
Menyempurnakan Beberapa Rakaat Setelah Imam 
Mengakhiri Shalatnya 
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M9 At-Tirmidzi 2: 430 dari jalur Ali bin Zaid secara ringkas, Abu Daud, perkataan 
1229 dari jalur Isma'il secara ringkas, menurutku: dan Ali bin Zaid adalah Ibnu 
Jad'an dan dia itu dha'if, maka sengaja aku keluarkan— Al Hadits dalam Dha'if Abi 
Daud No 223). 
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1644. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bahr bin Nasr bin Sabig 
Al Khaulani memberitakan kepada kami, Yahya bin Hisan 
memberitakan kepada kami, Mu'awiyah bin Salam memberitakan 
kepada kami, Yahya bin Abu Katsir memberitakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Gatadah menceritakan kepadaku bahwasanya 
bapaknya bercerita, “ketika kami sedang duduk bersama Rasulullah 
SAW, tiba-tiba beliau mendengar kegaduhan. Lalu Rasulullah 
bertanya, “Mengapa kalian berbuat gaduh?” para sahabat itu 
menjawab, “Kami tergesa-gesa untuk melaksanakan shalat wahai 
Rasulullah.” kemudian Rasulullah berkata lagi, “Janganlah kalian 
ulangi lagi hal itu! Apabila adzan telah dikumandangkan, maka 
janganlah kalian berdiri untuk shalat hingga kalian melihatku. 
Peliharalah ketenangan! Kerjakanlah rakaat shalat yang kalian 
peroleh. Dan apabila kalian terlambat, maka sempurnakanlah 
kekurangan itu!” 


141. Bab: Makmum Masbuk Dengan Satu Rakaat Shalat Imam 
dan Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Makmum Itu Tidak 
Dibebani Dua Sujud Sahwi, berbeda Dengan Pendapat Yang 
Menyatakan bahwasannya Makmum Tersebut Harus Melakukan 
Dua Sujud Sahwi 
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150 Bukhari, Adzan 20 dari jalur Ibnu Abi Katsir, Muslim, Tempat-tempat sujud 155 
dari jalur Mu'awiyah yang serupa, di dalamnya tidak ada Idza ugiimatis shalat fala 
faguumu hatta tarauni.Menurutku: Ini seperti yang dijelaskan oleh Muslim setelah 
hadits Mu'awiyah dari jalur Hajjaj Ash-Shawwaf: Yahya bin Abi Katsir 
menceritakan kepadaku dari Abi Salamah dan Abdullah bin Abi Gatadah. Dan 
ditambahkan dalam riwayat lainnya dari jalur lain dari Yahya dari Abdullah bin Abi 
Oatadah dan telah aku keluarkan-Nashir). 
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1645. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi dan Abu Basyar Al Wasithi memberitakan kepada kami, 
mereka berkata, “Husyaim memberitakan kepada kami,” lalu 
Ad-Dauragi juga berkata, “Yunus memberitakan kepada kami,” Abu 
Basyar berkata, “Kami menerima hadits tersebut dari Yunus, dari Ibnu 


Sirin.” Amr bin Wahab memberitakan kepadaku dan berkata, “Aku 
pernah mendengar Mughirah bin Syu'bah berkata, “Ada dua kebiasaan 
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yang tidak aku tanyakan kepada orang lain setelah aku 
menyaksikannya sendiri secara langsung dari Rasulullah SAW. Suatu 
ketika kami bersama Rasulullah sedang dalam sebuah perjalanan. 
Kemudian Rasulullah SAW minta izin kepada kami untuk membuang 
hajatnya (buang air besar). Tak berapa lama kemudian beliau datang 
dan ingin berwudhu. Lalu beliau basuh rambut ubun-ubunnya dan dua 
pinggir sorbannya. Selain itu, Rasulullah SAW juga membasuh dua 
setiwelnya. 


Mughirah bin Syu'bah berkata, “Shalatnya imam besar di 
belakang seorang imam biasa bersama rakyatnya. Suatu ketika aku 
pernah menyaksikan Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan. Tak 
lama kemudian, waktu shalat telah tiba. Akan tetapi, pada saat itu, 
Rasulullah SAW tidak dapat ikut shalat berjama'ah dengan kaum 
muslimin tepat pada waktunya. Akhirnya para sahabat tetap 
melaksanakan shalat berjama'ah dengan imamnya Ibnu Auf. Baru 
beberapa rakaat Abdurrahman bin Auf mengimami para sahabat, 
tiba-tiba Rasulullah muncul dan langsung mengerjakan beberapa 
rakaat yang tersisa di belakang Abdurrahman bin Auf. Ketika 
Abdurrahman bin Auf mengucapkan salam, maka Rasulullah SAW 
segera berdiri untuk menyempurnakan shalatnya yang tersisa.” 


Ini adalah hadits Ad-Dauragi. Abu Basyar yang menerima hadits 
dari Amr bin Wahab Ats-Tsagafi pernah berkata, “Dari Mughirah bin 
Syu'bah yang berkata, “Kemudian Rasulullah SAW pergi untuk buang 
air besar. Lalu beliau meminta kepadaku agar dibawakan air (untuk 
bersuci). Akhirnya aku membawa sebuah bejana kecil yang berisi air 
untuk beliau. Kebetulan saat itu Rasulullah SAW mengenakan jubah 
(baju panjang) buatan negeri Syam yang berlengan pendek. 
Kemudian beliau mengeluarkan tangannya dari bawah jubahnya dan 
mulai berwudhu dengan membasuh rambut ubun-ubunnya dan dua 
samping sorbannya. Selain itu, beliau juga membasuh dua setiwelnya. 
Selanjutnya beliau sengaja melambatkan langkah kakinya untuk 
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menemui kaum muslimin hingga akhirnya mereka melaksanakan 
shalat berjama'ah.” 


Abu Bakar berkata, “Apabila hadits ini benar, yaitu ucapannya 
yang berbunyi, “Amr bin Wahab telah meriwayatkan sebuah hadits 
kepada kami. Hal itu disebabkan karena Hamad bin Zaid 
meriwayatkan hadits tersebut dari Ayyub, lalu Ayyub menerimanya 
dari Ibnu Sirin. Kemudian Ibnu Sirin berkata, “Aku mendengar hadits 
tersebut dari seorang laki-laki yang dijuluki dengan nama Abu 
Abdullah yang menerima hadits dari Amr bin Wahab'.”'5! 


Okta 2 DAA elit S su 4 Ab ST Upi nan 


AP Oi EN Ii mb yi Me ane Hae 


pe 
S kawa » Kejana Ul daya PU Ap tnatat -JE ATA 


cal SBB IL JB: IE SEA dpan ia gas 


KU Par SE Gas JUPE Sle3 anji al 


1646. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Sufyan Al Aili memberitakan kepada kami tentangnya, Mu'awiyah 
bin Abdullah bin Mu'awiyah bin Ashim bin Al Munzir bin Zubair 
memberitakan kepada kami, Kemudian dia berkata, kami menerima 
hadits dari Salam Abu Munzir Al Oari . Lalu salam Abu Munzir Al 
Oari memberitakan kepada kami, Yunus bin Ubaid memberitakan 
kepada kami, dari Hasan, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah yang 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Apabila adzan telah 
dikumandangkan, maka datangilah tempat shalat (masjid). Selain itu, 
kalian juga harus berjalan menuju tempat shalat dengan penuh 


. 


psi 


51 Lihat Bukhari, Adzan 21. 
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ketenangan. Kerjakanlah shalat yang dapat kalian kerjakan dan 


sempurnakanlah apa yang terlampaui dari kalian! 23 


142. Bab: Membisikkan (Mentalgin) Imam apabila Lupa atau 
Meninggalkan Bacaan Ayat Al Our'an 
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1647. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar dan Abu Musa 
memberitakan kepada kami dan berkata, “Yahya bin Said 
Al Oaththani memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan 
kepada kami, Salama bin Kuhail memberitakan kepada kami, dari 
Dzar, dari Ibnu Abdurrahman bin Abi Abzi, dari bapaknya, dari Ubay 
bin Ka'ab yang berkata, “Pada suatu hari Rasulullah SAW 
mengimami para sahabat dalam shalat berjama'ah. Tiba-tiba beliau 
meninggalkan satu ayat Al Our 'an. Kebetulan di antara para sahabat 


152 Lihat Bukhari, adzan 21. 
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tersebut ada Ubay bin Ka'ab. Lalu Ubay bin Ka'ab berseru, Wahai 
Rasulullah, anda telah lupa ayat ini dan ayat itu. Atau anda memang 
telah menghapusnya” Rasulullah SAW berkata, “Aku telah lupa 


,” 


membacanya '. 

Ini adalah hadits Bundar. 

Abu Musa berkata, “Aku menerima hadits dari Salama, dari 
Said bin Abdurrahman bin Abzi, dari bapaknya, dari Ubay bin Ka'ab 
bahwasanya Rasulullah SAW pernah lupa membaca beberapa ayat 
Al Our'an ketika mengimami kaum muslimin. Kebetulan Ubay bin 
Ka'ab ada dalam shalat berjama'ah tersebut. Lalu ia pun berkata, 
“Wahai Rasulullah, anda telah dilupakan ayat ini dan ayat itu atau 
anda memang lupa membacanya?” Rasulullah pun menjawab, “Ya, 
aku telah lupa.” 
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1648. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 


153 Menurutku sanadnya shahih sebagaimana dalam shahih Abu Daud (843)-Nashir) 
Ahmad 5/123 dari jalur Salamah dan lain sebagainya. 
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memberitakan kepada kami, Al Humaidi memberitakan kepada 
kami,Ha, Muhammad bin Amr bin Tamam Al Misr memberitakan 
kepada kami, Yusuf bin Addi memberitakan kepada kami dan berkata, 
“Marwan bin Mu'awiyah memberitakan kepada kami dari Yahya bin 
Katsir Al Kahili, dari miswar bin Yazid Al Asidi berkata,” 
Muhammad bin Yahya Al Asadi berkata, “Aku pernah ikut shalat 
bersama Rasulullah SAW.' kemudian Muhammad bin Amr berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda.” Atau mungkin saja Muhammad bin 
Amr berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW membaca 
beberapa ayat Al Ouran dalam shalat. Kemudian beliau 
meninggalkan sebagian ayatnya. Lalu salah seorang dari sahabat 
berkata, “Hai Rasulullah, anda tadi lupa membaca ayat ini dan ayat 
itu.” mendengar teguran sahabat itu, maka Rasulullah pun berkata, 
“Mengapa kalian tidak langsung mengingatkanku“? 


Muhammad bin Yahya menambahkan, “Kemudian Rasulullah 


menjawab, “Ya, aku telah mengetahuinya bahwa ayat itu telah 


dihapus 5 


143. Bab: Imam Meletakkan Kedua Sandalnya di sebelah Kiri 


ok. 1. 
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1 Demikianlah yang ada dalam teks aslinya,yang benar adalah adzkartumuuniiha 
dan yang ada dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Hibban dan lainnya adzkartaniihaa 
dan yang demikian lebih benar. 

155 Ahmad 4: 74 dari jalur Marwan,menurutku: dan diriwayatkan oleh Abu Daud, 
dan ia termasuk hasan dengan sebelumnya, dan hadits ini mempunyai penguat lain 
dalam shahih Abu Daud (842,843)-Nashir) 
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1649. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Utsman bin Umar memberitakan kepada kami, Ibnu 
Juraij memberitakan kepada kami, dari Muhammad bin Ibad bin 
Ja'far, dari Abu Salama bin Sufyan, dari Abdullah bin As-Saib yang 
telah berkata, “Aku pernah mendampingi Rasulullah pada masa 
penaklukan kota Makkah, kemudian beliau melaksanakan shalat 
shubuh, lalu beliau menanggalkan kedua sandalnya dan 
meletakkannya di sebelah kiri.” 


156 Abu Daud, perkataan no 648 dari jalur Ibnu Juraij, menurutku sanadnya shahih 
dengan pengakuan dari Muslim seperti yang telah aku jelaskan dalam Shaih Abu 
Daud (655)-Nashir) 
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144. Bab: Keringanan Bagi Orang Sakit untuk Meninggalkan 
Shalat Berjama'ah 


JS Ke 12 Ui S Msi Ab pe Ha TA Ta 


o- 3. 


o ATA kara :YG er PI na co dana oi 


LX Ol Kan! Me on ai yap GA 
Pan nya aa AE aa kn 
OP Ia PA Dk dp CE Snail Of se Kya SM 
TAI EN RI MA ag Jl Ke 
SE Mg Unik (bh Ha) JS TING Had Fa 
dh Dong DN 3 Lihat Ya Ae Jo KU MN ya Bond 
Ai ot Ojak 59 IG) ba Il Ii af 3 
Per DU Iya ab 3 1) Iyan ipod 
AI IP B3 aa TS P3 FA J3 3 aS 
AN aja op KA ah ia 3 any 9 


su 
Tp ia 2 


. 


Nana 5 aeag Jantan 


ShahihIbnuKhuzaimah || 171 


OB Ir Did al GP teng yi HAN AL 3 
Xx pen Sa Lana ui Oas Arena Ta AS "3 Tapa 
SIG 
1650. Abu Thahir telah meriwayatkan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Al “Ala dan Said bin Abdurrahman Al Makhzumi memberitakan 
kepada kami,keduanya berkata, “Sufyan memberitakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik, Ha, Muhammad bin Aziz Al Aili 
yang menyatakan bahwasanya Salama bin Ruh telah menceritakan 
kepadanya sebuah hadits yang diterimanya dari Agil, dan ia berkata, 
“Muhammad bin muslim telah memberitakan kepadaku dari Anas bin 
Malik Al Anshari yang memberitakan kepadanya, “Pada hari senin, 
ketika sedang melaksanakan shalat shubuh berjama'ah di bawah 
pimpinan imam Abu Bakar, kaum muslimin tidak merasa terkejut 
melainkan pada saat Rasulullah SAW menyibak tirai kamar Aisyah. 
Saat itu, Rasulullah memandang kaum muslimin yang tengah berada 
dalam barisan shalat dengan senyum dan rasa senang. Mengetahui hal 
itu, maka Abu Bakar perlahan-lahan mulai siap mundur agar berada di 
barisan shalat bersama kaum muslimin lainnya. Ia menduga 
bahwasanya Rasulullah SAW ingin keluar dari kamarnya untuk shalat 
bersama.” 


Anas berkata, “Sementara itu, para jama'ah shalat mulai 
terganggu kekhusyu'an shalatnya karena gembira dengan 
membaiknya kondisi kesehatan Rasulullah SAW. Akan tetapi, 
Rasulullah malah memberi isyarat kepada kaum muslimin agar 
melanjutkan shalatnya. Setelah itu, Rasulullah SAW kembali masuk 
ke dalam kamar seraya menutup tirai kamarnya. Pada akhirnya 
Rasulullah SAW meninggal dunia pada hari itu juga.” 


Ini adalah hadits Mahmud bin Aziz, hadits yang paling baik 
susunan katanya dan paling sempurna haditsnya. 
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Abu Bakar berkata, “Tentang hadits Abdul Warits bin Said yang 
diterimanya dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, “ Rasulullah 
SAW tidak keluar dari kamar untuk menemui kami (diucapkannya 
sebanyak tiga kali).” 


Kami mentakhrij hadits ini dalam kitab Al Kabir yang kami 
terima dari Imran bin Musa, lalu Imran bin Musa menerimanya dari 
Abdul Warits.'” 


145. Bab: Keringanan Untuk Meninggalkan Shalat Berjama'ah 
ketika Makan Malam Telah Dihidangkan 
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1651. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Al “Ala, Said bin Abdurrahman Al Makhzumi dan Ahmad bin 
Abadah memberitakan kepada kami,dan ketiganya berkata, “Sufyan 
memberitakan kepada kami, Az-Zuhri memberitakan kepada kami 
yang telah mendengar Anas bin Malik yang meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah SAW bahwasanya beliau telah bersabda, “Apabila makan 
malam telah tersedia, lalu adzan shalat isya dikumandangkan, maka 
nikmatilah segera hidangan malam tersebut!” 


157 Bukhari, Adzan 94 dari jalur 'Agil. 
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— Ini adalah hadits Abdul Jabbar, Kemudian Al Makhzumi dan 
Ahmad berkata, “Ini adalah hadits dari Az-Zuhri.” Lalu Ahmad 
berkata, “Ini adalah hadits dari Anas.”'58 


146). Bab: Keringanan Untuk Meninggalkan Shalat Berjama'ah 
jika Seseorang Itu Sedang Menahan Hajat 
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1652. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
memberitakan kepada kami, Hammad bin Zaid memberitakan kepada 
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya bahwasanya Abdullah 
bin Al Argam sering melakukan perjalanan bersama beberapa orang 
kaum muslimin lainnya. Biasanya ia mengumandangkan adzan dan 
juga menjadi imam shalat. Pada suatu ketika, adzan telah 
dikumandangkan dan ia pun berkata, “Dimohon salah seorang dari 
kalian maju untuk menjadi imam. Karena aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 


88 Muslim, tempat-tempat sujud 64 dari jalur Sufyan yang serupa, menurutku 
demikian juga Bukhari 2/134 Fath dari Agil bin Tonu Syihab darinya-Nashir). 
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ingin buang air, sementara adzan shalat telah dikumandangkan, maka 
sebaiknya ia pergi sa air terlebih dahulu” 


147. Bab: Keringanan Bagi Orang Tuna Netra (Orang Buta) 
untuk Meninggalkan Shalat Berjama'ah pada Saat 
Hujan dan Banjir 
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189 Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 88 dari jalur Hisyam, At-Tirmidzi 1:262- 
263 
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1653. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, dari Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Uzair Al Aili memberitakan kepada kami dan bahwasanya Salama 
telah memberitakan kepada mereka sebuah hadits yang diterimanya 
dari Agil, Muhammad bin Muslim memberitakan kepadaku bahwa 
Mahmud bin Ar-Rabi' Al Anshari pernah memberitakan bahwasanya 
Itban bin Malik , salah seorang sahabat Anshar yang ikut serta dalam 
perang badar, pernah menemui Rasulullah SAW dan berkata, “wahai 
Rasulullah, mataku sudah rabun, sedangkan aku sering menjadi imam 
bagi kaum muslimin lainnya. Apabila turun hujan, maka lembah yang 
terletak antara rumahku dengan rumah kaum muslimin pasti akan 
penuh dan banjir hingga aku tidak dapat datang ke masjid untuk 


shalat bersama mereka. Oleh karena itu, aku ingin anda hai Rasulullah 
datang dan shalat di rumahku.” 


Mendengar permohonan sahabatnya itu, Rasulullah pun 
bersabda, “Baiklah, insya Allah aku akan penuhi undanganmu itu.” 
Selanjutnya Rasulullah dan Abu Bakar telah berangkat menuju 
rumahku ketika matahari telah tinggi (di waktu siang). Ketika sampai 
di rumahku, Rasulullah SAW langsung memberi salam dan aku pun 
menjawab salamnya. Setelah itu, beliau masuk ke dalam rumah seraya 
berkata, “Di manakah tempat aku shalat di rumahmu ini hai Atban? 
kemudian aku menunjukkan kepada Rasulullah bagian pojok rumah 
urituk tempat shalat. Selanjutnya Rasulullah SAW berdiri untuk shalat 
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dan mulai mengucapkan takbir “Allahu akbar”. Akhirnya kami berdiri 
dan mengatur shaf untuk ikut shalat berjama'ah bersama Rasulullah. 
Kemudian Rasulullah melaksanakan shalat dua rakaat hingga selesai. 
Setelah itu, kami mempersilahkan beliau untuk duduk di atas alas 
yang sengaja kami buat untuk beliau. 


Tak lama kemudian beberapa orang dari tetangga kami datang 
berkunjung ke rumah kami. Lalu Rasulullah SAW bertanya, “Di 
manakah Malik bin Dukhaisan?”' beberapa orang sahabat menjawab, 
“lelaki itu adalah orang munafik ya Rasulullah. Ia tidak cinta kepada 
Allah dan rasul-Nya.” akan tetapi, Rasulullah balik berkata kepada 
mereka, “Janganlah kalian ucapkan kata seperti itu. Bukankah ia 
telah mengucapkan 'Ia ilaaha illallah' (tiada tuhan selain Allah) 
dengan penuh keikhlasan?” Salah seorang dari kami menjawab, 
“Allah dan rasul-Nya lebih tahu. Sesungguhnya kami sering 
melihatnya bersama orang-orang munafik.' akhirnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan kepada api neraka 
untuk membakar orang yang mengucapkan Ia ilaaha illallah (tiada 
tuhan selain Allah), karena semata-mata mencari keridhaan Allah.” 


Muhammad, yaitu Az-Zuhri, pernah berkata, “Aku bertanya 
kepada Husain bin Muhammad Al Anshari, salah seorang dari bani 
' salim, tentang kebenaran hadits Mahmud bin Rabi', ternyata ia 
membenarkannya.”'8 
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160 Bukhari,Shalat 46 dari jalur 'Agil , menurutku dan Muslim (2/126) dari jalur 
Musa dari Ibnu Shihab, dan dia adalah Muhammad bin Muslim-Nashir) 
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1654. Pada hadits Ma'mar yang diterimanya dari Az-Zuhri 
disebutkan, “inni gad ankartu bashari (sesungguhnya aku tidak dapat 
melihat)”, sebenarnya ungkapan ini biasanya diucapkan oleh orang 
yang penglihatannya buruk atau pun orang yang buta dan tidak dapat 
melihat. Aku tidak meragukan lagi bahwasanya Itban bin Malik pada 
saat itu sudah buta dan tidak dapat melihat. Sedangkan ketika ia 
bertanya kepada Rasulullah, maka sebenarnya penglihatan matanya 
sudah mulai memburuk.”'8! 


Muhammad bin Yahya pernah menceritakan kepada kami 
sebuah hadits Ma'mar, Abdurrazak memberitakan kepada kami, 
Ma'mar memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri, Mahmud bin 
Ar-Rabi' memberitakan kepada kami, dari Itban bin Malik yang telah 
berkata, “Aku pernah menemui Rasulullah SAW dan berkata 
kepadanya, “Hai Rasulullah, penglihatan mataku telah mengalami 
kerusakan, sementara banjir telah mengepung rumah dan masjid kami. 
Oleh karena itu, aku berharap kepada anda hai Rasulullah untuk 
datarig bertandang ke rumahku dan melaksanakan shalat di sebuah 
tempat dalam rumah yang sengaja aku jadikan tempat shalat 


S1 Demikianlah seperti dalam teks aslinya, disana ada kata yang hilang wagad saa'a 
basharuhu dan dikuatkan dalam riwayat lain oleh Muslim (1/45): awhaabani fi 
bashari ba'dhasy syai -Nashir) 
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(masjid).” Lalu Rasulullah menjawab, “Baiklah. Insya Allah aku akan 
datang ke sana.” Selanjutnya Itban bin Malik menerangkan hadits 


tersebut secara terperinci. 


148. Bab: Tentang Dibolehkan Meninggalkan Shalat Berjama'ah 
Dalam Perjalanan dan Perintah Untuk Tetap Melaksanakan 
Shalat Dalam Perjalanan pada saat Malam Yang Dingin dan 

Turun Hujan 
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12 Bukhari, Adzan 154 dari jalur Ma'mar, menurutku Muslim juga demikian 
(2/126)-Nashir) 
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1655. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Mani” dan 
Ziyad bin Ayyub memberitakan kepada kami,dan keduanya berkata, 
“Ismail memberitakan kepada kami,” lalu Ahmad berkata, “Ayyub 
telah memberitakan sebuah hadits kepada kami,“ dan Ziyad berkata, 
“Ayyub telah menceritakan kepada kami dari Nafi', Ha, Said bin 
Abdurrahman memberitakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitakan kepada kami, Sufyan bin uyainah memberitakan 
kepada kami dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Nafi', Ha, Muhammad 
bin Basyar memberitakan kepada kami, Yahya memberitakan kepada 
kami, Ubaidillah memberitakan kepada kami, Ha, Yahya bin Hakim 
memberitakan kepada kami, Hamad —maksudnya Ibnu Mas'adah— 
dari Ubaidillah, Ha, Yahya memberitakan kepada kami, Abu Yahya 
—maksudnya Abdurrahman bin 'Utsman—memberitakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Umar memberitakan kepada kami, ini adalah 
hadits Bundar yang telah berkata, “Nafi telah menceritakan kepadaku 
sebuah hadits yang didengarnya dari Ibnu Imran bahwasanya ia 
pernah mengumandangkan adzan untuk shalat. Setelah itu, ia pun 
berkata, “Shalatlah kalian dalam perjalanan kalian!” kemudian ia 
meriwayatkan sebuah hadits bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
melakukan hal itu pada malam yang dingin dan hujan deras dalam 
perjalanan.” 


" Abu Bakar berkata, “Ungkapan yang berbunyi '...pada malam 
yang dingin dan hujan deras” mempunyai dua arti. Salah satu di 
antaranya adalah bahwa malam itu turun hujan dan sekaligus dingin. 
Sedangkan kemungkinan yang kedua malam turun hujan dan malam 
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yang dingin,'? meskipun kedua dalih ini tidak menjadi satu pada satu 
malam. 


Sementara hadits Hamad bin Zaid menunjukkan bahwasanya 
Ibnu Imran hanya bermaksud salah satu dari dua makna, apakah itu 
malam turun hujan atau malam yang dingin. Ha 


149. Bab: Tentang Dibolehkannya Meninggalkan Shalat 
Berjama'ah Dalam Perjalanan pada Malam Yang Gelap Gulita, 
meskipun Tidak Dingin ataupun Turun Hujan 
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1656. Syekh Abu Hasan Ali bin Muslim As-Salmi telah 


memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abdul Aziz bin Ahmad 
memberitakan kepada kami dan berkata, “Ustadz Utsman Ismail bin 
Abdurrahman telah memberitakan hadits tersebut kepada kami,dan 


13 Demikianlah yang ada dalam teks aslinya,dan yang benar adalah: atau malam 
hari juga 

'84 Muslim, para musafir 23 dari jalur Abdullah, Abu Daud, perkataan 1061 dari 
jalur 

158 Dalam teks aslinya gaalaa, yang benar adalah seperti yang kami tulis. 
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berkata, “Abu Thahir Muhammad bin Al Fadhl bin Muhammad bin 
Ishak bin Khuzaimah memberitakan kepada kami, Abu Bakar 
Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah memberitakan kepada kami, 
Yusuf bin Musa memberitakan kepada kami, dari Jarir bahwasanya ia 
memberitakan kepada kami, dari Yahya bin Said Al Anshari, dari Al 
Oasim bin Muhammad, dari Ibnu Umar yang telah berkata, “Ketika 
itu malam gelap gulita dan turun hujan pada saat kami sedang berada 
dalam perjalanan bersama Rasulullah. Namun demikian, muadzin 
Rasulullah tetap mengumandangkan adzan agar kami melaksanakan 
shalat di atas kendaraan kami.”!68 


150. Bab: Tentang Dibolehkannya Meninggalkan Shalat dalam 
Perjalanan dan Perintah Shalat Di Atas Kendaraan disaat Hujan 
Rintik-Rintik Yang Tidak membahayakan 
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1657. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Mu'ammal bin Hisyam 
dan Ziyad bin Ayyub dan Ziyad bin Ayyub memberitakan kepada 
kami,keduanya berkata, “Ismail memberitakan kepada kami, Khalid 


'8 Sanadnya shahih lihat Al Hadits 1064, menurutku: yang demikian atas kesaksian 
Bukhari dan Muslim, keduanya mengeluarkannya dari jalur Malik dari Nafi', dan 
ada jalur lain dalam shahih Abu Daud (970-975) 
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Al Hazza memberitakan kepada kami, dan Mu'ammal berkata, dari 
Khalid Al Hazza, dari Abi Oalabah, dari Abu Al Malih yang berkata, 
“Pada malam yang gelap gulita aku pergi ke masjid untuk 
melaksanakan shalat isya. Selesai shalat aku pulang ke rumah dan 
minta dibukakan pintu. Mendengar pintu diketuk, bapakku berseru 
sambil bertanya, “Siapa di luar?” aku menjawab, “Abu Malih.” 
kemudian ia pun berkata, “Ketahuilah, dahulu kami pernah bersama 
Rasulullah SAW dalam perang Hudaibiyah. Pada saat itu hujan turun, 
akan tetapi tidak sampai membasahi tanah yang kami injak. Kemudian 
muadzin Rasulullah berseru, “Kerjakanlah shalat di atas kendaraan 
kalian masing-masing!”,”'9 


151. Bab: Tentang Dibolehkannya Shalat Di Atas Kendaraan dan 
Meninggalkan Shalat Berjama'ah pada saat Turun Hujan 
Dalam Perjalanan 
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187 Sanadnya Shahih, An-Nasa'i 2 :86 dari jalur Abi Malih secara ringkas, Ibnu 
Majah, Igamat shalat 35 dari jalur Isma'il yang serupa. 
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1658. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far memberitakan 
kepada kami, Syu'bah memberitakan kepada kami, Ha, Muhammad 
bin Basyar memberitakan kepada kami, Ibnu Abu Addi memberitakan 
kepada kami, dari Said, Ha, Yahya bin Hakim menceritakan kepada 
kami, Abu Bahr memberitakan kepada kami, Said bin Abu Urwah 
memberitakan kepada kami, Ha, Ali bin Khasyram memberitakan 
kepada kami,Isa memberitakan kepada kami,dari Sa'id, Ha,Bundar 
menceritakan kepada kami, Muadz bin Hisyam memberitakan kepada 
kami, Muhammad bin rafi memberitakan kepada kami,bapakku 
menceritakan kepadaku, Ha, Muhammad: bin Rafi' memberitakan 
kepada kami, yazid — maksudnya Ibnu Harun— memberitakan 
kepada kami, Hammam memberitakan kepada kami, Kesemuanya itu 
menerima hadits tersebut dari Oatadah, dari Abu Al Malih, dari 
bapaknya yang berkata, “Ketika berada dalam medan perang Hunain, 
kami diguyur oleh hujan yang amat deras. Kemudian Rasulullah SAW 
berseru, “Laksanakanlah shalat di atas kendaraan kalian! 


Ini adalah hadits Muhammad bin Ja'far. Kemudian sekali lagi 
Ali Khasyram berkata, “Abu Al Malih menerima hadits ini dari 
bapaknya.” 


18 Sanadnya Shahih Ahmad 74 dari jalur Hammam 
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152. Bab: Hadits Tentang Perintah Nabi SAW Yang 
Membolehkan Shalat Di Atas Kendaraan pada saat Hujan 
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1659. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
memberitakan kepada kami, Abu Nu'aim memberitakan kepada kami, 
Zuhair memberitakan kepada kami, Ha, Abu Kuraib memberitakan 
kepada kami, Sinan —maksudnya Ibnu Muthahir memberitakan 
kepada kami, dari Zuhair, dari Abu Zubair, dari Jabir yang telah 
berkata, “Pada suatu kesempatan, kami sedang bersama Rasulullah 
SAW dalam sebuah perjalanan. Tak lama kemudian hujan turun 
dengan derasnya. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa di 


antara kalian yang ingin shalat, maka shalatlah di atas 
kendaraannya!” 


153. Bab: Tentang Pergi Ke Masjid Pada Malam Gelap Gulita 
dan Turun Hujan 
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18 Muslim, para musafir 25 dari jalur Abi Khaitsamah Zuhair yang serupa. 
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1660. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Rafi' 
memberitakan kepada kami, Suraij bin Nu' man memberitakan kepada 
kami dan berkata, “Falih memberitakan kepada kami, dari Said bin Al 
Harits, dari Abi Salama bin Abdurrahman yang berkata, “Ketika Abu 
Hurairah meninggal dunia, aku pernah berkata, “Demi Allah, aku akan 
pergi menemui Abu Said Al Khudri, tak lama kemudian aku pun 
bertemu dengannya, lalu ia menceritakan sebuah hadits yang panjang 
tentang kisah “arajin (beberapa tandan kurma). Abu Said Al Khudri 
menuturkan, “Kemudian, pada malam itu, langit berubah menjadi 
mendung. Ketika Rasulullah SAW keluar dari rumahnya untuk 
melaksanakan shalat isya, tiba-tiba kilat bersinar. Lalu beliau melihat 
Oatadah bin Nu'man seraya berkata, “Apa itu As-Sura hai Gatadah? 
Oatadah menjawab, “Aku tahu wahai Rasulullah bahwasanya orang 
yang bangun dan beribadah di tengah malam itu sedikit. Oleh karena 
itu, aku ingin bangun dan beribadah di malam hari.” 


Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Hai Oatadah, apabila 
kamu melaksanakan shalat, maka tetaplah pada tempatmu hingga aku 
memerintahkanmu!” 
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Ketika akan pulang, Rasulullah memberinya tandan kurma dan 
berkata, “Ambillah tandan kurma ini, niscaya ia akan menerangi 
sepuluh di depanmu dan sepuluh di belakangmu. Apabila kamu masuk 
ke rumah dan kamu melihat sesuatu yang hitam di sudut rumahmu, 
maka pukullah sebelum kamu berbicara. Karena sebenarnya itu 
adalah setan.” Akhirnya Gatadah melaksanakan perintah tersebut dan 
kami pun suka kepada tandan-tandan kurma tersebut.”7 


154. Bab: Larangan Mendatangi Shalat Berjama'ah bagi Orang 
Yang Makan Bawang Putih 
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1661. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar dan Abu Musa 
memberitakan kepada kami, Yahya bin Said menceritakan kepada 
kami, dari Ubaidillah, Nafi' memberitakan kepada kami, dari Ibnu 
Umar bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda pada perang 
Khaibar sebagai berikut, “Barangsiapa makan buah dari pohon ini, 
yaitu pohon bawang putih, maka janganlah ia mendekati masjid.” 


170 Ahmad 3:65 dari jalur Sarij dengan panjang, menurutku: Falih adalah anak 
Sulaiman Al Khuza'i, Al Hafidz berkata "Jujur tetapi sering salah"-Nashir) 
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Bundar telah berkata, “Ubaidillah telah berkata, “dari Rasulullah 
SAW bahwasanya beliau telah bersabda, “Barangsiapa memakan buah 
pohon ini, yaitu bawang putih, maka janganlah mendekati masjid.” 


SP ESA Ki Ata Ab Hug aan 
PEP GP Lahan Ii HAN ES tegang Oi Sa UR JSI 
Sih Ia JT up ab dl J5 Jb IE AE IP Aa gi 


1662. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Humaid bin Rabi' 
Al Khazzaz, Ma'n bin Isa memberitakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abbad bin 
Tamim, dari pamannya yang berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Barangsiapa makan sayur ini, maka janganlah mengotori 


masjid kami dengan aroma sayur tersebut”? 


155. Bab: Tentang Larangan Yang Bersifat Sementara untuk 
Melaksanakan Shalat Berjama'ah bagi Orang Yang 
Makan Bawang Putih 
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"7! Muslim, tempat-tempat sujud 68 dari jalur Yahya yang serupa. 

Menurutku hadits shahih, perawi-perawinya tsigah selain Humaid bin 
Ar-Rabi',dan banyak diperdebatkan antara perawi itu mukadzdzib atau muwatstsig 
seperti yang kita temukan dalam Al Lisan, tetapi dilihat juga hadits sebelum dan 
sesudahnya-Nashir). 
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1663. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
memberitakan kepada kami, Jarir memberitakan kepada kami,dari 
Abu Ishak Asy-Syaibani, dari Addi bin Tsabit, dari Zirr bin Hubaisy, 
dari Huzaifah yang berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Barangsiapa yang meludah ke arah kiblat, maka pada hari kiamat 
kelak mendapatkan ludahnya itu berada tepat di depan matanya. Dan 
barangsiapa makan sayuran yang buruk ini (bawang putih), maka 


janganlah mendekati masjid kami”? 


156. Bab: Larangan Bagi Orang Yang Makan Bawang Putih 
untuk Datang Ke Masjid 
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1664. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Uzair 
memberitakan kepada kami bahwasanya Salama bin Ruh telah 
menceritakan sebuah hadits kepada mereka, Agil menceritakan 
kepadaku, “Ibnu Syihab berkata, “Atha bin Rabbah menceritakan 


13 Abu Daud 3824 dari jalur Jarir. 
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kepadaku bahwasanya Jabir bin Abdullah menduga bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa makan bawang putih 
atau bawang merah, maka sebaiknya ia menjauh dari kami atau 
menjauhi masjid serta diam di rumah saja.” 


157. Bab: Larangan Bagi Orang Yang Makan Daun Bawang 
untuk Ikut Shalat Berjama'ah 
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1665. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Yahya memberitakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
'Atha memberitakan kepada kami, dari Jabir bin Abdullah dari Nabi 
Muhammad SAW bahwasanya beliau telah bersabda, “Barangsiapa 
makan bawang putih, bawang merah, dan daun bawang, maka 
janganlah mendekati masjid kami. Sesungguhnya para malaikat 
merasa terganggu dengan aroma sayuran tersebut sebagaimana 


manusia juga merasa terganggu dengannya'."”” 


178 Muslim, tempat-tempat sujud 73 dari jalur Az-Zuhri 
"78 Muslim,tempat-tempat sujud 74 dari jalur Yahya. 
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158. Bab: Dalil Yang Menerangkan Tentang Larangan untuk 
Datang Ke Masjid bagi Orang Yang Makan Sayur-Sayuran 
Tersebut dalam Kondisi Mentah (Belum Dimasak) 
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1666. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Ibnu Abi Addi memberitakan kepada 
kami, dari Said, dari @atadah, dari Salim bin Abu Ja'ad, dari Mi'dan 
bahwasanya Umar bin Khaththaab RA pernah berkhutbah di hari 
jum'at seraya berkata, “Wahai kaum muslimin sekalian, 
sesungguhnya kalian makan dua pohon yang menurutku itu adalah 
pohon yang buruk: ini bawang putih dan ini bawang merah. Dulu aku 
pernah melihat seorang laki-laki yang mulutnya bau bawang. Lalu 
tangannya dipegang dan ia dibawa ke bagi”. Dan barangsiapa makan 
bawang merah dan bawang putih, maka sebaiknya direbus dahulu. uji 


176 Muslim, tempat-tempat sujud 74 dari jalur Gatadah 
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159. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Larangan 
Makan Bawang Itu Karena Aromanya Mengganggu Orang Lain 
dan Bukan Karena Diharamkan 
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1667. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Musa Muhammad 
bin 'Al Mutsanna memberitakan kepada kami, Abdul A'la 
memberitakan kepada kami, Said Al Jariri memberitakan kepada 
kami,Ha, Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub memberitakan kepada kami, 
Ismail memberitakan kepada kami, Said Al Jariri memberitakan 
kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Said yang telah berkata, 
“Ketika menaklukkan Khaibar, maka kami menemukan kebun bawang 
putih. Lalu kami memakannya dengan penuh suka cita. Memang pada 
saat itu kaum muslimin sedang merasa lapar. Akhirnya kami bergegas 
pergi ke masjid. Ternyata Rasulullah SAW mencium aroma yang 
tidak sedap yang berasal dari mulut kami. Akhirnya beliau pun 
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. bersabda, “Barangsiapa makan pohon yang buruk itu (bawang putih), 
maka sebaiknya ia tidak mendekati masjid kami.' kemudian kaum 
muslimin berseru, “Kalau begitu, pohon tersebut diharamkan.” lalu 
Rasulullah pun mendengar berita itu. Selanjutnya beliau pun bersabda, 
"Wahai para sahabat ketahuilah, sesungguhnya aku tidak mempunyai 
wewenang untuk mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah SWT. 


, ” 


Akan tetapi, aku hanya benci dengan aroma bawang tersebut. 


Ini adalah hadits Abu Hasyim, lalu Abu Musa menambahkan di 
akhir haditsnya, “sesungguhnya para malaikat datang menemuiku. 
Lalu aku khawatir mereka mencium aroma bawang tersebut." 


160. Bab: Dalil yang menerangkan bahwasanya para malaikat 
merasa terganggu dengan aroma bawang tersebut 
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1668. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin Hasyim 
memberitakan kepada kami, Bahz bin Asad menceritakan kepada 
kami, Yazid At-Tustari —anak laki-laki Ibrahim— memberitakan 
kepada kami, Abu Zubair dari Jabir: bahwasanya Rasulullah SAW 
melarang makan bawang merah dan daun bawang, Pada saat itu, 
bawang putih memang belum ada di wilayah kami. Selanjutnya 


177 Muslim, tempat-tempat sujud 76 dari jalur Isma'il dan Zaid adalah berada 
diantara dua yang terpisah dari shahih Muslim karena kesatuan arti 
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Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa makan pohon ini, maka 
janganlah mendekati masjid kami. Sesungguhnya para malaikat 
merasa terganggu dengan aroma tumbuhan tersebut." 


161. Bab: Larangan Bagi Orang Yang Makan Bawang Putih, 
Merah, dan Daun Bawang untuk Datang Ke Masjid hingga 
Aromanya Hilang 
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1669. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la 
memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, 
Amr bin Harits memberitakan kepadaku, dari Bakar bin Sawadah 
bahwasanya Abu Najib, budak Abdullah bin Sa'ad, telah 
menceritakan sebuah hadits kepadanya, Abu. Said Al Khudri 
memberitakan kepada kami bahwasanya suatu ketika disebutkan 
beberapa jenis sayuran seperti bawang putih, bawang merah, dan daun 
bawang di depan Rasulullah SAW. Lalu salah seorang sahabat 
bertanya, “Di antara semua sayuran itu maka yang paling menyengat 

aromanya .adalah bawang putih. Lalu. apakah anda akan 
mengharamkannya. hai Rasulullah?” Mendengar pertanyaan itu 
Rasulullah SAW menjawab, “Makanlah semua sayuran itu. Akan 


1 J ihat hadits no 1664 
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tetapi, barangsiapa di antara kalian yang makan sayuran tersebut, 
maka janganlah mendekati masjid hingga hilang aromanya. 1179 


162. Bab: Allah SWT mengkhususkan Nabi Muhammad SAW 
untuk tidak makan bawang putih, bawang merah, 
dan daun bawang 
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1670. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la 
memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, 
Amr memberitakan kepada kami, dari Bakar bin Sawadah yang 
berkata bahwasanya Sufyan bin Wahab telah menceritakan kepadanya 
dari Abu Ayyub Al Anshari bahwa Rasulullah SAW pernah mengirim 
sayur yang di dalamnya ada bawang merah dan daun bawang kepada 
Abu Ayyub Al Anshari. Ketika diperhatikan dengan seksama, ternyata 
Abu Ayyub tidak menemukan bekas suapan Nabi pada sayur tersebut 
hingga ia enggan memakannya. Mengetahui hal itu, Rasulullah SAW 
memanggil dan bertanya kepadanya, “hai Abu Ayyub, mengapa kamu 
tidak mau makan sayur itu?” lalu Abu Ayyub Al Anshari pun 


179 Abu Daud 3823 dari jalur Ibnu Wahab, menurutku: Abu Najib tidak diketahui 
sebagai orang yang adil dan pintar, dan tiada yang menganggapnya tsigah kecuali 
Ibnu Hibban.-Nashir) 
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menjawab, “wahai Rasulullah, aku tidak melihat bekas suapanmu pada 
sayur itu.” Akhirnya Rasulullah SAW berkata, “Ketahuilah hai Abu 
Ayyub, aku malu kepada malaikat (jika aku makan bawang merah). 
Namun demikian, bukan berarti bahwa bawang merah itu haram 
hukumnya'' s3 


163. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Rasulullah SAW 
Sengaja Tidak Makan Bawang karena Ingin Memanggil Malaikat 


2... 


A3 ana MUA ee bus htavg 
Ja MAS ga Dp pe 


3.3 


udh Ia Pr JG ca F3 Ju 2 


na 2. 30. 


NG PG 
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1671. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Oudamah dan 
Ziyad bin Yahya memberitakan kepada kami,keduanya berkata, 
“Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Oudamah berkata, 
“Ubaidillah pernah menceritakan sebuah hadits kepadaku, Ziyad 
berkata, “Dari Ubaidillah bin Abu Yazid, dari bapaknya, dari ibunya 
Ayyub yang telah menyatakan, “suatu ketika, Rasulullah bertandang 
ke rumah kami. Lalu kami menyiapkan makanan untuk beliau yang di 


180 Menurutku sanadnya shahih, Sufyan bin Wahhab adalah Al Khaulani memiliki 
sahabat seperti dalam shahih Muslim (6/126-127) dari dua jalur yang lain dari Abu 
Ayyub-Nashir) lihat At-Tirmidzi 4:261. 
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antaranya adalah sayur mayur. Ketika makanan itu diletakkan di 
hadapan beliau, maka Rasulullah berkata kepada para sahabatnya, 
Wahai para sahabat, makanlah, karena aku tidak seperti kalian. 
Sesungguhnya aku takut jika temanku itu terganggu. 


Abu Gadamah berkata, “dari Ummu Ayyub yang berkata, 
“Rasulullah singgah ke rumahnya'."'"! 


164. Bab: Keringanan Untuk Memakan Bawang 
pada saat Darurat 


KS Bh au Ui KAA pb Ui -yavy 
AA Na Gp da ba Gp " 
Fa BE BPA CP AL 2G AI oi Hal 
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1672. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Salm bin Junadah 


memberitakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari 
Sulaiman bin Al Mughirah, dari Hamid bin Hilal, dari Abu Burdah, 
dari Al Mughirah bin Syu'bah yang berkata, “pada suatu ketika aku 
pernah makan bawang putih. Setelah itu, aku pun ingin bertemu 


181 At-Tirmidzi 4 :262 dari jalur Sufyan. Dan didalamnya terdapat: Abu Oadamah 
berkata dari Ibunya Ummu Ayyub yang disinggahinya, menurutku Abu Zaid adalah 
berasal dari Makkah dan tidak ada yang menganggapnya tsigah selain Ibnu Hibban 
akan tetapi hadits ini lebih kuat dari sebelumnya-Nashir) 
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dengan Rasulullah (untuk menanyakan tentang hukum makan bawang 
putih bagi orang yang berhalangan) ternyata aku melihat beliau telah 
melaksanakan shalat satu rakaat. Usai melaksanakan shalat, maka aku 
berdiri untuk menyempurnakan shalatku yang kurang. Pada saat itu, 
Rasulullah mencium aroma bawang putih. Selanjutnya Rasulullah pun 
bersabda, “Barangsiapa makan jenis sayuran ini (bawang putih), 
maka janganlah mendekati masjid kami hingga hilang baunya. ' 


Usai menyempurnakan shalat, aku pun langsung menemui 
Rasulullah seraya berkata, “hai Rasulullah, sebenarnya aku ini 
mempunyai alasan untuk makan bawang putih. Coba, ulurkanlah 
tangan anda ke badanku!” Lalu beliau segera mengulurkan tangannya. 
Kemudian aku masukkan tangannya dari lengan baju ke dadaku yang 
tengah diperban. Akhirnya beliau berkata, “Ya, kamu memang 
mempunyai alasan (untuk makan bawang putih). Lek 


165. Bab: Shalat Sunnah Berjama'ah Di Siang Hari Yang 
Berlawanan dengan Pendapat Orang Yang Memakruhkannya 


pp Ka Kat Xi doel ab Yugi —avr 

si bola Gi MASA Sa JAR GP Ai ol ag 
(233 ah Gi Ie IS SIB cai GA ge Gi Sp ne 
Hr di Jah SEN GA Sae KN BA 1 


sda SIG dadi S3 S5 Lalin ab Al 36 


182 Menurutku sanadnya shahih-Nashir) Abu Daud, perkataan 3826 dari jalur 
Humsid bin hilal. 
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1673. Abu Thahir telah meriwayatkan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Uzair 
Al Aili memberitakan kepada kami bahwasanya Salama telah 
menceritakan kepada mereka, dari Agil, Muhammad bin Muslim, 
bahwasannya Mahmud bin Rabi” Al Anshari telah menceritakan 
kepadanya bahwa Itban bin Malik telah berkata kepadanya, “suatu 
ketika di siang hari, Rasulullah SAW dan Abu Bakar pernah datang ke 
rumahku. Lalu “Rasulullah mengetuk pintu dan aku pun 
mempersilahkannya untuk masuk ke dalam rumah. Setelah itu beliau 
masuk ke dalam rumah seraya bertanya, “Hai Itban, di manakah 
tempat yang baik untuk aku shalat?” lalu aku menunjukkan sudut 
rumah kepadanya. Kemudian beliau mulai melaksanakan shalat 
dengan mengucapkan takbir. Akhirnya kami berdiri sambil berbaris di 
shaf dan melaksanakan shalat sunnah dua rakaat." 


166. Bab: Tentang Shalat Sunnah Malam Hari dengan 
Berjama'ah bukan Pada Bulan Ramadhan 


oc 0 4 PJ .” Le. 0Kitic . . 1. 

ap DA CA Si MUA pb TN KA IV 
Ai PE 3 Sam 3 SNI 
Ter Ta Tut sa - # o naa Pang Jd - 
ae 23 JB Kakan gl aoi JAR OP CIA Gal al YA) aan 


. 3 2 2 8... o- 0 a Tn - “ o- . - 
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183 Lihat hadits no: 1652 
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1674. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la 
memberitakan kepada kami, Yahya bin Bukair menceritakan 
kepadaku, Al-Laits menceritakan kepadaku, dari Khalid bin Yazid, 
dari Said dia adalah Ibnu Abu Hilal, dari Amr bin Abu Said 
bahwasanya ia berkata, “Suatu hari aku dan Abu Salama bin 
Abdurrahman pergi menemui Jabir bin Abdullah, Ketika sampai di 
rumahnya, ternyata ia sedang shalat. Kemudian ia menyebutkan hadits 
tersebut. “Pada suatu ketika, kami sedang bepergian bersama 


Rasulullah SAW. Ketika kami sampai di wilayah Sugya atau 
@ahah'"”, maka Rasulullah berkata, “Siapakah di antara kalian yang 


8 Kota yang berjarak 3 jarak perjalanan dari kota Madinah dan 1 mil. sebelum kota 
Sugya Mu'jamul Buldan 
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bersedia pergi ke kolam Ayayah untuk menambal kolam itu dengan 
lumpur dan menahan air di dalamnya, setelah itu, ia bersedia mengisi 
tempat air kami hingga kami tiba nanti." tanpa ragu-ragu aku berkata, 
“aku bersedia melakukan itu hai Rasulullah.” lalu Jabir bin Shakhr pun 
berkata, “aku pun bersedia hai Rasulullah.” setelah itu, kami pergi 
dengan berjalan kaki menuju kolam itu dan kami : sampai di sana pada 
malam hari.'" 


Akhirnya kami mulai menambal kolam itu dan mengumpulkan 
air di dalamnya. Setelah itu kami meletakkan kepala kami hingga 
tengah malam. Tak lama kemudian, datang seseorang yang 
mengendarai unta dan berhenti di dekat kolam, lalu untanya menarik . 
orang itu ke kolam, tetapi tuannya malah menarik .tali kekangnya, 
kemudian orang tersebut berkata, tapakah kalian berdua mengizinkan 
kami untuk meminum -air kolam ini dan setelah itu aku masuk ke. 
dalamnya?” ternyata orang tersebut adalah Rasulullah SAW. Maka 
kami pun berkata, “silahkan hai Rasulullah.” kemudian beliau 
mengulurkan untanya - untuk minum sepuas-puasnya hingga 
kekenyangan. 


Kemudian Jabir bin Abdullah berkata kepada kami, “lalu 
Rasulullah pergi mendekat hingga berhenti di tempat air mengalir. 
Setelah itu, beliau pergi ke tempat air tersebut untuk berwudhu. 
Kemudian aku mulai menuangkan air untuk beliau wudhu. 
Selanjutnya beliau mengenakan kainnya dan aku langsung berdiri di 
sebelah kirinya. Tetapi beliau malah memindahkanku ke sebelah 
kanannya. Tak lama kemudian datang seorang sahabat dan langsung 
berdiri di sebelah kirinya. Lalu Rasulullah maju ke depan dan 
memulai shalat. Akhirnya kami bersama-sama melaksanakan shalat 
witir tiga belas rakaat.” 


185 Yafadz aslinya adalah ashlan, dan yang benar adalah seperti yang kami tulis- 
Nashir) 
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Abu Bakar berkata, “ini adalah hadits Ibnu Abbas, “suatu malam 
aku menginap di rumah bibiku, Maimunah. Di tengah malam 
Rasulullah SAW bangun untuk shalat malam"'." ii 


. 167. Bab: Shalat Witir Berjama'ah bukan pada 
Bulan Ramadhan 


Gal 3 pa Ka Ki Hee ab Ugal -y1vo 


70 
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1675. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Rabi' bin Sulaiman 
memberitakan kepada kami dan berkata, “Syafi'i berkata, “Malik 
memberitakan kepada kami,Ha, Yunus bin Abdul A'la menceritakan 





186 Menurutku perawinya adalah terpercaya, selain Amr bin Abi Sa'id yang aku tidak 
ketahui, dan Ibnu Abi Hilal sudah bercampur-Nashir). 
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kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, Malik 
memberitakan kepadanya, dari Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib, 
dari Ibnu Abbas yang telah menceritakan hadits itu kepadanya, “Pada 
suatu ketika aku pernah bermalam di rumah Maimunah, istri 
Rasululiah SAW dan juga sekaligus bibi Ibnu Abbas. Pada malam itu, 
aku tidur dengan menggunakan bantal, sementara Rasulullah SAW 
tidur bersama keluarganya di kamar. 

' Kemudian pada tengah malam, “Rasulullah SAW terjaga dan 
langsung duduk. Lalu beliau mengusap wajahnya dengan tangan dan 
setelah itu membaca sepuluh ayat terakhir dari surah Al Imran. 
Selanjutnya beliau berjalan menuju tempat air yang tergantung untuk 
berwudhu dan setelah itu segera melaksanakan shalat. Akhirnya aku 
pun terbangun dan ikut shalat di sebelah beliau. Selanjutnya 
Rasulullah meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku dan 
memegang telinga kananku serta memintalnya. Kemudian beliau 
mengerjakan shalat dua rakaat dan juga mengerjakan shalat dua rakaat 
yang ringan. Setelah itu, beliau keluar dari kamar untuk melaksanakan 
shalat shubuh.”Ini adalah hadits Rabi''” 


8? Ath-Thabrani, shalat malam 11. Menurutku: dalam shahih Bukhari dan Muslim 
dan lain-lain dengan panjang lebar atau secara ringkas, dan dikeluarkan dalam 
shahih Abu Daud yang seperti itu (1224-1229)-Nashir) 
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KUMPULAN BAB SHALAT BERJAMA'AH 
KAUM WANITA 


168. Bab: Tentang Perempuan Yang Menjadi Imam bagi Kaum 
Wanita dalam Shalat Fardhu 
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1676. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami,Abu Bakar memberitakan kepada kami, Nasr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud memberitakan kepada 
kami, dari Walid bin Jami”, dari Laila binti Malik, dari bapaknya, dari 
Abdurrahman bin Khalad, dari Ummu Waragah bahwasanya 
Rasulullah SAW penah berkata, “Mari kita berangkat untuk 
mengunjungi Syahidah!” Lalu Rasulullah mengizinkan Syahidah 
untuk mengumandangkan adzan dan menjadi imam shalat fardhu bagi 
keluarganya. Selain itu, ia juga dikenal telah menghafal Al Gur'an"' 


188 Ganadnya hasan, seperti yang aku jelaskan dalam shahih Abu Daud 605-606), 
Abu Daud, perkataan 591 dari jalur Al Walid bin Abdullah. 
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'169. Bab: Kaum Wanita Diizinkan untuk Datang ke Masjid 
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1677. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Al “Ala memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada 
kami dan berkata, “Aku telah menghapal hadits tersebut dari 
Az-Zuhri, Ha, Ali bin Khasyram memberitakan kepada kami, Ibnu 
Uyainah memberitakan kepada kami, Ha, Yahya bin Hakim dan Said 
bin Abdurrahman memberitakan kepada kami, lalu keduanya berkata, 
Yahya bin Hakim dan Said bin Abdurrahman berkata, “Sufyan 
memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya, 
“Rasulullah SAW pernah menyampaikan sebuah hadits yang berbunyi, 
“Apabila istri kamu meminta izin untuk pergi ke masjid, maka 
janganlah dilarang. 


Ali berkata, “Sufyan berkata, “Menurut kami pergi ke masjidnya 
itu di malam hari.” i 

Abdul Jabbar berkata, “Sufyan berkata, “Yaitu pergi ke masjid di 
malam hari.” 
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Said berkata, “Sufyan berkata, “menurut pendapat Nafi' perginya 
itu di malam hari.” 

Yahya bin Hakim berkata, “Sufyan berkata, “seorang laki-laki 
yang menerima hadits dari Nafi menyatakan perginya itu di malam 
hari'.!8? 


170. Bab: Larangan Untuk Mencegah Wanita Pergi Ke Masjid 
di Malam Hari 


7. 
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1678. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Nasr bin Ali 
memberitakan kepada kami, bapakku memberitakan kepada ku, 
Syu'bah memberitakan kepada kami, dari Ayub, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, “dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau bersabda, 
“Janganlah kalian cegah kaum wanita pergi ke masjid di malam 


hari," MN 


171. Bab: Perintah Agar Kaum Wanita Pergi Ke Masjid 
sambil Meludah 


Ai jak Ugal Si Muat pb 3 Ups naya 
8 3026. 3 co. 


Gaal eri oa BAN yA Wi () IPS op Kena Va 


189 Muslim, shalat 134 dari jalur Sufyan 
190 1 jhat Bukhari,jum'at 13. 
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1679. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Yahya memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Amr memberitakan kepada kami, Ha, Abu Said Al Asyaj 
memberitakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, “Dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau telah 
bersabda, “Janganlah kalian cegah kaum wanita pergi ke masjid. Dan 
apabila hendak pergi ke masjid, maka sebaiknya mereka keluar dari 
rumah sambil meludah' ""! | 


172. Bab: Larangan Bagi Kaum Wanita Untuk Pergi Ke Masjid 
dengan Memakai Wewangian 
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1680. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 


kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
dan Yahya bin Hakim memberitakan kepada kami, dan keduanya 


ii Sanadnya hasan, Abu Daud, perkataan 565 dari jalur Muhammad bin 'Amr. 
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berkata, “ Yahya bin Said memberitakan kepada kami, Ibnu Ajlan 
menceritakan kepada kami, dari Bukair bin Abdullah bin Al Asyaj, 
dari Busr bin Said, dari Zainab, istri Abdullah bin Mas'ud, “dari 
Rasulullah SAW bahwasanya beliau pernah bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kaum wanita pergi ke masjid, maka Janganlah 


,.” 


memakai wewangian'. 


Yahya bin Hakim berkata, “Aku menerima hadits itu dari 
Bukair. Selanjutnya Bukair berkata, “Aku mendengar hadits itu dari 
Rasulullah.” 


173. Bab: Larangan Tegas Bagi Wanita Yang Pergi Ke Masjid 
dengan Memakai Wewangian agar Dicium Aromanya, maka 
Pelakunya Disebut sebagai Pezina,Dalilnya Adalah bahwa Kata 
Pezina Kadang-Kadang Diberikan untuk Mereka Yang 
Mendekati Perbuatan Zina dengan Kesamaan Jilatnya, Oleh 
Karena Itu Nabi SAW Menyamakan Wanita Yang Pergi Ke 
Masjid dengan Memakai Wewangian dengan Pezina, bukan 
Sebatas Persamaan Kata Saja. 
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1681. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Rafi' 
memberitakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit bin Imarah Al Hanafi, dari Ghunaim bin 
Mais, dari Abu Musa Al Asy'ari dari Nabi Muhammad SAW 
bahwasanya beliau telah bersabda, “Wanita mana saja yang memakai 
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wewangian, lalu ia sengaja berjalan melewati orang banyak agar 
mereka mencium aromanya, maka sebenarnya ia itu adalah pezina. 


Dan ketahuilah bahwa setiap mata itu (dapat menjadi)pezina' si 


174. Bab: Tentang Diharuskannya Bagi Wanita Yang Memakai 
Minyak Wangi untuk Mandi sebelum Pergi ke Masjid 
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1682. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Zuhair Abdul 
Majid bin Ibrahim Al Misr memberitakan kepada kami, Amr bin 
Hasyim maksudnya Bairuniy memberitakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Musa bin Yasar menceritakan kepadaku, 
dari Abu Hurairah yang berkata, “Pada suatu hari, seorang wanita 
yang memakai minyak wangi yang harum semerbak berjalan lewat di 
depannya,dia bertanya kepadanya, “Anda hendak pergi ke mana hai 
Amatul Jabbar?” wanita itu menjawab, “Aku hendak pergi ke masjid.” 


192 Menurutku sanadnya hasan, At-Tirmidzi menganggapnya shahih sebagaimana 
dalam Takhriijul Misykat (1065) -Nashir), Ahmad 4: 414 dari jalur Tsabit, Abu 
Daud 4173. 
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Dia kembali bertanya, “Apakah anda memakai minyak wangi?” wanita 
tersebut menjawab dengan singkat, “ya.” Lalu Ja berkata kepadanya, 
“Hai Amatul Jabbar, pulang dan mandilah terlebih dahulu! 
Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT tidak akan menerima pahala shalatnya wanita yang pergi 
ke masjid dengan memakai minyak wangi hingga ia pulang dan 
mandi" "8 


175. Bab: Tentang Wanita Memilih Shalat Di Rumahnya 
daripada Shalat Di Masjid, Apabila Hadits Tersebut Benar. Dan 
Aku Tidak Mengetahui Saib Budak Ummu Salamah apakah 
Termasuk Adil Atau Cacat, dan Aku Tidak Pernah Mendengar 
Habib Bin Abi Tsabit apakah Benar-Benar Mendengar Dari Ibnu 
Umar, dan Apakah Oatadah Mendengar Dari Muwarrig dan Abi 
Ahwash atau Tidak, dan Aku Tidak Ragu Lagi bahwa Oatadah 
Tidak Pernah Mendengar dari Abi Ahwash, dan Memasukan 
Muwarrig diantara Riwayat Abi Ahwash, dan Diantara 
Hammam dan Said Bin Basyir. 
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1683. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la 


88 Menurutku sanadnya hasan dan perawinya terpercaya, tetapi terputus antara 
Musa bin Yasar —yaitu Al Urduni— dan Abu Hurairah, kemudian menjadi kuat 
dengan jalur budak Abu Rahm-Nashir) Lihat Ahmad 2:246,464 Abu Daud, 
perkataan 4174 dari jalur Ubaidillah budak Abu Rahm dari Abu Hurairah. 
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memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, 
Amr bin Harits memberitakan kepada kami bahwa Darraj Abu Sama 
menceritakan hadits itu dari Saib, budak Ummu Salamah, dari Ummu 


Salamah istri Rasulullah SAW dan dari Nabi Muhammad SAW 


bahwasanya beliau telah bersabda, “sebaik-baik tempat shalatnya 
kaum wanita adalah di dalam rumahnya." 
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1684. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Hasan bin Muhammad 
Az-Za'farani memberitakan kepada kami, Yazid bin Harun 
memberitakan kepada kami, Ha, Muhammad bin Rafi” memberitakan 
kepada kami dari Yazid, Awwam bin Hausyab menceritakan kepada 
kami, Habib bin Abu Tsabit memberitakan kepada kami, dari Ibnu 
Umar yang telah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Janganlah kalian menghalangi istri-istri kalian untuk pergi ke 


14 Haditsnya hasan seperti yang akan kita temukan dalam pembahasan selanjutnya- 
Nashir) Ahmad 6 :297, 301 dari jalur Ibnu Samh. 
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masjid. Namun demikian, rumah mereka itu sebenarnya lebih baik 


, ” 


untuk tempat shalat mereka'. 


Anak laki-laki Abdullah bin Umar pernah berkata, “Demi Allah, 
janganlah dicegah mereka (untuk pergi ke masjid)!” 


Kemudian Ibnu Umar pun berkata, “sebaiknya, kamu dengarkan 
terlebih dulu aku meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW. Setelah 
itu, maka ungkapkanlah apa yang menjadi pendapatmu.” Kedua- 
duanya adalah satu ungkapan. 


Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu 
Bakar memberitakan kepada kami dan berkata, “Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ishak bin Yusuf Al Azrag 
memberitakan kepada kami, Awwam menceritakan kepada kami 
dengan sanad yang sama." 
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1685. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Musa 
memberitakan kepada kami, Amr bin Ashim memberitakan kepada 
kami, Hammam memberitakan kepada kami, dari @atadah, dari 
Muwarrig, dari Abi Al Ahwash,dari Abdullah dari Rasulullah SAW 
yang telah bersabda, “Sesungguhnya wanita itu aurat. Apabila ia 
keluar dari rumah, maka setan pasti akan menyertainya. Sedangkan 


8 Sanadnya shahih jika saja meriwayatkan dari Habib bin Abu Tsabit, tetapi 
haditsnya shahih dengan kesaksiannya, dan hadits ini dikeluarkan juga dalam shahih 
Abu Daud (576) -—Nashir) Ahmad 2 :74-77 dari jalur Al 'Awwam dan tidak 
menyebutkanperkataan Ibnu Umar. 
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tempat yang terdekat bagi wanita dengan Tuhannya adalah di dalam 
rumah. "8 
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1686. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Migdam 
memberitakan kepada kami, Al Mu'tamir menceritakan kepada kami 
dan berkata, “aku pernah mendengar bapakku menceritakan sebuah 
hadits kepadaku yang diperolehnya dari Oatadah, dari Abi Al 
Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud dari Rasulullah SAW yang telah 
bersabda, "Sesungguhnya wanita itu adalah aurat. Apabila ia keluar 
dari rumah, maka setan pasti akan menyertainya. Dan wanita itu akan 
dapat dekat dengan Tuhannya manakala ia berada di. dalam 
rumahnya. "” 
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196 At-Tirmidzi 3: 476 dari jalur Amr bin 'Ashim, At-Tirmidzi berkata: Ini hadits 
hasan gharib, menurutku sanadnya shahih, dan dikeluarkan dalam Al Irwaa' (273) 
19 Majma'uz Zawaaid 2:35, dan dia berkata: Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Al Kabir dan perawinya terpercaya. 
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1687. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
memberitakan kepada kami, Muhammad bin Utsman —maksudnya 
Ad-Dimasgi— memberitakan kepada kami, Sa'ad bin Basyir 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Muwarrig, dari Abi 
Al Ahwash, dari Abdullah yang menyatakan bahwasannya Rasulullah 
SAW pernah bersabda seperti bunyi hadits di atas. 


Abu Bakar berkata, “menurut pendapatku adalah apakah 
Oatadah mendengar hadits ini dari Abi Al Ahwash atau tidak, 
sebagaimana hadits riwayat Sulaiman At-Taimi yang menerangkan 
bahwa hadits ini dari Gatadah melalui jalur Abi Al Ahwash. Hal itu 
disebabkan karena ia meniadakan Muwarrig dari sanadnya. Sementara 
Hammam dan Said bin Basyir memasukkan Muwarrig ke dalam 


“sanadnya. Hanya saja aku meragukan keshahihannya, karena aku 


tidak mengetahui apakah Gatadah mendengar hadits ini dari Muwarrig 
atau tidak." 


198 Lihat hadits no 1686. 
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176. Bab: Tentang Wanita Memilih Shalat di Salah Satu Ruangan 
dalam Rumahnya daripada Shalat di Dalam Kamarnya, jika 
Oatadah Mendengar Hadits Ini dari Muwarrig 
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1688. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Amr bin Ashim menceritakan kepada ku, 
Hammam memberitakan kepada kami, dari Oatadah, dari Muwarrig 
Al Ijli, dari Abi Al Ahwash, dari Abdullah yang telah mendengarnya 
langsung dari Rasulullah SAW yang telah bersabda, “Shalatnya 
wanita di dalam rumah itu lebih besar pahalanya daripada shalatnya 
di dalam kamar." 


199 Abu Daud, perkataan 571 dari jalur Amr bin 'Ashim dengan panjang, menurutku 
sanadnya shahih, dikeluarkan dalam shahih Abu Daud ($79)-Nashir) 
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177. Bab: Wanita Memilih Shalat di Dalam Kamarnya daripada 
Shalat di Salah Satu Ruangan Dalam Rumahnya. Dan Wanita 
Memilih Shalat di Masjid Kaumnya daripada Shalat di Masjid 
Nabi, meskipun Pahala Shalat di Masjid Nabi Itu sama dengan 
Seribu Kali Pahala di Masjid Yang Lain. Ini Merupakan Dalil 
bahwasanya Hadits Nabi Yang Menyatakan Bahwa “Shalat Di 
Masjidku Itu Lebih Baik Seribu Kali Daripada Shalat Di Masjid 

Yang Lain”. Sepertinya Yang Dimaksudkan di Sini hanya Untuk 

Kaum Laki-Laki dan Bukan Untuk Kaum Wanita.” 
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1689. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Isa bin Ibrahim 


Al Ghafigi memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, dari Daud bin Oais, dari Abdullah bin Suwaid 


200 Menurutku hal itu termasuk para wanita, dan tidak menutup kemungkinan bahwa 
shalat mereka di rumahnya lebih baik, begitu juga lelaki apabila shalat sunnah di 
masjidnya Nabi SAW juga memiliki keutamaan seperti yang telah disebutkan, tetapi 
shalatnya didalam rumahnya lebih utama, maka perhatikanlah-Nashir) 
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Al Anshari, dari bibinya, yaitu istri Abu Hamid As-Saidi, yang 
menyatakan bahwasanya suatu ketika ia pernah menemui Rasulullah 
SAW dan berkata, “wahai Rasulullah, sebenarnya aku sangat ingin 
ikut shalat berjama'ah bersama anda.” Mendengar perkataannya itu, 
Rasulullah pun berkata, “wahai ibu, aku telah mengetahui bahwasanya 
anda ingin ikut shalat berjama'ah bersamaku. Akan tetapi ketauhilah 
bahwasanya shalat anda di kamar itu lebih baik daripada shalat di 
dalam rumah. Kemudian, shalat anda di dalam rumah itu lebih baik 
daripada shalat anda di tempat kediaman anda. Selanjutnya shalat di 
tempat kediaman anda itu lebih baik daripada shalat di masjid kaum 
anda. Sementara shalat di masjid kaum anda itu lebih baik daripada 
shalat di masjidku.” 


Akhirnya istri Abu Hamid As-Saidi itu meminta dibuatkan sebuah 
masjid (tempat shalat) di sudut rumahnya. Selanjutnya, ia pun senantiasa 


melaksanakan shalat di tempat shalat tersebut sampai meninggal dunia.?! 


178. Bab: Wanita Memilih Shalat di Kamar Tidurnya daripada 
Shalat di Rumahnya 
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201 Menurutku haditsnya hasan-Nashir) Al Fathur Rabbani 5: 198-199 dari jalur 
Ibnu Wahhab. 
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1690. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Musa 
memberitakan kepada kami, Amr bin Ashim menceritakan kepada 
kami, Hammam menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari 
Muwarrig, dari Abi Al Ahwash, dari Abdullah yang mendengar 
langsung hadits itu dari Rasulullah SAW yang pernah bersabda, 
“Shalatnya wanita di dalam kamar tidurnya itu lebih baik daripada 
shalat di rumahnya. Sedangkan shalat di dalam rumahnya itu lebih 
baik daripada shalat dikamrnya.”” 


179. Bab: Wanita Memilih Shalat di Tempat Yang Paling Gelap 
dalam Rumahnya 
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1691. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
memberitakan kepada kami, Muhammad bin Isa memberitakan 
kepada kami, Abu Mw'awiyah memberitakan kepada kami, dari 
Ibrahim Al Hijri, dari Abi Al Ahwash dari Rasulullah SAW yang telah 
bersabda, “Sesungguhnya shalat yang paling disukai Allah dari 
seorang wanita adalah shalat di tempat yang paling gelap dalam 


rumahnya.” 





202 Abu Daud, perkataan 570 dari jalur Amr bin 'Ashim, menurutku hal itu telah 
berlalu (1688)-Nashir) 

03 Majma'uz Zawaid 2: 35 dan dia berkata: diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Al Kabir, dan perawinya terpercaya, menurutku: Hadits ini Hasan dengan 
setelahnya. 
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1692. Abdullah bin Ja'far rahimahullah telah meriwayatkan 
bahwasanya ia pernah berkata, “Muhammad bin Amr telah 
memberitakan sebuah hadits kepada kami, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Sesungguhnya shalat yang paling disukai Allah dari 
seorang wanita adalah shalat di tempat yang paling gelap dalam 


, ” 


rumahnya'. 


Kami menerima hadits ini dari Ali bin Hajr, dari Abdullah bin 
Ja'far? 


180. Bab: Keutamaan Shaf Kaum Wanita Yang Paling Belakang 
daripada Shaf Yang Paling Depan. Ini Merupakan Suatu Dalil 
(Bukti) Bahwasanya Shaf Kaum Wanita Itu akan Lebih Utama 

Jika Berjauhan dari Shaf Kaum Pria 
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204 Menurutku sanadnya hasan dengan sebelumnya-Nashir)lihat Faidhul Gadir: 222. 
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1693. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
memberitakan kepada kami, Abdul Aziz memberitakan kepada kami, 
Al “Ala bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah yang telah berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Sebaik-baik shaf kaum pria adalah di depan dan seburuk- 
buruknya adalah di belakang. Sebaliknya, sebaik-baik shaf kaum 
wanita itu adalah di dibelakang dan seburuk-buruknya adalah di 


depan. "05 


181. Bab: Perintah Kepada Kaum Wanita untuk Menundukkan 
Pandangannya apabila Mereka Ikut Shalat Berjama'ah kepada 
Kaum Pria, karena Dikhawatirkan Mereka akan Melihat 
Aurat Kaum Pria 
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1693. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Musa bin Al 


Mutsanna memberitakan kepada kami, Adh-Dhahhak bin Mukhallad 
memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami, 


205 Sanadnya shahih, Ahmad 3: 16 dari jalur Sa'id bin Musayib. 


220 || Shahih Ibnu Khuzaimah 








Abdullah bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, dari Said bin 
Musayyab, dari Abu Said Al Khudri yang telah berkata, “Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Wahai kaum wanita, apabila kaum pria itu 
sedang sujud dalam shalat, maka peliharalah pandangan kalian! aku 
bertanya kepada Abdullah, “mengapa demikian?” Abdullah menjawab, 


“Karena sempitnya sarung yang dikenakan' Tere 
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1694. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Yahya Muhammad 
bin Abdurrahim memberitakan kepada kami, Abu 'Ashim 
memberitakan kepada kami seperti redaksi hadits di atas. Kemudian ia 
berkata, “Oleh karena itu, peliharalah pandangan mata kalian dari 
aurat kaum pria!” Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.” 


182. Bab: Larangan Bagi Kaum Wanita untuk Mengangkat 
Kepalanya dari Posisi Sujud, tatkala Mereka Ikut Shalat 
Berjama' ah Bersama Kaum Pria, sebelum Kaum Pria Duduk 
dalam Posisi Tegak 
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206 Sanadnya shahih Ahmad 2: 485,Ibnu Majah, Igamat 52. Lihat juga Muslim, 
shalat 132 
207 Lihat hadits no: 1693. 
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1695. Abu Thahir telah memberitakankan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bisyar maksudnya bin 
Muadz, Bisyr maksudnya Ibnu Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman yaitu Ibnu Ishag menceritakan kepada kami, dari 
Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad yang telah berkata, “Sesungguhnya 
kaum wanita itu diperintahkan agar tidak mengangkat kepala mereka 
(dari sujud) hingga kaum pria duduk dalam posisi tegak karena 
sempitnya kain mereka." 
Abu Bakar berkata, “hadits Ats-Tsauri dari Abu Hazim yang 
kami riwayatkan dalam kitab Al Kabir pada pembahasan tenang 
pakaian dalam shalat.?? 


183. Bab: Larangan Tegas agar Makmum Laki-Laki Tidak 
Berdiri Di Shaf Terakhir, tatkala Di Belakangnya Ada Jama'ah 
Wanita, jika Tujuannya Hanya Ingin Melihat Mereka 
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28 Demikianlah teks aslinya, yang benar adalah Dhayyig seperti dalam shahih 
Bukhari dan Al Musnad-Nashir). 
29 Demikianlah teks aslinya, yang benar adalah Dhayyig seperti dalam shahih 
Bukhari dan Al Musnad-Nashir). 
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1696. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Nasr bin Ali 
Al Jahdhami memberitakan kepada kami, Nuh —-yaitu Abu Oais 
Al Haddani— memberitakan kepada kami, Amr bin Malik 
memberitakan kepada kami, dari Abi Al Jauza'i, dari Ibnu Abbas yang 
telah berkata, “Pada suatu ketika ada seorang wanita cantik yang 
sedang melaksanakan shalat di belakang Rasulullah SAW. Kemudian 
ada sebagian sahabat yang maju ke shaf yang pertama dengan tujuan 
agar mereka tidak melihat wanita tersebut, sedangkan sebagian 
lainnya malah mundur ke shaf belakang. Ketika ruku, maka mereka 
dapat melihatnya dari bawah ketiak mereka. Oleh karena itu, Allah 
SWT menurunkan ayat yang berkaitan dengan hal: “Sesungguhnya 
kami mengetahui orang-orang yang berada di depan di antaramu 
dan kami pun mengetahui orang-orang yang berada di belakang 
(AI Hijr (15): 24) 
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210 Sanadnya shahih dan Ibnu Hibban, Al Hakim dan Adz-Dzahabi dan lain-lain juga 
menganggap hadits ini shahih, dan yang menganggapnya gharib dan nakirah tidak 
benar, dan penjelasan ini membutuhkan penjelasan yang panjang dan terdapat dalam 
Al Ahadits Ash-Shahihah (2472)-Nashir). 
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1697. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Musa 
memberitakan kepada kami, Nuh bin Oais Al Haddani memberitakan 
kepada kami dengan redaksi yang sama. 


Fadhil bin Ya'kub memberitakan kepada kami, Nuh 
memberitakan kepada kami, dari Amr bin Malik yang sama 
redaksinya.?'! 


184. Bab: Penyebutan Dalil Yang Menerangkan Tentang 
Larangan Mencegah Kaum Wanita Untuk Pergi Ke Masjid 
tatkala Perginya Mereka Ke Masjid tidak 
Mengakibatkan Kerusakan 
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1698. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
memberitakan kepada kami, Hamad —yaitu Ibnu Yazid— 
memberitakan kepada kami, Ha, Abdul Jabbar bin Al “Ala 


211 | ihat hadits no 1696. 
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menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
keduanya menerima hadits tersebut dari Yahya, Ha, Ali bin Khasyram 
memberitakan kepada kami, Ibnu Uyainah memberitakan kepada 
kami,dan berkata: Yahya bin Said memberitakan kepada kami, dari 
Amrah bahwasanya ia berkata, “Aku pernah mendengar Aisyah RA 
berkata, “Seandainya Rasulullah SAW melihat apa yang terjadi pada 
kaum wanita sepeninggalan beliau, maka sebelumnya beliau pasti 
telah melarang kaum wanita untuk pergi ke masjid sebagaimana kaum 
wanita bani Isra'il.' aku bertanya kepada Aisyah, “Apakah benar kaum 
wanita bani Isra'il telah dilarang (untuk pergi ke tempat ibadah 
mereka)?” Aisyah pun menjawab, “Ya, mereka dahulu telah dilarang 
untuk pergi ke tempat ibadah mereka”.” 


Ini adalah hadits Abdul Jabbar. Imam Ahmad pernah berkata 
dalam haditsnya, “Aku pernah berkata kepada Amrah, “wanita kaum 
bani Isra'il telah dilarang (untuk pergi ke tempat ibadah mereka)."? 


185. Bab: Penyebutan Beberapa Peristiwa Kaum Wanita Bani 
Isra'il hingga Mereka Dilarang Pergi ke Tempat Ibadah Mereka 


P4 
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22 Muslim, shalat 144 dari jalur Yahya A! Fathur Rabbani 5:201 dari jalur 
Hammad. 
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1699. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
memberitakan kepada kami, Abdul Shamad bin Abdul Warits 
memberitakan kepada kami, Musta'mir bin Rayyan Al Ayadi 
memberitakan kepada kami, Abu Nadhrah memberitakan kepada 
kami, dari Abu Said Al Khudri bahwasanya suatu hari Rasulullah 
SAW menerangkan tentang dunia dengan sabdanya, “Sesungguhnya 
dunia itu hijau dan indah. Oleh karena itu, jauhilah ia dan jauhilah 
kaum wanita!” 


Kemudian Rasulullah pun menyebutkan tiga orang perempuan 
dari bani Isra'il, dua orang wanita yang bertubuh tinggi yang dikenal 
dan seorang wanita yang bertubuh pendek yang tidak dikenal. 
Kemudian wanita yang bertubuh pendek ini membuat dua kaki dari 
bambu dan mengenakan cincin yang dibaluri dengan minyak wangi 
yang harum semerbak. Apabila ia melewati masjid atau orang lain, 
maka aromanya pasti akan tersebar ke mana-mana. Mustamir berkata 
dengan menggunakan jari telunjuk kirinya seraya membukanya dan 
menggenggam tiga jari lainnya,” 


FA AG ES Xi Musi Ab Hal. 


na Feat ne dea Gis IS 


23 Sanadnya shahih,Ahmad 3: 46 dari jalur Abdusshamad, menurutku: dari Muslim 
yaitu cerita tiga orang wanita dari jalur Syu'bah bin Khalid bin Ja'far dan 
Al Mustamir, keduanya berkata: Kami mendengar Abu Nadhrah-Nashir) 
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1700. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 
“Ala memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Al “Amasy memberitakan kepada kami, dari Imarah —yaitu Ibnu 
Amir— dari Abdurrahman bin Yazid bahwasannya apabila Abdullah 
bin Mas'ud melihat kaum wanita berada di shaf shalat, maka ia pasti 
akan berkata, “Tempatkaniah kaum wanita itu di belakang 
sebagaimana yang telah Allah perintah! Sesungguhnya pada zaman 
bani Isra'il mereka itu satu barisan (shaf) bersama kaum pria. Ada 
seorang wanita di antara mereka yang mengenakan perhiasan. Lalu 
mereka mendapatkan haidh. Oleh karena itu, mereka dilarang ke 
masjid.” 

Apabila Abdullah melihat kaum wanita di masjid, maka ia akan 
berkata, “Tempatkanlah mereka di belakang seperti yang telah 
diperintahkan Allah.” Abu Bakar berkata, “hadits ini adalah mauguf 
tidak bersanad."” 





214 Sanadnya shahih mauguf dan dalam matannya ada yang hilang-Nashir). 
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186. Bab: Keringan Bagi Seorang Budak untuk Menjadi Imam 
Bagi Orang Yang Merdeka, tatkala Budak Tersebut Lebih Baik 
Bacaannya daripada Orang Yang Merdeka 


ok. 7. 
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1701. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Salim bin Nuh memberitakan kepada 
kami, Al Jurairi memberitakan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Said Al Khudri dari Rasulullah SAW, bahwasanya dia telah 
bersabda, “Apabila ada tiga orang yang berkumpul, maka salah 
seorang di antara mereka sebaiknya menjadi imam. Kemudian orang 
yang lebih layak menjadi imam di antara mereka adalah orang yang 
paling baik bacaan Al Our 'annya.” 


Abu Bakar berkata, “Dalam hadits ini dan hadits Gatadah dari 
Abu Nadhrah dari Abu Said dan hadits Aus bin Dham'aj dari Abu 
Mas'ud ada dalil yang menyatakan bahwasanya apabila bacaan 
Al Our'an para budak dan hamba sahaya itu lebih baik dari orang- 
orang yang merdeka, maka para budak tersebut lebih layak menjadi 
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imam daripada orang merdeka, karena Rasulullah SAW tidak 
membedakan antara budak dan orang merdeka dalam haditsnya."” 


187. Bab: Shalat Berjama'ah dalam Perjalanan 


P4 
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1702. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Muhammad —-yaitu Ibnu Ja'far— 
memberitakan kepada kami, Syu'bah memberitakan kepada kami dan 
berkata, “Aku pernah mendengar Abu Ishak menerima sebuah hadits 
dari Haritsah bin Wahb Al Khuza'i bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah mengimami kami dalam shalat di mina dan 
jumlah rakaatnya lebih dari dua rakaat'. ra 


188. Bab: Shalat Berjama'ah setelah Habis Waktunya 
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218 Muslim, tempat-tempat sujud 289 dari jalur Abu Nadhrah. 
216 Bukhari, Al Hajj 84 dari jalur Syu'bah dan lainnya. 
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1703. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Yahya —yaitu Ibnu Said— dan Utsman 
—yaitu Ibnu Umar— memberitakan kepada kami, keduanya berkata, 
“Ibnu Abu Dzi'b memberitakan kepada kami, dari Said bin Abu Sa'd, 
dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri, dari bapaknya, yang telah 
berkata, “Pada saat terjadi perang khandak, kami tidak dapat 
melaksanakan shalat hingga setelah waktu maghrib sampai menjelang 
malam, hingga Allah menghindarkan kami dari peperangan. Firman 
Allah dalam Al Our'an, “Dan Allah menghindarkan orang-orang 
mukmin dari peperangan. Dan adalah Allah maha kuat lagi maha 
perkasa”. (Al Ahzaab (33): 25). Setelah itu, Rasulullah memanggil 
Bilal untuk mengumandangkan adzan. Kemudian Rasulullah 
melaksanakan shalat dhuhur (bersama kaum muslimin lainnya). 
Selanjutnya Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat ashar yang 
diimami oleh Rasulullah. Lalu Bilal mengumandangkan adzan sekali 
lagi untuk shalat maghrib dan Rasulullah berdiri untuk mengimami 
kaum muslimin. Akhirnya Bilal mengumandangkan adzan untuk 
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shalat isya dan Rasulullah pun menjadi imam shalat isya bagi kaum 
muslimin lainnya. Demikianlah (shalat tersebut dilaksanakan) 
sebelumnya turunnya ayat tentang shalat dalam kondisi bahaya 
(perang). Maka shalatlah dalam keadaan berjalan atau berkendaraan 
(Al Bagarah (2): 239).” 

Abu Bakar berkata, “Kami telah meriwayatkan hadits tentang 
Rasulullah SAW yang mengimami shalat shubuh setelah terbitnya 
matahari, karena pada malam harinya mereka tertidur hingga terbit 


matahari'."? 


189. Bab: Menggabung Dua Shalat Berjama'ah 
dalam Perjalanan 
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1704. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la 
memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada 
kami,bahwasannya Malik menceritakan kepadanya sebuah hadits yang 
diterimanya dari Abu Zubair Al Makki, dari Abu Ath-Thufail Amir 


217 Sanadnya shahih, An-Nasa'i 2: 15 dari jalur Yahya bin Sa'id secara ringkas 
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bin Wailah, dari Mu'adz bin Jabal yang memberitakan kepadanya 
bahwasanya para sahabat pergi bersama Rasulullah SAW menuju 
medan perang tabuk. Kemudian Rasulullah menggabung antara shalat 
dhuhur dan ashar serta shalat maghrib dan isya. Selanjutnya, 
Rasulullah juga menunda shalat selama satu hari. Kemudian beliau 
bergegas melaksanakan shalat dhuhur dan ashar sekalian. Lalu beliau 
pergi ke medan perang dan setelah itu segera melaksanakan shalat 
Maghrib dan Isya sekalian.” 


190. Bab: Anjuran Untuk Memisahkan Antara Shalat Wajib dan 
Sunnah Dengan Ucapan 
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218 Ath-Thabrani, perjalanan dengan pembahasan yang panjang. 
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Ka PA pdl 2 
: 1705. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Basyar memberitakan kepada kami, Hajjaj (179 B) bin Muhammad 
memberitakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Umar bin 'Atha 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rafi” menceritakan 
kepada kami, Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Jurajj 
memberitakan kepada kami, Umar bin 'Atha bin Abu Al Khuwar 
memberitakan kepada ku, Ha, Ali bin Sahal Ar-Ramli menceritakan 
kepadaku, Al Walid menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada ku, dari Umar bin 'Atha yang telah berkata, 
“Nafi' bin Zubair telah mengutusku untuk menemui Saib bin Yazid. 
Kemudian aku mengajukan sebuah pertanyaan kepadanya (tentang 
shalat jum'at). Lalu ia pun menjawab, “ya. Aku pernah melaksanakan 
shalat jum'at bersama Mu'awiyah di Magshurah. Usai melaksanakan 
shalat jum'at, maka aku langsung berdiri untuk melaksanakan shalat 
sunnah. Akan tetapi, Mu'awiyah malah memanggilku. Lalu aku pun 
datang menemuinya. Kemudian ia berkata, “hai sahabatku Umar bin 
'Atha, apabila kamu telah melaksanakan shalat jum'at, maka janganlah 
langsung melaksanakan shalat sunnah kecuali setelah keluar dari 
masjid atau berbicara. Karena sesungguhnya Rasulullah pernah 
memerintahkan hal itu?.” 


Ibnu Rafi” dan Abdurrahman berkata, “(yang dimaksud dengan) 
memerintahkan hal itu adalah agar jangan disambung antara shalat 
wajib dengan shalat sunnah hingga kamu keluar dari masjid atau 
berbicara (dengan orang lain).” 

Abu Bakar berkata, “Umar bin Atha bin Abu Khuwar adalah 
orang yang dapat dipercaya. Dan yang satunya lagi adalah Umar bin 
Atha yang menurut pendapat teman-teman kami adalah orang yang 
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buruk hapalannya. Ibnu Juraij telah meriwayatkan hadits dari kedua 
umar tersebut."2? 


191. Bab: Meninggikan Suara Ketika Takbir dan 
Mengucapkannya Ketika Imam Berpindah Rakaat 
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1706. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Al “Ala memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada 
kami, Amr —yaitu Ibnu Dinar— memberitakan kepada kami, Abu 
Ma'bad memberitakan kepada kami, dari Ibnu Abbas yang telah 
berkata, “Aku mengetahui perpindahan rakaat shalat Rasulullah SAW 
dengan takbir."?0 
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219 Muslim, Jum'at 73 dari jalur Ibnu Juraij. 
20 Bukhari, adzan 155 dari jalur Sufyan yang serupa. 
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1707. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Al Hasan bin Mahdi 
memberitakan kepada kami, Abdurrazzak memberitakan kepada kami, 
Ibnu Juraij memberitakan kepada kami, Amr bin Dinar memberitakan 
kepadaku, bahwasanya Abu Ma'bad telah memberitakan kepadanya 
sebuah hadits yang diterimanya dari Ibnu Abbas bahwa meninggikan 
suara ketika selesai dari shalat wajib itu telah berjalan sejak masa 
Rasulullah SAW. 


Ibnu Abbas berkata, “Aku mengetahui hal itu manakala aku 
mendengar ucapan salam ketika mereka (para sahabat) selesai dari 
salat."2! 


192. Bab: Niat Orang Yang Sedang Shalat untuk Mengucapkan 
Salam Kepada Siapa Yang Ada Di Sisi Kanannya tatkala Ia 
Mengucapkan Salam Ke Sebelah Kanan dan Kepada Siapa Yang 
Ada Di Sisi Kirinya tatkala Ia Mengucapkan Salam 
Ke Sebelah Kiri 


A3 Ii aka Urget $ # et al MANA 
HA yh Mp AE yi KB Ip on 3 3 
pa VA GEN BB AI Jon la Ea 3: “JG 
Jas Sa UU GG (Ag Apa uang 
Sa Ki sa Ki Sam js LSI gt ia 
Ang . alah ne ap ola IE 3G Ky, NiKa Ii ot 


Kera . 


21 Bukhari, adzan 155 dari jalur Abdurrazag yang serupa. 
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1708. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Salm bin Junadah 
memberitakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari 
Mis'ar, dari Ubaidillah bin Al Oibthiyyah, dari Jabir bin Samrah 
bahwasanya ia berkata, “Ketika kami shalat di belakang Rasulullah 
SAW, tiba-tiba salah seorang di antara kami menunjuk kepada 
temannya yang ada di sebelah kanan dan kiri dengan tangannya. Usai 
melaksanakan shalat, maka Rasulullah SAW bertanya, “Mengapa 
salah seorang di antara kalian melakukan hal itu (yaitu menunjuk 
temannya yang berada di sebelah kanan dan kiri dengan tangannya)? 
Bukankah tindakan itu seperti ekor kuda matahari? Sebenarnya (4)”” 
cukup baginya untuk mengucapkan —seraya beliau meletakkan 
tangan di atas paha kanannya dan menunjuk dengan jari tangannya— 
as-salamu alaikum wa rahmatullahi .wa barakaatu' kepada 


saudaranya yang ada di sebelah kanan dan kirinya. 1021 


193. Bab: Makmum Juga Memberi Salam dalam Shalat Ketika 
Imam Memberi Salam 
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-Nashir) 


?8 Abu Daud, perkataan 998, 999 dari jalur Waki', Muslim, shalat 120 dari jalur 
Waki' 
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1709. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
memberitakan kepada kami, Sulaiman bin Daud Al Hasyimi 
memberitakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad memberitakan kepada 
kami, dari Ibnu Syihab yang telah berkata, “Mahmud bin Rabi 
Al Anshari telah memberitakan sebuah hadits kepadaku bahwasanya 
ia telah membasuhkan air ludah yang Rasulullah SAW semburkan 
pada wajahnya. Mahmud menduga bahwasanya ia telah mendengar 
Ataban bin Malik Al Anshari, salah seorang sahabat yang ikut serta 
dalam perang badar bersama Rasulullah SAW, berkata, “Dulu aku 
pernah menjadi imam bagi masyarakatku, Bani Salim. Sementara jika 
turun hujan, maka akan ada lembah yang membatasi antara tempat 
tinggalku dengan tempat tinggal mereka, hingga sulit bagiku untuk 
mendatangi masjid mereka. Oleh karena itu, maka aku datang 
menemui Rasulullah dan berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, 
mataku sekarang mulai berkurang penglihatannya, sedangkan jika 
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hujan turun, maka akan ada lembah yang menghalangi tempat 
tinggalku dengan tempat tinggal masyarakatku. Tentunya sulit bagiku 
untuk menyeberangi lembah tersebut agar aku dapat sampai ke masjid 
mereka. Oleh karena itu, aku berharap agar anda sudi datang ke 
tempat kediamanku dan melaksanakan shalat di sana. 


Mendengar permintaanku itu Rasulullah SAW akhirnya 
menjawab, “Baiklah”. Esok harinya, Rasulullah dan Abu Bakar tiba di 
rumahku di siang hari. Lalu Rasulullah mengetuk pintu rumahku dan 
aku pun membukakan untuknya. Sebelum duduk di tempat yang 
disiapkan, Rasulullah SAW bertanya, “Hai Atban, di manakah tempat 
dudukku?” maka aku pun menunjukkan kepadanya sebuah tempat 
untuk beliau shalat. Kemudian Rasulullah berdiri untuk shalat dan 
mulai mengucapkan takbir “Allahu akbar”. Akhirnya kami pun segera 
membuat shaf di belakangnya. Selanjutnya Rasulullah melaksanakan 
shalat dua rakaat dan setelah itu mengucapkan salam. Lalu kami pun 
ikut mengucapkan salam seperti ucapan salamnya."”24 


194. Bab: Jawaban Makmum Kepada Imam tatkala Imam 
Memberi Salam ketika Shalat Telah Selesai 
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1710. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Mustamir Al Basri memberitakan kepada kami, Abdul A'la bin Oasim 
Abu Basyar pengarang kitab lu'lu memberitakan kepada kami, Ha, 
Muhammad bin Yazid bin Abdul Malik Al Isgathi Al Basri 
memberitakan kepada kami, Abdul A'la bin Oasim menceritakan 
kepada kami, Hammam bin Yahya memberitakan kepada kami, dari 
Oatadah, dari Al Hasan, dari Samrah yang telah berkata, “Rasulullah 
SAW telah memerintahkan kami untuk memberi salam kepada para 
budak kami dan di antara kami harus saling menjawab salam.” 


Muhammad bin Yazid menambahkan, “Agar di antara kami 
saling memberi salam.” 


Ibrahim menambahkan, “Hammam berkata, “Maksudnya yaitu 
dalam shalat'."?2 
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228 Sanadnya dha'if karena meriwayatkan kepada Al Hasan Al Basri-Nashir) dan 
hadits no 1001 dari jalur Muhammad bin Utsman 
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1711. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
memberitakan kepada kami, Muhammad bin Utsman Ad-Dimasgi 
memberitakan kepada kami, Said bin Basyir memberitakan kepada 
kami, dari OGatadah dari Hasan, dari Samrah bin Jundub yang telah 
berkata, “Kami telah diperintahkan oleh Rasulullah SAW untuk 
membalas ucapan salam para imam shalat kami dan saling 
mengucapkan salam.” 


Abu Bakar berkata, “Allah SWT telah berfirman, “Apabila 
kalian telah diberi penghormatan dengan sebuah salam, maka berilah 
salam dengan yang lebih baik atau balaslah dengan salam yang 
sepadan dengannya' (An-Nisaa (4): 86) 


Dalam hadits Jabir bin Samrah disebutkan, “kemudian (orang 
yang shalat itu) harus memberi salam kepada saudaranya yang ada di 
sebelah kanannya dan yang ada di sebelah kirinya. Hal ini 
menunjukkan bahwasanya imam itu senantiasa memberi salam kepada 
orang yang berada di sebelah kanannya dan orang yang berada di 
sebelah kirinya. Kemudian Allah SWT juga memerintahkan kaum 
muslimin untuk membalas salam kepada saudaranya, sebagaimana 
firman-Nya dalam Al Our'an surah An-Nisaa ayat: 86. Oleh karena 
itu, wajib hukumnya bagi makmum untuk menjawab salam imam, 
manakala imam memberi salam pada akhir shalatnya."”6 


226 Sanadnya dha'if seperti yang telah lalu, karena terdapat Sa'id bin Basyir yang 
lemah-Nashir) Ibnu Majah, Igamah 30 dari jalur Gatadah didalamnya tidak ada: 
wa an tanhaaba 
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195. Bab: Imam Menghadapkan Wajahnya ke Arah Kanan 
tatkala Memberi Salam Ke Kanan dan Ke Arah Kiri tatkala 
Memberi Salam Ke Kiri 
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1712. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Utbah bin Abdullah 
memberitakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak memberitakan 
kepada kami, Mush'ab bin Tsabit memberitakan kepada kami, dari 
Ismail bin Muhammad, dari Amir bin Sa'ad bin Abu Waggash, dari 
bapaknya yang telah berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
memberi salam ke kanan dan ke kiri hingga terlihat pipinya yang 
putih.” 


Az-Zuhri telah berkata, “Ungkapan ini belum pernah didengar 
dari hadits Rasulullah SAW.” Lalu Ismail berkata, “Apakah setiap 
hadits Nabi itu harus kamu dengar?” Az-Zuhri menjawab, “Tidak.” 
Kemudian Ismail menambahkan, “Ataukah sepertiganya?” Maka 
Az-Zuhri menjawab, “Tidak juga.” Selanjutnya Ismail bertanya lagi, 
“Mungkinkah setengahnya?” Az-Zuhri menjawab, “Tidak juga.” 
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Selanjutnya Ismail berkata, “Kalau begitu ini adalah setengah dari 
hadits yang belum didengar." 


196. Bab: Imam Berpaling usai Melaksanakan Shalat Yang Tidak 
Ada Shalat Sunnahnya 
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1713. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Mani, 
Husyaim memberitakan kepada kami, Ya'la bin Atha memberitakan 
kepada kami, Jabir bin Yazid bin Aswad Al Amiri memberitakan 
kepada kami, dari bapaknya yang berkata, “Aku pernah ikut 
melaksanakan ibadah haji bersama Rasulullah SAW. Pada suatu hari, 
aku ikut shalat shubuh berjama'ah bersama Rasulullah di masjid Al 
Khif. Usai melaksanakan shalat shubuh, Rasulullah langsung 
berpaling kepada dua orang dari sahabat."?? 


27 Menurutku: Mush'ab bin Tsabit dikatakan oleh Al Hafidz layyinul hadits menurut 
muslim dan Ahmad tanpa cerita Az-Zuhri-Nashir) Muslim,tempat-tempat sujud 119 
dari jalur Isma'il bin Muhammad, 4! Fathrrabbani 4:39. 

228 1 ihat hadits no 1637. 
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197. Bab: Imam Memalingkan Wajahnya Ke Kanan Atau Ke Kiri 
Usai Melaksanakan Shalat 
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1714. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Al A'la 
bin Kuraib memberitakan kepada kami, Abu Usamah memberitakan 
kepada kami, dari Al A'masy, Imarah bin Umair menceritakan kepada 
kami, Ha, Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, Isa 
memberitakan kepada kami, Ha, Harun bin Ishak memberitakan 
kepada kami, Ibnu Fudhail memberitakan kepada kami, Ha, Salm bin 
Junadah memberitakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 
kami, semuanya dari Al A'masy, Ha, Bundar menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Addi memberitakan kepada kami dan berkata, 
“Syu'bah telah memberitakan hadits ini kepadaku, dari Sulaiman, dari 
Imarah bin Umair, Ha, Basyar bin Khalid Al Askari —yaitu Ibnu 
Ja'far— menceritakan kepada kami dan berkata," Muhammad 
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memberitakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Sulaiman yang telah 
berkata: Aku mendengar Imarah dari Aswad berkata, “Abdullah telah 
berkata, 'Yanganiah ada salah seorang di antara kalian yang 
menjadikan bagian dari dirinya yang tidak dapat terlihat untuk setan. 
Oleh karena itu, sebaiknya —usai melaksanakan shalat— ia berpaling 
ke sebelah kanan. Sedangkan aku sendiri sering melihat Rasulullah 
berpaling ke sebelah kiri',"??” 


198. Bab: Dibolehkan Bagi Imam untuk Menghadapkan 
Wajahnya Ke Arah Makmum usai Melaksanakan Shalat 
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1715. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Hujr 
memberitakan kepada kami, Ali bin Mushir memberitakan kepada 
kami, dari Mukhtar bin Fulful, dari Anas bin Malik yang berkata, 
“Pada suatu hari, Rasulullah SAW mengimami shalat kami. Kemudian 
usai melaksanakan shalat, beliau menghadapkan wajahnya kepada 
kami."230 


2? Bukhari, adzan 159 dari jalur Syu'bah yang sama, Muslim, para musafir 59 dari 
jalur Waki' yang sama. 
Lihat hadits no 1716. 
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199. Bab: Larangan Mendahului Imam untuk Berpaling 
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1716. Harun bin Ishak telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Ibnu Fudhail memberitakan kepada kami, Ali bin Hajar 
menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada 
kami, Keduanya dari Mukhtar bin Fulful, dari Anas bin Malik yang 
telah berkata, “Pada suatu hari, Rasulullah SAW mengimami shalat 
kami.2! Usai melaksanakan shalat, Rasulullah SAW berpaling dan 
langsung menghadapkan wajahnya kepada kami. Setelah itu, beliau 
bersabda, “Wahai kaum muslimin sekalian, sesungguhnya aku ini 
adalah imam kalian. Oleh karena itu, janganlah mendahuluiku dalam 
ruku', sujud, berdiri, duduk, dan memalingkan tubuh (setelah shalat). 
Ketahuilah, sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari belakang 
tubuhku. Demi Allah, seandainya kalian melihat apa yang aku lihat, 


231 Dalam teks aslinya :gaala, yang benar adalah seperti yang tertulis disini dan 
Muslim menambahkan, dan dari hadits sebelumnya-Nashir). 
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maka kalian pasti akan sedikit tertawa dan sering menangis. 
kemudian kami bertanya, “Wahai Rasulullah, sebenarnya apa yang 
anda lihat?” lalu Rasulullah menjawab, “Aku melihat surga dan 
neraka'." 


Ini adalah hadits Harun. Selanjutnya Ali tidak mengatakan, “Dan 
duduk.” Kemudian ia menambahkan, “Sesungguhnya aku melihat 
kalian dari depan dan belakangku."? 


200. Bab: Imam Bangkit Berdiri Usai Melaksanakan Shalat sesaat 
Sesudah Mengucapkan Salam tanpa Berdiam Diri Lagi, tatkala 
Di Belakangnya tidak Ada Jama'ah Wanita 
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1717. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami dan berkata, “Said bin Abu Maryam menceritakan 
kepada kami dan berkata, “Ibnu Farukh memberitakan kepada kami, 


232 Muslim, Ash-Shalat 112 dari jalur Ali bin hajar. 
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Ali bin Abdurrahman bin Al Mughirah memberitakan kepada kami 
dan berkata, “Umar bin Rabi' bin Tharig menceritakan kepada kami 
dan berkata, “Abdullah bin Farukh memberitakan kepada kami dan 
berkata, Ibnu Juraij menceritakan kepada ku, dari 'Atha, dari Anas bin 
Malik RA bahwasanya ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
adalah orang yang paling ringan shalatnya. Pada suatu ketika, aku 
shalat bersama Rasulullah. Saat mengucapkan salam, beliau langsung 
berdiri. Kemudian aku juga shalat bersama Abu Bakar. Apabila usai 
mengucapkan salam, maka Abu Bakar langsung melompat dari 
tempatnya semula, sepertinya ia berdiri dari tempat duduknya karena 
cemas.” Ali bin Abdurrahman tidak menyebutkan, “Beliau adalah 
orang yang paling ringan shalatnya.” 


Abu Bakar berkata, “Ini adalah hadits gharib yang hanya 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Farukh."?? 


201. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwasannya Rasulullah SAW 
Berdiri sesaat setelah Memberi Salam tatkala di Belakangnya Tidak 
Ada Jama'ah Wanita dan Anjuran agar Imam Tetap Duduk di 
Tempatnya tatkala Di Belakangnya Ada Jama'ah Wanita 
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?33 Bukhari, adzan 65 dengan panjang lebar dari Anas. 
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1718. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
memberitakan kepada kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada 
kami, Yunus memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri, Hindun binti 
Harits menceritakan kepadaku yang menerangkan bahwasanya Ummu 
Salamah, istri Rasulullah SAW menceritakan kepadanya bahwa 
apabila usai melaksanakan shalat fardhu, pada masa Rasulullah SAW 
masih hidup, kaum muslimat langsung berdiri dari tempat shalatnya. 
Sementara Rasulullah dan para sahabat yang berada di belakang 
beliau tetap berada di tempat shalatnya. Apabila beliau bangkit dari 
tempat shalatnya, maka para sahabat lain pun mengikutinya.2" 


202. Bab: Keringanan Bagi Imam untuk Tetap Di Tempat 
Shalatnya usai Memberi Salam agar Kaum Wanita segera 
Beranjak Dari Tempat Shalatnya sebelum Kaum Pria 
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1719. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim dan 


24 Al Fathur Rabbani 4: 50-51 dari jalur Utsman bin Umar, Lihat Bukhari,Adzan 
157 
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Yahya bin Hakim memberitakan kepada kami,keduanya berkata Abu 
Daud menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad menceritakan 
kepada kami,?' dari Az-Zuhri, kemudian Yahya berkata, “Ibnu 
Syihab menceritakan kepada kami, Hindun binti Harits memberitakan 
kepada kami dari Ummu Salamah bahwasanya apabila telah memberi 
salam pada saat shalat, maka Rasulullah tidak berdiam di tempat 
shalatnya kecuali hanya sebentar hingga beliau bangun dari duduknya. 


Az-Zuhri berkata, “menurut kami, Rasulullah melakukan hal itu 
agar kaum wanita segera beranjak dari tempat shalat sebelum kaum 
pria keluar dari masjid.” 

Yahya bin Hakim berkata, “Rasulullah tidak diam di tempat 
duduknya kecuali hanya sebentar."8 


25 Hilang dari teks aslinya dan aku temukan dalam Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi 
no (1604)-Nashir) 
28 Bukhari, Adzan 164 dari jalur Ibrahim bin Sa'ad. 
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ss. - 
KAS 


KITAB JUM'AT 


1. Bab: Keterangan Tentang Keajiban Shalat Jum'at dan 
Penjelasan Bahwasanya Allah SWT Mewajibkan Shalat Jum'at 
Kepada Umat Sebelum Kita. Akan Tetapi, Mereka (Umat 
Sebelum Umat Islam) Malah Berselisih Pendapat Mengenai 
Shalat Jum'at Itu. Akhirnya Allah SWT Memberi Petunjuk 
kepada Umat Nabi Muhammad (Kaum Muslimin), sebagai Umat 
Terbaik Yang Dilahirkan Bagi Umat Manusia. Allah SWT Telah 
Berfirman Dalam Al Our'an: “Hai Orang-Orang Yang Beriman, 
Apabila Diserukan Untuk Melaksanakan Shalat Di Hari Jum'at, 
Maka Bersegeralah Untuk Mengingat Kepada Allah Dan 
Tinggalkanlah Jual Beli (Al Jumu'ah (62): 9)”. 
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1720. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin A'la 
memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami, Abu 
Zinad memberitakan kepada kami, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, 


dari Ibnu Thawus, dari bapaknya yang telah berkata, “Rasulullah 
SAN telah bersabda.” Ha, 


Said bin Abdurrahman Al Makhzumi telah memberitakan 
kepada kami, dari Sufyan, Abu Zinad memberitakan kepada kami, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya 
dari Abu Hurairah yang pernah berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda.” Ha, 


Yunus bin Abdul A'la telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, yang menerangkan 
bahwasanya Malik pernah menceritakan sebuah hadits kepadanya 
yang diterimanya dari Abu Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah SAW yang telah bersabda, “Kita adalah umat yang 
terakhir (diutus) dan kita adalah kaum yang pertama dan utama pada 
hari kiamat kelak. Meskipun mereka, umat yang terdahulu, telah 
diberikan kitab sedangkan kita baru diberikan setelah mereka, (tetapi 
kita lebih utama dari mereka). Begitu pula dengan hari ini yang telah 
diwajibkan Allah kepada mereka untuk beribadah, tetapi mereka 
malah berselisih pendapat. Akhirnya Allah memberi petunjuk kepada 
kaum muslimin dengan adanya shalat jum'at ini. Selanjutnya umat 
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lain akan mengikuti kita. Umat yahudi akan mengikuti kita esok hari 
dan umat nasrani pun akan menyusulnya setelah esok hari.” 


Ini adalah hadits Al Makhzumi. Abdul Jabbar berkata, “Inilah 
hari yang mereka perselisihkan.” 


Murrah juga berkata, “Kemudian mereka pun berselisih 
pendapat tentang hari yang telah Allah wajibkan kepada mereka.” 


Dalam hadits Malik disebutkan bahwa inilah hari yang 
diwajibkan kepada mereka, tetapi mereka malah berselisihan. 


Hadits Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah 


melalui bab ini.” 


2. Bab: Dalil Yang Menyebutkan bahwasanya Shalat Jum'at Itu 

Hanya Wajib Bagi Mereka Yang Telah Baligh dan Tidak Wajib 

Bagi Anak-Anak, sama Seperti Pendapat tentang Khabar Yang 
Dijadikan Alasan dan Dijadikan Oiyas. 
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27 Muslim, Jum'at 19 dari jalur Sufyan, lihat juga Muslim, Jum'at 20, sedangkan 
khabar Ma'mar lihat Muslim, Jum'at 21. 
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1721. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Zakaria bin Yahya bin 
Aban Al Mishriy memberitakan kepada kami, Yahya bin Bukair 
memberitakan kepada kami, Al Mufadhdhal bin Fudhala 
memberitakan kepada kami, Ayyasy bin Abbas memberitakan kepada 
kami,Ha, Muhammad bin Ali bin Hamzah memberitakan kepada 
kami, Yazid bin Khalid —yaitu Ibnu Mauhib— memberitakan kepada 
kami, Al Mufadhdhal bin fudhala memberitakan kepada kami, Ayyasy 
bin Abbas Al Outhbani memberitakan kepada kami, dari Bukair bin 
Abdullah bin Al Asyaj, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Hafsah dari 
Rasulullah SAW yang telah bersabda, “Bagi setiap orang yang telah 
bermimpi, maka ia harus melaksanakan shalat jum'at. Dan bagi 
orang yang pergi untuk shalat jum'at, maka ia harus mandi terlebih 
dahulu.” 


Abu Bakar berkata, “Redaksi hadits yang menyatakan “Bagi 
setiap orang yang telah bermimpi, maka ia harus melaksanakan shalat 
jum'at? adalah termasuk lafadz yang kami maksudkan bahwa apabila 
sebuah perintah itu ada alasannya, maka boleh dijadikan giyas. 
Apabila illatnya itu ada, maka perintahnya merupakan suatu 
kewajiban. Karena Rasulullah SAW telah mengajarkan bahwasanya 
bagi setiap orang yang telah bermimpi itu harus pergi melaksanakan 
shalat jum'at. Oleh karena itu, bermimpi merupakan suatu tanda 
kedewasaan. 


Namun demikian, manakala orang telah mencapai dewasa tetapi 
ia belum pernah bermimpi, maka sebenarnya ia pun wajib 
melaksanakan shalat jum'at. Dengan demikian, shalat jum'at itu 
merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang yang telah baligh 
(dewasa) meskipun ia belum bermimpi. 


Menurut orang-orang yang berbeda pendapat dengan kami 
dalam masalah penggiasan, maka mereka akan menduga bahwasanya 
perintah itu bukan karena adanya alasan tetapi hanya sekedar 
peribadatan semata. Oleh karena itu, menurut mereka, seseorang yang 
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telah berusia dua puluh atau tiga puluh tahun, merdeka, berakal, dan 
mendengar adzan baik itu di kampungnya ataupun ia tengah berada di 
depan pintu masjid, maka ia tidak wajib pergi ke masjid untuk 
melaksanakan shalat jum'at, karena ia belum bermimpi. Dalihnya, 
masih menurut mereka, Rasulullah telah mengajarkan bahwasanya 
shalat jum'at itu hanya wajib bagi orang yang telah bermimpi. 


Terkadang ada orang yang hidup puluhan tahun lamanya.2$ 
Akan tetapi, ia sendiri belum pernah bermimpi sama sekali. Ini 
sebenarnya sama seperti firman Allah SWT, “Apabila anak-anakmu 
telah bermimpi (mencapai dewasa), maka mereka harus meminta izin 
terlebih dahulu sebagaimana orang-orang sebelum mereka itu telah 
meminta izin”. Allah memerintahkan orang yang telah bermimpi 
(mencapai dewasa) itu untuk meminta izin sebelum masuk ke kamar 
orangtuanya. Karena bermimpi itu merupakan salah satu tanda 
kedewasaan. Seandainya”? menetapkan sesuatu hukum dengan 
penyerupaan itu tidak dibolehkan, maka orang yang telah berusia tiga 
puluh tahun dan belum bermimpi tidak diwajibkan untuk meminta izin 
manakala ingin masuk ke kamar orangtuanya. Hal ini tentunya selaras 
dengan hadits Nabi yang berbunyi, “Kesalahan itu dapat dimaafkan 
atas tiga golongan...” dan salah satunya adalah berbunyi: “dan atas 
anak kecil hingga ia bermimpi (mencapai dewasa). Namun demikian, 
orang dewasa yang belum pernah bermimpi, maka kesalahannya tidak 
dapat dimaafkan. Karena yang dimaksudkan oleh Rasulullah dengan 
kata-kata "...hingga ia bermimpi” adalah bahwa mimpi itu merupakan 
salah satu tanda kedewasaan. Jika seseorang telah dewasa, tetapi ia 
belum pernah bermimpi, maka hukum tetap berlaku pada dirinya.” 


288 Aslinya yu'ir dan bentuk kalimat ini sesuai dengan teks yang kami tulis 
29 Ini hilang dalam teks aslinya dan bentuk kalimat yang sesuai seperti yang tertulis 
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3. Bab: Tentang Tidak Wajibnya Shalat Jum'at bagi Kaum 
Wanita. Dalil Perintah Pergi Ke Masjid untuk Melaksanakan 
Shalat Jum'at —Sebagaimana Firman Allah SWT, 1551 ye! tel L 


Aneki an ye bekal ay 15| “Hai Orang-Orang Yang Beriman, 
Apabila Diseru untuk Melaksanakan Shalat Di Hari Jum'at” 


(Al Jumu'ah (62): 9— Hanya Khusus bagi Orang Laki-Laki dan 
Bukan Untuk Kaum Wanita 


Op SA oat Mad ab Wat van 
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1722. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami,Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Aban 
memberitakan kepada kami, Waki” memberitakan kepada kami, Ishak 
bin Utsman Al Kilabi menceritakan kepadaku, Ismail bin 
Abdurrahman bin Athiyah Al Anshari memberitakan kepada ku, 
nenekku memberitakan kepada kami bahwasanya Rasulullah SAW 
pernah mengumpulkan beberapa wanita anshar di sebuah rumah. 
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Kemudian Umar bin Khathab datang menemui kami. Ia berdiri di 
depan pintu rumah seraya memberi salam. Lalu kami menjawab 
salamnya. Selanjutnya Umar bin Khathab berkata, “Aku adalah utusan 
Rasulullah kepada kalian.” Lalu kami menjawab, “Selamat datang 
kami ucapkan kepada utusan Rasulullah!” 


Kemudian Umar bin Khathab berkata, “Apakah kalian mau 
berjanji untuk tidak menyekutukan Allah, tidak mencuri, dan juga 
tidak berzina?” Kami menjawab, “ya, kami berjanji.” Selanjutnya 
kami mengulurkan tangan kami dari dalam rumah dan Umar bin 
Khathab mengulurkan tangannya dari luar rumah. Lalu ia 
memerintahkan kami yang sedang haid untuk pergi shalat dua hari 
raya dan kami dilarang untuk mengiringi jenazah serta shalat jum'at. 


Selanjutnya aku bertanya kepada kaum wanita tersebut, “Apa 
lagi yang dilarang untuk kalian lakukan?” Mereka menjawab, 
“Meratapi orang yang meninggal dunia." 
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1723. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 

kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ma'mar 

Al Oaisi memberitakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan 

kepada kami, dari Ishak bin Utsman sama seperti bunyi hadits di atas. 


Hanya saja ia tidak menyatakan, “Janganlah kalian menyekutukan 
Allah." 


40 Menurutku Isma'il bin Abdurrahman tidak menyebutkan seorang perawi kecuali 
Ishag bin Utsman dan dia tidak diketahui-Nashir), Ahmad 6: 408-409 dari jalur 
Ishag bin Abban. — 

21 Lihat Hadits no 1722. 
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4. Bab: Tentang Jum'at Pertama Yang Dilaksanakan Di Kota 
Madinah dan Jumlah Orang Yang Mengikutinya 
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1724. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 


kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Isa 
memberitakan kepada kami, Salamah —yaitu Ibnu Fadhil— 
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memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ishak memberitakan 
kepada kami dan berkata, “Muhammad bin Abu Imamah bin Sahal bin 
Hanif memberitakan kepada kami, Ha, Al Fadhl bin Ya'kub Al Jaziri 
menceritakan kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abu 
Umamah bin Sahal bin Hanif, dari bapaknya, dari Abu Umamah, 
Fadhl pernah berkata: Aku menerima hadits itu dari Abdurrahman bin 
Ka'ab bin Malik,” Muhammad bin Isa berkata, “Aku juga menerima 
hadits itu dari ibnu Ka'ab bin Malik yang berkata, “Ketika penglihatan 
bapakku, yaitu Ka'ab bin Malik, mulai kabur, maka akulah yang 
menjadi pemandunya. Aku sering mendampinginya untuk pergi 
melaksanakan shalat. Apabila mendengar adzan untuk shalat jum'at, 
maka bapakku selalu berdoa untuk Abu Umamah As'ad bin Zararah. 
Demikianlah hal itu terus berlanjut, yaitu apabila mendengar adzan 
untuk shalat jum'at, maka ia berdoa dan memohonkan ampun untuk 
Abu Umamah, As'ad bin Zararah. Tentu hal ini membuatku heran dan 
selalu bertanya kepada diriku sendiri, “Demi Allah, ada apa dengan 
bapakku ini? Mengapa jika mendengar adzan untuk shalat jum'at, 
maka ia pasti berdoa untuk Abu Umamah As'ad bin Zararah?” 
akhirnya seperti biasa aku mendampingi bapakku untuk shalat jum'at. 
Ketika mendengar adzan shalat jum'at, maka bapakku berdoa dan 
memohonkan ampun bagi Abu Umamah. Lalu aku memberanikan diri 
bertanya kepada bapakku, “Wahai ayah, mengapa jika mendengar 
adzan shalat, ayah selalu berdoa bagi Abu Umamah?' maka bapakku 
menjawab, “Hai anakku ketahuilah, orang pertama yang 
mengumandangkan adzan shalat jum'at di kota Madinah di kampung 
bani Bayadah adalah Abu Umamah.” aku bertanya lagi, “Berapa 
jumlah kalian saat itu hai ayah?” bapakku menjawab, “Jumlah kami 


empat puluh orang'. 
Ini adalah hadits Salamah bin Fadlh.” 


42 Sanadnya hasan,dan dikeluarkan dalam shahih Abu Daud (980)-Nashir) Ibnu 
Majah, Igamat 87 dari jalur Muhammad bin Ishag 
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5. Bab: Tentang Shalat Jum'at Pertama Yang Dilaksanakan 
setelah Shalat Jum'at di Kota Madinah 
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1725. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Abu Amir memberitakan kepada kami, 
Ibrahim —yaitu Ibnu Thahman— memberitakan kepada kami, dari 
Abu Jamrah Adh-Dhab'i, dari Ibnu Abbas yang berkata, “Shalat 
jum'at pertama yang dilaksanakan setelah shalat jum'at di masjid 
Nabi di Madinah adalah di masjid Abdul Gais di Jawatsi dari 
bahrain."? 


Ga cara 


6. Bab: Pernyataan Dari Allah Bahwasanya Umat Nabi 
Muhammad Adalah Umat Terbaik Yang Dilahirkan Untuk Umat 
Manusia dengan Diwajibkannya Shalat Jum'at Kepada Mereka. 
Segala Puji Bagi Allah atas Anugerah Ini, karena Ahli Kitab 
Sebelumnya Telah Melalaikan Kewajiban Shalat Jum'at Ini. 


1. 2 
KI 
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283 Bukhari, Jum'at 11 dari jalur Ibnu Amir Al Agdi yang serupa. 
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1726. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Isa bin Ibrahim 
Al Ghafigi memberitakan kepada kami, 'Ibnu Wahab memberitakan 
kepada kami, dari Ibnu Abu Zi'b, 'dari' Said Al Magburi, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah yang “menerangkan bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersabda, Ha, Muhammad bin Rafi' telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Muhammad bin Ismail bin 
Abu Fadik memberitakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b 
memberitakan kepada kami, dari Al Magburi, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Matahari 
tidak.akan terbit dan tidak akan.tenggelam pada suatu hari yang lebih 
baik daripada hari jum'at. Mudah-mudahan Allah. memberikan 
petunjuk kepada kita dengan hari tersebut, sementara umat lainnya 
akan tersesat. Sesungguhnya umat manusia itu akan mengekor kepada 
kita, karena hari jum'at itu adalah hari raya kita. (hari raya) umat 
yahudi adalah hari sabtu. Sementara hari raya umat nasrani adalah 
hari ahad. Sesungguhnya, pada hari jum'at itu, ada saat di mana 
permohonan orang yang beriman pasti akan dikabulkan." 


24 Sanadnya shahih, lihat Ahmad 457 (secara ringkas-Nashir) 
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TAM Jab Ja Da 


KUMPULAN BAB TENTANG KEUTAMAAN 
HARI JUM'AT 


7. Bab: Tentang Keutamaan Hari Jum'at. Sesungguhnya Hari 
Jum'at Adalah Hari Yang Paling Utama dimana Semua Makhluk 
Akan Ketakutan kecuali Jin dan Manusia 
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1727. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Hujr As-Sa'di 
memberitakan kepada kami, Ismail —yaitu Ibnu Ja'far— 
memberitakan kepada kami, Al A'la memberitakan kepada kami, Ha, 
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Muhammad bin Walid memberitakan kepada kami, Yahya bin 
Muhammad —-yaitu Ibnu 'Gais Al:-Madaniy—memberitakan kepada 
kami, Al “Ala bin Abdurrahman memberitakan kepada kami, Ha, 
Muhammad bin Basyar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far memberitakan kepada kami, Ha, Abu Musa menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far memberitakan kepada ku, 
Syu' bah menceritakan kepada kami, Bundar berkata dari Al “Ala, Abu 
Musa berkata, “Aku telah mendengar dari Al 'Ala, Ha, Muhammad 
bin Abdullah bin Bazigh memberitakan kepada kami, Yazid —yaitu 
Ibnu Zari'— menceritakan kepada kami, Ruh bin Oasim 
memberitakan kepada kami, dari Al 'Ala, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah dari Nabi Muhammad SAW yang telah bersabda, “Matahari 
tidak akan terbit dan tidak akan tenggelam pada suatu hari yang lebih 
utama dari hari jum'at. Tidak ada makhluk yang pada hari itu 
ketakutan kecuali jin dan manusia.” 


Ali bin Hujr, Ibnu Bazi', dan Muhammad bin Walid berkata, 
«..dari suatu hari yang lebih utama.” Dan mereka juga tidak ragu.“ 


8. Bab: Hadits Tentang Sebab Semua Makhluk Merasa Takut 
Terhadap Hari Jum'at karena Disebutkan Bahwasanya Kiamat 
Itu Akan Terjadi pada Hari Jum'at 
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25 Sanadnya shahih, Ahmad 2 :272 dari jalur Al 'Ala 
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1728. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Rabi' bin Sulaiman 
Al Muradi memberitakan kepada kami, Abdullah bin Wahab 
memberitakan kepada kami dan berkata: Kami menerima hadits 
tersebut dari Ibnu Abu Zinad, dari bapaknya, dari Musa bin Abu 
Utsman, dari Abu Hurairah yang telah berkata, “Awal dari semua hari 
adalah hari jum'at. Pada hari itu Adam diciptakan, dimasukkan ke 
dalam surga, dan juga diusir darinya. Dan hari kiamat tidak akan 
terjadi kecuali pada hari jum'at.” 


Abu Bakar berkata, “Kami keliru dalam meriwayatkan hadits 
ini. Karena ja adalah hadits mursal. Musa bin Abu Utsman tidak 
mendengar hadits dari Abu Hurairah. Sedangkan bapaknya, Abu 
Utsman At-Tabban, meriwayatkan beberapa hadits yang didengarnya 
dari Abu Hurairah." 
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46 Sanadnya dha'if karena keterputusan antara Musa bin Abu Utsman dan Abu 
Hurairah seperti yang diterangkan oleh Ibnu  Khuzaimah, dikeluarkan oleh 
Al Hakim dalam Al Mustadrak 1:277 dari jalur Ar-Rabi' bin Sulaiman, dan ia 
berkata :shahih disaksikan oleh Muslim,menurutku: disana masih bersambung 
antara Musa bin Utsman dari bapaknya dari Abu Hurairah, maka sanadnya hasan- 
Nashir). 
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1729. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dawragi memberitakan kepada kami, Muhammad bin Mush'ab — 
yaitu Al Oargasa'i— memberitakan kepada kami, Al Awza'i 
memberitakan kepada kami, dari Abi 'Ammar dari Abdullah bin 
Farukh, dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad SAW bahwasanya 
beliau telah bersabda, “Sebaik-baik hari di mana matahari terbit 
adalah hari jum'at. Pada hari itu Adam diciptakan, dimasukkan ke 
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dalam surga, dan juga dikeluarkan dari surga. Dan pada hari jum'at 
pula hari kiamat akan terjadi.” 


Abu Bakar telah berkata, “Para ulama telah berbeda pendapat 
tentang redaksi hadits Nabi yang berbunyi "pada hari itu Adam 
diciptakan” sampai “pada hari jum'at pula hari kiamat akan terjadi”, 
apakah ini berasal dari Abu Hurairah yang didengar langsung dari 
Rasulullah ataukah berasal dari Abu Hurairah yang didengarnya dari : 
pendeta Ka'ab? Sebenarnya, kami telah mentakhrij dalam kitab 
Al Kabir ulama yang menyatakan ucapan ini berasal dari Abu 
Hurairah yang didengarnya langsung dari Nabi Muhammad dan ulama 
yang menyatakan bahwa ucapan ini berasal dari Abu Hurairah yang 
didengarnya langsung dari pendeta Ka'ab. Namun demikian, banyak 
pendapat yang lebih cenderung menyatakan bahwa ucapan ini berasal 
dari Abu Hurairah yang didengarnya langsung dari pendeta Ka'ab. 
Karena Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Kemudian ia pun berkata, “Muhammad bin Yusuf 
memberitakan kepada kami, Al Awzai” memberitakan kepada kami, 
dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, “Sebaik-baik hari 
di mana matahari terbit adalah hari jum'at. Pada hari itu Adam 
diciptakan, lalu ditempatkan dalam surga, dan pada hari itu pula ia 
dikeluarkan darinya. Dan hari kiamat pun akan terjadi pada hari 
jum'at” aku bertanya kepada Abu Hurairah, “Apakah hadits ini 
langsung kamu dengar dari Rasulullah? Abu Hurairah menjawab, 
“Tidak. Akan tetapi ia adalah redaksi yang aku dengar dari Ka'ab'." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Aban bin Yazid 
Al Aththar dan Syiban bin Abdurrahman An-Nahwi dari Yahya bin 
Abu Katsir. 


27 Menurutku hadits ini seluruhnya shahih marfu' dan tidak diragukan lagi, 
cukuplah Muslim mengeluarkannya dari jalur Al 'Araj dari Abu Hurairah, dan 
diriwayatkan oleh pengarang buku ini dari dua jalur lain, dan bahwa Yahya adalah 
mudallas,dan hadits yang marfu' memiliki kesaksian dari hadits Aus dalam shahih 
Abu Daud (962) dan akan dijelaskan oleh pengarang secara singkat (1733)-Nashir). 
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Abu Bakar telah berkata, “sedangkan sabda Nabi yang berbunyi, 
“Sebaik-baik hari di mana matahari terbit adalah hari jum'at', maka 
itu tidak diragukan lagi memang berasal dari Abu Hurairah yang 
didengarnya langsung .dari. Rasulullah. Sementara tambahan yang 
berbunyi, “Pada hari itu Adam diciptakan' dan seterusnya”, maka 
inilah yang diperselisihkan oleh para ulama. Sebagian berpendapat 
bahwa redaksi ini berasal dari Rasulullah. Sedangkan yang lain 
berpendapat bahwa redaksi ini berasal dari ka'ab."8 


9. Bab: Sifat Hari Jum'at dan Para Penduduknya apabila Mereka 
Dibangkitkan Pada Hari Kiamat, jika Hadits Ini Benar 


ye 


Le eren Ke Ea Ry 


AA LI ai Ka UP ah TI UAN ori ai 
30 hi 30 ea . o 2. 30 6 Pan 0.3 20 
HA UB RI 
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2 & 2 so. 23 co 2 2 Oz - "o. Te oa bat 
Lalai Oya slh) dna re Uang olgitn Pa anu er AI 
et Mana 23 bt 2 2 PP 5 Sa ta ar P - « N jei 
Ud yan Oyiinag (Sega LS IL SA Kay IS La Oyion 
IP OPS Elina ary HAL) AG 2g “gi 
i Se 8 dug se rana 4 5 “5 d3 oto 2.9. 
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48 Sanadnya dha'if Al Gargasa'i jujur tapi sering salah, sebagaimana dalam 
At Tagrib, akan tetapi matannya shahih dari para perawi yang terpercaya, lihat 
Muslim, Jum'at 17-18, di keluarkan oleh imam Ahmad dalam 4! Musnad 2: 540 dari 
jalur Muhammad bin Mush'ab. at 
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1730. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad 
bin Abu Husain As-Samnani memberitakan kepada kami, Abu Taubah 
Rabi” bin Nafi memberitakan kepada kami, Al Haitsam bin Hamid 
menceritakan kepadaku, Ha, Zakaria bin Yahya bin Aban 
menceritakan kepada ku, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada 
ku, Haitsam menceritakan kepada kami, Abu Ma'bad —yaitu Hafash 
bin Gailan— memberitakan kepada kami, dari Thawus, dari Abu 
Musa Al Asy'ari yang berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Sesungguhnya Allah akan membangkitkan semua pada hari kiamat 
kelak sesuai dengan bentuknya masing-masing. Maka hari jum 'at itu 
akan dibangkitkan pada hari kiamat kelak dalam kondisi yang cerah 
ceria dan berseri-seri. Para penduduknya mengelilinginya laksana 
pengantin wanita yang akan dipersembahkan kepada pasangannya. Ia 
menerangi jalan bagi para penduduknya hingga mereka dapat 
berjalan dalam keadaan yang terang benderang. Warna para 
penduduknya putih bersih seperti salju. Aroma mereka harum 
semerbak laksana minyak kesturi. Mereka berjalan di pegunungan 
kapur yang dapat terlihat oleh jin dan manusia dengan penuh 
keheranan. Setelah itu, mereka pun masuk ke dalam surga. Tidak ada 
seorang yang dapat mengikuti mereka (masuk ke dalam surga) 
kecuali mereka yang memang telah diizinkan. ai 


10. Bab: Tentang saat Diciptakannya Adam pada Hari Jum'at 


49 Al Haitsami berkata 2: 164-165 diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
dari Al Haitsami bin Hamid dari Hafash bin Ghailan, dan sebagian kelompok 
menganggapnya kuat sedangkan kelompok yang lain menganggapnya lemah, dan 
kedua-duanya memiliki alasan masing-masing Al Mustadrak 1 :277 dari jalur Abu 
Taubah 


ShahihTbmuKhuzaimah || 267 


. £ ya 2 
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. 1731. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Basyar bin Hakam memberitakan kepada kami, Al Hajjaj 
memberitakan kepada kami,dan berkata, “Ibnu Juraij berkata, 
Ha, “Abu (Ali) Al Hasan bin Muhammad Az-Za'farani dan jama'ah 
menceritakan kepada kami, kemudian mereka berkata, “AI Hajjaj 
memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Ismail bin Umayyah 
memberitakan kepadaku, dari Ayub bin Khalid, dari Abdullah bin 
Rafi” —budak Ummu Salamah— dari Abu Hurairah yang berkata, 
“Suatu ketika Rasulullah SAW memegang tanganku dan bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan tanah pada hari sabtu. 
Kemudian Allah SWT menciptakan gunung-gunung pada hari ahad, 
Selanjutnya Allah SWT menciptakan pohon pada hari senin. Lalu 
Allah SWT menciptakan sesuatu yang dibenci pada hari selasa. 
— Kemudian Allah SWT menciptakan cahaya pada hari rabu. Lalu Allah 
SWT menebarkan makhluk hidup pada hari kamis. Selanjutnya Allah 
SWT menciptakan Adam setelah ashar pada hari jum'at. Penciptaan 
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terakhir itu terjadi pada saat-saat terakhir di hari jum'at, yaitu 


antara waktu ashar dan malam hari." 


11. Bab: Sebab Dinamakannya Hari Jum'at 


7. 
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1732. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Abu Ma'syar, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Gartsa 
Adh-Dhabbi, salah seorang penghapal Al Our'an yang terdahulu, telah 
berkata: Aku mendengar dari Salman bahwasanya ia pernah berkata, 
"Rasulullah SAW pernah bertanya kepadaku, “Hai salman, apa yang 
kamu ketahui tentang hari jum'at? aku menjawab, “Allah dan rasul- 
nya lebih mengetahui.” lalu Rasulullah bertanya lagi kepadaku, “Hai 
Salman, apa yang kamu ketahui tentang hari jum'at? aku pun 
menjawab, “Allah dan rasul-nya lebih mengetahui. akhirnya 


20 Muslim, orang-orang munafig 28 dari jalur Al Hajjaj 
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Rasulullah berseru kepadaku, 'Hai Salman ketahuilah, hari jum'at itu 
adalah hari dimana bapakmu dikumpulkan. Sekarang aku akan 
menceritakan kepadamu tentang keutamaan hari jum'at. Ketahuilah, 
fidak ada seseorang yang bersuci pada hari jum'at itu, kemudian ia 
keluar dari rumahnya untuk pergi melaksanakan shalat jum'at di 
masjid. Lalu ia duduk dengan tenang di dalam masjid (sambil 
mendengarkan khutbah jum'at). Setelah itu ia mengerjakan shalat 
Jum'at, maka semua perbuatannya itu menjadi penghapus dosa dari 
hari jum 'at yang telah lalu'. "2?! 


12. Bab: Keutamaan Bershalawat Kepada 
Nabi Muhammad SAW di Hari Jum'at 


gi di 2 Dam Ugal S tua Ab dug ver 
2 yes dab MU Ai ag Gan Jaa Ul oi 
Si Ne Ke JB :J6 ul gi an 3 Lia es st 
433 as “3 ra) Gl “ AS 2. Sa gas: y Ol - 
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! 1733. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Al “Ala 


bin Kuraib memberitakan kepada kami, Husain —yaitu Ibnu Ali Al 
Ju'fi memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin Yazid. 


fa 





281 Sanadnya hasan, Oartsa Adh-Dhabbi jujur, dan hadits ini dikeluarkan oleh Ath- 
Thabrani dalam 4! Kabir, dan imam dalam musnadnya, lihat Al Fathurrabbani 6: 
45-46. 
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Abdurrahman bin Yazid memberitakan kepada kami dari Abu Al 
Asy'ats Ash-Shan'ani, dari Aus bin Aus yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda, “Sesungguhnya hari yang paling 
utama bagimu adalah hari jum'at. Pada hari itu, Nabi Adam AS 
diciptakan dan diwafatkan. Dan pada hari itu pula ruhnya ditiupkan 
serta hari kiamat terjadi. Oleh karena itu, perbanyaklah bershalawat 
kepadaku pada hari itu. Sesungguhnya shalawat kalian itu akan 
diperlihatkan kepadaku .” 


Kemudian para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
mungkin shalawat kami kepada anda itu akan diperlihatkan, 
sedangkan anda sendiri telah hancur menjadi abu?” Lalu Rasulullah 
menjawab, “Ketahuilah, sesungguhnya Allah SWT melarang tanah 
untuk memakan jasad para Nabi.” 


ge Ea ui K Ata Ab yua -awre 


1734. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Rafi' 
memberitakan kepada kami, Husain bin Ali memberitakan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dengan sanad yang sama. 
Kemudian ia berkata, “Maksud ucapan para sahabat itu adalah bahwa 
“Jasad anda juga akan hancur di dalam tanah'."? 


282 Sanadnya shahih, An-Nasa'i 3: 75 dari jalur Husain Al Ju'fi, Abu Daud, 
perkataan 1047, Ibnu Majah, Igamat 79, Ahmad 4: 8. 
83 Sanadnya shahih, lihat An-Nasa'i 3: 75. 
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13. Bab: Tentang Beberapa Keutamaan Hari Jum'at, antara lain 
Allah SWT Menjadikan Suatu Saat dimana Doa Orang Yang 
Shalat Jum'at Akan Dikabulkan 


JR HS Gal KATA ab upl awra 
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$$... 
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1735. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far memberitakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ziyad yang telah berkata: “Aku pernah mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya pada hari jum'at itu ada suatu saat yang mana apabila 
ada seorang muslim yang memohonkan kebaikan kepada Allah, maka 
Allah pun akan memberikannya'.”2 


14. Bab: Hadits Yang Menerangkan Tentang Dikabulkannya Doa 
khusus Untuk Orang Yang Melaksanakan Shalat Jum'at dan 
Bukan Untuk Yang Lain 


daa AP SAI yi LIA s1 db - vena 
dab PP 3 JA Y SMA ai Ka PI ID pa 


288 Muslim, Jum'at 15 dari jalur Muhammad bin Ziyad. 
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1736. Abu Bakar pernah berkata, “Pada hadits Muhammad bin 
Ibrahim, dari Abu Salamah, dan dari Abu Hurairah dan pada hadits 
Said bin Harits disebutkan, “Jaa yuwafiguha'.” 


Abu Bakar juga berkata dalam hadits Muhammad bin Ibrahim, 
“Waitu) seorang mukmin yang shalat dan ia memohon sesuatu kepada 
Allah, maka Allah pasti akan mengabulkannya.” 


Abu Bakar pun berkata dalam hadits Said bin Harits, “Seorang 
muslim yang memohon suatu kebaikan kepada Allah, maka Allah 
pasti akan mengabulkannya. 3 


15. Bab: Hadits Singkat Yang Menerangkan Bahwasanya 
, Rasulullah SAW Mengajarkan bahwa Doa Orang Yang 
Melaksanakan Shalat Jum'at Pasti Akan Dikabulkan 


AA Laik Cal Ke dea Ab Up -avev 

O at Uet Jetin Cia 6 oh 3g eU 
abah op lag Ul SAB Ae Ce og Ip Alan da, 
Ya KI GO 3 mi Af JB IU GA d3 
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.... 





28 Sanadnya shahih lihat Al Mustadrak 1 :279-280. 
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1737. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi dan Ziyad bin Ayub memberitakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Ismail menceritakan kepada kami, Ayub 
memberitakan kepada kami, Ha, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Abdul Wahhab memberitakan kepada 
kami, Ayub memberitakan kepada kami, dari Muhammad, dari Abu 
Hurairah yang berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 
Sesungguhnya pada hari jum'at itu ada suatu saat, apabila ada 
seorang muslim yang melaksanakan shalat jum'at lalu ia memohon 
suatu kebaikan kepada Allah, maka Allah pasti akan 


memberikannya'. 28 


16. Bab: Penjelasan Bahwa Saat Yang Kami Maksudkan adalah 
Saat Yang Berlaku Pada Semua Hari Jum'at dan Bukan Hari 
Jum'at Yang Tertentu Saja 
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256 Muslim, Jum'ah 14 dari jalur Ismail bin Ibrahim 
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1738. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid 
memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ishak memberitakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ibrahim bin Harits At-Taimi, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah yang pernah 
berkata, “aku pernah mengunjungi gunung Sinai. Kemudian di sana 
aku bertemu dengan pendeta Ka'ab. Lalu aku menceritakan 
kepadanya tentang Rasulullah SAW dan ajaran-ajarannya. Setelah itu, 
pendeta Ka'ab pun bercerita kepadaku tentang taurat dan ajaran- 
ajarannya. Tak lama kemudian, kami berbeda pendapat tentang 
sesuatu hingga aku sampai pada pembahasan tentang hari jum'at. Aku 
katakan kepadanya, “hai pendeta Ka'ab, ketahuillah bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Setiap hari jum'at ada suatu saat di 
mana seorang mukmin yang melaksanakan shalat jum'at berdoa dan 
memohon suatu kebaikan kepada Allah, maka Allah pasti akan 
mengabulkannya.” lalu ka'ab berkata, “tidak. Doa dan permohonannya 
itu hanya dikabulkan pada setiap tahun saja.” aku tetap bersikeras 
seraya berkata kepadanya, “tidak. Begitulah sabda Rasulullah SAW 
(yang menyatakan bahwa doa orang mukmin yang melaksanakan 
shalat jum'at -pasti akan dikabulkan pada setiap hari jum'at). 
Akhirnya pendeta Ka'ab ini pulang ke rumahnya. Di sana ia membuka 
dan membaca kembali kitab sucinya. Setelah itu ia kembali 
menemuiku dan berkata, “benarlah apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah SAW bahwa doa orang mukmin yang melaksanakan shalat 
akan dikabulkan pada setiap hari jum'at'." kemudian ia menceritakan 
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hadits itu secara panjang lebar dengan disertai kisah Abdullah bin 
Salam.27 


17. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Doa Untuk 
Kebaikan dan Bukan Doa Untuk Kejahatan Akan Dikabulkan 
Pada Saat di Hari Jum'at 


p Abu Bakar pernah memberi komentar tentang hadits Ibnu Sirin 
dari Abu Hurairah yang berbunyi, “(orang mukmin yang 
melaksanakan shalat jum'at) memohon kebaikan kepada Allah, maka 
Allah pasti akan mengabulkannya."”8 


18. Bab: Tentang Waktu Dikabulkannya Doa Pada Hari Jum'at 
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2! Sanadnya hasan jika tidak meriwayatkannya dari Ibnu Ishag, akan tetapi hadits 
ini shahih dan telah diikuti dalam shahih Abu Daud (961)-Nashir) 
288 Lihat hadits no 1737 
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1739. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdurrahman bin Wahab memberitakan kepada kami, pamanku 
memberitakan kepada kami, Makhramah memberitakan kepada kami, 
dari bapaknya, dari Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari yang telah 
berkata: Abdullah bin Umar pernah bertanya kepadaku, “Hai Abu 
Burdah, pernahkah kamu mendengar bapakmu menceritakan sebuah 
hadits yang didengarnya dari Rasulullah SAW tentang saat 
(dikabulkannya doa) di hari jum'at?" aku menjawab: ya. Aku pernah 
mendengar ayahku berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “(Saat doa yang dikabulkan) itu adalah antara khatib duduk 
di atas mimbar hingga shalat jum'at dilaksanakan' " 


Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu 
Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman 
memberitakan kepada kami, pamanku memberitakan kepada kami, 
Maimun bin Yahya —yaitu anak saudaraku Makhramah— 
memberitakan kepada kami, dari Makhramah, dari bapaknya dengan 
sanad yang sama.” 


19. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwa Berdoa Pada Saat Itu 
Akan Dikabulkan, serta Dalil Yang Menerangkan bahwa Berdoa 
Untuk Kebaikan Pada Shalat Wajib Itu Diperbolehkan 
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259 Muslim, Jum'at 16 dari jalur Ibnu Wahhab, Abu Daud, perkataan 1049. 
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1740. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Ibnu Abu Addi memberitakan kepada 
kami,dari Ibnu Aun, dari Muhammad, dari Abu Hurairah yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Sesungguhnya pada hari 
jum'at itu ada saat di mana orang mukmin yang berdoa untuk 
kebaikan pasti akan dikabulkan doanya oleh Allah SWT'.” 


Ibnu Aun berkata, “orang itu mengangkat tangan di atas 
kepalanya.” Abu Bakar berkata, “hadits di atas menunjukkan bahwa 
berdoa sambil berdiri dalam shalat itu dibolehkan."? 


20. Bab: Menerangkan Tentang Lupanya Rasulullah Atas saat 
Yang Mustajab Itu. Hal Ini Merupakan Dalil Bahwa Orang Yang 
Tahu Terkadang Lupa Dengan Apa Yang Telah Diketahuinya 
hingga Orang Lain Mengingatkannya 
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260 Muslim, Jum'at 14 dari jalur Ibnu Abi Addi 
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1741. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits aa 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Rafi' 
memberitakan kepada kami, Sarij bin Nu' man memberitakan kepada 
kami, Falih memberitakan kepada kami,Ha, Ahmad bin Azhar 
memberitakan kepada kami, Yunus bin Muhammad memberitakan 
kepada kami,Falih memberitakan kepada kami, dari Said bin Harits 
dari Abu Salamah yang berkata, “Aku pernah berkata, “demi Allah, 
jika aku bertemu dengan Abu Said maka aku akan menanyakan saat 
mustajab, hingga ia mengetahuinya. Ketika bertemu dengannya, maka 
ja langsung membacakan hadits yang panjang. Lalu aku bertanya 
kepadanya, “Hai Abu Said, Abu Hurairah telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami tentang saat yang mustajab pada hari jum'at. 
Apakah kamu'juga telah mengetahuinya?” Abu Said menjawab, “Hai 
sahabatku, kami pernah bertanya kepada Rasulullah mengenai hal itu, 
tetapi beliau malah berkata, “Sesungguhnya aku pernah mengatakan 
hal itu. Akan tetapi aku telah lupa sebagaimana aku lupa tentang 
lailatul gadar.' kemudian aku mohon diri darinya dan langsung 
menemui Abdullah bin Salam sambil menyebutkan hadits tersebut. ne 


21 Perawinya terpercaya sebagaimana perawi dua orang syeikh, tetapi Falih yaitu 
Ibnu Sulaiman adalah dha'if dari segi hafalannya seperti yang dijelaskan oleh 
Al Hafidz dengan perkataannya 'jujur tapi sering salah dan lihat lagi Adh-Dha'ifah 
(1177)-Nashir) Al Hafidz menunjukan dalam Al Fath 2: 417 kepada riwayat Ibnu 
Khuzaimah 4! Mustadrak 1: 279-280 dari jalur Falih. 
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KUMPULAN BAB TENTANG MANDI 
DI HARI JUM'AT 


21. Bab: Tentang Kewajiban Mandi pada Hari Jum'at 
berdasarkan Hadits Nabi SAW Yang Berbunyi: “Mandi Di Hari 
Jum'at Itu Wajib Bagi Setiap Orang Yang Telah Bermimpi” 
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1742. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Al “Ala dan Said bin Abdurrahman memberitakan kepada 
kami,keduanya berkata, “Sufyan memberitakan kepada kami, dari 
Shafwan bin Salim, dari Atha bin Yasar, dari Abu Said Al Khudri, 
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Abdul Jabbar berkata, “ini hadits secara riwayat.” Said berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, “mandi pada hari 
jum'at itu wajib bagi setiap orang yang telah bermimpi.” 

Ya”kub bin Ibrahim Ad-Dauragi dan Muhammad bin Hisyam 
memberitakan kepada kami, Kemudian keduanya berkata, “Abu 
Algamah —yaitu Al Farawi— memberitakan kepada kami, Shafwan 
bin Salim memberitakan kepada kami, dari Atha bin Yasar, dari Abu 
Said Al Khudri bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Mandi 
pada hari jum'at itu wajib bagi setiap orang yang telah bermimpi.” 
Ha, 


Ya'kub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Abu Algamah memberitakan kepada kami.” 


Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu 
Bakar memberitakan kepada kami, Yunus memberitakan kepada 
kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, Malik memberitakan kepada kami, dari 
Shafwan bin Salim dengan sanad yang sama. 


22. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Yang 
Dimaksudkan Rasulullah SAW Dengan Sabdanya, “Wajib”, 
Yaitu Wajib Yang Menyebabkan Batal dan Bukan Wajib 
Yang Fardhu? 


ge “8 


Bae HA Upi KI Saka 
Sa png Je 3 el Ui :yg FE “aa (SA ae 


262 Bukhari, jum'ah 2 dari jalur Malik dari Shafwan bin Salim, Muslim, jum'at 
Perkataan ay waajibun 'alal buthlaan adalah teks yang asli, dan artinya tidak jelas 
jika kita lihat sampai akhir kalimat. 

8? Perkataan ay waajibun 'alal buthlaan adalah teks yang. asli, dan artinya tidak jala 
jika kita lihat sampai akhir kalimat.s 


Shabih Ibnu Khuzaimah IP. 
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1743. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakim memberitakan kepada kami, Ubay dan 
Syu'aib memberitakan kepada kami,keduanya berkata, “Al-Laits 
memberitakan kepada kami, dari Khalid —yaitu Ibnu Yazid— dari 
Ibnu Abi Hilal —yaitu Sa'id— dari Abu Bakar bin Munkadir bahwa 
Amr bin Salim memberitakan kepadanya, dari Abdurrahman bin Abu 
Said Al Khudri dari bapaknya bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Sesungguhnya mandi pada hari jum'at, bersiwak, dan 
memakai wewangian itu dianjurkan bagi setiap orang yang telah 
bermimpi.” 
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24 Muslim, jum'at 7 dari jalur Sa'id bin Abi Hilal, An-Nasa'i 3:78 dari Jalur 
Al-Laits. 
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1744. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Yahya Muhammad 
bin Abdurrahim Al Bazzaz memberitakan kepada kami, Abdullah bin 
Raja Abu Amr bin Al Basri memberitakan kepada kami, Said bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Munkadir, 
dari Amr bin Salim, dari Abu Said Al Khudri bahwasanya Nabi 
Muhammad SAW telah bersabda, “Mandi pada hari jum'at itu wajib 
bagi setiap orang yang telah bermimpi. Kemudian, dianjurkan pula 


baginya untuk memakai wewangian. aa 
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1745. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Yahya 
memberitakan kepada kami, Ali bin Abdullah memberitakan kepada 
kami, Harami bin Imarah menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Munkadir, Amr bin 
Salim menceritakan kepada ku yang berkata, “Aku bersaksi kepada 
Abu Said Al Khudri bahwasanya ia bersumpah bahwa Rasulullah 
SAW telah bersabda, “Mandi pada hari jum'at itu wajib hukumnya 


bagi setiap orang yang telah bermimpi. Kemudian dianjurkan pula 
untuk bersiwak dan memakai wewangian.” 


265 J ihat hadits sebelumnya. 


Amr berkata, “Aku bersaksi bahwasanya mandi itu memang 
wajib. Akan tetapi aku tidak mengetahui mengenai bersiwak, apakah 
wajib atau tidak? Tetapi, begitulah Nabi bersabda."”68 
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1746. Zuhair bin Muhammad telah meriwayatkan sebuah hadits 

dari Muhammad bin Munkadir, dari Jabir dari Nabi Muhammad SAW 


yang telah bersabda, “Mandi pada hari jum'at itu wajib bagi setiap 
orang yang telah bermimpi.” 


Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu 
Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Mahdi Al Aththar 
—orang asli Persia yang tinggal di Kairo— memberitakan kepada 
kami, Amr bin Abu Salamah memberitakan kepada kami, Zuhair 


memberitakan kepada kami. 





26 Bukhari, Jum'at 3 dari jalur Ali. 
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Abu Bakar berkata, “Aku tidak menyangkal bahwa Muhammad 
bin Munkadir itu pernah mendengar tentang wajibnya mandi pada hari 
jum'at dari Jabir. Sedangkan bersikap dan memakai wangi-wangian 
tidak wajib menurutnya.” 

Diriwayatkan pula dari saudaranya, Abu Bakar bin Munkadir, 
dari Amr bin Salim, dari Abu Said dari Nabi Muhammad tentang 
wajibnya mandi dan memakai wangi-wangian. Karena Daud bin Abu 
Hindun telah meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Zubair, dari 
jabir, dan dari Nabi Muhammad SAW, “Setiap muslim laki-laki itu 
harus mandi satu hari dalam sepekan, yaitu mandi hari Jum'at. Li 
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1747. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar menceritakan 


267 Hadits shahih, dan sanadnya dha'if, Muhammad bin Al Mahdi Al 'Aththar belum 
ku temukan tentang riwayat hidupnya, Al Haitsami berkata dalam Majmauz 
Zawaaid 2:172 diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Awsath. 
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itu kepada kami, Ibnu Abu Addi memberitakan kepada kami, dari 
Daud, Ha,dan Abu Khaththab memberitakan kepada kami, Basyar 
—yaitu Ibnu Mufadhal— memberitakan kepada kami, Daud 
memberitakan kepada kami,Ha, Bundar menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahhab memberitakan kepada kami, dari Daud. 


Abu Bakar pernah berkata (184 B), “Dalam hadits ini, 
Rasulullah menggabungkan antara bersiwak dan memakai wangi- 
wangian dengan mandi di hari jum'at. Kemudian Rasulullah 
memberitahukan bahwa kesemuanya itu wajib bagi orang muslim 
yang telah bermimpi, karena bersiwak dapat mensucikan mulut dan 
wangi-wangian dapat menghilangkan aroma yang tidak sedap dari 
badan. Selanjutnya kami tidak mendengar imam Muslim mengira 
bahwa bersiwak pada hari jum'at dan memakai wangi-wangian itu 
wajib, begitu pula halnya dengan mandi pada hari jum'at.2 


23. Bab: Hadits Yang Menerangkan Tentang Kata Yang Umum 
sebagaimana Yang Telah Kami Sebutkan Sebelumnya. Dalil 
Bahwasanya Rasulullah SAW Memerintahkan Mandi Di Hari 
Jum'at Hanya Bagi Orang Yang Pergi Ke Masjid 
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268 Sanadnya shahih, An-Nasa'i 3 :76 dari jalur Daud, Ath-Thahawi 1 :116 
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1748. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Maimun memberitakan kepada kami, Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, dari Yahya bin Abu 
Katsir, Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepada ku, dari 
Abu Hurairah, Ha, Kemudian Muhammad bin Miskin Al Yamami 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Basyar —yaitu Ibnu 
Bakar— memberitakan kepada kami, Al Auza'i memberitakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, Abu Salamah 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu Hurairah 
menceritakan kepada kami dan berkata, “ketika Umar bin Khaththab 
sedang menyampaikan khutbah jum'at di hadapan kaum muslimin, 
tiba-tiba Utsman bin Affan datang dan masuk ke dalam masjid. 
Melihat itu, Umar bin Khathab langsung menyindirnya seraya berkata, 
'mengapa masih saja ada kaum muslimin yang datang terlambat ke 
masjid setelah mendengar adzan?” lalu utsman pun menjawab, “wahai 
Amirul Mukminin, sebenarnya aku hanya berwudhu ketika mendengar 
adzan. Setelah itu, aku langsung berangkat ke masjid.” kemudian 
Umar bin Khathab berkata lagi, “Apakah anda hanya berwudhu (dan 
setelah itu anda langsung pergi ke masjid untuk shalat jum'at)? 
Tidakkah anda dengar Rasulullah SAW pernah bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian pergi ke masjid untuk shalat jum'at, 
maka sebaiknya ia mandi (terlebih dahulu)'." 
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Dalam hadits Al Walid disebutkan, “sedang berkhutbah di 
hadapan kaum muslimin,” dan ia tidak menyatakan, “hari jum'at." 


24. Bab: Anjuran Kepada Khatib Untuk Mandi Pada Hari 
Jum'at. Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Khutbah Itu 
Bukanlah Shalat, sebagaimana Yang Diduga Oleh Sebagian 

Ulama. Karena Jika Khutbah Itu Shalat, maka Tentunya Tidak 
Dibolehkan Bagi Khatib Untuk Berbicara, sebagaimana Tidak 
Dibolehkan Baginya Untuk Berbicara Dalam Shalat 
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1749. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 
“Ala memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dan berkata, “Aku pernah mendengar Az-Zuhri berkata, “aku pernah 
mendengar Salim memberitakan sebuah hadits yang diterima dari 
bapaknya. Bapaknya berkata, aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda. Said bin Abdurrahman telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya bahwasanya ia 
pernah mendengar Rasulullah SAW pernah berkhutbah di atas 


269 Muslim, jum'at 4 dari jalur Al Walid 
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mimbar, “Barangsiapa di antara kalian pergi ke. masjid untuk shalat 
jum'at, maka mandilah terlebih dahulu!” 
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1750. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yahya bin Hakim 
memberitakan kepada kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, 
Shakhar bin Juwairiyah memberitakan kepada kami, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar yang berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
berkhutbah di atas mimbar, “Apabila salah seorang di antara kalian 
pergi ke masjid untuk shalat jum'at, maka sebaiknya ia mandi terlebih 
dahulu”! 
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1751. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 


kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Hasan bin Ouza'ah 
memberitakan kepada kami, Fudhai'”-—yaitu Ibnu Sulaiman— 


70 Dikeluarkan oleh jama'ah, Musnad Al Hamidi, Al Hadits no 608. 
27! Lihat Fathul Bari 2: 258. 
77 Dalam teks tidak jelas, semoga yang benar adalah Fudhail. 
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memberitakan kepada kami, Musa bin Ugbah memberitakan kepada 
kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar yang berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah menyampaikan khutbah di hadapan kaum 
muslimin, “Apabila salah seorang di antara kalian pergi ke masjid 
(untuk melaksanakan shalat jum'at), maka mandilah terlebih 
dahulu"? 


25. Bab: Anjuran Kepada Kaum Wanita Untuk Mandi apabila 
: Ikut Melaksanakan Shalat Jum'at 
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1752. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Rafi 
memberitakan kepada kami, Zaid bin Hubab memberitakan kepada 
kami,Ha, Abadah bin Abdullah Al Khuza'i menceritakan kepada 
kami, Zaid memberitakan kepada kami, Utsman bin Wagid Al Umari 
menceritakan kepada kami, Nafi' menceritakan kepada ku yang 
menerimanya dari Ibnu Umar yang telah berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa di antara kalian, baik itu laki-laki atau 
perempuan, datang ke masjid pada hari jum'at, maka sebaiknya ia 





“3 Hadits shahih, Fudhail disini dipertanyakan tentang hafalannya, tetapi banyak 
kesaksian berbagai jalur yang telah lalu-Nashir). 
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“ mandi terlebih dahulu. Dan barangsiapa yang tidak pergi ke masjid, 
maka tidak dianjurkan untuk mandi'. sai 


26. Bab: Penjelasan Sebab Dianjurkannya Mandi untuk 
Shalat Jum'at 
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1753. Muhammad bin Walid pernah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ouraisy bin Anas menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami, dari bapaknya dari Aisyah 
yang pernah berkata, “Dulu mayoritas kaum muslimin itu adalah 
buruh kasar. Kemudian mereka senantiasa pergi ke masjid untuk 
shalat jum'at dengan pakaian yang mereka kenakan sehabis bekerja. 


Lalu salah seorang di antara mereka berkata, “Seandainya kalian 
mandi (terlebih dahulu, maka hal itu tentunya lebih baik)'."275 
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24 Sanadnya shahih, Al Hafidz menunjukkan dalam Al Fath 2 :358 kepada riwayat 
Ibnu Khuzaimah dan berkata, 'dalam riwayat Utsman bin Wakid dari Nafi' menurut 
Abu 'Awanah dan Ibnu Khuzaimah dan Ibnu hibban dalam shahihnya',menurutku 
sanadnya lemah, lihat Adh-Dha'ifah (3958) 

27 Sanadnya hasan,Ouraisy adalah jujur dan sifatnya berubah-ubah, tetapi matannya 
tetap dengan sanad-sanad lain,lihat Fathur Rabani 6:43 
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1754. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab pernah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami (175-A). Pamanku menceritakan kepada 
kami, Amr bin Harits memberitakan kepada kami, dari Ubaidillah bin 
Abu Ja'far bahwasanya Muhammad bin Ja'far?” menerima hadits dari 
Urwah, dari Aisyah yang pernah berkata, “Dulu kaum muslimin pergi 
ke masjid dengan mengenakan kain yang panjang dan lebar. 
Terkadang, di tengah perjalanan, debu dan keringat menimpa mereka, 
hingga muncullah aroma yang tidak sedap dari tubuh mereka. 
Kemudian salah seorang di antara mereka datang menemui Rasulullah 
SAW —yang secara kebetulan saat itu aku tengah berada di dekat 
beliau— untuk menanyakan sesuatu. Setelah itu Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Alangkah baiknya 1 anda mandi terlebih dahulu pada 
hari ini!',”?77 


Pt” . 
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La la hilang dalam teks aslinya, dan kami menambahkannya dari Bukhari. 
7 Bukhari, jum'at 15 dari jalur Ibnu Wahab. 
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1755. Rabi' bin Sulaiman Al Muradi telah memberitakan sebuah 
hadits kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, dari Amr bin Abu 
Amr, budak Muthalib, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang 
menceritakan bahwasanya konon ada dua orang laki-laki dari negeri 
Irak yang bertanya kepadanya tentang hukum mandi pada hari jum'at. 
Lalu Ibnu Abbas berkata kepada keduanya, “sesungguhnya orang 
yang mandi pada hari itu lebih baik dan suci. Akan aku ceritakan 
kepada kalian kapan sebenarnya mandi pada hari jum'at itu 
diperintahkan. Pada masa Rasulullah SAW hidup, kaum muslimin 
berada dalam kesederhanaan dan kebersahajaan. Mereka mengenakan 
kain wol yang kasar dan harus bekerja keras untuk memperoleh 
rezeki. Saat itu, masjid Nabi sangatlah sempit dan beratap rendah. 
Hingga suatu ketika, pada hari jum'at di musim panas yang amat 
menyengat, Rasulullah SAW menyampaikan khutbah jum'at dari atas 
mimbar pendek yang hanya mempunyai tiga tingkat kepada jama'ah 
kaum muslimin yang berpeluh karena mengenakan kain wol yang 
kasar. Tiba-tiba aroma tak sedap keluar dari tubuh mereka yang 
berkeringat karena mengenakan kain wol yang kasar hingga 
mengganggu jama'ah yang lain. Ternyata aroma tak sedap tersebut 
tercium oleh Rasulullah yang pada saat itu sedang berada di atas 
mimbar untuk berkhutbah. Akhirnya beliau pun bersabda, “Wahai 
kaum muslimin sekalian, apabila datang hari jum'at, maka mandilah! 
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Sebaiknya setiap individu.dari kalian memakai wangi-wangian (untuk 
shalat jum'at). 


27. Bab: Tentang Dalil Yang Menyebutkan Bahwa Mandi 
Pada Hari Jum'at Itu Merupakan, Suatu Keistimewaan 
dan Bukan Suatu Kewajiban 


YG 3 3 Ag aga Hal ge ta Bis —1Ve1 


Se 3 


na An Gn VE PAI Gis ito yah JG Aya Mt 
Hah Ai TA Ar ATA Ya Sad Pp 
san Te Us Se Ba ea an Gasa Rap Lag: 
Sana gia ang ah an au 


1756. Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi dan Salm bin Junadah 


telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, Kemudian keduanya 
berkata, “Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami,” Lalu Ya'kub 
bin Ibrahim Ad-Dauragi berkata, Al A'masy menceritakan kepada 
kami, Salm bin Junadah berkata, “kami menerima hadits itu dari Al 
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW pernah bersabda, “Barangsiapa berwudhu pada 
hari jum'at dengan sebaik-baiknya. Setelah itu ia pergi ke masjid 
untuk shalat jum'at. Kemudian di masjid tersebut ia diam dan 


ist 8 


mendengarkan khutbah dengan seksama, maka dosanya antara jum'at 
itu dan jum 'at yang lalu serta ditambah tiga hari pasti akan diampuni. 
Selebihnya . barangsiapa yang memegang batu kerikil, maka 
sesungguhnya ia telah lalai.” 





28 Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan dari jalur Amr bin Abu Amr, 4! Fathur 
Rabbani 6: 41-42 
279 Muslim, Jurm'at dari jalur Abu Mu'awiyah 
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1757. Ahmad bin Migdam Al Ajal telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Yazid —yaitu Ibnu Zura'i— menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Hasan, 
dari Samrah bin Jundub dari Nabi Muhammad SAW yang telah 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu pada hari jum 'at, maka itu adalah 
baik. Dan barangsiapa yang mandi pada hari itu, maka hal tersebut 
lebih baik.” 


28. Bab: Tentang Keutamaan Mandi Pada Hari Jum'at, dan 
Orang Yang Mandi Tersebut Bersegera Pergi Ke Masjid, lalu 
Mendekatkan Diri Dengan Mimbar dan Mendengarkan Khutbah 
Secara Seksama serta Tidak Lalai 


3036-3 G- 


g Ai Kn AS IE ESA Ci -NVeA 

BAG EN Ip AA Jb Pa Dag 5g ng era 
ap Uje uang Maut ta 3G, Kerana 15AS LN an 
vi LA SP AAN SEA ap Aa MP 
AE JA Jab Ia Taka Fi 3) BB AN Ooh JB ay 
Gala tita AS Tas IA OS li jp (eat vas CAN, 

JP Lp AU Bea PS S5 HN Isa Naa Ya 


280 Menurutku haditsnya hasan dari seluruh jalurnya,sebagaimana dalam shahih Abu 
Daud (380)-Nashir),An-Nasa'1 3:77 dari jalur Yazid, Abu Daud, perkataan 354 
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JB 1X adu Bis IIS Aga 
. 0. ALA ERA Aa 
1 de JA nba RA TN, Jah HA AA 
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Be. 0 - S.T 2, LN aa ai 
1758. Muhammad bin Al 'Ala bin Kuraib, Muhammad bin 
Yahya -bin Dharis, dan Abadah bin Abdullah Al Khuza'i telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Muhammad bin Al “Ala 
dan Ibnu Dharis telah berkata, “Husain menceritakan kepada kami, 
kemudian Abadah bin Abdullah berkata, “Husain bin Ali 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, 
dari Abu Al Asy'ats Ash-Shan'ani, dari Aus bin Aus bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersabda sambil menyebut hari jum 'at, 
“Barangsiapa mandi di hari jum'at lalu pergi berangkat ke masjid 
dengan segera. Di sana ia dekat dengan mimbar dan mendengarkan 


khutbah serta tidak Ialai, maka setiap langkahnya itu akan 
memperoleh ganjaran satu tahun puasa dan shalat.” 


Sementara itu, Muhammad bin Al “Ala tidak menyatakan 
“sambil menyebut hari jum'at'. Namun demikian, ia mengatakan, 
“barangsiapa yang mandi". 

Ibnu Dharis berkata, “Akan dituliskan untuknya setiap satu 
langkah” 


Abu Bakar berkata, “Barangsiapa mengatakan dalam hadits itu, 
man gassala wa 'igtasala”, maksudnya adalah ia melakukan 
hubungan suami-istri hingga wajib mandi. 

Sedangkan yang lain berpendapat, “gassala wa igtasala”, 
maksudnya adalah mengguyur kepalanya dan membasuh seluruh 
tubuhnya, sebagaimana hadits Thawus dari Ibnu Abbas.” 


21 Sanadnya shahih seperti yang telah lalu di no 1733, dan telah dijadikan alasan 
yang baik seperti yang aku jelaskan dalam shahih Abu Daud (962)-Nashir), 
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1759. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Mubarak Al Makhrami memberitakan kepada kami, 
Ya'kub bin Ibrahim memberitakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishak, Muhammad bin Muslim 
bin Abdullah bin Syihab Az-Zuhri memberitakan kepada kami, dari 
Thawus Al Yamani yang telah berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Ibnu Abbas, “Hai Ibnu Abbas, mayoritas kaum muslimin mengira 
bahwasanya Rasulullah telah bersabda, “Mandilah pada hari jum'at! 
Basuhlah kepalamu dan apabila kamu tidak junub, maka pakailah 
wewangian!” Ibnu Abbas pun menjawab, “kalau mengenai 
pemakaian minyak wangi, maka aku tidak tahu. Sedangkan mandi di 
hari jum'at, maka hal itu memang diperintahkan." 





An-Nasa'i 3:77 dari jalur Abu Al A'masy,Abu Daud, perkataan 345 A/ Fathur 
Rabbani 6 8 52, Ionu Majah,Igamat 80 Al Mustadrak 1 :282. 
2 Bukharijum'at 6 dari jalur Az-Zuhri 
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29. Bab: Tentang Beberapa Keutamaan Hari Jum'at, Yaitu 
Orang Yang Mandi Pada Hari Jum'at Akan Selalu Suci Hingga 
“Jum'at Selanjutnya jika benar Yahya Bin Abu Katsir Pernah 

Mendengar Hadits Ini Dari Abdullah Bin Abu Oatadah 


1... 


JA s5 Sesha Ke Areal Pak duga. 
Suf KS teu y fa Ha aa KAS jala 
33 8 BN Ban AP Ui 
MB MAS Le ia Ur 36 JS dh, Kd F3 B3 jd Uje 
JA gp SIK BB Jah Lah CAT Wa Ie :JE teki 
Sasa Kia AA Mb sai Da 
.O P3 ». Sd Cah 


1760. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
A'la Ash-Shan'ani memberitakan kepada kami, Harun bin Muslim 
Shahibul Hana Abu Hasan memberitakan kepada kami, Aban bin 
Yazid memberitakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Abdullah bin Abu Oatadah yang pernah berkata, “Pada suatu hari 
jum'at, Abu Gatadah datang menemuiku yang saat itu sedang mandi. 
Kemudian Abu Oatadah bertanya kepadaku, “Hai Abdullah, apakah 
kamu mandi karena sedang junub?' aku menjawab, “ya.” lalu Abu 
Gatadah berkata lagi, “Kalau begitu, mandi sekali lagi! Karena aku 
pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Barangsiapa mandi di hari 
Jum'at, maka ia akan tetap suci hingga hari jum'at berikutnya '.” 
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Abu Bakar berkata, “ini merupakan hadits gharib (asing) yang 
tidak ada seorang pun meriwayatkannya selain Harun.” 





283 Sanadnya hasan, dikeluarkan dalam Ash-Shahihah (2321)-Nashir), Al Mustadrak 
1: 282 dari jalur Harun bin 
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UNTUK SHALAT JUM'AT 


30. Bab: Anjuran Memakai Minyak Wangi Untuk Shalat Jum'at 
karena Orang Muslim Diharuskan Untuk Memakai Wewangian 
jika Memiliki 


Aa. 8 ? 0o.ico £ - 
Ah aga KA Mid Ab Pj Haa NYA 


0 Papa - Pp 
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1761. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yahya bin Habib Al 
Haritsi memberitakan kepada kami, Ruh memberitakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dan berkata, “Aku telah 
mendengar Amr bin Dinar menceritakan sebuah hadits yang 
diterimanya dari Thawus, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad 
SAW bahwasanya beliau telah bersabda, “Kewajiban atas setiap 
muslim adalah mandi setiap sepekan sekali dan memakai minyak 


wangi, jika ia memiliki.” 


284 Sanadnya shahih dengan kesaksian dari Mulan Nanti, Ath-Thahawi 1 :119 
dari jalur Amr 
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31. Bab: Keutamaan Memakai Minyak Wangi, Bersiwak, Dan 
Mengenakan Pakaian Yang Sebaik-Baiknya setelah Mandi Pada 
Hari Jum'at kemudian Tidak Melangkahi Leher Orang Lain, 
Melaksanakan Shalat Sunnah Oabliyah dan Diam Ketika Imam 
Berkhutbah Hingga Selesai Shalat 


Aa ee AEpan Gas 2 Maba Ab Te AYAT 
PI Ialah Of LA ai 3 Jet Hae ga 
Ia gi Si yg 1, Pan Yan BP AG 5 KIA 
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1762. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi memberitakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim 
memberitakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, Muhammad 
bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dari Abu Salama bin 
Abdurrahman dan Abu Umamah bin Sahal, dari Abu Hurairah dan 
Abu Said, keduanya berkata, “Kami pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari jum'at, lalu ia 
bersiwak, memakai minyak wangi, dan memakai pakaian yang 
sebaik-baiknya. Kemudian ia pergi ke masjid dengan tidak 
melangkahi leher orang lain. Setelah itu, ia melaksanakan shalat 
sunnah. Selanjutnya ia diam hingga imam datang untuk memimpin 
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shalat, maka perbuatannya itu akan menghapuskan dosa antara hari 
jum'at itu dan hari jum'at sebelumnya'." 


Abu Hurairah berkata, “dan tambahan tiga hari. Sesungguhnya 
Allah SWT telah menetapkan kebaikan dengan sepuluh kali 
kelipatannya. ji 


32. Bab: Keutamaan Memakai Minyak Wangi Pada Hari Jum'at 


saka Si Ra Kel & Musi Ab MS var 


Pt 
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1763. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman 
memberitakan kepada kami, Syu'aib memberitakan kepada kami, 
Al-Laits memberitakan kepada kami, dari Ibnu Ajalan, dari Said 
Al Magbiri, dari bapaknya, dari Abdullah bin Wadi'ah, dari Abu Dzar 
dari Nabi Muhammad SAW bahwasanya beliau pernah bersabda, 
“Barangsiapa mandi pada hari jum'at dengan sebaik-baiknya. Lalu ia 
mengenakan pakaian yang terbaik. Setelah itu ia memakai minyak 
wangi. Kemudian ia tidak memisahkan antara dua orang, maka Allah 


288 Sanadnya hasan, Abu Daud, perkataan 343 dari jalur Abu Salamah dan Abu 
Umamah. 


302 || Shahih Ibnu Khuzaimah 





SWT akan mengampuni dosanya hari ini dan hari jum'at 
sebelumnya.” 


Said berkata, “Aku pernah menceritakan hadits itu kepada 
Imarah bin Amr bin Hazm, dan ia pun berkata, benar." Dan ada 
tambahan tiga hari." 


An Oia Gak el Xi Muat Ab Upi —vat 
dada Kia At 18 deh ana 1 OMA Al ob eka 
th Saus lia 2 y PN up Alai aa | AG nj Ju KK Fs) Ju 

dal IP taka Gp #penorali, 

1764. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Yahya bin Said menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Ajalan, dari Said Al Magpbiri, dari bapaknya yang sama seperti hadits 
ini. 

Abu Bakar berkata, “Bundar telah berkata kepada kami, “aku 
hapal hadits ini dari mulutnya dan mulut bapaknya.” Menurut 
pendapatku ini adalah suatu dugaan yang salah dan yang benar adalah 
dari Said dan dari bapaknya.” 


286 Sanadnya hasan-Nashir), Ibnu Majah, Igamat 83 dari jalur Ibnu 'Ajalan, . 
Al Fathur Rabbani 6: 44-45 dari jalur Al Laits. 
27 Sanadnya hasan-Nashir) Ibnu Majah, Igamat 83 dari jalur Yahya. 
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33, Bab: Anjuran Untuk Memakai Pakaian selain Pakaian basis 
pada Hari Jum'at Pa 


Me aa Ae cat kentent wb 2 Ug -vao 3 
40 cat 
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..1765. Abu Thahir telah memberitakan sebuah Bean 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
memberitakan kepada kami, Amr. bin Abu Salama memberitakan 
kepada kami, dari Zuhair, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 
Aisyah, dari Yahya bin Urwah, dari seorang laki-laki di antara 
mereka bahwasanya pada suatu ketika Rasulullah SAW pernah 
menyampaikan khutbah jum'at. Ketika sedang khutbah, beliau melihat. 
seseorang mengenakan pakaian dari kulit macan. Akhirnya Rasulullah 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian memperoleh 
rezeki, maka sebaiknya ia memakai dua pakaian untuk shalat jum'at 


selain pakaian kerjanya. "88 


288 Hadits shahih atas kesaksiannya, dikeluarkan diatasi shakih Abu Daud (989) 
-Nashir), Ibnu Majah, Igamat 82 dari jalur Muhammad bin Yahya. 
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34. Bab: Anjuran Untuk Memakai Jubah (Baju Panjang) Pada 
Shalat Jum'at karena Hajjaj Bin Arthah Telah Mendengar 
Hadits Ini Dari Abu Ja'far Muhammad Bin Ali 


ca “3 sa ss K Aurat pb Hua van 

Ke Gia PUG Ta Tan ss Tag Ki Oi Ca 

ET Kia aU “edi ae -JG CB AG yi jbr 
Anni 


” 


1766. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Hasan bin Shabah 
Al Bazzar menceritakan kepada kami, Hafsh bin Giyats menceritakan 
kepada kami, dari Hajjaj, dari Abu Ja'far, dari Jabir bin Abdullah yang 
telah berkata, “Konon Nabi Muhammad SAW mempunyai jubah 
(baju panjang) yang dikenakannya pada setiap hari raya idul fitri dan 
idul adha serta shalat jum'at."2? 


28? Haditsnya dha'if karena mengambil riwayat dari Al Hajjaj, Dikeluarkan dalam 
Adh-Dha'ifah (3455)-Nashir) 
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35. Bab: Keutamaan Bersegera Menuju Masjid Untuk Shalat 
Jum'at Dalam Keadaan Telah Mandi, Dekat Dengan Imam dan 
Mendengarkan Khutbah Secara Seksama 


1. "9 
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1767. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Musa 
menceritakan kepada kami, Abu Ahmad memberitakan kepada 
kami, Ha, Said bin Abu Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yusuf menceritakan kepada kami,dan berkata: Sufyan telah 
'menceritakan kepada kami sebuah hadits yang diterimanya dari 
Abdullah bin Isa, dari Yahya bin Harits, dari Abu Al Asy'ats Ash- 
Shan'ani, dari Aus bin Aus yang telah berkata, “Rasulullah SAW 
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pernah bersabda, Barangsiapa yang mandi di hari jum'at, setelah itu 
ia bersegera berangkat ke masjid dan duduk dekat imam. Kemudian 
ia mendengarkan khutbah dengan baik dan khusu, maka ia pasti akan 
mendapatkan pahala puasa dan shalat selama satu tahun'" 


Ini adalah hadits Abu Musa, sedangkan dalam hadits 
Muhammad bin Yusuf disebutkan, “...maka setiap langkahnya itu 
mendapat ganjaran pahala puasa dan shalat selama satu tahun. 210 


36. Bab: Keutamaan Orang Yang Bersegera Pergi Ke Masjid 

Pada Hari Jum'at bagaikan Orang Yang Mempersembahkan 

Sesuatu. Dalil Bahwa Orang Yang Bersegera Pergi Ke Masjid 
Pada Hari Jum'at Lebih Utama daripada Yang Terlambat 


is ed 7. “9 
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1768. Abu Thahir telah Membelkan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub Abu 
Hasyim memberitakan kepada kami, Mubasyir bin Ismail 
memberitakan kepada kami, dari Al Auza'i, Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepada ku, dari Abu Salama bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Orang yang 
bersegera pergi ke masjid untuk (shalat! jum'at adalah seperti 


290 Y ihat hadits no 1758, An-Nasa'i3:77 na 
21 Dalam teks aslinya tidak terdapat kata ini, namum kami tambahkan dari Shahih 
Muslim. 
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orang yang mempersembahkan unta yang gemuk. Kemudian orang 
yang datang selanjutnya seperti orang yang mempersembahkan sapi. 
Lalu yang berikutnya seperti orang yang mempersembahkan kambing. 
Sementara yang berikutnya seperti orang yang mempersembahkan 
burung. ”? 


37. Bab: Tentang Para Malaikat Yang Duduk Di Depan Pintu 
Masjid Untuk Mencatat Orang Yang Bersegera Pergi Ke Masjid 
Pada Hari Jum'at dan Saat Mereka Menutup Catatan Mereka 
Untuk Mendengarkan Khutbah 


Gas Pa up KACA 1 ab tua ivan 
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” 


1769. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
.kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar 
memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 


292 | ihat Muslim, Jum'at 24 
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Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Said. bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Az:Zuhri,- dari Sa'id bin: Musayyib, dari Abu Hurairah. yang berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda, “Apabila datang hari jum'at, maka 
para malaikat akan duduk di pintu-pintu masjid untuk mencatat amal 
perbuatan kaum muslimin yang berangkat dari rumahnya (menuju 
masjid). Orang yang paling utama adalah yang berada pada barisan 
pertama. Apabila imam naik ke atas mimbar (untuk berkhutbah), 
maka catatan itu akan ditutup.” 


Abdul Jabbar berkata, “Apabila imam duduk di atas mimbar 
untuk berkhutbah, maka para malaikat akan menutup catatannya. untuk 
mendengarkan khutbah.” Maka orang yang bersegera datang ke 
masjid itu seperti orang yang: mempersembahkan: unta yang gemuk. 
Sedangkan yang - datang ...selanjutnya seperti .. orang. . yang 
mempersembahkan sapi. Lalu berikutnya seperti orang, yang 
mempersembahkan kambing, hingga akhirnya ia menyebutkan ayam 
dan telur. 


Al Makhzumi berkata, “Seperti orang yang enanaKA 
sapi. Dan seperti orang yang mempersembahkan kambing." 


38. Bab: Tentang Jumlah Malaikat Yang Duduk Di Pintu-Pintu 
Masjid Pada Hari Jum'at untuk Menulis Orang-Orang Yang 
Bersegera Datang Ke Masjid 
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293 Muslim, Jum'at 24 dari jalur Sufyan, An-Nasa'i 3 :79-80 dari jalur Manshur. - 
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1770. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami,Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Hujr 
memberitakan kepada kami, Ismail bin Ja'far memberitakan kepada 
kami, Al “Ala memberitakan kepada kami, Ha, Muhammad bin 
Basyar menceritakan kepada kami, Muhammad -.bin Ja'far 
memberitakan kepada kami, Syu'bah bin Al “Ala memberitakan 
kepada kami, Ha, Abu Musa menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada ku dan berkata, “Syu'bah 
menceritakan kepada kami dan berkata, aku pernah mendengar 
Al “Ala'," Ha, Muhammad bin Abdullah bin Buzai' menceritakan 
kepada kami, Yazid —yaitu Ibnu Zari'"— memberitakan kepada kami, 
Ruh bin Oasim memberitakan kepada kami, dari Al “Ala bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah yang mendengar hadits itu dari 
Rasulullah SAW yang telah bersabda, “Pada hari jum'at, di setiap 
pintu masjid itu ada dua malaikat yang akan mencatat orang yang 
datang pertama kali ke masjid. Orang yang datang pertama kali ke 
masjid adalah seperti orang yang mempersembahkan seekor unta 
gemuk. Selanjutnya seperti orang yang mempersembahkan seekor 
sapi. Kemudian seperti orang yang mempersembahkan kambing. Lalu 
seperti orang yang mempersembahkan seekor burung. Yang terakhir 
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seperti orang yang mempersembahkan telur. Apabila khatib telah 
duduk di atas mimbar, maka lembar catatan itu akan ditutup.” 


Bundar berkata, “Apabila khatib telah duduk di atas mimbar, 
maka lembar catatan itu akan ditutup.” 


Ali bin Hajar telah berkata, “Seperti orang yang 
mempersembahkan seekor burung.” 


Ibnu Buza'i berkata, “Apabila khatib keluar untuk berkhutbah, 
maka lembar catatan akan ditutup." 


39. Bab: Doanya Para Malaikat Bagi Orang-Orang Yang 
Terlambat Datang Ke Masjid Di Hari Jum? at setelah Lembar 
Catatan Ditutup | 


PERAN en ya al Ke Pra ab “4 SAMA 


G 
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er du di BD el Ip dh PRA yh ajh 
Sy au) Sa oya ah ag Pan) AG Ie Si 
KN Kadi Ape sii 33 Cemal 2 Ly CUY R3 
Ol) coahU YL2 OS D| 1 aa Sd 33 NA Ae AA 
J8, sa Lan Lia “ Due o& 3g abs Cap 35 
da aU aminn ter Pr Sa he -JG Haba 


Pane sg Op cod YL2 OS O| Ia ajaa JAR trah 


2 Sanadnya shahih, Ahmad 2 :457 dari jalur Muhammad bin Ja'far. 
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1771. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
Al @ath'i memberitakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada ku, 
Mathar menceritakan kepada kami, Ha, Abu Hatim Sahal bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Al Mugri memberitakan 
kepada kami, Hammam memberitakan kepada ku, dari Mathar, dari 
Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Rasulullah SAW 
yang telah bersabda, “Para malaikat akan diutus untuk duduk di 
depan pintu masjid pada hari jum'at untuk mencatat orang-orang 
yang datang ke masjid pada hari itu. Apabila imam telah keluar 
(untuk berkhutbah), maka lembar catatan itu akan ditutup dan pena 
telah diangkat. Selanjutnya para malaikat akan saling bertanya 
kepada yang lainnya, "Apa yang menahan si fulan (untuk tidak datang 
ke masjid dengan segera)?" kemudian para malaikat itu pun akan 
berdoa, 'ya Allah ya Tuhan kami, apabila ia sesat, maka berilah 
petunjuk kepadanya. Apabila ia sakit, maka sembuhkanlah 
penyakitnya. Apabila ia kekurangan, maka cukupkanlah bagi 
dirinya',” 


Ini adalah haditsnya Al Mugri 

Kemudian Al Oath'i berkata, “Para malaikat akan duduk di pintu 
masjid.” 

Lalu ia berkata pula, “Para malaikat saling berdoa antara satu 
dengan yang lainnya, “ya Allah ya Tuhan kami, jika ia sesat, maka 
berilah petunjuk kepadanya ....dan seterusnya'."”5 


25 Sanadnya dha'if, Mathar adalah Al Warrag hafalannya jelek, oleh karena itu ia 
tidak diriwayatkan oleh Muslim 
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40. Bab: Keutamaan Berjalan Kaki Untuk Pergi Ke Masjid 
| daripada Menaiki Kendaraan : 


Abu Bakar berkata: “Disebutkan dalam hadits Aus bin Aus dari 
Nabi Muhammad SAW, Setiap langkah orang yang pergi ke masjid 
pada hari jum: 'at itu akan mendapat ganjaran pahala puasa dan 
shalat “selama” satu Tahun. » Dan sebelumnya, 'kami telah 
mendiktekannya: : | : 3 aa 


2 Aa Bab: Perintah Untuk Denlap Tenang L ketika Berjalan | 
Gesa. Ini Menunjukkan Bahwasanya Satu Nama Manbanat Dua 
Arti, Yang Satu Memerintahkan dan Yang Lainnya Melarang. 
Bagi Yang Tidak Memahaminya Dengan Baik.dan Tidak Dapat, 

Membedakan Antara Dua Makna Tersebut, maka Akan | 
Menduga Bahwa: iKeduanya Itu Saling Bertentangan. Allah SWT 
Telah Memerintahkan Kepada Kaum Muslimin Untuk Bersegera 

Pergi Ke Masjid Pada Hari Jum'at Dengan dah 0 
Yang.Berbunyi, «. : e3 


A1 p 3 Nata Ana pi ir Dal | sa SJ Ga ya du 


“hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
melaksanakari shalat di hari jum at, maka bersegeralah kamu 
untuk mengingat Allah (Shalat)”. Sementara Di Sisi Lain Nabi Fs 
SAW Melarang untuk Tergesa-Gesa Menuju Tempat Shalat 
Dengan Sabdanya yang Berbunyi, ' 


ESA Sah Kanal Le) Vani YG BANI AL 2g Bp. 


' “gpabila kalian melaksanakan shalat, maka 1 janganlah tergesa- ! 
gesa! Berjalanlah menuju tempat shalat dengan tenang”. ” Allah” 
SWT Memerintahkan Untuk Bersegera Pergi Ke Masjid Pada 

Hari Jum'at, Sedangkan Rasulullah SAW Melarang Untuk 
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Tergesa-Gesa Dalam Shalat. Ketergesa-Gesaan Yang 
Diperintahkan Allah SWT pada Shalat Jum'at Adalah 
Keberangkatan Menuju Masjid Untuk Shalat Jum'at bukan 
Ketergesa-Gesaan Yang Dilarang Oleh Nabi dalam 
Melaksanakan Shalat. Karena Ketergesa-Gesaan Yang Dilarang 
Oleh Nabi Dalam Hal Ini adalah Terburu-Buru untuk 
Melaksanakan Shalat. Dengan Demikian Apa Yang 
Diperintahkan Allah SWT bukanlah Apa Yang Dilarang Nabi 
Muhammad SAW 


Abu Bakar telah berkata, “hadits Nabi Muhammad SAW, 
“apabila kalian melaksanakan shalat, maka kalian harus bersikap 
tenang (dan tidak tergesa-gesa).” | 
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.1772. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ismail bin Musa 
Al Fazari memberitakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad 
memberitakan kepada kami, dari bapaknya, dari Abu Salama dan 
Az-Zuhri, dari Said bin Musayyib, dari Abu Hurairah yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Apabila adzan shalat telah 


dikumandangkan, maka janganlah kalian tergesa-gesa untuk 
melaksanakannya. Datangilah tempat shalat sambil berjalan kaki 


314 || Shahih Ibnu Khuzaimah 





dengan penuh ketenangan. Kerjakanlah rakaat shalat yang kalian 
dapatkan dan sempurnakanlah rakaat shalat yang tertinggal pn | 


2 Muslim, tempat-tempat sujud 151 dari jalur Az-Zuhri, di dalamnya: wamaa 
Jaatakum faatimmu 
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KUMPULAN BAB TENTANG ADZAN, KHUTBAH 
JUM'AT, DAN KEHARUSAN UNTUK 
MENDENGARKAN KHUTBAH JUM'AT SERTA 
LARANGAN-LARANGANNYA 


42. Bab: Tentang Adzan Shalat Jum'at pada Masa Rasulullah 
SAW dan Waktu Dikumandangkannya Adzan untuk Shalat - 
Jum'at adalah sebelum Khatib Keluar 
(untuk Naik Ke Atas Mimbar) 
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1773. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Musa 
memberitakan kepada kami, Abu Amir memberitakan kepada kami, 
Ibnu Abu Zi'b memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Saib 
bin Yazid yang telah berkata, “pada mulanya panggilan adzan pada 
hari jum'at yang disebutkan Allah SWT dalam Al Our'an. itu 
dikumandangkan manakala imam keluar (untuk  Berkhutbah). 
Demikianlah adzan shalat jum'at itu dikumandangkan pada masa 
Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar bin Khathab, kemudian, pada 
masa pemerintahan Utsman bin Affan, ketika kaum muslimin 
bertambah banyak, maka khalifah Utsman bin Affan memerintahkan 
panggilan ketiga dari dalam masjid dan kini tetap berlaku sampai 
sekarang. | : 


Abu Bakar memberi komentar tentang sabda Nabi yang 
berbunyi, “Apabila adzan shalat telah dikumandangkan”, yang 
dimaksudkan adalah panggilan kedua yaitu igamat. Dengan demikian, 
adzan dan igamat itu disebut juga dengan istilah “adzanaani” (dua 
adzan). Bukankah Rasulullah SAW pernah bersabda, “Antara dua 
adzan itulah shalat (didirikan)”. Selain itu, orang arab sering 
menamakan dua hal dengan menggunakan satu nama yang dikaitkan 
antara keduanya. Allah SWT telah berfirman, “Bagian setiap orang 
dari kedua orangtuanya itu adalah seperenam.” Dan juga dalam ayat 
yang lainnya, “kedua orangtuanya memperoleh warisan. Sedangkan 
bagian untuk ibunya adalah sepertiga.” Yang dimaksud sn 
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kedua orangtua itu adalah bapak dan ibu, maka Allah SWT cukup 
menyebutkannya dengan “abawaini”, yang artinya adalah kedua 
orangtua. 

Di antara contoh yang lainnya adalah hadits Aisyah yang 
berbunyi, “pada saat Rasulullah SAW masih hidup, maka makanan 
kami adalah aswadaini, yaitu kurma dan air.” Sebenarnya yang 
dimaksud dengan as-Sawaad itu adalah khusus untuk buah kurma 
tanpa air. Akan tetapi, Aisyah sengaja menyebutnya aswadaini, 
karena ia mengaitkan keduanya. 

“ Contoh lainnya yang sama adalah sunnah Umaraini. Yang 
dimaksud dengan Umaraini dalam lafadz ini adalah Abu Bakar dan 
Umar, dan bukannya Umar bin Khathab dan Umar bin Abdul Aziz. 
Hal ini menunjukkan bahwasanya maksud hadits Rasulullah yang 
berbunyi, “apabila adzan shalat telah dikumandangkan”, adalah 
panggilan yang kedua yaitu igamat.?” 
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.. : PJ 4 P3 8 ac - 
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Long JI ot 
1774. Salm bin Junadah dan Waki'pernah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami yang didengarnya dari Ibnu Abu Zi”b, dari Az- 
Zuhri, dari Saib bin Yazid yang telah berkata, “dahulu adzan shalat 


jum'at pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar itu dua 
kali. Kemudian pada masa Utsman bin Affan dan kaum muslimin 


297 Sanadnya shahih, Al Hafidz menunjukannya dalam Al Fath 2:392 kepada riwayat 
Ibnu Khuzaimah dan lihat Bukhari, Jum'at 21 
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sudah mulai banyak, maka khalifah Utsman bin Affan memerintahkan 
adzan sekali lagi dari dalam masjid.” 


43. Bab: Keutamaan Makmum Diam Ketika Imam (Khatib) 
Keluar Untuk Berkhutbah, berbeda Dengan Pendapat Orang 
Yang Menduga bahwa Ucapan Imam (Khatib) 
adalah Memotong Pembicaraan 


Abu Bakar pernah berkata, “disebutkan dalam hadits Abu Said . 
dan Abu Hurairah dari Rasulullah SAW, “dan diam (dan 
dengarkanlah) apabila imam (khatib) keluar Lag mayan 
khutbahy'." 


Begitu pula dalam hadits Salman dan Abu Ayyub Al Anshari. 
Selain itu, sebelumnya, kami juga telah mentakhrij hadits Abu Said 
dan Abu Hurairah. 
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298 Sanadnya shahih-Nashir) 
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1775. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Syaukar bin Rafi' Al Baghdadi, Ya'kub bin Ibrahim memberitakan 
kepada kami,bapakku menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishak, 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi memberitakan kepada ku, dari 
Imran bin Abu Yahya, dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari Abu 
Ayyub Al Anshari yang berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari jum'at, lalu memakai 
minyak wangi, dan mengenakan pakaian yang terbaik, kemudian ia 
pergi ke masjid serta melaksanakan shalat sunnah tahiyatul masjid, ia 
lidak mengganggu jama'ah lain, dan mendengarkan apabila imam 
(khatib) keluar (untuk berkhutbah) hingga shalat jum'at dilaksanakan, 
maka hal itu akan menjadi penghapus dosa antara hari jum'at ini dan 
hari jum'at selanjutnya',”? 


Abu Bakar berkata, “Ungkapan ini termasuk dari jenis yang aku 
maksudkan bahwa mendengarkan itu menurut orang arab adalah 
mendengarkan pembicaraan yang satu dengan yang lainnya tanpa 
membaca Al Our'an, berzikir, ataupun berdoa. Sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, “Dulu kaum muslimin selalu 
berbicara dalam shalat hingga turun ayat yang berbunyi: "Apabila 
Al Our 'an itu dibacakan, maka dengarkanlah dengan baik". "Dalam 
ayat ini jelas bahwasanya mereka dilarang untuk berbicara antara satu 
dengan yang lain dan diperintahkan untuk mendengarkan bacaan 
Al Our'an, bertasbih, bertakbir, dan berdoa. Karena diketahui 
bahwasanya Rasulullah SAW tidak bermaksud dengan sabdanya 
kemudian ia diam dan mendengarkan apabila imam keluar (untuk 
berkhutbah) hingga shalat dilaksanakan', itu agar orang yang hadir 
dalam shalat jum'at itu diam dan tidak bertakbir ketika iftitah 
(membuka) shalat, atau ketika ruku, atau tidak bertasbih ketika ruku, 
tidak membaca 'rabbana walakalhamd setelah mengangkat kepala 


29 Sanadnya hasan-Nashir) diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari jalur Ya'gub, lihat 
Al Fathur Rabbani 6: 53. 
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dari ruku, tidak bertakbir ketika akan sujud, tidak bertasbih pena 
sujud, dan tidak membaca doa tasyahud saat duduk. 


Dan telah diketahui pula bahwa arti inshaat (diam -dan 
mendengarkan) dalam hadits ini adalah tidak berbicara dengan orang 
lain dan bukan tidak boleh untuk bertakbir, membaca doa, bertasbih, 
dan berzikir yang diperintahkan dalam shalat. Demikianlah arti hadits 
Nabi Muhammad SAW — jika benar— Apabila dibacakan ayat Al 
Our'an, maka dengarkanlah'”” yaitu tidak berbicara dengan orang 
lain. Selain itu, kami telah menerangkan pula arti kata 41 Inshaat dan 
macam-macamnya dalam bab Al Oiraa 'ah khalfal Imam. 


44. Bab: Tentang Tempat Berdirinya Nabi Muhammad SAW 
Dalam Berkhutbah sebelum Adanya Mimbar. Ini Menunjukkan 
bahwasanya Berkhutbah Di Atas Tanah Dibolehkan tanpa harus 

Naik Ke Atas Mimbar : 
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300 Menurutku hadits tersebut benar-benar shahih sbegitu pula Imam Muslim 
mengatakannya shahih, yang di keluarkan dalam Arwa'ul Ghalil (387) dan Shahih 
Abu Daud dan mengartikan sama seperti yang diartikan pengarang adalah jauh dari 
kebenaran wallahu a'lam. 
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1776. Abu Thahir telah memberitakan kepada kami sebuah 
hadits, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Khasyram 
memberitakan kepada kami, Isa bin Yunus memberitakan kepada 
kami, Mubarak yaitu Ibnu Fadhalah memberitakan kepada kami, dari 
Hasan, dari Anas bin Malik yang berkata, “Dulu Rasulullah SAW 
berdiri untuk khutbah jum'at sambil menyandarkan punggungnya ke 
tiang penyangga yang terbuat dari —Mubarak ragu— kayu atau 
batang kurma. Ketika kaum muslimin semakin banyak, maka beliau 
berkata, “Buatkanlah mimbar untuk tempatku berkhutbah!” kemudian 
para sahabat bergotong royong membuat mimbar. Lalu Rasulullah 
pindah tempat (dari tiang penyangga) ke mimbar tersebut. Ternyata 
kayu tiang penyangga tersebut merasa rindu dan kehilangan 
Rasulullah SAW. Akhirnya Rasulullah turun dari atas mimbar untuk 
menemui tiang tersebut dan memeluknya. Tak Jama kemudian, tiang 
kayu tersebut kembali diam.” 


Abu Bakar berkata, “yang dimaksud dengan “Al Waalih' adalah 
seorang perempuan yang ditinggal mati oleh anaknya." '! 


45. Bab: Sebab Tiang Penyangga Merasa Kehilangan Rasulullah 
SAW ketika Beliau Mulai Berdiri (Untuk Berkhutbah) Di Atas 
Mimbar, Sifat Mimbar Rasulullah, Jumlah Tangga Mimbar dan 
Anjuran Bagi Seorang Khatib agar Bersandar Kepada Sesuatu 
Apabila Berkhutbah Di Atas Tanah 
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301 Sanadnya dha'if, Al Mubarak dan Al Hasan Al Bashri keduanya mudallas. 
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1777. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Umar bin Yunus memberitakan kepada 
kami, Ikrimah bin Ammar memberitakan kepada kami, Ishak bin Abu 
Thalhah memberitakan kepada kami, Anas bin Malik menceritakan 
kepada kami, “Rasulullah SAW selalu berdiri untuk berkhutbah pada 
hari jum'at sambil menyandarkan punggungnya ke sebuah batang 
pohon yang dipasang di dalam masjid. Tak lama kemudian datang 
seorang sahabat yang berasal dari Romawi dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, bolehkah kami membuatkan sesuatu untuk tempat anda, 
namum demikian sepertinya anda sedang berdiri?” akhirnya sahabat 
tersebut membuatkan untuk Rasulullah sebuah mimbar yang 
mempunyai dua tingkat dan Rasulullah dapat duduk di tingkat ketiga. 
Ketika Rasulullah SAW mulai duduk di atas mimbar tersebut, tiba- 
tiba batang pohon itu bersuara seperti banteng, hingga masjid 
terguncang dengan suaranya karena merasa sedih atas kehilangan 
Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah turun dari atas mimbar dan 
langsung memeluknya. Ketika dipeluk oleh Rasulullah, maka batang 
pohon tersebut mulai mereda. Akhirnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Demi Allah, jika tadi aku tidak memeluknya, maka batang pohon ini 
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akan terus menguak sampai hari kiamat, karena merasa sedih 
kehilangan Rasulullah SAW.” kemudian Rasulullah memerintahkan 
para sahabat untuk mengubur batang pohon tersebut.” 


Dalam hadits Jabir disebutkan bahwasanya Rasulullah SAW 
berkata, “Sesungguhnya batang pohon ini menangis karena telah 


merasa kehilangan zikrullah. 


46. Bab: Dianjurkannya Seorang Khatib Untuk Bersandar Pada 
Tongkat Saat Berkhutbah mengikuti Ajaran Rasulullah 
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1778. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 

kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Amr 


bin Tamam Al Misr memberitakan kepada kami, Yusuf bin Addi 
memberitakan kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah memberitakan 


32 Sanadnya hasan, atas kesaksian Muslim, tetapi Ikrimah bin Ammar ada 
kelemahannya dari segi hafalannya, dari jalurnya diriwayatkan oleh Ad-Darimi 
(1/19)-Nashir) Al Hafidz menunjukan dalam Al Fath 2: 399 sampai kepada riwayat 
ini dari Ibnu Khuzaimah 
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kepada kami, dari Abdullah bin Abdurrahman Ath-Thaifi, dari 
Abdurrahman bin Khalid yaitu Al 'Adwani, dari bapaknya yang 
pernah melihat Rasulullah SAW sedang berdiri di atas busur atau 
tongkat ketika ia menemui mereka. "Setelah itu, aku mendengar 
Rasulullah membaca 8 Kr sama!) "Demi langit dan yang datang 


pada malam hari yang pernah aku ketahui pada masalah jahiliyah 
—saat itu aku masih musyrik— dan kini aku mulai membacanya saat 
aku telah masuk Islam. Kemudian aku diundang oleh Bani Tsagif. 
Lalu mereka bertanya kepadaku, “Apa yang telah kamu dengar dari 
laki-laki itu (yaitu Nabi Muhammad)?” maka aku pun membacakan 
surat Ath-Tharig kepada mereka. Salah seorang dari suku Ouraisy 
yang saat itu sedang bersama mereka berkata, “Sebenarnya kami lebih 
tahu tentang sahabat kami. Seandainya kami mengetahui bahwa laki- 
laki itu seperti apa yang diceritakannya, maka pasti kami akan 
mengikuti ajarannya'."'9 


47. Bab: Tentang Kayu Yang 
Dijadikan Mimbar Rasulullah SAW 
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1779. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 


203 Menurutku sanadnya dha'if, Abdurrahman bin Khalid Al Adwani tidak diketahui 
seperti yang dikatakan Al Husaini, dan Ath-Thaifi salah serta ragu-ragu seperti yang 
dikatakan 4! Hafidz-Nashir) Ahmad 4: 335 dari jalur Marwan bin Mu'awiyah 
Al Fazariy. 
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“Ala memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami, 
dari Abu Hazim yang telah berkata, “Para sahabat berbeda pendapat 
tentang mimbar Rasulullah SAW, “Dari kayu apa ia terbuat?” akhirnya 
mereka pergi menemui Sahal bin Sa'ad (untuk bertanya kepadanya). 
Lalu Sahal bin Sa'ad berkata, “Tidak ada seorang sahabat pun yang 
masih hidup yang lebih mengetahui hal itu daripada aku. 
Sesungguhnya mimbar tersebut terbuat dari batang pohon tamarisk. 


Abu Bakar berkata, “Tamarisk adalah nama sebuah pohon yang 
berbatang kecil.” 


48. Bab: Khatib Memerintahkan Kepada Jama'ah Untuk Duduk 
tatkala Ia Telah Berdiri Tegak Di Atas Mimbar, bahwasannya 
Walid Bin Muslim dan Perawi Dibawahnya Benar-Benar | 
Menerima Dari Ibnu Abbas pada Sanad Ini, karena Pengikut 
Ibnu Juraij Menganggap Hadits Ini Mursal dari 'Atha dari 
Nabi Muhammad SAW 


PL 


KI Aj Ian AKA Ca ab 2 nasa 
BG. 30 3 aoi 
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1780. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
memberitakan kepada kami, Hisyam bin Ammar memberitakan 
kepada kami, Al Walid memberitakan kepada kami, Ibnu Juraij 


memberitakan kepada kami, dari Atha bin Abu Rabah, dari Ibnu 
Abbas yang telah berkata, “Ketika telah berdiri tegak di atas mimbar, 
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maka Rasulullah SAW berseru kepada para jama'ah, “duduklah! 
kemudian Ibnu Mas'ud yang sedang berada di dekat pintu masjid 
mendengar dan akhirnya langsung duduk. Lalu Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, “Kemarilah hai Ibnu Mas'ud'. batik 


49. Bab: Tentang Jumlah Khutbah Jum'at dan Duduk Antara 
Dua Khutbah. Bertentangan Dengan Pendapat Orang Yang 
Tidak Tahu Sunnah, yaitu Orang Yang Menduga bahwa Sunnah 
Tersebut Bid'ah dan Duduk Antara Dua Khutbah Adalah Bid'ah 


- awak at ab Heal aa 

: kara ENI ed 3 pa A9 Ai AG 
kaan 33 Habai BD DS 1 GAB GI gp al Cin cab 
ee TI Haa GA kenal 13 PBS ali sala 
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1781. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yahya bin Hakim 
memberitakan kepada kami, Abu Bakar Abdurrahman bin Utsman Al 
Bakrawi menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar 
memberitakan kepada kami, Nafi' menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Umar (188 A) yang telah berkata, “Rasulullah SAW 
menyampaikan khutbah jum'at itu dua kali dan beliau duduk antara 
keduanya.” 


ar Pa “ 


4 Menurutku dalam hadits ini sanadnya mursal seperti yang ditunjukan oleh 
Al Hafidz karena Ibnu Juraij meriwayatkannya, begitu juga Al Walid dan dia adalah 
mudallis, dan Hisyam bin Ammar adalah seorang yang telah menerimanya-Nashir) 
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Abu Bakar berkata, “Aku pernah mendengar Bundar berkata, 
“Yahya bin Said sangat memuliakan Syeikh ini, yaitu Al Bakrawi'."?5 


50. Bab: Anjuran Untuk Menyingkat Khutbah dan Tidak 
Memanjangkannya 
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1782. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
bin Hayyaj Abu Abdullah Al Hamdani memberitakan kepada kami, 
Yahya bin Abdurrahman bin Malik bin Harits Al Arhabi 
memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdul Malik bin Abjar 
memberitakan kepada kami, dari bapaknya, dari Washil bin Hayyan, 





105 Sanadnya shahih lighairihi karena Abdurrahman Al Bakrawiy dha'if, tetapi 
matannya adalah kuat karena diriwayatkan oleh perawi yang terpercaya pula, lihat 
Al Bukhari, Jum'at 30 dari jalur Ubaidillah bin Nafi". 
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“Abu Wail pernah berkata, “Suatu ketika, Ammar bin Yasir 
berkhutbah di hadapan kami, ternyata ia menyampaikan khutbah 
dengan singkat, ketika ia turun dari mimbar, kami bertanya 
kepadanya, “Hai Abu Yagzan, anda telah menyampaikan khutbah 
dengan amat singkat. Alangkah baiknya jika anda memberi semangat 
(kepada kami)!” lalu Ammar bin Yasir menjawab, “Sesungguhnya aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Lamanya shalat jum'at 
seseorang dan singkat khutbahnya itu merupakan tanda 
pemahamannya (terhadap ilmu agama). Oleh karena itu, 
perpanjanglah shalat dan singkatkanlah khutbah. Karena sebenarnya 
dalam penjelasan itu ada daya tarik,” 

Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu 
Bakar memberitakan kepada kami, Raja” bin Muhammad Al “Udzri 
Abu Hasan memberitakan kepada kami, Al “Ala bin Ashim Al Ju'fi 
memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdul Malik bin Abjar 
memberitakan kepada kami dengan sanad yang sama. Akan tetapi ia 
tidak menyebutkan dalam haditsnya itu, “Alangkah baiknya jika 
memberi semangat kepada kami."?6 


3 0 tea o - Pad . — HK “ra 
ala KS Sk Up Alor » aa 3 J8 -NVAY 
aras B3 SI Ig) 
1783. Abu Bakar telah berkata, “Dalam hadits Jabir bin Samrah 


disebutkan, “Sesungguhnya khutbah jum'at Rasulullah SAW itu 
singkat."? 


206 Muslim, Jum'at 47 dari jalur Abdurrahman bin Abdul Malik bin Abjar. 
307 Muslim, Jum'at 42 dari jalur Sammak bin Harb dari Jabir bin Samrah. 


ShahihIbnuKhuzaimah || 329 


Sp dh nba Oi SAI ja dy -AVAL 
PE Lap Wi nik En CS Para 
1784. Selanjutnya dalam hadits Hakam bin Huzn dari Nabi 
Muhammad SAW bahwasanya Rasulullah memuji Allah SWT dengan 
beberapa kalimat yang indah dan singkat.” 


51. Bab: Sifat Khutbah Nabi Muhammad SAW Yang Diawali 
Dengan Memuji Allah SWT 
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Kas Sanadnya hasan, didalamnya terdapat Syihabudin bin Khurasy dia jujur tetapi 
sering salah, dan hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 1096 , dan Imam Ahmad 
dalam musnadnya, lihat A/ Fathur Rabbani 6: 92. 
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Ba WES ole ud 


1785. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Husain bin Isa Al 
Busthami telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Anas bin 
Iyadh memberitakan kepada kami, dari Ja'far bin Muhammad, Ha, 
Atabah bin Abdullah memberitakan kepada kami, Abdullah bin 
Mubarak memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada 
kami, dari Ja'far, dari bapaknya, dari Jabir bin Abdullah bahwasanya 
ia berkata, “Apabila sedang menyampaikan khutbah jum'at, maka 
Rasulullah SAW akan memulainya dengan membaca tahmid (memuji 
Allah SWT) dengan bacaan: “Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah SWT. maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya, 
barangsiapa disesatkan oleh Allah SWT, maka tidak ada yang dapat 
memberi petunjuk kepadanya. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
ucapan yang paling benar adalah Al Gur'an dan petunjuk yang paling 
baik adalah petunjuk Nabi Muhammad. Kemudian perkara yang 
paling buruk adalah sesuatu yang tidak dikenal, baik itu dalam Al 
Gur'an atau hadits Nabi dan segala sesuatu yang tidak dikenal, baik 
itu dalam Al Gur'an atau hadits Nabi, adalah bid'ah. Lalu setiap 
bid'ah itu pasti menyesatkan. Dan setiap yang menyesatkan itu 
tempatnya adalah di neraka.” Kemudian Rasulullah SAW 
melanjutkan ucapannya, “Aku diutus (untuk menyiarkan ajaran Islam) 
dan jarak hari kiamat itu seperti dua jari ini.” Apabila menyebut hari 
kiamat, maka kedua pipi Rasulullah akan memerah, suaranya akan 
bertambah tinggi, dan amarahnya akan memuncak. Sepertinya 
Rasulullah itu adalah seorang yang memberi peringatan kepada para 
tentara dengan ucapan, “Waspadalah, sesungguhnya hari kiamat telah 
semakin dekat!” setelah itu, Rasulullah bersabda, “Barangsiapa 
meninggalkan harta benda, maka ketahuilah bahwa harta benda 
tersebut akan menjadi milik keluarganya. Sebaliknya, barangsiapa 
meninggalkan hutang maka aku yang mengurusnya, aku adalah orang 
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yang mengurus perkara orang-orang mukmin.” Ini adalah hadits 
lafadz Ibnu Mubarak. 


Sementara lafadz Anas bin Iyadh itu sendiri berbeda dengan 


lafadz ini. : 


52. Bab: Membaca Al Our'an dalam Khutbah Jum'at 
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1786. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far memberitakan 
kepada kami, Syu'bah memberitakan kepada kami, dari Khubaib bin 
Abdurrahman, dari Abdullah bin Muhammad bin Ma'n, dari anak 
perempuan Haritsah bin Nu'man yang telah berkata, “Sesungguhnya 
aku tidak akan dapat menghapal surat “gaaf” kecuali dari mulut 
Rasulullah SAW yang selalu membacanya dalam setiap khutbah 
jum'at. Sepertinya pencerahan kami dan pencerahan Rasulullah itu 
sama.” 


Abu Bakar telah berkata, “nama anak perempuan Haritsah bin 
. Nu'man itu adalah Ummu Hisyam binti haritsah."?1 





'8 Muslim, Jum'at 43-44 dari jalur Ja'far dengan adanya yang didahulukan dan 
diakhirkan. 
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1787. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
memberitakan kepada kami, Jarir memberitakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abu Bakar dari Yahya bin Abdullah, dari Ummu 
Hisyam binti Haritsah bin Nu'man yang telah berkata, “aku dapat 
menghapal surat gaaf wal gur 'anil majid dari mulut Rasulullah yang 
senantiasa membacanya setiap khutbah jum'at di atas mimbar.” 

Abu Bakar berkata, “Yahya bin Abdullah adalah anak 


Abdurrahman bin Sa'ad bin Zirarah, keturunannya adalah Ibrahimbin 
bin Sa'ad."! 


53, Bab: Keringanan Untuk Memohon Turun Hujan dalam 
Khutbah Jum'at tatkala Musim Kemarau dan Paceklik Melanda 
| Kaum Muslimin | 
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310 Muslim, Al Bukhari 51 dari jalur Muhammad bin Basyar. 
31! Lihat Muslim, Jum'at 52, An-Nasa'i 3: 88. 
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1788. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Hujr As-Saidi 
memberitakan kepada kami, Ismail bin Ja'far memberitakan kepada 
kami, Syarik bin Abdullah bin Abu Namir memberitakan kepada kami 
dari Anas bahwasanya pada suatu ketika di hari jum'at ada seorang 
laki-laki yang masuk ke dalam masjid melalui pintu yang menuju ke 
arah Daarul Gadha, kebetulan saat itu Rasulullah SAW sedang berdiri 
di atas mimbar untuk menyampaikan khutbah jum'at kepada kaum 
muslimin. Lalu laki-laki tersebut menghadap Rasulullah sambil berdiri 
seraya berkata, “Wahai Rasulullah, harta benda kami telah musnah 


KN 


334 || ShahinIbnu Khursimah 








dan harapan kami telah sirna. Maka, mohonkanlah kepada Allah agar 
menurunkan hujan kepada kami yang sedang dilanda kekeringan!” 
Mendengar permohonan orang tersebut, Rasulullah SAW langsung 
mengangkat kedua tangannya seraya berseru, “ya Allah ya Tuhan 
kami, tolonglah kami! Ya Allah ya Tuhan kami, tolonglah kami! Ya 
Allah ya Tuhan kami, tolonglah kami!” 


Anas berkata, “Demi Allah, saat itu kami tidak melihat awan 
tebal. Kemudian tidak ada satu rumah pun antara kami dan bukit. 
Akan tetapi, tiba-tiba, awan menjadi tebal —seperti tameng— telah 
muncul dari balik bukit. Ketika berada di tengah langit, maka awan 
tersebut mulai berpencar dan menurunkan hujan yang deras. Demi 
Allah, mulai hari itu hingga tujuh hari berikutnya, kami tidak pernah 
lagi melihat matahari (karena hujan turun terus menerus).” 


Pada hari jum'at berikutnya, laki-laki tersebut datang lagi dan 
masuk ke dalam masjid melalui pintu yang sama. Kemudian ia 
menghadap kepada Rasulullah SAW yang saat itu sedang berkhutbah 
sambil berkata, “Wahai Rasulullah, harta benda kami kini telah 
musnah dan harapan kami pun telah sirna (akibat hujan yang turun 
terus menerus). Oleh karena itu, mohonkanlah kepada Allah agar 
menghentikan curah hujan yang dapat membahayakan jiwa kami!” 


Mendengar permohonan laki-laki itu, Rasulullah SAW kembali 
mengangkat kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah ya Tuhan kami, 
curahkanlah air hujan tersebut ke arah sekitar kami akan tetapi hujan 
tersebut tidak membahayakan kami! Ya Allah ya Tuhan kami, 
curahkanlah air hujan itu di atas gunung-gunung, bukit-bukit, jurang- 
jurang, dan tempat pertanian kami!” 

Tak lama kemudian hujan berhenti dan kami pun pulang dari 


. ... 


masjid dengan berjalan kaki di bawah terik sinar matahari. 


Syarik berkata, “Aku pernah bertanya kepada Anas, “Apakah 
orang yang memohon untuk dihentikan hujan itu adalah orang 
pertama yang sama?” Anas menjawab, “Aku tidak tahu.” | 
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Abu Bakar berkata, “As-Sila' itu adalah gunung."1? 


54. Bab: Berdoa Dalam Khutbah Jum'at agar Hujan Deras 
Terhenti dan Tidak Mengguyur Rumah-Rumah jika 
Dikhawatirkan Hujan Tersebut dapat Menghancurkan 
Rumah-Rumah 
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1789. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 

kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Hujr 

memberitakan kepada kami, Ismail bin Ja'far, Hamid menceritakan 

. kepada kami, dari Anas, Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna dan 


312 Muslim, shalat Istisga' 8 dari jalur Ibnu Hajar, Al Bukhari, shalat istisga' 7 dari 
jalur Isma'il. 
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Ali bin Husain  Ad-Dirhami menceritakan kepada kami, Lalu 
keduanya berkata, “Khalid bin: Harits menceritakan kepada kami, 
Hamid menceritakan kepada kami dan berkata, “Suatu ketika, Anas 
ditanya, “Apakah Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 
(ketika berdoa dalam khutbah jum'at)? Anas menjawab, “Pada hari 
jum'at itu seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, tolonglah kami! 
Hujan tidak pernah turun, tanah mulai mengering, dan harta benda 
kami telah habis (karena musim.paceklik yang panjang)'." 


Kemudian Rasulullah "SAW mengangkat kedua tangannya 
hingga aku dapat melihat kedua ketiak beliau yang putih dan setelah 
itu beliau memohon hujan turun. Tak lama kemudian, kami melihat 
awan hitam yang membawa hujan telah muncul. 


Anas berkata, “Usai. melaksanakan shalat jum'at, hujan belum 
berhenti. Dan bahkan orang yang rumahnya dekat dengan masjid tidak 
dapat kembali ke rumah karena derasnya hujan yang turun. Kemudian 
beberapa orang sahabat berseru, “wahai Rasulullah, rumah-rumah 
kami nyaris hancur (karena hujan yang deras) dan orang-orang tidak 
dapat mengendarai kendaraannya.” mendengar seruan para sahabat 
tersebut Rasulullah SAW tersenyum seraya mengangkat kedua 
tangannya dan berdoa, “Ya Allah ya Tuhan kami, turunkanlah hujan di 
sekitar kami dan janganlah engkau" jadikan hujan itu dapat 
membahayakan kami!” tak lama kemudian awan hitam mulai bergeser 
dari kota Madinah. Ini adalah hadits lafadz Khalid bin Harits, hanya 
saja Abu Musa juga berkata, “Hujan tidak kunjung turun." 


33 Sanadnya shahih-Nashir)An-Nasa'i 3: 134 dari jalur Isma'il bin Hamid. 
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55. Bab: Keringanan bagi Khatib untuk Tersenyum 
dalam Khutbah Jum'at 
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1790. Abu Bakar berkata, “Dalam hadits Hamid dari Anas, 
bahwasanya Rasulullah - SAW pernah tersenyum (dalam 
berkhuthbah)."' Ae ana 


dwi 


56. Bab: Hal Mengangkat Kedua Tangan untuk Meminta Hujan 
dalam Khutbah Jum'at 
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1791. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bisyr bin Mu'adz 
memberitakan kepada kami, Yazid bin Zurai” memberitakan kepada 
kami, Said memberitakan kepada kami, dari Gatadah, dari Anas yang 
telah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak mengangkat 
kedua tangannya dalam berdoa kecuali pada saat memohon turun 
hujan. Pada saat memohon turun hujan, maka Rasulullah mengangkat 
kedua tangannya hingga terlihat kedua ketiaknya yang putih." 


34 Lihat hadits no 1789 
318 Al Bukhari, shalat istisga 22 dari Ha Sa'id, Muslim, shalat istisga' 7 dari jalur 
Sa'id 
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1792. Abu Bakar telah berkata, “Disebutkan dalam hadits Syarik 
bin Abdullah, dari Anas bahwasanya ia berkata, “Kemudian 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya”, maka hadits ini telah 
aku diktekan sebelumnya pada hadits Oatadah dari Anas, “Rasulullah 
tidak mengangkat kedua tangannya, ketika berdoa, kecuali pada saat 
memohon turun hujan”, maksudnya yaitu ketika beliau memohon 
kepada Allah SWT untuk diturunkan dan dihentikan hujan. 
Sebenarnya, arti kata Al Istisga itu mempunyai dua arti: memohon 
turun hujan dan memohon hujan berhenti. Dalilnya adalah 
bahwasanya Anas bin Malik telah menceritakan dalam hadits Syarik 
bin Abdullah bahwasanya Rasulullah mengangkat kedua tangannya 
pada saat berkhutbah jum'at di atas mimbar untuk meminta turun 
hujan. Begitu pula Rasulullah mengangkat kedua tangannya ketika 
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berdoa, “Ya Allah ya Tuhan kami, turunkanlah hujan di sekitar kami 
dan bukan hujan yang membahayakan kami?. Ini pun juga disebut 
.Al Istisga, hanya saja beliau memohon kepada Allah SWT agar hujan 
dialihkan dari perkampungan ke gunung, bukit, lembah, jurang, dan 
tanah pertanian'.' 


57. Bab: Memberi Isyarat Dengan Jari Telunjuk Di Atas Mimbar 
Ketika Khutbah Jum'at dan Dibencinya Mengangkat Kedua 
Tangan Di Atas Mimbar selain Untuk Meminta Hujan 
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1793. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
Al @aththaan memberitakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami, dari Hushain, Ha, Ali bin Muslim memberitakan kepada kami, 
Husyaimin menceritakan kepada kami, Hushain memberitakan kepada 
kami dan berkata, “Aku pernah mendengar Imarah bin Ruwaibah 
Ats-Tsagafi berkata, “Suatu ketika Basyar bin Marwan berkhutbah 
sambil mengangkat kedua tangannya untuk berdoa. Mengetahui hal 
itu, Imarah berkata, “Semoga Allah memburukkan kedua tangannya 
itu. Sungguh aku telah melihat Rasulullah berkhutbah di atas mimbar 
dan tidak mengatakan kecuali memberi isyarat dengan jari 
telunjuknya'." 


Ini adalah hadits Jarir. 


Sementara itu dalam hadits Husyaim disebutkan, “Aku pernah 
melaksanakan shalat ied bersama Imarah bin Ruwaibah (189 A). 
Kebetulan saat itu Basyar bin Marwan menyampaikan khutbah sambil 
mengangkat kedua tangannya dalam berdoa. Lalu Husyaim memberi 
isyarat dengan jari telunjuk.” 

Abu Bakar berkata, “Syu'bah dan Ats-Tsauri telah 
meriwayatkan hadits ini dari Hushain seraya berkata, “Hushain telah 
melihat Basyar bin Marwan berkhutbah di atas mimbar pada hari 
jum'at'."317 


3 Ap Ii Gas S Bata Mug —ivae 
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1794. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 

kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yahya bin Hakim 


317 Muslim, Jum'at 53 dari jalur Hushain. 
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memberitakan kepada kami, Abu Daud memberitakan kepada kami, 
Syu'bah memberitakan kepada kami dan berkata, “Muslim bin 
Junadah memberitakan kepada kami, Waki” memberitakan kepada 
kami, dari Sufyan. Seluruhnya menerima hadits itu dari Hushain."'8 


58. Bab: Tentang menggerakkan jari telunjuk ketika memberi 
isyarat pada saat berkhutbah 


Abu Bakar telah berkata, “Aku telah mendiktekan hadits Sahal 
bin Sa'ad dalam kitab Al Iedain (shalat dua hari raya).” 


59. Bab: Tentang Turun dari Atas Mimbar untuk Bersujud 
ertika Membaca Ayat Sajadah saat Berkhutbah jika 
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1795. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
“kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 


"8 An-Nasa'i 3: 88 dari jalur Waki', Abu Daud, perkataan 1104 dari jalur Hushain. 
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Abdullah bin Abdul Hakim memberitakan kepada kami, Ubay dan 
Syu'aib memberitakan kepada kami,dan keduanya berkata, “Al-Laits 
memberitakan kepada kami, Khalid bin Yazid menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abu Hilal, dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu Sa'id 
yang berkata, “Pada suatu hari, Rasulullah SAW berkhutbah dan 
membaca surat Shaad, ketika sampai pada ayat sajadah, maka 
Rasulullah turun dari atas mimbar untuk melaksanakan sujud tilawah. 
Melihat itu, kami pun ikut bersujud. Kemudian beliau membaca surah 
Shaad sekali lagi. Hingga sampai pada ayat sajadah, kami bersiap-siap 
untuk sujud. Saat melihat kami, Rasulullah berkata, “Sesungguhnya 
ini merupakan taubatnya seorang Nabi. Akan tetapi, sepertinya aku 
melihat kalian telah siap untuk bersujud.” lalu beliau turun dari atas 
mimbar untuk melakukan sujud dan kami pun mengikutinya.” 


Abu Bakar pernah berkata, “Aku memasukkan sebagian 
'pengikut Ibnu Wahab, dari Ibnu Wahab, dan dari Amr bin Harits, 
dalam sanad ini terdapat Ishak bin Abdullah Abu Farwah di antara 
Said bin Abu Hilal dan Iyadh. Sementara Ishak bin Abdullah adalah 
orang yang haditsnya tidak dapat dijadikan argumen. Menurutku ini 
merupakan suatu kekeliruan untuk memasukkan Ishak bin Abdullah 
dalam sanad ini.?'? 820 


319 fni sama seperti catatan aslinya: yang didengar dari bacaan Syeikh Imam 
Syamsudin Ibnu Al Muhib. 

320 Sanadnya shahih jika Sa'id bin Abu Hilal tidak bergabung, tetapi hadits ini 
shahih atas kesaksian seperti yang aku jelaskan dalam Shahih Abu Daud (1271) 
Nashir) Abu Daud, perkataan 141 dari jalur Ibnu Abu 
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60. Bab: Keringanan Untuk Menerangkan Pertanyaan tentang 
Sesuatu Saat Berkhutbah Di Atas Mimbar Pada Hari Jum'at. 
Berbeda Dengan Pendapat Yang Menyatakan bahwa Khutbah Itu 
Adalah Shalat hingga Tidak Dibolehkan Berbicara 
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1796. Syeikh fagih Abu Hasan Ali bin Muslim As-Salmi telah 
memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abdul Aziz bin Ahmad 
memberitakan kepada kami dan berkata, “Ustadz Imam Abu Thahir 
Muhammad bin Fadhl bin Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah 
memberitakan kepada kami, Ali bin Hujr memberitakan kepada kami, 
Ismail bin Ja'far memberitakan kepada kami, Syarik memberitakan 


“kepada kami,”'! “Ketika sedang berada di atas mimbar pada hari 
jum'at, seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, kapan terjadinya hari 





221 Dalam teks aslinya sanadnya terpotong sampai disini. 
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kiamat?” lalu para jama'ah memberi isyarat kepadanya untuk diam 
dan tidak berbicara. Akan tetapi, orang tersebut tetap bertanya hingga 
tiga kali. Semua jama'ah memberi isyarat kepadanya untuk diam. 
Kemudian Rasulullah SAW mulai menjawab pada pertanyaan yang 
ketiga dengan ucapannya, “Celakalah engkau! Apa yang telah kamu 
siapkan untuk menyambutnya?” orang itu menjawab, “Cinta kepada 
Allah dan rasul-Nya”. Lalu Rasulullah berkata kepadanya, “Kamu 
akan bersama orang yang kamu cintai. kemudian Rasulullah SAW 
diam beberapa saat. Setelah itu, beliau bertanya, “Mana orang yang 
bertanya tentang hari kiamat tadi?” seseorang menjawab, “ini dia hai 
Rasulullah.” lalu Rasulullah bersabda, “Apabila:anak itu telah dewasa, 
maka ia tidak akan meninggal dunia melainkan akan melihat tanda- 


tanda hari kiamat'.'"? 


61. Bab: Keringanan Bagi Khatib untuk Mengajarkan Jama'ah 
Shalat Jum'at dalam Khutbah 


OA TN uaai £ tugt Ab ufuat ayav 

GAN YP BI oi Ah 3 AS 3 el ea GEA KAS 
BAG Ta ad SIS ML AA J3 
BA La ai Kb ja mbah 
Su Je bina HI SA Tlah A3 Ie Op Need 


1796. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Az-Zuhri memberitakan kepada kami, Salm bin Outaibah 


memberitakan kepada kami, dari Yunus bin Ishak, dari Al Mughirah 
bin Syibil, dari Jarir bin Abdullah yang telah berkata, “Ketika aku 


322 Ahmad dalam Al Adab 95 dari jalur Gatadah secara ringkas. 
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datang ke kota Madinah, Rasulullah SAW sedang menyampaikan | 


khutbahnya di atas mimbar seraya berkata, “Akan masuk melalui pintu 
ini atau melalui jalan ini orang baik yang memiliki keberuntungan. 
Ketahuilah, bahwa di wajahnya itu ada bekas usapan malaikat.” lalu 
Jarir berkata, “Sungguh aku memuji Allah SWT atas cobaan yang 
menghampiriku ini," 2 


62. Bab: Keringanan Bagi Khatib untuk Memberi Salam dalam 
Khutbah kepada Orang Yang Baru Tiba dari Perjalanan atau 
Baru Masuk ke Dalam Masjid 
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1798. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Ammar Husain bin 





?8 Sanadnya shahih -Nashir) Ahmad 4: 359 — 360 dari jalur Yunus. 
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Huraits memberitakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa memberitakan 
kepada kami, dari Yunus bin Abu Ishak, dari Al Mughirah bin Syibil, 
dari Jarir bin Abdullah yang telah berkata, “Ketika hampir mendekati 
kota Madinah, aku pun mulai menghentikan untaku, lalu aku buka 
tasku dan aku kenakan bajuku, setelah itu, aku masuk ke dalam masjid 
yang kebetulan saat itu Rasulullah SAW sedang berkhutbah. 
Kemudian Rasulullah memberikan ucapan salam kepadaku, sementara 
jama'ah lainnya memandang kepadaku, selanjutnya aku duduk dan 
bertanya kepada teman di sampingku, “Hai Abdullah, apakah 
Rasulullah menyebutkan sesuatu tentang diriku?” teman di sampingku 
itu menjawab, “Ya. Tadi Rasulullah menyebutkan tentang kebaikan 
dirimu ketika beliau menyampaikan khutbahnya. Dalam khutbahnya 
itu,” Rasulultah SAW berkata, “Akan datang menemuimu melalui pintu 
ini atau jalan itu orang baik yang memiliki keberuntungan. 
Sesungguhnya di wajahnya itu sak bekas usapan malaikat' 1320 


63. Bab: Tentang Khatib Yang Memerintahkan Jama'ahnya 
Untuk Bersedekah saat Menyampaikan Khutbah Jum'at tatkala 
Melihat Suatu Kebutuhan dan Kemiskinan 
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32 Sanadnya shahih-Nashir),Ahmad 4: 359 -360. 
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1799. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Said bin Abdurrahman 
Al Makhzumi memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan 
kepada kami, dari Ibnu Ajalan, dari Iyadh bin Abdullah bin Sa'ad bin 
Abu Sarah bahwasanya pada hari jum'at Abu Said Al Khudri datang 
ke masjid ketika Marwan bin Hakam sedang berkhutbah, lalu Abu 
Said langsung berdiri untuk melaksanakan shalat sunnah tahiyyat 
masjid, Akan tetapi, tiba-tiba, para pengawal raja datang untuk 
menyuruhnya duduk, namun demikian Abu Said tidak bergeming 
hingga selesai melaksanakan shalat. Ketika Marwan selesai 
mengimami shalat kaum muslimin, kami pun datang menemui Abu 
Said seraya berkata kepadanya, “Semoga Allah SWT senantiasa 
memberikan rahmat-Nya kepadamu hai Abu Said! Hampir saja para 
pengawal raja itu mengambil tindakan yang kurang baik terhadap 
dirimu.” mendengar pernyataan kami, Abu Said Al Khudri menjawab, 
“Demi Allah, aku tidak akan meninggalkan shalat tahiyyat masjid 
yang dua rakaat itu setelah aku melihat langsung dari Rasulullah”. 
“Selanjutnya Abu Said bercerita, “Suatu ketika, pada hari jum'at, 
seorang laki-laki dengan penampilan yang buruk datang ke masjid 
saat Rasulullah SAW sedang menyampaikan khutbahnya. Kemudian 
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Rasulullah memerintahkan para jama'ah untuk memberikan sedekah 
kepada laki-laki tersebut. Akan tetapi, ternyata para jama'ah tidak 
mempunyai baju yang banyak. Akhirnya Rasulullah memberinya dua 
helai pakaian. Setelah itu laki-laki tersebut diperintahkan untuk 
melaksanakan shalat sunnah dua rakaat, sedangkan Rasulullah 
melanjutkan khutbahnya. 


Pada hari jum'at berikutnya, laki-laki itu datang ketika 
Rasulullah SAW sedang menyampaikan khutbahnya. Lalu beliau 
memerintahkan kaum muslimin untuk mengeluarkan sedekahnya. 
Tiba-tiba laki-laki itu melemparkan salah satu baju (untuk 
disedekahkan). Akan tetapi Rasulullah mencegahnya untuk 
bersedekah dengan bajunya itu seraya berkata, “hai saudaraku, 
ambillah bajumu! setelah itu, Rasulullah SAW bersabda, 
“sesungguhnya laki-laki ini datang ke masjid dengan penampilan yang 
buruk. Lalu aku perintahkan kepada para jama'ah untuk memberikan 
sedekah kepadanya. Akan tetapi, ternyata mereka tidak mempunyai 
baju yang banyak. Akhirnya aku berikan dua baju kepadanya. 
Kemudian pada hari jum'at ini aku memerintahkan kaum muslimin 
untuk bersedekah dengan hartanya. Dan ternyata laki-laki tersebut 
melemparkan salah satu bajunya (untuk disedekahkan).” Akhirnya 
Rasulullah memerintahkan kepadanya untuk melakukan shalat sunah 
tahiyyatul masjid dua rakaat. 


25 Sanadnya hasan-Nashir) Al Hafidz menunjukannya dalam Al Fath 2: 411 kepada 
riwayat ini dari riwayat Ibnu Khuzaimah,At-Tirmidzi 2: 385 dari Jalar Sufyan, 
An-Nasa'i 3: 87. 
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64. Bab: Keringanan Bagi Khatib untuk Menghentikan 
Khutbahnya Sejenak agar Dapat Menjawab Pertanyaan Orang 
Yang Bertanya tentang Ilmu Agama 
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1800. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Zuhair Abdul 
Majid bin Ibrahim memberitakan kepada kami, Al Mugri 
memberitakan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah memberitakan 
kepada kami, dari Hamid bin Hilal, dari Abu Rifa'ah Al Adawi yang 
telah berkata, “Suatu ketika, aku datang menemui Rasulullah SAW 
yang sedang berkhutbah. “Wahai Rasulullah, “seruku, “Ada seorang 
laki-laki asing yang datang untuk menanyakan tentang ajaran 
agamanya.” mendengar seruanku itu, Rasulullah langsung menemuiku 
dan menunda khutbahnya. Kemudian sebuah kursi yang kaki 
penopangnya terbuat dari besi dibawakan untuk tempat beliau duduk. 
Hamid berkata, “Aku melihat kursi tersebut terbuat dari kayu hitam, 
sehingga diduga terbuat dari besi.” lalu Rasulullah mengajarkan 
beberapa ilmu kepadaku. Setelah itu, beliau melanjutkan kembali 
'khutbahnya hingga selesai." 


226 Muslim, Jum'at 60 dari jalur Sulaiman. 
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65. Bab: Tentang Khatib Turun Dari Atas Mimbar dan 
Menghentikan Khutbah Sejenak karena Adanya Suatu Keperluan 


A1 KE Kang KAA pb Pia 


0. No. 3 1 
2 Bp yaa 3 AA 5 VA ea 
3 Joy 202 


2 ng B3 Ja D6 -J5 cal Gap G3 Ia 
yi Oh) oa Orab Oam Cage GAS 9 CA Jab 


22 Ge ye Ie - .3 . 


Sp tu daya al Bika Ia in Kan Sat 
alan dial de ab ajaa ah at Sh, 


1801. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdah bin Abdullah Al 
Khuza'i memberitakan kepada kami, Zaid bin Hubab memberitakan 
kepada kami, dari Husain bin Wagid, Abdullah bin Buraidah 
menceritakan kepada ku, dari bapaknya yang telah berkata, “Suatu 
ketika, Rasulullah SAW sedang berkhutbah, tiba-tiba Hasan dan 
Husain datang dengan mengenakan baju merah sambil berdiri, 
kemudian Rasulullah turun dari atas mimbar lalu memeluk keduanya, 
lalu beliau letakkan kedua cucu kesayangannya itu di depannya seraya 
berkata, “Maha Benar Allah dan rasul-Nya. Sesungguhnya harta 
benda dan anak-anakmu itu merupakan cobaan. Aku melihat kedua 
anak ini dan tidak sabar (untuk menciumnya). Lalu beliau mulai 
melanjutkan khuthbahnya. sat 
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32 Sanadnya hasan,Abu Daud, perkataan 1109 dari jalur Zaid bin Al Habbab. 
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1802. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin Said Al 
Asyaj dan Ziyad bin Ayyub memberitakan kepada kami dan keduanya 
berkata, “Abu Tumailah memberitakan kepada kami, Husein bin 
Wagid memberitakan kepada kami, Abdullah bin Buraidah 
memberitakan kepada kami, dari bapaknya yang telah berkata, ketika 
Rasulullah SAW sedang berkhutbah di. atas mimbar ...(sama seperti 
redaksi hadits di atas). Kemudian Rasulullah berkata, “Aku tidak sabar 
untuk menciumnya hingga aku. turun dari mimbar dan 
menggendongnya'." tetapi ia tidak mengatakan, “Kemudian mulai 
melanjutkan khuthbahnya."”? 


66. Bab : Keutamaan Mendengarkan Khutbah Jum'at 
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328 | ihat An-Nasa'i 3: 88. 
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1803. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Nasr 
memberitakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada ku, dari Shalih 
bin Kaisan, dari Said Al Magburi, bahwa bapaknya menceritakan 
kepadanya, bahwa Abu Hurairah pernah berkata, “Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Apabila hari jum'at tiba, lalu seseorang mandi, 
membasahi kepala, memakai minyak wangi, mengenakan pakaian 
yang indah, dan setelah itu pergi ke masjid. Setibanya di masjid ia 
tidak melangkahi orang lain dan mendengarkan khutbah,. maka 
dosanya akan diampuni dari jum'at yang satu ke jum'at yang lain dan 


ditambah tiga hari". 


67. Bab: Larangan Berbicara Saat Khatib Berkhutbah 
pada Hari Jum'at 
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1804. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ma'mar 
Al Oaisi memberitakan kepada kami, Habban menceritakan kepada 
kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, Suhail menceritakan 


kepada kami, dari bapaknya, dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad 
SAW yang telah bersabda (190 A), “Apabila kamu berkata saat khatib 


329 Sanadnya shahih, Abdul Aziz bin Abdullah yaitu Abu Gasim Al Ausi Al Madani 
Al Fagih dan Ahmad bin Nasr yaitu Ibnu Ziyad An-Nisaaburi-Nashir). | 
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berkhutbah di hari jum'at, maka berarti kamu telah lalai atau 
dilalaikan. “ 


68. Bab: Larangan Untuk Memerintahkan Orang Lain Diam 
'Dengan Ucapan pada Hari Jum'at ketika Khatib 
Sedang Berkhutbah 
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330 Sanadnya shahih, lihat rinciannya dalam Ad-Dirasat fil Haditsin Nabawi,dalam 
edisi bahasa arab hal.35 
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1805. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la 
memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, 
Yunus memberitakan kepada ku, dari Ibnu Syihab telah memberitakan 
kepada ku, Said bin Al Musayyib menceritakan kepada ku 
bahwasanya Abu Hurairah telah berkata, Ha, Muhammad bin Aziz 
Al Aili memberitakan kepada kami, bahwasanya Salama - telah 
menceritakan sebuah hadits kepadanya yang diterima dari Agil, 
Muhammad bin Muslim menceritakan kepada ku, dari Said bin 
Al Musayyib bahwasanya Abu Hurairah telah berkata, Ha, Yahya bin 
Hakim telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, Muhammad 
bin Bakar Al Barsani memberitakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitakan kepada kami, Ibnu Syihab memberitakan kepada ku, 
dari Umar bin Abdul Aziz, dari Ibrahim bin Oarizh, dari Abu 
“Hurairah, Ha, Muhammad bin Rafi” memberitakan kepada kami, 
Abdurrazzak memberitakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari Umar bin 
Abdul Aziz, dari Ibrahim bin Abdullah bin Oarizh, dari Abu Hurairah, 
Ha, dari Said bin Al Musayyib dan dari Abu Hurairah bahwasanya ia 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
kamu berkata saat khatib berkhutbah di hari jum'at kepada temanmu, 


'diam', maka sesungguhnya kamu telah lalai'. 


Ini adalah lafaz hadits Abdurrazzak, Ha, Al Barsani 
menceritakan kepada kami dan yang tidak menyebutkan pendengaran. 
Sebagian orang berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda. ” Lalu 
sebagian lagi berkata, “dari Nabi SAW." 


381 Sanadnya shahih, lihat rinciannya dalam dirasat fil Haditsin Nabawi Hal.25. 
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69. Bab: Larangan Untuk Mencegah Orang Lain Berbicara 
karena Drang Yang Melarang Itu Terkadang Tidak Mendengar 
Khutbahnya Khatib 
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1806. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Khasyram 
memberitakan kepada kami, Ibnu Uyainah memberitakan kepada 
kami, Ha, Said bin Abdurrahman memberitakan kepada kami, Sufyan 
memberitakan kepada kami, dari Abu Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW bersabda, “Apabila seseorang 
berkata kepada temannya saat khatib berkhutbah, 'diam dan 
dengarkan' maka sesungguhnya ia telah lalai.” Ini adalah redaksi 
Abu Hurairah 


Al Makhzumi berkata, “Apabila kamu berkata kepada temanmu 
ketika khatib berkhutbah, “Diam dan dengarkan”, maka kamu telah 
lalai.” 


Sufyan berkata, “Jughita" ini adalah redaksi Abu Hurairah. Yang 
. benar adalah Jaghawta. "2 





72 Al Bukhari, Jum'at 26, Muslim, Jum'at 12. 
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70. Bab: Larangan Bagi Jama'ah untuk Bertanya Tentang Ilmu 
Kepada Selain Khatib pada saat Khutbah 
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1807. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Zakaria bin Yahya bin 
Aban memberitakan kepada kami, Ibnu Abu Maryam memberitakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far memberitakan kepada kami, 
Syarik bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari 'Atha bin Yasar, 
dari Abu Dzar bahwasanya ia telah berkata, “Pada suatu hari jum'at, 
aku masuk ke dalam masjid ketika Rasulullah SAW sedang 
berkhutbah. Kemudian aku duduk di dekat Ubay bin Ka'ab. Tak lama 
kemudian Rasulullah SAW membaca surat Bara'ah, lalu aku bertanya 
kepada Ubay bin Ka'ab, “Hai sahabatku, kapan.surat ini turun?” Ubay 
bin Ka'ab langsung menatapku, tetapi- ia tidak mau berbicara 
kepadaku. Aku diam sejenak, lalu aku bertanya lagi kepadanya, “Hai 
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sahabatku, kapan surat ini turun?” Ubay bin Ka'ab kembali 
menatapku, tetapi ia juga tidak mau berbicara kepadaku, lalu aku pun 
diam sejenak, kemudian sekali lagi aku bertanya lagi kepadanya, “hai 
sahabatku, kapan surat ini turun?” Ubay bin Ka' ab tetap menatapku 
dan tidak mau berbicara kepadaku. 


Ketika Rasulullah SAW selesai berkhutbah, aku bertanya kepada 
Ubay bin Ka'ab, “Hai sahabatku, tadi aku bertanya kepadamu, tetapi 
kamu malah menatapku dan tidak mau berbicara kepadaku.” Ubay bin 
Ka'ab menjawab, “Hai Abu Dzar, ketahuilah sesungguhnya kamu 
telah lalai dari shalat jum'atmu.' 


“Akhirnya aku langsung menemui Rasulullah seraya bertanya 
kepadanya, “wahai Rasulullah, tadi aku shalat j jum'at di dekat Ubay 
bin.Ka'ab, tak lama kemudian anda membaca surah Bara'ah, lalu aku 
bertanya kepada Ubay tentang kapan turunnya surat itu, akan tetapi, 
Ubay malah menatapku dan tidak mau berbicara kepadaku, bahkan ia 
malah berkata kepadaku, “Hai Abu Dzar, sesungguhnya kamu telah 
lalai dari shalat jum'atmu.' kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
'Benar apa yang telah dikatakan Ubay."”? 
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'1808. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami dan berkata, 
“Muhammad bin Abu Zakaria bin Haiwaih Al Isfaraini memberitakan 
kepada kami, Ibnu Abu Maryam memberitakan kepada kami dengan 
redaksi yang sama seperti hadits di atas." 





28 Sanadnya shahih li ghairihi-Nashir), Ibnu Majah, Igamat 86 dari jalur Syarik, 
Ahmad 5 :143. 
334 Lihat hadits no 1807. 
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71. Bab: Tentang Gugurnya Keutamaan Shalat Jum'at Dengan 
Berbicara Pada Saat Khatib Berkhutbah dan Dibolehkannya 
Melarang Orang Berbicara Pada Saat Khuthbah 

dengan Ucapan “Subhanallah” 
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1809. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin Said Al 
Asyaj memberitakan kepada kami, Husain bin Isa Al Hanafi 
memberitakan kepada kami, Hakam bin Aban memberitakan kepada 
kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang telah berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW sedang menyampaikan khutbah jum'at dan membaca 
sebuah ayat, tiba-tiba seorang laki-laki yang berada di samping 
Abdullah bin Mas'ud bertanya, “Kapan surah ini turun? Sepertinya 
aku belum pernah mendengar kecuali pada hari ini.” Abdullah bin 
Mas'ud berseru kepadanya, “Subhanallah,” lalu laki-laki itu diam. 
Kemudian Rasulullah SAW membacakan ayat yang lain. Ternyata 
laki-laki itu bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud sama seperti 
pertanyaan yang pertama. Abdullah bin Mas'ud pun berseru, 
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“Subhanallah,” ketika Rasulullah SAW usai melaksanakan shalat, 
Ibnu Mas'ud berkata kepada laki-laki itu, “Sepertinya kamu memang 
belum pernah shalat jum'at bersama-sama dengan kami.” laki-laki itu 
pun berseru, “subhanallah!” akhirnya laki-laki tersebut pergi menemui 
Rasulullah seraya menceritakan apa yang baru saja dialaminya. 
Mendengar cerita laki-laki itu, Rasulullah SAW pun bersabda, “Benar 
apa yang telah dikatakan oleh Ibnu Ummu Abd" "5 


72. Bab: Tentang Berbicara Yang Melalaikan Ketika Khatib 
Sedang Berkhutbah dan Menggugurkan Keutamaan Shalat 
Jum'at namun Tidak Menggugurkan Shalat Jum'at Itu Sendiri 
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4810. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Rabi” bin Sulaiman 
memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, 
Usamah memberitakan kepada kami, dari Amr bin Syu'aib, dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Amr bin Al “Ash, dari Rasulullah SAW 
bahwasanya beliau telah bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari 
Jum 'at, lalu ia memakai minyak wangi, lalu ia mengenakan pakaian 
yang terbaik, lalu ia tidak melangkahi pundak jama'ah lain, dan ia 


33 Sanadnya dha'if, Al Husain bin Isa Al Hanafi menurut Al Hafidz dha'if. 
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fidak lalai ketika khutbah jum'at tengah disampaikan, maka hal itu 
dapat menghapuskan dosa antara dua jum'at. Sebaliknya, 
barangsiapa yang lalai dan melangkahi pundak jama'ah lain, maka ia 
hanya mendapatkan pahala shalat dhuhur. 1330 


73. Bab: Perintah Untuk Melarang Orang Yang Berbicara ketika 
Khatib Sedang Berkhutbah dengan Memberi Isyarat 


Abu Bakar telah berkata, “Disebutkan dalam hadits Syarik bin 
Abdullah bin Abu Namir dari Anas tentang kisah orang yang bertanya 
tentang hari kiamat, maka ia memberi isyarat kepadanya untuk diam." 


74. Bab: Larangan Untuk Melangkahi Orang Lain Pada Hari 
Jum'at ketika Khatib Sedang Berkhutbah dan Dibolehkannya 
Bagi Khatib untuk Melarang Hal Itu saat Berkhutbah 
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336 Sanadnya hasan, Usamah adalah Ibnu Zaid Al-Laitsi, menurut Al Hafidz dia 


adalah orang yang jujur, dan dicantumkan dalam shahih Abu Daud (374)-Nashir) 
Abu Daud, perkataan 347 dari jalur Amr bin Syu'aib. 
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1811. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin Hasyim 
memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi memberitakan 
kepada kami, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu Zahiriyah yang 
telah berkata: Pada hari jum'at, aku duduk dekat dengan Abdullah bin 
Basar. Kami terus saja berbincang-bincang hingga khatib (Rasulullah) 
keluar (dari mihrab untuk berkhutbah). Tak lama kemudian, datang 
seorang laki- laki yang melangkahi pundak jama'ah lain. Lalu 
Abdullah bin Basar berkata kepadaku, “Seorang laki-laki baru datang 
dan langsung melangkahi pundak jama'ah : lainnya, sementara 
Rasulullah sedang berkhutbah.” akhirnya Rasulullah berkata kepada 
laki-laki tersebut, “Duduklah! Sungguh kamu telah terlambat dan 


1» 


merugikan orang lain'. 


Abu Bakar telah berkata, “Dalam khutbah juga ada beberapa bab 
yang telah kami riwayatkan dalam “kitab Al 'Idain' (kitah tentang 
shalat idul fitri dan idul adha)."”7 | 


75. Bab: Larangan Untuk Menyela Tempat Duduk Diantara 
Jama'ah dalam Shalat Jum'at dan Keutamaan 
Menjauhkan Perbuatan Itu 
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37 Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 118 secara ringkas. 
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1812. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami,Yahya bin Sa'id memberitakan kepada 
kami, Ibnu Ajalan memberitakan kepada kami, dari Said bin Abu 
Said, dari bapaknya, dari Abdullah bin Wadi'ah, dari Abu Dzar, dari 
Nabi Muhammad SAW yang telah bersabda, “Barangsiapa mandi di 
hari jum'at dengan sebaik-baiknya. Kemudian ia mensucikan diri 
dengan sebaik-baiknya. Lalu ia mengenakan pakaian yang terbaik | 
dan memakai minyak wangi serta tidak memisahkan jarak duduk dua 
orang jama'ah, maka dosanya akan diampuni hingga hari jum'at 
selanjutnya.” 

Bundar telah berkata, “Aku menghapal hadits ini dari mulut Said 
yang telah mendengar dari bapaknya.” 


Abu Bakar telah berkata, “Aku tidak mengetahui seseorang yang 
mengevaluasi Bundar dalam hadits ini. Sedangkan Jawad itu sendiri 
terkadang lemah dalam hapalannya. Lia 


76. Bab: Tentang Tingkatan Orang Yang Melaksanakan 
Shalat Jumat 
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338 Sanadnya hasan-Nashir) Ibnu Majah 83 dari jalur Yahya bin Sa'id, hadits ini ada 
tinjauan ulang, lihat Fathul Bari 2: 371. 
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1813. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Zurai” memberitakan kepada kami, Habib Al Mu'allim 
memberitakan kepada kami, dari Amr bin Syu'aib, dari bapakku, dari 
kakeknya, dari Rasulullah SAW yang telah berkata, “Ada tiga 
golongan orang yang melaksanakan shalat jum'at. Pertama, orang 
yang menghadiri ibadah shalat jum'at, tetapi ia lalai dalam 
melaksanakannya, maka bagiannya itu hanyalah kelalaiannya saja. 
Kedua, orang yang menghadiri ibadah shalat jum'at dengan 
membaca doa. Maka ia adalah orang yang selalu memohon kepada 
Allah. Jika dikehendaki, maka Allah akan memberikannya. Dan 
sebaliknya, jika dikehendaki, maka Allah akan menahan doanya. 
Ketiga, orang yang menghadiri ibadah shalat jum'at dengan penuh 
ketenangan. Ia tidak melangkahi pundak orang lain dan tidak 
menyakiti seseorang sesamanya, maka hal itu akan menghapuskan 
dosanya dari jum'at yang satu ke Jum 'at yang lain dan ditambah tiga 
hari, karena Allah SWT telah berfirman, “barangsiapa melakukan 
suatu kebaikan, maka ia akan mendapatkan sepuluh kali lipat (dari 
kebaikan tersebut)'." (Al An'am (61: 160)?” 





18 Sanadnya hasan dengan adanya pertentangan yang jelas yaitu pada Amr bin 


Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya shahih Abu Daud ( 1019)-Nashir) Abu Daud, 
perkataan dari jalur Yazid. 
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77. Bab: Tentang Hadits-Hadits Global sebelum ini Yang 
Menerangkan bahwa Shalat Jum'at dapat Menghapuskan Dosa- 
Dosa dan Kesalahan Yang Kecil dan Bukan Dosa-Dosa atau 
Kesalahan Yang Besar 
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1814. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Hujr 
memberitakan kepada kami, Isma'il bin Ja'far memberitakan kepada 
kami, Al “Ala bin Abdurrahman bin Ya'kub memberitakan kepada 
kami, dari bapaknya, dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Shalat lima waktu dan shalat jum'at ke jum'at 
selanjutnya itu akan menjadi penghapus dosa dan kesalahan antara 
keduanya selama dosa-dosa tersebut tidak diulang berkali-kali." 


78. Bab: Larangan Untuk Merangkak Pada Hari Jum'at ketika 
Khatib Sedang Berkhutbah 
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40 Muslim, bersuci 14 dari jalur Ali bin Hajar. 


ShahihIbnu Khuzaimah || 365 


KAA ih Ag JA DA GI PEN A9 gp 
Has (GYY, HA Ka DE of cal 


1815. Abu Thahir telak memberitikan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Ja'far As-Simnani 
memberitakan kepada - kami, Abdullah bin Yazid (191 A) 
memberitakan kepada kami, Said bin Abu Ayyub menceritakan 
kepada kami, dari Abu Marhum atau Abdurrahman bin Maimun, dari 
Sahal bin Mu'adz bin Anas Al Juhaini,-dari bapaknya bahwasanya 
Rasulullah SAW melarang kaum muslimin untuk merangkak pada 
hari jurdi'at'ketika khatib'sedang berkhutbah.”' 


7. Bab: iLarangan Untuk Bereukur Pada Hari Jum' at 
aa sebelum Shalat : : 
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1816. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi memberitakan kepada kami, Yahya bin Said 
memberitakan kepada kami, dari Ibnu Ajalan, dari Amr bin Sw'aib, 
dari bapaknya, dari kakeknya yang telah berkata,”Sejak dari dulu 


31 Sanadnya dha'if tetapi hadits ini hasan sebagaimana dikatakan oleh 
At-Tirmidzi, lihat shahih Abu Daud (1017)-Nashir)Abu Daud, perkataan 1110 dari 
jalur Sa'ad. | | 
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Rasulullah SAW telah melarang kaum muslimin untuk berjual beli di 
masjid, membacakan syair atau puisi, mencari barang yang hilang, dan 
bercukur sebelum shalat jum'at dilaksanakan." ? 


80. Bab: Keutamaan Menghilangkan Ketidaktahuan Tentang 
Hari Jum'at Ketika Orang Lain Melaksanakan 
Shalat Jum'at Hingga Selesai 
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1817. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin Hakam 
bin Abu Ziyad Al Oatwani memberitakan kepada kami, Mu'awiyah 
bin Hisyam memberitakan kepada kami, Syaiban memberitakan 
kepada kami, dari Firas, dari Athiyyah, dari Abu Said dari Nabi 
Muhammad SAW yang telah bersabda, “Apabila seseorang berwudhu 
dengan sebaik-baiknya. Lalu ia pergi ke masjid untuk shalat jum'at. 
Ia tidak lalai dan menyadari itu hari jum'at hingga imam selesai, 
maka hal itu akan menjadi penghapus dosa antara jum'at ini dan 
jum'at selanjutnya.” 


42 Sanadnya hasan-Nashir) Abu Daud 1079 dari jalur Ibnu Ajalan. 
43 Hadits shahih dengan sanad yang lemah-Nashir) Ahmad 3: 39 dari jalur 
Mu'awiyah. po 
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81. Bab: Larangan Untuk Memegang Kerikil Ketika Khatib 
Sedang Khutbah dan-Penjelasan Bahwa Memegang Kerikil Pada 
Saat Itu Adalah Suatu Kelalaian 


AA Lp Ka & Hu, At Ab musa 


JB JB LA Ina (pala 5 Dana wal HA 


Ke AS Pepe Ga th Gi Cot NI Na 
set Di 3G 553 ka Ig AU ab ala, lt, Ca 
, Pa Sea ARAB MUD 

AN PA MOU) Kaad JP PI 

1818. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dauragi memberitakan kepada kami, Al A' masy memberitakan 
kepada kami, dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa berwudhu pada hari 
jum'at dengan sebaik-baiknya, lalu ia pergi ke masjid untuk shalat 
jum'at, kemudian ia mendekati khatib untuk mendengarkan 
khutbahnya, maka dosanya akan diampuni antara jum'at ini hingga 


Jum'at berikutnya dan ditambah tiga hari. Dan barangsiapa 
memegang kerikil, maka sesungguhnya ia telah lalai." 


'8 Muslim, Jum'at dari jalur Al A'masy. 
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82. Bab: Anjuran Untuk Mengalihkan Orang Yang Ngantuk Pada 
Shalat Jum'at dari Suatu Tempat Ke Tempat Lainnya. Dalil 
Bahwasanya Ngantuk Itu Bukan Berarti Tidur sehingga 
Mengharuskan Seseorang Untuk Berwudhu 


e £ 
- A9 y 3 0 Pad 0... 0 £ ...—. 
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1819. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin Said 
Al Asyaj memberitakan kepada kami, Abu Khalid dan Abadah bin 
Sulaiman memberitakan kepada kami, Kesemuanya itu menerima 
hadits dari Ibnu Ishak, Ha, Harun bin Ishak menceritakan kepada 
kami, Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ishak, Ha, Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishak memberitakan kepada kami, Ha, Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Muhammad memberitakan kepada kami, Sementara 
Muhammad juga menceritakan kepada kami, Ya'la bin Ubaid 
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menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishak memberitakan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar yang telah berkata, 
"Rasulullah SAW pernah bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian, pada saat hari jum'at, merasa ngantuk di tempat duduknya, 
maka beralih ke tempat duduk yang lain'." 


Ini adalah hadits Al Asyaj. Kemudian disebutkan dalam hadits 
Yazid bin Harun bahwasanya ia berkata, “Aku pernah Mena eng 
Rasulullah SAW bersabda." 


83. Bab: Larangan Membangunkan Orang dari Tempat 
Duduknya untuk Ditempatinya pada saat Shalat Jum'at 


30 34. 3 £ oEX.. 1. 
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1820. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Rafi' 
memberitakan kepada kami, Abdurrazzak menceritakan kepada kami, 
Ibnu Juraij memberitakan kepada kami,dan berkata: Aku mendengar 
Nafi mengira bahwa Ibnu Umar telah berkata, “Rasulullah SAW telah 


bersabda, “Janganlah ada seseorang membangunkan saudaranya 
dari tempat duduknya kemudian ia sendiri menempati tempat duduk 


345 Sanadnya hasan jika saja tidak meriwayatkan dari Ibnu Ishag, tetapi ia telah 
dipelajari, dan memiliki kesaksian dari yang lain, dan aku cantumkan dalam shahih 
Abu Daud (1025)-Nashir), Abu Daud, perkataan 1119 dari jalur Abadah, 
At-Tirmidzi 2: 404. 
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tersebut.” Lalu aku bertanya kepada Rasulullah, “Apakah hanya pada 
saat shalat jum'at?” Rasulullah menjawab, “Bisa pada saat shalat 
hari jum'at ataupun lainnya.” Kemudian Nafi' berkata, “ketika 
seseorang berdiri dari tempat duduknya. maka Ibnu Umar tidak mau 
menempatinya." 


84. Bab: Tentang Berdirinya Seseorang dari Tempat Duduknya 
Pada Saat Shalat Jum'at lalu Ia Kembali Lagi Ke Tempat 
Duduknya Itu sementara Ada Orang Lain Yang Telah 
Menempatinya maka Orang Pertama Lebih Berhak untuk 
Menempatinya Daripada Orang Yang Menggantikannya 


AA 3 Lini Us: OS cat Ab Yi Wet yana 

aula GAS Ta rara (D J Ph eni kera na 
ara 

Ga NG Cas Hap ja AH, (a) GA Ai AI 


UAS gaga Hi Titagi ls, DO aa hi ae 


gn 8 Kat Gi ig Ae ana (a) Rp 
KI da ya db -JG Egg A3 cal CN Pang onta tra pat YG ai 


“ 
Lah 


ln ea sb Pa KAA 
Jb Pi ab 53 aa Oa dada up Ta “8 

1821. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 


Ad-Dauragi memberitakan kepada kami, Ibnu Abu Hazim 
menceritakan kepada kami, Ha, Ahmad bin Abadah menceritakan 





146 Al Bukhari, Jum'at 20 dari jalur Ibnu Juraij, lihat juga Al Bukhari, mohon izin: 
32. 
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kepada kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi memberitakan kepada kami, 
Abu Basyar Al Washiti menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami,semuanya dari Suhail, Yusuf bin 
Musa memberitakan kepada kami, Jarir memberitakan kepada kami, 
Ha, Basyar bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Yazid bin Zari' 
menceritakan kepada kami, Ruh bin Oasim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, “Suhail menceritakan kepada kami, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah yang telah berkata, Rasulullah SAW 
telah bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari 
tempat duduknya, lalu ia kembali lagi ke tempat duduk tersebut, maka 
sebenarnya ia'lebih berhak untuk duduk di atasnya'. 


Yusuf menambahkan, “kemudian seseorang berdiri dari tempat 
duduknya, lalu aku duduk di tempat tersebut, dan tak lama kemudian 
orang itu datang kembali, maka Abu Shaleh langsung menyuruhku 
untuk bangun dari tempat terrsebu t. se 


85. Bab: Perintah Untuk Memperluas Tempat Duduk apabila 
Tempat Duduk Tersebut Menjadi Sempit. 
Allah SWT Telah Berfirman, 


aki N Patas pas AU ala GP SI 5 TAN sa Ga u 
SI 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila diserukan kepadamu 


untuk saling memperluas tempat duduk, maka perluaslah, niscaya 
Allah akan meluaskan untukmu.” 


47 Muslim, keselamatan 31, lihat j juga rinciannya dalam Ad-Dirasat Jil Haditsin 
Nabawi, dalam edisi bahasa arab Hal 90. 
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1822. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 
“Ala menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ubaidillah (191 B), dari Nafi, dari Ibnu Umar yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW telah melarang seseorang untuk membangunkan 
saudaranya dari tempat duduk, lalu ia sendiri menempatinya. Akan 
tetapi, perluaslah!"?8 


86. Bab: Tentang Makruh Hukumnya bagi Kaum Muslimin 
Membubarkan Diri untuk Melihat Perniagaan dan Meninggalkan 
Khatib Yang Sedang Berkhutbah. Allah SWT telah berfirman 
dalam Al Our'an, Wb 3553 G3! Vead Va "Pages 15 151 “dan 
apabila mereka melihat perniagaan ataupun permainan, maka 


mereka bubar untuk melihatnya dan meninggalkanmu yang sedang 
berdiri untuk berkhutbah.” (Al Jumu'ah (62): 11) 


bag 3 ag CA Se ptat ab ol Ug —yAYr 
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448 AJ Bukhari, mohon izin 32 dari jalur Sufyan. 
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1823. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
memberitakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Hushain bin Abdurrahman, dari Salim bin Abu Ja'd, dari Jabir 
bahwasanya suatu ketika Rasulullah SAW sedang menyampaikan 
khutbah jum'at sambil berdiri, tak lama kemudian datanglah kafilah 
dari negeri syam, lalu para jama'ah shalat jum'at beralih kepada 
kafilah tersebut hingga jama'ah yang tersisa hanya dua belas orang. 
Akhirnya turunlah ayat yang menerangkan tentang shalat jum'at: 
"Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan,. maka. 
mereka akan bubar untuk beralih kepadanya dan meninggalkanmu 
yang sedang berdiri untuk berkhuthbah. 





“8 Muslim, Jum'at dari jalur Jarir, Al Bukhari, jum'at 38 yang serupa. 
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87. Bab: Perintah Untuk Memberikan Hak Masjid dengan 
Melaksanakan Shalat Tahiyyatul Masjid saat 
Masuk Ke Dalamnya 
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1824. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin Said Al 
Asyaj memberitakan kepada kami, Abu Khalid memberitakan kepada 
kami, Ibnu Ishak berkata, “Kami diberitakan dari Abu Bakar bin Amr 
bin Hazm, dari Amr bin Sulaim, dari Abu Oatadah yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda, “Berikanlah hak masjid!” salah 
seorang sahabat bertanya, “Apakah hak masjid itu hai Rasulullah?” 
Rasulullah pun menjawab, “(Hak masjid adalah) melaksanakan shalat 
dua rakaat sebelum kamu duduk." 8 





380 Sanadnya dha'if, karena mengambil hadits ini dari Ibnu Ishag, matannya munkar, 
penjelasan lebih lanjut dalam Al Ahadits Adh-Dha'ifah (1540)-Nashir). 
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88. Bab: Tentang Perintah Melaksanakan Shalat Sunnah Dua 
Rakaat ketika Masuk Ke Dalam Masjid sebelum Duduk 
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1825. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 

kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 
“Ala memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Ibnu Ajalan dan Utsman bin Abu Sulaiman memberitakan kepada 
kami, dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dari Amr bin Sulaim, dari 
Abu Oatadah bahwasanya Nabi Muhammad SAW pernah bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian masuk ke dalam masjid, 
maka shalatlah dua rakaat." 
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1826. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin Hasyim 
memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 


kepada kami, dari Malik, dari Amir bin Abdullah bin Zubair dengan 
sanad yang sama. 


?8! Sanadnya shahih Ahmad 5: 296 dari jalur Sufyan. 
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Amir bin Abdullah bin Zubair menambahkan, “Sebelum ia 
duduk." 392 


89. Bab: Larangan Untuk Duduk ketika Masuk Ke Dalam Masjid 
sebelum Melaksanakan Shalat Dua Rakaat 
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1827. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar memberitakan 
kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Ajalan 


352 Muslim, para musafir 69 dari jalur Malik. 


ShahihIbnuKhuzaimah || 377 


menceritakan kepada kami, Ha, Abu Ammar menceritakan kepada 
kami, Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Said bin Abu Hindun, Bundar menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ziyad bin Sa'ad, Ha, 
Ash-Shun'ani menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir menceritakan 
kepada kami yang telah berkata, “Aku pernah mendengar Imarah bin 
Ghaziyah menceritakan sebuah hadits yang didengarnya dari Yahya 
bin Said, Ha, Ali bin Husain Ad-Dirhami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Addi menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishak, semuanya itu menerima hadits tersebut dari 
Amir bin Abdullah bin Zubair, dari Amr bin Sulaim Az-Zargi, dari 
Abu Oatadah bin Rab'i yang telah berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian masuk ke dalam 
masjid, maka janganlah duduk terlebih dahulu hingga ia 
melaksanakan shalat sunnat dua rakaat'," ini adalah hadits Ibnu 
Ajalan. 

Dalam hadits Ibnu Abu Addi disebutkan, “Barangsiapa masuk 
ke dalam masjid ini.” Kemudian ia juga berkata, “aku pernah 
mendengar Amr bin Sulaim Az-Zargi.” Dan ia juga menambahkan, 
“Muhammad bin Ishak telah berkata, “Aku menerima hadits ini dari 
Abdullah bin Abu Bakar, dari Amir bin Abdullah, dari Amr bin 
Sulaim, dari Abu Oatadah, dan dari Nabi Muhammad SAW sama 
seperti itu. | 


353 Al Bukhari, Shalat Tahajud 25 dari jalur 'Amir bin Abdullah. 
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90. Bab: Perintah Untuk Kembali Ke Masjid agar Melaksanakan 
Shalat Dua Rakaat jika Seseorang Masuk Ke Dalam Masjid lalu 
Keluar Lagi sebelum Melaksanakan Shalat Sunnat Dua Rakaat 


Oa G3 SA Ui Kp 1 pe Al Ab TU —NAYA 
AI ag He ya HA DG Cas 
UP PA Ih) As na Ke AS Sma Ju 
“JG «Y 2G Cas ui JW 2 s3 Gamal | JW 
yA SP SU 
1828. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Rabi” bin Sulaiman 
memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, 
Usamah menceritakan kepada ku, dari Mu'adz bin Abdullah bin 
Khabib Al Jahni dan berkata: Aku pernah mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, "Pada suatu hari, kami sedang berbincang-bincang 
dengan Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah bertanya kepadaku, “Hai 
Jabir, apakah kamu tadi masuk ke dalam masjid?” aku menjawab, 
“Ya. Tadi saya masuk ke dalam masjid.“ kemudian beliau bertanya 
lagi, “Apakah kamu shalat di dalamnya?” aku menjawab, “Tidak. Tadi 
aku tidak melaksanakan shalat” lalu Rasulullah berseru kepadanya, 


“Kembali dan laksanakanlah shalat sunnah dua rakaat. 1134 





388 Menurutku sanadnya hasan-Nashir) 
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91. Bab: Dalil Yang Menyatakan Bahwasanya Perintah Shalat 
Dua Rakaat ketika Masuk Ke Dalam Masjid adalah Sebuah 
Perintah Pembinaan, Petunjuk dan Keutamaan 


Abu Bakar telah berkata, “Dalam hadits Thalhah bin Ubaidillah 
disebutkan bahwa seorang arab badui datang menemui Rasulullah 
SAW seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, shalat apa yang Allah 
wajibkan kepadaku?” lalu Rasulullah menjawab, “Shalat lima waktu 
dan selebihnya adalah shalat sunnah”, dan beberapa hadits lainnya 
yang sama redaksinya. 


92. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwasannya Orang Yang 
Langsung Duduk Ketika Masuk Ke Dalam Masjid sebelum 
Melaksanakan Shalat Sunnah Dua Rakaat maka Tidak Wajib 
Untuk Mengulangi Masuk Ke Dalam Masjid Lagi karena Shalat 
Dua Rakaat saat Masuk Ke Dalam Masjid Itu hanya Suatu 
Keutamaan dan Bukan Kewajiban 
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1829. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Musa bin Abdurrahman 
Al Masrugi memberitakan kepada kami, Husain bin Ali Al Ju'fi 
memberitakan kepada kami, dari Zaidah, Amr bin Yahya Al Anshari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Hibban 
menceritakan kepada ku, dari Amr bin Sulaim Al Anshari, dari Abu 
Oatadah, salah seorang sahabat Rasulullah SAW, berkata, “Suatu 
ketika, aku masuk ke dalam masjid, sementara Rasulullah duduk 
diantara para sahabat lainnya, lalu aku langsung duduk. Melihat itu, 
Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Hai Abu Oatadah, mengapa 
kamu tidak shalat sunnat tahiyatul masjid dua rakaat sebelum kamu 
duduk?” aku menjawab, “Wahai Rasulullah, aku melihatmu sedang 
duduk-duduk bersama para sahabat lainnya." kemudian. Rasulullah 
pun bersabda, “Apabila 'salah seorang di antara kalian masuk ke 
dalam masjid, maka janganlah duduk hingga ia melaksanakan shalat 


sunnat dua rakaat." 


93. Bab: Perintah Untuk Melaksanakan Shalat Sunnat Dua 
Rakaat ketika Masuk Ke Dalam Masjid meskipun Khatib Sedang 
Menyampaikan Khutbah Jum'at. Ini Berbeda Dengan Pendapat 
Yang Menyatakan bahwasanya Shalat Sunnat Di Dalam Masjid 
ketika Khatib Sedang Khutbah Tidak Dibolehkan 


- Fe X Kai S ui Ab Pe) —NAY 


Pi u Ps Ka COME 2 y Jaa JG PA 2G 15 adl 
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358 Muslim, para Musafir 70 dari jalur Husain bin Ali. 
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1830. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Al “Ala memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami,lalu berkata: Kami menghapal hadits itu dari Ibnu Ajalan, dari 
'Iyadh, dari Abu Said yang telah berkata, “Pada suatu hari jum'at, 
Marwan bin Hakam sedang menyampaikan khutbah jum'atnya, 
sementara Abu Said tengah melaksanakan shalat sunnah. Lalu para 
pengawal raja datang untuk menyuruhnya duduk. Tetapi Abu Said 
tidak mau duduk. Usai melaksanakan shalat jum'at, kami berkata 
kepadanya, “Hai Abu Said, hampir saja para pengawal itu 
mencelakakanmu. Semoga Allah mengampuni dosamu.' lalu Abu 
Said berkata, “Demi Allah, aku tidak akan pernah meninggalkan shalat 
sunnah tersebut setelah aku mendengar langsung dari Rasulullah 
SAW'," 86 


9 kg Je tr S tua Ab ui — YAA 
3 dahan jp Peka Yee BI Yi tree al ONE 
Ae AN SE IN Jan BBB AP 3 Ae LP AI 
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1831. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Hatim bin Bakar bin 
Ghailan Adh-Dhibbi memberitakan kepada kami, Isa bin Wagid 


menceritakan kepada kami, Syu'bah memberitakan kepada kami, dari 
. Muhammad bin Munkadir, dari Jabir bin Abdullah yang telah berkata, 


356 Sanadnya hasan-Nashir) At-Tirmidzi 2: 385 dari jalur Sufyan 
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“Rasulullah SAW pernah bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian masuk ke dalam masjid, sementara khatib sedang berkhutbah, 
maka sebaiknya ia melaksanakan shalat sunnat dua rakaat sebelum 
duduk," 


94. Bab: Tentang Khatib Yang Bertanyaan ketika Sedang 
Menyampaikan Khutbah Jum'at di dalam Masjid Kepada 
Jama'ah Yang Baru Datang, “Apakah Sudah Melaksanakan 
Shalat Dua Rakaat atau Belum?” 


7. 7. 
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1832. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 
“Ala memberitakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami 
dari Amr dan Abu Zubair, dari Jabir, Amr berkata, “Suatu ketika, di 
hari jum'at, Sulaik Al Ghathafani masuk ke dalam masjid ketika 
Rasulullah sedang berkhutbah, Kemudian Rasulullah bertanya kepada, 
"Hai Sulaik, apakah kamu telah shalat?” Sulaik menjawab, “Belum 
wahai Rasulullah.” Lalu Rasulullah Dennanda. “Shalatlah dua rakaat 
terlebih daan 
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Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu 
Bakar memberitakan kepada kami, Al Makhzumi memberitakan 
kepada kami yang telah berkata, “Berdiri dan laksanakanlah shalat!” 


Murrah telah berkata di akhir hadits Abu Zubair, “Nama laki- 
laki itu adalah Sulaik bin Amr Al Ghathafani."?”7 
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»1833. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah, 
Basyar bin Mu'adz, dan Ahmad bin Migdam memberitakan kepada 
kami dan berkata, “Hamad bin Zaid memberitakan kepada kami dan 
Basyar berkata, “Amr menceritakan kepada kami,” lalu dua orang 
lainnya berkata, “Kami menerima hadits ini dari Amr bin Dinar, dari 


Jabir, Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, dari Ayyub, Basyar bin 


387 Lihat Muslim, jum'at 58,59. 
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Mu'adz menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai” menceritakan 
kepada kami, Ruh bin Gasim menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ishak Al Jauhari menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
memberitakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Kesemuanya itu 
menerima hadits dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah yang 
telah berkata, “Suatu ketika, seorang laki-laki masuk ke dalam masjid 
pada saat Rasulullah sedang menyampaikan khutbahnya. Lalu 
Rasulullah menegurnya, "Hai sahabatku, apakah kamu sudah shalat? 
laki-laki itu menjawab, “belum, hai Rasulullah.” kemudian Rasulullah 
berkata kepadanya, “Berdiri dan laksanakanlah shalat!” 


Ahmad bin Abadah dan Ahmad bin Migdam berkata, “pakan 
kamu sudah shalat hai fulan? 


Dalam hadits Abu Ashim disebutkan, “Apakah kamu telah 
shalat?” laki-laki itu menjawab, “Belum hai Rasulullah.” kemudian 
Rasulullah berkata kepadanya, “shalatlah dua rakaat."?98 


3 Oi kam UT AK pr iyaa 1 ab Tusi —NATE 
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- 1834. Abu Thabir telah memberitakan Sebuah: hadits. kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Rafi' 
memberitakan kepada kami, Abdul Razzak memberitakan kepada 
kami, Ibnu Juraij memberitakan kepada kami, Amr bin Dinar 
memberitakan kepada ku bahwa. dirinya telah mendengar Jabir bin 


Abdullah berkata, “Pada suatu hari jum'at, seorang laki-laki masuk ke 
dalam masjid ketika Rasulullah SAW sedang berkhutbah. Lalu 


358 Muslim, Jum'at 54 dari jalur Hammad bin Zaid. 
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Rasulullah bertanya kepadanya, “Hai saudaraku, apakah kamu telah 
melaksanakan shalat sunnat tahiyyatul masjid dua rakaat?” laki-laki 
itu menjawab, “Belum wahai Rasulullah.” kemudian Rasulullah 


berkata kepadanya, “Shalatlah terlebih dahulu'. 23 


95. Bab: Khatib Yang Sedang Menyampaikan Khutbah Jum'at 
Memerintahkan Orang Yang Baru Masuk Ke Dalam Masjid 
Untuk Shalat Dua Rakaat. Dalil Bahwasanya Rasulullah SAW 
Tidak Menghentikan Khutbah Jum'atnya meskipun Ada Orang 
Baru Masuk Ke Dalam Masjid dan Melaksanakan Shalat Sunnah 
Dua Rakaat, Sebagaimana Yang Selama Ini Diduga Oleh 
Sekelompok Orang Yang Tidak Mencermati Hadits-Hadits 

Tersebut Dengan Baik. | 


Abu Bakar berkata, “Dalam hadits Ibnu Ajalan, yang 
diterimanya dari Iyadh, dari Abu Said disebutkan, “Kemudian 
Rasulullah menyuruh laki-laki itu shalat dua rakaat, sedangkan beliau 
sendiri tetap melanjutkan khutbahnya.” Hadits ini telah kami diktekan 
secara menyeluruh. 


96. Bab: Khatib Yang Sedang Berkhutbah Memerintahkan Orang 
Yang Duduk dan Belum Melaksanakan Shalat Sunnat Dua 
Rakaat untuk Berdiri Melaksanakan Shalat Sunnat Tahiyyatul 
Masjid. Perintah Ini Adalah Sebuah Perintah Fakultatif (Bersifat 
Pilihan) dan Anjuran Belaka. Hadits Ini Menunjukkan 
Perbedaan Pendapat dengan Kelompok Yang Menduga bahwa 
Perintah Tersebut adalah Khusus Untuk Sulaik Al Ghathafani 


389 Muslim, Jum'at 56 dari jalur Muhammad bin Rafi' 
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1835. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Khasyram 
memberitakan kepada kami, Isa bin Yunus memberitakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir yang telah berkata, 
“pada hari jum'at, Sulaik Al Ghathafani masuk ke dalam masjid 
ketika Rasulullah SAW sedang berkhutbah. Lalu Sulaik Al Ghathafani 
langsung duduk. Melihat itu, Rasulullah bertanya kepadanya, “Hai 
Sulaik, berdiri dan kerjakanlah shalat sunnat dua rakaat yang perlu 
saja!” selanjutnya Rasulullah pun bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kalian datang ke masjid di hari jum'at, sementara khatib 
sedang berkhutbah, maka kerjakanlah shalat sunnat dua rakaat yang 


,." 


perlu saja'. 


Abu Bakar berkata, “Rasulullah SAW telah memerintahkan 
shalat sunnat dua rakaat seusai Sulaik melaksanakannya kepada setiap 
orang muslim yang baru datang ke masjid untuk melaksanakan shalat 
sunnat dua rakaat, meskipun khatib sedang berkhutbah, hingga datang 
hari kiamat kelak. Maka, bagaimana mungkin dapat ditolerir seorang 
alim menginterpretasikan bahwasanya perintah Rasulullah itu hanya 
khusus bagi Sulaik Al Ghathafani yang masuk ke dalam masjid ketika 
Rasulullah sedang berkhutbah. Bukankah Rasulullah SAW 
memerintahkan hal itu dengan lafadz yang umum, “Barangsiapa yang 
masuk ke dalam masjid ketika khatib sedang berkhutbah, maka 
dianjurkan baginya untuk shalat dua rakaat", seusai Sulaik 
melaksanakan shalat sunnah dua rakaat? Selain itu, bukankah Abi 
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Said, perawi hadits ini, telah bersumpah bahwasanya ia tidak akan 
pernah meninggalkan shalat sunnah tahiyyatul masjid dua rakaat 
setelah Rasulullah memerintahkannya. Barangsiapa menyangka 
bahwasanya perintah tersebut hanya khusus bagi Sulaik atau orang 
yang masuk ke dalam masjid ketika khatib sedang berkhutbah, maka 
sebenarnya ia telah bertentangan dengan hadits-hadits Nabi yang telah 
disebutkan. Karena sabdanya yang berbunyi, “apabila salah seorang 
di antara kalian masuk ke masjid di hari jum'at, sementara khatib 
sedang berkhutbah, maka kerjakanlah shalat sunnat dua rakaat. 
maka amat mustahil jika Rasulullah hanya menujukan perintah ini 
kepada seorang laki-laki (Sulaik Al Ghathafani) yang baru masuk ke 
dalam masjid dan tidak untuk yang lain. Karena redaksi yang 
berbunyi, “Apabila salah seorang di antara kalian...', menurut orang 
arab itu mencakup semua orang. Kemudian hadits ini sebenarnya telah 
kami riwayatkan dalam 'kitab Al Jumu'ah'? 


97. Bab: Seseorang Dibolehkan Melaksanakan Shalat Sunnah 
Sekehendak Hatinya dengan Rakaat Yang Tidak Dibatasi 
dalilnya Adalah Bahwa Seluruh Shalat Yang Dilaksanakan 
Sebelum Shalat Jum'at Adalah Sunnah bukan Wajib. 


Abu Bakar berkata dalam hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah 
dari Nabi Muhammad SAW 'Dan dia shalat seperti yang diwajibkan 
atasnya' dan dalam hadits: Salman, 'Seperti yang ditetapkan 
atasnya',dalam hadits Abu Ayyub 'Maka dia ruku' jika telah tampak 
olehnya' 


'@ Muslim, jum'at 59 dari jalur Ali bin Khasyram. 
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98. Bab: Anjuran Untuk Memanjangkan Shalat Sunnah 
sebelum Shalat Jum'at 


7. 
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' 1836. Abu Thahir telah: memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Mani' dan 
Ziyad bin Ayyub memberitakan kepada kami, Mu' ammal bin Hisyam 
memberitakan kepada kami, dan mereka berkata, "Ismail menceritakan 
kepada kami,' Ziyad berkata, 'Ayyub memberitakan kepada kami, dua 
orang lain berkata, “Kami menerima hadits ini dari Ayyub yang telah 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Nafi', “apakah Ibnu Umar selalu 
melaksanakan shalat sunnat sebelum shalat jum'at?” Nafi' menjawab, 
“Ya, Ibnu Umar selalu memanjangkan shalat sunnat sebelum shalat 
jum'at. Setelah itu, ia pun melaksanakan shalat sunnat dua rakaat di 
rumahnya. Kemudian ia meriwayatkan bahwasanya Rasulullah pun 
senantiasa melakukan hal tersebut," 





X1 Sanadnya shahih, Al Fathur Rabbani 6 6: 16, Abu Daud, perkataan 1128 dari jalur 
Isma'il. 
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99. Bab: Waktu Igamat untuk Shalat Jum'at : 


0o- 30 21. 
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1837. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin Said Al 
Asyaj memberitakan kepada kami, Abu Khalid memberitakan kepada 
kami, dari Abu Ishak, dari Az-Zuhri, dari Saib bin Yazid yang telah 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW hanya mempunyai satu 
orang muadzin. Apabila Rasulullah naik ke atas mimbar, maka 
muadzin itu akan mengumandangkan adzan. Dan apabila beliau turun 
dari mimbar, maka muadzin tersebut mengumandangkan Igamatnya. 
Begitu pula Abu Bakar dan Umar (yang mengikuti tata cara 
Rasulullah SAW). Akan tetapi pada masa pemerintahan Utsman, 
ketika kaum muslimin mulai bertambah banyak, maka khalifah 
Utsman memerintahkan panggilan shalat yang ketiga dari sebuah 
rumah yang berada di pasar yang bernama Az-Zawra. Apabila 
khalifah Utsman naik ke atas mimbar, maka muadzin 
mengumandangkan adzannya. Dan apabila khalifah Utsman turun dari 
mimbar, maka muadzin mengumandangkan Igamatnya."””2 


?62 Sanadnya hasan, lihat Abu Daud, perkataan 1088 dari jalur Ibnu Abbas 
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100. Bab: Keringanan Bagi Makmum Dan Imam untuk Berbicara 
Usai Khutbah Jum'at sebelum Shalat Jum'at Dimulai 
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1838. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits Besa 


kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Salm bin Junadah 


memberitakan kepada kami, Waki” memberitakan kepada kami, dari 
Jarir bin Hazim, dari Tsabit bin Al Bannani, dari-Anas bin Malik yang 
telah berkata, “Sesungguhnya apabila Rasulullah SAW turun dari atas 
mimbar pada hari jum'at, maka beliau akan berbicara dengan seorang 
jama'ah. Setelah itu, barulah beliau akan beranjak ke tempat shalat 
untuk memimpin shalat Jum'at. sid 


101. Bab: Waktu Shalat Jum'at 


1. 2 
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389 Sanadnya dha'if, Abu Daud, perkataan 1120 dari jalur Jarir 
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1839. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Salm bin Junadah, dari 
Waki”, dari Ya'la bin Harits Al Muharibi, dari Iyas bin Salama bin Al 
Akwa”, dari bapaknya yang telah berkata, “Kami selalu melaksanakan 
shalat jum'at bersama Rasulullah SAW pada saat matahari tergelincir. 
Dan kami pulang dari masjid sambil mengikuti bayangan kami." 


102. Bab: Anjuran untuk Menyegerakan Pelaksanaan 
Shalat Jum'at 
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1840. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
memberitakan kepada kami, Abu Daud memberitakan kepada kami, 
Ibnu Abu Zi'b menceritakan kepada kami, dari Muslim bin Jundub, 
dari Zubair bin Awwam yang telah berkata, “Kami senantiasa 
melaksanakan shalat jum'at bersama Rasulullah SAW sambil berpacu 
dengan bayang-bayang. Maka bayang-bayang tersebut hanya berkisar 
satu atau dua kaki.” 


Abu Bakar berkata, “Aku tidak tahu, apakah Muslim mendengar 
hadits ini dari Zubair atau tidak?” 


364 Muslim, Jum'at dari jalur Waki' yang serupa. 
28 Sanadnya shahih, Al Fathur Rabbani 6: 36,37 dari jalur Ibnu Abu Dzi'b dengan 
hadits yang sama, 4! Mustadrak 1: 291 dari jalur Abu Daud dan lain-lain. 
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1841. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdullah bin Said Al 
Asyaj memberitakan kepada kami, Abu Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Hamid, dari Anas yang telah berkata, “Kami senantiasa 


menyegerakan shalat jum'at. Dan setelah itu, kami tidur siang" ?66 


103. Bab: Menyegerakan Shalat Jum'at pada saat 
Teriknya Matahari 
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1842. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ishak bin Manshur 
memberitakan kepada kami, Harami bin Umarah bin Abu Hafshah 
menceritakan kepada kami, Abu Khaldah menceritakan kepada ku dan 
berkata, “Pada masa Al Hajjaj aku pernah mendengar Anas bin Malik 


36 Bukhari, jum'at 16 dari jalur Hamid. 
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dipanggil oleh Yazid Adh-Dhabbi di hari jum'at. Kemudian Yazid 
Adh-Dhabbi bertanya kepada Anas bin Malik, “Hai Abu Hamzah, 
anda pernah ikut shalat bersama Rasulullah dan juga ikut shalat 
bersama kami. Sebenarnya, bagaimana Rasulullah SAW itu shalat?” 
Anas bin Malik menjawab, “ketahuilah bahwasanya apabila cuaca 
mulai bertambah dingin, maka Rasulullah akan menyegerakan shalat. 
Dan sebaliknya, apabila cuaca semakin bertambah panas, maka beliau 


akan menyejukannya'."?7 


104. Bab: Tentang Jumlah Rakaat Shalat Jum'at 


Abu Bakar pernah berkata, “Sebenarnya kami telah mendiktekan 
hadits Umar bin Khaththab yang menerangkan tentang jumlah rakaat 
shalat jum'at yang dua rakaat pada kitab Al Idain.” 


105. Bab: Tentang Bacaan Pada Shalat Jum'at 
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367 Bukhari, jum'at 17 dari jalur Harami secara ringkas, Al Hafidz menunjukan 
kepada riwayat Al Isma'iliy dalam Al Fath 2: 389. 
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1843. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yahya bin Hakim 
memberitakan kepada kami, Yahya bin Said memberitakan kepada 
kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari bapaknya, dari Ubaidillah bin 
Abu Rafi', sekretaris Ali, yang telah berkata, “Konon Marwan bin 
Hakam menugaskan Abu Hurairah untuk menjadi imam shalat di kota 
Madinah. Kemudian ia melaksanakan shalat jum'at berjama'ah 
bersama kaum muslimin. Lalu ia membaca surat Al Jumu 'ah dan surat 
Izaa Jaa akal munafiguun. Kemudian aku bertanya kepadanya, “Hai 
Abu Hurairah, anda telah membacakan kepada kami surat yang dulu 
juga pernah dibaca Ali bin Abu Thalib di kota Kufah.” Abu Hurairah 
menjawab, “Sesungguhnya, aku pernah mendengar orang yang 
kukasihi, Abu Oasim Nabi Muhammad SAW, juga membaca kedua 


surat ini'."68 
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1844. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 

kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yahya bin Hakim 
memberitakan kepada kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi 
memberitakan kepada kami, dari Ja'far, “Pada rakaat kedua dibaca 
surat Idzaa jaa “akal munaafiguun."”? 


368 Muslim, Jum'at 61 secara ringkas dari jalur Ja'far, Al Fathur Rabbani 6: 111,112. 
369 Lihat Muslim, jum'at 61. 
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106. Bab: Tentang Dibolehkannya Membaca Surah selain Surah 
Al Munafiguun Pada Rakaat Kedua Dalam Shalat Jum'at 
meskipun Pada Rakaat Pertama Dibacakan Surah Al Jumu'ah 
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1845. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Al “Ala dan Said bin Abdurrahman Al Makhzumi memberitakan 
kepada kami, keduanya berkata, 'Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Dhamrah bin Said, dari Ubaidillah bin Atabah bin Mas'ud yang 
telah berkata, “Suatu ketika, Dhahhak bin Oais berkirim surat kepada 
Nu'man bin Basyir untuk menanyakan tentang surat apa yang dibaca 
Rasulullah SAW pada shalat jum'at selain surat Al Jumu'ah?" lalu 
Nu'man bin Basyir membalas suratnya, "Rasulullah SAW sering 
membaca surat hal ataaka hadiitsul ghasiyah'." 


Kemudian Al Makhzumi berkata dalam haditsnya, “Dhahhak 
bertanya kepada Nu'man bin Basyir tentang surat yang dibaca oleh 
: Nabi Muhammad dalam shalat jum'at, lalu Nu'man bin Basyir 
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membalas balik tulisan tersebut bahwasanya Rasulullah membaca 


surat Al Jumu 'ah dan surat hal ataaka hadiitsul ghasiyah.”” 
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1846. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Yusuf 
memberitakan kepada kami, Ismail bin Abu Uwais memberitakan 
kepada kami,bapakku menceritakan kepada kami, dari Dhamrah bin 
Said, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Dhahhak bin Oais Al Fatri, 
dari Nu'man bin Basyar Al Anshari,dia berkata, “Kami pernah 
bertanya kepadanya tentang surat apa yang dibaca Rasulullah SAW 
dalam shalat jum'at selain surat Al Jumu'ah.” Ia pun menjawab, 
“Rasulullah SAW sering membaca surat hal ataaka hadiitsal 


ghasiyah. T 


107. Bab: Dibolehkan Membaca Surah Sabbihisma Rabbikal “Ala 
dan Surah Hal Ataaka Haditsul Ghasiyah 
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39 Muslim, Jum'at 63 dari jalur Sufyan. 
1! Sanadnya shahih, An-Nasa'i 3-92 dari jalur Dhamrah bin Sa'id. 
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1847. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Abdurrahman memberitakan kepada 
kami, Syu'bah memberitakan kepada kami, Ya'kub bin: Ibrahim 
memberitakan kepada kami, Utsman bin Umar memberitakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Ha, Muhammad bin Abu 
Shafwan Ats-Tsagafi memberitakan kepada kami, Said bin Amir 
memberitakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ma'bad bin Khalid, dari Zaid bin Agabah, dari Samrah bin Jundub 
yang telah berkata, “Rasulullah SAW sering membaca surat 
sabbihisma rabbikal 'ala dan surat hal ataaka haditsul ghasyiyah 
pada shalat jum'at.” 


Abu Bakar berkata, “Aku telah mendiktekan tentang dua surat 
apa yang dibaca manakala hari raya idul fitri bertemu dalam satu hari 
bersama shalat jum'at dalam kitab Al Idain. kaki 


7 Sanadnya shahih, Abu Daud 1125 dari jalur Syu'bah. 
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108. Bab: Tentang Orang Yang Mendapatkan Satu Rakaat Shalat 
Jum'at Bersama Imam berarti Ia Telah Mendapatkan Satu 
Rakaat Shalat Jum'at dan Harus Menambah Satu Rakaat Lagi, 
berbeda Halnya dengan Pendapat Yang Mengatakan Seseorang 
Yang Tidak Mendengarkan Khuthbah Jum'at berarti Ia Harus 
Melaksanakan Shalat Dzuhur Empat Rakaat sebagai Pengganti 
Khuthbah Tersebut adapun Pendapat Orang-Orang Irak 
Mengatakan bahwa Seseorang Yang Mendapatkan Tasyahud 
Shalat Jum'at berarti Ia Telah Mendapatkan Dua Rakaat. 
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1848. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Al 'Ala memberitakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami,dan berkata, “Aku telah menghapal hadits ini dari Az-Zuhri, Ha, 
Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri dan Said bin Abdurrahman 
Al Makhzumi memberitakan kepada kami,keduanya berkata, “Sufyan 
menceritakan kepada kami,” dan berkata, “Aku telah mendengar 
hadits ini dari Az-Zuhri, dari Abu Salama bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah, Abdul Jabbar pernah berkata, “Berita tersebut didengar 
Rasulullah SAW.” Dua orang lainnya berkata, “Dari Nabi Muhammad 
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SAW bahwasanya beliau telah bersabda, “Barangsiapa mendapatkan 
satu rakaat shalat, maka sebenarnya ia telah mendapatkan shalat." 


Al Makhzumi pernah berkata, “(melaksanakan) satu rakaat 
shalat, maka berarti ia telah mendapatkannya." 
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1849. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Sahal Ar-Ramli 
memberitakan kepada kami, Al Walid bin Muslim memberitakan 
kepada kami,dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari 


Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW dia berkata :'Barang siapa yang 
mendapatkan satu rakaat shalat, berarti ia telah mendapatkan shalat. 


. Az-Zuhri berkata: Shalat jum'at menurut kami juga sama seperti 
itu, jika telah mendapatkan satu rakaat berarti ia harus melengkapinya 
dengan satu rakaat lagi. 
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”3 Bukhari, waktu-waktu 29, musnad Al Hamidi 946 dari jalur Sufyan. 
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1850. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Maimun di Iskandariah memberitakan kepada kami 
dengan khabar Al Walid bin Muslim, Al Walid memberitakan kepada 
kami,dari Al Auza'i,Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW ia berkata, 'Barang 
siapa mendapatkan satu rakaat shalat jum'at, berarti ia telah 
mendapatkan shalat' 


Abu Bakar telah berkata, “Hadits ini diriwayatkan berdasarkan 
makna yang tidak menafsirkan redaksi hadits. Dan redaksi hadits yang 
berbunyi “Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat”, maka shalat 
jum'at juga merupakan shalat sebagaimana yang dikemukakan Az- 
Zuhri. Jika suatu hadits diriwayatkan berdasarkan makna dan bukan 
berdasarkan redaksi, maka boleh juga dikatakan, “Barangsiapa 
mendapatkan satu rakaat shalat jum'at”, karena shalat jum'at juga 
merupakan shalat yang wajib.” 

Apabila Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa yang 
mendapatkan satu rakaat shalat, maka berarti ia telah mendapatkan 
shalat tersebut”, maka hal itu berarti bahwa semua shalat wajib, 
seperti shalat lima waktu, shalat jum'at, shalat ied dan lain sebagainya 
itu masuk pula dalam hadits ini. Selain itu, Usamah bin Zaid Al-Laitsi 
juga telah meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang sama dari 
Ibnu Syihab. 
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3 Sanadnya shahih, An-Nasa'i 3: 92 dari jalur Az-Zuhri yang sama, 4! Mustadrak 
1: 291 dari jalur Al Walid. 
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1851. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah 
bin Abdurrahim Al Bargi memberitakan kepada kami, Ibnu Abu 
Maryam memberitakan kepada kami, Yahya bin Ayyub memberitakan 
kepada kami, dari Usamah bin Zaid Al-Laitsi, dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Salama, dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW yang telah 
bersabda, “Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat jum'at, maka 
ia-harus menyambungnya satu rakaat lagi.” | 


— Usamah berkata, “Aku.telah mendengar Oasim bin Muhammad 
'dan Salim berkata, “kami telah mengetahui hal itu'.7 : 


109. Bab: Dalil Yang Menerangkan tentang Dibolehkannya 
Melaksanakan Shalat Jum'at kurang Dari Empat Puluh 
Orang Laki-Laki 
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2 Sanadnya hasan-Nashir) Al Mustadrak 1: 292 dari jalur Amr bin Khalid Al 
Jara'i. 
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1852. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Mani? 
memberitakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, 
Hushain memberitakan kepada kami, dari Abu Sufyan dan Salim bin 
Abu Ja'd, dari Jabir yang telah berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
tengah berdiri untuk menyampaikan khutbah jum'at, tiba-tiba datang 
kafilah ke kota Madinah. Akhirnya para sahabat berhamburan 
menyambut kafilah tersebut hingga yang tersisa dari jama'ah shalat 
jum'at saat itu adalah dua belas orang, di antaranya adalah Abu Bakar 
dan Umar. Kemudian turun ayat yang berbunyi, “Apabila melihat 
perniagaan dan permainan, maka mereka akan bubar untuk menuju 
kepadanya — dan meninggalkanmu yang berdiri (untuk 
berkhuthbah)'."' 


110. Bab: Peringatan Keras Bagi Yang Terlambat Melaksanakan 
Shalat Jum'at 
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1853. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Khaitsamah Ali 
bin Amr bin Khalid Al Hurrani memberitakan kepada kami,bapakku 


376 Muslim, Jum'at 36 dari jalur Hushain, lihat Fathul Bari 2: 423. 
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memberitakan kepada kami, Zuhair memberitakan kepada kami, dari 
Abu Ishak, dari Abu Al Ahwash,dia mendengarnya dari Abdullah 
bahwasanya Rasulullah SAW telah berkata kepada orang-orang yang 
sering terlambat datang ke masjid untuk shalat jum'at, “Aku benar- 
benar ingin memerintahkan seseorang untuk menjadi imam shalat 
Jum'at. Lalu aku akan Bakar rumah orang-orang yang senantiasa 


terlambat untuk shalat jum'at"?! 
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1854. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yahya bin Hakim dan 
Muhammad bin Mu'ammar memberitakan kepada kami, lalu 
keduanya berkata, “Abu Daud menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishak, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Aku benar- 
benar ingin...” sama seperti redaksi hadits di atas. Hanya saja Yahya 
bin Hakim berkata, “...Mereka telah terlambat. 7 


37 Sanadnya shahih, Al Mustadrak 1: 292 dari jalur Amr bin Khalid Al Jarahi, 
Al Fathur Rabbani 6: 22. 
?7 Diriwayatkan oleh Muslim (2/123) dari jalur lain dari Zuhair. 
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111. Bab: Tentang Dianggap Kafir Hati Orang-Orang Yang 
Meninggalkan Shalat Jum'at Berkali-Kali dan Dianggap Lalai 
Orang Yang Senantiasa Terlambat Shalat Jum'at 
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1855. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Musa bin Sahal 
Ar-Ramli memberitakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Nafi' 
memberitakan kepada kami, dari Abu Taubah, Mu'awiyah bin Salam 
menceritakan kepada kami, dari saudaranya Zaid bin Salam, 
bahwasanya ia pernah mendengar Abu Salam Al Habsyi berkata, 
'Al Hakam bin Maina memberitakan kepada kami, dari Abu Hurairah 
dan Abu Said Al Khudri yang telah berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Sebaiknya orang-orang yang sering meninggalkan shalat 
jum'at itu menghentikan kebiasaannya. (karena jika tidak), maka 
Allah SWT akan menganggap kufur hati mereka atau ia akan menjadi 


termasuk orang-orang yang lalai" 


37 Muslim, Jum'at 40 dari jalur Abu Taubah. 


ShahihTbnu Khuzaimah || 405 


112. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Ancaman Bagi 
Yang Meninggalkan Shalat Jum'at Itu Berlaku Bagi Orang Yang 
Meninggalkannya tanpa Alasan Yang Tepat (Uzur) 
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1856. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yunus bin Abdul A”la 
Ash-Shadafi memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan 
kepada kami, Ibnu Abu Zi'b memberitakan kepada kami, Ha, 
Muhammad bin Rafi dan Ibnu Abdul Hakam memberitakan kepada 
kami, lalu Ibnu Rafi berkata, “Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Dzi'b memberitakan kepada kami, Ibnu Abdul 
Hakam berkata, “Ibnu Abu Fudaik memberitakan kepada kami, dan 
berkata, “Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami, dari Asid bin 
Abu Asid Al Barrad, dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari Jabir bin 
Abdullah bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa 


meninggalkan shalat jum'at tiga kali tanpa ada alasan, maka Allah 
"380 
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SWT akan menganggap (kufur) pada hatinya, 


380 Sanadnya shahih, Al Mustadrak 1: 292 dari jalur Ibnu Abdul Hakam. 
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1857. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Salam bin Junadah 
memberitakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami,dan 
berkata, “aku mendengar dari Muhammad bin Amr, Ha, Salam bin 
Junadah memberitakan kepada kami,dan berkata Waki' memberitakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Muhammad bin Amr bin Algamah 
Al-Laitsi, dari Ubaidah bin Sufyan Al Hadhrami, dari Abu Ja'ad 
Adh-Dhamri yang telah berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Barangsiapa meninggalkan shalat jum'at tiga kali tanpa adanya 
alasan —dikatakan dalam hadits Ibnu Idris—, maka akan ditulis 
(kufur) pada hatinya. Sedangkan dalam hadits Waki' disebutkan: 
“Maka ia adalah orang yang munafik. Lai 


113. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwa Dianggap Kufurnya 
Hati karena Meninggalkan Shalat Jum'at Tiga Kali 
Dengan Sengaja 
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381 Sanadnya hasan shahih-Nashir)lihat Al Mustadrak 1: 292. 
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1858. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
A'la Ash-Shan'ani memberitakan kepada kami, Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, 'Aku pernah mendengar Muhammad 
berkata, “Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan 
kepada kami, Muhammad menceritakan kepada kami, Ha, Bundar 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Ha, Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Said dan Yazid bin Harun memberitakan kepada kami, 
kesemuanya itu menerima hadits dari Muhammad bin Amr, dari 
Ubaidah bin Sufyan Al Hadhrami, dari Abu Ja'ad Adh-Dhamri 
bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa 
meninggalkan shalat jum'at tiga kali karena sengaja, maka Allah 
SWT akan menganggap kufur dalam hatinya.” 


2 3 


Ali bin Hujr tidak mengatakan, “Ia telah lama menemani." 


382 Sanadnya hasan shahih-Nashir) An-Nasa'i 3: 73 dari jalur Muhammad bin Amr. 
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114. Bab: Peringatan Keras Untuk Tidak Meninggalkan Tempat 
Tinggal karena Keperluan Duniawi khawatir Shalat Jum'atnya 
Akan Tertinggal 
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1859. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Ma'di bin Sulaiman memberitakan 
kepada kami, Ibnu Ajalan menceritakan kepada kami, dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah yang mendengar langsung dari Rasulullah SAW 
yang telah bersabda, “Mungkin saja salah seorang di antara kalian 
akan membawa beberapa ekor kambing untuk digembalakan sejauh 
satu atau dua mil. Ternyata di tempat tersebut ia tidak mendapatkan 
padang rumput. Akhirnya ia pergi menggembala ke tempat yang lebih 
jauh lagi hingga tiba waktu shalat jum'at dan ia tidak dapat 
melaksanakannya. Kemudian jum'at berikutnya tiba, dan ia pun tidak 
dapat melaksanakannya. Lalu jum'at berikutnya tiba dan ia pun tidak 


dapat melaksanakannya hingga hatinya dianggap kufur. Led 


383 Sanadnya dha'if, Al Mustadrak 1: 292 dari jalur Muhammad bin Basyar. 
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115. Bab: Menerangkan Tentang Orang Yang Melaksanakan 
Shalat Jum'at Bersama Imam di luar Tempat Tinggal . 
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1860. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Isa bin Ibrahim 
Al Ghafigi memberitakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar 
bahwasanya suatu ketika penduduk Ouba melaksanakan shalat jum'at 
bersama Rasulullah SAW. Abdullah bin Umar berkata, “Sementara 
kaum anshar melaksanakan shalat jum'at bersama Umar bin Khathab. 
Kemudian mereka kembali ke rumah dan tidur siang di tempat tinggal 
Umar untuk menghindari terik panas matahari. 


116. Bab: Perintah Bersedekah Satu Dinar atau Setengah Dinar 
Bagi Orang Yang Meninggalkan Shalat Jum'at tanpa Uzur, 
jika Haditsnya Shahih 
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1861. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Bundar menceritakan 
kepada kami, Abu Daud dan Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami,keduanya berkata, “Abu Musa menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, Hammam memberitakan 
kepada kami,Ha, Abu Musa menceritakan kepada kami, Abu Daud 
memberitakan kepada kami, Hammam memberitakan kepada 
kami,Ha, Ahmad bin Mani memberitakan kepada kami, Abu Ubaidah 
—yaitu Al Haddad— memberitakan kepada kami, Hammam 
memberitakan kepada kami, Salam bin Junadah memberitakan kepada 
kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari Hammam bin Yahya, 
dari Gatadah, dari Gudamah bin Wabrah Al Ajili, dari Samrah bin 
Jundub, dari Nabi Muhammad SAW yang telah bersabda, 
“Barangsiapa meninggalkan shalat jum'at satu kali tanpa adanya 
uzur (alasan), maka bersedekahlah dengan satu dinar. Dan apabila 
fidak memiliki satu dinar, maka cukup setengah dinar.” 
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Ibnu Mani” tidak mengatakan, “AI Ajili.” Sedangkan dalam 
hadits Waki” disebutkan, “barangsiapa ketinggalan satu kali shalat 
jum'at, maka bersedekahlah dengan satu dinar atau setengah dinar.” 

Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu 
Bakar memberitakan kepada kami, Musa memberitakan kepada kami, 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada 
kami dengan sanad yang sama dan tidak menyebutkan Al Ajili. 

Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu 
Bakar memberitakan kepada kami, Musa memberitakan kepada kami, 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada 
kami, Hammam bin Yahya memberitakan kepada kami, dari Datatah 
sama dengan sanad di atas. 


117. Bab: Keringanan Untuk Terlambat Datang Ke Tempat 
Shalat Jum'at karena Turun Hujan Lebat 
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1862. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Basyar bin Mu'adz Al 
Agidi memberitakan kepada kami, Nashih bin Al “Ala menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu Ammar memberitakan kepada kami, budak 





'4 Sanadnya dha'if, @udamah bin Wabrah tidak dikenal, An-Nasa'i 3: dari jalur 
Yazid bin Harun. 
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bani Hasyim, yang telah berkata, “Pada suatu hari jum'at aku berjalan 
di dekat Abdurrahman bin Samrah yang tengah berada di dekat 
sungai Ummu Abdullah untuk memandikan anak-anak dan para 
budaknya. Kemudian aku berseru kepadanya, “Hai Abu Said, mari kita 
pergi shalat jum'at!” tetapi Abu Said malah menj awab, “apabila hujan 


turun dengan deras, maka shalatlah kalian di kendaraan kalian'.88 


118. Bab: Keringanan Untuk Terlambat Datang Ke Tempat 
Shalat Jum'at karena Turun Hujan meskipun Hujannya Tidak 
Membahayakan Manusia 
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1863. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Nasr bin Ali 
memberitakan kepada kami, Sufyan bin Habib menceritakan kepada 
kami, dari Khalid Al Hazza', dari Abu Oalabah, dari Abu Al Malih, 
dari bapaknya, Muhammad, bahwasanya ia pernah bersama 
Rasulullah SAW dalam perjanjian Hudaibiyah. Tak lama kemudian 
hujan turun di hari jum'at tetapi tidak membasahi bawah sendal kaum 
muslimin. Akan tetapi Rasulullah memerintahkan kaum muslimin 
untuk shalat di atas kendaraannya.” 


385 Sanadnya dha'if, Nashih bin Al 'Ala lemah,diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam 
Ahmad dan Jadah, lihat Al Fathur Rabbani 6: 33-34, menurutku hadits ini disaksikan 
dengan kalimat setelahnya. 


ShahihIbnuKhuzaimah || 413 


“Abu Bakar berkata, “Tidak ada seorang pun dari para sahabat, 
selain Sufyan bin Habib, yang mengatakan hari jum'at." 


- 


119. Bab: Tentang Khatib Yang Memerintahkan Muadzin Shalat 
Jum'at untuk Mengumandangkan bahwa Shalat Di Rumah. 
Masing-Masing, agar Orang Yang Mendengar Tahu bahwa Tidak 
Melaksanakan Shalat Jum'at karena Turun Hujan 
| — adalah Dibolehkan : 
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18 Menurutku sanadnya shahih, dan dikeluarkan oleh jama'ah, Al Hakim dan 
Adz-Dzahabi menganggapnya shahih, semuanya berkata Sufyan bin Habib 
menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hidza'i selain Abu Daud, bahwasannya ia 
berkata, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami dan berkata, Sufyan bin Habib 
memberitakan kepada kami dari Khalid, bentuk pengkhabaran ini berdasarkan sanad 
yang tidak diketahui sehingga terputus, akan tetapi berbeda halnya dengan sebagian 
jama'ah, yang dikeluarkan dalam shahih Abu Daud (999)-Nashir). | 
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1864. Abu ,Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
memberitakan kepada kami, Ibnu Ibad memberitakan kepada kami, 
Yusuf bin Musa memberitakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, Kesemuanya itu menerima hadits dari Ashim, dari 
Abdullah bin Harits bahwasanya Ibnu Abbas pernah memerintahkan 
muadzin untuk mengumandangkan adzan jum'at pada saat hujan ' 
turun. Lalu. muadzin itu berseru, “Allahu akbar. Allahu akbar. 
Asyhadu allaa ilaaha illallahu. Asyhadu anna Muhammadan 
Rasulullah” Lalu Ibnu Abbas: berkata kepada muadzin tersebut, 
“serulah kaum muslimin untuk shalat jum'at di rumahnya saja.” akan 
tetapi beberapa orang bertanya, “apa yang telah kamu lakukan?” Ibnu : 
Abbas menjawab, “ketahuilah, orang yang lebih mulia dari diriku 
sendiri pernah melakukan itu. Apakah kalian menyuruhku untuk 
mengeluarkan kaum muslimin dari rumahnya dan datang ke masjid 
dengan menginjak lumpur?” 

Ini adalah hadits Ahmad bin Abadah. 

Yusuf berkata dari Abdullah bin Harits, “Seorang laki-laki dari 
penduduk Basrah telah berkata, “Atau aku mengeluarkan orang-orang 


dari rumah serta membebani mereka untuk membawa kotoran dari 
jalanan ke masjidmu?”' 


287 Sanadnya shahih -Nashir) Ibnu Majah, Igamat 35 dari jalur Ahmad bin Abadah, 
dan lihat Muslim, para Musafir 27. 
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120. Bab: Khatib Memerintahkan Muadzin untuk Menghapus 
Kata-Kata Dkali ee “?' Mari Kita Shalat dan Menggantinya 
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1865. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami,Mu'ammal bin Hisyam 
memberitakan kepada kami, Ismail memberitakan kepada kami, dari 
Abdul Hamid, pengarang Az-Zubadi memberitakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Harits bahwasanya Ibnu Abbas pernah berkata kepada 
muadzinnya pada saat hujan turun, “Apabila kamu telah mengucapkan 

“asyhadu anna Muhammadar Rasulullah', maka janganlah kamu 
sambung dengan “hayya 'alas shalaah ', tetapi ucapkanlah 'shalluu fi 
buyutikum' (shalatlah di rumahmu!).” Ternyata kaum muslimin 
merasa heran dengan tindakan Ibnu Abbas itu. Lalu Ibnu Abbas pun 
berkata, “Ketahuilah hai para sahabat, sesungguhnya orang yang lebih 
mulia dariku pernah melakukan hal ini. Sesungguhnya shalat jum'at 
itu sangat diniatkan, tetapi aku enggan menyuruh kaum muslimin 
untuk berjalan di atas lumpur yang licin." 


388 A1 Bukhari, Jum'at 14 dari jalur Isma'il, Muslim, para musafir 26, Abu Daud, 
perkataan 1066 
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121. Bab: Dalil Yang Menyebutkan Tentang Perintah Adzan Hari 
Jum'at untuk Shalat Di Kendaraan sebagaimana Disebutkan 
Oleh Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Orang Yang Lebih Mulia 
Dariku Pernah Melakukan Ini” adalah Nabi Muhammad SAW, 
jika Ibad Bin Manshur Hapal Hadits Yang Kami Sebutkan Ini. 
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1866. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
memberitakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, 
Ibad bin Manshur memberitakan kepada kami, dari 'Atha, dari Ibnu 
Abbas bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda pada saat turun 
hujan di hari jum'at, “shalatlah kalian di kendaraan kalian masing- 
masing!" ?89 


122. Bab: Perintah Untuk Memberi Waktu Jeda Antara Shalat 
Jum'at Dan Shalat Sunnat Ba'diah dengan Berbicara atau 
Keluar Dari Masjid 
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389 Ybnu Majah, Igamat 35 dari jalur Ibad bin Manshur menurutku.ia lemah-Nashir) 
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1867. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Sahal Ar-Ramli 
memberitakan kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami,- Ibnu Juraij memberitakan kepada kami, dari Umar bin Atha 
yang telah berkata, “Pada suatu ketika, Nafi' bin Jubair mengutusku 
untuk menemui Saib bin Yazid guna menanyakan tentang shalat 
jum'at. Lalu ia menjawab, “Ya aku pernah shalat jum'at dengan 
Mu'awiyah di Magshurah. Usai memberi salam, aku berdiri untuk 
mengerjakan shalat sunnat. Tak lama kemudian, Mua' wiyah datang 
menemui dan berkata kepadaku, “hai Saib, jika kamu telah 
mengerjakan shalat jum'at, maka janganlah mengerjakan shalat sunnat 
kecuali kamu keluar terlebih dahulu dari masjid atau berbicara dengan 
jama'ah lainnya. Dan Rasulullah SAW telah memerintahkan hal itu 
(kepadaku)."” 


123. Bab: Tentang Waktu Jeda Antara Shalat Jum'at dan Shalat 
Sunnah dengan Maju Di Depan Orang Yang Telah Shalat Jum'at 
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39 Muslim, Jum'at 73 dari jalur Ibnu Jarij 
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1868. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
memberitakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, Umar bin 'Atha bin Abu Khuwar memberitakan 
kepada kami bahwasanya Nafi' bin Jubair pernah diutus untuk 
menemui Saib bin Yazid guna menanyakan tentang sesuatu yang 
pernah dilihat Mu'awiyah. Saib berkata, “Aku pernah shalat jum'at di 
Magshurah bersama Mu'awiyah. Usai shalat jum'at, aku langsung 
berdiri untuk melaksanakan shalat sunnat 'di tempatku. Lalu 
Mu'awiyah melihatku dan berkata kepadaku, “Jangan kamu sambung 
shalat jum'atmu dengan shalat sunnat hingga kamu maju ke depan 
atau berbicara. Sesungguhnya Rasulullah telah mengajarkan hal itu 
(kepadaku)."?! 


124. Bab: Anjuran Bagi Imam Untuk Mengerjakan Shalat 
Sunnah setelah ba'diyah Di Rumah 
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1869. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada. 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
memberitakan kepada kami, Abdurrazzak memberitakan kepada kami, 


Ma'mar memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
bapaknya, dan Ayyub menerima hadits tersebut dari Nafi', dari Ibnu 


391 T ihat hadits 1867. 
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Umar bahwasanya apabila telah mengerjakan shalat jum'at, maka 
Rasulullah SAW langsung masuk ke dalam rumahnya dan shalat dua 
rakaat.” 
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1870. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Sahal Ar-Ramli 
memberitakan kepada kami, Walid memberitakan kepada kami, Malik 
berkata, “Nafi' memberitakan kepada kami, dari Ibnu Umar 
bahwasanya ia pernah melihat Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
sunnat dua rakaat setelah shalat jum'at dan shalat maghrib di 

rumahnya. "2 
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1871. Abdul Jabbar bin Al “Ala dan Said bin Abdurrahman Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 


kami, Ha, Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah 
memberitakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Az-Zulri, dari 


?92 Sanadnya shahih An-Nasa'i 3: 93 dari jalur Abdurrazzak. 
293 Bukhari, Jum'at 39 dengan panjang, Muslim, Jum'at 71 dari jalur Malik secara 


ringkas. 
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Salim, dari bapaknya bahwasanya Rasulullah SAW sering 
melaksanakan shalat sunnah dua rakaat setelah shalat jum'at. 


125. Bab: Dibolehkannya Bagi Imam untuk Melaksanakan Shalat 
Sunnah Di Masjid sebelum Keluar, jika Hadits Ini Shahih. 
Karena Kami Tidak Mengetahui Musa Bin Harits Mendengar 
Hadits Riwayat Jabir Bin Abdullah atau Tidak 
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1872. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ali bin Hajar 
memberitakan kepada kami, Ashim bin Suaid bin Amir memberitakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Musa bin Harits At-Taimi, dari 
bapaknya, dari Jabir bin Abdullah yang telah berkata, “Pada suatu hari 


rabu, Rasulullah SAW pergi berkunjung ke keluarga besar Amr bin 
Auf. Di sana beliau melihat beberapa hal tentang pohon kurma yang 


389 Muslim, Jum'at 72 dari jalur Sufyan. 
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selama ini belum pernah dilihatnya. Kemudian Rasulullah berkata 
kepada mereka, “Apabila kalian nanti melaksanakan shalat ied, maka 
tetaplah di tempat ini hingga kalian mendengarkan perkataanku.” lalu 
keluarga besar Amr bin Auf pun menjawab, "ya. Kami akan mematuhi 
ucapan anda hai Rasulullah.' ketika keluarga besar Amr bin Auf itu 
menghadiri shalat jum'at, maka Rasulullah mengimami shalat jum'at 
mereka. Usai melaksanakan shalat jum'at, maka Rasulullah langsung 
melaksanakan shalat sunnat ba'diah jum'at di masjid. Dan 
sebelumnya, tidak pernah terlihat Rasulullah melaksanakan shalat 
sunnah dua rakaat setelah jum'at di masjid. Setelah itu, Rasulullah 
kembali ke rumahnya." 


126. Bab: Memerintahkan Makmum Untuk Shalat Sunnah Empat 
Rakaat setelah Shalat Jum'at 
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1873. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah 
—yaitu Ibnu Muhammad Ad-Darawardi— memberitakan kepada 
kami, Abdul Jabbar bin Al “Ala memberitakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, keduanya menerima hadits itu dari Suhail 
bin Abu Shaleh, dari bapaknya, dari Abu Hurairah yang telah berkata, 


'98 Menurutku sanadnya dha'if, Ashim bin Suwaid tidak dikenal, dan aku tidak 
mengenal Muhammad bin Musa bin Al Harits At-Taimi-Nashir). 
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“Rasulullah SAW pernah bersabda, Ba sa shalat sunnah empat 
rakaat setelah shalat jum'at!” 


Abdui Jabbar berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
memerintahkan kaum muslimin untuk melaksanakan shalat sunnah 
empat rakaat setelah shalat jum'at." 3 


127. Bab: Tentang Hadits Singkat Yang Menerangkan 
Bahwasanya Rasulullah SAW Memerintahkan Kaum Muslimin 
untuk Melaksanakan Shalat Sunnah Empat Rakaat 
setelah Shalat Jum'at 
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1874. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Abu Ammar dan 
Husain bin Huraits dan Said bin Abdurrahman Al Makhzumi 
memberitakan kepada kami, lalu keduanya berkata, “Sufyan 
memberitakan kepada kami," Ha, Yusuf bin Musa menceritakan 
kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, Ha, Salam bin Junadah 
memberitakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan. Kesemuanya itu menerima hadits tersebut dari Suhail bin Abu 


396 Muslim, Jum'at 69 dari jalur Sufyan, dan lihat dirasat fil Haditsin Nabawi 79-80 
(edisi bahasa arab-Nashir). 
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Shaleh, dari bapaknya, dari Abu Hurairah yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa di antara kalian 
melaksanakan shalat sunnah setelah shalat Jum 'at, maka kerjakanlah 
shalat sunnah empat rakaat'. 13 


128. Bab: Kembali Ke Rumah setelah Melaksanakan Shalat 
Jum'at untuk Makan ataupun Tidur Siang 


ge. 


Ata Pa HN aba S Pe Ab 31 Up —yave 
£ (je en De ga 23 Jera Ea YG 123 ee Ag 
kn TN apn aka G3 GA Ana yi ja 


1875. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abadah dan 
Hasan bin Al Guza'ah memberitakan kepada kami, lalu keduanya 
berkata, “Fudhail bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu 
Hazim menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Sa'ad As-Saidi 
yang telah berkata, “Kami senantiasa melaksanakan shalat jum'at 
bersama Rasulullah SAW. Setelah itu, kami akan pulang ke rumah 
untuk makan atau tidur siang." 


MA Oh Lagin Cl Si Yugi Ab tua yaa 
baka gi Jia GP ca Up tj se pe Tarra 1 apa 
KE AV) JAV sa & L :Ju 





2 Muslim, jum'at 69 dari jalur Jarir, lihat dirasat fil haditsin Nabawi 79-80. 
298 j ihat hadits setelah ini. 
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1876. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ya'kub bin Ibrahim 
Ad-Dawragi memberitakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya (196 A) dari Sahal bin 
Sa'ad yang telah berkata, “kami tidak akan makan atau tidur siang 
kecuali setelah shalat jum'at." 


sap AU AR GS At Ab "tut —yavv 
MIL ai oi 3 Janda aa tera Oa an 5. An 


Jera € Ne Fe AN Ipa Ha Ka UE 
1877. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Bakar memberitakan kepada kami, Ahmad bin Abdah 
memberitakan kepada kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman memberitakan 
kepada kami, Humaid Ath-Thawil memberitakan kepada kami, dari 
Anas bin Malik yang telah berkata, “kami selalu melaksanakan shalat 
jum'at bersama Rasulullah SAW. Setelah itu, kami pulang ke rumah 
dan tidur siang." 


129. Bab: Anjuran Untuk Menyebar dan Mencari Rezeki setelah 
Melaksanakan Shalat Jum'at. Allah SWT Telah Berfirman, 
In Kab La MAA PIN d YES GX ee 5 “Apabila Shalat 
Jum'at Telah Dikerjakan, maka Bertebaranlah Di Muka Bumi dan 
Carilah Karunia (Rezeki) Allah” 


5 Sa Hp Pa Ara Sania -NAYA 


Pd Te 5 @ a, 


399 Muslim, jum'at 30 dari jalur Abdul Aziz. 
“0 Sanadnya shahih, Ibnu Majah Igamat 84 dari al Ahmad bin Ubadah. 
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1878. Abu Thahir telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Bakar memberitakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
bin Fayyad memberitakan kepada kami, Said bin Anbasah yaitu 
Al @aththan memberitakan kepada kami, Abdullah bin Basar 
menceritakan kepada kami, Kemudian Said bin Anbasah berkata: Aku 
pernah melihat Abdullah bin Basar memberitakan kepada kami, salah 
seorang sahabat Rasulullah, apabila usai shalat jum'at, maka ia keluar 
dari masjid dalam jangka waktu yang lama. Setelah itu, ja akan 
kembali lagi ke masjid dan melaksanakan shalat sunnah. Lalu aku pun 
mendekati dan bertanya kepadanya, “Wahai Abdullah, semoga Allah 
melimpahkan rahmat-nya kepadamu, mengapa kamu melakukan hal 
ini? mendengar pertanyaanku itu, Abdullah bin Basar menjawab, 
“ketahuilah hai sahabatku, sesungguhnya aku telah melihat Rasulullah 
sering' melakukan hal ini.” setelah itu Abdullah bin Anbasah pun 
membaca ayat yang berbunyi, “Apabila shalat jum'at telah dikerjakan, 
maka bertebaranlah di muka bumi dan carilah karunia Allah dan 


senantiasa ingatlah kepada Allah agar kalian beruntung'. stik 





401 Sanadnya dha'if Abdullah bin Basar dun dia adalah Al Habrani lemah, 
dikeluarkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir, lihat Majma'uz Zawaaid 2 :194 
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Pa 
deals 
Pa Pa 
KITAB PUASA 


Ringkasan dari Ringkasan Musnad dari Nabi Muhammad SAW 


1. Bab: Penjelasan Bahwasanya Puasa Di Bulan Ramadhan itu 
Merupakan Bagian Dari Iman. 


Abu Bakar Berkata, “Aku telah mendiktekan hadits Hamad bin 
Zaid, Ibad bin Ibad Al Mahlibi, dan Syu'bah bin Hajjaj yang 
semuanya berasal dari Abu Jamrah"” dari Ibnu Abbas dalam kitab 


Lg 


OKI AE Sp Jan Aga By SE ES tszsl —aava 
2 SI Ii AAA WAN Ap SS all 3 al splal 
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“02 Dalam teks aslinya : dari Ibnu Jamrah yang betul adalah seperti yang kami tulis 
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1879. Al Ustadz Imam Abu Utsman Ismail bin Abdul Rahman 
Ash-Shabuni telah memberitakan kepada kami, Abu Thahir 
Muhammad bin Fadhl bin Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah 
memberitakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad Ishak bin 
Khuzaimah memberitakan kepada kami, Muhammad bin Basyar 
memberitakan kepada kami, Abu Amir memberitakan kepada kami, 
Ourrah memberitakan kepada kami dari Abu Hamzah Adh-Dhab'i 
yang telah berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, “Hai 
Ibnu Abbas, aku mempunyai bejana besar untuk membuat dan 
menyimpan minuman anggur. Setelah itu, aku pun mencicipi 
minuman anggur tersebut. Apabila aku sedang duduk sambil 
berbincang-bincang dengan para sahabat, maka aku merasa khawatir 
aroma manis minuman tersebut akan tercium'." Lalu Ibnu Abbas 
menjawab, “Wahai sahabatku, ketahuilah pada suatu hari, utusan 
Abdul Gais datang menemui Rasulullah SAW. Kemudian Rasulullah 
pun berkata kepada para utusan tersebut, “Selamat datang para utusan 
yang tidak pernah merasa malu dan tidak pernah menyesal!” 


Para utusan tersebut menjawab, “Wahai Rasulullah, ketahuilah 
sesungguhnya antara kami dan Anda ada orang-orang musyrik yang 
berasal dari suku Mudhar. Dan kami tidak akan dapat menemui Anda 
kecuali pada bulan-bulan haram. Oleh karena itu, alangkah baiknya 
jika Anda menerangkan kepada kami sebuah amal perbuatan yang 
apabila kami lakukan, maka kami akan dapat masuk ke dalam surga 
dan kami pasti akan menyerukan orang-orang setelah kami” (untuk 
melaksanakan amal perbuatan itu pula).” 


“8 Dalam teks aslinya : man raana koreksian ini terdapat dalam shahih Bukhari 
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Kemudian Rasulullah menjawab, “Baiklah. Aku akan 
memerintahkan kepadamu untuk melaksanakan empat hal dan 
melarangmu dari empat hal pula. Pertama, beriman kepada Allah. 
Apakah kamu sekalian tahu apa itu iman?” Para utusan itu menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Lalu Rasulullah 
melanjutkan, “Yaitu bersaksi bahwasanya tidak ada tuhan selain 
Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, dan berpuasa di bulan 
Ramadhan, dan memberikan seperlima dari harta rampasan perang. 
Kemudian aku pun melarangmu dari empat hal: meminum anggur 
yang terbuat dari labu manis, nagir, hantam, dan muzafat. na 


2..Bab: Penjelasan Bahwa Berpuasa Di Bulan Suci Ramadhan itu 
Merupakan Bagian Dari Rukun Islam, karena Iman dan Telan itu 
Dua Nama untuk Satu Arti 


Abu Bakar berkata, “Hadits Jibril ketika bertanya kepada Nabi 
Muhammad SAW Tentang Islam, sebagaimana telah kami sebutkan 
dalam kitab Al Iman.” 


AE KA GE SAS GE If le GA AA, 

BESI JA JB 03 aa PP egg ME yi Ke 3 
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1880. S alam bin Junadah telah memberitakan sebuah hadits 
kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari Hanzhalah 
Al Jumahi, dari Ikrimah bin Khalid Al Makhzumi, dari Ibnu Umar 
yang pernah berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Islam itu 


“04 AJ Bukhari, peperangan 69 dari jalur Ibnu Amir Al Agdi 
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didirikan atas lima perkara: bersaksi bahwasanya tiada Tuhan selain 
Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, pergi haji, dan bepuasa di 
bulan Ramadhan' " 


Je Ga de gb Kal ha aah 
AI Gak gp BAE op oi LN AI bole Wi 
dam HA Jon J6 IG CA gia Bi Aa -JG 


a..... 


1881. Ahmad bin Migdam Al “Ajli telah menceritakan seba 
hadits kepada kami, Bisyar bin Al Mufadhal menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar bin 
Khattab menceritakan kepada kami lalu berkata, “Aku pernah 
mendengar bapakku menceritakan sebuah hadits kepada kami yang 
diterimanya dari Ibnu Umar yang berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda sama seperti hadits tersebut di atas'."s 





“05 Muslim, Iman 21 dari jalur 'Ashim 
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KUMPULAN BEBERAPA BAB KEUTAMAAN 
BULAN RAMADHAN DAN BERPUASA DI 
DALAMNYA 


3. Bab: Yang Menerangkan tentang Dibukanya Pintu-Pintu 
Surga, Ditutupnya Pintu-Pintu Neraka, dan Dibelenggunya Setan 
di Bulan Ramadhan 
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1882. Ali bin Hujr As-Sa'adi telah memberitakan sebuah hadits 
kepada kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abu Suhail 
memberitakan kepada kami, dari bapaknya, dari Abu Hurairah yang 
telah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Apabila telah datang bulan Ramadhan, maka pintu-pintu surga akan 
dibuka, pintu-pintu neraka akan ditutup, dan setan-setan akan 


dibelenggu'. 


Abu Bakar berkata, “Abu Suhail adalah paman Malik bin 
Anas.” 


“06 Sanadnya shahih, An-Nasa'i 4 :101 dari jalur Ali bin Hajar 
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4. Bab: Menerangkan Bahwasanya Maksud Rasulullah SAW 
Dengan Sabdanya “Dan Setan-Setan Dibelenggu” adalah Setan- 
Setan Yang Membelot dan Bukan Semua Setan karena 
Terkadang Nama Setan Itu Bermaksud Kepada Sebagian 
Mereka, tentang Seruan Malaikat Kepada Kebaikan dan 
Menjauhkan Kejahatan, serta Dalil Bahwasanya Apabila Pintu 
Surga Telah Dibuka maka Tidak Ada Satu Pun Pintu Surga Yang 
Ditutup. Apabila Pintu Neraka Telah Ditutup Pada Bulan 
Ramadhan maka Tidak Ada Satu Pun Pintu Neraka 

3 Yang Dibuka 
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1883. Muhammad bin Al “Ala bin Kuraib telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
yang: telah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Sesungguhnya di malam pertama bulan suci Ramadhan setan-setan, 
yaitu para jin yang membelot, akan dibelenggu, pintu-pintu neraka 
akan ditutup dan tidak ada satu pintu neraka pun yang dibuka, lalu 
pintu-pintu surga juga akan dibuka dan tidak ada satu pintu surga 
pun yang ditutup. Setelah itu, muncul seseorang yang akan berseru, 
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“Hai orang yang mencari kebaikan, datanglah dengan segera! Dan 


hai orang yang mencari kejahatan, berhentilah! saka 


5. Bab: Tentang Keutamaan Bulan Ramadhan merupakan Bulan 
Yang Paling Mulia Bagi Kaum Muslimin, dan Anjuran Kepada 
Orang Yang Beriman agar Mempersiapkan Perbekalan Dari Segi 
Materi untuk Beribadah sebelum Memasuki Bulan Ramadhan 
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1884. Muhammad bin Basyar dan Yahya bin Hakim telah 
memberitakan sebuah hadits kepada kami,dan keduanya berkata, 'Abu 
Amir menceritakan kepada kami', Katsir bin Zaid menceritakan 
kepada kami, Amr bin Tamim menceritakan kepada kami,bapakku 
menceritakan kepada kami, bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah 


407 Sanadnya hasan, ada pertentangan di Abu Bakar bin 'Iyash dari sisi hafalannya 
-Nashir) At-Tirmidzi 3: 66 dari jalur Muhammad bin Al Ala 
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berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Bulan yang mulia ini, 
berdasarkan sumpah Rasulullah SAW, telah menaungi kalian. Tidak 
ada bulan yang menyambangi kaum muslimin lebih baik untuk mereka 
dari bulan ini. Dan tidak ada bulan yang menyambangi kaum munafik 
lebih buruk dari bulan ini. Selanjutnya ganjaran pahala orang 
beriman, berdasarkan sumpah Rasulullah SAW, akan ditulis sebelum 
ia memasuki bulan Ramadhan tersebut, sedangkan ketetapan hati dan 
kesengsaraan orang munafik akan ditetapkan sebelum ia memasuki 
bulan Ramadhan. Hal itu disebabkan karena orang yang beriman 
telah mempersiapkan nafkah untuk beribadah ketika memasuki bulan 
tersebut, sementara orang munafik mempersiapkan keikutsertaannya 
terhadap kelalailan dan aurat orang-orang mukmin. Dengan 
demikian, itu rampasan perang yang diraih oleh orang yang 
beriman.” 


Ini adalah hadits Yahya. 


Bundar berkata, “Itulah rampasan perang untuk orang-orang 
mukmin yang diraih oleh orang durhaka.” 


Amr bin Tamim dikenal sebagai budak Bani Rumanah 
Madani. 8 


6. Bab: Bahwasanya Allah SWT Akan Mengampuni 
Hamba-Hamba-Nya Yang Beriman Pada Malam Pertama Di 
Bulan Ramadhan apabila Hadits Ini Benar karena Kami Tidak 
Tahu Apakah Khalaf Bin Abu Rabi' Itu Adil Atau Banyak 
Celanya dan Juga Amr Bin Hamzah Al Oisi Yang Posisinya 
Berada Di Bawah Khalaf 


SD 30 Lo. ih L 3016 ah 


Pa D—— AND) oa Bu Kobe Lido —YAAO 


408 Ganadnya dha'if, Tamim salah seorang budak Abu Ramanah tidak diketahui, 
dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad, lihat Al Fathur Rabbani 9 : 232 


434 || Shahih Ibnu Khuzaimah 


£ o 02 g Ea AG Pi ot Geo 20 3. 
 p demam pl gap ah bon Ui il 0 ya UH 9S 
Sa Da 28 AI Jp JUS 2JE ML EA Hip 
Pauh aa de KALI 5 ab JS LO jaka) 
£ LAN Ol JB NS JB Y 1JE ab PS JB Y :JB SY 
aa JO AG SA 
ya Na AT Aa Li NA Ie le daa Mb “en TI air - 
al dd Jas dana daa Chant) ea Jen) Jar gd! ooh 
SI BEI S3 LSI NE SU 4 TM OM 13 

Aa ia AR 3 Ca 3 tah 
1885. Muhammad bin Rafi” telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami, Amr bin 
Hamzah Al Oisi menceritakan kepada kami, Khalaf Abu Rabi' Imam 
Masjid Ibnu Abu Arubah menceritakan kepada kami, Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami dan berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Sesungguhnya ia akan menyambut kalian semua dan kalian 
pun akan menyambutnya (beliau ucapkan berulang-ulang sebanyak 
tiga kali).” 

Umar bin Khathab pun bertanya, “wahai Rasulullah, apakah 
wahyu telah turun?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Bukan.” 

Lalu Umar bin Khathab bertanya lagi, “Apakah musuh telah 
datang?” 

Rasulullah pun menjawab, “Bukan.” 

Akhirnya dengan penuh rasa ingin tahu Umar bin Khathab pun 
bertanya lagi, “Kalau begitu, berita apa wahai Rasulullah?” 

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 
SWT akan mengampuni setiap orang muslim pada malam pertama 
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bulan Ramadhan (sambil tangannya menunjuk ke Ka'bah).” Lalu 
seorang laki-laki menganggukkan kepalanya seraya berkata, “Hebat! 
Hebat!” 


Selanjutnya Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Hai fulan, 
apakah hatimu sedang susah?” 


Laki-laki tersebut menjawab, “Tidak. Akan tetapi aku ingat 
orang munafik.” 


Lalu Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya orang-orang munafik 


itu adalah orang-orang kafir, sedangkan orang kafir tidak 


mendapatkan kebaikan sedikit pun dari bulan Ramadhan.” 


7. Bab: Tentang Surga Yang Berhias Untuk Menyambut 
Kedatangan Bulan Suci Ramadhan.dan Tentang Surga Yang 
Tidak Dapat Dijelaskan Kepada Manusia karena Di Dalamnya 
Ada Beberapa Hal Yang Tidak Pernah Dilihat Mata, Tidak 
Pernah Didengar Telinga dan Tidak Pernah Terdetik Dalam Hati 
yang Telah Allah SWT Persiapkan Bagi Orang-Orang Yang 
Berpuasa, jika Hadits Tersebut Shahih, karena Di Dalam Hadits 
Tersebut Ada Jarir Bin Ayyub Al Bajili 
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409 Sanadnya dha'if, Al Bana dalam Al Fathur Rabbani 9 : 235 berkata, diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya dan Al Baihagi, dan sanadnya baik, 
menurutku tidak demikian, karena bahwasansya Al Oisi menurut Ad-Daraguthni dan 
lainnya dha'if, dikeluarkan oleh Al Agili dalam Ad-Du'afa, dia menunjukan dua 
hadits, ini salah satunya kemudian berkata, keduanya tidak diikuti -Nashir) 
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1886. Abu Khathab Ziyad bin Yahya Al Husaini telah 


memberitakan sebuah hadits kepada kami, Sahal bin Hamad Abu 
“Itab menceritakan kepada kami, Said bin Abu Yazid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Jarir bin Ayyub Al Bajili menceritakan kepada 
kami," dari Asy-Sya'bi, dari Nafi bin Burdah, dari Ibnu Mas'ud,Abu 
Al Khaththab Al Ghifari berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda," Ha, Said bin Abu Yazid berkata, dari Abu Mas'ud 
dari Nabi Muhammad SAW, dan ini adalah hadits Abu Khathab, 
yang telah bersabda, “Pada suatu hari aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda bersamaan dengan datangnya bulan suci 
Ramadhan”, “Seandainya semua hamba itu mengetahui keutamaan 
bulan Ramadhan, maka umatku pasti akan berharap jika satu tahun itu 
adalah bulan Ramadhan.” 


Salah seorang dari suku Khuza'ah bertanya, “wahai Rasulullah, 
ceritakanlah kepada kami tentang keutamaan bulan tersebut?” 


Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya surga akan berhias 
untuk menyambut bulan suci Ramadhan dari awal bulan hingga bulan 
terakhir. Pada awal bulan Ramadhan angin bertiup dari bawah surga 
sambil menyambar dedaunan surga. Lalu para bidadari melihat 
pemandangan itu seraya berkata, "Ya Allah ya Tuhan kami, 
ciptakanlah untuk kami, pada bulan ini, beberapa pasangan yang 
dapat menyenangkan hati kami. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Ketahuilah, tidak ada seorang hamba pun yang berpuasa 
satu hari di bulan suci Ramadhan melainkan Allah SWT akan 
menikahkannya dengan seorang bidadari yang berada di dalam 


“10 Dalam teks aslinya dzaata yaumin wa hal ramadhan, koreksian ini dari Majmauz 
Zawa'id 
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kemah yang terbuat dari mutiara sebagaimana Allah SWT sebutkan, 
“Bidadari-bidadari yang jelita, putih bersih dan dipingit di dalam 
rumah (Ar-Rahman (SSJ: 72”. Setiap bidadari mempunyai tujuh 
puluh perhiasan yang sama warnanya. Setiap perhiasan memberikan 


tujuh puluh aroma wewangian." 


8. Bab: Beberapa Keutamaan Bulan Ramadhan jika Memang 
Hadits Tersebut Shahih 
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41 Sanadnya dha'if bahkan maudhu' Jarir bn Ayyub Al Bajli menurut Al Bukhari 
adalah munkarul hadits, Al Haitsami berkata dalam Majmauz Zawaaid 3 : 141 — 
' 142: diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir. 
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. 8. . 
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1887. Ali bin Hujr As-Sa'di telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yusuf bin Ziyad menceritakan kepada kami, Hammam 
bin Yahya menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid bin Jad'an 
dari Said bin Al Musayyib, dari Salman yang telah berkata, “Pada 
suatu ketika di akhir bulan Sya'ban, Rasulullah SAW menyampaikan 
khutbah kepada kami yang berbunyi, “Hai sekalian kaum muslimin, 
sesungguhnya kini telah dinaungi oleh bulan yang amat agung, bulan 
yang penuh dengan keberkahan, dan bulan yang di dalamnya ada 
satu malam yang lebih baik dari seribu bulan. Allah SWT telah 
menetapkan puasa di bulan tersebut sebagai suatu kewajiban dan 
shalat malamnya sebagai suatu sunnah. Barangsiapa yang 
mendekatkan diri kepada Allah dengan segenggam kebaikan, maka 
orang tersebut seperti orang yang melaksanakan suatu kewajiban di 
luar bulan Ramadhan. Dan barangsiapa melaksanakan suatu 
kebajikan dalam bulan suci Ramadhan, maka orang tersebut seperti 
orang yang melaksanakan tujuh puluh kewajiban di luar bulan 
Ramadhan. Bulan Ramadhan adalah bulan kesabaran. Sedangkan 
kesabaran itu ganjaran pahalanya adalah surga. Bulan Ramadhan 
adalah bulan pelipur lara. Dan bulan Ramadhan juga adalah bulan di 
mana rezeki orang yang beriman semakin bertambah. Barangsiapa 
memberikan makanan berbuka bagi orang yang berpuasa, maka amal 
perbuatannya itu akan menjadi ampunan bagi dosa-dosanya, 
pembebas dirinya dari api neraka, dan ia akan memperoleh pahala 
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seperti pahala orang yang berpuasa tanpa ada sedikit pun pahalanya 


un 


yang berkurang'. 


Kemudian para sahabat bertanya, “wahai Rasulullah, bagaimana 
jika tidak setiap orang di antara kami dapat memperoleh makanan 
berbuka bagi orang yang berpuasa?” 


Lalu Rasulullah SAW menjawab, “Ketahuilah, sesungguhnya 
Allah SWT pasti akan memberikan ganjaran pahala kepada orang 
yang memberikan makanan berbuka berupa sebiji kurma, atau 
seteguk air, ataupun secangkir susu bagi orang yang berpuasa. Bulan 
Ramadhan adalah bulan yang awalnya adalah rahmah (kasih 
sayang), pertengahannya adalah maghfirah (ampunan), dan 
terakhirnya adalah terbebas dari api neraka. Barangsiapa yang pada 
bulan itu meringankan budaknya, maka Allah SWT pasti akan 
mengampuni dan membebaskannya dari api neraka. Oleh karena itu, 
pada bulan tersebut, perbanyaklah empat kebiasaan: dua kebiasaan 
yang diridhai Allah SWT dan dua kebiasaan lainnya yang bermanfaat 
bagi kalian. Yang dimaksud dengan dua kebiasaan yang diridhai 
Allah SWT adalah bersaksi bahwasanya tiada Tuhan selain Allah dan 
memohon ampun kepada-Nya. Sementara dua kebiasaan lainnya yang 
bermanfaat bagi kalian adalah meminta surga kepada Allah dan 
berlindung kepada-Nya dari siksa api neraka. Barangsiapa pada 
bulan itu mengenyangkan perut orang yang berpuasa, maka Allah 
SWT akan memberikan kepadanya seteguk air dari danauku, hingga 
ia tidak akan pernah merasa haus sampai masuk ke dalam surga. ti 


412 Sanadnya dha'if, Al Banna berkata dalam AI Fathur. Rabbani 9: 233 yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya, kemudian berkata, jika khabar 
ini benar, dan diriwayatkan oleh Asy-Syaikh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsawaab, 
Ali bin Zaid bin Jad'an dha'if 
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9. Bab: Anjuran Untuk Bersungguh-Sungguh dalam Beribadah 
Di Bulan Suci Ramadhan mudah-mudahan Dengan Segala 
Kelembutan dan Kasih Sayang-Nya Allah SWT Akan 
Mengampuni Dosa Orang Yang Bersungguh-Sungguh Dalam 
Beribadah sebelum Berlalunya Bulan Ramadhan 
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1888. Rabi bin Sulaiman telah memberitakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Bilal memberitakan kepada kami, dari Katsir bin Zaid,dari Al Walid 
bin Rabbah, dari Abu Hurairah bahwasanya suatu ketika Rasulullah 
SAW naik ke atas mimbar sambil berkata, “Amin! Amin! Amin!” 


Kemudian seseorang bertanya kepadanya, “wahai Rasulullah, 
apa yang sedang Anda lakukan?” 


Lalu Rasulullah SAW menjawab, “Hai sahabatku, ketahuilah 
sesungguhnya Jibril telah berkata kepadaku, “Sungguh hina seorang 
hamba, bulan Ramadhan telah berlalu, tetapi ia tidak mendapatkan 
ampunan ', maka aku pun menjawab, “Amin!” Kemudian Jibril berkata 
kepadaku, “Sungguh hina seorang hamba yang sempat mendapatkan 
kedua orangtua atau salah seorang di antara keduanya masih hidup, 
tetapi ia malah tidak masuk ke dalam surga”, maka aku pun 
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menjawab, “Amin!” Selanjutnya Jibril berkata, “Sungguh hina seorang 
hamba, namamu disebutkan, tetapi ia tidak bershalawat kepadamu hai 


4 ,: , "4 13 
Muhammad”, maka aku pun menjawab, “Amin! ' 


10. Bab: Anjuran Untuk Bersedekah Dengan Harta Benda dan 
Memberikan Hadiah di Bulan Ramadhan hingga Berlalunya 
Bulan Suci Tersebut karena Mengikuti Rasulullah SAW 


04 - 9 : 3 aa na 4.0 Na an 
AI VA USAI Ulas Sp AI A6 SAS YAAA 


SI tee aah LP AN AG oi BL AG UB slab Oil GB aka 
AB BUSA PT OS LIL ASI PA 3 AI JR 05 
5 ON enek Naa: OT Tg Pa o 8... Ina SG £ £ 2. 
Ie AI Na cola ale pa Jar al (Galang (FP Ulkan) 
ALAN ai Ga JEJA  ERA ) OS 

1889. Abdullah bin Imran Al Abidi telah memberitakan sebuah 
hadits kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad memberitakan kepada kami, 
dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas yang 
telah berkata, “Rasulullah SAW adalah orang yang paling dermawan 
dalam menyedekahkan harta bendanya. Dan beliau lebih dermawan 
lagi pada bulan Ramadhan hingga bulan suci tersebut berlalu. Pada 
bulan suci itu, Jibril datang menemui Rasulullah untuk menyampaikan 
Al Our'an kepadanya. Apabila telah bertemu dengan Jibril, maka 


Rasulullah SAW adalah orang yang lebih dermawan dalam 
menyedekahkan hartanya daripada angin yang bertiup.” 


“13 Sanadnya baik, Al Banna berkata dalam Al! Fathur Rabbani, 9 : 230 dikeluarkan 
oleh Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al Hakim dalam 4! Mustadrak 
“18 AJ Bukhari, Puasa 7 dari jalur Ibrahim bin Sa'ad 
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11. Bab: Berperisai Dengan Puasa dari Api Neraka karena Allah 
SWT Telah Menetapkan Puasa sebagai Perisai dari Api Neraka 
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1890. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ruh bin Ubadah memberitakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, Atha memberitakan kepada kami, dari 
Abu Shalih Az-Ziyat, dari Abu Hurairah yang telah mendengar Nabi 
Muhammad SAW bersabda, “Puasa itu adalah perisai.” 
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1891. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Abu Addi memberitakan kepada kami, dan berkata, 
“Muhammad bin Ishak memberitakan kepada kami, Said bin Abu 
Hindun menceritakan kepada kami, dari Mutharif yang telah berkata, 
“Aku pernah mengunjungi Utsman bin Abu Al Ash di rumahnya. 


Kemudian ia menghidangkan susu untukku"'S, Lalu aku pun berkata 
kepadanya, "Aku sedang berpuasa. Sesungguhnya aku pernah 


“1S AJ Bukhari, puasa 9 dari jalur Ibnu Juraij 
“1S Dalam teks aslinya : fada'aa bilabanin lagihatin, yang benar seperti yang kami 
tulis : 
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mendengar Rasulullah SAW telah bersabda, “Puasa itu adalah perisai 
dari api neraka, sebagaimana salah seorang di antara kalian 
mengenakan perisai saat berperang. Dan puasa yang baik adalah 


puasa tiga hari pada setiap bulan'. La 


12. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Puasa Itu Dapat 
Menjadi Perisai dengan Menjauhkan Segala Sesuatu Yang 
Dilarang bagi Orang Yang Berpuasa. Apabila Orang Tersebut 
Melakukan Suatu Larangan Yang Tidak Membatalkan Puasa, 
maka Puasanya Akan Menjadi Kurang Sempurna 
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1892. Yahya bin Nashr bin Sabig Al Khulani telah 
memberitakan sebuah hadits kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan 
kepada kami, Jarir bin Hazim memberitakan kepada kami, dari Saif 
bin Abu Saif, dari Walid bin Abdurrahman, dari Iyadh bin Ghatif, 
dari Abu Ubaidah bin Jarrah yang telah berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Puasa itu adalah perisai (bagi 


orang yang berpuasa), selama ia belum mengoyaknya. "418 


“1'Sanadnya hasan Ahmad 4 : 22 dari jalur Sa'id 

“18 Sanadnya dha'if dan terdapat kesaksian,akan tetapi dia dha'if sekali seperti yang 
aku jelaskan dalam Adh-Dha'ifah 2642 -Nashir)menurut Al Hafidz dalam At-Tagrib 
2: 105 Iyadh bin Ghathif bisa diterima, Ahmad 1 : 196 dari jalur Al Walid 


Shahih Ibnu Khuzaimah || 445 


13. Bab: Keutamaan Berpuasa karena Tidak Ada Suatu 
Perbuatan Yang Dapat Menyamainya 
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1893. Muhammad bin Basyar telah memberitakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdul Shamad bin Abdul Warits memberitakan kepada 
kami, Syu'bah memberitakan kepada kami, dari Muhammad bin Abu 
Ya'kub,dan berkata: Aku pernah mendengar Abu Nashr Al Hilali 
menceritakan sebuah hadits yang diterimanya dari Raja” bin Haiwah, 
dari Abu Imamah yang telah berkata, aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku sebuah 
amal perbuatan!” 


Lalu Rasulullah SAW menjawab, “Kamu harus berpuasa, 
karena tidak ada suatu perbuatan yang dapat menyamainya.” 


Abu Bakar Muhammad bin Abu Ya'kub berkata, “Ini adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Syu'bah, yaitu pemimpin bani 
Tamim.” | 


49 Sanadnya dha'if Abu Nashr bin Al Hilali tidak diketahui, An-Nasai 3:137 dari 
jalur Syu'bah, menurutku: sebagian perawi yang fsigaat telah menganggap lemah 
Abu Nashr didalam sanad ini, Ibnu Abu Ya'gub menjelaskan dengan hasil 
mendengarnya ia dari Raja" dalam riwayat An-Nasa'i, dan ada kesaksian seperti 
yang aku tuturkan dalam Ash-Shahihah (1937) -Nashir) 
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14. Bab: Tentang Dosa-Dosa Yang Telah Lalu akan Diampuni 
dengan Berpuasa Di Bulan Ramadhan karena Keimanan dan 
Mengharapkan Ridha Allah SWT 
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1894. Amr bin Ali telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Sufyan bin Uyainah”? memberitakan kepada kami, dari az- 
Zuhri, dari Abu Salama, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad 
SAW yang telah bersabda, “Barangsiapa berpuasa karena iman dan 
mengharapkan ridha Allah SWT, maka dosanya yang lalu akan 
diampuni. Dan barangsiapa melaksanakan ibadah shalat di malam 
Lailatul Gadar karena iman dan mengharapkan ridha Allah SWT, 
maka dosanya yang lalu akan diampuni. Ke 


15. Bab: Tentang Perumpamaan Bau Mulut Orang Berpuasa 
seperti Wangi Misk yang Merupakan Sebaik-Baik Minyak Wangi 
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“2 Dalam teks aslinya tertulis, Sufyan bin Ubaidah, yang benar adalah seperti yang 
terlulis disini. 
421 Al Bukhari, puasa 6 dari jalur Abu Salamah 
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1895. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna telah 
memberitakan sebuah hadits kepada kami, Abu Daud Sulaiman bin 
Daud memberitakan kepada kami, Abban bin Yazid Al Aththaar 
memberitakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Zaid bin 
Abu Salam, dari Harits Al Asy'ari bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT telah mewahyukan lima (kata) 
perintah kepada Yahya bin Zakaria untuk diamalkan dan setelah itu ia 
pun memerintahkan bani Israil untuk mengamalkannya pula. Akan 
tetapi sepertinya Yahya bin Zakaria sangat lamban untuk 
menyampaikan lima perintah tersebut, hingga akhirnya Isa bin 
Maryam menemuinya seraya berkata, "Hai saudaraku, sesungguhnya 
Allah SWT telah menurunkan lima perintah kepadamu untuk 
diamalkan dan juga memerintahkan bani  Israil untuk 
mengamalkannya. Sebaiknya, kamu yang akan menyampaikan atau 
aku saja yang akan menyampaikannya.' Lalu Yahya bin Zakaria 
menjawab, “Wahai saudaraku, janganlah kamu lakukan itu! 
Sesungguhnya aku khawatir jika kamu mendahuluiku untuk 
menyampaikan perintah tersebut, maka Allah SWT akan merendahkan 
martabatku atau aku akan disiksa.” 


Akhirnya Nabi Yahya bin Zakaria mengumpulkan bani Israil di 
Baitul Magdis hingga masjid tersebut padat dan sebagian dari 
mereka ada yang duduk di beranda. Setelah itu, Yahya bin Zakaria 
mulai menyampaikan khutbah kepada mereka, “Wahai kaum bani 
Israil ketahuilah, sesungguhnya Allah SWT telah mewahyukan lima 
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perintah kepadaku untuk dilaksanakan. Kemudian aku pun 
memerintahkan bani Israil untuk melaksanakannya pula. Pertama, 
Janganlah kalian menyekutukan Allah SWT. Sesungguhnya 
perumpamaan orang yang menyekutukan Allah SWT itu seperti 
seorang laki-laki yang membeli seorang budak dan menempatkannya 
di sebuah rumah. Setelah itu, orang laki-laki tersebut berkata kepada 
budaknya, “Bekerjalah kamu dan setelah itu laporkan (hasil kerjamu) 
kepadaku!” Kemudian budak itu mulai bekerja, tetapi hasil kerjanya 
tidak dilaporkan kepada tuannya. Siapakah di antara kalian yang rela 
mempunyai budak seperti itu? Sesungguhnya Allah SWT telah 
menciptakan dan memberikan rezeki kepada kalian semua, maka 
Janganlah kalian menyekutukan-Nya. Kemudian, apabila kalian 
melaksanakan shalat, maka janganlah berpaling. Karena Allah SWT 
akan memperhatikan wajah hamba-Nya selama ia tidak berpaling. 
Aku juga memerintahkan kalian untuk berpuasa. Perumpamaan puasa 
itu seperti seseorang yang mempunyai sekantong minyak wangi misk 
tengah berada di suatu kelompok. Setiap orang yang ada di kelompok 
tersebut ingin mendapatkan aroma minyak wangi. Ketahuilah, puasa 
itu, di sisi Allah SWT, aromanya lebih harum daripada minyak misk. 
Aku pun memerintahkan kalian untuk bersedekah. Perumpamaan 
bersedekah itu seperti seseorang yang ditawan oleh para musuhnya. 
Mereka mengikat tangan orang tersebut ke atas tengkuknya. 
Kemudian mereka mulai mendekati dan memukulinya. Lalu orang itu 
berkata, “Apakah aku dapat menebus diriku (untuk dapat bebas) dari 
kalian?' Akhirnya orang itu memberi yang sedikit dan yang banyak, 
hingga ia dapat menebus dirinya sendiri. Aku juga akan 
memerintahkan kalian untuk senantiasa mengingat Allah SWT. 
Perumpamaan berzikir kepada Allah itu seperti seseorang yang 
dikejar-kejar musuhnya, hingga ia sampai di suatu benteng yang 
kokoh untuk bersembunyi di dalamnya. Begitu pula halnya seseorang 
tidak akan dapat selamat dari kejaran setan kecuali dengan berzikir 
(mengingat) kepada Allah SWT. 
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Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Aku juga akan 
memerintahkan — kalian  —sebagaimana Allah SWT telah 
memerintahkanku— dengan lima perintah: berjama'ah, mendengar, 
patuh, berhijrah, dan berjihad di jalan Allah SWT. Barangsiapa 
memisahkan diri dari jama'ah jarak sejengkal saja, maka berarti ia 
telah menanggalkan iman dan Islam dari kepalanya, hingga ia 
kembali kepada jama'ah tersebut. Dan barangsiapa mengklaim 
dengan tuntutan jahiliyah, maka ia termasuk ke dalam bagian 
timbunan neraka jahanam. 


Salah seorang sahabat bertanya, “wahai Rasulullah, meskipun 
orang yang mengklaim tersebut berpuasa dan melaksanakan shalat?" 


Rasulullah pun menjawab, “Meskipun ia berpuasa dan 
melaksanakan shalat. Oleh karena itu, saling menuntunlah kalian 
dengan tuntunan Allah yang Allah SWT identikkan diri kalian sebagai 
orang-orang yang beriman dan berserah diri, yaitu hamba Allah." 2? 


16. Bab: Tentang Harumnya Bau Mulut Orang Yang Berpuasa 
di Sisi Allah pada Hari Kiamat 
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422 Sanadnya shahih dan sebagiannya telah berlalu,lihat hadits no: 930, Ahmad: 4: 
202 
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1896. Muhammad bin Hasan bin Tasnim telah memberitakan 
sebuah hadits kepada kami, Muhammad bin Bakar Al Birsani 
memberitakan kepada kami, Ibnu Juraij memberitakan kepada kami, 
dan berkata, “Atha memberitakan kepada kami, dari Abu Shalih Az- 
Ziyat, bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah 
SAW telah bersabda, yaitu dalam hadits gudsi, "Allah SWT telah 
berfirman, “Setiap amal perbuatan anak Adam itu untuk dirinya, 
kecuali puasa. Maka puasa itu adalah untuk-Ku dan Akulah yang 
akan memberinya ganjaran pahala. Puasa itu adalah perisai. Demi 
Allah yang jiwa Muhammad berada di tangannya, bau mulut orang 
yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak misk 
pada hari kiamat kelak. Sesungguhnya orang yang berpuasa itu 
mempunyai dua kegembiraan. Apabila ia berbuka puasa, maka ia 
bergembira dengan- makanan berbuka puasanya. Dan apabila 
bertemu Tuhannya, maka ia pun akan bergembira dengan 


puasanya'. "423 


17. Bab: Allah SWT Akan Memberikan Pahala Kepada Orang 
Yang Berpuasa tanpa Hisab karena Puasa Merupakan Bagian 
Dari Kesabaran. Allah SWT Berfirman, “Sesungguhnya Orang- 
Orang Yang Bersabar Itu Akan Diberi Ganjaran Pahala Tanpa 
Adanya Hitungan” 
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“2 Al Bukhari, puasa dari jalur Tharig bin Juraij, lihat dirasat fil Haditsin Nabawi 
39—43 (dalam edisi bahasa arab) 
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1897. Ahmad bin Abdah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi 
memberitakan kepada kami, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Nabi Muhammad SAW pernah bersabda, 
“Semua amal perbuatan anak Adam itu untuk dirinya. Satu kebaikan 
berbanding sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat. Allah SWT pernah 
berfirman, “Kecuali puasa. Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan 
Akulah yang akan memberinya ganjaran pahala. Orang berpuasa 
meninggalkan makanan, minuman, kenikmatan, dan isterinya karena 
Aku. Sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum 
daripada bau minyak misk di sisi Allah pada hari kiamat kelak. Orang 


yang berpuasa itu mempunyai dua kegembiraan: kegembiraan saat 
berbuka puasa dan kegembiraan saat bertemu Tuhannya' "“ 


18. Bab: Penjelasan Bahwasannya Puasa Itu Merupakan Salah 
Satu Bagian Dari Kesabaran sebagaimana Yang Dapat Kami 
Takwilkan Dari Hadits Nabi Muhammad SAW 
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“4 Sanadnya shahih, Ahmad 2:419 dari jalur Ad-Darawardi yang termasuk 
bagiannya 
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1898. Basyar bin Hilal telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Umar bin Ali menceritakan kepada kami, lalu berkata: Aku 
mendengar Ma'an bin Muhammad menceritakan sebuah hadits yang 
diterimanya dari Said Al Magburi, yang berkata, “Suatu ketika aku 
dan Hanzhalah bin Ali sedang berada di Bagi bersama Abu Hurairah. 
Kemudian Abu Hurairah menceritakan sebuah hadits kepada kami. 
Dari Rasulullah SAW yang telah bersabda, Orang yang memberikan 
serta bersyukur seperti orang yang berpuasa serta bersabar Pita 


Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Allah SWT 
berfirman, 'Semua amal perbuatan anak Adam itu untuknya, kecuali 
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puasa. Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku akan memberi 
ganjaran pahala kepadanya. Orang yang berpuasa meninggalkan 
makan, minum, dan nafsu syahwatnya karena-Ku'" 
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“2 Sanadnya shahih, Ibnu Majah, puasa 55 dari jalur Mu'in bin Muhammad 
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1899. Ismail bin Basyar bin Manshur As-Sulllami telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Umar bin Ali menceritakan 
kepada kami, dari Ma'an bin Muhammad,lalu berkata: Aku pernah 
mendengar Hanzhalah bin Ali berkata, "Aku telah mendengar Abu 
Hurairah berkata di pemakaman Bagi, “Rasulullah SAW bersabda 
seperti bunyi hadits di atas'."'2 


19. Bab: Kegembiraan Orang Yang Berpuasa Pada Hari Kiamat 
karena Allah SWT Memberinya Ganjaran Pahala Puasa 
tanpa Hisab 
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1900. Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, Ha, Ali bin Munzir menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudhail memberitakan kepada kami, Dhirar bin Murrah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dan Abu 


Said,keduanya berkata: Rasulullah SAW telah bersabda, “Allah SWT ' 
telah berfirman, 'Sesungguhnya puasa itu adalah untuk-Ku dan Aku 


“26 Menurutku sanadnya shahih sama seperti perkataan penulis -Nashir) Al Hafidz 


menunjukan dalam Al Fath 9: 582-583 kepada riwayat Ibnu Khuzaimah, dan 
A! Bukhari mengeluarkan sebagiannya secara mu'allag, lihat Al Bukhari, 
Al Ath'imah 56 
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sendiri yang akan memberinya ganjaran pahala. Orang yang 
berpuasa itu mempunyai dua kegembiraan. Apabila berbuka puasa, 
maka ia akan bergembira (dengan makanan berbuka puasanya) dan 
apabila bertemu Allah. Lalu diberinya ganjaran pahala, maka ia pun 
akan bergembira (karena dapat bertemu dengan Tuhannya dan 
mendapatkan ganjaran pahala). Demi jiwa Muhammad yang berada 
di tangannya, sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa itu di 
sisi Allah SWT lebih harum daripada minyak misk.” Sementara itu, 
Ad-Dauragi tidak menyebutkan kalimat, “...lalu diberinya ganjaran 
pahala.” 7 


20. Bab: Tentang Allah SWT Mengabulkan Doa Orang-Orang 
Yang Berpuasa hingga Mereka Berbuka Puasa. 
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1901. Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad Al 
Muharibi menceritakan kepada kami, Amr bin Oais Al Mulaa'i 
memberitakan kepada kami, dari Abu Mujahid, dari Abu Mudlah, dari 
Abu Hurairah yang telah berkata, "Rasulullah SAW pernah bersabda, 


“?! Muslim, puasa 165 dari jalur Muhammad bin Fudhail : An-Nasa'i, puasa 42 
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“Ada tiga golongan orang yang permohonan doanya tidak akan 
ditolak: orang berpuasa hingga ia berbuka, imam yang adil, dan 
doanya orang yang teraniaya. Allah SWT pasti akan mengangkat doa 
tersebut ke atas awan yang putih dan membukakan pintu-pintu langit 
untuknya. Setelah itu, Allah SWT akan berseru, “Demi kemuliaan-Ku, 
Aku pasti akan menolongmu hai hamba-Ku, meskipun hari kiamat 
telah tiba'" 


Abu Mujahid adalah nama lain dari Sa'ad Ath-Thai, Abu 
Mudlah adalah hamba sahaya Abu Hurairah, dan Amr bin Oais adalah 


salah seorang hamba dunia. 


21. Bab: Tentang Pintu Surga yang hanya Dikhususkan Bagi 
Orang-Orang Yang Berpuasa. Orang Yang Masuk Surga Lalu 
Meminum Airnya tidak akan Pernah Merasa Haus Selamanya 
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1902. Ali bin Hujr As-Sa'di telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Said bin Abdurrahman Al Jamhi dan lainnya 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad 
yang telah berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Orang-orang 
yang berpuasa itu akan mempunyai sebuah pintu di surga yang diberi 


42 Sanadnya dha'if, Abu Mudiah tidak diketahui, dia adalah budak 'Aisyah, bukan 
budak Abu Hurairah seperti yang dikatakan penulis, dan dalam Al Ahadits 
Adh-Dha'ifah (1358) ada keterangan tambahan -Nashir) Ibnu Majah, puasa 48 dari 


jalur Abu Mujahid 
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nama Ar-Rayyan. Pintu tersebut tidak dapat dimasuki oleh siapa saja, 
kecuali orang-orang yang berpuasa. Apabila orang terakhir dari 
orang-orang yang berpuasa itu masuk melalui pintu itu, maka pintu 
tersebut akan ditutup. Barangsiapa masuk ke dalam surga tersebut, 
pasti ia akan minum. Dan barangsiapa minum, maka ia tidak akan 
pernah haus selama-lamanya'." 


Abu Hazim Salama bin Dinar adalah seorang perawi yang tsigah 
(dapat dipercaya). Tidak ada orang sepertinya pada masa itu.” 


22. Bab: Tentang Sifat Permulaan Puasa. Pada Awalnya Allah 
SWT Memberikan Pilihan kepada Kaum Muslimin antara Puasa 
Atau Makan. Kemudian Pilihan Tersebut Dihapus dengan 
Diwajibkannya Berpuasa tanpa Pilihan Lain 
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1903. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, pamanku menceritakan kepada kami, Amr 
bin Harits memberitakan kepada kami, dari Bakir bin Abdullah bin Al 
Asyaj, dari Yazid, hamba sahaya Salama bin Abu Ubaid, dari Salama 
bin Al Akwa yang telah berkata, “Pada masa Nabi Muhammad SAW 
masih hidup, di bulan Ramadhan, kami diberikan pilihan: barangsiapa 
yang ingin berpuasa, berpuasalah dan barangsiapa yang ingin makan, 





“8 Sanadnya shahih, Al Hafidz menunjukan dalam Al Fath 4: 112 kepada riwayat 
Ibnu Khuzaimah,An-Nass'i, lihat juga dalam puasa 4 
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makanlah dan puasanya diganti dengan memberi makan satu orang 
miskin. Kemudian turunlah ayat yang berbunyi, “Barangsiapa yang 
hadir pada bulan itu, maka berpuasalah'” 


23. Bab: Tentang Hal Yang Dilarang bagi Orang Yang Berpuasa 
Di Malam Hari seperti: Makan, Minum dan Hubungan Suami 
Istri pada Awal Diwajibkannya Berpuasa, kemudian Allah 
Menghapuskannya dengan Membolehkannya hingga Terbit 
Fajar (Waktu Shubuh) sebagai Keringanan bagi Orang-Orang 
Yang Beriman 
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1904. Said bin Yahya Al Ourasyi telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, pamanku menceritakan kepada kami, Ubaid bin 
Said menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, 
dari Abu Ishak, dari Al Barra yang telah berkata, “Apabila salah 
seorang sahabat Rasulullah berpuasa, lalu waktu berbuka puasa telah 
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tiba, maka ia akan tidur sebelum berbuka puasa dan tidak makan pada 
malam harinya. Diriwayatkan bahwasanya suatu ketika Oais bin 
Sharmah sedang berpuasa. Ketika waktu berbuka puasa tiba, ia pun 
pergi menemui istrinya seraya berkata, “Apakah kamu punya makanan 
hai istriku?” 

Lalu istrinya menjawab, “Tidak. Malah saya ingin memintanya 
darimu.' Akhirnya sang istri meminta makanan dari suaminya Oais 
bin Shamrah. Karena siangnya bekerja keras, maka mata Oais bin 
Sharmah merasa mengantuk. Kemudian istrinya datang menemuinya 
seraya berkata, “Kamu telah menyia-nyiakan waktumu hai suamiku!” 
Pagi harinya, Oais bin Sharmah berpuasa. Tetapi pada tengah hari, ia 
pingsan. Lalu ia menceritakan semua itu kepada Rasulullah SAW. 
Akhirnya turun ayat Al Our'an yang berbunyi, “Dibolehkan bagimu 
untuk mendatangi istri-istrimu pada malam bulan Ramadhan', maka 
para sahabat pun merasa gembira. Lalu Allah SWT berfirman, 
Makan dan minumlah kalian hingga terlihat benang putih dari 
benang hitam dari fajar." 





“30 Muslim, puasa 8 dari jalur Ibnu Wahab 
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24. Bab: Perintah Berpuasa karena Melihat Bulan Sabit apabila 
Langit Tidak Mendung 
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1905. Rabi? bin Sulaiman Al Muradi telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Yunus 
memberitakan kepada ku, dari Ibnu Syihab, Salim bahwa Abdullah 
bin Umar berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila kalian telah melihat bulan, maka berpuasalah! 
Apabila kalian telah melihat bulan, maka berbukalah! Dan apabila 


langit mendung, maka perkirakanlah! bini 


43! Muslim, puasa 8 dari jalur Ibnu Wahab 
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25. Bab: Yang Menerangkan Bahwasanya Allah SWT 
Menjadikan Bulan Sabit sebagai Tanda-Tanda Berpuasa dan 
Berbuka Puasa Bagi Manusia karena Allah SWT Telah 
Memerintahkan Kaum Muslimin melalui Utusan-Nya Alaihi 
Salam untuk Berpuasa Di Bulan Ramadhan dan Berbuka Puasa 
karena Melihat Bulan Sabit tatkala Langit Tidak Mendung. Allah 


SWT Telah Berfirman,, (Ip Wa 3 Urftuy “Mereka 
Bertanya Kepadamu tentang Bulan Sabit, maka Katakanlah, “Bulan 


Sabit itu Adalah Tanda-Tanda Waktu bagi Manusia dan 
(Untuk Melaksanakan Ibadah) Haji.” 
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1906. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Abu Ashim”? memberitakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abu Ruwwad”? menceritakan kepada kami, 
Nafi” menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar, bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT telah 
menetapkan bulan sabit itu sebagai tanda-tanda (berpuasa dan 
berbuka puasa bagi kaum muslimin). Oleh karena itu, apabila kalian 
melihat bulan sabit, maka berpuasalah! Apabila kalian melihat bulan, 
maka berbukalah! Dan apabila langit mendung, maka perkirakanlah! 





“82 Dalam teks aslinya: Abu Ashim telah memberitakan kepada kami, Abu Ashim 
telah memberitakan kepada kami, disebutkan dua kali, ini kesalahan tulisan. 
“3 Dalam teks aslinya: Abdul Aziz bin Abu Warad, dan pembetulan dari 4t-Tagrib ' 
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Ketahuilah, bahwasanya bulan Ramadhan itu tidak lebih dari tiga 
puluh hari.” 


26. Bab: Perintah Untuk Memperkirakan Bulan Ramadhan 
apabila Langit Mendung 
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1907. Ali bin Hujr As-Sa'di telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar yang berkata, “Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Bulan Ramadhan itu ada dua puluh sembilan malam. 
Maka, janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat bulan sabit! 
Dan janganlah kalian berbuka puasa hingga kalian melihatnya, 
kecuali apabila langit mendung. Apabila langit mendung, maka 


ps» 


perkirakanlah! 


Abu Bakar berkata, “Ismail bin Ja'far adalah adalah seorang 
hafidz pada masanya.” 


44 Lihat hadits no 1905 
138 Muslim, puasa 9 dari jalur Ali bin Hujr yang sama 


ShahihIbnu Khuzaimah || 463 


. 27. Bab: Dalil Yang Memerintahkan untuk Memperkirakan 
Bulan Ramadhan yaitu Apabila Langit Mendung setelah Bulan 
Sya'ban maka Dihitung Tiga Puluh Hari barulah 
setelah itu Berpuasa 


3 Gi oi an laa SPA ALA 
Pa PKa s Aa NG GE tama Sh JG yan 


and “021 


Se 5 og JW Cab ARAB JAN SA 

1908. Muhammad bin Abdullah. bin Abdul Hakam 
memberitakan kepada kami bahwasanya Ibnu Wahab telah 
menceritakan sebuah hadits kepada mereka, dan berkata, “Yunus 
memberitakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salama, dari 
Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW sama seperti redaksi hadits Ibnu 


Umar, lalu ia berkata, 'Apabila langit mendung, maka hitunglah bulan 
Sya'ban tiga puluh hari'.” 86 
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43 Lihat At-Tirmidzi 3: 68-69 dan didalamnya ada: fain ghumma alaikum Jaudduu 
tsalaatsiin tsumma undzuruu 
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1909. Muhammad bin Walid telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah memberitakan kepada kami, 
Ibnu Fudhail memberitakan kepada kami, Ashim bin Muhammad Al 
Umari memberitakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ibnu Umar 
yang telah berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Bulan 
Ramadhan itu segini, segini, dan segini, yaitu tiga puluh hari. Bulan 
Ramadhan itu segini, segini, dan segini. Kemudian beliau menetapkan 
pada yang ketiga kalinya, “Apabila langit mendung, maka 
sempurnakanlah bulan tiga puluh hari” Dalam hadits Ibnu Fudhail 
disebutkan, “Kemudian beliau merapatkan tangannya dan menahan 
salah satu jari tangannya seraya berkata, “Apabila langit mendung, 


maka sempurnakanlah tiga puluh hari." 


28. Bab: Tentang Keterangan Dalil Yang Berbeda Dengan 
Pendapat yang Menduga Bahwasanya Rasulullah SAW Hanya 
Memerintahkan untuk Menyempurnakan Bulan Ramadhan Tiga 
Puluh Hari dan Tidak Menggenapkan Bulan Sya'ban 
Tiga Puluh Hari 
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1910. Abdullah bin Hasyim telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
dari Mu'awiyah bin Shalih”?, dari Abdullah bin Abu Oais, lalu 


437 Sanadnya shahih atas kesaksian Al Bukhari dan Muslim, dan Muhammad bin 
Al Walid adalah Al Basri Al Bashri -Nashir) 


438 Dia dalam teks aslinya tidak ada, aku temukan dalam Al Musnad 6/149 dan 
diriwayatkan juga oleh Abu Daud dari shahih Ibnu Hibban (869 — mawarid) dan 
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berkata, “Aku pernah mendengar Aisyah bercerita, “Rasulullah SAW 
selalu menanti dan memperhatikan bulan Sya'ban tidak seperti pada 
bulan yang lain. Setelah itu beliau akan berpuasa karena melihat bulan 
Ramadhan. Apabila langit mendung, maka beliau akan menghitung 


bulan Sya'ban tiga puluh hari dan selanjutnya beliau berpuasa'."? 


29. Bab: Larangan Berpuasa Ramadhan sebelum Berlalunya 
Bulan Sya'ban Tiga Puluh Hari apabila Bulan Sabit 
Tidak Terlihat 
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1911. Yusuf bin Musa menceritakan sebuah hadits kepada kami, 


Jarir menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Rib'i bin Hiras, 
dari Hudzaifah yang telah berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 





Ad-Daraguthni hal. 227, lalu ia berkata sanadnya hasan shahih jika dilihat bahwa 
Abdullah bin Hasyim —dia adalah Ath-Thaws An-Nisaburi— adalah syaikhnya 
penulis, dan termasuk perawi yang dikenal meriwayatkan dari Abdurrahman bin 
Mahdi, dan Abdullah bin Shalih juga telah meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Shalih 
dalam Hakim 1/423, dan diriwayatkan darinya oleh Al Baihagi 4/206, menurut 
Al Hakim, shahih dengan kesaksian Al Bukhari dan Muslim, dan Adz-Dzahabi juga 
menyetujuinya tetapi sebatas shahih saja, karena Abdullah bin Abu Oais dan 
Mu'awiyah bin shalih tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari, dan Abdullah bin Shalih 
tidak diriwayatkan oleh Muslim,walaupun Muslim memberikan kesaksian dalam 
jalur Ibnu Muhdi, menurutku, mungkin syaikh Abdullah bin Hasyim yang hilang 
dalam teks aslinya adalah Abdullah bin Shalih, akan tetapi ketika aku belum 
menemukan seseorang yang menyebutkan para syaikhnya, aku lebih condong 
kepada Abdurrahman bin Mahdi, tetapi bila aku benar, itu karena Allah, dan Jika itu 
salah, itu datangnya dari diriku dengan mempersilahkan pemberi komentar untuk 
memberikan komentarnya, dan hanya Allah sajalah tempat segala tujuan -Nashir) 


“89 Al Hafidz menunjukan dalam Al Fath 4: 121 kepada riwayat Ibnu Khuzaimah 
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“Janganlah mendahului bulan mulia ini hingga kalian melihat bulan 
atau menyempurnakan bilangan (bulan Sya ban)" 0 
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1912. Yahya bin Muhammad bin Sakan Al Bazzar telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Yahya bin Katsir 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Simak yang telah berkata, “Aku pernah mengunjungi Ikrimah yang 
sedang menyantap makanan pada hari puasa Ramadhan yang masih 
diragukan. Kemudian ia berkata kepadaku, “Hai sahabatku, 
mendekatlah dan mari kita makan!” Menerima tawaran seperti itu aku 
pun langsung menjawab, “Aku sedang berpuasa.” Ikrimah berseru 
kepadaku, “Demi Allah, kemarilah mendekat!” Lalu aku pun berkata 
kepadanya, “Ceritakanlah hadits itu kepadaku!” Kemudian Ikrimah 
berkata, “Ibnu Abbas telah menceritakan kepada kami bahwasanya 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Janganlah kalian menyambut 
datangnya bulan puasa sama seperti menyambut (bulan yang lain). 
Berpuasalah karena kalian melihat bulan dan berbuka puasalah 
karena kalian melihat bulan. Apabila ada awan atau asap tebal yang 


“40 | jhat hadits sebelumnya. 
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menghalangi pandanganmu, maka sempurnakanlah bulan Sya'ban 


tiga puluh hari". 


30. Bab: Penyeimbangan Antara Larangan Berpuasa Di Bulan 
Ramadhan sebelum Melihat Bulan Sabit Ramadhan apabila 
Bulan Sabit Tidak Terhalang dan Antara Larangan Berbuka 

Puasa sebelum Melihat Bulan Sabit Syawal 


2 0-3 gg. 9 30 3G. 3 
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1913. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdul Wahhab menceritkan kepada kami, Ubaidillah 
memberitakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwasanya 
Nabi Muhammad SAW telah bersabda sambil mengepit ibu jari 
tangannya, “Bulan Ramadhan itu dua puluh sembilan hari. Janganlah 
kalian berpuasa hingga melihatnya dan janganlah berbuka puasa 


hingga melihatnya. Apabila langit mendung, maka perkirakanlah 
bulan tersebut.” 





441 Menurutku sanadnya shahih, perawinya adalah para perawi Al Bukhari selain 
Sammak yaitu Ibnu Harb, dan dia termasuk perawinya Muslim, hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (874) dari jalur penulis -Nashir) An-Nasa'i 
4:126,127 dari jalur Sammak 

“82 Menurutku sanadnya shahih dengan kesaksian Al Bukhari dan Muslim, telah 
dikeluarkan oleh Muslim (3/122) dari jalur Ubaidillah selain Al Mu'aggad dan 
lainnya -Nashir) lihat Muslim,puasa 5 dari jalur Yahya bin Said dari Ubaidillah 
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31. Bab: Larangan untuk Berpuasa di Hari Yang Diragukan 
dalam Bulan Sy'aban, apakah Sudah Masuk Bulan Ramadhan 
atau Masih Di Bulan Sya'ban 
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Hi 
1914. Abdullah bin Said Al Asyaj telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami berkali-kali, Abu Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Oais, dari Abu Ishak, dari Shilah bin Zufar yang 
telah berkata, “Suatu ketika, kami sedang berada di rumah Ammar, 
lalu Ammar membawakan daging kambing panggang seraya berkata, 
“Mari makanlah daging panggang ini!” Beberapa orang sahabat 
menjauhkan diri sambil berkata, “Aku sedang berpuasa.” Kemudian 
Ammar berkata, “Barangsiapa berpuasa pada hari yang masih 
diragukan, maka berarti ia telah durhaka kepada Abu Oasim, Nabi 
Muhammad SAW!" 


443 Menurutku: Hadits shahih lighairihi, karena ia memiliki jalur lain seperti dalam 
Al Arga" (943) dan dikuatkan dengan hadits sebelumnya.Al Hafidz menunjukan 
dalam Al Fath, 4: 120 kepada riwayat Ibnu Khuzaimah Abu Daud, perkataan 2234 
dari jalur Abu Khalid Al Ahmar. 
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32. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Bulan 
Sabit Ramadhan Itu Dapat Dilihat Pada Malam Hari 
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1915. Bundar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
memberitakan kepada kami, dari Amr bin Murrah yang telah berkata, 
“Aku pernah mendengar Abu Bakhturi berkata, “Ketika sedang berada 
di Dzatu Irg (nama suatu tempat di perkampungan Arab), kami 
melihat kemunculan bulan sabit Ramadhan. Lalu kami pun mengutus 
. salah seorang teman kami untuk menemui dan bertanya kepada Ibnu 
Abbas. Kemudian Ibnu Abbas berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Ketahuilah, Allah SWT telah 
membantu kalian untuk dapat melihat kemunculan bulan sabit 
Ramadhan. Dan apabila langit mendung, maka sempurnakanlah 


LN 


bulan Sya 'ban tiga puluh hari'. 


Yahya bin Hakim telah menceritakan sebuah hadits kepada 


kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 


kepada kami dengan redaksi yang sama seperti hadits di atas. 


“4 Muslim, puasa 30 dari jalur Ghandar 
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33. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Penduduk Suatu 
Negeri Harus Melaksanakan Puasa Bulan Ramadhan karena 
Melihat Bulan 
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1916. Ali bin Hyjr As-Sa'di telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ismail bin Ibnu Ja'far, dari Muhammad bin Abu 
Harmalah, dari Kuraib yang menerangkan bahwasanya Ummu Fadhl 
binti Harits telah mengutusnya untuk menemui Mu'awiyah di Syam. 
Selanjutnya Kuraib bercerita, “Akhirnya aku pun tiba di negeri Syam 
dan langsung melaksanakan perintah Ummu Fadhl, yaitu menemui 
Mu'awiyah. Kemudian, ketika sedang berada di negeri tersebut, aku 
melihat bulan sabit Ramadhan telah nampak. Aku dan masyarakat 
sekitar negeri Syam melihat bulan tersebut muncul pada malam 
Jum'at. Setelah itu, masyarakat negeri Syam dan juga Mu'awiyah 
langsung melaksanakan puasa bulan Ramadhan. Tak lama kemudian, 
di akhir bulan Ramadhan, aku telah tiba di kota Madinah. Lalu 
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Abdullah bin Abbas bertanya kepadaku tentang kemunculan bulan 
sabit Ramadhan, “Hai Kuraib, kapan kalian melihat bulan sabit 
(di negeri Syam)?” Aku pun menjawab, “Kami dan masyarakat sekitar 
melihat bulan Sabit pada malam Jum'at. Setelah itu, keesokan harinya, 
masyarakat dan juga Mu'awiyah langsung melaksanakan ibadah 
puasa.” Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Akan tetapi, di kota Madinah, 
kami melihat bulan pada malam Sabtu. Oleh karena itu, sampai saat 
ini kami masih berpuasa dan menyempurnakan tiga puluh hari atau 
hingga kami melihat bulan.” Aku pun bertanya kepadanya, “Hai Ibnu 
Abbas, apakah tidak cukup bagi Anda dengan melihat dan 
berpuasanya Mu'awiyah?” Ibnu Abbas pun langsung menjawab, 
“Ketahuilah hai sahabatku, demikianlah Rasulullah SAW 
memerintahkan kita (dalam hal melihat dan berpuasa di bulan 
Ramadhan)" 


34. Bab: Tentang Beberapa Hadits Yang Diriwayatkan Dari Nabi 
Muhammad SAW Menjelaskan bahwa Jumlah Hari Pada Bulan 
Ramadhan adalah Dua Puluh Sembilan Hari berdasarkan 
Lafadz Secara Umum 
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1917. Muhammad bin Basyar Bundar dan Yahya bin Hakim 
telah menceritakan sebuah hadits kepada kami,keduanya berkata, 
“Abdurrahman menceritakan kepada kami" lalu Bundar berkata, 
“Syu'bah memberitakan kepada kami" lalu Yahya berkata, “Aku 


“48 Muslim, puasa 28 dari jalur Ali bin Hujr 
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menerima hadits itu dari Syu'bah, dari Hayat bin Suhaim" lalu Hayat 
bin Suhaim berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Umar 
meriwayatkan hadits yang diterimanya dari Nabi Muhammad SAW, 
“Bulan Ramadhan itu jumlahnya ada duapuluh sembilan hari'. si 
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1918. Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub, Hasan bin Muhammad Az- 
Za'farani, Ahmad bin Mani”, dan Mu'ammal bin Hisyam telah 
menceritakan kepada kami, seluruhnya berkata 'Ismail bin Athiyyah 
menceritakan kepada kami, Ayyub memberitakan kepada kami, 
Kemudian Az-Za'farani dan Muammal berkata: Kami menerima 
hadits tersebut dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Sesungguhnya bulan 
Ramadhan itu ada duapuluh sembilan hari'. sai 


35. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan Perbedaan Yang 
Dibayangkan Orang Awam bahwasanya Apabila Bulan Sabit Itu 
Besar Dan Terang maka Itu Adalah Bulan Pada Malam Yang 
Lalu dan Bukan Malam Yang Akan Datang 
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“46 Muslim, puasa 13 dari jalur Syu'bah 
“1 Muslim, puasa 13 dari jalur Syu'bah 
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1919. Ali bin Munzir telah meceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari yang telah 
berkata, “Pada suatu ketika, kami pergi (ke Mekkah) untuk 
melaksanakan ibadah umrah. Dan saat kami tengah berada di Bathni 
Nakhlah (nama tempat), kami pun melihat bulan sabit. Beberapa 
orang berkata, “Itu adalah bulan sabit baru terbit tiga malam.” Lalu 
beberapa orang lagi berkata, “Itu adalah bulan sabit baru terbit dua 
malam.” Tak lama kemudian kami bertemu dengan Ibnu Abbas. 
Akhirnya kami pun menceritakan kepadanya, “Hai Ibnu Abbas, 
kemarin kami telah melihat bulan. Sebagian orang mengatakan itu 
adalah bulan sabit berusia tiga malam. Lalu sebagian lagi berpendapat 
itu adalah bulan sabit berusia dua malam.” Kemudian Ibnu Abbas 
balik bertanya, “Pada malam apa kalian melihatnya?” Kami menjawab, 
'Kami melihatnya pada malam ini dan itu.' Akhirnya Ibnu Abbas pun 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, “Allah SWT 
pasti akan membantu kaum muslimin untuk dapat melihat bulan. 
Maka sebenarnya bulan puasa itu telah masuk pada hari kalian melihat 


bulan sabit tersebut'." 48 


1 Muslim, puasa 29 dari jalur Hushain 
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menerima hadits itu dari Syu'bah, dari Hayat bin Suhaim" lalu Hayat 
bin Suhaim berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Umar 
meriwayatkan hadits yang diterimanya dari Nabi Muhammad SAW, 
Bulan Ramadhan itu jumlahnya ada duapuluh sembilan hari'. Jadi 
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1918. Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub, Hasan bin Muhammad Az- 
Za'farani, Ahmad bin Mani”, dan Mu'ammal bin Hisyam telah 
menceritakan kepada kami, seluruhnya berkata "Ismail bin Athiyyah 
menceritakan kepada kami, Ayyub memberitakan kepada kami, 
Kemudian Az-Za'farani dan Muammal berkata: Kami menerima 
hadits tersebut dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Sesungguhnya bulan 


Ramadhan itu ada duapuluh sembilan hari'. Lai 


35. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan Perbedaan Yang 
Dibayangkan Orang Awam bahwasanya Apabila Bulan Sabit Itu 
Besar Dan Terang maka Itu Adalah Bulan Pada Malam Yang 
Lalu dan Bukan Malam Yang Akan Datang 
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“46 Muslim, puasa 13 dari jalur Syu'bah 
“41 Muslim, puasa 13 dari jalur Syu'bah 
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1919. Ali bin Munzir telah meceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari yang telah 
berkata, “Pada suatu ketika, kami pergi (ke Mekkah) untuk 
melaksanakan ibadah umrah. Dan saat kami tengah berada di Bathni 
Nakhlah (nama tempat), kami pun melihat bulan sabit. Beberapa 
orang berkata, “Itu adalah bulan sabit baru terbit tiga malam.” Lalu 
beberapa orang lagi berkata, “Itu adalah bulan sabit baru terbit dua 
malam.” Tak lama kemudian kami bertemu dengan Ibnu Abbas. 
Akhirnya kami pun menceritakan kepadanya, “Hai Ibnu Abbas, 
kemarin kami telah melihat bulan. Sebagian orang mengatakan itu 
adalah bulan sabit berusia tiga malam. Lalu sebagian lagi berpendapat 
itu adalah bulan sabit berusia dua malam.” Kemudian Ibnu Abbas 
balik bertanya, “Pada malam apa kalian melihatnya?” Kami menjawab, 
“Kami melihatnya pada malam ini dan itu.” Akhirnya Ibnu Abbas pun 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, “Allah SWT 
pasti akan membantu kaum muslimin untuk dapat melihat bulan. 
Maka sebenarnya bulan puasa itu telah masuk pada hari kalian melihat 
bulan sabit tersebut'." 48 


“48 Muslim, puasa 29 dari jalur Hushain 
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36. Bab: Tentang Pemberitahuan Nabi Muhammad SAW Kepada 
Umatnya Dengan Isyarat dan Bukan Dengan Perkataan 
bahwasanya Bulan Ramadhan Itu Duapuluh Sembilan Hari 
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1920. Muhammad bin Walid telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, 
Ismail menceritakan kepada kami, Ha, Abadah bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basyar memberitakan 
kepada kami, Ismail bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Sa'ad bin Abu Waggas, dari bapaknya yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Bulan Ramadhan itu 
segini, segini, dan segini'." Sementara itu dalam hadits Muhammad 
bin Basyar disebutkan, “Suatu hari, Rasulullah SAW datang menemui 
kami seraya bersabda, “Bulan Ramadhan itu segini, segini, dan 
segini” Lalu beliau menggenggam salah satu jari tangannya pada 


ucapan yang ketiga.” "1? 


“49 Muslim, puasa 26 dari jalur Ismail yang sama 
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37. Bab: Tentang Hadits Yang Menerangkan Kalimat Umum 
Yang Telah Kami Sebutkan Sebelumnya, ini Menunjukkan 
bahwa Ucapan Rasulullah SAW "Bulan Ramadhan Itu Duapuluh 
Sembilan Hari” adalah Terjadi Pada Beberapa Bulan Saja dan 
Tidak Selamanya 
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1921. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Umar bin Yunus menceritakan kepada kami, Ikrimah 
bin Ammar menceritakan kepada kami, Simak Abu Zamil 
menceritakan kepada ku, Abdullah bin Abbas menceritakan kepada 
ku, dari Umar bin Khathab yang telah berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW mengasingkan diri dari istri-istrinya, maka aku bertanya 
kepadanya, “wahai Rasulullah, apakah Anda berada di kamar selama 
dua puluh sembilan hari? Lalu Rasulullah pun menjawab, 
“Sebenarnya bulan Ramadhan itu terkadang ada dua puluh sembilan 
hari'."50 


"80 Menurutku diriwayatkan oleh Muslim dalam hadits menyendirinya Rasulullah 
SAW dari istri-istrinya daru jalur Umar bin Yunus 
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38. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Puasa 
Ramadhan Selama Dua Puluh Sembilan Hari Pada Masa 
Rasulullah SAW Itu lebih sering Terjadi daripada Puasa 

Tiga Puluh Hari 
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1922. Ahmad bin Mani' telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Abu Zaidah menceritakan kepada kami, Ha, Ali 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Ibnu Zaidah memberitakan 
kepada kami, Isa bin Dinar memberitakan kepada kami, Ha, Bundar 
menceritakan kepada kami, Ahmad dan Utsman bin Umar 
memberitakan kepada kami,keduanya berkata, “Isa bin Dinar 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Amr bin Harits bin 
Abu Dhirar, dari Ibnu Mas'ud yang telah berkata, 'Sesungguhnya aku 
bersama Rasulullah SAW berpuasa bulan Ramadhan selama dua 
puluh sembilan hari lebih sering daripada berpuasa tiga puluh hari'.” 


Ali bin Muslim berkata, “Amr bin Harits bin Mushthalig.” 


Sedangkan Bundar berkata, “Dari Ibnu Harits”, dan ia tidak 
menyebut namanya. "! 


451 Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 2322 dari jalur Ahmad bin Mani' 
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39. Bab: Tentang Diperkenankannya Kesaksian Satu Orang 
dalam Menyaksikan Kemunculan Bulan Sabit/Ramadhan 
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1923. Muhammad bin Utsman Al Ijliy telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Abu Usamah memberitakan kepada kami, 
Zaidah menceritakan kepada kami, Simak bin Harb memberitakan 
kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang telah berkata, “Pada 
suatu hari, datang seorang Arab Badui kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “wahai Rasulullah, tadi malam aku melihat bulan.” Lalu 
Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Apakah kamu bersaksi 
bahwasanya tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu hamba dan 
utusan-Nya?” Orang Arab Badui itu menjawab, "Ya, aku bersaksi 
tiada tuhan selain Allah dan engkau adalah utusan-Nya.” Kemudian 
Rasulullah pun berseru kepada seorang sahabat, “Hai fulan, bangun 
dan umumkanlah kepada kaum muslimin untuk berpuasa esok 
hari! 222 
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“? Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 2340 dari jalur Ikrimah dan lainnya, Ibnu 
Hibban menyatakan hadits shahih (870) 
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1924. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi telah menceritakan 
sebuah hadits. kepada kami, Husain bin Ali Al Ju'fi memberitakan 
kepada kami, dari Zaidah dengan sanad dan bunyi hadits yang sama. 


Musa bin Abdul Rahman berkata, “Lalu Rasulullah 
memerintahkan Bilal. untuk mengumumkan kepada kaum 
muslimin.” 


40. Bab: Penjelasan tentang Maksud Firman Allah SWT Yang 
Berbunyi, Ad! ya 30! LN Ga Gas! IN SI 5eh & “Hingga 
Terang Bagimu Benang Putih Dari Benang Hitam, Yaitu Fajar”, 
adalah Terangnya Siang daripada Malam. 
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1925. Al Ustadz Imam Abu Utsman Ismail bin Abdul Rahman 
Ash-Shabuni telah memberitakan sebuah hadits dengan 
membacakannya kepada kami, Abu Oosim Zhahir bin Thahir 
memberitakan sebagiannya kepada kami, Utsman bin Abu Fadhl bin 
Muhammad menceritakan kepada kami,lalu keduanya berkata, “Abu 


453 Sanadnya shahih, lihat Abu Daud 2340 dari jalur Al Husain dari Ali Al Jufi. 
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Thahir Muhammad bin Fadhl bin Muhammad bin Ishak bin 
Khuzaimah memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ishak bin 
Khuzaimah memberitakan kepada kami dari Ahmad bin Mani”, 
Husyaim menceritakan kepada kami, Hushain memberitakan kepada 
kami, dari Sya'”bi, Addi bin Hatim telah berkata, “Ketika turun ayat 
yang berbunyi, “Dan makan dan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar”, maka Rasulullah pun 
bersabda, “Maksudnya adalah terangnya siang hari dari gelapnya 


malam' "454 
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1926. Yusuf bin Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Jarir memberitakan kepada kami, dari Mutharrif, dari Amir, dari 
Addi bin Hatim yang telah berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Nabi Muhammad SAW, “Hai Rasulullah, apakah yang dimaksud 
dengan benang putih dari benang hitam itu adalah dua benang? 
Rasulullah pun menjawab, “Sungguh kamu adalah orang yang luas 
lengkuknya. Apakah kamu hanya melihat dua benang saja? 
Ketahuilah, maksud ayat itu adalah gelapnya malam dan terangnya 


siang' 72 


488 Al Bukhari, puasa 16 dari jalur Husyaim dengan panjang, Al Hafidz menunjukan 
dalam Al Fath 4: 132 kepada riwayat Ibnu Khuzaimah. 
455 AJ Bukhari, Tafsir, Al Bagarah 28 dari jalur Jarir. 
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41. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Fajar Itu Dua 
Kali Muncul dan Pada Kemunculan Fajar Yang Kedua Itulah 
Makan, Minum dan Hubungan Suami Istri Dilarang 
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1927. Muhammad bin Ali bin Muhriz —seorang yang berasal 
dari Bagdad kemudian pindah ke kota Kairo— menceritakan kepada 
kami, Abu Ahmad Az-Zubairi memberitakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Sesungguhnya fajar itu 
ada dua macam. Fajar yang pertama, dibolehkan untuk makan dan 
shalat. Sedangkan pada fajar yang kedua dilarang makan dan 
dibolehkan shalat." 


Abu Bakar berkata, “Hadits ini tidak diriwayatkan oleh 
seseorang pun dari Ahmad kecuali Ibnu Muhriz.”36 


456 T ihat hadits no 356 
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42. Bab: Sifat Fajar Yang Telah Kami Terangkan Itu adalah 
Melintang dan Bukan Memanjang 
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1928. Ya'kub bin Ibrahim bin Katsir Ad-Dauragi telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Al Mu'tamir memberitakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Abu Utsman, dari Abdullah bin 
Mas'ud bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Janganlah 
adzan Bilal itu menghalangi salah seorang di antara kalian untuk 
menikmati makan sahurnya. Sesungguhnya Bilal mengumandangkan 
adzan agar orang yang masih tidur segera terjaga dan yang terjaga 
kembali.” Dan beliau tidak mengatakan Shubuh itu begini. Atau 


berkata, “Begini.” Akan tetapi hingga beliau berkata, “Begini dan 
begitu, yaitu memanjang. Akan tetapi begini, yaitu melintang.”””7 


0. 
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487 Lihat hadits no 402, Muslim, puasa 39 
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1929. Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Sawadah, dari bapaknya, dari Samrah yang berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda, Janganlah adzan Bilal dan putih 
Jajar menjelang waktu Shubuh memperdayaimu hingga tercerai 


berai'. "58 


43, Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Fajar 
Kedua Yang Telah Kami Sebutkan Sebelumnya adalah Warna 
Putih Melintang Yang Kemerah-Merahan jika Hadits Ini Benar 
karena Kami Tidak Mengetahui Abdullah Bin Nu'man apakah Ia 
Seorang Perawi Yang Banyak Cacatnya Atau Tidak. Dan Kami 
Tidak Mengenal Perawi Lain kecuali Mulazim Bin Amr 
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1930. Ahmad bin Migdam telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Mulazim bin Amr memberitakan kepada kami, Abdullah 
bin Nu'man As-Suhaimi memberitakan kepada kami, kemudian ia 
berkata: Oais bin Thalig pernah menemui kami pada bulan Ramadhan, 
lalu Oais bin Thalig berkata, “Bapakku, Thalig bin Ali, telah 
menceritakan sebuah hadits kepadaku bahwasanya Rasulullah SAW 
telah bersabda, "Makan dan minumlah kalian serta janganlah kalian 
lerpedaya oleh sesuatu yang bersinar. Makan dan minumlah 


“38 Muslim, puasa 41 dari jalur Abdullah bin Sawadah, Abu Daud, perkataan 2346 
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kalian hingga awan merah menjadi melintang”, seraya beliau 
memberikan isyarat dengan tangannya.” : 


44. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Adzan Sebelum 
Munculnya Fajar tidak Menghalangi Orang Yang Berpuasa 
untuk Makan, Minum dan Melakukan Hubungan Suami Istri 
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1931. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yahya memberitakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar 
memberitakan kepada kami, Nafi” memberitakan kepada kami, dari 
Ibnu Umar bahwasanya Nabi Muhammad SAW telah bersabda, 
“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada malam hari. 


Makan dan minumlah kalian hingga Ibnu Ummu Maktum 
mengumandangkan adzan (shalat Shubuh)” 


45? Sanadnya hasan karena Abdullah bin Nu'man walaupun tidak dikenal penulis 
buku ini kecuali dari riwayat Mulazim, tetapi ia mengetahuinya dari jalur Umar bin 
Yunus juga, seperti Ibnu Abu Hatim (2/2/186) Ibnu Mu'in telah menyatakannya 
sebagai perawi yang terpercaya dan Al Ijliy serta Ibnu Hibban, At-Tirmidzi 
menganggapnya hadits hasan, aku menemukan pengikut lain yang aku sebutkan 
dalam takhrijku untuk hadits ini dalam Ash-Shahihah -Nashir) Abu Daud, perkataan 
2348, At-Tirmidzi 3: 85 seluruhnya dari jalur Mulazim bin Amr 

“6 Lihat hadits no 401 
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45. Bab: Tentang Jarak Antara Adzan Bilal dan Adzan 
Ibnu Ummu Maktum 
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1932. Ya'kub bin Ibrahim telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Hafash bin Ghiyats menceritakan kepada kami, 
Kemudian Hafash bin Ghiyats menceritakan kepada kami, Ha, Bundar 
menceritakan kepada kami, Yahya memberitakan kepada kami, 
Kesemuanya itu menerima hadits dari Ubaidillah yang telah berkata, 
“Aku pernah mendengar Oasim menceritakan sebuah hadits yang 
didengarnya dari Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Sesungguhnya Bilal itu mengumandangkan adzan pada 


malam hari. Maka, makan dan minumlah kalian hingga Ibnu Ummu 
Maktum mengumandangkan suara adzan!” Selanjutnya Rasulullah 
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berkata, “Antara keduanya hanya ada jarak, fajar yang pertama 
tenggelam dan fajar yang berikutnya akan muncul.” 


Kemudian Ad-Dauragi berkata, “Dari Oasim bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Apabila Bilal telah 
mengumandangkan adzan, maka makan dan minumlah kalian, hingga 
Ibnu Ummu Maktum mengumandangkan adzan'." Lalu Rasulullah 
berkata pula, “Antara keduanya hanya ada jarak, fajar yang pertama 
tenggelam dan fajar yang baru muncul.” 


Abu Bakar telah berkata, “Hadits ini merupakan salah satu jenis 
hadits yang dapat dijadikan giyas. Sebagaimana diketahui bahwasanya 
Rasulullah SAW masih membolehkan kaum muslimin untuk makan 
dan minum setelah Bilal mengumandangkan adzan. Selanjutnya beliau 
juga menerangkan bahwasanya melakukan hubungan suami istri dan 
semua amal perbuatan yang dibolehkan bagi orang berbuka puasa juga 
dibolehkan pada saat itu. Dengan demikian, beliau bukan hanya 
membolehkan makan dan minum saja, tetapi juga semua yang 
lainnya”! 


46. Bab: Tentang Keharusan Berniat Puasa Wajib sebelum 
Terbitnya Fajar dengan Lafadz Umum Yang Maksudnya 
adalah Khusus 
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41 Lihat hadits no 403 


486 || Shahih Ibnu Khuzaimah 


SE JG 3G Kala Alia pra Ag GO Ad 
dag CNN, NU 
1933. Yunus bin Abdul A'la telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, Yahya bin 
Ayyub dan Ibnu Luhai'ah memberitakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Abu Bakar, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari 
bapaknya, dari Hafshah, istri Rasulullah SAW, yang mendengar hadits 
tersebut langsung dari Rasulullah SAW yang telah bersabda, 
“Barangsiapa tidak berniat puasa sebelum terbitnya fajar, maka 
berarti ia tidak berpuasa.” 


Ibnu Abdul Hakam telah memberitakan sebuah hadits kepada 
kami bahwasanya Ibnu Wahab telah memberitakan hadits sama seperti 
bunyi hadits di atas. Bahkan ia menambahkan, “Malik dan Laits telah 
meriwayatkan hadits kepadaku seperti hadits di atas.” 2 


47. Bab: Tentang Keharusan Niat Berpuasa Setiap Hari sebelum 
Terbitnya Fajar berbeda Dengan Pendapat Yang Menyatakan 
bahwasanya Niat Berpuasa Hanya Sekali Untuk Satu Bulan 
itu Dibolehkan 
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pd AS EU SP CA IG IU JL 
1934. Abu Bakar telah berkata, “Hadits Umar bin Khathab yang 
didengarnya dari Nabi Muhammad SAW berbunyi, “Sesungguhnya 
segala amal perbuatan itu harus disertai niat. Setiap (amal 


perbuatan) seseorang itu tergantung niatnya', telah kami sebutkan 
dalam Kitabul Wudhu.” 





482 Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 24 54 dari jalur Ibnu Wahab 
463 Lihat hadits no 142 
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48. Bab: Tentang Dalil Yang Menyebutkan bahwasanya Maksud 
Hadits Nabi Yang Berbunyi, “Tidak Berpuasa bagi Orang Yang 
Tidak Berniat Puasa pada Malam Hari” adalah Puasa Wajib dan 
Bukan Puasa Sunnah 


2... aa s e 3 A 3 Pe o Lo” 5 
ab os BI Af Kane Ula Ke JG aro 
" s1. 5 2. ' Oi NEON KE Dan Mob Ru Mai Aan 
pa Pln S3 3 HA Ale Ob Vj ole SUe Ja Ja 
1935. Abu Bakar telah memberikan komentar pada hadits 
Aisyah bahwasanya suatu ketika Nabi Muhammad SAW menemui 
Aisyah seraya berkata, “Wahai istriku, apakah kamu mempunyai 
makanan? Jika kamu tidak mempunyai makanan, maka aku akan 


berpuasa.” Hadits ini telah kami sebutkan dalam masalah Puasa 
Sunnah. 


49. Bab: Perintah Bersahur adalah Perintah Sunnah atau 
Anjuran Belaka dan Bukan Perintah Yang Bersifat Wajib, 
karena Dalam Sahur Itu ada Keberkahan 
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1936. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi memberitakan kepada kami, 
dari Abu Bakar bin Ayyasy, dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, dari 
Nabi Muhammad SAW bahwasanya beliau telah bersabda, 
“Bersahurlah kalian, karena dalam sahur itu ada keberkahan.” 
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Abu Yahya Muhammad bin Abdurrahim Al Bazzaz telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Ayyasy dengan sanad 
yang sama seperti hadits di atas.” 
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1937. Ahmad bin Abadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Ha, Abu 
Ammar menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Imran bin Musa Al Gazzaaz menceritakan kepada kami, 
Abdul Warits menceritakan kepada kami, Ha, Bundar menceritakan 
kepada kami, Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, seluruhnya menerima hadits itu dari 
Abdul Aziz bin Shuhaib, Ha, Ziad bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Husyaim menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib 
memberitakan kepada kami, dari Anas bahwasanya Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Bersahurlah, karena dalam sahur itu ada 
keberkahan.” 





464 Sanadnya hasan shahih An-Nasa'i 4: 114 dari jalur Abdurrahman, An-Nasa'i 
berkata: telah disetujui oleh Ubaidillah bin Said” 

465 Al Bukhari, puasa 20, Muslim, puasa 45 dari jalur Husyaim, Ibnu Majah, puasa 
22 dari jalur Ahmad bin Abdah, An-Nasa'i 4: 115 dari jalur Abdul Aziz 
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50. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya Sahur 
itu Adalah Makan 
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1938. Bundar, Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi, dan Abdullah 
bin Hasyim telah menceritakan sebuah hadits kepada kami,mereka 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi memberitakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Yusuf bin Saif, 
dari Harits bin Ziyad, dari Abu Rahm, dari Irbadh bin Sariyah yang 
telah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW mengundang 
seorang sahabat untuk sahur dan beliau pun berkata, “Mari datang 
untuk menikmati makanan yang penuh dengan keberkahan!” 


Kemudian Ad-Dauragi dan Abdullah bin Hasyim berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW mengundang para sahabat untuk 
bersahur pada bulan Ramadhan seraya berkata, “Mari datang untuk 
menikmati makanan yang penuh dengan keberkahan” Selanjutnya 
Ad-Dauragi dan Abdullah bin Hasyim menambahkan, "lalu 
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Rasulullah berkata, “Ya Allah ya Tuhanku, ajarilah Mu'awiyah ilmu 
menulis dan berhitung serta peliharalah ia dari siksa api neraka!”.” 


Abdullah bin Hasyim berkata, “Dari Mu'awiyah bahwasanya 
Rasulullah berkata, “Mari datang untuk menikmati makanan yang 
penuh dengan keberkahan! an 


51. Bab: Tentang Perintah Untuk Meminta Bantuan dengan 
Sahur dalam Melaksanakan Ibadah Puasa apabila Menggunakan 
Dalil dengan Hadits Zam'ah Bin Shalih Dibolehkan 
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1939. Bundar telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Ashim memberitakan kepada kami, Zam'ah memberitakan 
kepada kami, dari Salama bin Wahram, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
yang telah mendengar hadits tersebut dari Nabi Muhammad SAW 
yang telah bersabda, “Mintalah pertolongan dalam berpuasa di siang 
hari dengan bersahur dan beribadah di malam hari (giyamul lail) 
dengan tidur siang!” 


466 Sanadnya dha'if, Al Harits tidak dikenal, tetapi hadits makan siang adalah shahih 
karena memiliki penguat dari hadits Al Irbadh dan lainnya seperti yang aku jelaskan 
dalam Adh-Dha'ifah (1961) -Nashir) Abu Daud, perkataan 2344 dari jalur 
Mu'awiyah, An-Nasa'i4: 119 dari jalur Abdurrahman 

467 Sanadnya dha'if, Zam'ah dha'if, Al Mustadrak1: 425 dari jalur Zam'ah yang sama 
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52. Bab: Anjuran Bersahur untuk Membedakan Antara Puasa 
Umat Islam dengan Puasanya Ahli Kitab 


P1 
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1940. Muhammad bin Abu Shafwan Ats-Tsagafi telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ali memberitakan kepada kami, Ha, Yunus 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahab memberitakan 
kepada kami, Ha, Ibnu Abdul Hakam memberitakan kepada kami, 
bahwasanya Ibnu Wahab telah memberitakan kepada mereka seraya 
berkata, “Musa bin Ali bin Rabbah memberitakan kepada kami, Ha, 
Muhammad bin Isa memberitakan kepada kami, Abdullah bin Ibnu 
Mubarak memberitakan kepada kami, Ha, Ja'far bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Waki' memberitakan kepada 
kami,keduanya menerima hadits itu dari Musa bin Ali bin Rabbah, 
dari bapaknya, dari Abu Oais, budak Amr bin Al 'Ash yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Pemisah antara puasa kita 
dengan puasa Ahli Kitab adalah makan sahur'." Sedangkan dalam 
hadits Waki” disebutkan, “Pemisah antara puasa kalian...” 


“68 Muslim, puasa 46 dari jalur Waki' yang sama 
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53, Bab: Mengakhiri Sahur 
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1941. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani telah 
memberitakan sebuah hadits kepada kami, Khalid bin Harits 
memberitakan kepada kami, Hisyam sahabat Ad-Distiwai 
memberitakan kepada kami, Oatadah memberitakan kepada kami, Ha, 
Ja'far bin Muhammad memberitakan kepada kami, Waki' 
memberitakan kepada kami, dari Hisyam sahabat Ad-Distiwa'i, dari 
Oatadah, Ha, Bundar Muhammad bin Basyar menceritakan kepada 
kami, Salim bin Nuh memberitakan kepada kami, Amr bin Amir 
memberitakan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, dari Zaid bin 
Tsabit yang telah berkata, “Kami pernah makan sahur bersama 
Rasulullah SAW. Setelah itu kami baru melaksanakan shalat Shubuh. 
Aku bertanya, “Berapa lama jarak antar keduanya?” Zaid bin Tsabit 
menjawab, “Lamanya sekitar bacaan lima puluh ayat Al Our'an'." 
Beberapa makna hadits mereka sama. Demikianlah hadits Waki”.8 


469 Aj Bukhari, puasa 19 dari jalur Hisyam, Muslim 47 dari jalur Waki' yang sama. 
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1942. Muhammad bin Miskin Al Yamami telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Yahya bin Hasan menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, dari Abu 
Hazim,bahwasannya ia pernah mendengar Sahal bin Sa'ad berkata, 


“Aku pernah bersantap sahur bersama keluargaku. Kemudian secepat 
itu pula aku masih dapat shalat Shubuh bersama Rasulullah SAW.” 


“0 Menurutku sanadnya shahih dengan kesaksian dari Al Bukhari, yang telah 
dikeluarkan di 4/ Mawagib dari jalur lain dari Sulaiman, dan dalam Puasa dari jalur 
Abdul Aziz bin Abu Hazm dari Ibnu Hazm yaitu dalam. bukuku Mukhtashar 
Al Bukhari no (323) -Nashir) 
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54. Bab: Tentang Berhubungan Suami Istri Di Siang Hari 
yang Membatalkan Puasa 
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1943. Yunus bin Abdul A'la telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, bahwa Malik 
menceritakan kepadanya, Ha, Rabi” bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami,lalu berkata, “Syafi'i telah berkata, “Malik memberitakan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman, dari 
Abu Hurairah, Ha, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Ashim memberitakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, Ha, Muhammad bin Tasnim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bakar memberitakan kepada kami, Ibnu 
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Juraij memberitakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, dari Humaid bin Abdurrahman yang menyatakan bahwasanya 
Abu Hurairah berkata bahwasanya Nabi Muhammad SAW telah 
memerintahkan seorang sahabat yang batal puasanya di bulan 
Ramadhan untuk memerdekakan seorang budak, atau berpuasa dua 
bulan berturut-turut, atau memberikan makan enam puluh orang 
miskin.” 

Kemudian Malik memberi komentar di akhir hadits tersebut 
sebagai berikut, “Orang tersebut batal puasanya karena melakukan 
hubungan suami-istri di siang hari.” 7! 


55. Bab: Tentang Diwajibkannya Kafarat atas Orang Yang 
Melakukan Hubungan Intim (Hubungan Suami-Istri) pada Siang 
Hari Di Bulan Ramadhan dengan Memerdekakan Budak apabila 
Ia Mendapatkannya, atau Berpuasa apabila Tidak Mendapatkan 
Budak Untuk Dimerdekakan, atau Memberikan Makan Kepada 

Orang Miskin apabila Ia Tidak Sanggup Berpuasa 
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“7! Muslim, puasa 84 dari jalur Ibnu Juraij yang sama 
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1944. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, lalu berkata: 
'Aku menerima hadits itu dari perkataan Az-Zuhri, ia mendengar 
Humaid bin Abdurrahman memberitakan dari Abu. Hurairah 
bahwasanya ia telah berkata, “Pada suatu hari, datang seorang laki- 
laki kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Hai Rasulullah, sungguh 
aku telah binasa!” Lalu Rasulullah bertanya kepadanya, “Apa yang 
menyebabkanmu binasa hai sahabatku? Laki-laki tersebut berkata, 
“Aku telah menyetubuhi istriku di siang hari bulan Ramadhan wahai 
Rasulullah.” Kemudian Rasulullah bertanya lagi kepadanya, “Apakah 
kamu mampu untuk memerdekakan seorang budak?” Laki-laki itu 
menjawab, “Tidak, aku tidak mampu wahai Rasulullah.' Lalu 
Rasulullah bertanya lagi, “Apakah kamu sanggup untuk berpuasa 
selama dua bulan secara berturut-turut?” Laki-laki itu menjawab, 
“Tidak, aku tidak sanggup hai Rasulullah.' Selanjutnya Rasulullah 
bertanya lagi kepadanya, “Apakah kamu mampu untuk memberikan 
makan kepada enam puluh orang miskin.” Laki-laki itu menjawab, 
“Tidak, aku tidak sanggup hai Rasulullah.' Akhirnya Rasulullah pun 
berseru kepadanya, “Baiklah. Sekarang kamu duduklah terlebih 
dahulu!” Lalu laki-laki itu pun duduk sejenak. Tak lama kemudian 
Rasulullah muncul sambil membawa sekeranjang buah kurma dan 
berkata kepadanya, “Hai sahabatku, ambillah buah kurma ini dan 
sedekahkanlah!” Tetapi laki-laki ini sekali lagi bertanya kepada 
Rasulullah, “hai Rasulullah, “tanyanya, “apakah aku harus 
menyedekahkannya kepada keluarga yang lebih miskin dari kami. 
Ketahuilah, sesungguhnya di kampung kami tidak ada keluarga yang 
lebih miskin dari kami.” Mendengar keterangan laki-laki yang polos 
itu, Rasululah pun tertawa hingga gigi-gigi taringnya tampak. 
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Akhirnya Rasulullah pun berkata kepadanya, “Pergilah dan 
berikanlah makanan itu kepada keluargamu! dik 


56. Bab: Imam (Pemimpin) Memberikan Sesuatu kepada Orang 
Yang Melakukan Hubungan Intim (Hubungan Suami Isteri) Di 
Siang Hari Pada Bulan Ramadhan agar Orang Tersebut Dapat 
Menebusnya, jika Ia Tidak Menemukan Sesuatu untuk Kafarat. 
Karena Bagaimana Pun Kafarat Itu Wajib Atasnya 
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1945. Yusuf bin Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Jarir memberitakan kepada kami, dari Manshur, dari 
Muhammad bin Muslim Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, 
dari Abu Hurairah yang telah berkata, “Suatu ketika seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “wahai Rasulullah, 
seorang sahabat yang lain telah menyetubuhi istrinya pula pada siang 
hari di bulan Ramadhan.” Lalu Rasulullah bertanya kepadanya, 
“Apakah kamu mempunyai sesuatu untuk memerdekakan seorang 
budak?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak, aku tidak mempunyainya hai 
Rasulullah.” Kemudian Rasulullah bertanya lagi kepadanya, “Apakah 


47 Muslim 81, musnad Al Humaidi, Hadits 100 dari jalur Ibnu Uyainah yang sama. 
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kamu sanggup berpuasa selama dua bulan secara berturut-turut? 
Laki-laki itu menjawab, “Tidak, aku tidak sanggup hai Rasulullah.” 
Lalu Rasulullah bertanya lagi kepadanya, “Apakah kamu mampu 
memberikan makan kepada enam puluh orang miskin?” Laki-laki itu 
menjawab, “Tidak, aku tidak mampu wahai Rasulullah.' Selanjutnya 
Rasulullah SAW memberikan laki-laki tersebut sekeranjang buah 
kurma seraya berkata kepadanya, “Sedekahkanlah makanan ini kepada 
orang lain!” Laki-laki itu menjawab, “Di kampung kami tidak ada 
keluarga yang lebih miskin dari kami.” Akhirnya Rasulullah berkata 
kepadanya, “Beri makanlah keluarga dengan kurma ini beat 


57. Bab: Tentang Sebuah Hadits Yang Diriwayatkan Secara 
Ringkas Oleh Beberapa Ulama Hijaz bahwa Orang Yang 
Bersetubuh Di Siang Hari Bulan Ramadhan Dibolehkan Untuk 
Membayar Kafarat dengan Memberikan Makanan padahal Ia 
Mampu Untuk Memerdekakan Budak atau Sanggup Untuk 
Berpuasa Dua Bulan Berturut-Turut 
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1946. Yunus bin Abdul A'la telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Ha, Ibnu Abdul 
Hakam memberitakan kepadaku, bahwasanya Ibnu Wahab 
memberitakan kepada mereka,lalu berkata, Amr bin Harits 
memberitakan kepadaku, bahwa Abdurrahman bin Oasim telah 
memberitakan hadits tersebut kepadanya,bahwa Muhammad bin Ja'far 
bin Zubair memberitakan kepadanya, bahwa Ibad bin Abdullah bin 
Zubair memberitakan kepadanya, bahwa ia telah mendengar Aisyah 
berkata, “Suatu hari, di bulan Ramadhan, seorang laki-laki datang 
menemui Rasulullah SAW di masjid dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku benar-benar telah binasa.” Lalu Rasulullah mendekatinya untuk 
menanyakan permasalahan yang sedang dihadapinya. Kemudian laki- 
laki itu berseru, “Aku telah menggauli istriku di siang hari pada bulan 
Ramadhan.” 


Mendengar pengakuan laki-laki itu, Rasulullah pun berkata 
kepadanya, “Bersedekahlah!” 

Laki-laki itu menjawab, “Demi Allah wahai Rasulullah, aku 
tidak mempunyai sesuatu dan tidak mampu untuk bersedekah.” 

Lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Duduklah! 
Kemudian laki-laki itu duduk. 

Ketika ia sedang duduk, tiba-tiba datang seseorang menggiring 
seekor keledai yang sedang membawa makanan. Lalu Rasulullah 
SAW berseru, “Manakah laki-laki yang binasa tadi? 

Kemudian laki-laki itu berdiri. Selanjutnya Rasulullah SAW 


berkata kepadanya, “Bersedekahlah dengan makanan ini!” Laki-laki 
itu malah balik bertanya, “Apakah kami harus menyedekahkan 
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kamu sanggup berpuasa selama dua bulan secara berturut-turut? 
Laki-laki itu menjawab, “Tidak, aku tidak sanggup hai Rasulullah.” 
Lalu Rasulullah bertanya lagi kepadanya, “Apakah kamu mampu 
memberikan makan kepada enam puluh orang miskin?” Laki-laki itu 
menjawab, “Tidak, aku tidak mampu wahai Rasulullah.” Selanjutnya 
Rasulullah SAW memberikan laki-laki tersebut sekeranjang buah 
kurma seraya berkata kepadanya, “Sedekahkanlah makanan ini kepada 
orang lain!” Laki-laki itu menjawab, “Di kampung kami tidak ada 
keluarga yang lebih miskin dari kami.' Akhirnya Rasulullah berkata 
kepadanya, “Beri makanlah keluarga dengan kurma ini!” 


57. Bab: Tentang Sebuah Hadits Yang Diriwayatkan Secara 
Ringkas Oleh Beberapa Ulama Hijaz bahwa Orang Yang 
Bersetubuh Di Siang Hari Bulan Ramadhan Dibolehkan Untuk 
Membayar Kafarat dengan Memberikan Makanan padahal Ia 
Mampu Untuk Memerdekakan Budak atau Sanggup Untuk 
Berpuasa Dua Bulan Berturut-Turut 
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1946. Yunus bin Abdul A'la telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami,Ha, Ibnu Abdul 
Hakam memberitakan kepadaku, bahwasanya Ibnu Wahab 
memberitakan kepada mereka,lalu berkata, Amr bin Harits 
memberitakan kepadaku, bahwa Abdurrahman bin Oasim telah 
memberitakan hadits tersebut kepadanya,bahwa Muhammad bin Ja'far 
bin Zubair memberitakan kepadanya, bahwa Ibad bin Abdullah bin 
Zubair memberitakan kepadanya, bahwa ia telah mendengar Aisyah 
berkata, “Suatu hari, di bulan Ramadhan, seorang laki-laki datang 
menemui Rasulullah SAW di masjid dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku benar-benar telah binasa.” Lalu Rasulullah mendekatinya untuk 
menanyakan permasalahan yang sedang dihadapinya. Kemudian laki- 
laki itu berseru, “Aku telah menggauli istriku di siang hari pada bulan 
Ramadhan.” 


Mendengar pengakuan laki-laki itu, Rasulullah pun berkata 
kepadanya, “Bersedekahlah!” 

Laki-laki itu menjawab, “Demi Allah wahai Rasulullah, aku 
tidak mempunyai sesuatu dan tidak mampu untuk bersedekah.” 


Lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Duduklah! 
Kemudian laki-laki itu duduk. 


Ketika ia sedang duduk, tiba-tiba datang seseorang menggiring 
seekor keledai yang sedang membawa makanan. Lalu Rasulullah 
SAW berseru, “Manakah laki-laki yang binasa tadi? 


Kemudian laki-laki itu berdiri. Selanjutnya Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, “Bersedekahlah dengan makanan ini!” Laki-laki 
itu malah balik bertanya, “Apakah kami harus menyedekahkan 
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makanan ini kepada orang lain? Demi Allah wahai Rasulullah, kami 
kelaparan dan tidak mempunyai makanan sedikit pun.' 


Akhirnya Rasulullah pun berseru kepadanya, “Kalau begitu, 
makanlah! 


Ibnu Abdul Hakam berkata, “Laki-laki itu bertanya, “wahai 


Rasulullah, orang selain kami?” 174 


58. Bab: Dalil Yang Menyebutkan bahwasanya Rasulullah SAW 
Memerintahkan Orang Yang Bersetubuh Di Siang Hari Bulan 
Ramadhan untuk Bersedekah setelah Diberitahukan bahwasanya 
Orang Tersebut Tidak Mendapatkan Budak Untuk 
Dimerdekakan selain itu Rasulullah Juga Mengetahui 
bahwasanya Orang Tersebut Tidak Sanggup Berpuasa Dua Bulan 
secara Berturut-Turut sebagaimana Hadits Abu Hurairah 
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474 Muslim, puasa 87 dari jalur Ibnu Wahab yang sama 
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1947. Ahmad bin Said Ad-Darimi telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Mush'ab bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Muhammad bin Abu Ubaidah Ad-Darawardi 
memberitakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Harits bin Ayyasy 
bin Abu Rubai'ah Al Makhzumi, dari Muhammad bin Ja'far bin 
Zubair, dari Ibad bin Abdullah bin Zubair, dari Aisyah yang telah 
berkata, “Suatu ketika, Rasululah SAW sedang berteduh pada sebuah 
bayang yang tinggi. Tiba-tiba datang seorang laki-laki dari bani 
Bayadhah kepada beliau sambil berseru, “hai Rasulullah, sungguh aku 
telah binasa.” 

Rasulullah SAW balik bertanya kepadanya, “Apa yang telah 
menimpa dirimu hai saudaraku?” 

Laki-laki itu menjawab, “Aku telah menggauli istriku saat aku 
sedang berpuasa di bulan Ramadhan.” 

Lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Kalau begitu, 
merdekakanlah seorang budak! 

Laki-laki tersebut ' menjawab, “Sungguh aku tidak 
menemukannya hai Rasulullah.” 

Selanjutnya Rasulullah SAW berkata kepada, “Berikanlah 
makan kepada enam puluh orang miskin!” 

Sekali lagi laki-laki itu menjawab, “Aku tidak mempunyai 
makanan hai Rasulullah.” 


Akhirnya Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Duduklah 
sebentar! 
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Lalu laki-laki itu pun segera duduk. Tak lama kemudian 
Rasulullah SAW kembali kepadanya dengan membawa sekeranjang 
kurma sebanyak dua puluh sha' seraya berseru, “Manakah orang yang 
meminta tadi? 


Kemudian laki-laki itu menjawab, “Aku di sini hai Rasulullah. 
Selanjutnya Rasulullah berkata kepadanya, “Ambillah kurma ini dan 
bersedekahlah dengannya" 


Laki-laki itu berkata, “wahai Rasulullah, apakah aku harus 
menyedekahkanya kepada orang yang lebih miskin dariku dan 
keluargaku? Demi Allah Yang telah mengutusmu dengan kebenaran, 
sesungguhnya malam ini kami tidak mempunyai makan malam.' 

Akhirnya Rasulullah SAW bersabda, “Kalau begitu, bawalah 


pulang kurma tersebut untukmu dan keluargamu'. 
Dalam hadits tersebut di atas tidak disebutkan puasa. 


Abu Bakar berkata, jika lafadz ini benar: membawa sekeranjang 
kurma sebanyak dua puluh sha, maka sesungguhnya Nabi SAW 
menyuruh laki-laki yang menggauli istrinya ini untuk memberi makan 
setiap orang miskin sepertiga Sha' kurma, karena dua puluh sha' jika 
dibagikan kepada enam puluh orang miskin maka setiap orang miskin 
mendapat sepertiga sha', dan aku tidak menyatakan lafadz hadits ini 
benar, bahwa dalam khabar Az-Zuhri: bahwa Rasulullah SAW datang 
dengan membawa timbangan yang berisi kurma lima belas sha', atau 
dua puluh sha', ini dalam khabar Manshur bin Al Mu'tamir dari 
Az-Zuhri, sedangkan Hagl bin Ziyad dia meriwayatkannya dari 
Al Auza'i, dari Az-Zuhri dia berkata, lima belas sha', dan telah aku 
keluarkan keduanya, dan aku tidak mengetahui ulama Hijaz dan Irag 
yang telah berkata, dalam kafarat menyetubuhi istri di siang bulan 
Ramadhan adalah setiap orang miskin mendapat sepertiga 
sha',penduduk Hijaz berpendapat, memberi makan setiap orang miskin 
satu mud kurma atau lainnya, penduduk Irak berpendapat, memberi 
makan setiap orang miskin satu sha', sedangkan sepertiga sha', aku 
tidak pernah menemukannya. 
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Abu Bakar berkata,bisa jadi tidak disebutkan kafaratnya dengan 
berpuasa dua bulan berturut-turut dikarenakan pertanyaan dalam 
khabar diatas terjadi pada bulan ramadhan,dan berpuasa dua bulan 
berturut-turut tidak mungkin dilaksanakan pada bulan yang sedang 
diwajibkannya puasa (ramadhan), oleh karena itu Rasulullah SAW 
memerintahkan laki-laki tersebut untuk memberi makan enam puluh 
orang miskin, dan laki-laki tersebut memiliki materi yang mencukupi 
untuk kafarat itu.wallahu a'lam" 


59. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Orang Yang 
Melakukan Hubungan Intim di Siang Hari pada Bulan 
Ramadhan apabila Ia Mempunyai Makanan Untuk Enam Puluh 
Orang Miskin sementara Ia Sendiri Tidak Mempunyai Makanan 
Untuk Diri dan Keluarganya, maka Tidak Wajib Kafarat 
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1948. Abu Bakar berkata: Dalam hadits Aisyah disebutkan, 
"Laki-laki itu berkata, “Kami sedang lapar dan kami tidak mempunyai 
sedikit pun makanan”, ini ada dalam hadits Amr bin Harits. Dan 
dalam hadits Abdurrahman bin Harits disebutkan, “Kami tidak 
mempunyai makanan malam ini. Sedangkan dalam hadits Abu 
Hurairah disebutkan, “Tidak ada di sekitarnya yang lebih miskin dari 


kami'."“76 


G —yasA 


Cr 





“3 Sanadnya hasan diriwayatkan oleh Al Baihagi 4: 223 dari jalur Abdurrahman bin 
Al Harits, di dalamnya tidak terdapat, wa ana shaaim 
“8 Lihat hadits 1944, 1945, 1946 
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60. Bab: Perintah untuk Beristighfar atas Perbuatan Dosa Yang: 
Dilakukan Orang Yang Melakukan Hubungan Intim Di Siang 
Hari Bulan Ramadhan apabila Ia Tidak Mendapatkan Sesuatu 
untuk Kafarat dengan Memerdekakan Budak atau Memberi 
Makan atau Tidak Sanggup Berpuasa Dua Bulan Berturut-Turut, 
serta Anjuran untuk Memberi Kafarat dengan Kurma karena 
Bersetubuh Di Siang Hari pada Bulan Ramadhan 
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1949, Muhammad bin Aziz Al Aili telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, bahwa Salama memberitakan kepadanya, dari 
Agil,bahwasannya ia bertanya kepada Ibnu Syihab tentang hal seorang 
laki-laki yang menggauli istrinya pada siang hari di bulan Ramadhan, 
lalu ia berkata: Humaid bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, 
Abu Hurairah menceritakan kepadaku dan berkata, "Ketika aku 
sedang duduk di samping Rasuluilah SAW, tiba-tiba datang seorang 
laki-laki seraya berkata, “wahai Rasulullah, aku telah binasa!” 
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Rasulullah SAW balik bertanya, “Celakalah kamu! Ada apa dengan 
dirimu? ' 

Laki-laki itu menjawab, “wahai Rasulullah, aku telah menggauli 
istriku di siang hari pada bulan Ramadhan.” 

Rasulullah pun berkata kepadanya, “Kalau begitu, kamu harus 
membebaskan satu orang budak.” 

Laki-laki itu menjawab, “Aku tidak mendapatkannya.” 

Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Berpuasalah selama dua 
bulan berturut-turut! 

Laki-laki itu menjawab, “Aku tidak sanggup hai Rasulullah.” 


“Kalau tidak, “kata Rasulullah selanjutnya, “kamu memberikan 
makan kepada enam puluh orang miskin.” 


Kembali laki-laki itu berkata, “Aku tidak mempunyai makanan.” 
Selanjutnya Rasulullah SAW memberikan sekaranjang kurma kepada 
laki-laki tersebut dan berkata, 'Ambil dan bersedekahlah dengan 
kurma ini! | 

Laki-laki itu berkata lagi, “Aku tidak menemukan orang yang 
lebih pantas untuk menerima hadiah ini daripada keluargaku sendiri 
hai Rasulullah. Tidak ada seorang pun, di antara penduduk kota 
Madinah, yang lebih miskin daripada ku.” 

Rasulullah SAW pun tertawa mendengar perkataan laki-laki itu 
hingga nampak gigi taringnya. Akhirnya beliau pun berkata, 
“Ambillah dan beristighfarlah kepada Allah!” 


«7! Menurutku sanadnya dha'if, Muhammad bin Aziz menurut Al Hafidz, 
didalamnya ada perawi yang dha'if mereka telah membahas kebenaran 
mendengarnya mereka dari pamannya Salamah, dan Salamah adalah jujur tapi keliru 
-Nashir) Al Hafidz menunjukan dalam Al Fath 4: 163 kepada riwayat Ibnu 


Khuzaimah , lihat Al Bukhari, puasa 30. 
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61. Bab: Tentang Jumlah Kurma untuk Memberi Makan Enam 
Puluh Orang Miskin sebagai Kafarat karena Bersetubuh Di Siang 
Hari pada Bulan Ramadhan 
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Bas Ne jan Was NA ANA tnya il Cin 140. 
Mesra tak se aanyan 
Lin Ka BA Is Gb 08) cemad SI SA 


.. 


Da Kab aib MBA IG GA Ip et be HS 


1950. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Mu'ammal menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Manshur 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah yang telah berkata, “Kemudian 
Rasulullah SAW memberikan kepadanya sekeranjang kurma seberat 
lima belas atau dua puluh sha” seraya berkata, “Ambillah kurma ini 
dan berikanlah keluargamu!” 7? 


Pe | ai Ol Ba Unga D3 Litag GIS AOA 
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“8 Sanadnya dha'if, Mu'ammal yaitu Ibnu Isma'il Al Bashri adalah hafalanya lemah 


ShahihIbnu Khuzaimah || 507 


2 Ab ah MA SA Tn 33 MA La GA 
NA SAN Tao HARI JB Iu aa 


1951. Yusuf bin Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Mahran bin Abu Umar Ar-Razi menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan Ats-Tsauri,lalu berkata, “Ibrahim bin Amir dan Habib bin Abu 
Tsabit menceritakan kepada ku, dari Said bin Al Musayyib dan 
Manshur, dari Az-Zuhri, dari Said bin Al Musayyib dari Abu Hurairah 
bahwasanya ada seorang laki-laki yang datang menemui Rasulullah 
SAW. Selanjutnya ia menyebutkan bunyi haditsnya. 


Yusuf bin Musa telah berkata, “Kemudian Rasulullah SAW 
memberikan kepadanya sekeranjang kurma seberat lima belas atau 
dua puluh sha”. Hanya saja ia telah keliru dalam sanadnya dengan 
mengatakan, “Dari Abu Salama.” Dalam hadits Hajjaj dari Az-Zuhri 
disebutkan, “Lalu diberikan untuknya sekeranjang kurma yang 
beratnya lima belas sha”. Hanya saja Al Hajjaj tidak mendengarnya 
dari Az-Zukri. 

Aku pernah mendengar Muhammad bin Umrah menceritakan 
sebuah hadits yang didengarnya dari Ahmad bin Abu Dhabiyah. Lalu 
Ahmad bin Abu Dhabiyah menerima hadits itu dari Husyaim yang 
telah berkata, “Al Hajjaj pernah berkata, “Katakanlah kepadaku 
bahwa Az-Zuhri tidak pernah melihatnya.” 


“9 Menurutku sanadnya dha'if, Mahran bin Abu Umar hafalannya lemah, 
-Nashir) dalam Al Fath 4:172 Al Hafidz menunjukan kepada riwayat Ibnu 


Khuzaimah, dan dia cacat, dan riwayat yang dihafal berasal dari Humaid 
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62. Bab: Dalil Yang Menentang Pendapat Kelompok Yang 
Menyatakan bahwa Memberi Makan Satu Orang Miskin dengan 
Makanan Enam Puluh Orang dalam Enam Puluh Hari dimana 
Setiap Hari Satu Orang Miskin adalah Dibolehkan dalam 
Membayar Kafarat Jima' Di Siang Bulan Ramadhan tanpa 
Membedakan Antara Memberi Makan Enam Puluh Orang 
Miskin dengan Makanan Untuk Enam Puluh Orang 


s0 - 09 0 0 Pa 2 rr. a 
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1952. Abu Bakar telah berkata, “Dalam hadits Az-Zuhri 
disebutkan, “Berilah makan enam puluh orang miskin! sat 


63. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Puasa Dua Bulan 
untuk Kafarat Jima' Itu Tidak Boleh Terpisah-Pisah akan tetapi 
Puasa Tersebut Harus Dilaksanakan Dua Bulan Secara 
Berturut-Turut 


Abu Bakar telah berkata, “Dalam hadits Az-Zuhri yang 
diterimanya dari Humaid, dari Abu Hurairah disebutkan, Pe peaalan 
dua bulan berturut-turut!” 


64. Bab: Dalil Yang Menerangkan Bahwasanya apabila Orang 
Yang Bersetubuh Pada Siang Hari Di Bulan Ramadhan telah 
Diwajibkan Berpuasa Dua Bulan Berturut-Turut tetapi Ia Lalai 
Melaksanakannya hingga Ajal Menjemputnya maka Puasanya 
Harus Dilunasi (Digadha) sama Halnya Seperti Hutang 
Yang Harus Dilunasi 
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480 | ihat hadits no 1949 
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1953. Abdullah bin Said Al Asyaj telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Abu Khalid menceritakan kepada kami, 
Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, Salama bin 
Kuhail, dan Muslim Al Bithin, dari Said bin Jubair, Atha dan 
Mujahid, dari Ibnu Abbas yang telah berkata, “Suatu ketika seorang 
wanita datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah. Saudariku telah meninggal dunia, sementara ia 
mempunyai kewajiban melaksanakan puasa dua bulan berturut-turut. 
(Apakah kewajiban tersebut harus dilunasi?)” Mendengar pertanyaan 
perempuan itu Rasulullah pun balik bertanya, “Jika saudarimu itu 
mempunyai hutang, apakah kamu harus melunasi hutangnya? 
Perempuan tersebut menjawab, “Ya, tentu.” Rasulullah pun berkata 
kepadanya, “Begitu pula sebaliknya, hak Allah SWT lebih layak 


dilunasi" 8! 


481 AJ Bukhari, puasa 42 dari jalur Abu Khalid 
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65. Bab: Perintah Kepada Orang Yang Bersetubuh di Siang 
Bulan Ramadhan untuk Menggadha Puasa Satu Hari sebagai 
Ganti Hari dimana Ia Melakukan Pelanggaran Tersebut, apabila 
Ia Tidak Mendapatkan Kafarat sebagaimana Yang Telah Kami 
Sebutkan Sebelumnya jika Hadits Tersebut Sbahih karena 
Adanya Kejanggalan Pada Lafadznya 
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1954. Yahya bin Hakim telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Husain bin Hafsh Al Ishbahani memberitakan kepada 
kami, dari Hisyam bin Sa'ad dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah bahwasanya suatu hari ada seorang laki-laki yang telah 
menyetubuhi istrinya di siang hari pada bulan Ramadhan datang 
menemui Rasulullah SAW. Lalu ia menyebutkan bunyi hadits 
tersebut. Kemudian di akhir hadits, Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, “Berpuasalah satu hari dan minta Ba dita kepada 
Allah!” 


Abu Bakar memberi komentar pada hadits ini, “Sanad hadits 
tersebut di atas ada pertentangan.””2 


482 Menurutku haditsnya shahih, Hisyam bin Sa'ad haditsnya shahih, walaupun 
dalam sanad itu ia masih diragukan sebagaimana dijelaskan oleh penulis dan dia 
adalah tidak tsigah, sedangkan lafadznya disini adalah sama, yang datang dari jalur 
lain seperti yang dikuatkan oleh yang lainnya seperti yang dikatakan oleh Al Hafidz 
dalam Al Fath, dan telah aku sebutkan dalam komentarku atas tulisan shiyam 
karangan Ibnu Taimiyah hal. 25-27 cetakan kedua Al Maktab Al Islamiy -Nashir) 
namun terlewatkan olehku yang kemudian disebutkan penulis setelahnya dengan 
riwayat Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, Al Hajjaj bin Arthath 
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1955. Hadits yang berasal dari Ibnu Syihab yang diterimanya 
dari Humaid bin Abdurrahman adalah hadits yang shahih dan bukan 
hadits dari Abu Salamah. 


Al Hajjaj bin Arthah telah meriwayatkan sebuah hadits yang 
diterimanya dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya sama 
seperti hadits Az-Zuhri. Selanjutnya ia berkata dalam hadits Amr bin 
Syu'aib. 

Muhammad bin Al “Ala bin Kuraib dan Harun bin Ishak telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Kemudian keduanya 
berkata, “Abu Khalid menceritakan kepada kami", Harun telah 
berkata, “Hajjaj telah berkata, “Amr bin Syu'aib memberitakan kepada 
kami, lalu Muhammad bin Al “Ala berkata kepada Al 'Ala dari Al 
Hajjaj dari Amr bin Syw'aib.” 

Husain bin Mahdi telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak 


————------—-—-— mma anang 


menjelaskannya dari jalur lain dengan cara mendiktekan, dan itu adalah kesaksian 
yang kuat yang tidak diragukan lagi -Nashir) Abu Daud 2393 dari jalur Hisyam bin 
Sa'ad, Al Baihagi 4: 226 
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memberitakan kepada kami, lalu berkata, “Hajjaj bin Arthah belum 
mendengar sebuah hadits dari Az-Zuhri.” 


66. Bab: Penjelasan Bahwasanya Muntah dengan Sengaja Itu 
Membatalkan Puasa 
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1956. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna, Muhammad bin 
Yahya Al Oathi'i, dan Husain bin Isa Al Bustami serta para jama'ah 
telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, ini adalah hadits Abu 
Musa,ia berkata, “Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepada ku, lalu berkata, “Aku telah mendengar hadits ini dari 
bapakku, lalu berkata, “Al Husain yaitu Al Mu'allim menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada kami 
bahwasanya Ibnu Amr Al Auza'i bercerita kepadanya dari Ya'isy bin 
Walid menceritakan kepadanya, bahwa Mi'dan bin Abu Thalhah 
menceritakan kepada nya,bahwa Abu Darda menceritakan kepadanya, 
bahwasanya Rasulullah SAW pernah muntah dan setelah itu beliau 
langsung berbuka. Kemudian aku bertemu dengan Tsauban di kota 
Damaskus. Selanjutnya aku ceritakan kepadanya peristiwa tersebut. 


483 Sanadnya hasan, As-Sunan Al Kubra', Al Baihagi 4:226 dari jalur Al Hajjaj 
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Mendengar ceritaku itu, Tsauban pun berkata, “Benar. Akulah yang 
menuangkan air kepada Rasulullah untuk berwudhu.” 4 
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1957. Sementara Al Busthami dan Muhammad bin Yahya telah 
berkata, “Kami menerima hadits ini dari Husain Al Mu'allim, dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Al Auza'i, dari Ya'isy bin Walid, dari 
bapaknya, dari Ma'dan, dari Abu Darda, yang benar adalah 


sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Musa, yaitu Yaisy menerima 
hadits itu dari Ma'dan, dari Abu Darda."? 
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1958. Hatim bin Bakar bin Ghailan telah menceritakan sebuah 

hadits kepada kami, Abdul Shamad menceritakan kepada kami. Harb 

bin Syidad memberitakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, 

dari Abdul Rahman bin Amr, dari Ya'isy, dari Ma'dan bin Abu 

Thalhah (204-A) dari Abu Darda sama seperti hadits Abu Musa. "6 


484 Sanadnya shahih, Al Mustadrak, 1: 426, Abu Daud, perkataan 2381 dari jalur 
Abdul Warits, 41 Fathur Rabbani 1: 41-42 

485 Hadits shahih, dan perkataanya dalam Al Musnad "dari bapaknya" adalah 
mengada-ngada seperti pendapat penulis dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (1:426) 
-Nashir) 

486 Yanadnya shahih, Al Mustadrak 1: 326 dari jalur Harb bin Syidad 
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1959. Hisyam Ad-Distiwai meriwayatkan hadits tersebut yang 
diterimanya dari Yahya, kemudian Yahya berkata, “seorang teman 
kami yang bernama Yazid Al Auza'i menceritakan kepada kami, dari 
Ya'isy bin Hisyam, bahwa Ma'dan memberitakan kepadanya,bahwa 


Abu Darda memberitakan kepadanya sama seperti hadits Abdul 
Shamad, hanya saja ia tidak mengatakan, “Di masjid Damaskus.” 


Bundar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Abdurrahman bin Utsman Al Bakrawi menceritakan kepada kami, 
Hisyam memberitakan kepada kami, sementara Abu Musa berkata, 
“Abdurrahman menerima hadits itu dari Ya'isy bin Walid bin 
Hisyam," sementara Bundar itu sendiri adalah pertalian kepada 
kakeknya. Kemudian keduanya berkata, “Ma'dan telah menceritakan 
sebuah hadits kepadanya melalui riwayat Hisyam dan Harb bin 
Syidad, lalu diketahui bahwa yang benar adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Abu Musa. Sedangkan  Ya'isy bin Walid 
mendengar hadits itu dari Ma'dan dan antara keduanya tidak ada 
bapaknya.””87 


“87 Sanadnya shahih diriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1 : 426 dari jalur penulis 
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67. Bab: Tentang Wajibnya Menggadha Puasa bagi Orang Yang 
Muntah dengan Sengaja dan Tidak Wajib Menggadha bagi Yang 
. Muntah dengan Sendirinya. Alasannya Adalah Bahwa Kafarat 
Itu Diwajibkan Bagi Orang Yang Bersetubuh Di Siang Hari Pada 
Bulan Ramadhan bukan Karena Berbuka Puasa Saja. Karena 
Jika Hanya Berbuka Puasa Saja dan Bukan Karena Jima' 
(Bersetubuh) Di Siang Hari, maka Setiap Orang Yang 
Membatalkan Puasanya Harus Membayar Kafarat. Orang Yang 
Muntah Dengan Sengaja, menurut Ketetapan Rasulullah adalah 
Batal Puasanya tetapi Tidak Wajib Membayar Kafarat 
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1960. Ali bin Hujr As-Sa'di telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Hisyam, 
dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah yang telah berkata, “Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Apabila orang yang berpuasa itu sengaja 
muntah, maka batallah puasanya. Sedangkan orang yang muntah 


dengan tidak sengaja, maka tidak batal puasanya' Sisi 
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488 Menurutku sanadnya shahih, dan beralasan dengan keberadaan Isa bin Yunus 
sendirian, yang disebutkan oleh sanad setelahnya, oleh karena itu Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah menunjukannya dalam tulisannya tentang puasa yang aku komentari 
dari hal. 14 -Nashir) Al Mustadrak 1: 427 dari jalur Ali bin Hujr: di dalamnya, min 
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1961. Ali pernah satu kali menceritakan hadits itu kepada kami 

seraya berkata, “Barangsiapa muntah dengan tidak sengaja, maka 

tidak wajib gadha baginya. Sedangkan orang yang muntah dengan 
sengaja, maka ia harus menggadha.” 


Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Said Al Ju'fi memberitakan kepada kami, Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami, dari Hisyam dengan sanad ini 


lalu menyebutkan haditsnya. 


68. Bab: Penjelasan bahwasanya Bekam Itu dapat Membatalkan 
Puasa Orang Yang Membekam dan Orang Yang Dibekam 


Gema u As 6 533 tep Je u pa Wak —1 41 
19 ta pa au ida CGI Pe ay al Pan 
BNI Sp 3 BA ot ea 
1962. Ali bin Sahal Ar-Ramli telah menceritakan sebuah hadits 
— kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu Amr 
Al Auza'i menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada 
kami, Abu Oilabah Al Jarmi menceritakan kepada ku, bahwa Asma 


Ar-Rahabi menceritakan kepada kami yang langsung mendengar 
hadits itu dari Tsauban, hamba sahaya Rasulullah SAW.” 


489 Sanadnya shahih -Nashir)lihat At-Tirmidzi 3 : 98 dari jalur Ali bin Hujr yang 
sama 
“90 Sanadnya shahih,Abu Daud, perkataan 2367 secara ringkas dari jalur Yahya 
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1963. Ziyad bin Ayyub telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Mubasyir bin Ismail menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, 
Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada ku, Abu Oalabah 
Al Jarami menceritakan kepada kami, dari Abu Asma Ar-Rahbi, 
Tsauban, budak Rasulullah SAW, menceritakan kepada kami 
bahwasanya ia pergi bersama Rasulullah SAW ke tempat pemakaman 
Bagi pada tanggal delapan belas Ramadhan. Kemudian Rasulullah 
SAW melihat seorang laki-laki yang sedang berbekam. Akhirnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang membekam dan orang yang 
dibekam batal puasanya.” Ini adalah hadits Walid.””'! 


Pe Ne 

ai an Maa AA 69 Ugal JL saga 
PE LB AA KP AP ag Pap aka 
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“9! Sanadnya hasan, Al Mustadrak 1: 427 dari jalur Al Auza'i. 


s18 || Shahih Fbnu Khuzaimah 





LS AD Eng KI JB aa Ta La Pama arti 

1964. Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari dan Husain Mahdi 
telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abbas berkata, “Telah 
diceritakan sebuah hadits kepada kami.” Husain berkata, “Abdurrazak 
memberitakan kepada kami, Mu'ammar memberitakan kepada kami, 
dari Yahya bin Katsir, dari Ibrahim bin Abdullah bin Oarizh, dari Saib 
bin Yazid, dari Rafi” bin Khadij yang telah berkata, “Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Orang yang membekam dan orang yang dibekam itu 
batal puasanya'." 

Aku pernah mendengar Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari 
berkata, “Aku telah mendengar Ali bin Abdullah berkata, “Aku tidak 
mengetahui sebuah hadits tentang “Orang yang membekam dan orang 
yang dibekam itu batal puasanya” itu yang lebih shahih dari hadits 


S..t 1 
. 


11 


Abu Bakar berkata, “Mu'awiyah bin Salam juga meriwayatkan 
hadits ini melalui jalur Yahya.” 2 
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492 Sanadnya shahih, Al Mustadrak 1: 428 dari jalur Abbas bin Abdul Adzim 
Al Bashri 
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1965. Ahmad bin Husain Asy-Syaibani telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami di Baghdad, lalu berkata, Ammar bin 
Mathar Abu Utsman Ar-Rahawi menceritakan kepada kami, 


Mu'awiyah bin Salam menceritakan kepada kami, Kemudian kami 
pun telah mentakhrij bab ini secara lengkap pada kitab A4! Kabiir. 


Abu Bakar”? berkata, “Ada sebuah hadits dari Rasulullah SAW 
bahwasanya beliau telah bersabda, “Orang yang membekam dan 


um 


orang yang dibekam itu batal puasanya'. 


Lalu beberapa orang yang berbeda pendapat dengan kami dalam 
masalah ini, mereka telah berkata, “Sesungguhnya bekam itu tidak 
membatalkan puasa.” Kemudian mereka berdalih bahwasanya 
Rasulullah SAW pernah berbekam'”' ketika beliau sedang berpuasa 


493 Al Hafidz menyebutkan dalam Al Fath 4: 178 bagian dari catatan ini, Al Hakim 
pun menyebutkan dalam 4! Mustadrak 1: 429 dengan catatan Ibnu Khuzaimah 
dengan perkataannya Fagad tsabatal Khabar — wain kaanatil hijaamah mufthirah 
“94 Dalam teks aslinya berbuka, yang benar adalah seperti yang kami tulis 
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saat memakai pakaian ihram. Akan tetapi hadits ini tidak 
menunjukkan bahwasanya berbekam itu tidak membatalkan puasa. 
Karena Rasulullah berbekam ketika beliau sedang berpuasa dalam 
suatu pejalanan dan bukan pada saat menetap (di kota Madinah). 
Selain itu, Rasulullah juga tidak mengenakan kain ihram sambil 
berdiam diri di kota Madinah, akan tetapi ia mengenakan kain ihram 
dan sedang dalam perjalanan, dan seorang musafir walaupun berniat 
puasa dan melewati sebagian siang dengan berpuasa dari makan dan 
minum yang membatalkan puasanya, beda halnya dengan pendapat 
sebagian ulama yang mengatakan para musafir tidak batal puasanya 
sampai ia melewati harinya dalam perjalanan, maka ia makan dan 
minum sedangkan ia niat berpuasa dan telah melewati siang hari 
dengan puasa kemudian puasanya batal dengan makan dan minum, 
maka dibolehkan berbekam baginya dengan berbekamnya ia 
membatalkan puasanya, dan dalil tentang seorang musafir berbuka 
karena makan dan minum telah lalu.” 
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198 Hadits shahih,Ar-Rahwi dha'if, tetapi ia memiliki tanda-tanda lain dalam 
Al Mustadrak 1: 428 dari jalur Ar-Rabi' bin Nafi' dari Mu'awiyah bin Salam yang 
dinyatakan shahih dengan kesaksian Al Bukhari dan Muslim 
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1966. Ahmad bin Abadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yazid bin Zura'i menceritakan kepada kami, Said 
Al Jariri menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Said 
Al Khudri bahwasanya Rasulullah SAW bersama para sahabat yang 
berjalan kaki mendatangi sebuah sungai yang airnya berasal dari air 
hujan pada musim panas. Saat itu beliau dan para sahabat sedang 
berpuasa. Lalu beliau berdiri di dekat sungai seraya berkata, “Wahai 
para sahabat, minumlah (air sungai ini)?” Kemudian para sahabat 
melihat kepada Rasulullah. “Aku tidak seperti“ kalian, “seru 
Rasulullah, “Aku berkendaraan sedangkan kalian berjalan kaki. Oleh 
karena itu, aku ingin memudahkan ita .Maka,. sekarang 
minumlah!” 


Ternyata para sahabat melihat apa yang akan Rasulullah lakukan 
selanjutnya. Ketika para sahabat enggan meminum air sungai, maka 
Rasulullah langsung mengalihkan pahanya dan turun dari 
kendaraannya untuk minum air sungai tersebut. Akhirnya para sahabat 
pun ikut minum pula. 

Hadits Ibnu Abbas dan Anas bin Malik ini keduanya telah kami 
takhrij pada bab Shiyam di dalam Kitab Al Kabiir. 

Apakah dibolehkan bagi orang yang tidak berilmu mengatakan, 
“Minum itu dibolehkan bagi orang yang sedang berpuasa. Karena 
minum itu tidak membatalkan orang yang sedang berpuasa,bagi orang 
yang berakal dan mengerti ilmu figih, Nabi SAW terpaksa minum 
sebagai contoh bagi para sahabatnya yang berniat puasa dan telah 
melewati siang padahal mereka dibolehkan tidak puasa karena dalam 
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perjalanan. Begitu pula dengan berbekam sedang Nabi SAW sedang 
puasa walaupun dalam perjalanan, seandainya berbekam itu 
membatalkan puasa, seperti minum yang membatalkan puasa 
demikian pula berbekam dapat membatalkan puasa. 


Sedangkan alasan penduduk Irag bahwa yang membatalkan 
puasa adalah semua yang masuk ke dalam tubuh dan bukan yang 
keluar ini juga salah dan bertentangan dengan Al Gur'an dan 
Sunnah,gambarannya seperti orang yang bersetubuh, ketika ia 
bersetubuh maka tidak ada yang sesuatu yang masuk ke dalam tubuh 
bahkan sesuatu keluar dari dalam tubuh, apakah karena sesuatu masuk 
kedalam tubuh maka bersetubuh membatalkan puasa? Nabi SAW juga 
memberitahukan bahwa orang yang muntah dengan sengaja batal 
puasanya, yang disetujui oleh seluruh ulama bukan karena alasan 
sesuatu masuk ke dalam tubuh. 


Sebagian orang bodoh secara menakjubkan”? juga mengatakan 
bahwa hadits Aftharal hajim wal mahjum membatalkan puasa karena 
mereka juga berghibah, tetapi mereka berpendapat bahwa orang yang 
berghibah adalah berpuasa tapi tidak berbuka, sesungguhnya mereka 
hanya ingin menentang hadits Rasulullah saja yang sudah jelas. 


Dan telah diriwayatkan dari Al Mu'tamir bin Sulaiman, dari 
Humaid dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id, bahwa Nabi SAW 
meringankan mencumbu dan berbekam bagi orang yang puasa.” 
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“9 Al Hafidz menuturkan dalam Al Fath 4: 178 bagian dari catatan ini,pendapat ini 


dikatakan oleh Abu Al Asy'ats Ash-Shun'ani, lihat 4th-Thahawi 2: 99 
49! Sanadnya shahih, Al Fathur Rabbani 10: 115-116 dari jalur Al Jaririy 
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1967. Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Al Mu'tamir menceritakan kepada kami, 


Lafadz ini dan berbekam bagi orang yang sedang berpuasa adalah 
ucapan Abu Said Al Khudri dan bukan dari Rasulullah SAW. 


“Boleh jadi Mu'tamir meriwayatkan hadits ini secara hapalan saja 
dan memasukkan kata-kata ini ke dalam hadits Nabi Muhammad 
SAW. 


Abu Said telah berkata, “Dibolehkan bagi orang yang berpuasa 
untuk berbekam.” Lalu Peranan ini dimasukkan ke dalam hadits 
Nabi. 
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1968. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani dan Basyar bin 
Muadz telah menceritakan hadits ini kepada kami, kemudian 


“88 Menurutku sanadnya shahih, dan penilaian penulis bahwa ia adalah lemah 
terdorong karena Abdul Wahab bin Atha mengikuti Al Mu'tamir, dan ia memiliki 


jalur lain dari Abu Al Mutawakkil secara marfu' penjelasannya dalam Al Irwa' 


(921) -Nashir) Ad-Daraguthni 2: 183 dari jalur Ad-Daarugi yang sama 
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keduanya berkata, “Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, lalu ia berkata, “Aku pernah mendengar Humaid menceritakan 
sebuah hadits yang didengarnya dari Abu Mutawakkil An-Naji, dari 
Abu Said Al Khudri bahwasanya Rasulullah SAW memperbolehkan 
bagi orang yang berpuasa untuk mencium. 


Abu Bakar tidak berpendapat lebih dari itu. Lalu Aku bertanya 
kepada Ash-Shan'ani, “Berbekam (juga dibolehkan)?” Abu Bakar 
marah dan menyangkal penyebutan kata berbekam.”?? 
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1969. Ali bin Said telah menceritakan sebuah hadits pula 
kepada kami, lalu berkata, “Abu Nadhar menceritakan kepada kami, 
Al Asyja'i memberitakan kepada kami, dari Sufyan, dari Khalid 
Al Hadzdza'i, dari Abu Mutawakkil An-Naji, dari Abu Said 
Al Khudri yang telah berkata, “Dibolehkan bagi orang yang berpuasa 
untuk berbekam dan mencium.” 


Hadits yang berbunyi “Dibolehkan bagi orang yang berpuasa 
untuk berbekam dan mencium” menunjukkan bahwasanya Rasulullah 
SAW tidak menyebutkannya sama sekali. at 


499 Sanadnya shahih seperti diatas 

300 Sanadnya shahih, Ali bin Sa'id adalah Masrug Al Kindi, tidak jelas wagafnya, 
bahkan lebih dekat kepada rafa' karena seperti perkataan seorang sahabat, umirnaa 
bi kadza, nuhiina 'an kadza, dan lainnya, dan hadits ini marfu' secara shahih dari 
ushulul hadits, lihat lagi tadriibur Raawi hal.114 -Nashir) Ad-Daraaguthni 2: 182 


dari jalur Al Asyja' 
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1970. Muhammad bin Abdullah bin Buzai' juga telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abu Yahya menceritakan 
kepada kami, Humaid Ath-Thawil dan Dhahhak bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari Abu Mutawakkil An-Naji, dari Abu 
Said Al Khudri yang telah berkata, “Tentang masalah bekam, para 
sahabat tidak menyukainya.” Atau ia berkata pula, “Para sahabat takut 
lemah.”30! 


- £ 
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1971. Bundar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Mutawakkil An-Naji, dari Abu 


Said Al Khudri yang telah berkata, “Dimakruhkannya bekam bagi 
orang yang berpuasa karena dikhawatirkan akan menjadi lemas.” 


501 Ganadnya shahih mauguf, tetapi tidak bertentangan dengan A/ Marfu' 
-Nashir) Ath-Thahawi 2: 100 dari jalur Abu Mutawakkil yang sama 
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Abu Bakar berkata, “Hadits Oatadah dan hadits Abu Yahya dari 
Hamid dan Dhahhak bin Utsman menunjukkan bahwasanya Abu Said 
Al Khudri tidak meriwayatkan hadits tentang kemudahan berbekam 
bagi orang yang berpuasa dari Nabi Muhammad SAW. Karena tidak 
dibolehkan bagi Abu Said untuk meriwayatkan bahwasanya Nabi 
Muhammad SAW memberikan kemudahan bagi orang yang berpuasa 
untuk berbekam, dan setelah itu berkata, “Para sahabat tidak suka 
berbekam karena takut akan menjadi lemah”. Karena jika Rasulullah 
telah membolehkannya, maka beliau pasti akan membolehkannya 
secara mutlak, tidak ada suatu pengecualian apalagi persyaratan. J adi, 
apabila dibolehkan, maka hukumnya dibolehkan bagi semua orang. 
Tidak boleh dikatakan, “Rasulullah SAW membolehkan bekam bagi 

“orang yang berpuasa, akan tetapi bekam itu sendiri dimakruhkan 
karena takut orang itu akan menjadi lemah. 


Rasulullah SAW tidak memberikan pengecualian dalam hal 
dibolehkannya bekam bagi orang yang tidak takut lemas atau orang 
yang takut lemas. Apabila benar riwayat dari Abu Said bahwasanya 
Rasulullah SAW membolehkan bekam bagi orang yang berpuasa, 
maka petunjuk ucapan ini adalah bahwa Abu Said telah berkata, 
“Dimakruhkan bagi orang yang berpuasa apa yang dibolehkan 
Rasulullah SAW dalam hal berbekam. Selanjutnya tidak 
dibolehkannya pendapat ini ditakwilkan kepada para sahabat Nabi 
lainnya yang meriwayatkan sesuatu yang dibolehkan oleh Nabi 
Muhammad, akan tetapi mereka sendiri malah tidak menyukainya 
atau membencinya.” 


Diriwayatkan pula dari Abdul Rahman bin Zaid bin Aslam yang 
menerima hadits dari bapaknya, dari Atha bin Yasar, dari Abu Said 
Al Khudri yang telah berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Tiga 


hal yang membatalkan puasa: berbekam, muntah, dan mimpi "2 


502 Sanadnya shahih mauguf -Nashir) 
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1972. Yahya bin Mughirah Abu Salamah Al Makhzumi telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Ismail bin Abu Uwais 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Said bin Manshur menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar berkata, “Sanad ini keliru. Karena di dalam sanad 
tersebut tidak ada Atha bin Yasar dan Abu Said. Sementara 
Abdurrahman bin Zaid bukanlah termasuk orang yang dapat dijadikan 
dalih oleh orang-orang yang tsigah dalam hadits, lantaran hapalannya 
terhadap sanad-sanad itu buruk. Selain itu pekerjaan Abdurrahman 
bin Zaid adalah beribadah, berpakaian lusuh, memberi nasehat, dan 
bersikap zuhud. Abdurrahman bukanlah ahli hadits yang banyak 
menghapal sanad-sanad.”" 


“3 Sanadnya dha'if seperti yang dijelaskan oleh penulis -Nashir) Ad-Daraguthni 1: 


239 dari jalur Zaid bin Aslam, At-Tirmidzi dari jalur Abdurrahman bin Zaid, dan ia 
berkata: bahwasannya ia tidak terjaga 
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1973. Sufyan bin Said Ats-Tsauri, seorang yang banyak 

menghapal hadits, menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, 
dari seorang sahabatnya, dari seorang sahabat Nabi Muhammad SAW, 
dari Rasulullah bahwasanya beliau telah bersabda, “Orang yang 
muntah, bermimpi, dan berbekam itu tidak batal puasanya.” 


Abu Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam. 


Abu Bakar berkata, “Jika benar hadits ini berasal dari Atha bin 
Yasar. Lalu Atha menerimanya dari Abu Said Al Khudri, maka 
Ats-Tsauri pasti akan menyebutkan nama keduanya dalam sanad 
hadits tersebut dan tidak mendiamkannya. Akan tetapi, di sini hanya 
dikatakan "...dari seorang temannya, dari seorang sahabat Nabi. 


Memang dapat disebutkan dalam sanad sebuah hadits, “...dari 
temannya, dan dari seorang sahabat Nabi”, manakala hadits tersebut 
tidak dikenal luas.“ 


504 Sanadnya dha'if karena sahabat Zaid bin Aslam tidak dikenal, dan telah 
diriwayatkan dari jalurnya seperti akan di jelaskan oleh penulis, dan semua itu tidak 
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1974. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Zaid bin Aslam, dari seorang laki-laki, dari seorang sahabat 
Rasulullah SAW yang telah berkata, “Rasulullah SAW bersabda.” 


Muhammad telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Mu'ammar dan Ats-Tsauri 
memberitakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari salah seorang 
temannya, dari seorang sahabat Nabi yang telah berkata, “Rasulullah 
SAW telah bersabda.” 
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1976 . Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 





benar sama sekali seperti yang aku jelaskan dalam catatan atas tulisan Ash-Shiyam 
karangan Ibnu Taimiyah (20-22) -Nashir) 
505 Sanadnya dha'if seperti yang lalu 
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dari Zaid bin Aslam, seorang laki-laki sahabatku menceritakan kepada 
kami, dari laki-laki sahabat Nabi SAW berkata, Nabi SAW berkata, 
“Orang yang muntah, bermimpi, dan berbekam tidak batal 


uu" 


puasanya' 
Abdurrazzak tidak mengatakan ini hadits marfu' 8 


nd 
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' 1976. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdurrazzak memberitakan kepada kami, Ibnu Abu 
Subrah menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha 
bin Yasar, dari seorang sahabat Rasulullah SAW, dari Nabi 
Muhammad sama seperti hadits di atas.” 
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1977. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami, Zaid bin Aslam menceritakan 


kepada kami, dari Atha bin Yasar yang telah berkata, “Rasulullah 
SAW telah bersabda.” 


“6 Sanadnya dha'if seperti yang lalu 
507 Sanadnya dhaif sekali, Ibnu Abu Subrah yaitu Abu Bakar bin Abdullah bin 
Muhammad bin Abu Subrah Al Madaniy dianggap berdusta -Nashir) 
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1978. Muhammad telah menceritakan sebuah hadits kepada 

kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 

kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar yang telah 

berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Ada tiga hal yang tidak 

membatalkan orang yang sedang berpuasa: mimpi, muntah, dan 
berbekam'." 


Aku pernah mendengar Muhammad bin Yahya berkata, “Hadits 
ini tidak dihapal oleh Abu Said ataupun oleh Atha bin Yasar. 
Sedangkan hadits yang dihapal oleh kami adalah hadits Sufyan dan 


) Sae MA. TYAVI 
2 - PA Pr e- £ 0. 0 na E 0. PN 13 
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1979. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan 
kepada kami, dari Abu Mutawakkil, dari Abu Said Al Khudri yang 


telah berkata, “Tidak mengapa untuk berbekam bagi orang yang 
berpuasa.” 


508 Sanadnya mursal juga -Nashir) 
509 Sanadnya shahih mauguf -Nashir) 
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1980. Muhammad telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, dari Hammad, 
dari Humaid, dari Abu Mutawakkil, dari Abu Said Al Khudri 
bahwasanya ia berpendapat tidak mengapa orang yang sedang 
berpuasa itu berbekam.”'? 
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1981. Muhammad telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Nu'aim bin Hamad menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Mubarak, dari Khalid Al Hazza'i, dari Abu Mutawakkil, dari Abu 


Said Al Khudri yang telah berkata, “Tidak mengapa orang yang 
sedang berpuasa itu berbekam.””" 
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1982. Muhammad telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Musa bin Harun Al Burdi menceritakan kepada kami, Abadah 


2 


510 Sanadnya shahih mauguf-Nashir) 


“1 Sanadnya dha'if, karena Nu'aim bin Hammad dha'if, tetapi dikuatkan dengan 
hadits sebelumnya. 
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menceritakan kepada kami, dari Sulaiman An-Naji, dari Abu 
Mutawakkil bahwasanya Abu Said —dan bukan Rasulullah SAW— 


dan bahkan aku tidak menduga bahwa Mu'ammar mengatakanya. jan 
513 
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1983. Ahmad bin Nashr telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dari 
Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Oalabah, dari Abu 
Asma Ar-Rahbi, dari Tsauban yang telah berkata, “Suatu ketika, pada 
hari kedelapan belas dari bulan Ramadhan, aku dan Rasulullah SAW 
pergi ke suatu tempat. Kemudian kami melewati seorang sahabat yang 
sedang berbekam. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
membekam dan orang yang dibekam batal puasanya'"'" 


Ina oa Be tren Aa ERA 
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12 Demikianlah teks aslinya, dan tidak ada hubungannya dengan kalimat 
sebelumnya sebagaimana yang ada, yaitu halaman muka dari dua halaman seperti 
yang ada dalam teks aslinya, disana ada yang hilang, hadits Tsauban setelahnya 
adalah di awal bab, disana terdapat hadits Mu'ammar semoga benar dan kalimat ini 
seharusnya berada disana. -Nashir) 

513 Sanadnya shahih mauguf 

514 Sanadnya hasan -Nashir) 
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1984. Ahmad bin Nashr telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdullah bin Shalih dan Yahya bin Abdullah bin Bakir 
menceritakan kepada kami, dari Laits bin Sa'ad, Gatadah bin Di'amah 
Al Bashri menceritakan kepada ku, dari Hasan, dari Tsauban, dari 
Rasulullah SAW yang telah bersabda, “Orang yang membekam dan 
orang yang dibekam itu batal puasanya.” 


Abu Bakar berkata, “Semua yang belum aku kemukakan hingga 
akhir bab ini, jika benar, maka hal itu bukanlah syarat kami dalam 
kitab ini. Sementara Hasan tidak mendengar hadits itu dari Tsauban.” 


Abu Bakar berkata, “Hadits ini adalah hadits Tsauban. Menurut 
pendapatku, hadits ini shahih dalam sanadnya.”” 


69. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Menyedot Air 
Hingga Ke Dalam Hidung melalui Dua Lubang Hidung 
(Istinsyak) dapat Membatalkan Puasa 
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1985. Hadits Ashim bin Lugaith bin Shabrah dari bapaknya dari 
Nabi Muhammad SAW, “Apabila kamu membasuh hidung, maka 
masukkanlah air ke dalamnya kecuali jika kamu sedang berpuasa.” 6 


513 Hadits shahih sanadnya mungati' seperti yang dijelaskan penulis. 
318 Lihat hadits no 150 
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70. Bab: Tentang Digantungnya Orang-Orang Yang Berbuka 
Puasa sebelum Waktunya dengan Urat Keting Mereka dan 
Disiksanya Mereka Di Akhirat 
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1986. Rabi' bin Sulaiman Al Muradi dan Bahar bin Nashr Al 
Khulani telah memberitakan sebuah hadits kepada kami, Kemudian 
kedua orang itu berkata, “Basyar bin Bakar menceritakan kepada 
kami, Ibnu Jabir memberitakan kepada kami, dari Sulaiman bin Amir 
Abu Yahya, Abu Umamah Al Bahili menceritakan kepada ku lalu 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Pada 
suatu hari, ketika sedang tidur, ada dua orang laki-laki yang datang 
kepadaku. Kemudian keduanya memegang lengan tanganku dan 
membawaku ke sebuah bukit yang bebatuan." Lalu kedua laki-laki itu 
berseru kepadaku, “Panjatlah bukit itu! 


Aku pun menjawab, “Aku tidak sanggup memanjatnya ke atas.” 


Kedua orang laki-laki itu berkata, "Kami akan memudahkannya 
untukmu agar sanggup memanjatnya ke atas.” 

Akhirnya aku memanjat ke atas bukit tersebut. Ketika sampai di 
dataran bukit tersebut, aku mendengar suara-suara yang amat dahsyat. 
Aku pun bertanya kepada kedua orang itu, “Suara apa ini?” 

Kedua orang laki-laki itu menjawab, “Ini adalah suara lolongan 
penduduk neraka.” | 

Kemudian orang laki-laki itu membawaku ke tempat berikutnya 
hingga aku melihat orang-orang yang digantung dengan urat keting 
mereka sendiri. Tulang rahang bawah mereka dipecahkan hingga 
darah mengalir dari tulang rahang tersebut. 

Aku pun bertanya kepada laki-laki itu, “Siapakah mereka itu? 


Laki-laki itu menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang 
berbuka puasa sebelum dibebaskan puasa mereka.” 
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Abu Umamah berkata, 'Merugilah orang-orang Yahudi dan 
Nashrani.” 

Sulaiman lalu berkomentar, “Aku tidak tahu apakah Abu 
Umamah mendengar perkataan ini langsung dari Rasulullah ataukah 
hanya pendapatnya sendiri.” 

Lalu aku dibawa ke tempat berikutnya hingga aku melihat 
orang-orang yang berbau busuk dan pemandangan yang paling buruk. 
Aku pun bertanya kepada laki-laki itu, “Siapakah mereka?” 

Laki-laki itu menjawab, “Mereka adalah orang-orang kafir yang 
terbunuh.” 

Selanjutnya aku dibawa ke tempat berikutnya, di mana aku 
melihat orang-orang yang berbau busuk, seakan-akan bau mereka 
seperti bau busuknya kamar mandi. 

Aku pun bertanya kepada laki-laki itu, “Siapakah mereka?” 

Laki-laki itu menjawab, 'Mereka adalah kaum laki-laki yang 
berzina dan kaum perempuan yang berzina.” 

Kemudian aku pun dibawa ke tempat berikutnya, di mana aku 
melihat kaum wanita yang buah dadanya dipatuk ular besar. Dengan 


penuh keheranan aku bertanya kepada laki-laki itu, “Mengapa orang- 
orang itu buah dadanya dipatuk ular besar?” 


Orang laki-laki itu menjawab, "Mereka adalah kaum wanita yang 
enggan memberikan Asi kepada anak-anak mereka.” 


Lalu aku dibawa ke tempat berikutnya hingga aku bertemu 
dengan anak-anak kecil yang sedang bermain di antara dua sungai. 
Aku bertanya kepada laki-laki itu, “Siapakah anak-anak kecil itu?” 

Laki-laki itu menjawab, “Mereka adalah anak-anak keturunan 
orang-orang yang beriman.” 


Kemudian laki-laki itu menaikkanku setingkat hingga aku 
bertemu dengan tiga orang laki-laki yang sedang meminum arak. Aku 
pun bertanya kepada laki-laki itu, “Siapakah mereka itu?” 
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Laki-laki itu menjawab, “Mereka adalah Ja'far, Zaid, dan Ibnu 
Ruwahah.” : 


Selanjutnya laki-laki itu menaikkanku satu tingkat lagi, hingga 
aku bertemu dengan tiga orang laki-laki. Aku bertanya, “Siapakah 
mereka itu?” 


Laki-laki itu menjawab, “Mereka itu adalah Ibrahim, Musa, dan 
Isa.” Selanjutnya mereka pun mengarahkan pandangannya kepadaku. 
Ini adalah hadits Rabi”. 


71. Bab: Ancaman Bagi Mereka Yang Berbuka Puasa Di Bulan 
Ramadhan dengan Sengaja tanpa Adanya Suatu Keringan bagi 
Dirinya jika Hadits Ini Shahih. Karena Kami Tidak Mengenal 
Ibnu Muthawwas dan Juga Bapaknya. Hanya Saja Dikatakan 
bahwa Habib Bin Abu Tsabit pernah Bertemu Dengannya 
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817 Sanadnya shahih, Al Mustadrak 1:430 dari jalur Bahr bin Nashr Al Khaulani 
secara ringkas dan berkata: shahih dengan kesaksian Muslim, begitu juga halnya 
dengan Adz-Dzahabi 
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1987. Ustadz Al Imam Abu Utsman Ismail bin Abdul Rahman 
Ash-Shabuni telah memberitakan dengan cara membacakan sebuah 
hadits kepada kami. Abu Thahir Muhammad bin Fadhl bin 
Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah memberitakan kepada kami, 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Ha, Muhammad 
bin Ja'far Bundar menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Addi 
memberitakan kepada kami, Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Harits memberitakan kepada kami, lalu mereka berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Habib bin Tsabit, dari 
Imarah bin Umair, dari Ibnu Muthawwas, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah yang telah berkata, “Rasululilah SAW telah bersabda, 
“Barangsiapa berbuka puasa satu hari di bulan Ramadhan tanpa 
adanya keringanan yang dibolehkan Allah SWT, maka ia tidak akan 
dapat menggantinya dengan puasa selama satu tahun'." 


Kemudian Muhammad bin Ja'far menambahkan redaksi hadits 
tersebut, “Meskipun ia menjalankan puasa selama satu tahun 
penuh.” 
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1988. Bundar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
dari Abu Daud, dari Syu'bah sama dengan sanad di atas dan bahkan 





"1 Sanadnya dha'if seperti yang dijelaskan oleh penulis karena ketidak tahuan, dan 
keragu-raguan Al Hafidz seperti yang dikatakannya dalam A41 F. ath, Ibnu Khuzaimah 
menganggapnya shahih, kemudian ia mengemukakan tiga alasannya,lihat kembali! - 


Nashir) Abu Daud Hadits 3397 dari jalur Habib 
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ada tambahannya. Syu'bah berkata, “Habib berkata, “Aku telah 
bertemu dengan Abu Muthawwas dan ia menceritakan hadits tersebut 
kepadaku'."'? 


72. Bab: Penjelasan bahwa Orang Yang Makan Dan Minum 
karena Lupa padahal Ia Sedang Berpuasa maka Puasanya Tidak 
Batal karena Makan dan Minum Tersebut 
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1989. Ismail bin Basyar bin Manshur As-Sulami telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abdul A'la menceritakan 
kepada kami, Hisyam memberitakan kepada kami, dari Muhammad, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW yang telah bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian lupa bahwasanya ia sedang 
berpuasa, kemudian ia makan dan minum, maka sempurnakanlah 
puasanya. Karena Allah SWT telah memberikan makan dan minum 
kepadanya.” 2 


73. Bab: Gugurnya Oadha Dan Kafarat bagi Orang Yang Makan 
Dan Minum karena Lupa 


20 


JGA G5 Oh Aan CI lg Saba Uya —14A, 


519 Sanadnya dha'if sebagaimana yang telah lalu -Nashir) Abu Daud 2296 dari jalur 
Syu'bah 
S9 Al Bukhari puasa dari jalur Hisyam yang sama 
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1990. Muhammad dan Ibrahim Al Bahili Al Bashri, keduanya | 
adalah anak Muhammad bin Marzug, telah memberitakan sebuah 
hadits kepada kami,lalu keduanya berkata, “Muhammad bin Abdullah 
Al Anshari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salama, dari Abu Hurairah 
bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, 'Barangsiapa berbuka 
puasa pada bulan Ramadhan karena lupa, maka tidak ada gadha atau 
kafarat baginya'. 

Ini adalah hadits Muhammad. Ibrahim yang telah berkata dalam 


haditsnya, “Barangsiapa makan dan minum pada bulan Ramadhan 
karena lupa, maka tidak ada gadha atau kafarat baginya.””'! 


74. Bab: Berbuka Puasa sebelum Tenggelamnya Matahari jika 
Orang Yang Sedang Berpuasa Mengira bahwasanya 
Matahari Telah Tenggelam 
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221 Sanadnya hasan karena adanya Muhammad bin Amr yang dipermasalahkan 
-Nashir) sebagaimana ditunjukan Al Hafidz dalam Al Fath 4: 157 kepada riwayat 
Ibnu Khuzaimah, 4! Mustadrak 1: 430 dari jalur Al Anshari : 
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1991. Muhammad bin Al “Ala bin Kuraib telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Abu Usamah memberitakan kepada kami, 
Hisyam menceritakan kepada kami, dari Fatimah, dari Asma,Ha, Abu 
Ammar Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Fatimah binti 
Munzir, dari Asma yang telah berkata, 'Kami pernah berbuka puasa di 


bulan Ramadhan, pada masa Rasulullah SAW, saat hari sedang gelap 
dan mendung. Tak lama kemudian matahari pun terbit kembali.” 


Aku bertanya kepada Hisyam. Lalu Abu Ammar berkata. 
Hisyam pernah ditanya, “Apakah mereka diperintahkan untuk 
menggadha puasanya?” Hisyam menjawab, “Puasanya harus diganti 
(karena berbuka sebelum masuk waktunya).” 


Abu Bakar berkata, “Sebenarnya mereka, dalam hadits ini, tidak 
diperintahkan untuk menggadha puasanya.” Sedangkan ungkapan, 
“Puasanya harus diganti (karena berbuka sebelum masuk waktunya)”, 
maka ini adalah pendapat Hisyam dan tidak terdapat dalam hadits 
tersebut. Selain itu, menurut pendapatku, tidak diterangkan dalam 
hadits tersebut bahwa mereka harus menggadha puasanya, manakala 
mereka berbuka puasa sementara matahari menurut mereka telah 
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tenggelam. Akan tetapi, setelah itu, nampak bahwasanya matahari 
memang belum tenggelam. Dalam hal ini, maka sebagaimana ucapan 
Umar bin Khaththaab, “Demi Allah, kami tidak akan menggadha 
perbuatan yang menjauhkan kami dari dosa.” 


“2 Al Bukhari, puasa 64 dari jalur Abu Usamah dan lainnya. 
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KUMPULAN BEBERAPA BAB TENTANG 
PERKATAAN DAN PERBUATAN YANG DILARANG 
SAAT BERPUASA TANPA DIWAJIBKANNYA 
BERBUKA PUASA 


: . - “3 ') ad RA ja. P2 se £ . FS, 
Jo dan ap Lem) KELANGAN Ale 


75. Bab: Larangan untuk Tidak Mengetahui Perihal Puasa | 


PTN - - cc.» Lo. 308 - ag 

() JA GS tema UPI AAS ja as Lulo —1YAAY 
SPI op pd | asn A1 X2 CAS, 
5 Mean Ema senat MO Dgn NA Lapan AMA sa: 51 
AS ee OS ISI 3 Pn), dm) JB :J8 3 p au le 
Na hg Da - : 0 2 e- ore - 2 5 AN td p . Se & 
HAII JE9 (iko BL JA cela Jar Ob JA YG 3 NG 
SE Fo tp OS | 
1992. Ali bin Khasyram telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Isa memberitakan kepada kami, dari Al “Amasy, Ha, 
Abdullah bin Said Al Asyaj menceritakan kepada kami, Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami, dari Al “Amasy, dari Ibnu Shalih, dari 
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “ Apabila 
salah seorang di antaramu sedang berpuasa, maka janganlah berkata 
dengan perkataan yang keji dan jangan pula tidak mengetahui. 


LI 


Apabila disakiti, maka ucapkanlah, "Aku sedang berpuasa' 


Al 'Asyaj berkata, “Apabila hari puasa seseorang di 
antaramu.””2 


923 Muslim, puasa 165 
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76. Bab: Larangan untuk Mencaci-Maki dan Berperang saat 
Hak apabila Orang Yang Sedang Berpuasa Dicaci 
ataupun Diperangi. 


& 
LA... 3 o- Pt Le 3803. . £ Papa 


SES PI gi HAN Ae Gb Mean ena 
ay os Sy Ju Pa Pa al 3 p AP cal LP cdatm Ss 


He s “ads PU Pu ai Aa op TEA YG Sa pt (ne 
1993. Ahmad bin Abadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah 
SAW telah bersabda, “Apabila salah seorang diantara kalian 
berpuasa, maka janganlah mengucapkan kata-kata yang keji, Apabila 
ia dicaci-maki atau diperangi oleh orang lain, maka katakanlah 
kepadanya, "Aku sedang berpuasa'." 


77. Bab: Perintah untuk Duduk apabila Orang Yang Berpuasa 
Mencaci-Maki sedangkan Ia Sedang Berdiri agar Amarahnya 
kepada Orang Yang Dicaci-Maki itu Mereda 


.-i 2.3 B8 - 3 0 1g 


bl Cab one El Sea Bean Baal Naa 


DP PEP ap Jaa sia Idbne 54 33 A3 
Su Ha Ya dun op KK Ad - Ea 
alert 3 

1994. Muhammad bin Basyar telah memberitakan sebuah hadits 
kepada kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 


Dzi'b memberitakan kepada kami, dari Ajlan, dari Abu Hurairah yang 
mendengar hadits ini langsung dari Nabi Muhammad SAW, 
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“Janganlah mencaci-maki ketika kamu sedang berpuasa. Apabila ada 
seseorang yang mencaci-makimu, maka katakanlah kepadanya, 
Sesungguhnya aku sedang berpuasa." Apabila saat itu kamu berdiri, 
maka duduklah!” 


78. Bab: Larangan untuk Mengucapkan Sumpah Palsu dan 
Mengerjakannya dan Larangan untuk Tidak Mengetahui Puasa 
serta Larangan Melakukan Kekeliruan dalam Berpuasa 


£ - 
2 23 BB 30 3D 3 nh 
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1995. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Utsman bin Umar memberitakan kepada kami, Ibnu 
Abu Dzi'b memberitakan kepada kami, Ha, Muhammad bin Isa 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak memberitakan 
kepada kami, dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Said ' bin Abu Said 
Al Magburi, dari bapaknya, dari Abu Hurairah yang mendengar 
langsung dari Nabi Muhammad SAW yang telah bersabda, 
“Barangsiapa — tidak — meninggalkan — sumpah palsu dan 


mengerjakannya, maka Allah SWT tidak dijadikan alasan untuk 
meninggalkan makanan dan minumannya.” 


Ini adalah hadits Bundar. 


ShahihIbnu Khuzaimah || 547 


Sedangkan dalam hadits Ibnu Mubarak dikatakan, 
“Melaksanakannya dan tidak tahu.” 


79. Bab: Larangan untuk Berbuat Pekerjaan Yang Sia-Sia dalam 
Berpuasa. Dalil bahwa Menahan Diri dari Pekerjaan Yang 
Sia-Sia Dan Perkataan Yang Keji merupakan Bagian dari 

Kesempurnaan Puasa 


Hg GA GK ab op Ma YLSA gp -vaan 
Na ya XS v LI ea ul u 25 SA BA 


Cor £ 
| 
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1996. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam telah 
memberitakan sebuah hadits kepada kami,bahwa Ibnu Wahab telah 
memberitakan kepada mereka, dan Anas bin Iyadh telah 
memberitakan kepadaku, dari Harits bin Abdurrahman, dari 
pamannya, Kemudian pamannya itu menerima hadits dari Abu 
Hurairah yang telah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Puasa itu bukan hanya berpuasa dari makan dan minum. (Tetapi 
puasa itu juga adalah) berpuasa dari perbuatan sia-sia dan perkataan 
keji, apabila seseorang memakimu atau menyakitimu, maka 
katakanlah kepadanya, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa. 
Sesungguhnya aku sedang berpuasa'."5 


24 Al Bukhari,puasa 8 dari jalur Ibnu Abu Dzi'b yang sama, Al Hafidz menunjukan 
dalam Al Fath 4: 117 kepada riwayat Ibnu Khuzaimah 

“28 Sanadnya shahih,Al Harits bin Abdurrahman pamannya adalah seorang sahabat 
yang bernama Iyadh, seperti yang disebutkan oleh Ibnu Mundah,lihat Tahdzibut 
Tahdzib 2: 148, Al Mustadrak 1: 430-431 dari jalur Anas kemudian berkata, shahih 
dengan kesaksian dari Muslim yang disetujui Adz-Dzahabi 
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80. Bab: Tentang Tidak Diterimanya Pahala Puasa Orang Yang 
Menahan Makan Dan Minum karena Mengerjakan Sesuatu Yang 
Dilarang selain Makan Dan Minum 


..- LA AKB -. ne 04 30 0. 
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1997. Ali bin Hujr telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, Amr bin Abu Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abu Said Al Magburi, dari Abu 
Hurairah yang telah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Berapa banyak orang yang berpuasa itu hanya mendapatkan lapar 


dan haus, dan berapa banyak balasan orang yang beribadah di 
malam hari (giyamul lail) itu hanya bergadang'. 2223 





526 Sanadnya shahih, Al Fathur Rabbani 10:76, Al Mustadrak 1: 431 dari jalur 
Isma'il yang sama 
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( Ga »3 3 Ea SAYA Ea 
KUMPULAN KEBERAPA BAB TENTANG AMAL 
PERBUATAN YANG DIBOLEHKAN SAAT 
BERPUASA, DI MANA PARA ULAMA BERBEDA 
PENDAPAT MENGENAI HAL TERSEBUT 


81. Bab: Keringanan Dalam Hal Mubaasyarah (Berhubungan 
Intim) bagi Orang Yang Berpuasa tetapi Bukan Berhubungan 
Seks (Kelamin). Ini Menunjukkan bahwasanya Satu Nama 
Terkadang Dapat Digunakan untuk Dua Perbuatan, Yang 
Pertama Dibolehkan Dan Yang Lainnya Dilarang. Hal Tersebut 
disebabkan Karena Kata Mubaasyarah Yang Telah Dikemukakan 
' Allah SWT dalam Al Our'an Itu Diartikan sebagai Melakukan 
“Hubungan Seks sedangkan Al Our'an Menyatakan bahwa 
Hubungan Seks Di Siang Hari Pada Bulan Ramadhan Itu 
Dilarang. Rasulullah SAW Telah Bersabda, “Sesungguhnya 
Hubungan Seks Itu Membatalkan Puasa”. Sementara Rasulullah 
SAW Telah Menyatakan dengan Perbuatannya Bahwa 
Mubaasyarah Saat Berpuasa Yang Bukan Hubungan Seks 

Itu Tidak Dilarang 


o- Jo 4D. d9 AD 
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1998. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Basyar bin Al Mufadhal 
menceritakan kepada kami, Ibnu 'Aun menceritakan kepada kami,dari 
Ibrahim, dari Aswad yang telah berkata, “Suatu ketika, aku dan 
Masrug pergi menemui Ummul Mukminin, Sayyidah Aisyah, untuk 
bertanya tentang hal mubaasyarah. Akan tetapi kami merasa malu 
untuk menanyakannya. Akhirnya kami pergi untuk bertanya 


kepadanya tentang sesuatu. Tetapi kami tetap merasa malu untuk 
mengutarakannya. 


“Ada apa?” tanya Sayyidah Aisyah. “Utarakanlah apa yang akan 
kalian tanyakan kepadaku!” 
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Lalu kami pun bertanya kepadanya, “Wahai Ummul Mukminin, 
apakah Rasulullah sering melakukan mubaasyarah ketika beliau 
sedang berpuasa?” 

Sayyidah Aisyah pun menjawab, “Ya. Dahulu Rasulullah sering 
melakukannya. Akan tetapi, beliau adalah orang yang paling sanggup 
menahan nafsu birahinya daripada kalian'." 


Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya Allah SWT telah menyapa 
Nabi Muhammad SAW dan kaum muslimin dengan menggunakan 
bahasa Arab, bahasa yang paling luas perbendaharaan katanya di 
dunia dan bahasa yang tidak seorang pun dapat menguasainya dengan 
baik kecuali Nabi Muhammad SAW. Selain itu, bangsa Arab 
terkadang menggunakan satu kata untuk dua arti dan juga untuk 
beberapa arti. Terkadang ada suatu benda yang dinamakan dengan 
beberapa nama. Terkadang Allah SWT melarang sesuatu, tetapi di lain 
kesempatan Allah SWT pun membolehkan yang lain. Bahkan ada 
suatu kata yang digunakan untuk dua hal sekaligus: dibolehkan dan 
dilarang. Begitu pula halnya terkadang Allah SWT pun membolehkan 
sesuatu yang dilarang, hingga satu kata digunakan untuk dua hal 
sekaligus. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa satu kata 
digunakan untuk dua hal yang berbeda, yang satu dibolehkan dan 
yang lainnya dilarang. 


Tentunya orang yang tidak memahami bahasa Arab dengan 
baik pasti tidak akan dapat memahaminya, hingga ia hanya 
menyatakan suatu kata untuk satu arti saja. Kemudian ia pun akan 
mengutarakan bahwasanya dua hal itu saling bertentangan satu dengan 
yang lainnya: yang satu dibolehkan dan yang lainnya dilarang dengan 
menggunakan kata yang sama. 


Barangsiapa wawasan keilmuannya hanya sebatas ini, maka 
sebenarnya tidak diperkenankan baginya untuk mengajarkan ilmu 
agama atau pun berfatwa. Akan tetapi, wajib baginya untuk 
memperdalam ilmu agamanya atau diam, hingga ia memahami ilmu 
tersebut dan dapat mengajarkannya kepada yang lain. 
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Sementara orang yang telah memahami ilmu ini pasti akan 
mengetahui bahwa apa yang dibolehkan itu bukan sesuatu yang 
dilarang. Apabila satu kata dapat digunakan untuk sesuatu yang 
dibolehkan atau pun sesuatu yang dilarang sekaligus, maka jenis ini 
adalah apa yang telah kami utarakan bahwasanya Allah SWT telah 
menyatakan dalam Al Our'an bahwasanya mencampuri istri di siang 
hari pada bulan Ramadhan itu tidak dibolehkan. Allah SWT telah 
berfirman dalam Al Our'an: “Maka sekarang campurilah mereka dan 
carilah apa yang telah ditetapkan Allah SWT untuk kalian. Makan 
dan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa itu hingga 
datang malam.” (Al Bagarah (27: 187) 


Allah SWT telah memperkenankan kaum muslimin untuk 
mencampuri istri, makan, dan minum di malam bulan Ramadhan. 
Kemudian Allah SWT memerintahkan kita, kaum muslimin, untuk 
menyempurnakan puasa hingga malam hari dan selanjutnya 
menerangkan bahwa mubaasyarah yang dibolehkan di malam hari itu 
adalah sama hukumnya dengan makan dan minum di malam hari. 


Dengan demikian Allah SWT membolehkan Nabi Muhammad 
melakukan mubaasyarah yang bukan jima pada siang hari di bulan 
Ramadhan, karena beliau melakukan mubaasyarah saat beliau 
berpuasa. Sementara mubaasyarah yang disebutkan Allah SWT dalam 
Al Our'an bukanlah mubaasyarah yang Rasulullah lakukan pada saat 
beliau berpuasa. 


Mubaasyarah adalah satu kata yang digunakan untuk dua 
perbuatan, satunya dibolehkan pada siang hari di bulan Ramadhan dan 
yang lainnya dilarang karena dapat membatalkan puasa. 

Yang termasuk dalam jenis kata ini adalah firman Allah SWT 
dalam Al Our'an yang berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman, 
apabila diserukan untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka 
bersegeralah untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.” 
(Al Jumu'ah (62J: 9). Di sini terlihat bahwasanya Allah SWT telah 
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memerintahkan kita, kaum muslimin. untuk bersegera melaksanakan 
shalat Jum'at. Namun demikian, Rasulullah SAW juga telah bersabda, 
“Apabila kalian hendak melaksanakan shalat, maka janganlah 
berangkat ke tempat shalat dengan tergesa-gesa. Tetapi, datangilah 
tempat shalat tersebut dengan berjalan kaki. Tetaplah kalian menjaga 
ketenangan (ketika berangkat ke tempat shalat).” Di sini kita melihat 
bahwasanya kata As-sa'yu itu bisa berarti tergesa-gesa dan bersegera 
ke suatu tempat. Sementara As-sa 'yu yang diperintahkan Allah SWT 
dalam shalat Jum'at adalah bersegera menuju tempat shalat, 
sedangkan As-sa'yu yang dilarang Rasulullah SAW adalah 
mendatangi tempat shalat dengan tergesa-gesa dan berjalan dengan 
cepat. Dengan demikian kata as-sa'yu dapat digunakan dua 
pekerjaan, salah satunya diperintahkan dan yang lainnya dilarang. 
Insya Allah akan kami terangkan jenis kata-kata seperti ini dalam 
kitab Ma'ani Al Our'an 7 


82. Bab: Tentang Rasulullah SAW Yang Mengumpamakan 
Ciuman Orang Yang Berpuasa seperti Berkumur-Kumur 
Dengan Air 
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82! Sanadnya shahih, Abu Daud 2382 dari jalur Ibrahim, menurutku: Al Bukhari dan 
Muslim dan lainnya, dikeluarkan dalam Al Irwaa (934) 
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1999. Rabi bin Sulaiman telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Syu'aib bin Laits menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Bukair bin Abdullah bin Al Asyaj, 
dari Abdul Malik bin Said Al Anshari, dari Jabir bin Abdullah, dari 
Umar bin Khathab yang telah berkata, “Pada suatu hari hatiku terasa 
sangat gembira. Kemudian aku mencium istriku saat aku sedang 
berpuasa. Lalu aku datang menemui Rasulullah SAW seraya berkata, 


“Wahai Rasulullah, hari ini aku telah melakukan suatu dosa besar. 
Aku telah mencium istriku saat aku sedang berpuasa.” 


Mendengar pengakuanku itu Rasulullah SAW pun balik 
bertanya, “Bagaimanakah menurut pendapatmu hai Umar jika kamu 
berkumur-kumur dengan air saat kamu sedang berpuasa?” 

Maka aku pun menjawab, “Tentu saja hal itu tidak apa-apa.” 


Akhirnya Rasulullah SAW —menurut pendapat Rabi— berkata, 
“Lalu apa bedanya kedua perbuatan tersebut? 


Kami mendengar hadits tersebut dari Muhammad bin Yahya. 
Kemudian Muhammad bin Yahya berkata, “Aku pernah mendengar 
Abu Walid berkata, “Hilal Ar-Razi pernah mendatangiku dan 
menanyakan hadits ini kepadaku'." 


Abu Bakar berkata, “Abdul Malik bin Said adalah Ibnu 
Suwaid.””2 


“2 Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 2385 dari jalur Al-Laits, dan dalam Abu 
Daud, famuhu, sebagai ganti dari fafiima 
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83. Bab: Keringanan dalam Mencium 
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2000. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, lalu berkata, 
“Aku pernah bertanya kepada Abdurrahman bin Oasim, pernahkah 
kamu mendengar bapakmu, Oasim, menceritakan sebuah hadits dari 
Sayyidah Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW pernah mencium 
Aisyah pada saat beliau sedang berpuasa. Abdurrahman terdiam sesaat 
dan setelah itu ia menjawab, “Ya.” 

Abu Bakar berkata, “Aku telah mentakhrij hadits ini secara 
lengkap dalam kitab Al Kabiir.””2? 


84. Bab: Keringanan untuk Mencium Kepala Dan Wajah Istri 
berbeda Dengan Pendapat Yang Memakruhkannya 
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“2 Sanadnya shahih, lihat Al Fathur Rabbani 10: 57, Ath-Thahawi 2: 91 dari jalur 
Sufyan 
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2001. Hasan bin Muhammad Az-Za'farani telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Ubaidah menceritakan kepada kami, 
Mutharrif menceritakan kepada kami, Ha, Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Mutharrif, Ali bin Munzir menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, Mutharrif menceritakan kepada kami, dari 
Amir, dari Masrug, dari Sayyidah Aisyah yang telah berkata, 

“Rasulullah SAW tetap berpuasa hingga saatnya berbuka puasa, 
meskipun beliau telah mencium wajahku.” 


Yusuf berkata, “Meskipun beliau mencium wajahku sesuka 
hatinya.” 

Az-Za' farani berkata, “Rasulullah mencium wajahku yang mana 
saja beliau inginkan.” 
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2002. Abu Bakar berkata, “Dalam hadits Abdullah bin Syagig 
disebutkan, “Dari Ibnu Abbas bahwasanya ia telah berkata, 


“Rasulullah SAW mencium semua kepala, sedangkan beliau sedang 


berpuasa'. "531 


“30 Sanadnya shahih, Al Fathur Rabbani 10: 56 dari jalur Mutharrif 

881 Sanadnya shahih, Imam Ahmad memperlihatkannya dalam Al Musnad, lihat 
Al Fathur Rabbani 1 : 58, Ath-Thahawi 2: 90 dari jalur Ayyub dari Abdullah bin 
Syagig 
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85. Bab: Keringanan Bagi Orang Yang Berpuasa untuk 
Menghisap Lidah Istri berbeda Dengan Pendapat Yang 
Memakruhkan Ciuman Bibir bagi Orang Yang Berpuasa, jika 
Dibolehkan untuk Berdalih dengan Hadits Mishda' Abu Yahya, 
karena Kami Tidak Mengetahui apakah Ia Adil 
atau Banyak Celanya 


390 38- 4 Pane 23 30 30 ia 


9 Cp Kapan Lula TEA Stan ep ang 2 —Yu.Y 


g Hb 
5) 


ASI Na Ta Pi 3 aa Na - ge Sa lo CA 
lu Dania ale ya Alaih OS BM 


Haro 


2003. Bisyr bin Mu'adz Al Agadi telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Muhammad bin Dinar Ath-Thahi menceritakan 
kepada kami, Sa'ad bin Aus menceritakan kepada kami, dari Mishda' 
Abu Yahya, dari Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW selalu 
menciumnya ketika beliau sedang berpuasa sambil menghisap 
lidahnya.?? 


86. Bab: Keringanan bagi Orang Yang Berpuasa untuk Mencium 
Istri Yang Sedang Berpuasa 


pt - o s0, as - 


Y Asta s 2 P1 bh Sae Gi zr bab —Y 


L Pt 7 


Lah "6 Cg ae Wis Aa Ai ED Ha 
Sat "JG Fa Ka AI ih " AA ui lam Up 


532 Sanadnya dha'if, Al Hafidz berkata dalam At-Tagrib, Mashda' diterima, dia tidak 
ada celanya, menurut Ath-Thahawi ia jujur tapi lemah hafalannya, hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud 2386 dari jalur Muhammad bin Dinar, Al Fathur 
Rabbani 10: 56 
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Pena - - 


JB Gl (Ca Up 2G Kato Ji li 4 AB 


aa La Jar Taab Haa Gi rb 

2004. Bisyr bin Mu'adz telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Sa'ad bin 
Ibrahim, Ha, Yahya bin Hakim menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Addi menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Sa'ad bin 
Ibrahim, dari Thalhah bin Abdullah, dari Sayyidah Aisyah yang telah 
berkata, “Pada suatu hari, Rasulullah SAW ingin sekali menciumku. 
Lalu aku pun mengatakan kepadanya, “Hai Rasulullah, aku sedang 
berpuasa.” Kemudian beliau pun menjawab, “Aku pun sedang 
berpuasa.” Akhirnya beliau pun menciumku.” 

Basyar bin Mu'adz berkata, “Dari Thalhah, pemimpin 
kaumnya.””3 


87. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Ciuman Orang 
Yang Berpuasa Dibolehkan Bagi Semua Orang Yang Berpuasa 
dan Bukan Hanya Khusus Bag Rasulullah SAW 


Abu Bakar berkata, “Hadits Jabir dari Umar pada bab ini.” 


Sae Gi ah sd SEN X2 yr. Aa dab ada -Y..9 
SA 03 — na aa Cena e sa ara :YG 
Pi 
—.. 





“8! Sanadnya shahih, Al Fathur Rabbani 10 : 55 yang sama, Ath-Thahawi 2 : 92 dari 
jalur Syu'bah dan lainnya 
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2005. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani dari Basyar bin 
Mu'adz telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, lalu keduanya 
berkata, Al Mu'tamir menceritakan kepada kami, lalu berkata, “Aku 
mendengar Humaid menceritakan sebuah hadits, dari Abu Mutawakkil 
An-Naji, dari Abu Said Al Khudri bahwasanya Rasulullah SAW 
memberikan keringanan bagi orang yang berpuasa untuk mencium. "4 


88. Bab: Keringanan Bagi Orang Yang Berpuasa 
untuk Bersiwak 


GG .,. @ LET or yg 2 5 o,, Pa 

SA SYP BS AJB YA 
Pad - - s.' aa -. ” 3 2g .. N Pra 
AV Wih (Io Op Waka ag dy X0 JS At SS HAN 
Lk TOP 


Jai A3 ih 2K0 JS Kie dal DIA Of CA 


2006. Abu Bakar berkata, “Hadits Rasulullah SAW yang 
berbunyi, Jika tidak aku mempersulit umatku, niscaya telah aku 
perintahkan umatku untuk bersiwak setiap ingin shalat'" 

Rasulullah SAW tidak mengecualikan orang yang tidak berpuasa 
dengan orang yang berpuasa. Hadits ini menunjukkan bahwasanya 
bersiwak itu juga memiliki keutamaan bagi orang yang berpuasa 
sebagaimana halnya ia memiliki keutamaan bagi orang yang tidak 
berpuasa.” 


BA 3 BG 3 Rp BS JA 
pg BE ena YUI 5 OB eat GP diah Gi AE 


.-3 . Pt - 


. .. Ca ». TA Pa Papa - PJ 3 


334 Lihat hadits 1967, 1968 
535 Lihat hadits 139, 140 
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35. 3 


Ju Mn ara YG gaya PI 2 sg bar tarap Di MA 


Pa ae D On 15 ep AG Ot na -IG 19 Pa 


6S. 3 303 Ao. is 


dna Gi ik Ci) (D) Mela La an A3 Gis Coy ya 
WN IE ab MUA 4S) € ra 1 daa 


. 


Vi aa AI SAK JL) CA Lada PJU tega 
han gong Hp Lp me Up LK SN JG MAU Pep 
bina Ia lb pb AN LG oa id Si USA 
Aa GAN AR AE tenan 3 PS Ek Oa eES Gi 
Hen ata IG tan ay me duh al ya s3 
Ia Bj me tan gal ok ROA ee 


chan PI ag Un 3 na Sy cadas - KE 
Gap Gan B3 Ch Jah CL) UR) saga Gi ALI te, 
Bad Pa Dn Len ih 


2007. Abu Bakar telah berkata, “Ashim bin Abdullah telah 
menceritakan sebuah hadits yang diterimanya dari Abdullah bin Amir 
bin Rubai'ah, dari bapaknya yang telah berkata, “Aku pernah berkali- 
kali melihat Rasulullah SAW bersiwak saat beliau berpuasa'."”8 

Abu Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ashim bin 
Ubaidillah, Ha, Muhammad bin Basyar dan Abu Musa menceritakan 
kepada kami, lalu keduanya berkata, Yahya menceritakan kepada 
kami, Bundar berkata, “Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Musa 


'3€ Dalam teks aslinya, yastaak wahuwa gaaim, yang benar seperti yang tertulis 
diatas 
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berkata, 'aku menerima hadits ini dari Sufyan, Ha, Abu Musa 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, Ha, Ja'far bin Muhammad Ats- 
Tsa'labi menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan dari Ashim bin Ubaidillah. Hanya saja Abu Musa 
berkata dalam hadits Yahya. Kemudian Ja'far bin Muhammad berkata 
dalam haditsnya, “Aku tidak dapat menghitungnya.” 


Abu Bakar berkata, “Aku berlepas diri dari tanggung jawab 
Ashim.” Aku pernah mendengar Muhammad bin Yahya berkata, 
“Tidak ada istilah giyas bagi Ashim bin Ubaidillah.” 


Aku pernah mendengar Muslim bin Hajjaj berkata, “Kami 
pernah bertanya kepada Yahya bin Mw'in, “Siapakah yang lebih anda 
sukai, Abdullah bin Muhammad bin Agil atau Ashim bin Ubaidillah?” 
Lalu Yahya bin Mw'in menjawab, “Aku tidak menyukai salah seorang 


un 


pun dari mereka berdua”. 


Abu Bakar berkata, “Aku tidak pernah mentakhrij hadits Ashim 
bin Ubaidillah dalam kitab ini. Kemudian aku lihat dan ternyata di 
sana ada Syu'bah dan Ats-Tsauri yang meriwayatkan hadits ini dari 
Ashim bin Ubaidillah. Selanjutnya ada Yahya bin Said dan 
Abdurrahman bin Mahdi, dua orang imam pada masanya yang juga 
telah meriwayatkan hadits dari Ats-Tsauri. Bahkan Imam Malik juga 
pernah meriwayatkan hadits darinya dalam kitab karangannya selain 
kitab Al Muwaththa.”7 


537 Sanadnya dha'if Ashim bin Abdullah menurut Al Bukhari (Tahdzib 5: 48) hadits 
munkar, At-Tirmidzi 3: 104 dari jalur Sufyan, Abu Daud, perkataan 2364 
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89. Bab: Keringanan Bagi Orang Yang Berpuasa untuk Mencelak 
Mata jika Haditsnya Shahih dan Jika Hadits Ini Tidak Shahih 
namun nyatanya Al Our'an Membolehkannya Berlandaskan , 


Firman Allah SWT, 445,46 0YV 


“Maka Sekarang Campurilah Mereka (Al Bagarah (21: 187)” 
Yang Menunjukkan Dibolehkannya Bercelak bagi Orang 
Yang Berpuasa 


, o- 0 8. 0 3-0. G- a30. 9. 
BN MS yi KaSaa Op aki Gl AA SES YAA 


Oa ae se £ 0. 1 e-X #£ 0. # Ia 2. £ o 
dp :J8 B3 BP ae Mal OP ul LA gn LNG 
8 3 BER Tia AAA” aa MA gn 
BS taka) JAS HEM ana IG ES BM Ian 
ee -.. 0 L. P3 .. c- & 8 - 0, . s Letra ud 2 “ Bao PP, 
lia 242 Ia Tj Ui HST AN JB SALA GP AS) So yA Ola 
para sn YI 


2. 


2008. Ali bin Ma'bad telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Muammar bin Muhammad bin Ubaidilah bin Abu Rafi 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, dari 
bapaknya, Ubaidillah, dari Abu Rafi yang telah berkata, “Suatu 
ketika Rasulullah SAW singgah di Khaibar. Lalu aku pun mengikuti 
beliau singgah bersamanya, kemudian beliau mencelak matanya 
dengan antimonium saat beliau sedang berpuasa di bulan Ramadhan.” 


Abu Bakar berkata, “Aku berlepas diri dari tanggung jawab 
sanad ini dari Muammar.” 





238 Hadits ini munkar, Mu'ammar bin Muhammad bin Ubaidillah haditsnya munkar, 
lihat tagribut Tahdzib, Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 4! Mu'jam 
Al Kabir dari jalur Hibban bin Ali bin Muhammad bin Ubaidillah, lihat Majmauz 
Zawaaid3 : 167 
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90. Bab: Dibolehkan Bagi Orang Yang Junub untuk Menunda 
Mandi Hadats Besar hingga Terbit Fajar 


4 0. Pt - 


Pan (Ola tara ea £ ken) Jd XS Cd YA 


”- o 32... Ba 

Sa ne Ga Ana gan Ca Eman Ga 
bala cal Ha Ha KN G3 AD I5 Tas 
Apa BAG mal Er Di LIA KG 


2009. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Sumayya 
menceritakan kepadaku, aku mendengarnya darinya, Summi 
mendengar hadits tersebut dari Abu Bakar bahwasanya suatu hari 
Mu'awiyah pernah mengutus Abdurrahman bin Harits untuk menemui 
Aisyah. Abu Bakar berkata, “Kemudian aku pergi bersama bapakku. 
Lalu aku mendengar Aisyah berkata, “Rasulullah SAW pernah masuk 
waktu Shubuh dalam keadaan junub. Kemudian beliau tetap 


b erpuasa'. 1539 


LD 


barap D “ ya nd yes PA YAN 
Ita Ki sd t Ka ga Terra oa Eat c ge an 
1 Pu AI aer os An Hae “5 ra sapi PI 


PS GAS AG dian 


0 


2010. Abu Ammar telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Summi, Ha, Yahya bin 
Hakim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Summi menceritakan kepada kami, Summi mendengar Abu Bakar bin 


239 Pyasa 25 dari jalur Sumayya dan lainnya, sanad Al Humaidi yang sama 
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Abdurrahman Al: Makhzumi menerima hadits tersebut langsung dari 
Aisyah yang telah berkata, “Rasulullah SAW bersabda seperti hadits 
di atas.” 


Abu Ammar berkata dalam keseluruhannya, “Dari.” 


91. Bab: Hadits Tentang Dilarangnya Berpuasa 
bagi Orang Junub Yang Mendapatkan Waktu Shubuh dan Belum 
Mandi Hadats Besar 


4 o- aa - . 380 3G. 3 3 


Gas ABI X5 Cas OS bodo —YANN 
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&! Ara GA AB yi KI al pula Lp da Kep dah 


- 
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Iya) PP H5 eng da bg ak ea liga nu SN 
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233 


NA an Nia au maa ala SK pr 
j3 ban bh Ml at 
SL ea B3 Ja) OS el La AL, Tana 
ag 2 JS Pa aa OA ma | SE Aya 
ASI Is ah Ia GE SA Pi S KEL UI UX 

Jraa aset US) ef UA 1JB ex YG 


2011. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Khalid, dari Abu Bakar 
bin Abdurrahman yang telah berkata, “Sesungguhnya aku adalah 
orang yang paling tahu tentang hadits ini. Suatu ketika, Marwan 





540 | ihat hadits 2009 
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mendengar bahwasanya Abu Hurairah menceritakan sebuah hadits 
yang diterimanya langsung dari Rasulullah. Bundar menceritakan 
kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, dari Ibnu Jurajj, 
Abdul Malik bin Abu Bakar menceritakan kepadaku, dari bapaknya, 
bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah berkata, “Barangsiapa dalam 
keadaan junub di pagi hari, maka tidak boleh berpuasa.” 


Kemudian Abu Bakar dan bapaknya, Abdul Rahman, pergi 
menemui Ummu Salama dan Sayyidah Aisyah. Selanjutnya kedua 
istri Rasulullah itu berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW sering 
dalam keadaan junub di pagi hari dan beliau tetap berpuasa.” 


Selanjutnya Abu Bakar dan Abdurrahman pergi menemui 
Marwan. Setibanya di rumah Marwan, keduanya mulai menceritakan 
apa yang telah didengarnya tadi. Lalu Marwan berkata, “Sebenarnya 
aku berharap kalian berdua pergi menemui Abu Hurairah dan 
menceritakan apa yang kalian dengar tadi. Akan tetapi, benarkah 
Sayyidah Aisyah dan Ummu Salama telah mengatakan seperti itu 
kepada kalian berdua?” 


Abu Bakar dan Abdurrahman menjawab, “Benar hai sahabatku!” 


Marwan berkata, “Keduanya tentu lebih mengetahui hal itu 
(daripada Abu Hurairah), Hanya saja 'Fadhl bin Abbas pernah 
menceritakan hadits tersebut kepadaku.” 


Abu Bakar berkata, “Abu Hurairah telah berkata,suatu Dab 
menjadi mustahil ada dalam diri seseorang yang jujur kecuali khabar 
itu mansukh bukan karena khabar itu salah, karena Allah SWT pada 
awal mewajibkan puasa atas umat Muhammad SAW juga melarang 
makan dan minum pada malam hari setelah bangun dari tidur, sama 
halnya dengan khabar Fadhl bin Abbas,barang siapa yang bangun 
tidur dalam keadaan junub maka berarti ia tidak puasa, kemudian 
Allah membolehkan jima' sampai terbitnya matahari,dan jika Allah 
telah membolehkannya maka seseorang yang bangun tidur dalam 
keadaan junub maka ia tidak boleh untuk puasa,karena Allah ketika 
membolehkan jima' sampai terbit matahari termasuk bahwa seseorang 
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yang berjima' tersebut sebelum terbit matahari mengikuti apa yang 
dibolehkan Allah dalam Al Our'an, sehingga tidak ada jalan lain 
kecuali dibolehkan mandi setelah terbitnya matahari,seandainya ia 
memasuki shubuh sebelum mandi karena sempitnya waktu, maka 
jima' sebelum masuk waktu shubuh adalah tidak boleh. Allah 
membolehkan jima' pada malam hari sebelum waktu shubuh jelas 
karena junub akibat berjima' tadi sampai setelah waktu shubuh tidak 
merusak puasanya. 

' Maka khabar Aisyah dan Ummu Salamah RA tentang 
berpuasanya Rasulullah SAW yang junub setelah masuk waktu 
shubuh menaskh khabar Al Fadhl bin Abbas, Karena perbuatan yang 
dilakukan Nabi SAW ini seolah-olah turun setelah dibolehkannya 
berjima' sampai terbit matahari.” 


BA gai AI ES OI Je gi GE EA YAN 
30. -3. 


IP OP gi HA gi AN AA) GG Wa IU pad 
MR Pa AN Ap gi Tani 3 IAI 
JP Ah Oa A3 9 PA Ae abi 5 Ju RA 
CS AAA EP Ny oa 3 K3 IG Aa de, Jl 
BA OS IE AS Ia tab SE NG Dan le 

Ga Gea NI JUAN Cg ipa Gala AE) SB JU 


2012. Ali bin Sahal Ar-Ramli telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, lalu 
berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Tsauban, yaitu Abdul Rahman 
bin Tsabit bin Tsauban, menceritakan sebuah hadits yang didengar 


“1 Muslim, puasa 75 dari jalur Ibnu Juraij yang sama, puasa 22 dari jalur Abu Bakar 
bin Abdurrahman yang sama 
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dari bapaknya, dari Makhul, dari Gubaishah bin Dzu'aib bahwasanya 
Zaid bin Tsabit pernah menceritakan tentang pendapat Abu Hurairah 
yang menyatakan bahwa barangsiapa yang berada dalam keadaan 
junub ketika fajar telah terbit, pada bulan Ramadhan, sedangkan ia 
belum mandi, maka batalah puasanya dan ia harus menggadha 
puasanya. 

Zaid bin Tsabit berkata, “Sesungguhnya Allah SWT telah 
mewajibkan kita untuk berpuasa, sebagaimana diwajibkan atas kita 
untuk melaksanakan shalat. Apakah orang yang masih tertidur, ketika 
matahari telah terbit, juga boleh meninggalkan shalat?” 


Oubaidhah bin Dzu'aib menjawab, “Maka ia harus tetap 
berpuasa pada hari itu dan berpuasa lagi di hari yang lain.” 


Zaid bin Tsabit bertanya lagi, “Apakah ia harus berpuasa dua 
hari untuk mengganti satu hari?””42 


92. Bab: Keterangan Bahwasanya Rasulullah SAW Junub 
(Berhadats Besar) lalu Menunda Mandi hingga Terbitnya Fajar 
dan setelah Itu Berpuasa adalah Lantaran Berjima' dan Bukan 

Lantaran Bermimpi 


emo Tara KS an aya MA 2 YA YY 
PK avi PA PM Ba Pd Ih 
LI DS NN nakal 


CA Ia ee PI ip S 


2013. Yusuf bin Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Said 


“42 Sanadnya hasan jika Makhul mendengar dari Gubaishah yang dia itu mudallas 
-Nashir) 
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Al Anshari, dari Irak bin Malik, dari Abdul Malik bin Abu Bakar, dari 
bapaknya, dari ibunya Ummu Salamah istri Rasulullah SAW, yang 
telah berkata, “ Saat fajar terbit, Rasulullah SAW sering berada dalam 
keadaan junub karena bersetubuh dengan istrinya, dan bukan karena 
bermimpi. Setelah itu, beliau tetap berpuasa.” 


93. Bab: Dalil Dibolehkannya Berpuasa bagi Seseorang Yang 
Masuk Waktu Shubuh dalam Keadaan Junub dan Mandi setelah 
Terbit Fajar, dan Larangan untuk Mengatakan, “Kondisi Ini 
adalah Khusus untuk Nabi Muhammad SAW” dengan Alasan 
bahwa Semua Perbuatan Yang Dilakukan Beliau Itu bukan 
Hanya Khusus Untuknya. Oleh Karena Itu, Semua Umat Islam 
Harus Mencontoh dan Mengikutinya 


Fe ja ea 6 tara Aa Usaha Jab Op Uda GAS —Yt 
AS gb gd AA GAN AE GA yk Wap YP 
ah R3 2 SI Aa Ye) af aa pa Cet d Lae aya 
Ta SHE ek en Ai ds Gk Ai 2 Ia Kabah ga 
Lea SA 3 Ina, JS Sa kobif LL 
- or Pa “RAP AN A - aa Fa 
ai Ha Sa IA oa SIS ob 
a - g s 
Salat, al Ssi O Sar AN Bian an 
ika 
2014. Ali bin Hujr As-Sa'di telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari 


Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar Abu Thawwalah bahwasanya 
Abu Yunus, budak Aisyah, menceritakan sebuah hadits kepadanya 


“83 Sanadnya shahih Ibnu Abu Syaibah dalam karangannya 3 : 80 dari jalur Yahya 
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yang didengarnya dari Aisyah bahwa suatu hari ada seorang laki-laki 
datang menemui Rasulullah SAW untuk meminta fatwa. Sementara 
itu Sayyidah Aisyah mendengarkan percakapan tersebut dari balik 
pintu. “Hai Rasulullah," tanya laki-laki itu, “Ketika adzan shalat 
Shubuh tengah dikumandangkan, aku sedang dalam keadaan junub. 
Apakah aku harus melanjutkan puasa?” 


Mendengar pertanyaan tersebut, Rasulullah SAW pun berkata, 
“Hai sahabatku, aku pun sering mengalami ketika adzan shalat 
Shubuh tengah dikumandangkan, aku masih dalam keadaan junub 
dan tetap melanjutkan puasa.” 


Akan tetapi, laki-laki itu malah menyangkal, “Tetapi, Anda tidak 
seperti kami hai Rasulullah. Bukankah Allah SWT telah mengampuni 
dosa-dosa Anda yang telah lalu dan yang akan datang?” : 


Akhirnya Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Demi Allah, 
sesungguhnya aku pun berharap agar aku menjadi orang yang paling 
takut dan bertakwa kepada Allah SWT daripada kalian.” 


Abu Bakar berkata, “Harapan ini merupakan salah satu jenis 
kalimat yang aku katakan, sebenarnya sah-sah saja seseorang yang 
tidak diragukan kredibilitasnya berkata, “Aku berharap semoga begini 
dan begitu”, karena tidak diragukan lagi bahwa Nabi Muhammad 
SAW itu adalah orang yang sangat yakin dan bukan orang yang ragu." 


Ini juga merupakan bagian dari jenis kalimat yang diriwayatkan 
dari Algamah bin Oais bahwasanya ia pernah ditanya, “Apakah kamu 
orang yang beriman?” Lalu Algamah bin Gais pun menjawab, “Aku 
berharap termasuk orang-orang yang beriman di mana hukum-hukum 
Islam dari hukum pernikahan, jual beli, dan syariat Islam lainnya 
diberlakukan atas diriku.” 


Sesungguhnya permasalahan ini telah dibahas dalam kitab 
Al Iman. Coba simaklah baik-baik alasan yang nyata di bawah ini 
bahwasanya Rasulullah SAW telah berkata, “Aku bersumpah atas 
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nama Allah SWT akan menjadi hamba Allah yang paling 
bertakwa.”?44 


-a - 4 9- 3. 03 Pt - 


pp Olah oa PI X3 CA tyhaa Lok —Y NO 
gag SG eu Na Boy Ka PA Na ENI 
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ata SAS, AL ALA A 31 era O ye Pa Bal 
2015. Bundar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Dhuha, dari Masrug, dari 
Aisyah yang pernah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
memberikan beberapa keringanan kepada kaum muslimin. Akan 
tetapi, ada beberapa orang yang tidak suka dengan keringanan 
tersebut. Mengetahui hal itu, Rasulullah SAW akhirnya berkata, 
“Mengapa masih ada orang-orang yang ketika aku perintahkan 
melakukan suatu hal, tetapi mereka malah tidak suka melakukannya. 
Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang paling tahu 
tentang hukum Allah dan paling takut terhadap Allah.” 





“ Muslim puasa 79 dari jalur Ali bin Hujr 
“5 Muslim, keutamaan-keutamaan 128 dari jalur Al A'masy 
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2 - 6 
PN asa dag, aa ft 
KUMPULAN BEBERAPA BAB DIBOLEHKAN BAGI 


SEORANG MUSAFIR UNTUK BERBUKA PUASA DI 
BULAN RAMADHAN PADA SAAT BEPERGIAN 


94. Bab: Hadits Yang Diriwayatkan Dari Nabi Muhammad SAW 
tentang Berpuasa Dalam Perjalanan dan Bahwasanya Para 
Musafir Yang Berbuasa Di Bulan Ramadhan harus Menggadha 
Puasanya Diluar Bulan Ramadhan. 
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2016. Abdul Jabbar bin Al “Ala Al Aththaar telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, lalu 
berkata, “Aku mendengar Az-Zuhri berkata, Shafwan menceritakan 
kepada kami,Ha, Hasan bin Muhammad Az-Za'farani dan Said bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami,keduanya berkata, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ha, Ali bin Khasyram 
menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah memberitakan kepada kami, 
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dari Az-Zuhri, dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan, dari Ummu 
Darda, dari Ka'ab bin Ashim Al Asy'ari yang pernah mendengar 
bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Bukanlah termasuk 
dalam kebaikan untuk berpuasa dalam perjalanan.” 


Hasan tidak menyebutkan Ka'ab dalam hadits ini. Sementara itu, 
Al Makhzumi tidak mengatakan “Al Asy'ari” Kami telah 
meriwayatkan kalimat ini dalam kitab Al Kabiir.$ 


1 95. Bab: Tentang sebab Rasulullah SAW Berkata, 
Jika! 3 AKA "M1 Lp Le "Bukanlah Termasuk Kebaikan Berpuasa 
dalam Perjalanan” 

en Kata ujan u TPA RA . Ear gaya 2. Gas —Y. 1V 

. G3 0. , - Sega e o- o .9 8 o- o 8-3 0. 

. g £ , .c (3 7. .. Fe £ . . o 2. n 9”. 
st, Jb Cl Kp Ae Pb Dg JA pas 
- Pa - - V3 - - Saga Naa 2 yi an Na 5 
lia IU cela Jb In ce GA A3 Iv, 3 a Jp) 
AJB iba Sepat Ol SI Ga BB AN Jon JUS Le JR 
5 Tn UT A P ai 2 Bana esa .. 
Bali 3) JUS sih Ju Lil 3 SO Ed Ng 1G 
0 da Sh daa EN SAN Fa Jaa Ea 

. 2017. Abu Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman bin 


Sa'ad bin Zurarah Al Anshari, dari Muhammad bin Umar bin Hasan 
bin Ali bin Abu Thalib, dari Jabir bin Abdullah yang telah berkata, 


“46 Sanadnya shahih, sanad Al Humaidi 864 yang sama, menurutku, dan An-Nasa'i, 
Ibnu Maajah dan Ahmad dan lainnya, dikeluarkan dalam A1 Irwaa' (925) -Nashir) 
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“Pada suatu ketika, Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki yang 
tengah dikerumuni oleh orang banyak sambil dinaungi. Kemudian 
orang-orang itu berseru, “Laki-laki ini sedang berpuasa.” Mengetahui 
hal itu, maka Rasulullah SAW pun bersabda, “Bukanlah termasuk 


suatu kebaikan berpuasa dalam perjalanan'. 


Abu Bakar berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwasanya 
Rasulullah SAW mengucapkan kalimat ini karena orang yang 
berpuasa dalam perjalanan itu tidak menerima kemudahan dari Allah, 
hingga puasanya itu menyiksanya dan ia pun terpaksa harus 
dinaungi.” 
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47 AI Bukhari, puasa 36 dari jalur Syu'bah yang serupa, menurutku, begitu juga 
dengan Muslim dan ia diriwayatkan pada kitab 4! Irwaa' (925) -Nashir) 
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2018. Dalam hadits Said bin Yasar yang diterimanya dari Jabir 
disebutkan, “Laki-laki tersebut akhirnya pingsan hingga dipercikkan 
air ke wajahnya.” 

Maksud dari sabda Rasulullah SAW yang berbunyi, “Bukanlah 
termasuk suatu kebaikan berpuasa dalam perjalanan” adalah 
berpuasa dalam perjalanan itu bukan suatu kebaikan hingga akhirnya 
laki-laki itu jatuh pingsan dan terpaksa air dipercikkan ke wajahnya. 
Sementara itu, Allah SWT sendiri telah memberikan keringanan bagi 
orang yang bepergian jauh untuk berbuka puasa dan dapat 
menggantinya pada hari yang lain. Dan ketahuilah bahwasanya Allah 
SWT menginginkan kemudahan bagi umat-Nya dan bukan kesusahan. 


Oleh karena itu, dapat dikatakan kepada laki-laki tersebut, 
“Kamu tidak dianjurkan untuk mencari kesusahan dalam beribadah, 
hingga kesusahan tersebut membebanimu untuk berbuat kebajikan.” 
Atau mungkin saja dikatakan dalam hadits ini, “Kebajikan itu 
bukanlah kamu berpuasa dalam perjalanan. Karena kebajikan juga 
adalah manakala kamu menerima kemudahan dan kemurahan dari 
Allah SWT agar kamu berbuka puasa dalam perjalanan.” 


Insya Allah nanti akan kami tunjukkan kebenaran takwil ini. 


Said bin Yasar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami. 
Bundar berkata, “Kami menerima hadits tersebut dari Hamad bin 
Mas'adah.” Lalu Hamad bin Mas'adah menerima hadits tersebut dari 
Ibnu Abu Dzi”b. 





“8 Sanadnya shahih, lihat Ath-Thahawi 2: 62, di dalamnya yurasysyu 'alaihil maa'a 
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96. Bab: Tentang Sebuah Hadits Yang Diriwayatkan Dari Nabi 
Muhammad SAW bahwasanya Beliau Pernah Menyebut Orang 
Yang Berpuasa dalam Perjalanan sebagai Orang-Orang Yang 
Berbuat Maksiat tanpa Menyebut Alasannya 


43 e- 8 - 835035. 3 6 
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2019. Muhammad bin Basyar Bundar telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Abdul Wahhab bin Abdul Majid menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari 
bapaknya, Muhammad, dari Jabir bahwasanya pada saat tahun 
Kemenangan (“Aam Al Fath) Rasulullah SAW pergi ke kota Makkah. 
Kemudian beliau dan kaum muslimin lainnya melaksanakan ibadah 
puasa hingga ke Kura” Al Ghamim. Setelah itu, beliau minta 
dibawakan sebuah gelas yang berisi air. Lalu beliau angkat gelas 
berisi air tersebut ke mulutnya dan langsung meminumnya. Kaum 
muslimin hanya melihat saja apa yang dilakukan oleh Rasulullah. Tak 
lama kemudian seseorang berkata bahwa sebagian kaum muslimin 
masih berpuasa. Mendengar informasi itu, Rasulullah pun berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang telah berbuat maksiat. Mereka 
adalah orang-orang yang telah berbuat maksiat.” 
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Husain bin Isa Al Busthami menceritakan hadits tersebut kepada 
kami, Anas bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin 
Muhammad dengan sanad ini.” 


97. Bab: Dalil Bahwasanya Nabi Muhammad SAW Menyebut 

Mereka sebagai Orang-Orang Yang Berbuat Maksiat karena 

Ketika Diperintahkan untuk Berbuka Puasa ternyata Mereka 
Malah Berpuasa 
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2020. Ahmad bin Sinan Al Wasithi telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, 
Hammad menceritakan kepada kami, dari Abu Zubair, dari Jabir 
bahwasanya suatu ketika Rasulullah SAW dan para sahabat pernah 
bepergian pada bulan Ramadhan. Tak lama kemudian, salah seorang 
sahabat merasa lemas karena berpuasa. Lalu hewan tunggangannya 
membawa orang tersebut ke bawah pohon. Setelah itu, Rasulullah 
SAW diberitahukan tentang kondisi sahabat yang sakit itu. Lalu 
Rasulullah menemuinya dan menyuruhnya untuk berbuka puasa. 
Kemudian beliau meminta dibawakan “bejana berisi air dan 
meletakkannya pada tangan sahabat tersebut. Setelah itu, sahabat 





“9 Muslim, puasa 90 dari jalur Abdul Wahhab 
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tersebut langsung meminum air yang disaksikan oleh para sahabat 
lainnya.” 


Papa 2 0. 6 By 83 AB - 
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2021. Bundar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Dhuha, dari Masrug, dari 
Aisyah yang telah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
memberikan keringanan kepada kaum muslimin dalam beberapa hal. 
Akan tetapi, para sahabat malah tidak suka kepada keringanan 
tersebut. Lalu Rasulullah pun bertanya kepada mereka, “Sebenarnya 
ada apa dengan para sahabat ini? Aku telah perintahkan kepada 
mereka tentang suatu hal, tetapi mereka malah tidak suka kepadanya. 
Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang paling tahu 
tentang (hukum-hukum) Allah dan paling takut kepada Allah SWT 
daripada mereka' "3 | 
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550 Sanadnya shahih seandainya Abu Zubair mendengarnya dari Jabir, maka 


sesungguhya ia mudallas -Nashir) diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Tihat Majmauz 


Zawaaid 3: 160-161 
581 Muslim, keutamaan-keutamaan 127 dari jalur Al A'masy, dan ini telah berlalu, 
lihat hadits no 2015 
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2022. Abu Bakar berkata, “Dalam hadits Abu Said disebutkan 
bahwasanya Rasulullah SAW pernah turun ke sebuah sungai yang 
airnya berasal dari air hujan. Sebenarnya ungkapan kalimat hadits ini 
juga termasuk dalam jenis hadits di atas. Dalam hadits itu disebutkan 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya kondisiku 
sekarang tidak sama dengan kondisi kalian. Aku mengendarai unta 


sedangkan kalian berjalan kaki. Sebenarnya aku hanya ingin memberi 
kemudahan untuk kalian.” 


Hadits ini menunjukkan bahwasanya Rasulullah SAW. sejak 
awal telah memerintahkan para sahabat untuk berbuka puasa, karena 
mereka berjalan kaki yang membutuhkan banyak tenaga dan 
kekuatan. Sedangkan beliau sendiri mengendarai unta. Seperti 
diketahui bahwa bagi orang yang berkendaraan, berpuasa itu tidak 
menyusahkan ataupun menyengsarakan dirinya. 

Oleh karena itu, Rasulullah SAW menjuluki mereka sebagai 
orang yang berbuat maksiat karena enggan berbuka puasa setelah 


Rasulullah sendiri memerintahkannya. Mereka tidak mempunyai 
kekuatan, sementara mereka hanya berjalan kaki.” 





5822 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad, Al Fathur Rabbani10:115-116, menurutku, 
sanadnya shahih dengan kesaksian dari Muslim dan dinyatakan shahih menurut Ibnu 
Hibban (909) -Nashir) 
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98. Bab: Dalil Bahwasanya Rasulullah SAW Memerintahkan 
Para Sahabat untuk Berbuka Puasa Pada Hari Pembebasan Kota 
Makkah agar Mereka Lebih Kuat dalam Berperang dan Bukan 
karena Berpuasa dalam Perjalanan Tidak Dibolehkan 
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2023. Abdullah bin Hasyim telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
dari Mu'awiyah, dari Rabi'ah, dari Yazid, Ouza'ah menceritakan 
kepada kami lalu berkata, “Suatu hari aku datang berkunjung ke 
rumah Abu Said, seorang sahabat yang baik hati dan dermawan, untuk 
menanyakan sesuatu. Ketika orang-orang mulai beranjak pergi 
darinya, aku pun segera menemuinya dan berkata, “Hai Abu Said, aku 
akan bertanya kepadamu bukan seperti yang ditanyakan orang-orang 
tadi. Aku akan bertanya kepadamu tentang hal puasa saat bepergian.” 


Mendengar pertanyaanku itu, Abu Said pun segera menjawab, 
“Baiklah. Pada suatu hari kami bersama Rasulullah SAW bepergian ke 
kota Makkah saat kami sedang berpuasa. Tak lama kemudian kami 
singgah di sebuah tempat. Lalu Rasulullah SAW berseru, “Ketahuilah, 
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kita telah dekat dengan musuh kita dan berbuka puasa itu pasti akan 
dapat menguatkan kalian." Tentunya ini merupakan suatu keringanan 
dari Rasulullah. Akhirnya, sebagian kami ada yang tetap berpuasa dan 
sebagian lainnya ada yang telah berbuka puasa. 


Setelah itu kami singgah lagi di suatu tempat. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya kalian akan menghadapi musuh- 
musuh kalian dan berbuka puasa pasti akan menambah kekuatan dan 
tenaga kalian. Oleh karena itu, berbuka puasalah kalian” Ini 
merupakan sebuah kebulatan tekad. Akhirnya kami pun berbuka 
puasa. Setelah itu engkau melihat bahwasanya kami pernah berpuasa 
bersama Rasulullah dalam perjalanan.” 


'Abu Bakar berkata, “Hadits ini jelas bahwasanya Rasulullah 
SAW menamakan mereka sebagai orang-orang yang berbuat maksiat, 
karena beliau menginginkan mereka untuk berbuka puasa agar mereka 
lebih kuat dalam menghadapi musuh mereka yang jaraknya sudah 
semakin dekat. Kemudian mereka pasti akan menyerang musuh 
mereka tersebut dan mereka tidak membantah perintah Nabi mereka. 


Sementara itu, hadits Jabir juga berbicara tentang keadaan saat 
hari Pembebasan Kota Makkah dalam perjalanan itu juga. Ketika 
Rasulullah SAW menganjurkan para sahabat untuk berbuka puasa, 
agar tubuh mereka lebih kuat dari sebelumnya, akan tetapi mereka 
tetap berpuasa hingga sebagian dari mereka ada yang jatuh pingsan, 
harus dinaungi, dan dipercikkan air ke wajah mereka. Setelah itu 
mereka menjadi lemah dalam menghadapi musuh-musuh mereka. 
Oleh karena itu, mereka layak disebut sebagai orang-orang yang 
berbuat dosa karena membangkang perintah Rasulullah untuk 
menyiapkan kekuatan dengan berbuka puasa.” 


553 Muslim,puasa 102 dari jalur Abdurrahman yang sama, Abu Daud, perkataan 
2046 
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99. Bab: Ancaman Orang Yang Meninggalkan Sunnah Nabi 
karena Rasa Tidak Suka Kepadanya, Orang Yang Meninggalkan 
Sunnah Nabi boleh juga Disebut sebagai Orang Yang Berbuat 
Maksiat jika Ia Meninggalkannya lantaran Tidak 
Menyukainya.”” Karena Meninggalkan Sunnah Nabi Bukan 
Suatu Kemaksiatan sedangkan Melaksanakannya 
Adalah Keutamaan 
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2024. Muhammad bin Walid telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Hushain, dari Mujahid, dari 
Abdullah bin Umar yang mendengar langsung Nabi Muhammad SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak suka kepada sunnahku, maka 
berarti ia bukan termasuk umatku.””” 


100. Bab: Gugurnya Kewajiban Berpuasa bagi Orang Yang 

Bepergian Jauh karena Dibolehkan Baginya untuk Berbuka 

Puasa dengan Syarat ia Harus Berpuasa Di Lain Waktu saat 
Tidak Sedang Bepergian 
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558 Sanadnya shahih 


ShahihIbnuKhuzaimah || 583 





“Barangsiapa di antara kalian sedang sakit atau dalam perjalanan, 
maka ia harus menggantinya pada hari yang lain.” (Al Bagarah (2): | 
184) 
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2025. Abu Bakar Pera “Telah kami riwayatkan hadits Anas 
bin Malik Al Ousyairi tentang dibolehkannya berbuka puasa di bulan 
Ramadhan bagi orang hamil dan menyusui.” 


101. Bab: Penjelasan Bahwasanya Berbuka Puasa Saat Bepergian 
Jauh merupakan Suatu Keringanan dan Bukari Sesuatu arang 
Mutlak Dilaksanakan. . 
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2026. Yunus bin Abdul A'la telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami, Abdul 
Hakam menceritakan kepada ku (210-B), bahwasanya Ibnu Wahab 
memberitakan kepada mereka, Ibnu Harits memberitakan kepadaku, 
dari Abu Aswad, dari Urwah bin Zubair, dari Abu Murawih, dari 
Hamzah bin Amr Al Aslami bahwasanya ia pernah bertanya, “wahai 
Rasulullah, apakah dibolehkan jika saya kuat untuk tetap berpuasa 
dalam suatu perjalanan?” Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah SAW 
langsung menjawab, “Sesungguhnya berbuka puasa dalam perjalanan 
itu merupakan sebuah keringanan dari Allah SWT. Barangsiapa ingin 
menikmati keringanan tersebut, maka itu merupakan suatu kebajikan. 
Dan barangsiapa ingin berpuasa, maka'ia pun fidak berdosa.” 


Abu Bakar berkata: Dalam hadits Muhammad bin Abdurrahman 
bin Tsauban yang menerima hadits dari Jabir bahwasanya ia pernah 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Sebaiknya kalian 
menerima keringanan dari Allah SWT yang telah dianugerahkan 
kepada kalian'."5 


102. Bab: Anjuran untuk Berbuka Puasa dalam Perjalanan di 
Bulan Ramadhan sebagai Ungkapan Penerimaan Keringanan 
Yang Telah Dianugerahkan kepada Orang-Orang Yang Beriman 
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55! Muslim, puasa 107 dari jalur Ibnu Wahhab 
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| 2027. Said bin Abdullah bin Abdul Hakam telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami,bapakku menceritakan kepada kami, Bakar 
bin Mudhar menceritakan kepada kami, dari Imarah bin Gaziyah, dari 
Harb bin Oais, tetapi Imarah menduga itu adalah Ridha, dari Nafi' dari 
Ibnu Umar yang mendengar langsung Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT senang apabila segala keringanan-Nya itu 
dilaksanakan sebagaimana Dia juga senang apabila kemaksiatan itu 
ditinggalkan.” 


103. Bab: Tentang Perintah Kepada Orang Yang Bepergian 
untuk Memilih Antara Berpuasa Dan Berbuka Puasa karena 
Berbuka Puasa Merupakan Suatu Keringanan dan Berpuasa 
adalah Dibolehkan dengan Dalil Sabda Nabi SAW, “Bukanlah 

Kebajikan” dan Bukanlah Suatu Kebajikan untuk Berpuasa dalam 
Perjalanan,” Menurut Pendapat Kami, Karena Berpuasa dalam 
Perjalanan Bukanlah Merupakan Suatu Kebajikan maka Hal Itu 
Merupakan Suatu Kemaksiatan. Apabila Berpuasa dalam 
Perjalanan Merupakan Suatu Kemaksiatan niscaya Orang Yang 
Bepergian Jauh tidak Diperintahkan untuk Memilih Antara Taat 
atau Berbuat Maksiat, sedangkan Nabi Muhammad hanya 

Memerintahkannya antara Berpuasa atau Berbuka Puasa. 
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588 Sanadnya hasan demikian juga menurut Al Haitsami 3: 162, Ahmad 
meriwayatkan yang serupa, Al Bazzar dan Ath-Thabraani juga demikian dalam 
Al Awsath, Ahmad 2 : 108 dari jalur Imarah 
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2028. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, Ha, Muhammad bin Hasan 
bin Tasnim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Bakar 
memberitakan kepada kami, Syu'bah memberitakan kepada kami,dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, Urwah, dari Aisyah yang telah 
berkata bahwasanya Hamzah bin Amr Al Aslami, seorang sahabat 
yang senang berpuasa, pernah bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang berpuasa dalam perjalanan. Mendengar pertanyaan tersebut, 
Rasulullah SAW langsung menjawab, “Sebenarnya kamu mempunyai 
dua pilihan: apabila kamu mau, maka berpuasalah dan Jika kamu 
mau, maka berbukalah.”5 
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2029. Abu Ammar Husein bin Huraits telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari 
menceritakan kepada kami, Ashim Al Ahwal menceritakan kepada 
kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Said Al Khudri dan Jabir bin 
Abdullah yang pernah bepergian jauh bersama Rasulullah SAW. Di 





58 Al Bukhari, puasa 33 dari jalur Hisyam yang sama 
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antara mereka ada yang berpuasa dan ada pula yang tidak berpuasa. 
Dalam perjalanan tersebut diterangkan bahwa yang tidak berpuasa 
tidak mencela yang berpuasa. Dan sebaliknya, yang berpuasa tidak 
mencela yang tidak berpuasa. 


Abu Bakar berkata, “Ini merupakan bab panjang yang telah kami 
Kyai dalam kitab Al Kabiir.”0 


104. Bab: Anjuran Untuk Berpuasa dalam Perjalanan bagi Yang 
Sanggup Melakukannya dan Berbuka Puasa bagi 
Yang Merasa Lemah | 
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2030. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 


| 580 Muslim, puasa 97 dari jalur Al Husain bin Harits yang serupa 
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Ha, Bundar menceritakan kepada kami, Sullam bin Nuh menceritakan 
kepada kami,lalu keduanya berkata, “Al Jariri menceritakan kepada 
kami, Ha, Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Said Al Jariri menceritakan kepada kami, dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Said Al Khudri yang telah berkata, “Pada bulan 
Ramadhan, kami pernah bepergian jauh bersama Rasulullah SAW. 
Di antara kami ada yang berpuasa dan ada pula yang tidak berpuasa. 
Namun demikian, yang tidak berpuasa tidak mencela yang berpuasa. 
Sebaliknya, yang berpuasa juga tidak mencela yang tidak berpuasa. 
Mereka semua berpendapat bahwa siapa yang kuat untuk berpuasa, 
maka berpuasalah dan itu merupakan suatu perbuatan yang baik. Dan 
yang tidak kuat, maka berbuka puasalah dan itu pun suatu tindakan 
yang baik pula.” 

Ini adalah hadits Abdul Wahab Ats-Tsagafi, hanya saja ia tidak 
mengatakan, “Pada bulan Ramadhan.” 


Salim bin Nuh tidak mengatakan, “Perbuatan yang baik” dan 
hanya mengatakan, “Mereka semua berpendapat.” 


Dalam hadits Ibnu Ulyah disebutkan, “Kami pernah bepergian 
bersama Rasulullah SAW”, tetapi tidak mengatakan “Pada bulan 
Ramadhan?! 


105. Bab: Anjuran untuk Berbuka Puasa dalam Perjalanan 
apabila Tidak Mampu Melayani Diri Sendiri jika Puasa. 
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S1 Muslim, puasa 96 dari jalur Al Jaririy yang sama 
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2031. Abadah bin Abdullah dan Muhammad bin Khalaf 
Al Haddadi'? telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, lalu 
keduanya berkata, Abu Daud Al Hufari menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, dari Yahya bin 
Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang telah berkata, 
“Pada suatu ketika kami bersama Rasulullah SAW berada di suatu 
tempat yang bernama Marr Az-Zahran. Tak lama kemudian, kami 
dibawakan makanan. Lalu Rasulullah SAW berkata kepada Abu 
Bakar dan Umar, “Dekatilah dan makanlah makanan ini!” 


Tetapi Abu Bakar dan Umar menjawab, “Kami sedang berpuasa 
wahai Rasulullah. 


Kemudian Rasulullah berkata lagi, “Berbuatlah sesuatu untuk 
kedua sahabat kalian ini! Dekatilah dan makanlah makanan itu hai 
Abu Bakar dan Umar! 


Muhammad bin Khalaf berkata, “Sufyan bin Said Ats-Tsauri 
telah meriwayatkan hadits ini kepadaku.” 


Abu Bakar telah berkata, “Hadits ini juga merupakan jenis hadits 
yang telah kami sebutkan sebelumnya bahwa orang yang berpuasa 
dalam perjalanan itu boleh berbuka puasa setelah sebagian siang 
berlalu. Hal itu nampak ketika Nabi Muhammad telah memerintahkan 


522 Dalam teks aslinya: Muhammad bin Khallaf Al Hadaa dan revisi ini berasal dari 
At-Tahdzib 
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Abu Bakar dan Umar untuk makan setelah keduanya mengatakan 
sedang berpuasa.” "3 


106. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Berbuka Puasa 
sambil Membantu dalam Perjalanan adalah Lebih Utama 
daripada Berpuasa tetapi Dilayani ketika Dalam Perjalanan 
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2032. Muhammad bin Al “Ala bin Kuraib telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, dari Hafsh bin Ghiyats, dari Ashim, dari 
Muwarrig, dari Anas bin Malik yang telah berkata, “Suatu ketika, 
Rasulullah SAW dan beberapa sahabat mengadakan perjalanan yang 
jauh. Sebagian sahabat ada yang berpuasa dan sebagian lagi tidak 
berpuasa. Para sahabat yang tidak berpuasa bekerja dengan penuh 
kesigapan, sementara para sahabat yang berpuasa tidak mampu 
melaksanakan beberapa tugas dengan baik. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang-orang yang tidak berpuasa pada hari ini membawa 
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563 Sanadnya shahih Al Fathur Rabbani 10: 164 dari jalur Abu Daud Al Haftriy 
Al Mustadrak 1: 423 dari jalur Abu Daud Al Haffri 
'& Muslim, puasa 101 dari jalurs 'Ashim yang serupa 
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2033. Sullam bin Junadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ashim 
menceritakan kepada kami dari Muwarig, dari Anas yang telah 
berkata, “Kami pernah bepergian bersama Rasulullah SAW. Di antara 
kami ada yang berpuasa dan ada pula yang tidak berpuasa. Kemudian 
kami berada di suatu tempat pada hari yang panas sekali. Lalu di 
antara kami ada yang menghalangi panas sinar matahari dengan 
tangannya dan sebagian lagi membuat naungan dengan selendang di 
mana orang-orang yang berpuasa berteduh. Kemudian para sahabat 
yang tidak berpuasa mendirikan tenda dan memberi minum beberapa 
hewan tunggangan. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang 


yang tidak berpuasa hari ini akan membawa pulang pahala'."56 


107. Bab: Keringanan Berpuasa Setengah Hari dalam Bulan 
Ramadhan dan Berbuka Puasa Setengah Hari Lainnya 
dalam Perjalanan 
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2034. Abu Bakar berkata, “Hadits Ibnu Abbas, “Rasulullah SAW 
berpuasa pada hari Pembebasan Kota Makkah pada bulan Ramadhan, 


565 Muslim, puasa 100 dari jalur Abu Mu'awiyah 
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hingga sampai di suatu tempat yang bernama Kadid, beliau pun 
berbuka puasa'."566 


108. Bab: Dugaan Sebagian Ulama tentang Terhapusnya Sebuah 
Hadits Yang Menjelaskan bahwa Berbuka Puasa dalam 
Perjalanan Dibolehkan oleh Hadits Yang Membolehkan 

Berpuasa Dalam Perjalanan | 
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2035. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, Ha, Ali 'bin Khasyram menceritakan 
kepada kami, Ibnu Uyainah memberitakan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas yang 
berkata, “Rasulullah SAW berpuasa pada tahun pembebasan Kota 
Makkah hingga sampai di Kadid dan setelah itu ia berbuka puasa. 
Dengan demikian, ucapan yang terakhirlah yang diambil, yaitu sabda 
Rasulullah SAW.” 
Ini adalah hadits Abdul Jabbar. Kemudian ia menambahkan, 


Sufyan berkata, “Aku tidak tahu, apakah yang terakhir ini pendapat 
Ibnu Abbas ataukah pendapat Ubaidillah atau pendapat Az-Zuhri.”” 


566 Lihat Muslim, puasa 88 
567 Muslim, puasa 88 dari jalur Sufyan 
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109. Bab: Penjelasan bahwasanya Kalimat “Ucapan Yang 
Terakhir Inilah Yang Diambil? bukanlah Perkataan Ibnu Abbas 
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2036. Hasan bin Muhammad bin Shabah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Ubaidah bin Hamid menceritakan kepada kami, 
Manshur menceritakan kepada kami, Ha, Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Mujahid, dari Thawus, dari Ibnu Abbas yang berkata, 
“Suatu ketika, Rasulullah SAW pergi berangkat dari kota Madinah 
menuju kota Makkah. Kemudian beliau berpuasa. Saat tiba di 
kampung Asfan, beliau minta dibawakan bejana yang berisikan air. 
Kemudian beliau celupkan tangannya ke dalam bejana —sementara 
para sahabat lainnya melihat beliau— dan berbuka puasa. Selanjutnya 
Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa ingin berpuasa, berpuasalah. 
Barangsiapa ingin berbuka puasa, berbukalah!”” 


Ini adalah hadits Hasan bin Muhammad. 
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Yusuf berkata, “Rasulullah SAW bepergian pada bulan 
Ramadhan. Beliau tetap berpuasa hingga tiba di kampung Asfan. 
Kemudian beliau minta dibawakan bejana air untuk diminumnya di 
siang agar para sahabat mengetahuinya bahwasanya beliau telah 
berbuka puasa. Akhirnya beliau tiba di kota Makkah.” 


Yusuf berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Pada awalnya Rasulullah 
berpuasa dalam perjalanan. Setelah itu, beliau pun berbuka puasa. 
Barangsiapa ingin berpuasa, maka berpuasalah. Dan barangsiapa ingin 
berbuka puasa, maka berbuka puasalah!”” 


— Abu Bakar berkata, “Hadits ini menjelaskan bahwasanya Ibnu 
Abbas melihat Rasulullah SAW pada awalnya berpuasa. Sedangkan 
berbuka puasanya setelah itu adalah menunjukkan bahwasanya dua 
hal itu merupakan sesuatu yang dibolehkan dan bukan berbuka 
puasanya setelah tiba di Asfan menjadi penghapus puasa 
sebelumnya.” | 


110. Bab: Tentang Dalil Kedua Yang Menunjukkan Bahwa 
Perintah Nabi SAW untuk Berbuka Puasa saat Pembebasan Kota 
Makkah bukan Sebagai Penghapus Dibolehkannya Berpuasa 
Dalam Perjalanan 


202, of Ore AI o- 0 - » 2350 C2 3 

Aas UE Id JB aah al PL ip B3 PK YAN 
I 9 35ot Pe NN Be , 05...” PE RN IP 
JB EA Ang Ie le AI Ipa) Aa im 3 DI AN 
2037. Hadits Ouza'ah bin Yahya dari Abu Said yang telah 

berkata, “Kamu telah melihat kami berpuasa setelah itu dalam 

perjalanan bersama Rasulullah SAW.” Sebelumnya hadits ini telah 


kami diktekan.?? 


568 Muslim, puasa 88 dari jalur Jarir 
369 Y ihat hadits no 2033 
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111. Bab: Keringanan untuk Berbuka Puasa dalam Perjalanan 
Di Bulan Ramadhan bagi Orang Yang Berpuasa Setengah Hari 
Di Rumah berbeda Dengan Pendapat Yang Mewajibkan Puasa 
dalam Perjalanan apabila Telah Berpuasa Setengah 
| Hari Di Rumah 


Las wo ah Sir AN -Y.YA 

Aa Ap Hp ab gp daa Gp (po 
Pena IE Cab Aa ip EP 
Ul MI ah Lp Wi Ola 3 Ea yA 
Pa NA Ank Maba en: 


. ? 2. 
. 


NS NU wis6 adu Uk RA lil Ualel Oa | 


Pt - 


AI KA Aa dana al UP Bai al jl 
2038. Muhammad bin Ma'mar bin Rib'i Al @isi telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, dari Said bin Abdul Aziz At-Tanukhi, Athiyah bin Oais 
menceritakan kepada kami, Ouza'ah bin Yahya menceritakan kepada 
kami dari Abu Said Al Khudri yang telah berkata, “Kami pernah 
bepergian bersama Rasulullah pada malam kedua bulan Ramadhan, 
Kala itu kami tetap melaksanakan ibadah puasa hingga kami sampai di 
kampung Kadid. Kemudian Rasulullah memerintahkan kami untuk 
berbuka puasa. Maka kami merasa gembira. Lalu sebagian kami ada 
yang tetap berpuasa dan ada pula yang berbuka puasa. Ketika kami 
tiba di Marr Az-Zahran, Rasulullah menginformasikan bahwa kami 
akan bertemu dengan musuh. Akhirnya kami diperintahkan untuk 
berbuka puasa.” 
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Abu Bakar berkata, “Hadits Ibnu Abbas dan Abu Nadhrah dari 
Abu Said Al Khudri dari bab ini.” 


112. Bab: Tentang Dibolehkannya Berbuka Puasa Dalam 
Perjalanan Pada Bulan Ramadhan 


Abu Bakar berkata, “Hadits Abu Said Al Khudri ini telah kami 
diktekan sebelumnya.” 
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2039. Ahmad bin Abdullah bin Abdul Rahim Al Bargi telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, dari Ibnu Abu Maryam, dari 
Yahya bin Ayub, dari Hamid, dari Bakar bin Abdullah Al Mazni. 
Selanjutnya Bakar bin Abdullah Al Mazni berkata, “Aku pernah 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW 
tengah mengadakan perjalanan bersama para sahabat. Di tengah 
perjalanan, mereka merasa lemah karena sedang menjalankan ibadah 
puasa. Kemudian Rasulullah —yang saat itu berada di atas untanya— 
minta dibawakan bejana berisi air dan langsung meminumnya yang 
juga disaksikan oleh para sahabat lainnya. 


57 Sanadnya terpercaya, jika At-Tanukhi berbaur pada akhir usianya akan tetapi ia 
telah diikuti sebelumnya yaitu no (2023) 
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113. Bab: Tentang Dibolehkannya Berbuka Puasa pada Hari 
Seseorang Keluar dari Kampung Halamannya untuk Bepergian 
jika hadits Ini Benar, berbeda Dengan Pendapat Yang 
Menyatakan bahwa Apabila Seseorang Telah Berpuasa saat 
Masih Berada Di kampung Halamannya lalu Ia Akan Bepergian 
maka Tidak Dibolehkan Baginya untuk Berbuka Puasa. Dan 
Dibolehkan Pula Berbuka Puasa apabila Seseorang Telah 
Melewati Beberapa Rumah dari Tempat Ia Berangkat meskipun 
Jarak Rumah Tersebut Dekat 
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2040. Al Ustad Imam Abu Utsman bin Abdurrahman 
Ash-Shabuni telah membacakan sebuah hadits kepada kami, Abu 
Thahir Muhammad bin Fadhl bin Muhammad bin Ishak bin 
Khuzaimah memberitakan kepada kami, Abu Bakar Ishak bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, Abu Musa Muhammad bin 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yazid 
Al Mugri menceritakan kepada kami, Said bin Abu Ayyub 
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menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Habib menceritakan 
kepadaku, bahwasanya Kulaib bin Zihl Al Hadrami menceritakan 
kepadanya, dari Ubaid bin Jubair yang telah berkata, “Aku pernah 
naik perahu dari kota Fusthat (Kairo lama) bersama Abu Bashrah 
Al Ghifari, seorang sahabat Rasulullah SAW, pada bulan Ramadhan. 
Kemudian sahabat Rasulullah tersebut, Abu Bashrah Al Ghifari, 
segera mendorong perahunya dan setelah itu mulai mendekati 
makanannya seraya berkata kepadaku, “Hai saudaraku, mendekatlah 
kemari! 


Aku pun bertanya kepadanya, “hai Abu Bashrah, bukankah Anda 
masih melihat rumah (di tempat kita berangkat)? 


Lalu Abu Bashrah menjawab, “Apakah kamu tidak suka kepada 
sunnah Rasulullah SAW hai saudaraku?” 


Abu Bakar berkata, “Sungguh aku tidak mengenal Kulaib bin 
Zihl dan Ubaid bin Jubair. Selain itu, aku juga tidak dapat menerima 
pengetahuan agama orang yang tidak aku ketahui keadilannya.””7! 


114. Bab: Tentang Keringanan dalam Berbuka Puasa di Bulan 
Ramadhan pada Jarak Kurang dari Satu Hari Satu Malam 
apabila Haditsnya Shahih. Akan Tetapi aku Tidak Mengenal 
Manshur Bin Zaid Al Kalbi, apakah Ia “Adil ataukah Tercela. 
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51 Sanadnya dha'if, Abu Daud, perkataan 2412 dari jalur Abdullah bin Yazid 
Ad-Daarimi 2: 10 dari jalur Abdullah bin Yazid, menurutku haditsnya shahih, hadits 
ini kuat dengan hadits Dahyah setelahnya, dan memiliki kesaksian lain dari hadits 
Anas bin Malik, dan telah aku takhrij seluruhnya dan aku pastikan kebenaran hadits 
ini dalam karyaku yang berjudul, Tashiihu haditsi iftharish shaa'im gabla safarihi 
ba'dal fajri, sekaligus sebagai bantahan bagi siapa yang menganggapnya dha'if dan 
harus melihat kembali -Nashir) 
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2041. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abu Syu'aib menceritakan 
kepada kami, lalu keduanya berkata, “Al-Laits memberitakan kepada 
kami, dari Yazid bin Abu Habib, Ha, Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Maryam memberitakan kepada 
kami, Al-Laits memberitakan kepada kami, Zayid bin Abu Habib 
menceritakan kepada ku, dari Abu Khair, dari Manshur Al Kalbi 
bahwasanya suatu ketika Dahiyah bin Khalifah berangkat dari 
kampungnya ke kampung Ugbah bin Amir yang berada di Fusthah 
(Kairo lama) pada bulan Ramadhan. Dalam perjalanan itu ia dan 
beberapa orang bersamanya berbuka puasa, sementara beberapa orang 
lainnya enggan untuk berbuka puasa. Ketika kembali ke kampungnya, 
ia berkata, “ Demi Allah, hari ini aku telah melihat suatu masalah 
yang tidak aku duga sebelumnya. Ada sebagian orang yang tidak suka 
mengikuti petunjuk Rasulullah SAW dan para sahabatnya.” Dahiyah 
bin Amir mengatakan hal tersebut kepada orang-orang yang tetap 
berpuasa. Pada saat itu, Dahiyah pun berdoa, “Ya Allah ya Tuhanku, 
ambillah nyawaku kepada-Mu!” 
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Ibnu Abdul Hakam berkata, “Dahiyah bin Amir berangkat dari 
kampung halamannya di kota Damaskus menuju kampung halaman 
Ugbah bin Amir. Kemudian Dahiyah bin Amir berbuka puasa. 2 


Muhammad bin Yahya berkata, “Ibnu Luhai'ah berkomentar 
tentang hadits ini, “Manshur bin Zaid Al Kalbi'. ssi 


115. Bab: Tentang Keringanan bagi Wanita Yang Hamil Dan 
Menyusui untuk Berbuka Puasa Di Bulan Ramadhan dan 
Penjelasan Bahwasanya Kewajiban Puasa Gugur bagi Keduanya 
Di Bulan Ramadhan dengan Disertai Keharusan Menggadhanya 
di Hari Yang Lain 
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2042. Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi dan Abu Hasyim Ziyad 
bin Ayyub telah menceritakan sebuah hadits kepada kami,lalu 
keduanya berkata, “Ismail bin Ulyah telah menceritakan hadits ini 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, lalu berkata, “Abu 
“Gulabah menceritakan hadits ini kepada kami, Kemudian Ayyub 





$7? Sanadnya dha'if, Manshur Al Kalbi terhalang, Abu Daud 2413 dari jalur Al-Laits 
, lihat catatan hadits yang di atas -Nashir) | 


bertanya kepadaku, “Hai Abu Oulabah, apa kamu mengenal orang 
yang meriwayatkan hadits ini kepadaku? Tunjukkanlah ia kepadaku!” 


Lalu aku menemuinya. Abu Oulabah berkata, “Seorang 
familiku yang bernama Anas bin Malik telah menceritakan hadits ini 
kepadaku. Ia pernah berkata, “Aku pernah menemui Rasulullah SAW 
yang tengah berada di atas unta yang dikendarainya. Saat aku temui, 
ternyata beliau sedang makan. Kemudian beliau mengajakku untuk 
makan bersamanya. Lalu aku menjawab, “Saya sedang berpuasa hai 
Rasulullah.” Akhirnya beliau berseru kepadaku, "Kemarilah mendekat 
kepadaku, niscaya akan aku beritahukan kepadamu tentang suatu hal! 
Ketahuilah, sesungguhnya Allah SWT telah menggugurkan kewajiban 
berpuasa dan (hanya mewajibkan) setengah shalat bagi orang yang 
bepergian, wanita hamil, dan wanita yang menyusui'" 


Kemudian Anas bin Malik berkata, “Sebenarnya akn tidak 
berkeinginan untuk mencicipi makanan Rasulullah SAW, saat beliau 
memanggilku tadi.” 


Abu Bakar berkata, “Hadits ini termasuk dalam jenis hadits yang 
telah aku terangkan dalam kitab Al Iman bahwa kata setengah (nis/) 
terkadang digunakan untuk bagian dari sesuatu, meskipun bukan 
setengah dari kesempurnaan. Ketahuilah sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah mewajibkan syathr shalat. Yang dimaksud dengan syathr 
di sini adalah setengah dan bukan arah atau tujuan, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah SWT: “Maka palingkanlah wajahmu 
ke arah Masjid Haram' (Al Bagarah (2): 144). Selain itu, Allah SWT 
juga tidak menggugurkan setengah kewajiban shalat, karena Allah 
SWT tidak mengurangi sedikitpun bilangan rakaat dari shalat Shubuh 
dan shalat Maghrib bagi orang “yang bepergian atau dalam 
perjalanan.” 


-. 





ska Sanadnya dha'if karena kegamangan perawi antara Abu Oalabah dan Anas bin 
Malik dan ia bukanlah seorang anshar seperti yang akan diterangkan penulis 
-Nashir) 
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2043. Muhammad bin Utsman Al Ajali telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Ubaidillah menceritakan kepada kami, 
dari Sufyan, dari Ayyub, dari Abu Oulabah, dari Anas yang telah 
berkata, “Pada suatu hari, ketika Rasulullah SAW sedang makan, 


datang seorang laki-laki menemui beliau. Kemudian Rasulullah 
berseru kepada laki-laki itu, “Kemari mendekatlah hai saudaraku!” 


Tetapi laki-laki itu malah berkata, “Saya sedang berpuasa hai 
Rasulullah.” 


Namun Rasulullah SAW kembali berkata kepadanya, “Kemari 
mendekatlah, akan aku jelaskan kepadamu tentang puasa! 
Sesungguhnya Allah SWT telah menggugurkan kewajiban berpuasa 
dan (hanya mewajibkan) setengah shalat bagi orang yang dalam 


3 LI 


perjalanan, wanita hamil, dan wanita menyusui'. 


Abu Bakar berkata, “Anas bin Malik Al Anshari adalah salah 
seorang dari bani Abdullah bin Malik. 3 





54 Sanadnya dha'if karana meriwayatkan dari Abu Oalabah dan dia adalah termasuk 
fadlis, dan riwayat yang lalu telah menerangkannya, bahwa diantara keduanya ada 
kerabat Anas bin Malik, akan tetapi hadits ini kuat dengan hadits selanjutnya - 


Nashir) As-Sunan Al Kubra' karangan Al Baihagi 4: 231 darijalur — Ats-Tsauri 
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2044. Ja'far bin Muhammad telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, dari Abu Hilal, dari 
Abdullah bin Sawadah, dari Anas bin Malik, seorang tokoh dari bani 
Abdullah bin Malik, Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Affan menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan 
kepada kami, Ha, Al Hasan menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 


menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan kepada kami, 
Selanjutnya Abu Hilal menyebutkan hadits tersebut. 


Kemudian Affan berkata dalam haditsnya, “Dari Anas bin 
Malik, tetapi bukan dari bani Anshar.” Affan berkata dalam haditsnya, 
“(Yaitu) wanita yang menyusui bal 


116. Bab: Tentang Gugurnya Kewajiban Berpuasa bagi Wanita 
saat Mengalami Menstruasi 
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575 Sanadnya hasan, Abu Hilal Ar-Rasibi jujur, dia lemah namun telah dicantumkan, 
Abu Daud, perkataan 2408 dari jalur Abu hilal, At-Tirmidzi 3:93, An-Nasa'i 4 : 160 
dari jalur Ibnu Sawadah 
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| Sa JASA ema NAD Ugao OLAH Uya 
»045. Muhammad bin Yahya dan Zakaria bin Yahya bin Aban?” 
telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, keduanya berkata, 
“Ibnu Abu Maryam telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far memberitakan kepada kami, Zaid bin Aslam 
memberitakan kepada ku, dari Iyadii bin Abdullah, dari Abu Said Al 
Khudri. bahwasanya Rasulullah SAW pernah bersabda, “Wahai kaum 
wanita ketahuilah, aku tidak menemukan kaum yang kurang akal dan 
agamanya yang dapat menghilangkan akal pikiran laki-laki yang 
bijaksana daripada kalian.” | 
“" Para wanita, kaum muslimat, itu menjawab, “wahai Rasulullah, 
sebenarnya apa kekurangan agama dan akal kami?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Bukankah kesaksian seorang 
wanita itu sama seperti kesaksian setengah laki-laki?” 2 


Para wanita itu pun menjawab, “Benar wahai Rasulullah.” 





5 Menurutku, Zakaria bin Abban adalah syaikhnya penulis yang tidak aku temukan 
biografinya dalam referensi yang ada di tanganku, kelihatannya ia termasuk seorang 
yang cukup terkenal baginya, ia telah meriwayatkan hadits lain darinya, lihat 
misalnya di no (2052,2063, 2065)oleh karena itu tidak mungkin ia adalah Zakaria 
bin Yahya bin Iyas seperti yang dikatakannya, dan yang sesuai dengan letak- 
letaknya bahwasanya ia adalah Ibnu Hibban, dan karena Al Hakim meriwayatkan 
salah satunya dari jalur penulis lalu mengatakannya (Ibnu Abban) yaitu hadits no 
(2063) Ath-Thabrani juga meriwayatkan dalam hadits no (2065) dari jalur Ibnu 
Abban juga seperti yang akan aku jelaskan. “. 
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Lalu Rasulullah pun berkata, “Itulah bukti kurangnya akal 
seorang wanita. Bukankah seorang wanita tidak wajib shalat dan 
berpuasa manakala mengalami menstruasi? Itulah. bukti dari 
kurangnya agama wanita.” 


Ini adalah hadits Muhammad bin Yahya.” 


117. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Wanita Yang . 
Mengalami Menstruasi harus Menggadha Puasanya pada Saat Ia 
Suci. Keringanan Bagi Wanita untuk Menunda Oadha Puasanya 

hingga Bulan Sya'ban 
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2046. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Yahya 
yang telah berkata: Aku pernah mendengar Abu Salamah berkataaku 
pernah mendengar Aisyah berkata, “Dulu aku pernah punya kewajiban 
untuk menggadha puasa di bulan Ramadhan. Lalu aku tidak sempat 
menggadhanya hingga datang bulan Sya'ban'."378 


. 380 3G. 3 5 
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5! Al Bukhari,puasa 41 secara ringkas dari jalur Ibnu Abu Maryam 
578 Al Bukhari,puasa 40 dari jalur Yahya, demikian juga dengan Muslim dan lainnya 
yang dikeluarkan dalam A4! Irwaa' (944) -Nashir) 
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2047. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yahya bin Said menceritakan kepada kami, dari yahya, 
dari Abu Salamah, dari Aisyah sama dengan redaksi hadits di atas.” 
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2048. Muhammad bin Rafi” telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitakan kepada kami, Yahya bin Said menceritakan sebuah 
hadits kepadaku, lalu berkata: Aku pernah mendengar Abu Salamah 
bin Abdurrahman berkata, aku pernah mendengar Aisyah berkata, 


“dulu aku pernah mempunyai kewajiban menggadha puasa bulan 
Ramadhan. Tetapi aku tidak dapat melaksanakan puasa gadha tersebut 


3- 


, Gg, PAP - “ 8 or, 2 PA & - & £? 
LB KI B3 OB) Olah sega 3 Maya L 


hingga datang bulan Sya'ban. Aku menduga hal itu dilakukan karena 
bulan Sya'ban mempunyai arti tersendiri bagi Rasulullah SAW'." 


Yahya berkata, “Rasulullah SAW senantiasa menanti datangnya 


bulan Sya'ban sebelum datang bulan Ramadhan selanjutnya.” 
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579 Vihat hadits 2046 
580 Muslim, puasa 151 dari jalur Muhammad bin Rafi' 
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» 2049. Ali bin Syu'aib telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Nadhar menceritakan kepada kami, Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan dari As-Sudiyyi dari Al Bahi, 
dari Aisyah yang telah berkata, “Pada masa Nabi Muhammad, aku 
tidak pernah menggadha sisa kewajiban puasa bulan Ramadhan 
kecuali pada bulan Sya'ban.””8! 
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2050. Ibrahim bin Mas'ud Al Hamdani telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Zaidah menceritakan kepada kami, dari Ismail As-Sudiyy, dari 
Abdullah Al Bahi, dari Aisyah sama dengan bunyi hadits di atas." 


Al Bahi pun berkata, “Di semua kehidupan Rasulullah SAW.” 
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“1 Sanadnya hasan, At-Tirmidzi, puasa 66 (2:152) dari jalur Isma'il As-Sadiyyi 
582 1 ihat hadits 2049 us 
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2051. Muhammad bin Utsman Al “Ajili telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Ubaidillah menceritakan kepada kami, 
dari Syaiban, dari As-Sadiy, Abdullah Al Bahi, dari Aisyah berkata, 
"aku tidak pernah menggadha kewajiban puasa bulan Ramadhan 
kecuali pada bulan Sya'ban sampai Rasulullah SAW meninggal 
dunia." 


Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Yahya bin Abdullah bin Bukair 
menceritakan kepada kami,lalu berkata: Aku pernah mendengar Laits 
bin Sa'ad berkata, "Aku pernah mendengar Yazid bin Abu Habib dan 
Ubaidillah bin Abu Ja'far, keduanya adalah permata negeri, berkata, 


“negeri Mesir telah dibebaskan secara damai'."83 


118. Bab: Tentang Kesanggupan Ahli Waris Mayit Yang 
Menggadha Puasa Ramadhannya Mayit tetapi 
Ia Lalai Saat Menggadhanya 
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583 Al Hafidz menunjukan dalam Al Fath 4: 191 kepada riwayat ini dari Ibnu 
Khuzaimah : 5 
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- 2052. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, pamanku menceritakan kepada kami, Amr 
bin Harits menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah bin Abu Ja'far, 
Ha, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Maryam menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub memberitakan 
kepada kami, Ibnu Abu Ja'far menceritakan kepada kami, Zakaria bin 
Yahya bin Aban menceritakan kepada kami, Amr bin Zhafir 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Ubaidillah bin Abu Ja'far, dari Muhammad bin Ja'far bin 
Zubair, dari Urwah, dari Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dunia dan mempunyai 
kewajiban puasa, maka ahli warisnyalah yang harus menggadha 


puasanya.” 


119. Bab: Tentang Harus Dilaksanakannya Oadha Puasa Seorang 
Perempuan Yang Meninggal Dunia ini Merupakan Suatu Bukti 
apabila Orang Yang Hidup Telah Menggadha Puasa Mayit maka 
Gugurlah Kewajiban Oadha Si Mayit sebagaimana Halnya 
Hutang Yang Harus Dilunasi oleh Keluarga Mayat 
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584 A1 Bukhari, puasa 42 dari jalur Ubaidillah bin Abu Ja'far 
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2053. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Al Mu'tamir menceritakan 
kepada kami, lalu berkata, aku telah membaca hadits ini dari Fudhail 
bin Maisarah, dari Abu Huraiz tentang seorang perempuan yang 
meninggal dunia dan masih mempunyai hutang puasa. Abu Huraiz 
berkata: Ikrimah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abbas yang 
telah berkata, 'Pada suatu hari, ada seorang perempuan yang datang 
menemui Rasulullah SAW dan berkata, “wahai Rasulullah, ibuku 
telah meninggal dunia dan ia mempunyai hutang puasa lima belas 
hari. (Apakah kami harus menggadhanya).? 

Lalu Rasulullah SAW berkata, "Bagaimana menurutmu, jika 
ibumu meninggal dunia sedangkan ia masih mempunyai hutang, 
apakah kamu akan melunasinya? | 


Dengan penuh semangat ia menjawab, 'ya.' 


Lalu Rasulullah SAW berkata, "Kalau begitu, lunasilah hutang 
ibumu.” 


Wanita yang disebut dan diceritakan di atas adalah berasal dari 
Khats' am.” 


120. Bab: Perintah Untuk Menggadha Puasa Nazar dari Seorang 
Wanita Yang Bernazar apabila Ia Meninggal Dunia dan Belum 
Memenuhi Nazarnya 
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585 Dalam sanadnya terdapat kelemahan, Abu Hariz nama aslinya Abdullah bin 
Al Husain Al Azdiy dia adalah jujur tapi keliru -Nashir) lihat Al Bukhari,puasa 42, 


Al Hafidz dalam Al Fath 4: 194 menunjukan kepada riwayat Ibnu Khuzaimah, 
Al Baihagi 4: 256 dari jalur Muhammad bin Abdul A'la 
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2054. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Abu Addi menceritakan kepada kami, dari 
Syu'bah, dari Sulaiman, dari Muslim Al Biththin, dari Said bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas bahwasanya ada seorang wanita yang sedang berlayar 
di lautan dan bernazar untuk berpuasa selama satu bulan penuh. Akan 
tetapi, malangnya, wanita tersebut meninggal dunia (sebelum 
menunaikan nazarnya itu). Kemudian saudara laki-lakinya bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang puasa nazarnya tersebut. Lalu 
Rasulullah pun memerintahkan saudara laki-lakinya itu untuk 
berpuasa menggantikannya.” | 


121. Bab: Penjelasan Bahwa Wali, Famili, Sejawat, Laki-Laki " 
Perempuan, Orang Merdeka atau Budak Yang Menggadha 
Puasanya Orang Laki-Laki atau Wanita Yang Bernazar, maka 
Oadhanya Itu Sah. Hal Itu Disebabkan karena Rasulullah SAW 
Menyamakan Oadha Puasa Nazar dengan Oadha Hutang 
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sa Sanadnya shahih 
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2055. Abdullah bin Said Al Asyaj telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Abu Khalid menceritakan kepada kami, Al 
A'masy. menceritakan kepada kami, dari . Hakam, dan Salama bin 
Kuhail, serta Muslim Al Biththin, dari Said bin Jubair, Atha, dan 
Mujahid dari Ibnu Abbas yang telah berkata, “Suatu ketika, ada 
seorang wanita yang datang menemui Rasulullah SAW seraya 
berkata, “wahai Rasulullah, saudara perempuanku meninggal dunia 
dan ia masih mempunyai tanggungan puasa dua bulan berturut-turut. 
(Apakah aku harus melunasinya)?' 


Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah pun langsung menjawab, 
“bagaimanakah menurut pendapatmu jika saudara perempuanmu itu 
. mempunyai tanggungan hutang, apakah kamu harus melunasinya?” 


Wanita itu menjawab, “Tentu saja aku harus melunasinya 
Rasulullah.” 


Lalu Rasulullah pun berkata kepadanya, “Begitu pula halnya hak 
Allah SWT yang lebih layak dilunasi'." 


. Abu Bakar berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengatakan, 
“Dari Hakam dan Salamah bin Kuhail kecuali dia'."”" 


122. Bab:Tentang Memberikan Makan Satu Orang Miskin setiap 
Hari bagi Seseorang Yang Meninggal Dunia sedangkan Ia 
Mempunyai Tanggungan Puasa jika Hadits Ini Benar. Karena Di 
Dalamnya Ada Asyats Bin Siwar Yang Buruk Hapalannya 
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587 Menurutku sanadnya shahih dengan kesaksian dari Muslim, telah ia riwayatkan 
dalam shahihnya (4?154) dengan sanad ini, tetapi ia tidak menunjukan lafadznya 


-Nashir) Al Hafidz dalam Al Fath 4: 195 menunjukan kepada riwayat ini dari Ibnu 
Khuzaimah, At-Tirmidzi, puasa 22 (2: 95) dari jalur Abdullah bin Sa'id Al Asyaj 


ShahihIbnuKhuzaimah || 613 


de Ae Ba JLaS db “JB as 
PEN KG Ip KS (gate Nih bera den 


. 3 0 


VI ee aoi 


2056. Ali bin Ma'bad telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Shalih bin Abdullah At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
Abtsyar menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Muhammad bin 
Abu Laili (213-A), dari Nafi”, dari Ibnu Umar yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda. “Barangsiapa meninggal dunia, 
sedangkan ia mempunyai hutang puasa sebulan, maka ia harus 
memberi makan satu orang miskin setiap hari sebagai ganti hutang 
puasa tersebut'." | 


Abu Bakar berkata, “menurut pendapatku Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Laili adalah seorang hakim kota Kufah.”?8 


123. Bab: Tentang Kadar Timbangan Makanan Yang Akan 
Diberikan kepada Satu Orang Miskin sebagai Kafarat Puasa jika 
Hadits Tersebut Shahih 
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2057. Ahmad bin Daud bin Ziyad Adh-Dhabbi Al Wasithi telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Yazid bin Harun 


menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah menceritakan kepada 


Pan 
ka 


KA 


588 Sanadnya dha'if, At-Tirmidzi, puasa 23 dari jalur 'Absyar, At-Tirmidzi berkata 
'yang benar adalah dari Abnu Umar yang perkataanya itu mauguf 
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kami, dari Ibnu Abu Laili, dari Nafi”, dari Ibnu Umar dari Nabi 
Muhammad SAW yang telah bersabda, “Barangsiapa meninggal 
dunia, sedangkan ia masih mempunyai tanggungan puasa bulan 
Ramadhan yang belum ditunaikan, maka ia harus memberikan makan 
setiap hari setengah sha" gandum. abs 


589 Sanadnya shahih, As-Sunan Al Kubra' karangan Al Baihagi 4: 254 dari jalur 
Yazid bin Harun | 
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KUMPULAN BEBERAPA BAB WAKTU BERBUKA 
PUASA DAN ANJURAN UNTUK MENYEGERAKAN 
BERBUKA PUASA 


124. Bab: Tentang Hadits Yang Diriwayatkan dari Nabi 
Muhammad SAW mengenai Waktu Berbuka Puasa 
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2058. Ahmad bin Abadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Ha, Hasan bin 
Muhammad bin Shabah Az-Za' farani menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami,lalu keduanya berkata, 
“Hisyam bin Urwah telah menceritakan hadits tersebut kepada kami,” 
Ha, Harun bin Ishak menceritakan kepada kami, Abadah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Ashim 
bin Umar bin Khathab RA yang telah berkata, “Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Apabila malam telah tiba, siang telah berlalu, dan 
matahari telah tenggelam, maka orang yang berpuasa dapat berbuka 


puasa'. 
Harun bin Ishak berkata, “Aku telah berbuka puasa.” 


Lalu Ahmad bin Abadah berkata, “Apabila malam telah tiba dari 
sini.” Sementara Ahmad dan Harun tidak berkata, “Milikku.” 


Abu Bakar telah berkata, “Kalimat “Maka orang yang berpuasa 
dapat berbuka puasa” adalah kalimat berita yang maksudnya adalah 
kalimat perintah, yang berarti “Maka orang yang berpuasa dapat 
berbuka puasa manakala telah tiba waktu berbuka”. Jika arti kalimat 
ini sama dengan arti kalimatnya, maka waktu berbuka puasa semua 
orang yang berpuasa itu adalah sama. Dengan demikian, sabda Nabi 
yang berbunyi, “Kaum muslimin masih berada dalam kebaikan, 
manakala mereka bersegera untuk berbuka puasa” dan sabdanya, 
“Agama Islam masih akan tetap nampak, manakala kaum muslimin 
menyegerakan diri untuk berbuka puasa? tidak mempunyai arti yang 
khusus. 


Begitu pula sabda Nabi Muhammad yang berbunyi, “Allah SWT 
telah berfirman, “Hamba yang paling Aku cintai adalah orang yang 
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paling menyegerakan berbuka puasa.” Sedangkan maksud dari ucapan 
Nabi yang berbunyi, “Apabila malam telah tiba, siang hari telah 
berlalu, dan matahari telah tenggelam, maka semua orang yang 
berpuasa boleh berbuka puasa' bahwa waktu berbuka puasa orang 
muslim adalah sama. 


Jika waktu berbuka puasa kaum muslimin itu sama dan 
berbarengan, tidak ada yang mendahului satu sama lainnya, maka 
sabda Nabi yang berbunyi, “Barangsiapa mendapatkan sebutir kurma, 
maka ia dapat berbuka dengannya. Dan barangsiapa yang tidak 
mendapatkannya, maka ia dapat berbuka dengan air” tidak akan 
mempunyai maksud dan arti. Sedangkan maksud sabda beliau yang 
berbunyi, “Fagad afthara' adalah apabila telah datang waktu berbuka 
puasa. Wallahu a'lam.” 


125. Bab: Tentang Langgengnya Kaum Muslimin dalam 
Kebaikan tatkala Mereka Senantiasa Menyegerakan untuk 
Berbuka Puasa. Hadits Ini Juga Menunjukkan bahwasanya 

Kaum Muslimin akan Berada dalam Keburukan karena Mereka 
Menunda untuk Berbuka Puasa 
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'“ Sanadnya shahih dalam Ash-Shahihaini kalimat tersebut disebutkan tanpa Jii dan 
ditakhrijkan juga dalam Al Irwaa' (916) -Nashir)Al Bukhari,puasa dari jalur Sufyan 


yang serupa, Al Hafidz dalam Al Fath 4: 196 menunjukan kepada riwayat ini dari 
Ibnu Majah 
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2059. Ya'kub bin Ibrahim Ad Dauragi telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Ibnu Abu Hazim menceritakan kepada 
kami, dari bapaknya, dari Sahal bin Sa'ad, Ha, Muhammad bin Basyar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, Ha, Ja'far bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW telah bersabda, “Umat Islam akan tetap berada 


dalam kebaikan tatkala mereka bersegera untuk berbuka puasa'. ud 


126. Bab: Keterangan bahwa Ajaran Islam Akan Tetap Bertahan 
selama Kaum Muslimin Segera Berbuka Puasa. Dalil Bahwa 
Nama Agama Digunakan untuk Beberapa Cabang Ajaran Islam 
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2060. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Amr menceritakan kepada kami, Ha, Ali bin Khasyram menceritakan 
kepada kami, Ali bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ha, 
Muhammad bin Ismail Al Ahmas menceritakan kepada kami, 
Al Muharibi menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amr, 
dari Abu Salama, dari Abu Hurairah yang telah berkata, “Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Ajaran Islam akan tetap nampak, manakala 


591 Al Bukhari, puasa 45 dari jalur Abu Hazim 
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kaum muslimin menyegerakan diri untuk berbuka puasa. Ketahuilah, 
sesungguhnya kaum Yahudi dan Nasrani selalu menunda berbuka 


puasa.” 2 


127. Bab: Tentang Membenarkan Sunnah Nabi Muhammad 
SAW dengan Tidak Menunda Berbuka Puasa sebelum 
Munculnya Bintang 


AA MWA er SS An aa 6 Wako SA Es YM 


.. J9 


3G - JG aa oi Ja pjk Bp ot Gas na 
GA Gea AE UU HANYA 93 
:JE Bp ci Ie ab en Ai CP REN MENU 
(Iya at AN UB NA X Ju si jaga, - 2 
OS gn Pp sa DE KI 

MN Pb ga dp 2 


2061. Muhammad bin Abu Shafwan Ats-Tsagafi telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Abu Hazim (213-B), dari Sahal bin Sa'ad yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW pernah bersabda, “Umatku akan tetap berada dalam 
Jalur sunnahku, selama mereka tidak menunggu munculnya bintang 
untuk berbuka puasa'." 


Sahal bin Sa'ad berkata, “Apabila Rasulullah SAW sedang 
melaksanakan ibadah puasa, maka beliau akan memerintahkan 
seorang sahabat untuk mengawasi sesuatu. Jika sahabat tersebut 


sik Sanadnya hasan -Nashir) Abu Daud 2352 dari jalur Muhammad bin Amr, 
Al Mustadrak 1: 421 dari jalur Muhammad bin 'Amr. 


620 || Shahih Ibnu Khuzaimah 





berseru, “Matahari telah tenggelam hai Rasulullah', maka Nabi pun 
akan segera berbuka puasa.” 


Abu Bakar berkata, “Beginilah Ibnu Abu Shafwan menceritakan 
hadits tersebut kepada kami. Tetapi aku khawatir jika perkataan yang 
terakhir itu bukan dari Sahal bin Sa'ad. Boleh jadi itu adalah ucapan 
Tsauri atau ucapan Abu Hazim, lalu disisipkan ke dalam hadits.”52 


128. Bab: Tentang Cintanya Allah SWT kepada Orang-Orang 
Yang Bersegera dalam Berbuka Puasa. Ini Menerangkan Tentang 
Adanya Perbedaan Pendapat dari Sebagian Masyarakat Kita 
Yang Menduga bahwa Tidak Boleh Dikatakan "Hamba Yang 
Paling Dicintai Allah SWT adalah Orang Yang Paling Bersegera 
dalam Berbuka Puasa'"' 
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2062. Ali bin Sahal Ar-Ramli telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Walid menceritakan kepada kami, Al Auza'i 


menceritakan kepada kami, @urrah bin Abdurrahman bin Haiywail 
menceritakan kepada kami, bahwasanya ia mendengar hadits itu dari 





598 Menurutku sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (891) dari jalur 
penulis tanpa tambahan yang disisipkan -Nashir) Al Hafidz mengatakan dalam 
Al Fath 4:199,Ibnu Hibban dan Al Hakim telah meriwayatkan dari hadits Sahal juga 
dengan lafadz Laa tazaalu ummati 'alaa sunnatii maa lam tantadzir bifithriha 
An-Nujum. 
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Az-Zuhri, Ha, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, 
Ourrah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab 
Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW yang telah 
bersabda, “Allah SWT telah berfirman, "Hamba yang paling Aku 


cintai adalah orang yang paling bersegera untuk berbuka puasa'."" 2 


129. Bab: Anjuran untuk Berbuka Puasa sebelum 
Shalat Maghrib 
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2063. Zakaria bin Yahya bin Aban telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Muhammad bin Abdul Aziz Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Syua'ib bin Ishak menceritakan kepada 
kami, Said bin Abu Urubah menceritakan kepada kami, Ha, Musa bin 
Sahal Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, Al Oasim bin Gushn menceritakan 


"4 Sanadnya dha'if, Ourrah bin Abdurrahman lemah hafalannya seperti yang aku 
terangkan dalam hadits pada A4/ /rwaa' -Nashir), At-Tirmidzi, puasa 12 (2:82) dari 
jalur Al Walid. 
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kepada kami, dari Said bin Abu Urubah, dari Oatadah, dari Anas bin 
Malik bahwasanya Rasulullah SAW tidak pernah shalat maghrib 
hingga beliau berbuka puasa terlebih dahulu walaupun dengan seteguk 
air.” 

Musa bin sahal berkata. “Waki'” dan Sulaiman bin Hayyan 
meriwayatkan hadits itu dari Al Oasim bin Gushn.”” 


130. Bab: Tentang Orang Yang Memberi Makanan Berbuka 
Puasa bagi Orang Yang Berpuasa pahalanya Sama dengan Orang 
Yang Berpuasa tanpa Ada Sedikit Pun Pahala Orang Yang 
Berpuasa Itu Dikurangi 
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2064. "Ali bin Munzir telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, Ha, Muhammad bin Abdul A'la 


Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Said menceritakan kepada 


585 Menurutku hadits shahih, sanadnya dha'if Al Gasim bin Ghusn dinyatakan dha'if 
oleh jumhur ulama, tetapi Ibnu Hibban meriwayatkannya 890 -Nashir) dari jalur lain 


dari Anas, sanadnya shahih -Nashir) Al Mustadtark 1: 432 dari jalur Zakaria. 
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kami, Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laili menceritakan 
kepada kami, Kedua orang itu menerima hadits tersebut dari Atha bin 
Abu Rabah, dari Zaid bin Khalid Al Juhani yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW pernah bersabda, “Barangsiapa yang menyiapkan 
orang yang berperang, atau membekali orang yang pergi haji, atau 
menggantikan dalam keluarganya, atau memberi makan kepada 
orang yang berpuasa, maka ia akan mendapat ganjaran pahala sama 
seperti pahala mereka tanpa ada sedikit pahala yang dikurangi'." 


Ini adalah hadits Ash-Shan'ani. Sedangkan Ali tidak 
mengatakan, “Atau memberi bekal kepada orang yang pergi haji.” 


131. Bab: Anjuran untuk Berbuka Puasa dengan Kurma Matang 
jika Ada, atau Dengan Kurma Mentah jika Tidak Ada 
Kurma Matang 
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2065. Zakariya bin Yahya bin Aban telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Miskin bin Abdurrahman At-Tamimi 


menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepadasku, dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik yang 





556 Sanadnya shahihi, An-Nasa'i, jihad 44 secara ringkas, Al Mundziri berkata: 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan An-Nasaa'i dengan lafadznya, lihat 
Al Fathur Rabbani 10: 10 Ahmad 4: 114 -115 dari jalur Atha 
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pernah berkata, “Apabila Rasulullah SAW berpuasa, maka beliau 
tidak akan shalat Maghrib terlebih dahulu hingga kami membawakan 
untuknya kurma matang dan air. Lau beliau makan kurma tersebut dan 
meminum airnya. Sedangkan pada musim dingin, beliau tidak akan 
shalat maghrib terlebih dahulu hingga. kami. membawakan kurma 
muda dan air untuknya.” | 


Muhammad bin Mahraz telah menceritakan hadits ini kep 
kami melalui hadits yang didengarnya dari Husain bin Ali Al Ju'fi, 
dari Zaidah dan dari Humaid Ath-Thawil dengan sanad ini.” 


132. Bab: Anjuran Untuk Berbuka Puasa dengan Air apabila 
Tidak Mempunyai Kurma Basah dan Kurma Kering 
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59 Sanadnya dha'if, menurut Al Haitsami 3: 155-156, "diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam Al Awsath didalamnya ada yang tidak ku kenal, menurutku, 
sepertinya ia menunjukan kepada Miskin bin Abdurrahman At-Tamimi dan aku 
belum menemukan catatan biografinya. Ibnu Hiban melihat kembali catatannya atas 
hadits 2046, dan sepertinya haditsnya shahih, hadits ini diriwayatkan dari jalur 
berikut ini dengan perawi yang terpercaya, para perawi Al Bukhari dan Muslim 
selain Muhammad bin Mahraz, ialah At-Tamimi tetangga Imam Ahmad bin Hanbal, 
Ad-Daraguthni berkata,," Isa bin Yazid bin Da'b mendengar darinya, dan darinya 
. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mendengar, seperti dalam Taarikhu Baghdad 
(2/287) dan tidak disebut Jarh wa Ta'dil (penilaian cacat dan adil seorang 
perawi),dan aku lihat bahwa Ath-Thabrani meriwayatkan juga dari jalur Ibnu 
Abban, dan diriwayatkan dalam 4! Irwaa' (922) -Nashir) 
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2066. Muhammad bin Umar bin Ali bin Migdam dan Abu Bakar 
bin Ishak telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, lalu 
keduanya berkata, “Said bin Amir menceritakan kepada kami, dari 
Syu'bah, dari Abdul Aziz bin Habib, dari Anas bin Malik yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa mempunyai 
kurma mentah, maka berbuka puasalah dengannya: Dan barangsiapa 
tidak mempunyainya, maka berbuka puasalah dengan air. Karena air 


itu suci". : 2, 1 
Abu Bakar berkata, “Said bin Amir dari Syu'bah tidak 
meriwayatkan kecuali hadits ini.” | 


133. Bab: Tentang Dalil Yang Memerintahkan untuk Berbuka 
Puasa dengan Kurma jika Ada adalah Sebuah Perintah Yang 
Bersifat Fakultatif dan Bukan Perintah Wajib karena Kurma 
adalah Suatu Keberkahan. Lalu Anjuran Berbuka Puasa dengan 
Air Pun Merupakan Anjuran Yang Bersifat Fakultatif dan 
Bukan Perintah Wajib karena Air adalah Suatu Zat Yang Suci 
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"8 Sanadnya shahih, dan ada yang menyatakannya ada celanya namun tidak 
melemahkannya, Al Hakim dan Adz-Dzahabi menganggapnya shahih, dikuatkan 
oleh haditsnya Salman bin Amir berikut ini, dan keduanya diriwayatkan dalam 
Al Irwaa' (922) dengan ada celanya yang oleh jumhur ulama dinyatakan shahih 
-Nashir) di keluarkan oleh Abu Daud 2355 dari hadits Salman dan Al Bana dalam 
Al Fathur Rabbani 10: 8 menunjukan kepada riwayat ini dari Anas dan tidak 
menyebutkan takhrijnya. | 
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2067. Abdul Jabbar bin Al 'Ala telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Ha, Ahmad 
bin Abadah menceritakan kepada kami, Hamad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, keduanya menerima hadits itu dari Ashim, dan Ali bin 
Munzir menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada 
kami, Ashim menceritakan kepada kami dari Hafshah binti Sirin, dari 
Rubab, dari pamannya, Sulaiman bin Amir Adh-Dhabbi yang telah 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Bersedekah kepada orang miskin itu mempunyai satu pahala 
sedekah. Sedangkan bersedekah kepada sanak famili itu mempunyai 


dua pahala sedekah: sedekah dan menghubungkan tali silaturahim". 


Kemudian Rasulullah juga bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kalian berbuka puasa, maka berbukalah dengan kurma. 
Karena kurma itu adalah keberkahan. Dan apabila tidak ada kurma, 
maka berbukalah dengan air. Karena air itu adalah sesuatu yang 
suci.” 
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Rasulullah pun bersabda, “Sembelihlah agigah untuk anak yang 
baru lahir, singkirkanlah kotoran dari kepalanya, dan tumpahkanlah 
darah untuknya.” 


Ini adalah hadits Abdul Jabbar. 


Dua orang lain berkata, “Rasulullah SAW “bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian berbuka puasa, maka berbukalah 
dengan kurma. Apabila ia tidak mempunyai kurma, maka berbukalah 
dengan iar, karena air itu adalah suci'" 


—. Kedua orang tersebut tidak Menyehatkan tentang sedekah 
ataupun agigah.?”” 


134. Bab: Larangan Berpuasa Wishal (Menyambung Puasa 
Sampai Malam) kecuali Bagi Nabi Muhammad SAW Yang. 
Dibolehkan untuk Berpuasa Wishal 
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2068. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah 

hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu 

Zinad, dari. Al “Araj, dari Abu Hurairah yang telah berkata, 

“Rasulullah SAW telah bersabda, “Janganlah kalian melakukan puasa 
wishal" 


'? Sanadnya dha'if karena Ar-Rabab tidak dikenal, tetapi diketahui pada hadits 
sebelumnya, dan kalimat pertama dan terakhir juga ada penguatnya -Nashir) Abu 


Daud, perkataan 2355 dari jalur Hammad, Ibnu Majah, puasa 25 dari jalur Ibnu 
Fudhail dalam bagian khusus tentang puasa 
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Lalu para sahabat bertanya, 'wahai Rasulullah, bukankah Anda 
juga sering melakukan puasa wishal?' 
Kemudian Rasulullah menjawab, 'Aku tidak seperti kalian. 


Sesungguhnya Tuhanku memberi makan dan minum kepadaku di 
malam hari." 
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2069. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri telah menceritakan 

sebuah hadits kepada kami, Abu Said seorang budak bani Hasyim 

menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas 

yang telah berkata, “Rasululah SAW bersabda, “Janganlah kalian 
melakukan puasa wishal? 


Kemudian para sahabat berkata, “wahai Rasulullah, bukankah 
Anda juga sering melakukan puasa wishal?” 


Lalu Rasulullah SAW menjawab, “Sesungguhnya aku diberikan 
makan dan minum di malam hari." 


135. Bab: Tentang Dihubungkannya Puasa Wishal kepada Orang- 
Orang Yang Mendalami Agama 


CAS sea Hp NG SIS Ade Ii yak Gaib —Y Ve 


“0 Muslim, puasa 58 dari jalur Abu Ziyad 
S1 A1 Bukhari, puasa 48 dari jalur Syu'bah yang serupa, dalam Al Fath, Al Hafidz 
menjukkan kepada riwayat Ibnu Khuzaimah. 
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2070. Amr bin Ali telah menceritakan sebuah hadits. kepada 
kami, Khalid bin Harits menceritakan . kepada kami, Humaid 
menceritakan kepada 'kami, Muhammad bin Basyar menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu Addi menceritakan kepada kami, dari 
Humaid, dari Tsabit, dari Anas yang telah berkata, “Pada suatu ketika, 
Rasulullah SAW melakukan puasa wishal di bulan Ramadhan. 
Kemudian kaum muslimin lainnya pun mengikuti beliau untuk 
berpuasa wishal. Lalu Rasulullah mengetahui hal itu. Selanjutnya 
beliau pun bersabda, #Apabila bulan puasa berlanjut, maka aku akan 
berpuasa wishal. Orang-orang yang mendalami agama akan 
membiarkan. Aku tidak sama seperti kalian. Sesungguhnya aku diberi 


makan dan minum oleh Tuhanku' "2 


136. Bab: Dalil Bahwa Puasa Wishal Dilarang karena Hal Itu 
akan Membebani Seseorang. Berbeda Dengan Pendapat Sebagian 
Ahli Sufi Yang Hanya Berbuka Puasa dengan Sesendok Makan 
atau Seteguk Air 
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“2 Muslim, puasa 60 dari jalur Khalid yang sama 
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2071. Ali bin Munzir telah menceritakan sebuah hadits kepada 
'kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, Umarah bin Oa'gaa” 
menceritakan kepada kaimi, dari Ibnu Abu Nuaim yang telah berkata: 
aku pernah mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW telah 


bersabda, “Janganlah kalian melakukan puasa wisha?” (Beliau 
mengulangnya sebanyak tiga kali). 


Lalu para sahabat bertanya, Tnknkah anda hai Rasulullah j juga | 


sering melakukan puasa wishal? 


Rasulullah SAW menjawab, “kalian tidak sama denganku. 
Sesungguhnya Allah SWT memberiku makan dan minum di malam 


hari. Maka kerjakanlah amal perbuatan semampu kalian' cat 


137. Bab: Larangan untuk Berwishal Dari Waktu Sahur ke 
Waktu Sahur Selanjutnya karena Menyegerakan Buka Puasa 
lebih Utama daripada Menundanya meskipun Berwishal dari 

Sahur ke Sahur Dibolehkan bagi Nabi Muhammad SAW 
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2072. Ahmad bin Mani” telah menceritakan sebuah hadits 


kepada kami, Ubaidah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dari 
Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah yang telah berkata: 





603 T ihat Al Bukharj puasa 49 
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dahulu Rasulullah SAW sering melaksanakan puasa wishal. 
Kemudian ada sebagian sahabat yang melakukan puasa tersebut. 
Akan tetapi Rasulullah melarangnya. Lalu sahabat itu berkata, “hai 
Rasulullah, bukankah Anda juga melakukannya?” 


Kemudian Rasulullah pun menjawab, “Hai sahabatku sekalian, 
aku ini tidak seperti kalian. Sesungguhnya Tuhanku senantiasa 
memberikan makan dan minum kepadaku'."'“ 


138. Bab: Dibolehkannya Puasa Wishal Sampai Waktu Sahur 
meskipun Menyegerakan Berbuka Puasa itu Lebih Utama 
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2. .. bat Ja Y . .. Tang P Tan an . 
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2073. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam telah 
memberitakan sebuah hadits kepadaku, Ibnu Wahab memberitakan 
kepada mereka, Arr bin Malik Asy-Syar'ibi memberitakan kepadaku, 
dari Ibnu Hadi, dari Abdullah bin Khabab, dari Abu Said Al Khudri 
yang mendengarnya langsung dari Rasulullah SAW sama seperti 
bunyi hadits di atas, yaitu seperti bunyi hadits Ibnu Umar tentang 
puasa wishal. 


Abu Said Al Khudri berkata, “Siapakah di antara kalian yang 


sanggup melakukan puasa wishal dari satu sahur ke sahur yang 
lain?”05 





" Sanadnya shahih dengan kesaksian dari Al Bukhari -Nashir), Al Hafidz dalam 


Al Fath 4: 207 menunjukan kepada riwayat Ibnu Khuzaimah dan dia sendirian yang 
meriwayatkan dengan riwayat ini, lihat Al Fathur Rabbani 10: 86 
605 A1 Bukhari, puasa 48 dari jalur Ibnul Hadi 
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139. Bab: Tentang Tidak Adanya Kewajiban Puasa bagi Kaum 
Muslimin kecuali Puasa Di Bulan Ramadhan 


je “ig #0 - , 20 mona 3 eh. 0 Pi . 
Bang Me bp St Ju ve 
Pen Bk ena ena NO ne da mna en ng 2 
pa ol YIY JB os de Ja Jb Ulin) elo) J8 YO 
2074. Abu Bakar berkata, “Hadits Thalhah bin Ubaidillah yang 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang ajaran Islam, lalu beliau 
bersabda, “Dan puasa di bulan Ramadhan. 
Kemudian sahabat tersebut bertanya lagi, “Apakah masih ada 
puasa yang wajib bagi saya hai Rasulullah?” 
Lalu Rasulullah menjawab, “Tidak ada, kecuali puasa sunnah 


saja' "606 


140. Bab: Tentang Larangan kepada Seseorang untuk 
Mengatakan, “Aku Telah Berpuasa Ramadhan Sebulan Penuh” 
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»075. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yahya bin Said menceritakan kepada kami, Mulhab bin 
Abu Habibah menceritakan kepada kami, dari Hasan, dari Abu Bakrah 


yang mendengar Nabi Muhammad SAW bersabda, “Janganlah ada 
seseorang di antara kalian berkata, “Aku telah berpuasa Ramadhan 





506 | ihat hadits 306 
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sebulan penuh atau aku telah melaksanakan giyamul lail di bulan 
Ramadhan sebulan penuh. Sesungguhnya Allah SWT Maha Tahu dan 


aku tidak suka pensucian atas umatnya' 


Atau ia berkata, “Pasti ada saat tidur ataupun saat lalai.” 


&V! Sanadnya hasan jika saja tidak meriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri karena dia 
adalah mudallas -Nashir)Abu Daud, perkataan 2415 dari jalur Yahya. 
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141. Bab: Keutamaan PE Di Bulan Muharam karena 
Puasa Di Bulan Muharram adalah Sebaik-baiknya Puasa setelah 
Puasa Di Bulan Ramadhan 
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2076. Yusuf bin Musa dan Muhammad bin Isa telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami,lalu keduanya berkata, “Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Muhammad bin Muntasyir, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah yang memarfu' kannya —sebagaimana dikatakan oleh 
Muhammad bin Isa— kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 
berkata, “Pada suatu hari, Rasulullah SAW pernah ditanya, “wahai 
Rasulullah, shalat apakah yang lebih utama setelah shalat wajib? dan 
puasa apakah yang lebih utama setelah puasa bulan Ramadhan?” 


Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah pun bersabda, “shalat 
yang lebih utama setelah shalat wajib adalah shalat di tengah malam 
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dan puasa yang lebih utama setelah puasa di bulan Ramadhan adalah 


puasa di bulan Muharram'." "8 


142. Bab: Anjuran Berpuasa Di Bulan Sya'ban dan 
Menyambungnya dengan Bulan Ramadhan karena Keduanya 
adalah Bulan Yang Paling Disukai Rasulullah untuk Berpuasa 
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2077. Bahr bin Nashr bin Sabig Al Khaulani telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Shaleh menceritakan kepada kami, bahwa Abdullah 
bin Gais menceritakan kepadanya, bahwasanya ia pernah mendengar 
Aisyah berkata, adalah Abdullah bin Hasyim menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari 
Mu'awiyah, dari Abdullah bin Abu Gais yang telah mendengar 
Aisyah berkata, “Sesungguhnya bulan yang paling dicintai Rasulullah 
SAW untuk berpuasa adalah bulan Sya'ban yang kemudian 
disambung dengan bulan Ramadhan.” 


- 


“08 Muslim, puasa 202 dari jalur Jarir 
& Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 2431 dari jalur Mu'awiyah yang serupa, 
An-Nasaa'i 4: 169 dari jalur Ibnu Wahhab 
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143. Bab: Tentang Dibolehkannya Menyambung Puasa Bulan 
Sya'ban dengan Bulan Ramadhan. Dalilnya adalah Makna Hadits 
Abu Hurairah yang Diterimanya Dari Rasulullah SAW yang 
Berbunyi “Apabila Bulan Sya'ban Telah Berada Dipertengahan 
maka Janganlah Kalian Berpuasa hingga Bulan Ramadhan?, 
maksudnya Janganlah Kalian Menyambung Puasa Bulan Sya'ban 
dengan Puasa Bulan Ramadhan hingga Ia Berpuasa Bulan 
Sya'ban Sepenuhnya 
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2078. Muhammad bin Aziz Al Aili telah memberitakan sebuah 
hadits kepada kami,bahwasannya Salama memberitakan kepada 
mereka, dari Ugail yang telah berkata, “Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepadaku, Abu Salama bin Abdurrahman menceritakan 
kepadaku," Aisyah menceritakan kepadaku kemudian berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah berpuasa selama satu 
bulan penuh dalam satu tahun itu lebih sering daripada di bulan 
Sya”ban.”10 


aa, 
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510 A1 Bukhari, puasa 52 
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. 2079. Ash-Shan'ani Muhammad bin Abdullah Al A'la telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Khalid menceritakan kepada 
kami, Hisyam menceritakan kepada kami, dari Yahya, lalu ia 
menerangkan bahwa Aisyah menceritakan kepada Abu Salamah, Abu 
Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abu Amir 


menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sinbir menceritakan kepada 
kami, dari Abu Salama, dari Aisyah sama seperti hadits sebelumnya. 


Ash-Shan'ani menambahkan, “Rasulullah pernah bersabda, 
“Lakukanlah amal perbuatan semampumu. Sesungguhnya Allah tidak 
akan pernah jemu hingga kalian merasa jemu. Ketahuilah, shalat 
yang paling disukai Allah SWT adalah yang berkelanjutan meskipun 
sedikit. Dan apabila shalat, maka.ia akan memantapkannya.” 


144. Bab: Awal Mula Nabi Muhammad SAW Berpuasa Asyura 
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2080. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yahya menceritakan kepadaku, dari Hisyam, dari 
bapaknya, dari Aisyah yang telah berkata, “Konon hari Asyura adalah 





S1 Al Bukhari, puasa 52 dari jalur Hisyam 
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hari di mana kaum Ouraisy berpuasa pada zaman jahiliyah dan Nabi 
SAW pun dahulu juga sering berpuasa. Ketika datang ke kota 
Madinah, Rasulullah pun tetap berpuasa dan memerintahkan kaum 
muslimin untuk berpuasa. Namun ketika turun perintah puasa bulan 
Ramadhan, di mana puasa Ramadhan adalah puasa wajib, maka beliau 
meninggalkan puasa Asyura. Maka barangsiapa ingin berpuasa, 
dipersilahkan, dan yang ingin berbuka puasa, juga dipersilahkan. 313 


145. Bab: Dalil Tentang Awal Mula Puasa Asyura Yang 
Dikerjakan sebelum Datang Perintah Puasa Ramadhan 
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2081. Ali bin Khasyram telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ha, Sullam 
bin Junadah menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada 
kami, Jarir dan Abu Musa menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Imarah, dari Abdurrahman bin Yazid yang berkata, “Pada hari 


612 Aj Bukhari, puasa 69 dari jalur Hisyam 
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Asyura, Asy'ats bin Oais datang berkunjung kepada Abdullah yang 
sedang makan siang. Kemudian Abdullah berkata kepadanya, “Hai 
Abu Muhammad sahabatku, kemarilah mendekat dan makanlah 
bersamaku! 


“ Asy'ats bin Gais menjawab, “Aku sedang berpuasa.” 


: Lalu Abdullah berkata, “Apakah Anda tahu tentang puasa 
Asyura?' 


Asy'ats bin Oais menjawab. “Sebenarnya apa itu dan bagaimana 
puasa Asyura?” 


Abdullah menjawab, 'Dulu Rasulullah sering melaksanakan 
puasa Asyura sebelum turunnya puasa Ramadhan. Setelah turun 
kewajiban - melaksanakan puasa Ramadhan, maka beliaupun 
meninggalkan puasa Asyura'." 


Ali bin Khasyram dan Yusuf berkata, “Ketika turun perintah 
puasa di bulan Ramadhan, maka beliau meninggalkannya.” 


Yusuf berkata, “Dari Imarah bin Umair.” 


146. Bab: Penjelasan Tentang Rasulullah SAW Yang 
Meninggalkan Puasa Asyura setelah Turun Perintah Puasa Bulan 
Ramadhan, jika Mau maka Beliau Meninggalkannya, dan Jika 
Mau maka Beliaupun Akan Berpuasa 
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S1? Muslim, puasa 122 dari jalur Ibnu Muawiyah 
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2082. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Ubaidillah 
menceritakan kepada kami, Nafi' menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Umar yang telah berkata, “Hari Asyura adalah hari di mana kaum 
Ouraisy senantiasa berpuasa pada zaman jahiliah, ketika turun 
perintah puasa bulan Ramadhan, maka Rasulullah pun ditanya tentang 
hal itu. Lalu beliau menjawab, 'hari Asyura adalah salah satu hari 
dari hari-hari Allah. Barangsiapa ingin berpuasa, maka berpuasalah. 
Dan barangsiapa ingin berbuka, maka berbukalah! ” 


147. Bab: Tentang Khabar Yang Salah hasil Pemahaman Mereka 
Yang Tidak Paham Arti Khabar Tersebut, Mereka Mengira 
bahwa Puasa 'Asyura Terhapus dengan Diwajibkannya 

Puasa Ramadhan. 


Abu Bakar berkata, 'khabar Ammar bin Yasir memerintahkan 
kita puasa Asyura sebelum diperintahkan puasa ramadhan, setelah 
turunnya perintah puasa Ramadhan kita tidak diperintah lagi puasa 
Asyura, telah aku riwayatkan dalam Kitabuz-Zakaah. 
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2083. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,Abu 
Daud menceritakan kepada kami, Syaiban bin Abdurrahman 


618 Muslim, puasa 125 dari jalur Syaiban yang serupa 
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An-Nahwi menceritakan kepada kami. dari Al Asy'ats bin Abu 
Asy'ats, dari Ja'far bin Abu Tsaur, dari Jabir bin Samrah, ia berkata, 
'kami berpuasa sebelum diwajibkannya puasa ramadhan, sebagaimana 
diperintahkan oleh Rasulullah SAW, lalu ketika diwajibkannya puasa 
ramadhan Rasulullah SAW tidak lagi memerintahkan kami berpuasa 
namun kami tetap melaksanakannya. 


Abu Bakar berkata, 'Khabar Jabir bin Samrah dan khabar 
Ammar bin Yasir menjelaskan bahwasanya mereka berpuasa Asyura 
setelah diwajibkannya puasa ramadhan sebagaimana khabar Ibnu 
Umar dan Aisyah RA, Barangsiapa ingin berpuasa, maka berpuasalah. 
Dan barangsiapa ingin berbuka, maka berbukalah. , 


Abu Bakar berkata, Musaddad -—salah seorang sahabat kami— 
bertanya kepadaku tentang arti khabar Ammar bin Yasir, lalu aku 
jawab, 'bahwa Nabi SAW jika memerintahkan umatnya sekali, tidak 
berarti harus pada tahun itu. Akan tetapi kadang-kadang boleh 
dilakukan kapan saja, dan umatnya melaksanakan perintah tersebut 
jika perintah itu adalah suatu kewajiban (fardhu), dan sesuatu yang 
fardhu itu wajib dilaksanakan sampai ada dalil yang 
menggugurkannya, namun jika perintah itu hanya anjuran.saja, maka 
kewajiban itu hanya bentuk keutamaan saja sampai bentuk keutamaan 
tersebut berubah bagi mereka, dan diamnya Nabi SAW di saat kedua 
menggugurkan kewajiban jika perintah pertamanya adalah perintah 
wajib (fardhu) dan perintah anjuran, karena beliau jika memerintahkan 
sesuatu, perintah itu akan berkepanjangan (kontinuitas) sampai adanya 
dalil yang menggugurkannya dan diamnya beliau tidak menggugurkan 
perintahnya. Inilah jawabanku atas pertanyaannya. 


SI Muslim, puasa 125 dari jalur Syaiban yang serupa 
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148. Bab: Alasan Perintah Nabi SAW untuk Berpuasa Asyura 
setelah Tiba Di Madinah, Dalil Yang Kami Pakai adalah Arti 
Awla Berbeda Dengan Pendapat Orang-Orang Yang Tidak 
Berilmu, bahwasannya Tidak Dibenarkan Mengatakan, 
'Seseorang Lebih Utama dari Orang Lain kecuali Orang Lain 
Tersebut Memiliki Sifat Kepemimpinan', jika Benar Pendapat 
Mereka, maka Orang-Orang Yahudi Pemimpin Nabi Musa AS 
dan Kaum Muslim lebih Utama dari Mereka 
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2048. Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Basyar menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ' ketika 
Rasulullah SAW tiba di Madinah ia mendapati orang-orang Yahudi 
sedang melaksanakan puasa asyura, lalu mereka menanyakan tentang 
hal tersebut, mereka berkata, hari ini adalah hari dimana Allah 
memenangkan Musa AS dan bani Isra'il terhadap fir'aun, dan kami 
berpuasa di hari itu untuk memperingatinya, lalu Nabi SAW bersabda, 


'bahkan aku lebih berhak untuk diperingati daripada Musa AS', lalu 
memerintahkannya untuk berpuasa. 


Basyar bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Husyaim bin 
Basyir menceritakan kepada kami, dari Abu Basyar yang serupa, lalu 
ia berkata, 'lalu ia berpuasa, dan memerintahkannya untuk berpuasa'. 
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Abu Bakar berkata kepada kami, "Muslim bin Al Hajjaj bertanya 
kepadaku tentang hal ini.' | 


1. 149. Bab: Tentang Perintah Rasulullah SAW Untuk 
Melaksanakan Puasa Asyura Bukanlah Perintah Wajib, Tetapi 
Hanya Sekedar Keutamaan Dan Anjuran Belaka 
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2085. Yahya bin Hakim telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 
Abdurrahman, dari Mu'awiyah yang berkhutbah di masjid Nabawi di 
Madinah saat ia datang pada hari Asyura. Setelah itu, Mu'awiyah pun 
berseru, “Wahai penduduk kota Madinah, dimanakah ulama kalian? 
Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Ini adalah hari Asyura 
dan puasanya tidak diwajibkan kepadamu, sedangkan aku berpuasa. 
Barangsiapa ingin berpuasa, maka berpuasalah!” 


Abu Bakar berkata, “Tidak ada kata 'Jam' (tidak) kecuali untuk 
masa lampau.” 


SIS Muslim, puasa 127 dari jalur Husyaim, Al Bukhari, puasa 69 dari jalur Ibnu 
Juraij 
817 Muslim, puasa 126 dari jalur Az-Zuhri, Al Bukhari, puasa 69 dari jalur Az-Zuhri 
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150. Bab: Keutamaan Puasa Asyura dan Penantian Rasulullah 
SAW untuk Melaksanakannya karena Keutamaannya Dari Hari- 
Hari Lain kecuali Puasa Ramadhan 
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2086. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Abu 
Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abbas ditanya tentang puasa 
Asyura, maka ia pun menjawab, “Aku tidak mengetahui Rasulullah 
berpuasa satu hari untuk mengharapkan keutamannya kecuali hari Asyura 
dan sekarang kita berada di bulan Ramadhan.” 


151. Bab: Tentang Dihapuskannya Segala Dosa dengan Puasa 
Bulan Asyura dan Penjelasan Bahwa Amal Shaleh Mendahului 
Perbuatan Yang Ada Setelahnya sehingga Ia dapat 
Menghapuskan Segala Dosa Yang Ada setelah Amal Shaleh 
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618 Muslim, puasa 131 dari jalur Ibnu Uyainah yang serupa, Al Bukhari, puasa 69 
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2087. Ahmad bin Abadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menerima hadits itu dari Ghilan bin Jarir, Abdullah bin 
Ma'bad Az-Zamani menceritakan kepada kami, dari Abu @atadah 
yang berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 'puasa Asyura, 
sungguh aku benar-benar menduga bahwasanya Allah SWT akan 
menghapuskan dosa pada tahun yang lalu. Sedangkan puasa hari 
Arafah, sungguh. aku benar-benar menduga bahwasanya Allah SWT 
akan menghapuskan dosa pada-tahun yang lalu dan dosa yang akan 
datang.” 


' Abu Bakar berkata, “Rasulullah SAW telah menerangkan bahwa 
puasa hari Arafah itu dapat menghapuskan dosa tahun lalu dan dosa 
tahun yang akan datang. Ini menunjukkan bahwasanya amal shaleh itu 
dapat mendahului suatu perbuatan, hingga amal shaleh yang akan 
datang dapat menghapuskan dosa tahun berikutnya. 2013 


152. Bab: Anjuran Bagi Kaum Ibu untuk Tidak Menyusui 
Bayinya pada Hari Asyura sebagai Penghormatan atas 
Kedatangan Hari Asyura jika Hadits Tersebut Shahih, karena 
Dalam Sanadnya terdapat Khalid Bin Zakwan 
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SI9 Muslim, puasa 196 dari jalur Hammad, At-Tirmidzi, puasa 4 dari jalur Ahmad 
bin'Abadah. 
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2088. Dari Rabi” binti Mu'awwidz bin Afra' bahwasanya ia 
telah berkata, “Suatu hari, Rasulullah SAW pernah mengutus 
seseorang untuk mengumumkan ke beberapa kampung pemukiman 
kaum Anshar yang berada di sekitar kota Madinah bahwa barangsiapa 
berpuasa, maka ia dapat menyempurnakan puasanya. Dan barangsiapa 
tidak berpuasa, maka ia dapat menyempurnakan sisa harinya. 
Sementara itu, kami pun tetap berpuasa. Anak-anak kami yang kecil 
pun turut berpuasa. Selanjutnya kami membawa mereka ke masjid dan 
kami buatkan mainan dari bulu yang diberi warna untuk mereka. 
Apabila salah seorang di antara mereka menangis, maka kami pun 
akan memberinya mainan tersebut hingga sampai waktu berbuka 
puasa.”2 
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2089. Abu Bakar berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Mutharrif bin Abu Wazir, Ghalilah binti Umainah Amatullah binti 
Razinah yang telah berkata, “Aku pernah bertanya kepada ibuku, “Hai 
ibu, apakah ibu pernah mendengar bahwasanya Rasulullah SAW 
berpuasa di bulan Asyura?' 


820 Muslim, puasa 127 dari jalur Khalid bin Dzakwan, dan Ibnu Khuzaimah 
menyebutkan sanad ini secara lengkap atau ada tulisan yang hilang. 
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, Ibunya menjawab, “Sebenarnya, Rasulullah SAW sangat 
memuliakan Asyura. Lalu beliau mengundang saudara-saudara 
sesusuannya yang paling kuat dan memerintahkan ibu-ibu mereka 
jangan menyusui sampai malam'. 1 


ui S3 SBI AE EH AAA Es ra Aa 


IA ia Aa Gi AR sah al 
ag BEA Sa au ane ASI ga Eta Ga) 
Ad JI Pak Ui uns, IE HA IN 3:31, 
8 a23 
ay 


2090. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abu Mutharrif bin Abu Wazir menceritakan kepada 
kami, dan ia adalah salah seorang yang sangat dipercaya dalam hadits, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Maslamah Ibnu 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Alilah binti Kumait Al Atakiyyah 
menceritakan kepada kami kemudian ia berkata, “Aku pernah 
mendengar ibuku berkata seperti hadits di atas.” 


Muhammad bin Basyar berkata, “Ibu Ghalilah, Aminah, adalah 
pembantu perempuan Rasulullah yang dikenal dengan sebutan 
Razinah.” 2 


821 Sanadnya dha'if -Nashir) Al Haitsami berkata dalam Majamauz-Zawaaid 3:186 
'diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir dan Al Awsath, 
Alilah dan diatasnya tidak aku temukan catatan biografinya. 

“22 Lihat Majmauz-Zawaaid 3 : 186. 
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153. Bab: Tentang Perintah Berpuasa di Hari Asyura. Bahwa 

Maksud Hadits Nabi Yang Berbunyi, Tidak Ada Pahala Puasa 

bagi Orang Yang Tidak Berniat Puasa Di Malam Hari', Adalah 
Puasa Wajib dan Bukan Puasa Sunnah 
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2091. Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Husyaim bin Hushain menceritakan kepada kami, 
dari Asy-Sya”bi, dari Muhammad bin Shaifi Al Anshari yang telah 
berkata, “Suatu ketika, Rasulullah SAW pergi menemui kami pada 
hari Asyura seraya bertanya, “Apakah kalian sedang berpuasa pada 
hari ini? 

Sebagian orang di antara kami menjawab, “Ya', sedangkan 
sebagian lainnya menjawab, “Tidak.” 

Akhirnya beliaupun bersabda, “Sekarang sempurnakanlah sisa 


hari kalian ini untuk berpuasa.” 


. Selanjutnya Rasulullah memerintahkan mereka untuk 
memberitahukan kepada penduduk kampung Arudh untuk 


menyempurnakan sisa hari mereka itu.” “2 


623 Sanadnya shahih, Imam Ahmad dalam Al Musnad dari jalur Jarir, Al Fathur 
Rabbani 
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154. Bab: Perintah Melaksanakan Ibadah Puasa pada 
Sebagian Hari Asyura. ' 


? 5 2 
$. D1 — Bo 30 3D. IG 


Was KP WAS LAI Aj Kaban Hi YAA 

La gam ah Pp sg PARA: | PN Pena 6 o- 

8 3 a S pengaa) «SY Sya Kal HA ae 
“go - 5 Mn IN na Hoa a o£. ad Pn - re 

Ta mad JST Up ol ena F3 AI at hp ost al 


mama JUS Sang ca 

2092. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yahya menceritakan kepada ku, Yazid bin Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Akwa' menceritakan 
kepada kami, bahwasanya Rasulullah SAW pernah berkata kepada 
seorang laki-laki yang baru masuk Islam, “Umumkan kepada 
masyarakatmu atau orang-orang mengenai hari Asyura bahwa 
barang siapa yang telah makan, maka sebaiknya ia menyempurnakan 


sisa harinya itu untuk berpuasa. Sedangkan bagi yang belum makan, 


maka sebaiknya ia berpuasa.” “ 
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2093. Hadits Abu Said Al Khudri, Muhammad bin Shaifi, dan 
Abdullah bin Minhal Al Khuza'i yang menerima sebuah hadits dari 
pamannya, Ba'jah bin Abdullah Al Juhaniy dari bapaknya, 


“24 Ahmad, puasa 69 dari jalur yazid dan lainnya, Al Fathur Rabbani 10:180. 
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kesemuanya itu dari Rasulullah SAW dengan makna yang sama. 
Kemudian kami pun telah meriwayatkan dalam kitab Al Kabiir.? 


155. Bab: Tentang Diberikannya Kebebasan Memilih untuk 
Berpuasa Asyura atau Tidak Berpuasa. Ini Menunjukkan 
Bahwasanya Perintah Puasa Hari Asyura adalah Anjuran dan 
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2094. Abu Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Dhahhak bin Mukhallad Abu Ashim menceritakan kepada kami, 
Umar bin Muhammad memberitakan kepada kami, Salim 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Hari ini adalah hari Asyura. Barangsiapa ingin 
berpuasa, maka berpuasalah. Dan barangsiapa ingin berbuka 
puasa,maka berbuka puasalah.” 


Hadits Asiyah dan Mu'awiyah dari bab ini.” 


825 1 ihat hadits sebelumnya. 
626 A1 Bukhari, puasa 69 dari jalur Ibnu Ashim yang serupa 
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156. Bab: Perintah untuk Berpuasa Satu Hari sebelum Hari 
Asyura atau Setelahnya untuk Membedakan dengan Puasa 
Asyuranya Kaum Yahudi 
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2095. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Musaddad menceritakan kepada . kami,Husyaim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Laila menceritakan kepada 
kami, dari Daud bin Ali, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, kakeknya, 
yang telah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, “Berpuasalah 
di hari Asyura, tetapi berbeda dengan puasa kaum Yahudi. 


Berpuasalah satu hari sebelum atau setelah hari Asyura'" 


157. Bab: Anjuran Berpuasa pada Tanggal Sembilan Muharram 
untuk Mengikuti Sunnah Nabi Muhammad SAW 
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21 Sanadnya dha'if, karena Ibnu Abu Laila jelek hapalannya, Atha dan lainnya tidak 
setuju dengan pendapat ini, riwayatnya dari Ibnu Abbas adalah mauguf, dan 
sanadnya shahih menurut Ath-Thahawi dan Al Baihagi -Nashir) A/ Fathur Rabbani 
1: 189 dari jalur Husyaim As-Sunan Al Kubra karangan Al Baihagi 4: 287 dari jalur 
Musaddad 
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2096. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yahya bin Said menceritakan kepada kami, Mu'awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami, Hakam bin Al A'raj 
menceritakan kepada kami dan berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Ibnu Abbas —yang kebetulan saat itu sedang tidur-tiduran di masjid 
Haram dengan beralaskan sorbannya— tentag puasa hari Asyura. 
Lalu Ibnu Abbas menjawab, “Persiapkanlah! Apabila kamu berada di 
tanggal sembilan Muharram, maka berpuasalah!' 


Lalu aku bertanya lagi kepadanya, “Apakah Nabi Muhsemmad 
melakukan puasa seperti itu hai Ibnu Abbas? 


Ibnu Abbas menjawab, “Ya. Rasulullah pun puasa seperti 
29171 1628 
itu'. 


, 


1G - s3. 3 a- H8 - 


HA HS) CAS bakau Gpp jika Vida NY “AV 

P5 HS) Ai tdi AN di SA ga ga 

2097. Ja'far bin Muhammad telah menceritakan sebuah hadits 

kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari Hajib bin Umar 

bin Hakam bin Al “Araj sama seperti hadits di atas, yaitu sedangkan ia 
(Ibnu Abbas) beralaskan sorbannya di dekat sumur zam-zam. ERA 





628 Muslim, puasa 132 dari jalur Yahya bin Sa'id dan lainnya, Abu Daud, perkataan 
2446 
629 Muslim, puasa 122 dari jalur Waki', At-Tirmidzi, puasa 90 
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| 2098. Abdah bin Abdullah telah: mericeritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yazid bin Harun memberitakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Hajib bin Umar, dari Hakam bin Al 
A'raj, dari Ibnu. Abbas tentang puasa hari Asyura. Lalu Ibnu Abbas 
berkata, “Itulah hari kesembilan dari bulan Muharram.” Aku bertanya 
lagi, “Begitulah Rasulullah SAW berpuasa. 21630 


158. Bab: Tentang Keutamaan Puasa Hari Arafah dan 
Diampuninya Segala Dosa 
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2099. Abu Bakar berkata, “Hadits Abu Oatadah dari Nabi 
Muhammad SAW tentang puasa hari Arafah yang dapat 
menghapuskan dosa tahun lalu dan dosa tahun yang akan datang telah 
kami diktekan pada bab Puasa Asyura.”! 


“8 Sanadnya shahih, Ath-Thahawi 2: 75 dari jalur Ruh dari Hajib yang serupa 
581 Lihat Hadits 2088 
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159. Bab: Hadits Yang Diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW 
tentang Larangan Berpuasa Hari Arafah 
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2100. Ja'far bin Muhammad Ats-Tsa'labi telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, dari 
Musa bin Ali, dari bapaknya, yaitu Ali, dari Ugbah bin Amir yang 
telah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, “Hari Arafah, hari 
Raya Ourban, dan hari Tasyrig adalah hari raya kaum muslimin. 
Itulah hari-hari untuk makan dan minum'." 


Abu Ammar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Said bin Salim menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ali Al- 
Lakhmi, sama dengan bunyi hadits Waki'.” 


632 Sanadnya shahih, Al Mustadrak 1: 434 dari jalur Musa, At-Tirmidzi, puasa 59, 
Abu Daud, perkataan 2419 
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160. Bab: Tentang Hadits Yang Menafsirkan Dua Ungkapan Global 
Yang Telah Kami Sebutkan. Ini Merupakan Suatu Dalil bahwasanya 
Rasulullah SAW Memakruhkan Puasa Hari Arafah bagi Orang 
Yang Sedang Berada Di Padang Arafah dan Bahwasannya Puasa 
Arafah Menghapuskan Kesalahan Yang Lalu Dan Yang Akan 
Datang bagi Orang Yang Tidak Sedang Berada Di Padang Arafah 
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2101. Yahya bin Hakim telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Abu Dihyah Hausyab bin 
Ugail Al Jarami menceritakan kepada kami, Al Abdi menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW melarang ibadah puasa hari Arafah: di padang 
Arafah.”538 


161. Bab: Anjuran Berbuka Puasa Di Hari Arafah bagi Yang Sedang 
Berada Di Padang Arafah mengikuti Sunnah Rasulullah SAW agar 
Kuat dalam Berdoa karena Sedang Tidak Berpuasa untuk 
Berdoa Pada Hari Arafah 


6 238 3 90 Jo Pap 
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63? Sanadnya dha'if karena tidak dikenalnya Al 'Abdi dan namanya adalah Mahdi bin 
Harb, Ibnu Mu'in dan Abu Hatim berkata," saya tidak mengenalnya' -Nashir) Abu 
Daud, perkataan 2439 dari jalur husyaib, Al Fathur Rabbani 10: 235 
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2102. Bisyr bin Mu'adz Al Agadi telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, 
Ayyub menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
dari Ummu Al Fadhl, ibunya, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
berbuka puasa di Arafah. Beliau dibawakan segelas susu dan beliau 
langsung meminumnya.“ 


162. Bab: Tentang Berbuka Puasanya Rasulullah SAW pada 
Tanggal Sepuluh Dzul Hijjah 


aa ag aa Tenang LS oi Na Hg 2 Sdn Tara YG 
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2103. Muhammad bin Al “Ala bin Kuraib telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Abu Khalid menceritakan kepada kami, 
dari Al “Amasy, Ha, Bundar menceritakan. kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, .Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Al “Amasy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari 
Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW tidak PpuaA Han hari 
kesepuluh bulan Dzul Hijjah. 


Abu Bakar berkata dalam perkataannya, “Aisyah berkata, “Aku 
tidak pernah melihat Rasulullah SAW berpuasa pada hari kesepuluh 
dari bulan Dzul Hijjah'." 


684 Sanadnya shahih -Nashir) lihat Al Bukhari, puasa 65, Muslim, puasa 110, 
Al Hafidz berkata dalam Al Fath, 4: 237 dan Ahmad serta An-Nasa'i dari jalur 
Abdullah bin Abbas dari ibunya Al Fadl, bahwa Rasulullah SAW berbuka di arafah 
638 Muslim, Ytikaf 9 dari jalur Abdurrahman, At-Tirmidzi, puasa 51, Abu Daud, 
perkataan 2439 dari jalur Al A'masy 


ShahihIbnuKhuzaimah || 657 


163. Bab: Sebab Rasulullah SAW Meninggalkan Sebagian 
Amalan Sunnah meskipun Beliau Sangat Menganjurkannya 
karena Takut Menjadi Suatu Kewajiban bagi Kaum Muslimin 
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2104. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
yang telah berkata, “Rasulullah SAW sering meninggalkan amal 
perbuatan dan beliau melakukannya adalah karena takut kalau-kalau 
perbuatan tersebut menjadi sunnah dan. akhirnya diwajibkan bagi 
mereka. Rasulullah adalah orang yang suka jika kaum muslimin itu 
diringankan dari kewajiban.” 


164. Bab : Anjuran untuk Berpuasa Sehari dan Berbuka Puasa 
Sehari serta Pemberitahuan bahwasanya Itu adalah 
Puasanya Nabi Daud AS 
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636 Muslim, para musafir 77 
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1105. Muhammad bin Aban telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, Hushain 
menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr yang 
telah berkata, “Aku adalah seorang laki-laki yang wajib beribadah. 
Lalu ayah menikahkanku dengan seorang muslimah. Suatu hari, 
ayahku mengunjungi rumahku. Sesampainya di rumah, ia betanya 
kepada istriku, “Wahai anakku, bagaimanakah menurutmu tentang 
suamimu itu? 

Isteriku menjawab, “Ia adalah seorang laki-laki yang baik. Ia 
tidak pernah tidur dan selalu berpuasa.” 


Kemudian ayahku menemuiku dan berkata, “Hai Abdullah, aku 
telah menikahkanmu dengan seorang muslimah yang taat, tetapi 
kamu malah menyia-nyiakannya.' 
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Akan tetapi, aku tidak memperdulikan apa yang dikatakan 
ayahku dan aku tetap beribadah dengan rajin dan semangat. Hingga 
pada suatu ketika, Rasulullah" SAW mengetahuinya dan beliau pun 
berkata, “Bukankah aku juga tidur dan juga shalat. Aku berpuasa dan 
berbuka puasa. Oleh karena itu, tidur, shalat, dan berbuka puasalah 
kamu hai Abdullah! Kalau tidak, berpuasalah figa hari pada setiap 
bulan.” 


Aku berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, aku masih 
lebih kuat untuk melakukan hal itu.” 


Lalu Rasulullah SAW -bersabda, “Kalau begitu, berpuasalah 
seperti puasanya Nabi Daud. Kamu berpuasa satu hari dan berbuka 
puasa satu hari serta khatamkanlah Al Gur'an setiap bulan! 


Aku tetap berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, aku masih 
lebih kuat untuk melakukan semua itu.” 


Rasulullah SAW pun bersabda, “Khatamkanlah Al Our'an dalam 
jangka waktu lima belas hari!” 


Kemudian aku berseru lagi kepada Rasulullah, “Wahai 
Rasulullah, aku masih lebih kuat untuk melakukan hal itu'." 


Hushain berkata, “Manshur telah menerangkan sebuah hadits 
kepadaku dari Mujahid bahwasanya Abdullah bin Amr mampu 
mengkhatamkan Al Our'an dalam jangka waktu tujuh hari.” 


Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Sesungguhnya segala 
amal perbuatan itu ada masa semangatnya dan setiap masa 
semangat pasti ada masa kendurnya. Barangsiapa masa kendurnya 
itu menuju kepada sunnahku, maka berarti ia telah mendapat 
petunjuk. Sebaliknya, barangsiapa masa kendurnya selain kepada 
sunnahku, maka ia pasti akan binasa.” 


Selanjutnya Abdullah bin Amr berkata, “Sesungguhnya 
menerima keringanan dari Rasulullah SAW lebih aku sukai daripada 
aku menuruti keinginan keluarga dan hartaku. Sekarang aku telah tua, 
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berusia lanjut, dan tidak bertenaga. Oleh karena itu, aku enggan untuk 
meninggalkan apa yang telah diperintahkan oleh Rasulullah SAW.” 


165. Bab: Tentang pemberitahuan bahwasanya puasa sehari dan 
berbuka puasa sehari merupakan puasa yang paling utama dan 
paling disukai oleh Rasulullah SAW 
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2106. Abdul Warits bin Abdush-Shamad telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami dengan mendiktekannya, bapakku 
menceritakan kepada ku, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ziyad bin Al Fayyadh, dari Abu Iyadh, dari Abdullah bin Amr yang 
telah berkata, “Aku pernah menemui Rasulullah SAW untuk 
menanyakan tentang puasa. Kemudian Rasulullah menjawab, 


637 Sanadnya shahih dengan kesaksian dari Al Bukhari -Nashir) Al Hafidz dalam 
Al Fath 4: 218 menunjukan kepada riwayat Ibnu Khuzaimah, Al Bukhari, 
keutamaan Al Our'an 34, An-Nasaa'i 4: 179-180 dari jalur Hushain secara ringkas 
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“Berpuasalah satu hari setiap bulan, maka kamu akan mendapatkan 
pahala dari sisa hari yang lain.” : 

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh aku masih lebih kuat 
dari puasa satu hari itu.” 

Lalu Rasulullah pun bersabda, 'Berpuasalah dua hari setiap 
bulan, maka kamu akan mendapatkan pahala dari sisa hari yang 
lain. 

Kemudian aku pun berkata lagi, “Wahai Rasulullah,:. sungguh 
aku masih lebih kuat dari puasa dua hari itu.” 

Lalu Rasulullah pun bersabda, Berpuasalah tiga hari, maka 
kamu akan mendapatkan pahala dari sisa hari yang lain. 

Sekali lagi aku berseru, “Wahai Rasulullah, sungguh aku masih 
lebih kuat “untuk berpuasa tiga hari. 

Selanjutnya Rasulullah pun berkata, “Berpuasalah empat hari, 
maka kamu akan mendapatkan pahala dari sisa hari yang lain: 

(Lalu Abdullah bin Amr pun menjawab, “Sesungguh aku masih 
kuat untuk melakukan lebih dari sekedar itu. ”) 

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya puasa 


yang paling disenangi Allah SWT adalah puasanya Nabi Daud. Ia 
berpuasa sehari dan berbuka puasa di hari yang lain'." 8 


0 ee 0 0. Tr. E 3 Lok 
pe Mae pan Sg Jb —YI.V 
A1 Ale Jas Tp 5 2S Ana mp 
2107. Abu Bakar berkata, “Dalam hadits Abu Salamah dari 
Abdullah bin Amr, “Berpuasalah seperti puasanya Nabi Daud. 
Sesungguhnya puasa tersebut adalah puasa yang paling moderat di sisi 
Allah'." 





538 Muslim, puasa 192 dari jalur Ziyad bin Fayyadh 
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Sedangkan dalam hadits Habib bin Abu Tsabit, dari Abu 
Al Abbas, dari Abdullah bin Amr. 
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2108. Sesungguhnya puasa yang paling utama adalah puasanya 
Nabi Daud. Kami telah mentakhrij sanad hadits dalam kitab 
Al Kabiir. 


166. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Rasulullah SAW 
Telah Memberitahukan bahwa Puasanya Nabi Daud adalah 
Puasa Yang Paling Moderat dan Utama. 
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639 Muslim, puasa 181 
Lagi Ditakhrij oleh At-Tirmidzi, lihat Fathul Baari 181 
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2109. Muhammad bin Hasan bin Tasnim telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Muhammad bin Bakar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Rafi” menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzak menceritakan kepada kami, lalu keduanya berkata: Ibnu 
Juraij telah memberitakan hadits itu kepada kami, kemudian berkata: 
Aku pernah mendengar 'Atha mengira bahwasanya Abu Al Abbas si 
penyair telah memberitakan hadits tersebut kepadanya bahwa ia 
pernah mendengar Abdullah bin Amr Al Ash berkata, "Rasulullah 
SAW telah mengetahui bahwasanya aku selalu berpuasa berturut-turut 
dan juga sering melaksanakan shalat malam. Akhirnya aku 
memutuskan untuk datang dan menemui beliau. Ketika aku bertemu 
Rasulullah, maka beliau berkata, 'aku telah diberitahu bahwasanya 
kamu, Abdullah, selalu berpuasa dan tidak pernah berbuka puasa 
serta sering melaksanakan shalat malam? Janganlah kamu 
melakukan hal seperti itu, wahai Abdullah. Ketahuilah, sesungguhnya 
kedua matamu itu mempunyai hak, dirimu juga mempunyai hak, dan 
bahkan keluargamu pun mempunyai hak. Oleh karena itu, berpuasa 
sehari dan berbukalah sehari! Kerjakanlah shalat malam dan juga 
tidurlah! Berpuasalah satu kali dalam setiap sepuluh hari, maka 
kamu akan mendapat pahala sembilan hari lainnya. 


Lalu Abdullah bin Amr berkata, wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku masih mampu untuk melakukan puasa lebih dari 
itu. 
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Kemudian Rasulullah pun menjawab, jika kamu masih mampu 
untuk melakukan lebih dari itu, maka berpuasalah seperti puasanya 
Nabi Daud. | 


Selanjutnya Abdullah bin Amr bertanya, wahai Rasulullah, 
sebenarnya bagaimanakah Nabi Daud itu berpuasa? 


Lalu Rasulullah SAW pun menjawab, cara Nabi Daud berpuasa 
adalah berpuasa sehari dan berbuka sehari. Ia tidak akan 
menghindar apabila mendapatkan (makanan dari orang lain). 


Kemudian Abdullah bin Amr bertanya, “Di manakah posisiku 
(jika aku berpuasa selama-lamanya) hai Rasulullah? 


Atha berkata, Aku tidak tahu bagaimana Rasulullah 
menyebutkan tentang puasa selama-lamanya. 


Lalu Rasulullah pun bersabda, “Tidak dianggap berpuasa orang 
yang berpuasa selama-lamanya. 

Ini adalah hadits Al Barsani. 

Kemudian dalam hadits Abdurrazzak disebutkan, “Abdullah bin 
Amr berkata, “Aku sering melaksanakan puasa berturut-turut'." 

Abdullah bin Amr juga berkata, “Mungkin Rasulullah akan 


datang menemuiku.” 


Abdullah bin Amr berkata, “Wahai Rasulullah, aku sanggup 


untuk melakukan puasa lebih dari itu'." 


841 AJ Bukhari, puasa 57 dari jalur Ibnu Juraij yang serupa, Muslim, puasa 186 dari 
jalur Muhammad bin Rafi' yang serupa. 
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167. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Nabi 
Daud AS adalah Orang Yang Paling Banyak Ibadahnya apabila 
Ibadah Puasanya Seperti Itu 
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2110. Abu Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Walid menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan 
kepada kami, Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Amr bin Al “Ash menceritakan kepada kami lalu 
berkata, “Pada suatu hari, Rasulullah SAW pernah menemuiku seraya 
berkata, “Aku diberitahu bahwasanya kamu sering melakukan shalat 
malam dan berpuasa di siang hari':” Lalu Abdullah bin Amr bin 
Al Ash menyebutkan haditsnya secara panjang lebar. 


Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Hai Abdullah, 
berpuasalah kamu seperti puasanya Nabi Daud! Ketahuilah, 
sesungguhnya Nabi Daud itu adalah orang yang paling banyak 
ibadahnya. Ia berpuasa sehari dan berbuka di hari yang lain.” 
Selanjutnya Rasulullah berkata kepadanya, “Hai Abdullah, ketahuilah 
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sesungguhnya kamu tidak mengetahui sampai kapankah usiamu itu 
berakhir?” 

Lalu Abdullah pun berkata, “Sebenarnya aku sangat berharap 
jika aku menerima keringanan yang diperintahkan Rasulullah 
kepadaku.” 

Abu Musa telah menceritakan hadits ini kepada kami, Abu 
Al Walid menceritakan kepada kami, Ikrimah menceritakan kepada 
kami, Kemudian Ikrimah berkata, “Aku pernah mendengar Abdullah 
bin Amr bin Al Ash menerima penjelasan dari Rasulullah SAW. Vin 


168. Bab: Tentang Harapan Rasulullah SAW agar Mampu 
Melaksanakan Ibadah Puasa Sehari dan Berbuka Puasa Dua Hari 
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2111. Ahmad bin Abadah telah menceritakan sebuah hadits 

kepada kami, Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami, Ghilan bin 


Jarir menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ma'bad Az-Zamani 


menceritakan kepada kami, dari Abu Gatadah yang telah berkata, 
“Umar bin Khathab pernah bertanya kepada Rasulullah. “Wahai 


Rasulullah, "seru Umar, “bagaimanakah hukumnya orang yang 
berpuasa dua hari dan berbuka puasa sehari? 


842 Muslim puasa 182 dari jalur Ikrimah dengan panjang lebar. 
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Rasulullah menjawab, "hai Umar apakah ada orang yang 
mampu melakukan hal itu?” 

Kemudian Umar bin Khathab bertanya lagi, “bagaimanakah 
halnya dengan orang yang berpuasa satu hari dan berbuka puasa satu 
hari lainnya?” 

Rasulullah menjawab, “itulah puasanya Nabi Daud.” 

Selanjutnya Umar bin Khathab bertanya sekali lagi, “lalu 
bagaimanakah halnya dengan orang yang berpuasa satu hari dan 


berbuka puasa dua hari lainnya?” 


Maka Rasulullah pun menjawab, “sebenarnya aku berharap 
mampu melakukan hal itu'."“? | 


169. Bab: Tentang Keutamaan Berpuasa Di Jalan Allah dan 
Orang Yang Melaksanakannya akan Dijauhi Dari Api Neraka 
selama Tujuh Puluh Tahun 
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2112. Abu Basyar Al Wasithi telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari 
Suhail bin Abu Shalih, dari Nu'man bin Abu Ayyasy Al Anshari, dari 
Abu Said Al Khudri yang telah berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Seorang hamba tidak menjalankan ibadah puasa selama 


“3 Sanadnya shahih, Abu Daud 2425 dari jalur Hammad dengan panjang lebar, 
menurutku Muslim (167/3 -Nashir) juga demikian 
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satu hari dijalan Allah, melainkan Allah akan menjauhkan wajahnya 
dari api neraka selama tujuh puluh tahun: "4 


170. Bab: Tentang Hadits Yang Menerangkan Lafadz Umum 
yang Telah Kami Sebutkan Sebelumnya. Ini Merupakan Sebuah 
Dalil bahwasanya Allah SWT Akan Menjauhkan Seseorang yang 

Berpuasa Satu Hari Di Jalan Allah Dari Api Neraka, dan Ia : 

Benar-Benar Melakukannya hanya Untuk Mengharap Ridha 

Alah SWT Semata. e 
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2113. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hamad 
menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari Nu'man 
bin Abu Ayyasy, dari Abu Said Al Khudri bahwasanya Rasulullah 
SAW telah bersabda, “Tidaklah seorang hamba berpuasa selama satu 
hari di jalan Allah karena mengharap keridhaan dari-Nya, melainkan 
Allah SWT akan menjauhkan wajahnya dari api neraka selama tujuh 
puluh tahun.” 


64 Muslim, puasa 167 dari jalur Suhail yang serupa 

843 Sanadnya shahih, perawinya shahih -Nashir) lihat hadits no: 2113 dan aku belum 
menemukan tambahan 'dengan mengharap ridha Allah' dalam riwayat Suhail, Ibnu 
Majah, puasa 33 
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171. Bab: Keutamaan Menyertakan Puasa Ramadhan dengan 
Puasa Enam Hari Pada Bulan Syawwal sehingga Puasanya seperti 
Puasa Setahun Penuh 
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2114. Ahmad bin Abadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi 
menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin Sulaiman dan Sa'ad bin 
Said, dari Umar bin Tsabit, dari Abu Ayyub Al Anshari yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, “Barangsiapa berpuasa 
di bulan Ramadhan dan menyertakan puasa enam hari di bulan 
Syawwal, maka ia seperti berpuasa setahun penuh'."' 


172. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwa Berpuasa 
Bulan Ramadhan dan Enam Hari Di Bulan Syawwal sama Seperti 
Berpuasa Setahun Penuh, karena Allah SWT Telah Menetapkan 
Kebajikan Sepuluh Kali Lipat atau Lebih 


TA oral SI Pa op BLM Hj aa Ki - -YANo 
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“6 Muslim, puasa 204 dari jalur Sa'ad, Abu Daud, perkataan 2433 
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2115. Said bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Misr dan Husein 
bin Nasr bin Mubarak Al.:Misr telah menceritakan sebuah .-hadits 
kepada kami, keduanya latu berkata, “Yahya bin Hassan menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Hamzah menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bin Harits Adz-Dzimari, dari Abu Asma Ar-Rahibi, dari 
Tsauban bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Puasa bulan 
Ramadhan itu pahalanya sama dengan berpuasa sepuluh bulan dan 
puasa enam hari di bulan Syawwal itu pahalanya sama dengan puasa 
dua bulan. Itulah puasa selama satu tahun, yaitu puasa Ramadhan 


dan puasa enam hari bulan Syawwal. Lin 


. 173. Bab: Anjuran Puasa Hari Senin dan Kamis serta 
Memelihara Kedua Puasa Tersebut untuk Mengikuti Jejak Nabi 
Muhammad SAW 
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2116. Ishak bin Ibrahim bin Habib bin Syahid telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Ashim, dari 
Al Musayyab bin Rafi”, dari Sawaa Al Khuza'i, dari Aisyah yang 





“7 Sanadnya shahih, Ionu Majah, puasa 33 dari jalur Yahya secara singkat, Ahmad 
5: 280 dari jalur Yahya 
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telah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW selalu mengerjakan 
puasa Senin dan Kamis.” 


174. Bab: Tentang Anjuran Berpuasa Di Hari Senin karena 
Rasulullah SAW Lahir pada Hari Senin, Wahyu Pertama Turun 
pada Hari Senin, dan Rasulullah SAW Meninggal Dunia juga 
Pada Hari Senin 
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2117. Muhammad bin Basyar dan Abu Musa telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, lalu keduanya berkata , “Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Ha, Bundar juga menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami, 
Said menceritakan kepada kami, dari Oatadah, Ha, Ja'far bin 


48 Hadits shahih lighairihi, diriwayatkan dalam Al Misykaat (2055) dan 
Al Irwaa (931) -Nashir) lihat, At-Tirmidzi, puasa 44 (3:121) dari Rabi'ah Al Jarsyi 
dari Aisyah, At-Tirmidzi berkata, "Hadits Aisyah adalah hadits Hasan gharib dari 
segi ini' 
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Muhammad menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada 
kami, dari Mahdi bin Maimun, kesemuanya itu menerima hadits itu 
dari Ghailan bin Jarir, dari Abdullah bin Ma'bad Az-Zamani, dari Abu 
Oatadah Al Anshari yang telah berkata, “Ketika kami sedang duduk- 
duduk di samping Rasululiah SAW, tiba-tiba Umar bin Khathab 
datang menemui beliau seraya - berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah kedudukan puasa di hari Senin?" 


Rasulullah SAW pun menjawab, “Pada hari itu, aku dilahirkan 
dan aku diwafatkan'." Ini adalah hadits Oatadah. 

Dalam hadits Waki' disebutkan, “Suatu ketika, seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasulullah SAW." Jadi tidak disebutkan nama Umar 
dalam hadits tersebut. 

Dalam hadits Waki” juga disebutkan bahwasanya Rasulullah 
berkata, “Pada hari itu aku dilahirkan dan pada hari itu pula wahyu 
turun kepadaku.” 
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2118. Dalam hadits Syu'bah juga disebutkan bahwasanya 
Rasulullah SAW pernah ditanya tentang puasanya, tetapi beliau malah 
marah. Lalu ketika ditanya tentang puasa Senin-Kamis, maka 
Rasulullah pun menjawab, “Hari Senin adalah hari di mana aku 
dilahirkan dan hari di mana aku diutus atau diturunkannya wahyu 
kepadaku.” 


“4? Ini bagian dari hadits besar, lihat Muslim, puasa 196 


Shahih Ibnu Khuzaimah || 673 


Dalam hadits Syu'bah disebutkan, “Abdullah bin Ma”bad 
Az-Zamani telah mendengar.” 


175. Bab: Tentang Anjuran Berpuasa di Hari Senin Dan Kamis, 
karena Pada Dua Hari Tersebut Semua Amal Perbuatan 
Diperlihatkan Kepada Allah SWT 


2 
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2119. Said bin Abu Yazid Warrag Al Furyabi telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Muhammad bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Umar bin Muhammad, Syarahbil bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, dari Usamah yang telah berkata, 
“Rasulullah SAW selalu melaksanakan puasa Senin-Kamis. 
Kemudian beliau juga berkata, “Sesungguhnya pada dua hari ini, 

semua amal perbuatan umat manusia diperlihatkan'."' 
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“0 Muslim, puasa 197 diriwayatkannya dengan panjang lebar. 
S1 Sanadnya dha'if tetapi dikuatkan oleh hadits setelahnya -Nashir) Al Fathur 
Rabbani 10: 227, Thabagaat Ibnu Sa'ad 4/1 : 50 
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2120. Yunus bin Abdul A'la telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, bahwasanya 
Malik bin Anas memberitakan kepadanya dari Muslim bin Abu 
Maryam, dari Abu Shalih As-Saman, dari Abu Hurairah yang 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Semua amal perbuatan umat 
manusia akan diperlihatkan pada setiap hari Jum'at dua kali, hari 
Senin dan hari Kamis. Kemudian Allah SWT akan mengampuni setiap 
orang mukmin kecuali seorang hamba yang antara dirinya dan 
saudaranya ada permusuhan. Lalu Allah SWT akan berseru, Tinggal 


." 


dan tundalah dua orang ini hingga keduanya berbaikan'. 


Abu Bakar telah berkata, “Hadits ini dalam kitab Muwatha 
Imam Malik mauguf dan tidak marfu. Sedangkan dalam Muwatha 
Ibnu Wahab marfu' shahih. sen - 





652 Musnad Al Humaidi 975, Muslim, perbuatan baik 36, lihat perinciannya dalam 
dirasat fil Haditsin Nabawi hal. 92-93 ( dalam bahasa arab) 
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176. Bab: Keutamaan Berpuasa Satu Hari pada Setiap Bulan dan 
Allah SWT Akan Memberikan Ganjaran Pahala Sebulan bagi 
Orang Yang Berpuasa Satu Hari dengan Disertai Dalil bahwa 
Allah SWT Tidak Memaksudkan Firman-Nya Yang Berbunyi 


WES AAL ya 


“Barangsiapa Melakukan Satu Kebajikan, maka Ia Akan 
Mendapatkan Pahala Sepuluh Kali Lipar (Al An'am (6): 160), 
yaitu Allah SWT Tidak Akan Memberikan Pahala Satu 
Kebajikan dengan Lebih dari Sepuluh Kali Lipat. Karena 
Rasulullah SAW telah Menerangkan Bahwa Allah SWT akan 
Memberikan Pahala Sebulan Penuh bagi Orang Yang Berpuasa 
Sunnah Satu Hari 
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2121. Abdul Warits bin Abdush-Shamad Al Anbari telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, bapakku menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin 
Fayyadh, dari Abu Iyadh, dari Abdullah bin Amr yang telah berkata, 
“Aku pernah menemui Rasulullah SAW untuk menanyakan tentang 
puasa. Lalu Rasulullah menjawab, “Berpuasalah satu hari dari setiap 
bulan, maka kamu akan mendapatkan ganjaran pahala sisa hari 


lainnya'"3 





653 Y ihat hadits 1221 
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177. Bab: Tentang Anjuran untuk Berpuasa Tiga Hari 
dari Setiap Bulan 
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.2122. Ali bin Hujr telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Harmalah menceritakan kepada kami, dari Atha bin Yasar, dari 
Abu Dzar yang telah berkata, “Aku pernah diberi wasiat oleh 
kekasihku (maksudnya Nabi SAW) tiga hal yang Insya Allah tidak 
pernah aku tinggalkan selama-lamanya. Aku diberi wasiat untuk 
senantiasa melaksanakan shalat Dhuha, shalat witir, dan berpuasa tiga 
hari pada setiap bulan.”54 
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2123. Basyar bin Hilal Ash-Shawwaf telah menceritakan sabiiah 
hadits kepada kami, Abdul Warits bin Said Al Anbari menceritakan 


kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari 
Abu Hurairah yang telah berkata, “Abu Oasim, Rasulullah SAW, 


684 Muslim, puasa 192 dari jalur Syu'bah yang serupa 
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pernah mewasiatkan kepadaku tiga hal: Berpuasa tiga hari pada setiap 
bulan, shalat witir sebelum tidur, dan shalat Dhuha dua rakaat.” 


178. Bab: Dalil Tentang Perintah Berpuasa Tiga Hari Pada Setiap 
Bulan adalah Anjuran Semata dan Bukan Perintah Wajib 
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2124. Abu Bakar berkata, “Dalam hadits Thalhah bin Ubaidillah 
tentang seorang Arab Badui yang bertanya kepada Rasulullah SAW 


tentang Islam. Kemudian Rasulullah menjawab pertanyaan tersebut, 
“Puasa Ramadhan. 


Lalu orang Arab tersebut bertanya lagi, “Apakah masih ada 
puasa wajib selain itu? 


Rasulullah pun menjawab, “Tidak ada. Kecuali puasa 
sunnah.”36 
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655 Lihat hadits 1222 dengan sanad yang berbeda 
S56 Lihat hadits 306 
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2125. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, bapakku dan Syu'aib 
menceritakan kepada kami, lalu keduanya berkata, “Al-Laits 
menceritakan kepada kami," dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu 
Hindun, bahwa Mutharrif, salah seorang dari Bani Amir bin 
Sha'sha'ah memberitakan kepadanya, bahwasanya Utsman bin Abu 
Al .“Ash Ats-Tsagafi pernah memberikan segelas susu : 'kepadanya. 
Tetapi Muththarrif berkata, “Aku sedang berpuasa.” 

“ Lalu Mutharif berkata pula, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Puasa itu adalah perisai dari api neraka, seperti 
perisai yang “dimiliki salah seorang dari kalian saat berperang. ' 
Selanjutnya aku juga pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Puasa 
yang baik adalah puasa tiga'hari step bulan" sai 


179. Bab: Allah SWT akan Berkenan Memberikan Pahala Puasa 
Setahun bagi Orang Yang Melaksanakan Puasa 
Tiga Hari pada Setiap Bulan 
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657 Ygnadnya shahih, Al Fathur Rabbani 10: 210 secara ringkas, An-Nasaa ' 4: 188 
dari jalur Al-Laits secara ringkas 
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2126. Ahmad bin Abadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami, Ghailan bin 
Jarir menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ma'bad Az-Zamani 
menceritakan kepada kami, dari Abu Oatadah, Ha, Bundar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Ghailan bin 
Jarir, Abdullah bin Ma'bad Az-Zamani pernah mendengar dari Abu 
Oatadah bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Puasa tiga 
hari pada setiap bulan itu pahalanya sama dengan puasa setahun.” 


Ini adalah lafadz hadits Syu'bah. 


Dalam hadits Hammad bin Zaid disebutkan, “Puasa tiga hari 
pada setiap bulan dan puasa setiap bulan Ramadhan adalah sama 
dengan puasa setahun.” 


Abu Bakar berkata, “Beberapa hadits Abu Hurairah dan 
Abdullah bin Amr yang mempunyai arti sama telah kami riwayatkan 
dalam kitab Al Kabiir.” 

Abu Bakar berkata pula, “Dalam hadits Abu Salamah dari 
Abdullah bin Amr disebutkan, “bahwa setiap satu kebajikan akan 
dibalas dengan sepuluh kali lipat. Itu semua sama dengan puasa 
selama setahun penuh.” 

Begitu pula disebutkan dalam hadits Abu Utsman dari Abu Dzar 
yang pernah berkata, “Pembenaran dari pendapat itu adalah 
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sebagaimana tertera dalam Al Our'an, “Barangsiapa melakukan satu 
kebajikan, maka ia akan mendapatkan sepuluh kali lipat kebajikan. 
(Al An'am (6): 160) 98 


180. Bab: Anjuran Berpuasa Tiga Hari dari Setiap Bulan 
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2127. Abdul Jabbar bin Abdul A'la telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
dari Muhammad bin Abdurrahman, hamba sahaya keluarga Thalhah, 
dari Musa bin Thalhah, dari Ibnu Hautakiyah yang telah berkata, 
“Umar bin Khathab pernah bertanya, “Siapakah di antara kita yang 


658 Muslim, puasa 196 dari jalur Hammad dengan panjang lebar 
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hadir pada hari Al Gaha?'lalu Abu Dzar menjawab, “Akulah yang 
hadir dan pernah melihat Rasulullah SAW membawa seekor kelinci'. 
Murrah berkata, “Seorang Arab Badui datang dengan membawa 
seekor kelinci.” 


Kemudian orang yang membawa kelinci tersebut berkata, 
“Sepertinya aku melihat kelinci tersebut berdarah. Sementara 
Rasulullah SAW berkata kepada mereka, “Makanlah! 


Tetapi seorang laki-laki menjawab, “Aku sedang berpuasa.” 


Lalu Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Kamu sedang 
berpuasa apa?” 

Akhirnya laki-laki badui itu memberitahukan Rasulullah perihal 
puasanya. 

Selanjutnya Rasulullah bertanya, “Puasa Ayyaam Bidhmu 
bagaimana?” 

Orang Arab badui itu balik bertanya, “Apa itu puasa Ayyaam 
Bidh hai Rasulullah?” 

Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Yaitu puasa tiga hari dari 
tanggal 13, 14, dan 15.” 

Abdul Jabbar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, Umar bin Utsman bin Mauhib 
menceritakan kepada ku, dari Musa bin Thalhah, dari Ibnu 
Hautakiyah, dari Abu Dzar sama seperti bunyi hadits di atas. 

Abu bakar pernah berkata, “Aku telah meriwayatkan bab ini 
secara lengkap dalam kitab Al Kabiir. Aku juga menerangkan 
bahwasanya Musa bin Thalhah telah mendengar kisah puasa tanpa 
adanya kisah kelinci dari Abu Dzar. Kemudian Abu Bakar 
meriwayatkan dua kisah sekaligus dari Ibnu Hautakiyah.””? 





“8 Sanadnya dha'if, Ibnu Hautakiyah —nama aslinya adalah Yazid— tidak dikenal 
seperti yang dikatakan Adz-Dzahabi, tetapi kalimat terakhirnya dalam puasa tiga 
hari shahih sebagaimana dikuatkan hadits setelahnya -Nashir) An-Nasaa'i 4: 192, 
193 Al Fathur Rabbani 10: 214 
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2128. Bundar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami. Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Sulaiman Al A'masy, dari Yahya bin Sam, dari 
Musa bin Thalhah yang telah berkata, “Aku pernah mendengar Abu 
Dzar berkata di Zabadah, “Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Hai 
Abu Dzar, apabila kamu berpuasa setiap bulan, maka berpuasalah 
pada Sena tanggal 13, 14, dan 15 dari setiap bulan'. Ud 


181. Bab: Tentang Dibolehkannya Berpuasa Tiga Hari di Awal 
Bulan karena Khawatir Tidak Menjumpai Ayyaam Al Bidh 
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2129. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 

kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Syaiban bin 

Abdurrahman An-Nahwi menceritakan kepada kami, dari Ashim,dari 

Zirr, dari Abdullah, dari Nabi Muhammad SAW bahwasanya beliau 

selalu berpuasa selama tiga hari pada awal bulan. Sedangkan di antara 
puasanya itu dilakukan pada hari Jum'at. 


Abu Bakar berkata, “Hadits ini mempunyai kemungkinan sama 
seperti hadits Abu Utsman dari Abu Hurairah yang berbunyi, 
“Berpuasa tiga hari di awal bulan.” Kemudian Rasulullah memberi 
wasiat puasa tiga hari di awal bulan kepada Abu Hurairah. Lalu 
dianjurkan pula untuk berpuasa pada ayyaam al bidh. Selanjutnya ia 
pun menggabungkan puasa tiga hari dari setiap bulan dengan puasa 
ayyaam al bidh. 


Boleh jadi maksud dari tindakannya dan apa yang telah 
diwasiatkan kepada Abu Hurairah untuk berpuasa selama tiga hari 
dari awal bulan adalah sebagai pengganti puasa ayyaam al bidh, 
dengan alasan karena adanya penyakit, bepergian, atau khawatir 


datangnya ajal.”88! 


182. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Puasa 
Tiga Hari pada Setiap Bulan sama Dengan Puasa Selama Satu 
Tahun. Puasa Tiga Hari Bisa Dimulai dari Awal Bulan, 
Pertengahannya, ataupun di Akhirnya 


Abu Bakar berkata, “Dalam hadits Abu Salamah dari Abdulah 
bin Amr disebutkan, “Setiap satu kebajikan itu akan diganjar sama 
dengan sepuluh kali lipat'." 





1 Sanadnya hasan untuk pertentangan yang telihat ialah pada Ashim atau Ibnu 
Bahdzalah -Nashir) Abu Daud, perkataan 2450, Al Fathur Rabbani 10: 219 dari 
jalur Syaiban 
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2130. Muhammad bin Al A'la Ash-Shan'ani telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Khalid bin Harits telah menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Yazid yaitu 
Ar-Risyk, dari Mu'adzah yang telah berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Sayyidah Aisyah tentang bagaimana cara Rasulullah SAW 
berpuasa pada setiap bulan, atau apakah beliau berpuasa selama tiga 
hari pada setiap bulan? 


Sayyidah Aisyah menjawab, “Ya.” 
Aku bertanya lagi, “Dari hari apa biasanya beliau memulai? 


Sayyidah Aisyah menjawab, “Beliau tidak pernah menghiraukan 


hari apa. Yang penting beliau berpuasa'."62 


183. Bab: Bahwasanya Allah SWT Pasti akan Memasukkan 
Orang Yang Berpuasa selama Satu Hari ke Dalam Surga, tatkala 
Orang Tersebut Menyertakan Puasanya dengan Bersedekah, 
Mengantar Jenazah Ke Kuburan, dan Menjenguk Orang Sakit 
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662 Sanadnya shahih, At-Tirmidzi 54 dari jalur Syu'bah yang serupa, 4: 125,Abu 
Daud, perkataan 2453, menurutku: demikian juga Muslim ( 3/166) -Nashir) 
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2131. Abbas bin Yazid Al Bahrani telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami dengan cara mendiktekannya di kota Baghdad, 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Yazid bin Kisan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah yang 


telah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, “Siapakah di antara 
kalian yang pada hari ini berpuasa?” 


Abu Bakar RA menjawab, “Saya wahai Rasulullah.” 


Kemudian Rasulullah bertanya lagi, “Siapakah di antara kalian 
yang pada hari ini telah memberi makan kepada orang miskin? 


Lalu Abu Bakar RA menjawab, “Saya wahai Rasulullah.” 


Selanjutnya Rasulullah SAW pun bertanya, Siapakah di antara 
kalian yang pada hari ini mengantar jenazah?" 


Abu Bakar menjawab RA, “Saya wahai Rasulullah.” 


Kemudian Rasulullah bertanya lagi, “Siapakah di antara kalian 
yang pada hari ini mengunjungi orang sakit? 


Abu Bakar RA menjawab, “Saya wahai Rasulullah.” 
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Mendengar jawaban itu, maka Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Tidaklah semua tabiat baik itu terkumpul pada seseorang, melainkan 


un" 


ia akan masuk surga'. 


Abu Bakar berkata, “Hadits ini termasuk bagian dari jenis yang 
telah kami terangkan dalam pembahasan tentang Iman. Dalam sabda 
Rasulullah SAW disebutkan, “Barangsiapa yang mengucapkan “Tiada 
Tuhan selain Allah akan masuk surga”, ini menunjukkan bahwa semua 
iman itu terhimpun dalam ucapan Laa ilaaha illallah. Dengan 
demikian, maka hadits ini menunjukkan bahwa semua iman itu adalah 
puasa sehari, memberi makan orang miskin, mengantar jenazah ke 
kuburan, dan menjenguk orang sakit.568 


184. Bab: Tentang Sifat Puasa Nabi Muhammad SAW selain 
Semua Yang Telah Kami Sebutkan 
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2132. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Salim bin Nuh menceritakan kepada kami, Al Jariri 


S63 Muslim, keutamaan shahabat RA 12 dari jalur Marwan yang serupa 
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menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Syagig bahwasanya ia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Sayyidah Aisyah, “Wahai 
Ummul mukminin, apakah Rasulullah SAW selalu melaksanakan 
shalat Dhuha?” 

Sayyidah Aisyah menjawab, “Tidak. Melainkan jika beliau 
datang dari perjalanan yang amat jauh.” 

Lalu aku bertanya lagi, “Apakah Rasulullah SAW selalu 
berpuasa sebulan penuh?” 

Sayyidah Aisyah menjawab, “Tidak juga. Beliau tidak pernah 
berpuasa sebulan penuh kecuali di bulan Ramadhan. 

Selanjut aku bertanya kepada Sayyidah Aisyah, “Apakah 
Rasulullah SAW selalu melaksanakan shalat bersamaan dengan waktu 
sahur?” | 

Sayyidah Aisyah menjawab, Tidak. Begitu pula para sahabat 
yang rajin shalat malam.” 


Abu Bakar berkata, “Yaitu orang-orang yang selalu melakukan 
shalat di malam hari.” 


185. Bab: Hadits Yang Menjelaskan Lafadz Umum yang Telah 

Kami Sebutkan. Dalilnya adalah Sayyidah Aisyah Menyatakan 

Nabi Muhammad SAW Tidak Pernah Berpuasa Sebulan Penuh 
kecuali Puasa Bulan Ramadhan 


Abu Bakar berkata, “Aku telah mendiktekan hadits Abu 
Salamah dan Sayyidah Aisyah yang menerangkan bahwa Rasulullah 
SAW selalu menyambung puasa bulan Sya'ban dengan puasa 
Ramadhan.” 


S& Muslim, para musafir 123, Muslim, puasa 172 jid.5 tentang puasa 
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2133. Rabi” bin Sulaiman Al Muradi dan Bahar bin Nasr telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, keduanya lalu berkata, 
“Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid Al-Laitsi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim menceritakan 
kepadanya, dari Salamah bin Abdurrahman yang pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang puasa Rasulullah SAW. Kemudian Sayyidah 
Aisyah menjawab, “Rasulullah SAW itu selalu berpuasa hingga kalian 
menduga beliau tidak pernah berbuka puasa. Atau, beliau selalu 
berbuka puasa hingga kita menduga beliau tidak pernah berpuasa. 
Beliau sering melaksanakan puasa di bulan Sya'ban.” 


186. Bab: Tentang berpuasa satu bulan dan berbuka 
puasa satu bulan 
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565 Muslim, puasa 175-176 
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2134. Ali bin Hujr telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ha, Abu Musa 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Harits menceritakan kepada 
kami, keduanya lalu berkata, “Humaid menceritakan kepada kami,” 
lalu ia berkata, “Anas bin Malik pernah ditanya tentang puasa Nabi 
Muhammad SAW. Lalu Anas bin Malik pun menjawab, “Rasulullah 
SAW selalu berpuasa dalam sebulan hingga kami menduga beliau 
tidak ingin berbuka dengan sesuatu. Kemudian beliau tidak berpuasa 
hingga kami menduga bahwasanya beliau tidak ingin berpuasa sedikit 
pun. Anda pasti akan mendapatkan beliau selalu shalat di malam hari 
dan Anda pun akan mendapatkan beliau selalu tidur di malam hari.” 


Ini adalah hadits Ismail bin Ja'far. 


Dalam hadits Khalid bin Harits disebutkan, “Anas pernah 
ditanya tentang shalat dan puasa sunnah Nabi Muhammad SAW.”88 
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2135. Ibnu Abdul Hakam telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, bahwa Ibnu Wahab telah menceritakan kepada mereka, 
lalu Ibnu Wahab berkata, “Ibnu Abu Zinad menceritakan kepadaku,” 


dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, Urwah, dari Aisyah yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW selalu berpuasa hingga aku mengetahui 


S6 Lihat Al Bukhari, puasa 53 dari jalur Humaid yang serupa 
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bahwa beliau sedang berpuasa. Beliau berbuka puasa hingga aku dapat 
mengatakan bahwa beliau tidak berpuasa. Kebanyakan puasa 
Rasulullah SAW itu dilaksanakan pada bulan Sya”ban'."” 


187. Bab: Bahwasanya Allah SWT Menyiapkan Kamar-Kamar di 
Dalam Surga Bagi Orang Yang Senantiasa Melaksanakan Puasa 
Sunnah, jika Hadits Ini Benar, karena Dalam Sanadnya terdapat 
Abdurrahman bin Ishak Abu Syaibah Al Kufi dan Bukan 
Abdurrahman bin Ishak yang Mempunyai Julukan Ibad yang 
Meriwayatkan Hadits dari Said Al Magburi dan Az-Zuhri 
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2136. Abu Bakar berkata, “Sedangkan hadits Abdurrahman bin 
Ishak Abu Syaibah, maka sesungguhnya Ibnu Munzir telah 
menceritakan kepada kami,lalu berkata “Ibnu Fudhail menceritakan 
kepada kami,” Abdurrahman bin Ishak menceritakan kepada kami, 
dari Nu'man bin Sa'ad, dari Ali yang telah berkata, “Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Sesungguhnya di surga itu ada beberapa buah kamar 


yang luarnya dapat terlihat dari dalam, atau dalamnya dapat terlihat 
dari luar. 


Tiba-tiba seorang Arab badui berdiri seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, untuk siapakah kamar-kamar tersebut?” 


67 Sanadnya hasan lidzaatihi, shahih lighairihi -Nashir) 
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Lalu Rasulullah SAW menjawab, “Kamar-kamar tersebut 
diperuntukkan bagi orang yang mengucapkan perkataan yang baik, 
memberikan makan kepada orang miskin, selalu melaksanakan puasa, 
dan melaksanakan shalat malam karena Allah ketika manusia terlelap 


dalam tidurnya'."88 
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2137. Sedangkan hadits Yahya bin Abu Katsir menyebutkan 
bahwasanya Hasan bin Mahdi telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Ibnu 
Mu'anig atau Abu Malik Al Asy'ari yang telah berkata, “Rasulullah 
SAW pernah bersabda, Sesungguhnya di dalam surga itu ada 
beberapa buah kamar, di mana terkadang luarnya itu dapat terlihat 
dari dalam dan dalamnya dapat terlihat dari luar. Allah SWT telah 
menyediakan kamar-kamar tersebut bagi orang yang memberikan 
makan, melembutkan ucapan, menyambung puasa, dan shalat di 


malam hari saat umat manusia tertidur lelap"? 


S88 Sanadnya dha'if, Abdurrahman bin Ishag dha'if Ahmad 1: 156 dari jalur Ibnu 

Fudhail, At-Tirmidzi 4: 673 dari jalur Abdurrahman 

8 Sanadnya hasan lighairihi -Nashir) Ahmad 5: 342 dari jalur Abdurrahman 
Ar-Razzag 
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188. Bab: Tentang Do'a Para Malaikat kepada Orang Yang 
Berpuasa ketika Orang-Orang Yang Tidak Berpuasa 
Makan di Dekatnya 
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2138. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Habib bin Zaid, dari seorang 
budak perempuan yang bernama Laila, dari Ummu Imarah binti 
Ka'ab, neneknya, bahwasanya suatu ketika Rasulullah SAW datang 
berkunjung kepadanya. Kebetulan saat itu Ummu Imarah sedang 
berpuasa. Kemudian ia pun menghidangkan makanan kepada 
Rasulullah SAW. Selanjutnya Rasulullah malah memanggilnya seraya 
berkata, “Hai Ummu Imarah, kemarilah! Dan mari kita makan!” 


Akan tetapi Ummu Imarah menjawab, “Wahai Rasulullah, saya 
sedang berpuasa. 


Lalu Rasulullah SAW berkata, “Apabila ada orang yang makan 
di dekat orang yang sedang berpuasa, maka para malaikat akan 
mendoakan baginya". 
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570 Sanadnya dha'if, keterangannya terdapat dalam Adh-Dha'ifah (1332) -Nashir) 
Ibnu Majah, puasa 46 dari jalur Syu'bah, At-Tirmidzi, puasa 67 dari jalur Ja'far 
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2139. Ali bin Khasyram telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Habib atau Habib Al Anshari —Ali bin Khasyram ragu— yang 
telah berkata, “Budak perempuan kami yang bernama Laila pernah 
mendengar sebuah hadits dari Ummu Imarah binti Ka'ab, neneknya, 
yang sama redaksinya.” 


Kemudian Ali menambahkan, “Hingga mereka selesai makan 
atau menghabiskan makanannya.” 


Syu'bah merasa ragu. Lalu Ali bin Khasyram berkata, “Waki' 
telah berkata, “Habib.”7! 
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2140. Ali bin Hujr telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami,lalu berkata, “Syarik menceritakan kepada kami, dari Habib bin 
Zaid, dari Laila, dari budak perempuannya, dari Rasulullah SAW yang 
telah bersabda, Apabila orang-orang yang tidak berpuasa makan di 
samping orang yang sedang berpuasa, maka para malaikat akan 
berdoa untuk orang tersebut sampai sore hari (waktu berbuka 
puasa). 


SM! Sanadnya dha'if -Nashir) At-Tirmidzi, puasa 67 (3: 153-154) dari jalur Syu'bah 
yang serupa 
€72 Lihat hadits no 2140, Ibnu Hibban 
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189. Bab: Keringanan dalam Puasa Sunnah meskipun Seseorang 
Tidak Berniat Puasa sejak Malam Hari. Sedangkan Dalil Yang 
Menyebutkan bahwasanya Rasulullah SAW Pernah Bersabda, 

“Tidak Sah Puasanya Orang Yang Tidak Berniat Puasa Di Malam 
Hari? Itu adalah Untuk Puasa Wajib dan Bukan Puasa Sunnah 
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2141. Hasan bin Muhammad dan Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ruh menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Thalhah bin Yahya, dari Aisyah binti Thalhah, dari Sayyidah Aisyah, 
Ummul Mukminin, yang telah berkata, “Rasulullah SAW adalah 
orang yang sangat menyukai makananku. Pada suatu hari, beliau 


datang ke rumahku dan bertanya, “Wahai Aisyah, apakah kamu punya 
makanan yang aku sukai itu? 


Lalu aku pun menjawab, “Tidak wahai Rasulullah. 


Kemudian beliau pun berkata, “Kalau begitu aku akan 
berpuasa.” 


“3 Muslim, puasa 169, Abu Daud, perkataan 2455, An-Nasaa'1 4 : 164 
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2142. Abu Bakar berkata, “Sebetulnya kami telah menyebutkan 
beberapa hadits Nabi Muhammad SAW tentang puasa Asyura dan 
anjuran beliau kepada kaum muslimin untuk melakukan puasa 


tersebut meskipun mereka belum berniat sejak malam hari pada Bab 
Puasa Asyura. 


190. Bab: Tentang Dibolehkannya Berbuka Puasa pada Saat 
Menjalankan Puasa Sunnah, setelah Puasa Tersebut Berlangsung 
Setengah Hari 
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2143. Yahya bin Hakim telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Muhammad bin Said menceritakan kepada kami, 
Thalhah bin Yahya menceritakan kepada kami lalu berkata, “Aisyah 
binti Thalhah menceritakan kepadaku,” dari Sayyidah Aisyah, Ummul 


574 Lihat hadits no 2092-2093 
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Mukminin, Ha, Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Waki” menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami 
dari Thalhah bin Yahya, dari Aisyah binti Thalhah, bibinya, dari 
Ummul Mukminin, Sayyidah Aisyah yang telah berkata, “Pada suatu 
hari, Rasulullah SAW masuk ke rumahku seraya bertanya, “Wahai 
Aisyah, apakah ada makanan di rumahmu? 


Lalu aku menjawab, “Tidak ada makanan di rumahku wahai 
Rasulullah.” ' 


Kemudian beliau pun berkata, “Kalau begitu aku akan 
berpuasa.” 


Selanjutnya di hari yang lain, Rasulullah datang ke rumahku dan 
aku pun berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, tadi Hais 
menghadiahkan makanan untuk kita dan aku pun menyimpannya 
untukmu. 


"Lalu Rasulullah SAW berkata, “Bawalah kemari (makanan itu) 
hai Aisyah! Sebenarnya tadi pagi aku telah berniat puasa.” Kemudian 
beliau pun memakan makanan tersebut.” 


Ini adalah hadits Waki' 


191. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwasanya 
Berbuka Puasa Pada Puasa Sunnah setelah Melaksanakannya 
dimasukkan Ke Dalam Puasa Pada Hari Itu, berbeda Dengan 

Pendapat Yang Menyatakan bahwa Puasa 
Tersebut Harus Diulang 
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675 Sanadnya shahih, At-Tirmidzi, puasa 35 (3:111) dari jalur Waki' sampai kalimat 
Kalau begitu aku akan berpuasa An-Nasaa'i 4: 165 | 
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2144. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, dari Ja'far bin Aun, Ha, Yusuf bin Musa menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Aun Al Umari menceritakan kepada kami, 
Abu Umais menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abu Juhaifah, 
dari bapaknya bahwasanya Rasulullah SAW telah mempersaudarakan 
antara Salman Al Farisi dengan Abu Darda. Pada suatu hari, Salman 
Al Farisi datang berkunjung ke rumah Abu Darda. Ternyata, di sana, 
ia menjumpai Ummu Darda, istri Abu Darda, sedang bermuram durja. 
Lalu Salman pun bertanya kepadanya, “Wahai Ummu Darda, ada apa 
dengan Anda?” 


Ummu Darda pun menjawab, “Hai Salman, ketahuilah 
bahwasanya saudaramu itu, Abu Darda, sudah tidak memperdulikan 
kehidupan dunia” Yusuf menambahkan, “Abu Darda berpuasa di 
siang hari dan memperbanyak shalat sunnah di malam hari.” 


Akhirnya, ketika Abu Darda telah tiba di rumah, maka Salman 
Al Farisi pun menyambutnya dengan penuh kehangatan seraya 


698 || Shahih Ibnu Khuzaimah 


menyodorkan makanan kepadanya dan berkata, “Hai saudaraku Abu 
Darda cicipilah makanan itu!” 


Tetapi Abu Darda malah balik bertanya, “Bukankah aku yang 
seharusnya mempersilahkan makan untukmu?” 


Lalu Salman Al Farisi berkata, “Hai Abu Darda, ketahuilah, aku 
tidak akan mau makan makanan ini hingga kamu mau makan 
'bersamaku.” Akhirnya Abu Darda pun mau makan bersama Salman 
Al Farisi. Selanjutnya Salman Al Farisi pun menginap di rumah Abu 
Darda. 


Ketika tengah malam tiba, Abu Darda mulai bangun dari 
tidurnya (untuk berwudhu). Tetapi, sepertinya, Salman Al Farisi 
malah mencegahnya. Dan ketika waktu Shubuh tiba, Salman Al Farisi 
berkata kepadanya, “Hai Abu Darda, bangunlah!” 


Lalu keduanya melaksanakan shalat Shubuh berjama'ah. Setelah 
itu, Salman Al Farisi pun berkata kepadanya, “Hai Abu Darda 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Tuhanmu itu mempunyai hak kepada 
dirimu. Namun demikian, dirimu pun mempunyai hak kepadamu. 
Keluarga dan tamumu pun mempunyai hak kepadamu. Oleh karena 
itu, berikanlah hak tersebut kepada pemiliknya.” 


Selanjutnya Abu Darda menceritakan semua kisah tersebut 
kepada Rasulullah SAW. Lalu beliau pun bersabda, “Benarlah apa 
yang telah dilakukan oleh Salman Al Farisi.” 5 


192. Bab: Tentang Rasulullah SAW Yang Memperumpamakan 
Puasa Di Musim Dingin seperti Harta Rampasan Perang Yang 
Dingin. Hal Ini Menunjukkan bahwasanya Sesuatu dapat 
Diperumpamakan dalam Beberapa Makna dan Bukan Semuanya 
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579 Al Bukhari, puasa 51 dari jalur Muhammad bin basyar 
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2145. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishak, dari Numair bin Gharib Al Abasi, dari 
Malik bin Mas'ud yang telah berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Harta rampasan perang yang dingin itu adalah ibadah 


puasa di musim dingin." 


$77 Sanadnya dha'if, tidak diterima, Al Fathur Rabbani 9: 217 dari jalur Sufyan dari 
'Amir bin Mas'ud seperti dalam As-sunan Al Kubra karya Al Baihagi 4: 296-297, 
Majmauz-Zawaa'id 2: 200 dari Anas 
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HARI-HARI. 


193. Bab: Dalil Ini Menunjukkan bahwasanya Rasulullah SAW 
Terkadang Melarang Sesuatu dan Bersikap Diam Terhadap 
Yang Lain padahal Beliau Juga Melarang Sesuatu. Bahwasannya 
Rasulullah SAW Telah Melarang Puasa Hari Idul Fitri dan Idul 
Adha dalam Beberapa Khabar Yang Telah Lalu, dan Dalam 
Larangan Tersebut Beliau Tidak Menyebutkan Larangan Puasa 
Hari-Hari Tasyrig. 


- Je 3 e- Pa 
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2146. Abdul Warits bin Abdul Shamad bin Abdul Warits telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami,bapakku menceritakan 
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, Oatadah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Aliyah, dari Ibnu Abbas yang 
telah berkata, “Beberapa orang sahabat yang dapat dipercaya, di 
antaranya adalah Umar bin Khathab RA —dan menurutku dialah 
orang yang paling dapat dipercaya— telah bersaksi kepadaku 
bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Tidak ada shalat 


ShahihIbnu Khuzaimah || 701 


setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit dan tidak ada shalat 
setelah shalat Ashar hingga matahari tenggelam.” Kemudian beliau 
juga melarang dua hari puasa: puasa hari raya Idul Fitri dan puasa hari 
raya Idul Adha.” 2, si 


Abdul Warits telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
bapakku menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada 
kami, Gatadah menceritakan kepada kami, dari Abu Aliyah, dari Ibnu 
Abbas, dari Umar, dari Rasulullah SAW dengan bunyi hadits yang 


sama. 


194. Bab: Tentang Larangan Berpuasa di Hari Tasyrig 
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2147. Fadhl bin Ya'kub Al Jazari telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Oath'i menceritakan 
kepada kami, lalu keduanya berkata, 'Abdul A'la menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishak menceritakan kepada kami, dari Hakam 
bin Hakim bin Ibad bin Hanif, dari Mas'ud bin Hakam, dari ibunya 
yang telah menceritakan kepadanya dan berkata, “Sepertinya aku 


pernah melihat Ali bin Abu Thalib sedang mengendarai keledai milik 
Rasulullah SAW seraya berkata, “Sesungguhnya hari-hari ini (hari 


58 Aslinya dalam Al Bukhari 4: 237-239 (jld. 5 bab puasa) 
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Tasyrig) bukanlah hari untuk berpuasa. Akan tetapi, hari ini adalah 


hari untuk makan dan minum' "8? 


195. Bab: Tentang Larangan Berpuasa di Hari Tasyrig dengan 
Larangan Yang Tegas 
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2148. Muhammad bin Rafi” telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Sulaiman, dari Muthalib 
yang telah berkata, “Bahwasanya ja pernah mengundang seorang Arab 
Badui untuk makan, yaitu setelah hari Raya Ourban. Tetapi Arab 
badui ini malah berkata, “Aku sedang berpuasa'." 


Kemudian Muthalib berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku 
pernah mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Aku telah mendengar 


Rasulullah SAW melarang berpuasa di hari ini (yaitu hari Tasyrig)'. 
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579 Sanadnya hasan jika saja tidak meriwayatkan dari Ibnu Ishag, akan tetapi 
haditsnya shahih, dan bahwasannya terdapat jalur lain -Nashir) 
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2149. Ibnu Abdul Hakam telah menceritakan sebuah hadits 
kepadaku bahwa bapaknya dan Syu'aib menceritakan kepadanya, 
keduanya lalu berkata, “Al-Laits menceritakan kepada kami, dari 
Yazid bin Abdullah bin Al Hadi, dari Abu Murrah, budak Agil, yang 
menerangkan bahwasanya suatu hari ia dan Abdullah datang menemui 
Amr bin Al Ash, sehari atau dua hari setelah hari raya Idhul Adha. 
Kemudian Amr bin Al Ash menghidangkan makanan kepada 
keduanya. Tetapi Abdullah berkata, "Wahai Amr, aku sedang 
berpuasa'." 

Lalu Amr bin Al Ash pun menjawab, “Berbuka puasalah kamu 
sekarang! Karena pada hari ini Rasulullah SAW memerintahkan kaum 
muslimin untuk berbuka puasa dan melarang mereka untuk berpuasa.' 


Akhirnya Abdullah pun makan dan aku pun turut makan 
pula.”630 


196. Bab: Tentang Larangan Berpuasa Dahr (Selama Satu Tahun 
Penuh) tanpa Menyebutkan Alasannya 
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2150. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 


kepada kami, Yazid bin Harun dan Abu Daud menceritakan kepada 
kami, keduanya lalu berkata, “Syu'bah menceritakan kepada kami, 





“0 Sanadnya shahih, Al Fathur Rabbani 10: 144-145, Al Baihagi 4: 297 dari jalur 
Yazid 
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dari @atadah, dari Mutharrif, dari bapaknya yang menyatakan 
bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, "barangsiapa yang 
berpuasa Dahr (berpuasa selama satu tahun), maka berarti ia tidak 


berpuasa atau tidak berbuka puasa” 
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2151. Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Ibnu Ulyah menceritakan kepada kami, 
Al Jariri menceritakan kepada kami, dari Abu Al “Ala bin Syukhair, 
Ha, Ali bin Hajar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Ismail bin Ulyah menceritakan kepada kami, Said bin Ayyas Al Jariri, 
dari Yazid bin Abdullah Asy-Syukhair, dari Mutharrif, dari Imran bin 
Hushain yang telah berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya, “Wahai 
Rasulullah, si fulan tidak pernah berbuka puasa sepanjang hari.” Lalu 


Rasulullah berkata, “Sesungguhnya ia (tidak mendapat pahala) 
berpuasa dan juga tidak (mendapat pahala) berbuka puasa.” 


Abu Bakar berkata, “Larangan shalat. Hadits OGatadah yang 
berasal dari Abu Aliyah itu adalah hadits masyhur sedangkan dalam 
larangan berpuasa, maka hadits Oatadah yang berasal dari Abu Aliyah 
itu gharib.””82 


881 Ganadnya shahih, Ibnu Majah, puasa 28 dari jalur Muhammad bin Basyar 
682 Sanadnya shahih, Al Fathur Rabbani 10: 158 dari jalur Isma'il bin Aliyah 
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197. Bab: Tentang Alasan mengapa Rasulullah SAW 
Melarang Puasa Dahr 
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2152. Abdul Jabbar bin Al “Ala dan Said bin Abdurrahman telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, keduanya kemudian 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Amr, dari Abu 
Abbas, dari Abdullah bin Amr yang telah berkata, “Rasulullah SAW 
pernah berkata, “Hai Abdullah, aku telah diberitahu bahwasanya 
kamu bangun di malam hari untuk shalat malam dan berpuasa di 
siang hari. Benarkah itu?” 


Aku pun menjawab, “Benar hai Rasulullah. Aku mengerjakan 
hal itu semua.” 


Lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Hai Abdullah, 
Janganlah kamu lakukan hal itu lagi. Karena Jika kamu tetap 
melakukannya, maka berarti kamu telah menawan matamu dan 
menyusahkan dirimu. Ketahuilah, sesungguhnya dirimu itu 
mempunyai hak, keluargamu juga mempunyai hak, dan matamu pun 
mempunyai hak. Oleh karena itu, tidurlah (terlebih dahulu) dan 

setelah itu bangunlah! Berpuasalah dan juga berbukalah!” 


706 || Shahih Ibnu Khuzaimah 








Ini adalah hadits Abdul Jabbar. Sedangkan Al Makhzumi tidak 


mengatakan, “Janganlah kamu lakukan hal itu lagi!” 


198. Bab: Keringanan untuk Berpuasa Dahr apabila Seseorang 
Berbuka Puasa pada Hari-Hari Yang Dilarang untuk Berpuasa 
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2153. Muhammad bin Al “Ala bin Kuraib Al Hamdani telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abadah menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishak, dari Imran bin Abu Anas, 
dari Sulaiman bin Yasar, dari Hamzah bin Amr Al Aslami yang telah 
berkata, “Pada masa Rasulullah SAW masih hidup, aku sering 
berpuasa berturut-turut. Kemudian aku tanyakan hal ini kepada beliau, 


“Wahai Rasulullah, “tanyaku, “aku sering berpuasa dan tidak pernah 
berbuka puasa. Apakah aku juga boleh berpuasa dalam perjalanan? 


Rasulullah SAW menjawab, “Jika kamu ingin berpuasa, maka 
berpuasalah. Dan jika kamu ingin berbuka puasa, maka berbuka 
puasalah!” 


Abu Bakar berkata, “Aku telah meriwayatkan jalur hadits ini 
pada sanad hadits yang lain.”084 


883 Muslim, puasa 188 dari jalur Sufyan bin Uyainah yang serupa, lihat Al Bukhari, 
puasa 59 dari jalur Abu Al Abbas secara singkat 
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199. Bab: Keutamaan Puasa Dahr apabila Seseorang Berbuka 
Puasa pada Hari-Hari Yang Dilarang untuk Berpuasa 
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2154. Muhammad bin Basyar dan Abu Musa telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, lalu keduanya berkata, “Ibnu Abu Addi 
menceritakan kepada .kami, dari Said, dari Oatadah, dari Abu 
Tamimah, dari Abu Musa Al Asy'ari yang telah mendengar dari 
Rasulullah SAW yang bersabda, “Barangsiapa melaksanakan puasa 
Dahr, maka neraka Jahanam akan disempitkan baginya segini”, 
sambil beliau menetapkan sembilan puluh." 
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“# Sanadnya dha'if karena mengambil riwayat dari Ibnu Ishag, akan tetapi menjadi 
kuat karena jalur lain dari Aisyah, Muslim, puasa 104 dari jalur Umul Mukminin 
Aisyah, Al Bukhari, puasa 33 

“8 Sanadnya shahih, Al Hafidz dalam Al Fath 4: 222 menunjukan kepada riwayat 


Ibnu Khuzaimah, dan Al Bazzar dan Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam 


Al Kabir, lihat Majmauz-Zawaaid 3: 193 
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2155. Musa dan Muhammad bin Abdullah bin Buzai' telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami,lalu keduanya berkata, “Ibnu 
Abu Addi menceritakan kepada kami dari Said, dari Oatadah, dari 
Abu Abu Tamimah Al Hujaimi, dari Abu Musa Al Asy'ari 
bahwasanya Rasulullah SAW pernah bersabda, “Barangsiapa yang 
bepuasa Dahr, maka neraka jahanam akan menjadi sempit baginya 
seperti ini”, lalu beliau menetapkan sembilan puluh. 


Ibnu Buzai' berkata, “Tentang orang yang berpuasa Dahr.” Lalu 
ja menetapkan sembilan puluh : 


Aku pernah mendengar Abu Musa Al Asy'ari berkata, "nama 
lain Abu Tamimah adalah Tharif bin Mujalid.” Ia mendengarnya dari 
Musallamah bin Shilt Asy-Syaibani dari Jahdham Al Hujaimi. 


Abu Bakar berkata, “Hadits ini tidak dikaitkan kepada Oatadah 
kecuali Ibnu Abu Addi dari Said.” 


Abu Bakar berkata, “Aku pernah bertanya kepada Al Mazni 
tentang arti hadits ini." 


Kemudian Al Mazni menjawab, “Kemungkinan arti hadits yang 
berbunyi “Disempitkan neraka baginya” adalah bahwasanya ia tidak 
akan masuk neraka jahanam. Karena orang yang semakin bertambah 
amal ibadah dan ketaatannya kepada Allah, maka akan semakin 
bertambah derajat, kemuliaan, dan kedekatannya kepada Allah SWT.” 
Itulah arti hadits tersebut menurut Al Mazni.8 


886 Sanadnya shahih, Al Fathur Rabbani 10 : 158 dari jalur Gatadah yang serupa, As- 
Sunan Al Kubra 4 : 300 dari jalur Abu Tamimah 
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2156. Bahr bin Nasr bin Sabig Al Khulani telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, 
kemudian Ibnu Wahab berkata, “Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepada ku, dari Amir bin Jusyaib, lalu Amir bin Jusyaib mendengar 
Zar'ah bin Tsaub berkata, 'aku pernah bertanya kepada Abdullah bin 
Umar tentang puasa Dahr'." 


Kemudian Abdullah bin Umar pun menjawab, "kami akan 
menganggap mereka sebagai orang-orang terdahulu dalam beriman di 
antara kami.” 


Selanjutnya aku bertanya lagi kepadanya tentang puasa sehari 
dan berbuka puasa di hari lain. Lalu Abdullah bin Umar pun 
menjawab, “sesungguhnya Allah SWT tidak akan membiarkan pahala 
puasa bagi orang yang melaksanakannya.” 


Akhirnya aku bertanya tentang puasa tiga hari pada setiap bulan. 
Maka Abdullah bin Umar menjawab, “orang itu sama seperti berpuasa 
selama setahun tetapi ia tetap berbuka puasa'."" 


687 Sanadnya dha'if, Zarah bin Tsaub dicantumkan oleh Ibnu Abu Hatim (1/2/605) 
dengan tidak menyebutkan penilaian cacat atau penilaian adilnya seorang perawi 
-Nashir) As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi 4: 301 dari jalur Bahr 
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200. Bab: Hadits-Hadits Yang Diriwayatkan Secara Umum dari 
Nabi Muhammad SAW tentang Larangan Berpuasa 
| pada Hari Jum'at 
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2157. Abdul Jabbar bin Al “Ala dan Said bin Abdurrahman telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, lalu keduanya berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, Yahya bin 
Ja'dah menceritakan kepada kami yang telah mendengar Abdullah bin 
Amr Al Oari berkata, “Abu Hurairah yang sedang melaksanakan 
thawaf di Ka'bah berkata, “Demi Tuhan Pemilik Ka'bah, 
sesungguhnya aku tidak dilarang untuk berpuasa di hari Jum'at, 
sementara Muhammad SAW dilarang untuk berpuasa di hari Jum'at." 


Said berkata, “Dari Yahya bin Ja'dah, dari Abdullah bin Amr Al 
Oari.” Selanjutnya Said tidak berkata, “Ia sedang melaksanakan 
thawaf di Ka'bah.” 


588 Perawinya terpercaya selain Abdullah bin Amr Al @ari aku tidak menemukan 
seorang pun yang mempercayainya, menurut Al Hafidz magbul, yaitu pada saat 
tersambung, kemudian aku temukan dalam At-Ta'jil bahwa Ibu Hibban 
menyebutkannya dalam Ats-Tsigaat dan Muslim pun mengeluarkannya, dan hadits 
ini diriwayatkan oleh Ahmad (348/2), Sufyan menceritakan kepada kami 
dengannya, dan sanadnya shahih lalu diikuti oleh Muhammad bin Ja'far Al 
Makhzumi dari Abu hurairah, diriwayatkan oleh Ahmad (2292) -Nashir) dan lihat 
Fathul Baari 4: 233 
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201. Bab: Larangan Berpuasa pada Hari Jum'at dan Penjelasan 
bahwa Larangan Itu Diberlakukan ketika Puasa Tersebut 
Dilakukan hanya Pada Hari Jum'at tanpa Didahului Puasa 
Sebelum dan Sesudahnya 


- - 
19 - 1 
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2158. Abu Said Abdullah bin Said Al Asyaj telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Abu Numair menceritakan kepada kami, 
dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, Janganlah kalian 
berpuasa pada hari Jum'at kecuali sebelumnya kalian telah berpuasa 
atau sesudahnya kalian akan berpuasa'." 


£ 0. 2. . 2 7 Oo... 0 3 . P Pd 
dal GP LE UI Yak up TP HP SIN Aly) YNA 
2159. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Umar bin 
Hafsh bin Ghiyats dari bapaknya.” 


o Aya Pn Ang SK (ebeg —YAI. 
2 


. 


2160. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dan Yahya dari Abu Mu'awiyah dari Al 
A'masy. 2 


689 Y ihat hadits no 2160 
690 Al Bukhari, puasa 63 
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202. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Hari 
Jum'at adalah Hari Raya. Oleh Karena Itu, Puasa Pada Hari 
Tersebut Dilarang karena Ia Adalah Hari Raya 


0 Ao. Pt . 2 9 P3 - 


PA AE Bab -JG (AL ID X5 Bab —YLU 
“JG 3 Ba AP RN gl Pa Ap diya 
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Soe ee 


2161. Abdullah bin Hasyim telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdullah bin Hasyim berkata, “Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Mu'awiyah, dari Abu Basyar, dari 
Amir bin Ladin Al Asy'ari, dari Abu Hurairah yang telah berkata, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
hari Jum'at itu adalah hari raya. Oleh karena itu, janganlah kalian 
jadikan hari raya kalian sebagai hari untuk berpuasa kecuali kalian 


'u 


berpuasa sebelum atau setelah hari Jum at. 


Abu Bakar berkata, “Abu Basyar ini adalah orang Syam dan 
bukan Abu Basyar Ja'far bin Abu Wahsyiah, teman Syu'bah dan 


Husyaim.”! 


203. Bab: Perintah Kepada Orang Yang Berpuasa Di Hari Jum'at 
untuk Berbuka Puasa setelah Berlalu Setengah Hari 


S0 s0 26. 5 


(EN 2 Ka Mg A3 ane NA UNA pat —YIYNY 
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691 1 ihat muslim, puasa 147 
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S AW Kara (Gn ea Oya beat ) PE SA an ali 
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2164. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Abu Addi dan Abdul A'la menceritakan kepada 
kami, dari Said, Ha, Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Harits menceritakan kepada 
kami, Said menceritakan kepada kami, Ha, Harun bin Ishak 
menceritakan kepada kami, Abadah menceritakan kepada kami, dari 
Said, dari Oatadah, dari Said bin Al Musayyib, dari Abdullah bin Amr 
bahwasanya suatu ketika Rasulullah SAW pernah menemui 
Juwairiyah binti Harits yang sedang berpuasa di hari Jum'at. Lalu 
Rasulullah bertanya kepadanya, “Hai Juwairiyah, apakah kemarin 
kamu berpuasa?” 

Juwairiyah menjawab, “Tidak wahai Rasulullah.” 

“Apakah kamu besok akan berpuasa juga?” tanya Rasulullah 
lagi. 

“Tidak,” jawab Juwairiyah. 

Lalu Rasulullah pun berkata kepadanya, “Kalau begitu, 
sekarang berbuka puasalah!” 


Harun berkata, “Apakah besok kamu akan berpuasa?” 


"2 Sanadnya dha'if, Abu Basyar tidak dikenal, Al Mustadrak 1: 437 dari jalur Ibnu 
Muhdi, dan Imam Ahmad dalam musnadnya lihat Al Fathur Rabbani 10: 148 
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204. Bab: Larangan Berpuasa Sunnah pada Hari Sabtu. Kami 
Menduga Larangan Berpuasa pada Hari Itu karena Kaum 
Yahudi Memuliakan Hari Sabtu sebagai Ganti dari Hari Jum'at 


Kara (mel Play ai pa PA Tea Ba 
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Ta Ma ata ak Ni esai au 3g Se 23 
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2163. Muhammad bin Ma'mar Al Oisi telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, 
Tsaur bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Mi'dan, 
dari Abdullah bin Basar, dari Shamma, saudara perempuannya, yang 
telah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, “Janganlah kalian 
berpuasa sunnah pada hari Sabtu kecuali puasa wajib. Apabila salah 
seorang di antara kalian, pada hari itu, tidak menemukan makanan 
kecuali batang anggur atau pelepah pohon, maka kunyahlah! Rai 


- - 
- Joy, 20 13 1D 


alte NAN 5 EA OT uh Pa LS BAK —Y 1 

GG. 0. #0. 0 sy o- 0 : Ona Minta $$. 
ab IP ta GP Ud Oi AN AA IP ea Gi ya Hijlaa iaa 
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598 Sanadnya shahih, akan tetapi Al Hafidz menganggapnya keliru, ia mengatakan 
bahwa hadits ini dari musnadnya juwairiyah seperti yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhari, namun ia menyebutkan juga kemungkinan jalur Ibnu Umar ini juga 
terjaga, Ibnu Hibban mengatakannya shahih (957) lihat Al fath (4/189-190) -Nashir) 
Al Fathur Rabbani 10: 150 dari jalur Sa'id dan diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i 
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2164. Zakaria bin Yahya bin Aban telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada ku, dari Abdullah bin 
Basar, dari bapaknya, dari Shamma, bibinya yang berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang puasa di hari Sabtu. 
Setelah itu, beliau pun bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian tidak mendapatkan makanan kecuali batang pohon yang hijau, 
maka berbuka puasalah dengannya'." 


Abu Bakar telah berkata, “Mu'awiyah bin Shalih berbeda 
pendapat dengan Tsaur bin Yazid dalam sanad hadits ini. Tsaur 
berpendapat hadits itu berasal dari adik perempuan Abdullah bin 
Basar, sedangkan Mua'wiyah berpendapat bahwa hadits itu berasal 
dari Shamma, bibi Abdullah.” 





4 Sanadnya shahih, dan sedikit dianggap keliru namun tidak membahayakan, dan 
terdapat jalur lain yang jauh dari kekeliruan, dan alasan penulisan tidak diterima, 
dan aku telah mentahgig itu semuanya dalam Al Irwaa' (960) -Nashir) Abu Daud, 
perkataan 2421 dari jalur Nur, menurut Abu Daud, bahwasanya hadits itu terhapus. 
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205. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwa Larangan Berpuasa 
Sunnah Di Hari Sabtu Itu Diberlakukan, jika Puasa Sunnahnya 
Itu hanya Dikerjakan Pada Hari Sabtu Saja 


Pan Ag de Ip DB HG G1 Ju —yane 
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2165. Abu Bakar beban “Dalam beberapa hadits Nabi SAW 
disebutkan tentang larangan berpuasa di hari Jum'at, kecuali satu hari 
sebelumnya berpuasa atau sehari setelahnya pun berpuasa. Ini 
menunjukkan bahwasanya Rasulullah membolehkan berpuasa pada 
hari Sabtu, jika hari Jum'atnya berpuasa atau satu hari setelahnya pun 
berpuasa.” 


ul Ai yua PA A & » AN ea Bu 
Hi sa ny LAN PEP ujan S3 AA kara AS 
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2166. Abadah bin Abdullah Al Khuza'i telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan kepada 
kami, Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Abu Basyar, dari 
Amir Al Asy'ari bin Laden, bahwasanya ia pernah mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Hari Jum'at adalah hari raya. Oleh karena itu, janganlah kalian 





698 Sunan Al Kubra karya Al Bihagi 4: 303 dari jalur Mu'awiyah bin Shalih 
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Jadikan hari Jum'at sebagai hari untuk berpuasa, kecuali satu hari 
sebelum dan sesudahnya dikerjakan ibadah puasa'" 


Abu Bakar berkata, “Rasulullah SAW telah memberikan 
keringanan untuk berpuasa di hari Sabtu, jika orang yang berpuasa itu 
telah melaksanakan ibadah puasa pada hari Jum'at sebelumnya.” 8 


206. Bab: Keringanan Berpuasa Di Hari Sabtu apabila Hari Ahad 
setelahnya Orang Tersebut akan Berpuasa 


o- Lo J-a 
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2167. Ahmad bin Manshur Al Marwazi telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Salamah bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ali menceritakan kepada 
kami, dari bapaknya, Muhammad bin Umar, bahwasanya Kuraib, 
budak Ibnu Abbas, menceritakan kepadanya bahwa Ibnu Abbas dan 
beberapa orang sahabat Nabi Muhammad SAW telah mengutusku 


P4 
' 


696 | ihat hadits 2159, 2160 
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untuk menemui Ummu Salamah dan bertanya kepadanya tentang hari- 
hari yang sering Rasulullah manfaatkan untuk berpuasa. Ummu 
Salamah menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah sering melaksanakan 
ibadah puasa pada hari Sabtu dan Ahad.” 


Lalu aku pulang untuk menemui Ibnu Abbas dan para sahabat 
lainnya dan menceritakan apa yang aku terima dari Ummu Salamah. 
Akan tetapi, ternyata, mereka tidak percaya dan menyangkal 
pernyataanku. Akhirnya mereka pergi bersama-sama ke rumah Ummu 
Salamah untuk menemui dan bertanya langsung kepadanya. 


“Wahai Ummu Salamah, “tanya mereka setibanya di sana, “tadi 
kami telah mengutus Kuraib untuk menanyakan kepada Anda tentang 
masalah ini dan itu. Selanjutnya Kuraib menceritakan bahwasanya 
Anda berkata begini dan begitu. Benarkan apa yang telah Kuraib 
utarakan kepada kami?” 


Lalu Ummu Salamah menjawab, “Benar apa yang telah 
diutarakan Kuraib kepada kalian. Sesungguhnya hari-hari yang sering 
Rasulullah SAW manfaatkan untuk berpuasa adalah hari Sabtu dan 
Ahad. Selain itu, beliau pun pernah berkata, “Hari Sabtu dan Ahad 
adalah dua hari raya orang-orang musyrik. Sedangkan aku sendiri 
suka untuk berbeda dengan mereka." 


207. Bab: Larangan Bagi Istri untuk Berpuasa Sunnah tanpa 
Seizin Suaminya, tatkala Suaminya sedang Berada Di Rumah 


0 390 & o- A4 Pap, 


an Ba PI ad KS PI Ka —YYTA 
ai HAN babi Yaa TA NA PA 
y 28 33 #Kl Je ssh Y) Sale P3 Ola) A3 


69! Sanadnya dha'if, Al Mustadrak 1: 437 dari jalur Mu'awiyah 
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2168. Abu Ammar Husain bin Huraits telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Abu Zinad, dari Al “Araj, dari Abu Hurairah yang telah mendengar 
Rasulullah bersabda, “Janganlah seorang istri berpuasa sunnah selain 
di bulan Ramadhan, sementara ayamnya sedang berada di rumah, 
melainkan atas restu dan izin suaminya.” 


Abu Bakar berkata, “Sabda Nabi Muhammad SAW yang 
berbunyi, “...selain di bulan Ramadhan', merupakan dari jenis 
ungkapan yang kami sebutkan sebagai “Apabila suatu perkara itu ada 
dalihnya, maka perkara itu akan menjadi wajib'. Ketika Rasulullah 
SAW membolehkan seorang istri untuk berpuasa di bulan Ramadhan 
tanpa meminta izin dari suaminya, karena puasa bulan Ramadhan itu 
merupakan puasa wajib, maka semua puasa wajib yang hukumnya 
sama seperti puasa Ramadhan itu dibolehkan baginya untuk 
dilaksanakan meski tanpa meminta izin dari suaminya. Mengenai 
masalah ini ada kitab khusus yang membahas masalah tersebut secara 


terperinci.” 98 





698 Sanadnya hasan, di anggap shahih oleh Ibnu hibban (61-62) dari jalur penulis, 
lihat juga buku karanganku Hijaabul Mar 'athil Muslimah (Hal. 61-62 ) -Nashir) As- 
Sunan Al Kubra' karya Al Baihagi 4 : 303 dari jalur Ibnul Mubarak 
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208. Beberapa Bab dan Hadits yang Membahas tentang 
Lailatul Oadar dan Penggabungan antara Khabar-Khabar Nabi 
SAW Yang banyak Disalahartikan oleh Sebagian Orang bahwa 

Hadits-Hadits Tersebut Bertentangan, namun Menurut Kami 
Tidak Demikian, yaitu Hadits-Hadits tersebut Bertentangan 
Kalimatnya namun Artinya Sama. 


209. Bab: Tentang Kontinuitas Lailatul Oadar pada Setiap Bulan 
Ramadhan hingga Tibanya Hari Kiamat dan Penolakan atas 
Keterputusan Lailatul Oadar dengan Terputusnya Wahyu Allah 
kepada Para Nabi 
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2169. Muhammad bin Rafi telah menceritakan sebuah hadits 


kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, 
dari Murtsad atau Abu Murtsad —sepertinya Abu Ashim merasa 
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ragu—5?9 dari bapaknya yang telah berkata, “Aku pernah bertemu 
dengan Abu Dzar saat ia sedang melaksanakan Jumrah Al Wustha. 
Kemudian aku bertanya kepadanya tentang Lailatul Oadar. 
Mendengar pertanyaanku itu, Abu Dzar pun menjawab, “Wahai 
saudaraku, ketahuilah tidak ada seorang pun yang sering ditanya 
mengenai hal itu dariku selain Rasulullah SAW.” 


Akhirnya aku menemui Rasulullah dan bertanya kepadanya 
tentang Lailatul Oadar. “Wahai Rasulullah', seruku, “apakah Lailatul 
Oadar itu hanya terjadi karena wahyu diturunkan kepada para Nabi 
saat itu? Apakah ia akan kembali terjadi lagi?” 


Kemudian Rasulullah SAW menjawab, “Hai sahabatku, 
ketahuilah bahwa Lailatul Gadar itu tetap akan turun bahkan hingga 
hari kiamat kelak. 


Selanjutnya aku bertanya lagi, “wahai Rasulullah, apa sajakah 
tanda-tanda Lailatul Oadar itu?” 


Rasulullah SAW menjawab, Vika Allah SWT mengizinkanku, 
maka aku pun pasti akan memberitahukannya kepadamu. Akan tetapi, 
carilah Lailatul Gadar itu pada tujuh puluh dan janganlah kamu 
bertanya lagi kepadaku setelahnya. 


Kemudian Rasulullah SAW menemui para sahabat dan aku lihat 
beliau sedang berbincang-bincang dengan mereka. Lalu aku pun 


? Bahwa Abu Ashim yaitu Adh-Dhahak bin Mukhalad belum hafal perawinya dari 
bapaknya itu dikarenakan Al Auza'i belum memastikannya, dijelaskan dalam 
biografi Malik bin Martsad bin Abdullah Az-Zamani dalam At-Tahdzib Al Auza'i 
meriwayatkan dan berkata, sesekali dari Martsad bin Ibnu Abu Martsad dan 
terkadang dari Ibnu Martsad dan Abu Martsad, menurutku yang paling benar adalah 
perkataanya Ibnu Martsad, telah diriwayatkan oleh Al Walid Ibnu Muslim dari 
Al Auza'i ia berkata, Malik bin Martsad menceritakan kepadaku dari 
bapaknya...Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (926) yang diikuti oleh Abu Zamil 
Sammak Al Hanafi, Malik bin Martsad bin Abdullah Az-Zamani menceritakan 
kepadaku darinya, diriwayatkan oleh Ahmad (5171) dan Al Hakim serta Al Baihagi 
(4/307) dianggap shahih oleh Al Hakim dan Adz-Dzahabi atas kesaksian Muslim 
yang merupakan impian keduanya, bahwa Malik dan anaknya tidak diambil sebagai 
periwayatan oleh Muslim karena bapak yang tidak dikenal seperti di atas -Nashir) 
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mengajukan pertanyaan lagi kepadanya, “Wahai Rasulullah, pada 
tujuh puluh apa Lailatul Oadar itu? 

Mendengar pertanyaanku itu, maka Rasulullah SAW menjadi 
marah kepadaku. Selanjutnya beliau pun berseru, “Bukankah aku telah 
melarangmu untuk menanyakan hal itu kepadaku! Jika Allah SWT 
mengizinkanku, maka aku pasti akan memberitahukannya kepadamu. 
Akan tetapi, aku tidak menjamin Lailatul Oadar. itu terjadi pada 


sepertujuh terakhir'."' 


210. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwa Lailatul 
Oadar hanya Terjadi —tanpa Ada Keraguan dan Kebimbangan 
Sedikitpun— pada Bulan Ramadhan 
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700 Sanadnya shahih, At-Tirmidzi, puasa 65 (3-151) dari jalur Sufyan, aslinya dalam 
shahihaini dari riwayat Hammam bin Munabbih, lihat Al Bukhari, puasa 84 dan 
Muslim, Zakat 147 
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2170. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanni telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan kepada 
kami, dari Simak Al Hanafi, Malik bin Martsad, dari bapaknya, 
Martsad, yang telah berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abu Dzar 
(tentang Lailatul Gadar). Kemudian ia pun berkata, “Sebenarnya aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang Lailatul Oadar. 
Kemudian Rasulullah SAW menjawab, “Aku adalah orang yang 
sering ditanya tentang masalah tersebut.” 


Abu Dzar berkata, “Aku pun bertanya, “Wahai Rasulullah, 
ceritakanlah kepadaku tentang Lailatul Oadar? Apakah Lailatul Gadar 
itu hanya ada pada bulan Ramadhan atau ia juga ada pada bulan yang 
lain?” 

Rasulullah SAW pun menjawab, “Lailatul Oadar itu hanya 
terjadi pada bulan Ramadhan.” 


Aku pun bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, apakah Lailatul 
Oadar itu dahulu terjadi ketika para nabi masih hidup? Lalu ketika 
mereka wafat, maka malam Lailatul Oadar dihentikan? Ataukah 
Lailatul Oadar tetap akan terjadi hingga hari kiamat kelak?” 


Rasulullah SAW pun menjawab, “Tidak. Sesungguhya Lailatul 
Dadar itu akan tetap terjadi hingga hari kiamat kelak. 


Aku pun bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, pada tanggal berapa 
Ramadhankah Lailatul Oadar itu terjadi?” 


Lalu Rasulullah SAW pun menjawab, “Tunggulah Lailatul 
Oadar itu pada sepuluh hari pertama dan sepuluh hari terakhir di 
bulan Ramadhan. 


Selanjutnya Rasulullah SAW berbincang-bincang bersama para 
sahabat. Lalu aku pun mengajukan sebuah pertanyaan lagi kepada 
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beliau. “Wahai Rasulullah, demi Allah sebenarnya pada tanggal dua 
puluh apakah Lailatul Oadar itu turun? 


Betapa marahnya Rasulullah SAW mendengar pertanyaanku itu. 
Akhirnya beliau pun bersabda, “Sesungguhnya jika Allah SWT 
menghendaki, maka Dia pasti akan menampakkannya kepadamu. 
Akan tetapi, nantikanlah ia pada sepertujuh terakhir bulan 


Ramadhan". 


211. Bab: Dalil Yang Menyebutkan bahwasanya Lailatul Gadar 
Turun pada Sepuluh Terakhir di Bulan Ramadhan 
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701 Sanadnya dha'if karena Martsad yang tidak dikenal, keterangannya ada pada 


hadits sebelumnya -Nashir) Al Mustadrak 1: 427 dari jalur Muhammad bin 
Al Mutsanna, Al Baihagi 4: 307 dari jalur Malik 
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2171. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Al Mu'tamir menceritakan 
kepada kami, Ibnu Sulaiman menceritakan kepada kami, Imarah bin 
Ghaziah menceritakan kepada ku dan berkata, “Aku pernah 
mendengar Muhammad bin Ibrahim menceritakan sebuah hadits dari 
Abu Salamah,” dari Abu Said Al Khudri bahwasanya Rasulullah 
SAW melakukan i'tikaf pada hari sepuluh pertama dari bulan 
Ramadhan. Kemudian beliau juga melakukan i'tikaf pada sepuluh 
pertengahan dari bulan Ramadhan di kubah Turkiyah yang mana di 
ambang pintunya ada sehelai permadani. Lalu beliau mengambil 
permadani tersebut dengan tangannya dan meletakkannya pada sisi 
kubah. Setelah itu, beliau pun menampakkan kepalanya sambil 
berbincang-bincang dengan para sahabat. Lalu para sahabat pun 
mendekati beliau. 


Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Sengaja aku melakukan 
i'tikaf pada malam sepuluh pertama dari bulan Ramadhan untuk 
menantikan malam Lailatul Oadar. Selanjutnya aku pun akan 
melakukan i 'tikaf pada sepuluh pertengahan dari bulan Ramadhan. 
Lalu aku datang ke masjid. Tiba-tiba seseorang berkata kepadaku, 
Hai Muhammad, sebenarnya malam Lailatul Gadar itu terjadi pada 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Oleh karena itu, barangsiapa ingin 
beri 'tikaf, maka beri 'tikaflah (pada malam sepuluh terakhir di bulan 
Ramadhan). 


Akhirnya para sahabat ikut beri'tikaf bersama Rasulullah SAW. 


Kemudian Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya aku melihat 
Lailatul Gadar itu terjadi pada malam yang ganjil. Aku pun 
melakukan sujud di tanah dan di air pada pagi harinya.” 


Ketika Rasulullah berada pada tanggal dua puluh satu Ramadhan 
—usai melaksanakan shalat Shubuh— ternyata hujan turun dengan 
derasnya. Kemudian air hujan mulai membasahi masjid, hingga tanah 
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dan air hujan bercampur menjadi satu. Kemudian Rasulullah SAW 
keluar dari masjid usai melaksanakan shalat Shubuh sedangkan kening 
dan hidungnya ada bekas air dan lumpur. Itu (terjadi pada) malam dua 
puluh satu pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan.” 


Ini adalah sesuatu yang sangat mulia. 


212. Bab: Perintah Menanti dan Mencari Malam Lailatul Oadar 
pada Malam Terakhir di Bulan Ramadhan 
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702 Muslim, puasa 215 dari jalur Muhammad bin Abdul A'la yang serupa, Al 
Bukhari, lailatul gadar 3 dari jalur Muhammad bin Ibrahim 
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2173. Ali bin Munzir telah menceritakan sebuah hadits: kepada 
kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, Ashim bin Kulaib 
Al Jarami menceritakan kepada kami, dari bapaknya, Kulaib 
Al Jarami, dari Ibnu Abbas yang berkata, “Umar bin Khathab RA 
pernah mengundangku bersama para sahabat Nabi lainnya. Kemudian 
ia berkata, “Hai Ibnu Abbas, janganlah kamu berkomentar hingga para 
sahabat lain berkomentar!” 

Lalu Umar bin Khathab RA memanggil para sahabat dan 
bertanya kepada mereka tentang malam Lailatul Gadar. “Wahai para 
sahabat sekalian, “seru Umar, “bukankah kalian telah mendengar 
sabda Rasulullah SAW yang menyatakan, “Nantikanlah malam 
Lailatul Oadar pada sepuluh (222/B) terakhir di bulan Ramadhan." 
Sebenarnya, pada malam keberapakah Lailatul Oadar itu turun?” 


Lalu sebagian sahabat menjawab, “Itu terjadi pada malam 
kesatu dari sepuluh terakhir bulan Ramadhan.” 


Kemudian beberapa orang sahabat menjawab, “Itu adalah malam 
ketiga dari sepuluh terakhir bulan Ramadhan.” 


Selanjutnya beberapa orang sahabat lainnya menjawab, “Itu 
terjadi pada malam kelima dari sepuluh terakhir bulan Ramadhan.” 


Sementara aku sendiri tetap diam tidak memberi komentar. 
Tak lama kemudian Umar bin Khathab berkata, “Hai Ibnu 
Abbas, mengapa kamu tidak memberi komentar?” 
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Mendengar ucapan Umar bin Khaththtaab itu, aku pun berkata, 
“Wahai Amirul mukminin, jika Anda mengizinkanku, maka aku pun 
akan berbicara.” 

Lalu Umar bin Khathab berkata, “Hai Ibnu Abbas, ketahuilah 
aku datang menemuimu sengaja agar kamu berbicara dan memberi 
komentar. 

Kemudian aku pun bertanya kepada Umar bin Khathab, “Hai 
Amirul mukminin, bolehkah aku mengutarakannya dengan 
menggunakan pendapatku sendiri? 

Umar bin Khathab menjawab, “Dengan senang hati kami akan 
mendengarkannya.” 

Akhirnya aku pun berkata, “Malam Lailtul Gadar itu terjadi pada 
malam ketujuh sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Bukankah Allah 
SWT menyebutkan tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi? Allah 
SWT juga menciptakan manusia selama tujuh masa. Kemudian Allah 
SWT menumbuhkan tujuh tanaman di bumi. 

Lalu Umar bin Khathab berkata,”Hai Ibnu Abbas, sebenarnya 
kamu telah memberitahukan kepadaku apa yang aku ketahui. 
Dapatkah kamu jelaskan kepadaku apa yang dimaksudkan dengan 
menumbuhkan tujuh tanaman di muka bumi?” 

Mendengar pertanyaan Umar bin Khathab itu, aku pun 
menjawab, “Allah SWT telah berfirman dalam Al Our'an: “Kemudian 
Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya. Setelah itu, Kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, buah 
zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun yang lebat, dan pohon-pohon 
serta rumput-rumputan.” (Abasa: (80) 26-31) 

Al Abb (rumput-rumputan) adalah nama tumbuhan yang tidak 
dapat dimakan oleh hewan atau pun manusia.” 

Setelah mendengar penjelasanku itu Umar bin Khathab pun 
berkata, “Apakah kalian tidak mampu mengutarakan suatu dalih 
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kepadaku sebagaimana yang diutarakan oleh anak kecil yang belum 
dewasa ini. Demi Allah, aku belum pernah mendengar pendapat 
seperti yang telah kamu kemukakan tadi hai Ibnu Abbas. Memang tadi 
sengaja aku .memintamu untuk tidak memberikan komentar hingga 
para sahabat lain berkomentar. Dan sekarang saatnyalah aku 
memintamu untuk memberi komentar kepada mereka, para sahabat 


semua'."703 


213. Bab: Hadits Yang Dapat Ditakwilkan dengan Menggunakan 
Lafadz Umum sebagaimana Telah Kami Utarakan. Ini 
Merupakan Suatu Bukti bahwasanya Rasulullah SAW 

Memerintahkan Para Sahabat dan Kaum Muslimin Sekalian 
untuk Menanti Lailatul Gadar di Malam Sepuluh Terakhir Bulan 
Ramadhan, pada Malam Yang Ganjil 
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2173. Sullam bin Junadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dari Ashim bin 
Kulaib, dari bapaknya, Kulaib, dari Ibnu Abbas yang telah berkata, 
“Umar bin Khathab pernah bertanya kepadaku dan beberapa pemuka 
sahabat Nabi SAW. Lalu beliau berkata kepadaku, “Hai Ibnu Abbas, 
janganlah kamu berbicara hingga para sahabat lain berbicara.” 
Kemudian beliau bertanya kepada para pemuka sahabat tersebut 


"3 Sanadnya shahih, Al Mustadrak 1: 437-438 dari jalur Ashim yang serupa, As- 
Sunan Al Kubra karangan Al Baihagi 4: 212 dari jalur Ibnu Fudhail 
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tentang malam Lailatul Oadar, “Hai para sahabat sekalian, kalian telah 
mengetahui bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Nantikanlah malam Lailatul Gadar pada sepuluh terakhir di malam 
yang ganjil” Kemudian Ibnu Abbas menyebutkan kisah Ibnu Abbas 
bersama Umar bin Khathab RA.” 
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Ea AN JGA da yk Oi gp or gi ata op IL 
P 3 2 3. s .£ ai 
AN AE, LA ILY Un AI SI 


2174. Sullam bin Junadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas sama 
seperti bunyi hadits di atas, hanya saja ja berkata, “Al Abb adalah 
nama tanaman yang tumbuh di bumi, tidak dapat dimakan oleh 
manusia tetapi dapat dimakan oleh binatang ternak.” 


214. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwa Perintah Mencari 
Malam Lailatul Oadar di Malam Ganjil pada Sepuluh 
Terakhir Bulan Ramadhan 
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70 Sanadnya shahih, lihat hadits no 2172, Al Hakim telah meriwayatkan dari jalur 
Ashim bin Kulaib 
105 Sanadnya shahih, dengan catatan Muslim bin Junadah menghafalnya, dan 
bahwasanya ia adalah terpercaya seperti yang dikatakan oleh Al Hafidz dan Abdul 
Malik dia adalah Ibnu Abu Sulaiman Al Arzami dan Ibnu Idris namanya adalah 
Abdullah -Nashir) 
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2175. Mu'ammil bin Hisyam telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ismail bin Ulyah menceritakan kepada kami, dari 
Uyainah bin Abdurrahman, dari bapaknya, Abdurrahman, yang telah 
berkata, “Suatu ketika kalimat Lailatul Gadar disebutkan kepada Abu 
Bakrah. Lalu Abu Bakrah pun berkata, “Sesungguhnya aku menanti 
kehadirannya pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan setelah aku 
mendengar sebuah hadits yang disabdakan oleh Rasulullah SAW. 
Dalam hadits tersebut, Rasulullah bersabda, “Nantikanlah Lailatul 
Oadar itu pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan pada hari 
kesembilan, atau hari ketujuh, atau hari kelima, atau hari ketiga, 
ataupun di akhir malam bulan Ramadhan.” Sesungguhnya Rasulullah 
SAW tidak melaksanakan shalat pada malam kedua puluh melainkan 
seperti shalat pada seluruh tahun. Apabila telah masuk malam 
kesepuluh, maka beliau akan bersungguh-sungguh dalam 
beribadah.” 


215. Bab: Tentang Hadits Yang Membahas Upaya Penantian 
Malam Lailatul Gadar pada Sepuluh Terakhir Bulan Ramadhan 
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ros Sanadnya hasan, At-Tirmidzi, puasa 72 (3: 160-161) dari jalur Uyainanah 
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2176. Ishak bin Syahin Abu Basyar Al Wasithi telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Al Jariri, dari Abu Nadhrah, lalu Abu Nadhrah menerima 
hadits itu dari Abu Said yang telah berkata, “Rasululah SAW telah 
melaksanakan i'tikaf pada sepuluh pertengahan dari bulan Ramadhan 
untuk menanti kedatangan malam Lailatul Oadar. Lalu beliau 
memerintahkan para sahabat untuk membangun bangunan, tetapi 
bangunan itu roboh. Akhirnya dapat diketahui bahwa Lailatul Gadar 
itu turun pada malam sepuluh terakhir dari Ramadhan. Kemudian 
beliau memerintahkan agar bangunan itu didirikan lagi. Setelah itu, 
beliau keluar menemui kami seraya berkata, “Malam Lailatul Gadar 
itu telah dapat diketahui. Sengaja aku keluar untuk menerangkannya 
kepada kalian. Akan tetapi, ada dua orang sahabat yang saling 
mencaci-maki, hingga aku lupa kepada Lailatul Oadar. Oleh karena 
itu, nantikanlah malam Lailatul Oadar pada malam kesembilan, 
ketujuh, atau kelima dari malam sepuluh terakhir'." 


Aku bertanya, “Hai Abu Said, Anda lebih tahu dari karhi tentang 
bilangan. Sebenarnya, pada malam keberapakah itu? Kesembilan, 
ketujuh, atau kelima?” 


Abu Said menjawab, “Ya. Kami lebih berhak untuk hal itu. 
Apabila malam itu adalah malam dua puluh satu, maka .malam 
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selanjutnya adalah malam kesembilan. Lalu, biarkanlah satu malam. 
Kemudian malam selanjutnya adalah malam ketujuh. Lalu, biarkanlah 
satu malam. Kemudian malam selanjutnya adalah malam kelima.” 


“Hai Abu Said, kalau begitu malam yang Anda maksudkan 
adalah malam dua puluh empat, malam dua puluh enam, dan malam 
dua puluh dua dari bulan Ramadhan.”'” 
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2177. Abu Basyar Al Wasithi telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami, dari Al Jariri, dari 
Abu Al “Ala, dari Muthrrif yang telah mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda,(223/A) “Sama seperti 
hadits di atas dengan tambahan “malam ketiga”.”708 


216. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Shalat Witir 
Yang Tersisa dari Malam Sepuluh Terakhir Terkadang 
Merupakan Shalat Witir Yang Lalu. Sesungguhnya Bulan 
Ramadhan Itu Terkadang berjumlah Dua Puluh Sembilan Hari 
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'" Muslim, puasa 217 dari jalur Sa'id Al Jaririy 
78 Sanadnya shahih dengan kesaksian dari Al Bukhari -Nashir) 
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2178. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Umar bin Yunus menceritakan kepada kami, Ikrimah 
bin Ammar menceritakan kepada kami, Simak bin Abu Jamil 
menceritakan kepada ku, Abdullah bin Abbas menceritakan kepada 
kami, Umar bin Khaththtaab yang telah berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW mulai menjauhkan diri dari para istrinya, pada sepuluh terakhir 


bulan Ramadhan, aku berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, Anda 
telah berada di dalam kamar itu selama dua puluh sembilan hari.” 


Kemudian Rasulullah SAW menjawab, “Hai Umar ketahuilah 
sesungguhnya bulan Ramadhan itu terkadang berjumlah dua puluh 


sembilan hari'."0 


217. Bab: Tentang Hadits Yang Telah Kami Sebutkan 
Sebelumnya karena Nabi Muhammad SAW telah 
Memerintahkan Kaum Muslimin untuk Menantinya pada 
Malam Kedua Puluh Tiga Ramadhan 
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709 Sanadnya sebagaimana kesaksian dari Muslim, dan ia telah meriwayatkannya 
(4/188-190 -Nashir) dalam hadits Nabi ketika menyendiri dari para istrinya yang 
panjang pembahasannya dari jalur lain yaitu dari Umar bin Yunus -Nashir) 
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2179. Yusuf bin Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu 
Shaleh, dari Abu Hurairah yang telah berkata, “Ketika kami sedang 
membicarakan malam Lailatul Oadar di sisi Rasulullah SAW, maka 
beliau pun bertanya, “Sudah berapa harikah dari bulan Ramadhan? 

Lalu kami menjawab, “Sekarang sudah dua puluh dua hari dari 
bulan Ramadhan. Dengan demikian, sisanya tinggal delapan hari lagi. 

Tetapi Rasulullah SAW menyanggah seraya berkata, “Tidak. 
Sisanya bukan delapan hari, tetapi tinggal tujuh hari lagi. 

Kemudian para sahabat berkata, “Tidak wahai Rasulullah. 
Sisanya bukan tujuh hari, tetapi delapan hari lagi.” 

Sekali lagi Rasulullah SAW menyangkal seraya berkata, “Tidak. 
Sisanya bukan delapan hari, tetapi tinggal tujuh hari lagi. 

Namun demikian para sahabat tetap pada pendiriannya dan 
berseru, “Tidak wahai Rasulullah. Sisanya bukan tujuh hari, tetapi 
delapan hari lagi.” 

Selanjutnya Rasulullah SAW bersabda, “Tidak hai para 
sahabatku. Sisanya bukan delapan hari, tetapi tinggal tujuh hari lagi. 


Ketahuilah, sesungguhnya bulan Ramadhan itu (terkadang ada) dua 
puluh sembilan hari.” 


Kemudian beliau menyatakan dengan tangannya dan 
menghitungnya sampai dua puluh sembilan hari. Setelah itu, beliau 
pun bersabda, “Nantikanlah Lailatul Oadar pada malam kedua puluh 


sembilan dari bulan Ramadhan!” 


710 Sanadnya shahih dengan kesaksian dari Al Bukhari -Nashir) Al Fathur Rabbani 
10: 282-284 dari jalur Al A'masy, As-Sunan Al Kubra karangan Al Baihagi 4: 310 
dari jalur Al A'masy secara singkat 
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2180. Hadits Abdullah bin Unais pada bab ini menyatakan, 
“Nantikanlah Lailatul Oadar pada malam itu!” yaitu pada malam 
kedua puluh tiga.'"' 
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2181. Dalam hadits Abu Said disebutkan, “Aku pernah melihat 
dahi dan ujung hidung Rasulullah SAW di pagi hari tanggal dua puluh 
satu Ramadhan berada di air dan tanah basah, karena Rasulullah SAW 
adalah orang yang paling tahu di antara mereka. Lalu Abu Hurairah 
melihat Rasulullah bersujud di atas air dan tanah basah di pagi hari 
malam Lailatul Oadar. Saat itu, malam Lailatul Oadar jatuh pada 
malam kedua puluh satu Ramadhan. Dengan demikian, jumlah hari 
bulan Ramadhan saat itu adalah dua puluh sembilan hari.'? 


71! Lihat Muslim, puasa 218 dan penulis akan menyebutkan sanadnya (2186) 
712 Lihat Muslim, puasa 216 
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218. Bab: Hadits Yang Diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW 
tentang Upaya Memburu Malam Lailatul Oadar pada Tujuh 
Terakhir tanpa Menyebutkan Dalihnya 
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2182. Ahmad bin Abadah telah menceritakan sebuah hadits 


kepada kami, Abdul Warits menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar yang telah berkata, “Pada suatu ketika, para 


ol 


sahabat bermimpi. Kemudian mereka menceritakan mimpi mereka itu 
kepada Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah berkata kepada mereka, 
“Menurutku mimpi kalian itu berkaitan dengan tujuh terakhir bulan 
Ramadhan. Barangsiapa ingin menantinya, maka nantikanlah pada tujuh 
terakhir bulan Ramadhan'." 


Abu Bakar berkata, “Sepertinya hadits ini mempunyai dua makna. 
Makna pertama, tentang tujuh terakhir bulan Ramadhan. Boleh jadi 
Rasulullah SAW mengetahui bahwa mimpi para sahabat itu berkaitan 
dengan tujuh terakhir bulan Ramadhan tahun itu. Oleh karena itu, 
Rasulullah menganjurkan para sahabat untuk menanti Lailatul Oadar 
pada tujuh malam terakhir bulan Ramadhan. Makna kedua, Rasulullah 
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SAW menganjurkan para sahabat untuk menanti kehadiran malam 
Lailatul Oadar pada tujuh terakhir bulan Ramadhan, manakala mereka 
merasa lelah untuk menanti pada sepuluh terakhir secara keseluruhan. La 


219. Bab: Hadits Yang Menunjukkan tentang Keshahihan Makna 
Kedua sebagaimana Telah Kami Sebutkan Di Atas, yaitu Bahwa 
Rasulullah SAW Menganjurkan Kaum Muslimin untuk Menanti 

Malam Lailatul Oadar pada Tujuh Terakhir Bulan Ramadhan 
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2183. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Ugbah bin Huraits yang 
telah berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Umar berkata, 
'Rasulullah SAW telah bersabda, “Nantikanlah Lailatul Gadar itu 
pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan, manakala salah seorang di 
antara kalian merasa lelah (untuk menanti sepuluh terakhir). Dan 


janganlah ada yang dikalahkan pada tujuh hari sisanya'. ki 


713 AJ Bukhari, keutamaan malam lailatul gadar 2 dari jalur Nafi', Muslim, puasa 205 
714 Muslim, puasa 209 dari jalur Muhammad bin Ja'far yang serupa. 


ShahihIbnuKhuzaimah || 739 


A3 


Degan, BA sala 33 saya NI Serta 


ts AN ea ya Jalak) 


Ta 


SA Le sala 1 
Mi - 

KUMPULAN BEBERAPA BAB TENTANG MALAM- 
MALAM LAILATUL OADAR PADA MASA NABI 
MUHAMMAD SAW. INI MENUNJUKKAN 
BAHWASANYA LAILATUL OADAR SELALU 
BERPINDAH-PINDAH DI MALAM YANG GANJIL 
PADA SEPULUH TERAKHIR BULAN RAMADHAN 


220. Bab: Tentang Dalil Yang Menunjukkan bahwasanya Malam 
Lailatul Gadar pada Masa Rasulullah SAW Pernah Terjadi pada 
Malam Kedua Puluh Satu Ramadhan 
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2184. Abu Bakar telah berkata, “Hadits Abu Said Al Khudri ini 
telah kami diktekan di tempat yang lain.” 


Ba aa Sem aa 
718 Lihat hadits 2172 
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Pi 


221. Bab: Tentang Perintah untuk Mencari Lailatul Gadar pada 
Malam Kedua Puluh Tiga. Karena Disebutkan bahwasanya 
Lailatul Oadar pernah Terjadi Pada Malam Kedua Puluh Satu 
atau Malam Kedua Puluh Tiga Ramadhan 
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2185. Mw ammal bin Hisyam telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ismail bin Ulyah menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishak, dari Mu'adz bin Abdullah bin Khabib, dari 
adiknya, fulan bin Abdullah bin Khabib yang telah berkata, “Pada 
suatu hari, aku sedang duduk-duduk bersama Abdullah bin Anis di 
majlis Juhainah di bulan Ramadhan ini. Kemudian aku bertanya 
kepada Abdullah bin Anis, “Hai Abu Yahya, apakah kamu pernah 
mendengar Rasulullah SAW menerangkan malam yang penuh 
keberkahan ini?” 


Abdullah bin Anis menjawab, “Ya. Suatu ketika kami pernah 
berbincang-bincang dengan Rasulullah di akhir bulan Ramadhan. 


X 
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Kemudian seorang sahabat bertanya kepadanya, “Wahai Rasulullah, 
kapan kami menanti malam yang penuh keberkahan ini?” 


Lalu Rasulullah pun menjawab, “Nantikanlah malam tersebut 
pada malam kedua puluh tiga Ramadhan. 


Seorang sahabat berkomentar, “Dengan demikian itu adalah 
delapan malam yang pertama.” 


Abu Bakar berkata, “Lelaki yang tidak dikenal namanya oleh 
Ibnu Ulyah itu adalah Abdullah bin Abdullah bin Khabib.” 
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AA Bap gi Wah Wat pp bj 
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2186. Ibnu Abdul Hakam telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, bapakku dan Syu'aib menceritakan kepada kami, 
keduanya kemudian berkata, “Al-Laits menceritakan kepada kami,” 
dari Zaid bin Abu Khabib, dari Muhammad bin Ishak, dari Mu'adz 
bin Abdullah bin Khabib, dari Abdullah bin Abdullah bin Khabib, dari 
Abdullah bin Anis, seorang sahabat Rasulullah SAW, yang pernah 
ditanya tentang Lailatul Oadar. Kemudian Abdullah bin Anis 
menjawab, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Nantikanlah Lailatul Gadar itu malam ini! yaitu pada malam kedua 
puluh tiga. 


Selanjutnya seorang laki-laki bertanya, “wahai Rasulullah, 
apakah itu adalah malam kedelapan pertama bulan Ramadhan? 
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Rasulullah pun menjawab, “Bukan. Itu adalah tujuh pertama 
bulan Ramadhan, karena Ramadhan kali ini tidak sempurna.” 


222. Bab: Tentang Lailatul Gadar Yang Bisa Terjadi pada 
Sebagian Tahun karena Malam Lailatul Oadar Berpindah- 
Pindah pada Malam Sepuluh Terakhir yang Ganjil 
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2187. Abu Musa dan Muhammad bin Basyar telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, lalu keduanya berkata, “Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, lalu ia berkata, “Jabir bin Yazid bin 
Rifa'ah menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Sulaiman, dari 
Zirr bin Hubaisy yang telah berkata, “kalau bukan karena orang-orang 
bodoh di antara kalian, maka aku akan letakkan tanganku di telingaku. 
Kemudian aku berseru bahwasanya Lailatul Oadar itu terjadi pada 
malam kedua puluh tujuh Ramadhan. Beritahukanlah kepada orang 
yang tidak mendustaiku tentang suatu berita yang tidak akan 


716 Lihat hadits 2185 
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didustainya. Orang itu adalah Ubay bin Ka'ab. Dari Rasulullah 
SAW.” 


Ini adalah hadits Bundar. 


Abu Musa telah berkata, “aku pernah mendengar Zirr bin 
Hubaisy berkata, “Ramadhan itu pada sepuluh terakhir di tujuh 
terakhir sebelumnya.” 


us - 
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2188. Ishak bin Manshur telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, An-Nadhr memberitakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdah bin Abu Lubabah. Selanjutnya 
Abdah bin Lubabah berkata, “Aku pernah mendengar Zirr bin 

— Hubaisy berkata, “Dari Ubay yang telah berkata, “Lailatul Gadar yang 
diperintakan Rasulullah kepada kami untuk menantinya adalah terjadi 
pada malam kedua puluh tujuh Ramadhan.” 


223. Bab: Perintah untuk Mencari Lailatul Oadar pada Malam 
Terakhir Bulan Ramadhan karena Mungkin Malam Itu Terjadi 
pada Sebagian Tahun 
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11! Sanadnya hasan, Al Fathur Rabbani 10: 286-287 dari jalur Abdurrahman bin 
Muhdi, dari tambahan Abdullah bin Al Imam Ahmad RA 
718 Muslim, puasa 221 dari jalur Syu'bah 
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2189. Ali bin Husein bin Ibrahim bin Hasan telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, 
dari Al Jurairi, dari Abdullah bin Buraidah, dari Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan yang telah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, 


“Raihlah malam Lailatul Oadar itu pada malam terakhir bulan 
Ramadhan! 


Dalam hadits Abu Bakrah disebutkan, ”...atau pada malam 
terakhir bulan Ramadhan.” 


224. Bab: Tentang Sifat Malam Lailatul Oadar dimana Tidak 
Adanya Panas, Dingin, Terangnya Cahaya, dan Dicegahnya Setan 
Keluar ke Dunia hingga Fajar Pagi Terbit 
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719 Hadits shahih, diriwayatkan dalam Ash-Shahihah (1471) -Nashir) lihat Abu 


Daud, perkataan 1386, diriwayatkan juga dari Mu'awiyah bahwa malam lailatul 
gadar malam dua puluh tujuh ramadhan 
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2190. Muhammad bin Ziyad bin Ubaidillah Az-Zayadi dan 
Muhammad bin Musa Al Harsy telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, keduanya lalu berkata, “Fudhail bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim 
menceritakan kepada kami, dari Abu Zubair, dari Jabir bin Abdullah 
yang telah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, “Dulu aku 
pernah melihat Lailatul Gadar. Kemudian aku lupa, apakah ia itu ada 
pada malam sepuluh terakhir bulan Ramadhan, yaitu suatu malam 
yang cerah, malam yang tidak panas ataupun dingin.” 

Kemudian Az-Zayadi menambahkan, “Seakan-akan pada malam 
itu ada bulan yang menyinari bintang-gemintang.” 


Muhammad bin Ziyad dan Muhammad bin Musa berkata, “Pada 
malam itu, setan tidak bisa keluar hingga fajar terbit.” : 


225. Bab: Tentang Sifat Matahari saat Terbit Pagi Hari 
Lailatul Oadar 
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2191. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abadah 
bin Abu Lubabah dan Ashim, dari Zirr, Selanjutnya Zirr berkata, 
“Aku berkata kepada Ubay, “Hai Abu Munzir,'Ha, Ya'kub bin 
Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abadah bin Abu Lubabah, bahwasanya ia pernah 
mendengar Zirr berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ubay bin 
Ka'ab, “Hai Abu Munzir, saudaramu, Ibnu Mas'ud, berkata, 
“Barangsiapa bangun di tengah malam (untuk shalat malam) selama 
setahun, maka ia pasti akan memperoleh Lailatul Gadar.?” 


Ubay bin Ka'ab menjawab, “Semoga Allah melimpahkan 
rahmat kepadanya! Yang dia inginkan adalah agar mereka tidak 
berkomentar. Sebenarnya ia telah mengetahui bahwa Lailatul Oadar 
itu turun di bulan Ramadhan, yaitu pada sepuluh terakhir. Lailatul 
Oadar itu turun pada malam kedua puluh tujuh.” 


Aku bertanya, “Hai Abu Munzir, dengan apa ia dapat 
mengetahui Lailatul Gadar itu?” 


Ubay bin Ka'ab menjawab, “Ibnu Mas'ud dapat mengetahui 
Lailatul Gadar dengan tanda atau isyarat yang telah diberitahukan oleh 
Rasulullah SAW yaitu bahwa matahari yang terbit hari itu tidak 
bercahaya.” 


Ad-Dauragi telah menceritakan kepada kami di akhir haditsnya 
seraya berkata, “Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari 
Ashim, dari Zirr seperti bunyi hadits di atas. 


Kemudian Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Khalid, dari Zirr.” 


720 Muslim, puasa 220 dari jalur Sufyan yang serupa, Abu Daud, perkataan 1287 
yang serupa 
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226. Bab: Tentang Merah Pucatnya Matahari saat Terbit Pagi 
Hari Lailatul Oadar. Berdalih dengan Sifat Matahari untuk 
Mengetahui Lailatul Oadar, jika Hadits Tersebut Shahih. Karena 
dalam Sanadnya ada Zam'ah 
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2192. Bundar telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Abu Amir menceritakan kepada kami, Zam'ah menceritakan kepada 
kami, dari Salama bin Wahram, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari 
keterangan Nabi Muhammad SAW tentang Lailatul Oadar, “Lailatul 
Oadar adalah suatu malam yang cerah, tidak panas, dan tidak dingin. 
Pada pagi harinya, matahari bersinar merah pucat.” 


227. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwa Matahari 
Tidak Bercahaya saat Terbit di Pagi Hari hingga Saat Terbenam 
di Sore Hari 
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"1 Sanadnya shahih karena bebagai kesaksian -Nashir) Al Haitsami berkata 3: 177 


diriwayatkan Al Bazzar, didalamnya terdapat Salmah bin Wahram yang menurut 
Ibnu Hibban dia adalah perawi yang terpercaya 
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2193. Ahmad bin Abdah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ashim, 
dari Zirr, kemudian Zirr berkata, “Aku pernah berkata kepada Ubay 
bin Ka'ab, “Hai sahabatku, ceritakanlah kepadaku tentang Lailatul 
Oadar. karena teman kita, Ibnu Mas'ud, pernah ditanya tentang hal itu 
dan ia langsung menjawab, “Barangsiapa sering bangun malam (untuk 
shalat malam), maka ia pasti akan mendapatkan Lailatul Gadar!”” 


Pata 


Mendengar ucapan itu, Ubay bin Ka'ab menjawab, “Semoga 
Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada Ibnu Mas'ud. Sebenarnya ja 
telah mengetahui bahwa Lailatul Gadar itu turun pada bulan 
Ramadhan. Tetapi, ia benci jika para sahabat hanya memberi 
komentar saja tentang Lailatul Gadar. Atau boleh jadi ia ingin agar 
para sahabat dan kaum muslimin jangan hanya berbicara tentang 
Lailatul Gadar. Demi Allah, sebenarnya Lailatul Oadar itu turun pada 
malam kedua puluh tujuh Ramadhan. Tidak ada pengecualiannya.” 


Zirr berkata, “Aku bertanya lagi, “Hai Abu Munzir, darimana 
kamu tahu tentang hal itu?” 


Ubay bin Ka'ab menjawab, “Tentu saja aku tahu hal itu dari 
tanda yang telah dikatakan oleh Rasulullah SAW.” 


Ashim berkata, “Aku bertanya kepada Zirr, “Hai temanku, 
apakah itu tandanya?” 
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Zirr menjawab, “Tandanya adalah Ketika matahari terbit di pagi 
hari Lailatul Gadar, maka ia (bundar) seperti baskom tidak bercahaya 
hingga terbit meninggi.”72 


. 228. Bab: Tentang Banyaknya Malaikat Di Bumi 
pada Malam Lailatul Oadar 
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2194. Amr bin Ali telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, dari Abu Daud, Imran Al Ohaththaan menceritakan kepada 
kami,dari Gatadah, dari Abu Maimunah, dari Abu Hurairah yang telah 
berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, “Lailatul Badar adalah 
malam kedua puluh tujuh atau kedua puluh sembilan dari bulan 


Ramadhan. Pada malam itu para malaikat lebih banyak jumlahnya 
daripada batu kerikil.” 2 





"2 Sanadnya hasan lidzaatihi shahih lighairihi -Nashir) Abu Daud, perkataan 1278 
dari jalur Zirr, aslinya dalam Muslim, puasa 220 di dalamnya terdapat redaksi 
innaha tathlu'u yaumaidzin laa syu'aa laha 

73 Sanadnya hasan, keterangannya dalam Ash-Shahihah (2205) -Nashir) 
Al Haitsami berkata dalam Majma'uz-Zawaaid 3: 175-176, diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Al Bazzar serta Ath-Thabrani dalam Al Awsath dan perawinya 
terpercaya, Al Fathur Rabbani 10: 290 dari jalur Abu Daud 
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229. Bab: Penjelasan bahwasanya Orang Yang Mendapatkan 
Shalat Isya Berjama'ah pada Malam Lailatul Oadar, berarti Ia 
Pun Mendapatkan Keutamaan Lailatul Oadar 
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2195. Amr bin Ali telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Abdullah bin Abdul Majid Al Hanafi menceritakan kepada 
kami, Fargad bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami lalu berkata, 
“Aku pernah mendengar Ugbah bin Abu Hasna Al Yamani berkata, 
“Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa shalat Isya terakhir di bulan Ramadhan dengan 
berjama'ah, maka berarti ia telah mendapatkan Lailatul Oadar.” 4 


230. Bab: Bahwasanya Allah SWT Melupakan Lailatul Oadar 
dari Nabi Muhammad SAW, setelah Sebelumnya Beliau 
telah Melihatnya 
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2196. Abu Bakar telah berkata, “Dalam hadits Abu Salama dari 
Abu Said disebutkan, “Sesungguhnya aku pernah diperlihatkan 
Lailatul Oadar. Namun kemudian, aku dibuat lupa kepadanya.””? 


74 Sanadnya dha'if Ugbah bin Abu Hasnah tidak dikenal seperti yang dikatakan 
oleh Al Madini dan Abu Hatim -Nashir) aku tidak menemukan selainnya 
725 Lihat hadits no 2177 
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231. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwasanya 
Rasulullah SAW Melihat Lailatul Oadar dalam Keadaan Tidur 
dan Dalam Keadaan Terjaga 
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2197. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, bahwasanya Ibnu Wahab 
telah memberitakan hadits itu kepada mereka dan berkata, “Yunus 
memberitakan kepada ku, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Aku 
pernah diperlihatkan Lailatul Oadar dalam mimpi. Kemudian istriku 
membangunkanku dari tidur, hingga aku lupa. Oleh karena itu, 
nantikan dan raihlah Lailatul Gadar pada sepuluh terakhir bulan 
Ramadhan.” 


232. Bab: Tentang Harapan Nabi Muhammad SAW agar 
Ketidaktahuannya tentang Lailatul Oadar itu Menjadi Suatu 
Kebaikan bagi Umatnya dengan Disertai Ketekunan Kaum 
Muslimin untuk Meraihnya. Karena Bersungguh-Sungguh dalam 
Beribadah untuk Meraih Lailatul Oadar Lebih Utama dan Lebih 
Besar Pahalanya dari Ijtihad (224/B) 

Di Satu Malam Yang Khusus 
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"8 Muslim, puasa 212 dari jalur Ibnu Wahab yang serupa 
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2198. Ali bin Hujr telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, Humaid 
menceritakan kepada kami, dari Anas lalu berkata, Ubadah bin Shamit 
menceritakan kepadaku bahwasanya pada suatu saat Nabi Muhammad 
SAW ingin memberitahukan kaum muslimin tentang Lailatul Oadar. 
Tiba-tiba ada dua sahabat yang sedang saling mencaci-maki. Lalu 
beliau bersabda, “Hai kaum muslimin sekalian, sebenarnya aku ingin 
memberitahukan kepadamu sekalian tentang malam Lailatul Oadar, 
tetapi ternyata ada dua orang sahabat yang saling mencaci-maki, si 
fulan dan si fulan. Akhirnya, aku pun lupa. Mudah-mudahan hal ini 
akan menjadi suatu kebaikan untuk kalian semua. Oleh karena itu, 
raihlah Lailatul Oadar itu pada malam kesembilan, ketujuh, dan 
kelima.” 


Abu Bakar berkata, “Rufi'tu, yaitu pengetahuanku tentang 
Lailatul Gadar diangkat dari ingatanku.””” 


233. Bab: Diampunkannya Dosa Seorang Hamba dengan 
Melaksanakan Oiyamu Lailatul Oadar dengan Penuh Keimanan 
dan Mengharap Ridha Allah SWT 


- Be Pa PA 2 & | 0. LP 
op Elis : HI Kakan Ana alah 2 ali Ab HAL — yaaa 


77 A1 Bukhari, lailatul gadar 4 dari jalur Humaid yang sama, dan diriwayatkan 
dalam Al Iman dari jalur Isma'il bin Ja'far 
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2199. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, lalu ia 
berkata, “Aku dapat menghapal hadits itu dari Az-Zuhri,”Ha, Said bin 
Abdurrahman Al Makhzumi dan Amr bin Ali telah menceritakan 
kepada kami, kedua orangnya lalu berkata, “Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
yang berkata, “Barangsiapa berpuasa dengan penuh keimanan dan 
hanya mengharap ridha Allah, maka dosanya yang akan datang akan 
diampuni.” 


224. Bab: Anjuran bagi Orang-Orang Yang Tinggal di 
Perkampungan untuk Shalat di Masjid Kota pada Lailatul Oadar 
di Malam Kedua Puluh Tiga Ramadhan, apabila Mereka Tinggal 

Dekat Masjid Kota, agar Mendapatkan Lailatul Gadar 

di Masjid Tersebut 
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72 Al Bukhari, Iman 28 dari jalur Abu Salamah yang serupa, Al Bukhari, puasa 6 
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Ni Ou aa daya 
2200. Mu'ammil bin Hisyam Al Yasykuri telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishak, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Ibnu 
Abdullah bin Anis, dari bapaknya, Anis, yang telah berkata, “Aku 
berkata kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai Rasulullah, “seruku, 
“aku tinggal di perkampungan. Atas rahmat dan karunia-Nya, aku 
tetap melaksanakan shalat di sana. Oleh karena itu, perintahkanlah 
kepadaku suatu malam agar aku dapat singgah di masjid kota untuk 
melaksanakan shalat di dalamnya!” 


Kemudian Rasulullah SAW menjawab, “Singgahlah ke masjid 
pada malam kedua puluh tiga Ramadhan.” 


Muhammad bin Ibrahim berkata, “Lalu aku bertanya kepada 
Ibnu Abdullah, “Hai sahabatku, Ibnu Abdullah, apa yang dilakukan 
ayahmu setelah itu?” 


Ibnu Abdullah menjawab, “Ayahku langsung masuk ke masjid 
untuk shalat Ashar. Kemudian ia tidak keluar lagi hingga usai 
melaksanakan shalat Shubuh. Lalu ia keluar dari masjid untuk 
mengendarai untanya yang berada di pintu masjid dan setelah itu 


menemui istrinya.”7?? 


79 Sanadnya hasan lighairihi, Ibnu Ishag telah menyebutkannya secara mendiktenya 
kepada Abu Daud dan Ibnu Abdullah bin Anis nama aslinya Dhamrah -Nashir) Abu 


Daud, perkataan 1380 dari jalur Ibnu Ishag di dalamnya dikatakan telah 
mendengarnya 
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KOMPILASI BEBERAPA BAB TENTANG OIYAM 
(MENDIRIKAN SHALAT DI MALAM HARI) DI 
BULAN RAMADHAN 


235. Bab: Tentang Dalil Yang Menyebutkan bahwasanya Oiyam 
- (Mendirikan Shalat Di Malam Hari) Bulan Ramadhan 
merupakan Sunnah Rasulullah SAW, berbeda Dengan Pendapat 
para Pengikut Rafidhah Yang Menyatakan bahwa Oiyam 
Ramadhan adalah Bid'ah dan Bukan Sunnah 
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2301. Ahmad bin Migdam Al Ajili telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Nuh bin Gais Al Khuza'i menceritakan kepada 
kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dari Nadhar bin 
Syaiban, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, Kemudian Nadhar 
berkata, “Aku pernah berkata kepada Abu Salamah, “Hai Abu 
Salamah, bisakah Anda ceritakan sebuah hadits yang Anda dengar 


dari bapak Anda, Abdul Rahman. Sementara bapakmu sendiri 
mendengarnya langsung dari Rasulullah SAW.” 


Abu Salamah menjawab, “Baiklah. Ketika bulan Ramadhan tiba, 
Rasulullah SAW bersabda, “Bulan ramadhan adalah bulan di mana 
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Allah SWT mewajibkan puasa. Kemudian aku pun menganjurkan 
kaum muslimin untuk melaksanakan giyam Ramadhan (shalat 
tarawih). Barangsiapa berpuasa dan melaksanakan shalat tarawih 
karena iman dan mencari keridhaan Allah, maka ia akan keluar dari 
dosa-dosa, sebagaimana ia baru dilahirkan oleh ibunya.” 


Abu Bakar berkata, “Hadits yang berbunyi “Barangsiapa 
berpuasa dan melaksanakan shalat tarawih: dan seterusnya” adalah 
hadits masyhur yang merupakan hadits Abu  Salama dari Abu 
Hurairah. Sedangkan yang dibenci adalah tentang disebutkannya kata- 
kata “Nadhar bin Syaiban, dari Abu Salama dari bapaknya'. Makna 
lafadz ini memang benar sesuai dengan Al Our'an dan sunnah Rasul- 
Nya, tetapi bukan dengan sanad yang telah disebutkan di atas. 
Sebenarnya aku khawatir kalau-kalau sanadnya hanya sebuah dugaan 
belaka. Aku khawatir jika Abu Salamah tidak mendengar sesuatu pun 
dari bapaknya. Hadits ini tidak diriwayatkan oleh seorang pun dari 
Abu Salama kecuali Nadhar bin Syaiban.””? 


236. Bab: Perintah untuk Melaksanakan Oiyam Ramadhan 
adalah Anjuran dan Bukan Perintah Wajib 
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2202. Amr bin Ali telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah 


730 Sanadnya dha'if, dan artinya pasti, Ibnu Majah, mendirikan shalat 172 dari jalur 
Nashr bin Ali, 41 Fathur Rabbani 
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bahwasanya Rasulullah SAW sering memerintahkan kaum muslimin 
untuk melaksanakan giyam Ramadhan tanpa paksaan. Beliau sering 
mengatakan, “Barangsiapa melaksanakan giyam Ramadhan dengan 
penuh keimanan dan karena mengharap ridha Allah, maka dosanya 
yang lalu akan diampuni.” 


237. Bab: Tentang Diampuninya Dosa-Dosa Lalu yang Lain 
dengan Oiyam Ramadhan karena Keimanan dan | 
Mengharap Ridha Allah 
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2203. Amr bin Ali telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Malik bin 
Anas menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 


Abdurrahman, dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan giyam Ramadhan dengan 


penuh keimanan dan mengharap ridha Allah, maka dosanya akan 


diampuni.” 





2! Muslim, shalatnya para musafir 174 dari jalur Az-Zuhri secara marfu' yang 
serupa 

732 A1 Bukhari, shalat terawih, 1 dari jalur Malik, didalamnya terdapat redaksi, 
ghufira lahu maa tagaddama min dzanbih 
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238. Bab: Oiyam Ramadhan dengan Berjama'ah berbeda Dengan 
Pendapat Yang Menduga bahwasanya Umar Bin Khathab RA 


adalah Orang Pertama Yang Menganjurkan 
Oiyam Ramadhan Berjama'ah 
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2204. Abadah bin Abdullah Al Khuza'i telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan kepada 
kami, dari Mu'awiyah, Mu'awiyah berkata, “Nu'aim bin Ziyad Abu 
Thalhah Al Anmari menceritakan kepada ku, kemudian ia berkata, 
“Aku pernah mendengar Nu'man bin Basyir berkata di atas mimbar 
kota Hamsh, “Aku pernah shalat tarawih bersama Rasulullah SAW 
pada malam kedua puluh tiga Ramadhan hingga larut malam. 
Kemudian aku juga melaksanakan shalat tarawih bersama beliau pada 
malam kedua puluh lima Ramadhan hingga tengah malam. 
Selanjutnya aku melaksanakan shalat tarawih bersama beliau pada 
malam kedua puluh tujuh Ramadhan hingga kami mendapatkan 
al falah Itulah yang kami namakan dengan sahur. Kalian menyebutnya 
sebagai malam ketujuh dari dua puluh tiga Ramadhan, sedangkan 
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kami menyebutnya malam ketujuh dari dua puluh tujuh Ramadhan. 
Kami atau kaliankah yang lebih benar?”? 


239. Bab: Tentang Dalil Yang Menyebutkan bahwasanya 
Rasulullah SAW Mengkhususkan Shalat Taraweh Berjama'ah 
bersama Kaum Muslimin pada Malam-Malam Ini karena Di 
Dalamnya terdapat Malam Lailatul Oadar 
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2205. Abadah bin Abdullah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Zaid menceritakan kepada kami, Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, Abu Zahrawiyah menceritakan kepada ku, 
dari Jubair bin Nafir Al Hadhrami, dari Abu Dzar yang berkata, “Pada 
malam kedua puluh tiga Ramadhan, Rasulullah SAW shalat tarawih 
bersama kami hingga pertiga malam pertama. Kemudian beliau 
bersabda, “Aku menduga bahwa malam Lailatul Jadar yang kalian 
cari itu pasti akan kalian jumpai”. Selanjutnya beliau melaksanakan 
shalat tarawih bersama kami pada malam kedua puluh lima Ramadhan 
hingga tengah malam. Setelah itu, beliau pun bersabda, “Aku 
menduga bahwa malam Lailatul Gadar yang kalian cari itu pasti akan 





” Sanadnya hasan, An-Nasa'i 3: 165 dari jalur Zaid sampai kalimat, wakunna 
nusammiihi as-sahuur 
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kalian jumpai”. Kemudian kami pun melaksanakan shalat tarawih 
pada malam kedua puluh tujuh Ramadhan hingga waktu shubuh.” 


Abu Bakar berkata, “Lafaz yang berbunyi “illa wara 'akum” (di 
belakang kalian) menurutku itu merupakan bagian dari jenis lawan 
kata. Dengan demikian berarti “amaamakum' (di depan kalian). 
Karena sesuatu yang telah berlalu itu adalah di belakang, sedangkan 
yang akan datang itu ada di depan. 

Oleh karena itu, maksud dari ucapan Rasulullah SAW di atas 
adalah “Aku menduga apa yang kalian cari, yaitu Lailatul Gadar, pasti 
akan kalian temui', dan bukan berarti pada bulan yang lalu. Hal ini 
sama dengan firman Allah SWT, “Dan di depan mereka ada seorang 
raja yang akan merampas secara paksa setiap kapal” (Al Kahfi (181: 
79) 


240. Bab: Tentang Oiyam Ramadhan bersama Imam 
hingga Selesai 
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74 Janadnya hasan, Abu Zahrawiyah jujur, diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 
Al Musnad, lihat Al Fathur Rabbani 10: 285, Al Banna berkata, saya tidak 
mengambil selain sanad Imam Ahmad karena sanadnya adalah baik. 
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2206. Abu Oudamah Ubaidillah bin Said telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, dari Daud bin Abu Hindun, dari Walid bin 
Abdurrahman, dari Jubair bin Nafir Al Hadhrami, dari Abu Dzar yang 
telah berkata, “Kami pernah melaksanakan puasa bersama Rasulullah 
SAW di bulan Ramadhan, tetapi beliau tidak melaksanakan giyam 
Ramadhan (shalat tarawih) bersama kami, hingga bulan Ramadhan 
tinggal tujuh hari lagi. Setelah itu, barulah beliau shalat tarawih 
bersama kami sampai sepertiga malam. Selanjutnya beliau tidak shalat 
tarawih lagi bersama kami saat bulan Ramadhan tinggal enam hari 
lagi. Lalu beliau shalat tarawih lagi bersama kami sampai tengah 
malam saat bulan Ramadhan tinggal lima hari lagi. Akhirnya aku pun 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, bagaimana jika 
melaksanakan shalat sunnah bersama pada sisa bulan Ramadhan 
malam ini?” 

Lalu Rasulullah menjawab, “Barangsiapa melaksanakan shalat 


sunah bersama imam hingga selesai, maka ia akan mendapatkan 
pahala giyam lail. 


Selanjutnya beliau tidak shalat bersama kami hingga bulan 
Ramadhan tinggal tiga hari lagi. Beliau shalat bersama kami saat 
bulan Ramadhan tinggal tiga hari. Beliau kumpulkan keluarga dan 
istrinya untuk shalat berjama'ah. Kemudian beliau shalat bersama 
kami hingga kami merasa khawatir akan ketinggalan al falah. 

“Apa itu al falah?” tanyaku. 

Abu Dzar menjawab, “Itu adalah sahur.” 


78 Sanadnya shahih, An-Nasa'i 3: 165 dari jalur Ubaidillah yang serupa, 
At-Tirmidzi, puasa 81 dari jalur Muhammad bin Fadhl 
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241. Bab: Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Rasulullah SAW 
Meninggalkan Shalat Taraweh Berjama'ah karena Khawatir jika 
Shalat Taraweh Tersebut Diwajibkan hingga Akhirnya Kaum 
Muslimin akan Merasa Tidak Mampu 
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2207. Ya'kub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada 
kami, Yunus menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
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dari Aisyah bahwasanya suatu ketika Rasulullah SAW keluar rumah 
pada tengah malam di bulan Ramadhan. Kemudian beliau shalat di 
masjid. Ternyata ada beberapa orang sahabat yang ikut berjama'ah 
bersama beliau saat itu. Selanjutnya para sahabat menceritakan hal itu 
kepada yang lainnya. Pada malam ketiga, banyak sahabat yang datang 
ke masjid. Lalu Rasulullah keluar dari rumah untuk melaksanakan 
shalat giyam Ramadhan, maka para sahabat pun ikut shalat bersama 
beliau. 


Malam keempat hanya sedikit sahabat yang datang ke masjid, 
sementara Rasulullah sendiri tidak keluar dari rumahnya. Kemudian 
beberapa orang sahabat mulai mengumandangkan adzan shalat, tetapi 
Rasulullah tetap tidak keluar dari rumahnya. Ternyata Rasulullah tetap 
berada di rumahnya hingga akhirnya beliau keluar dari rumah untuk 
shalat shubuh. 


Usai melaksanakan shalat shubuh, Rasulullah SAW langsung 
menghadapkan wajahnya kepada para sahabat. Beliau membaca 
syahadat dan bertahmid kepada Allah. Selanjutnya beliau pun berkata, 
“Amma ba'du. Sebenarnya aku mengetahui permasalahan kalian 
(semalam). Akan tetapi, aku khawatir kalau-kalau giyam Ramadhan 
ini menjadi wajib bagi kalian hingga kalian merasa tidak mampu 
melaksanakannya.” 


Rasulullah SAW menganjurkan kaum muslimin untuk 
melaksanakan giyam Ramadhan tanpa harus memaksanya. Beliau 
bersabda, “Barangsiapa melaksanakan ibadah puasa Ramadhan 
dengan penuh keimanan dan hanya mencari ridha Allah,maka 
dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 


Ketika Rasulullah meninggal dunia —hingga masa 
pemerintahan Abu Bakar RA dan permulaan pemerintahan Umar 


RA— maka sebenarnya shalat tarawih tetap dilaksanakan secara 
sendiri-sendiri. Barulah ketika Umar bin Khathab RA menyatukan 


kaum muslimin untuk shalat taraweh berjama'ah dengan imamnya 
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Ubay bin Ka'ab. Itulah awal mula shalat taraweh berjama'ah dalam 
Islam.”736 


242. Bab: Tentang Orang Yang Pandai Membaca Al Our'an 
Menjadi Imam bagi Orang-Orang Yang Buta Huruf dalam 
Melaksanakan Oiyam Ramadhan. Ini Merupakan Sebuah Dalil 
bahwasanya Shalat Taraweh secara Berjama'ah merupakan 

| Sunnah Rasulullah SAW 
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2208. Rabi” bin Sulaiman Al Muradi telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami, 
Muslim bin Khalid memberitakan kepada kami, dari Al “Ala bin 
Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah yang telah berkata, 
“Suatu hari di bulan Ramadhan, saat keluar dari rumah, Rasulullah 
SAW melihat beberapa orang sahabat sedang melaksanakan shalat 
giyam Ramadhan di pojok masjid. Lalu beliau bertanya, “Siapakah 

mereka itu hai sahabatku? 


736 Muslim, shalat para musafir 178 dari jalur Yunus, sampai kalimat, fata'ajjabuu 
'anha, lihat juga Al Bukhari, shalat tarawih: 1, lihat juga Hadits no: 2202 dari Ibnu 
Khuzaimah 
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Kemudian seseorang menjawab, “Mereka adalah orang-orang 
yang tidak bisa membaca Al Our'an wahai Rasulullah dan Ubay bin 
Ka'ab menjadi imam shalat mereka.” 


Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Mereka benar atau itulah 


sebaik-baik amal perbuatan yang mereka lakukan.” 


243. Bab: Anjuran Bagi Kaum Perempuan untuk Melaksanakan 
Oiyam Ramadhan secara Berjama'ah dengan Disertai Dalil 
bahwa Oiyam Ramadhan dengan Berjama'ah lebih Utama 

daripada Shalat Sendiri di Bulan Ramadhan 
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2209. Abu Bakar pernah berkata dalam hadits Abu Hurairah, 
“Rasulullah SAW telah memberitahukan bahwasanya Ubay bin Ka'ab 
menjadi imam bagi beberapa orang sahabat yang tidak bisa membaca 
Al Our'an. Kemudian beliau membenarkan perbuatan mereka dan 
berkata, “Mereka benar atau itulah sebaik-baik amal perbuatan yang 
mereka lakukan.” 
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77 A1 Hafidz menyebutkan dalam Al Fath 4: 252 riwayat ini, lalu ia berkata, Ibnu 
Abdil Barri menyebutkannya dan di dalamnya terdapat Muslim bin Khalid dan dia 
dha'if, ia berkata dalam At-Tagrib, ia seorang yang pandai jujur namun sering 
mengkhayal dan dapat difahami dari riawayat Al Bukhari bahwasannya sebagian 
manusia mengerjakan shalat tarawih secara berjama'ah sebelum di perintah oleh 
Umar RA kepada Ubay bin Ka'ab, lihat Al Bukhari, shalat tarawih 1. 
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2210. Dalam hadits Jubair bin Nafir dari Abu Dzar, Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Apabila seseorang shalat giyam Ramadhan 


bersama imam hingga selesai, maka pahala giyam lail akan 
ditetapkan untuknya.” 


Dalam hadits lain disebutkan, “...kemudian Rasulullah SAW 
shalat giyam Ramadhan secara berjama'ah bersama kami tiga hari 
sebelum Ramadhan berakhir. Beliau mengumpulkan keluarga dan 
istri-istrinya untuk shalat berjama'ah, hingga kami merasa khawatir 
jika kami terlambat sahur. Selanjutnya beberapa orang sahabat Nabi 
yang ikut shalat giyam Ramadhan bersama beliau adalah mereka yang 
pandai membaca Al Our'an.” 
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2211- dalam Hadits Rasulullah SAW disebutkan, 'barang siapa 
melakukan shalat berjama'ah dengan imam sampai selesai dicatat telah 
mendirikan giyamu lail, hadits ini menunjukan bahwa orang yang 
pandai menbaca Al Our'an dan yang buta huruf jika melaksanakan 
shalat giyam ramadhan secara berjama'ah dengan imam dicatat telah 
mendirikan giyamu lail, dan dicatat melaksanakan shalat giyam lail 
lebih baik daripada dicatat melaksanakan shalat giyam nishfu lail 


Shahih Ibnu Khuzaimah ||” 767 


244. Bab: Keutamaan Oiyam Ramadhan dan Orang Yang 
Mengerjakannya layak Menyandang Gelar Shiddigin (Orang- 
Orang Yang Jujur) dan Syuhada (Mencapai Kesyahidan) tatkala 
Orang Tersebut Berpuasa di Siang Harinya, Melaksanakan 
Shalat Lima Waktu, Menunaikan Zakat, Bersaksi atas Keesaan 
Allah SWT, dan Mengakui Risalah Nabi Muhammad SAW. 
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2212. Ali bin Said At-Tustari telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Hakam bin Nafi' menceritakan kepada kami, dari 
Syu'aib bin Abu Hamzah, dari Abdullah bin Abu Husain 
menceritakan kepada kami, Isa bin Thalhah menceritakan kepada ku, 
dari Amr bin Murrah Al Juhani, bahwasanya ia berkata, “Pada suatu 
hari, seorang laki-laki dari suku Gudha'ah datang menemui Rasulullah 
SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah menurut 
pendapat Anda, jika aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
Anda adalah utusan-Nya, aku melaksanakan shalat lima waktu, 
berpuasa di bulan Ramadhan, menjalankan giyam Ramadhan, dan 
juga menunaikan zakat?” 
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Mendengar pertanyaan itu Rasulullah SAW menjawab, 
“Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan seperti itu, maka 
ia akan termasuk dalam golongan shiddigin dan syuhada.”” 


245. Bab: Tentang Bilangan Rakaat Shalat Oiyam Ramadhan 
Yang Dikerjakan Oleh Rasulullah SAW. Dalil Ini Menerangkan 
bahwasanya Bilangan Rakaat Shalat Oiyam Ramadhan 
Rasulullah Tidak Lebih dari Bilangan Rakaat Shalat Malam 
Lainnya di Luar Bulan Ramadhan 
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2213. Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu 
Lubaid, ha, Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Lubaid 
menceritakan kepada kami, Kemudian Abdullah bin Abu Lubaid 
mendengar Abu Salamah berkata, “Aku pernah bertanya kepada 


738 Sanadnya shahih, At-Tustari atau Ali bin Sa'id bin jarir An-Nasaa'i meninggal 
pada tahun 256 atau 257 H. Dan diriwayatkan Ibnu Hibban (19-Mawaarid) dari jalur 
Yahya bin mu'in, Hakam bin Nafi' menceritakan kepada kami, dan tambahannya 
darinya 
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Aisyah, “Wahai ibuku, ceritakanlah kepadaku tentang shalat malam 
Rasulullah SAW?" 


Sayyidah Aisyah menjawab, “Shalat malam Rasulullah SAW di 
bulan Ramadhan dan di bulan lainnya adalah tiga belas rakaat.” 


Ini adalah hadits Abdul Jabbar. 


Abu Hasyim berkata, “Aku pernah menemui Sayyidah Aisyah 
untuk menanyakan kepadanya tentang shalat Rasulullah SAW pada 
bulan Ramadhan. Lalu ia menjawab, “Bilangan shalat malam 
Rasulullah di bulan Ramadhan adalah tiga belas rakaat dan dua rakaat 
di antaranya adalah: shalat fajar.” 


246. Bab: Tentang Anjuran Menghidupkan Malam-Malam 
Sepuluh Terakhir Bulan Ramadhan, Meninggalkan untuk 
Menggauli Istri, Memusatkan Perhatian untuk Beribadah, dan 
Membangunkan Istri untuk Beribadah 
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2214. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri dan Muhammad bin 
Walid telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, Kemudian 
Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin Walid berkata, “Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ya'fur Al Abidi, dari Muslim 
bin Shabih, dari Masrug, dari Aisyah bahwasanya apabila sepuluh 


739 Sanadnya shahih atas kesaksian Al Bukhari dan Muslim -Nashir) lihat, shalatnya 
para musafir 125-126 
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terakhir bulan Ramadhan telah tiba, maka Rasulullah SAW akan 
mengikat kain sarung, menghidupkan malam dengan beribadah, dan 
membangunkan istrinya. 


Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri telah berkata, “Kami telah 


mendengar Aisyah berkata.” 


247. Bab: Anjuran untuk Beribadah dengan Sungguh-Sungguh 
pada Sepuluh Terakhir Bulan Ramadhan 


Lah. 


OA ren uya aa ena La 2 ada ON —YYNo 
15 sn PA ES Ml AG Yi ITA NA 
SAY AN pd jean Bh as "JG Wa 
2215. Ali bin Ma'bad telah menceritakan sebuah hadits kepada 
kami, Ma'la bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Ubaidillah menceritakan 
kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Aswad, dari 
Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW senantiasa beribadah dengan 
sungguh-sungguh pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan tidak seperti 


bulan lainnya." 


"40 Aj Bukhari, lailatul gadar 5 dari jalur Ibnu Uyainah, Abu Daud, perkataan 1376, 
Muslim, shalat para musafir yang sama 
781 Muslim, I'tikaf 8 dari jalur Abdul Wahid yang serupa 
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248. Bab: Anjuran Menghindarkan Diri untuk Tidur Di Atas 
Kasur pada Bulan Ramadhan, karena Tidur Di Atas Kasur akan 
Membuat Tidur Semakin Lelap dan Mengurangi Semangat 
Beribadah di Bulan Ramadhan 
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2216. Rabi bin Sulaiman telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Hilal menceritakan kepadaku, Amr bin Abu Amr menceritakan 
kepadaku, dari Muthallib bin Abdullah, dari Aisyah, istri Rasulullah 
SAW, yang telah berkata, “Apabila bulan Ramadhan telah tiba, maka 


Rasulullah SAW akan mengikat sarungnya dan tidak pernah tidur di 
atas kasur hingga bulan Ramadhan usai.” 


2 Sanadnya shahih jikalau tidak mengambil riwayat dari Abdullah atau 
Al Makhzumi, Al Hafidz berkata, ia banyak tadlis dan irsalnya 
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249. Bab: Waktu P'tikaf pada Sepuluh Terakhir 
Bulan Ramadhan 
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2217. Ustadz Imam Abu Utsman Ismail bin Abdurrahman Ash- 
Shabuni telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, Abu Thahir 
bin Fadh! bin Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Walid menceritakan 
kepada kami, Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Said menceritakan kepada kami, dari Umrah, dari Aisyah yang telah 
berkata, “Apabila Rasulullah SAW ingin i'tikaf di masjid, maka 
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beliau melaksanakan shalat shubuh. Kemudian beliau masuk (menuju) 
tempat yang akan dibuat untuk beri'tikaf. Apabila ingin beri'tikaf 
pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan, maka beliau akan membuat 
kemah. Dan apabila Aisyah ingin beri'tikaf, maka Rasulullah akan 
membuatkan kemah untuknya. Lalu apabila Hafshah ingin beri'tikaf, 
maka beliau pun akan membuatkan kemah untuknya. Ketika Zainab 
melihat kemah Hafshah, maka ia pun menginginkannya pula. 
Akhirnya Rasulullah pun membuatkan kemah untuknya pula. Selesai 
melakukan itu semua, maka Rasulullah tidak beri'tikaf pada bulan 
Ramadhan, tetapi beliau akan beri'tikaf di bulan Syawwal.”" 


250. Bab: Dibolehkannya Membuat Kubah 
di Masjid untuk I'tikaf 


2218. Abu Bakar berkata, “Dalam hadits Imarah bin Ghaziyah, 
hadits Abu Said, “Rasulullah SAW beri'tikaf dalam kubah turkiyah.' 
Hadits ini telah kami riwayatkan bukan pada bab ini.” 


251. Bab: Tentang I'tikaf di Bulan Ramadhan 


pia Bas Ajakan IE ae 5 BASA lb NYA 

en el naa yg NI GE HI Fe 
ah Sa Bs MI ot BEI da il op dala Pin 
ha ta JA Ie aah Ga ta Ga JA 


3 £ 
jaga 3d ja Las S3 pas 
43 A1 Bukhari, I'tikaf 6 dari jalur Yahya yang serupa, Muslim, I'tikaf 6, An-Nasa'i 3: 


35 dari jalur ya'la 
744 Lihat hadits no 2171 dan setelahnya 
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2219. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Al Mu'tamir menceritakan 
kepada kami, Imarah bin Ghaziyah Al Anshari menceritakan kepada 
ku, Kemudian Imarah bin Ghaziyah berkata, “Aku pernah mendengar 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan hadits dari Abu Salama,” dari 
Abu Said Al Khudri bahwasanya Rasulullah SAW beri'tikaf pada 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Kemudian beliau juga beri'tikaf 
pada sepuluh pertengahan di dalam kubah turkiyah yang di depannya 
terhampar sebuah permadani. Selanjutnya ia menyebutkan hadits 
tersebut secara panjang lebar.” 


252. Bab: Membatasi Ptikaf Hanya Pada Sepuluh Pertengahan 
dan Sepuluh Terakhir Bulan Ramadhan, karena I'tikaf 
merupakan Anjuran Saja dan Bukan Suatu Kewajiban 
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2220. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yahya bin Said dan Abdul Wahhab bin Abdul Majid 
Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, lalu Yahya bin Said dan 
Abdul Wahhab berkata, “Muhammad bin Amr menceritakan kepada 


4S Sanad dan matannya telah lewat di hadits no: 2172 
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kami, dari Abu Salamah, dari Abu Said Al Khudri yang telah berkata, 
“Kami pernah beri'tikaf bersama Rasulullah SAW pada sepuluh 
pertengahan bulan Ramadhan. Keesokan paginya adalah hari kedua 
puluh bulan Ramadhan, maka kami kembali ke rumah. Kemudian 
Rasulullah tidur dan diperlihatkan Lailatul Gadar kepadanya, tetapi 
setelah itu lupa lagi. Keesokan sorenya, Rasulullah duduk di atas 
mimbar dan berkhutbah di depan kaum muslimin.” 


Abu Said berkata, “Barangsiapa beri'tikaf bersama Rasulullah 
SAW, maka ia harus kembali ke tempat i'tikafnya.””8 


253. Bab: Dibolehkan untuk Membatasi I'tikaf hanya Pada 
. Sepuluh Terakhir Bulan Ramadhan 
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2221. Abu Fadhl Fadhala bin Fadhl telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, dari Abu Hushain, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. 
Kemudian Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW selalu beri'tikaf 


pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Namun pada tahun beliau 
meninggal dunia, maka beliau beri'tikaf selama dua puluh hari.” 


"€ Sanadnya hasan -Nashir) lihat Ahmad 3: 7, Muslim, puasa 213, 214, Ahmad, 
Ttikaf 1. 
77 Al Bukhari, Itikaf 17 dari jalur Abu Bakar yang serupa 
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254. Bab: Keringanan untuk Membatasi I'tikaf hanya Pada 
Tujuh Pertengahan Bulan Ramadhan 
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2222. Rabi bin Sulaiman telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Hanzhalah bin 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami, bahwasanya ia mendengar 
Salim bin Abdullah bin Umar berkata, “Aku pernah mendengar 
ayahku, Abdullah bin Umar, berkata, “Para sahabat Nabi telah 
berhasil melampaui tujuh pertengahan bulan Ramadhan. Kemudian 
Rasulullah pun bersabda,'Barangsiapa di antara kalian ingin 
menantikan Lailatul Oadar, maka nantikanlah pada tujuh terakhir 
bulan Ramadhan!” 


255. Bab: Melanggengkan I'tikaf pada Sepuluh Terakhir 
Bulan Ramadhan 
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2223. Muhammad bin Husain bin Tasnim telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, Muhammad bin Bakar Al Barsani 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 
Az-Zuhri memberitakan kepada kami, dari hadits Urwah dan Ibnu 
Musayyab. Urwah menceritakan hadits ini dari Aisyah dari Said dari 
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW senantiasa beri'tikaf pada 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan hingga meninggal dunia.'” 


256. Bab: Beri'tikaf di Bulan Syawwal, tatkala Terlambat 
Beri'tikaf pada Bulan Ramadhan 
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2224. Rabi bin Sulaiman telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami, Amr 
bin Harits menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari 
Umrah, Aisyah menceritakan kepada kami bahwasanya Rasulullah 
SAW ingin beri'tikaf. Lalu Aisyah minta izin untuk turut serta 
beri'tikaf bersama beliau. Ketika melihat Rasulullah bersama Aisyah, 
maka Zainab meminta izin kepada Aisyah untuk mendirikan 


"9 Al Bukhari, Itikaf 1 dari jalur Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah, Muslim, I'tikaf 
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kemahnya. Selanjutnya Hafshah juga meminta izin kepada Aisyah 
untuk ikut beri'tikaf bersama Rasulullah. Saat melihatnya, Zainab, 
seorang perempuan yang cemburuan, pun mendirikan kemah bersama 
mereka. Ketika melihat kemah para istrinya, maka Rasulullah pun 
bertanya, “Apa ini? Apakah ini yang mereka maksud dengan 
kebajikan?” Akhirnya beliau tinggalkan i'tikaf hingga berbuka puasa 
dari bulan ramadhan. Selanjutnya, Rasulullah beri'tikaf pada sepuluh 
pertama bulan Syawwal.' 


257. Bab: Beri'tikaf Pada Tahun Yang Akan Datang apabila 
Terlambat karena Bepergian atau Sakit 
Yang Menimpa Seseorang 
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2225. Abdul Warits bin Abdush Shamad Al Anbari telah 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, bapakku menceritakan 
kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari 
Abu Rafi', dari Ubay bin Ka'ab bahwasanya Rasulullah SAW 
senantiasa melakukan i'tikaf pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan. 
Tetapi beliau pernah tidak melakukan i'tikaf selama setahun. 
Akhirnya beliau beri'tikaf selama dua puluh hari pada tahun 
berikutnya.””! 


70 Diriwayatkan oleh Abu 'Awanah dari jalur Amr bin Al Harits, lihat Fathul Bari 4 
71 Sanadnya shahih, Abu Daud, perkataan 2463 dari jalur Hammad 
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2226. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Abu Addi menceritakan kepada kami, Lalu Ibnu 
Abu Addi berkata, “Humaid memberitakan kepada kami, dari Anas 
bin Malik yang berkata, “Rasulullah SAW selalu beri'tikaf pada 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Kemudian beliau pernah 
mengadakan perjalanan selama setahun hingga tidak bisa beri'tikaf 
seperti biasa. Akhirnya beliau beri'tikaf selama dua puluh hari pada 
tahun berikutnya.” 
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2227. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Abu Addi menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Addi berkata, “Humaid memberitakan kepada kami, dari Anas bin 
Malik yang telah berkata, “Rasulullah SAW selalu beri'tikaf pada 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Kemudian beliau pernah tidak 
beri'tikaf selama setahun. Akhirnya beliau beri'tikaf selama dua puluh 
hari pada tahun berikutnya.” 


752 Sanadnya shahih, At-Tirmidzi puasa 79 (3: 166) dari jalur Muhammad bin 
Basyar yang serupa 
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258. Bab: Perintah Menunaikan Nazar Y'tikaf yang Dahulu 
Pernah Dinazarkan pada Masa Jahiliyah 
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2228. Ahmad bin Abadah telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami, Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Nafi” yang telah berkata, “Pernah 
diterangkan tentang ibadah umrahnya Rasulullah SAW dari Ja'ranah 
kepada Ibnu Umar. Tetapi Ibnu Umar malah. berkata, “Beliau tidak 
pernah berumrah dari sana.” 

Dulu,pada masa jahiliyah, Umar bin Khathab RA pernah 
bernazar untuk beri'tikaf selama satu malam. Kemudian ia bertanya 
kepada Nabi tentang hal itu. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan 
kepadanya untuk menunaikannya. Akhirnya, Umar RA langsung 
masuk ke dalam masjid malam itu pula. 

Abu Bakar berkata, “Telah aku terangkan dalam kitab Jihad 
tentang waktu kembalinya Rasulullah SAW ke Makkah setelah perang 
Hunain. Sedangkan i'tikafnya Umar malam itu adalah setelah 
Rasulullah kembali dari perang Hunain dan setelah ia diberikan budak 
perempuan dari rampasan perang Hunain.”? 


753 Muslim, Iman 28 dari jalur Ahmad bin Abadah, Ahmad, peperangan 54 dari jalur 
Hammad. 
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laga IP Aa Eta a23 Md A2 Ui ya 

alat s HSE jar dk Se eno naa AP lp 
Sa, 8 5 PRE San de AB Dt ai 
-JG (ea pa da 3 & KY AG Cika L J3 Oa 
SP Cab oi OP SU P3 IG Laki J3 Kadi abs jun 
GA Aa AAN oih LE OP ang HSE SBN Side 
MP Eh ch Up Jai 3 LA Of AE aah udi 
2229. Abdul Jabbar bin Al “Ala telah menceritakan sebuah 


hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwasanya Umar bin Khathab pernah 


bernazar, pada masa jahiliyah, untuk beri'tikaf selama satu malam. 
Lalu ia bertanya tentang hal itu kepada Rasulullah. Kemudian 
Rasulullah menyuruhnya untuk beri'tikaf. Sebenarnya Rasulullah 
telah memberinya seorang budak perempuan hasil dari rampasan 
perang Hunain. Ketika Umar sedang beri'tikaf di masjid, tiba-tiba 
beberapa orang sahabat masuk ke masjid sambil bertakbir. 

“Ada apa ini?” tanya Umar. 

Para sahabat menjawab, “Hai Umar, Rasulullah SAW telah 
menghadiahkan untukmu seorang budak perempuan hasil. rampasan 
perang Hunain.” 

Lalu Umar berkata, “Kalau begitu, kirimlah budak perempuan 
itu!” 

Beberapa orang perawi hadits berkata, “Dalam hadits Nafi dari 
Ibnu Umar, dari Umar disebutkan bahwasanya Umar berkata, "Pada 
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masa jahiliyah, aku pernah bernazar untuk beri'tikaf selama satu hari. 
Jika perkataan ini benar, maka ini termasuk dalam jenis yang telah aku 
katakan bahwa orang Arab terkadang mengatakan satu hari untuk satu 
malam. Ia menyatakan suatu malam, tetapi maksudnya adalah satu 
hari. Na Sal seperti ini telah disebutkan dalam Al Our an 


259. Bab: Tentang Dibolehkannya Orang Yang Beri'tikaf Masuk 
Ke Rumah untuk Buang Air Kecil atau Buang Air Besar 


SA h un Uya HA Es —yYre 
Lis Ke ad is, AN Ip Lp Apa AP Kya 
pap op JL as Ui las PI Kema Sy 
YP BA Uh REM IG Sp NI 
Ta mh 3 pg Ja OS MAY 


2230. Yunus bin Abdul A'la telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami, Yunus 
memberitakan kepada ku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Zubair 
dan Umrah bahwasanya Sayyidah Aisyah pernah beri'tikaf di masjid. 
Lalu ia masuk ke rumah untuk suatu keperluan. Ia tidak bertanya 
tentang orang sakit, melainkan ia hanya melewatinya. Kemudian 
Aisyah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW —saat sedang 
melakukan i'tikaft— tidak pernah masuk ke dalam rumah kecuali 
karena suatu keperluan. Beliau sering menjulurkan kepalanya 


784 Sanadnya shahih dengan kesaksian dari Muslim -Nashir) lihat Fathul Bari 8: 26 
dimana Al Hafidz menunjukkan kepada riwayat Sufyan dari Ayyub. 
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kepadaku, saat beliau berada di masjid, untuk aku rapikan rambutnya 
dengan sisir.” 


260. Bab: Tentang Orang Yang Sedang I'tikaf sebaiknya Tidak 
Masuk ke Dalam Rumah kecuali Karena Suatu Keperluan dan 
Dibolehkan Baginya untuk Mengeluarkan Kepalanya dari Masjid 
untuk Dicuci dan Disisir Istrinya 


al Ju HA cah Oo SM aa Hj gi - —YYYA 
Peta e..3. 23 


oi Pelat FE PEY YP Mb II ap SN BM Ii 
An PAT TE tanpa TE aa 3 


2231.Ibnu Abdul Hakam telah memberitakan sebuah hadits 
kepada kami, bahwa Ibnu Wahab memberitakan kepada mereka, Ibnu 
Wahab berkata, “Yunus, Malik, dan Laits memberitakan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Zubair sama seperti hadits Yunus 
bin Abdul A'la, hanya saja ia berkata, “...kepalanya kepadaku.” 


261. Bab: Keringanan bagi Istri Yang Sedang Haid untuk 
Menyisir Rambut Suaminya Yang Sedang I'tikaf di Dalam 
Masjid sementara Ia Sendiri berada Di Luar Masjid 


ag 2 0.1G- 3 


FE Kau ujian Cp Sebun aa Cg ya Aa) Bas —YNYY 
MASA DS ANA oh dna 1 ap oh aan SA 
2... - ta. “tt ox Pa & aa 
ab S9 da3 Al TS IS 2 ab Am 
758 Sanadnya shahih, Ibnu Majah, puasa, 63 dari jalur Ibnu Syihab yang serupa, 
sedangkan bagian kedua dari hadits ini, Jam yakun yadkhul bait terdapat dalam 


Al Bukhari, T'tikaf 3 
786 Muslim, haidh 6 dari jalur Malik, Muslim, haidh 7 dari jalur Al-Laits 
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2232. Abu Musa telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Aisyah, dari 
Nabi Muhammad SAW bahwasanya beliau pernah beri'tikaf di dalam 
masjid. Tak lama kemudian Aisyah datang (untuk mengunjunginya). 
Lalu Rasulullah SAW menjulurkan kepalanya kepada Aisyah yang 
sedang haid untuk disisir dan dirapikan.”” 


262. Bab: Keringanan Bagi Seorang Istri untuk Mengunjungi dan 
Berbincang-Bincang dengan Suaminya yang Sedang Beri'tikaf. 


Ca IN AS EA Pa 3 Kab (5 —YYYY 


.. 3 


CAR bai di oi Gil US BW J5 
JAN Aja 085 Tab GATL 3  GK OS) LA As 
En tis ul Nang Pa MI Mera BP DU Us 
DS Ia SAT MA OB AI Ipa GAN AL NU 


4 2... 4 33 . 5 2 3 Pn ab. 
Wb JG ara SUS Ba ol anal Ih ea Gipma 


2233. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdurrazzak menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
Ma'mar memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ali bin 
Husain, dari Shafiyyah binti Huyay bahwasanya ia telah berkata, 
“Suatu ketika, aku mengunjungi dan berbincang-bincang dengan 
Rasulullah SAW yang sedang beri'tikaf di malam. Setelah itu, aku 
berdiri untuk segera pulang —karena tempat tinggalku berada di 
rumah Usamah—. Lalu Rasulullah pun berdiri untuk 


751 A1 Bukhari, I'tikaf 2 dari jalur Hisyam yang serupa 
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mendampinginya. Tak lama kemudian, ada dua orang Anshar yang 
sedang lewat. Ketika melihat Rasulullah SAW di situ, keduanya 
bergegas menghampirinya. Tetapi Rasulullah langsung berseru, 
“Perlahan-lahanlah langkah kalian berdua! SesungEnnya ia ini 
adalah Shafi yyah binti Huyay.” 

Lalu dua orang Anshar itu berkata, “Subhanallah ya Rasulullah!” 

Kemudian Rasulullah pun bersabda, “Sesungguhnya setan itu 
bergegas menuju manusia seperti mengalirnya | darah. Sebenarnya aku 
khawatir kalau-kalau setan akan mencampakkan . suatu kejahatan ke 
dalam hati kalian berdua atau ia berkata sesuatu”? 


263. Bab: Tentang Dalil Yang Menerangkan bahwasanya Ketika 
Rasulullah SAW Mendampingi Shafiyyah Binti Huyay yang 
Hendak Pulang, maka Beliau Masih Berada di Dalam Masjid dan 
' Bukan Di Luarnya 


s 0-9, ce 


and Ugal di Pa at Mn JASA ES yr 
Taman: Pan ea) SP SA AN sp 
AN AB Ge yA 9 bi BD sn Ul 
Len BB FU) CI AE HL date LAS (La La 
Ga Pa Taka AA Te Ab am Ly HA & Ara 
aa S3 AA ja 05 


2234. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abu Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri,diberitakan kepadaku dari 
Husein yang menyatakan bahwasanya Shafiyyah, istri Rasulullah 


788 Al Bukhari, penciptaan 11 dari jalur Abdurrazag yang serupa 
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SAW, telah menceritakan kepadanya, “Suatu ketika ia pernah 
mengunjungi Rasulullah SAW yang sedang beri'tikaf di masjid pada 
malam sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Lalu ia berbincang-bincang 
sesaat dengan Rasulullah dan setelah itu bangkit untuk pamit pulang. 
Kemudian Rasulullah SAW berdiri untuk mendampinginya ke luar 
masjid. Ketika sampai pintu masjid yang berada di dekat pintu rumah 
kediaman Ummu Salamah, tiba-tiba muncul dua orang Anshar... Lalu 
Muhammad Yahya menceritakan hadits tersebut.” 


264. Bab: Keringanan Orang Yang Beri'tikaf untuk Berbincang- 
Bincang dengan Istrinya saat Beri'tikaf Di Masjid 


PB X5 3 dahi Cin 1 Ab Lb Jah Gis -yrro 
PA An gn Lp ja jp Ot Jam 
ng el ade mma 

2 ad aa KM Ia dal ba Ia 
AA Up Tita pp lhen CI KA Ia Ya BA 
3 Aa im Di anal Ye LG AN Ya DNA SA 
Ag Haa Ag EN SAR YAN ie 
GE SI Bila Of YE USU Ai) mito Lb Kito 3 CP 
LS YAN A9 FE SEE G 


2... 


2235. Fadhl bin Abu Thalib telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Al Ma'la bin Abdurrahman Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidillah bin Abu Ja'far, dari Abu Ma'mar, dari Sayyidah Aisyah 


759 AJ Bukhari, T'tikaf 8 dari jalur Abu Al Yaman yang serupa 
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yang telah berkata, “Aku pernah berbincang-bincang dengan 
Rasulullah SAW yang sedang beri'tikaf di masjid.” 


Mungkin saja ia berkata, “Sayyidah Aisyah berkata, “Aku 
pernah begadang.” 


Abu Bakar berkata, “Hadits ini tidak mempunyai suatu 
kedudukan dan ia adalah hadits munkar. Seandainya saja aku tidak 
menggunakan hadits Shafiyyah yang membolehkan orang yang 
sedang i'tikaf untuk berbincang-bincang sebagai dalil, maka hadits ini 
tidak boleh dibuatkan sebuah bab untuknya. Sebenarnya hadits ini 
bukan termasuk hadits yang dapat dijadikan sebagai argumen. 
Sedangkan hadits Shafiyyah adalah hadits yang shahih dan dapat 
dipercaya. Hadits tersebut menunjukkan bahwasanya perbincangan 
antara istri dan suami yang sedang beri'tikaf di masjid pada malam 
hari dibolehkan.” 


265. Bab: Anjuran untuk Meletakkan Kasur di Masjid untuk 


Beri'tikaf 
Non ehi L Soo ig -30 3G. $ 5 
A5 GAS OLS Gi eni Gas (PI j3 Kaban Ie Like —YYYI 


AR Ungu WE AA APA Pagi 
dpan) 3 Kg, drh AS os Af Ea PK 
Ae dana & Af J6 gb 3 Kar 25 ya 

Ih Ab ab nd 


2236. Muhammad bin Yahya telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Nu'aim bin Hamad menceritakan kepada kami, Abdul 


70 Sanadnya dha'if jiddan didalamnya terdapat Al Ma'la bin Abdurrahman 
Al Wasithi karena ia seorang yang maudhu' seperti dalam At-Tagrib oleh karena itu 
penulis menganggapnya munkar -Nashir) 
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Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Isa bin Umar 
bin Musa, dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwasanya apabila Rasulullah 
SAW ingin beri'tikaf, maka beliau akan meletakkan kasurnya di 
belakang Usthuwanah tubah (tumpukan batu bata). 


Abu Bakar berkata, “Usthuwanah tubah adalah tempat di mana 
Abu Lubabah bin Abdul Munzir mengikat kasurnya dan letaknya 
bukan berada di kiblat.”78! 


266. Bab: Keringanan Membangun Kamar dari Pelepah Kurma 
di 2 untuk Beri'tikaf 


AS 0. Jo 3.9 


aa Gas ana SB El ca 3 KAA ES yr 


Pang De bgi Mana ye sh An eta Bem 
AN ag KG Sa 


Jas eng Pa Io Kasi Oo JS ngan nata Co 
an Hen API 3 da ya Ja ea Ni 5 Hi dm 


2237. Ahmad bin Nashr telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Malik bin Su'air menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Laila menceritakan kepada kami, dari Shadagah bin Yasar, dari 
Abdullah bin Umar bahwasanya ia telah berkata, “Dahulu pernah 
dibuatkan sebuah rumah dari pelepah kurma untuk Rasulullah SAW 
beri'tikaf di bulan Ramadhan. Ketika malam tiba, beliau menjulurkan 
kepalanya dan mendengar para sahabat sedang membaca doa. Lalu 
beliau bersabda, “Apabila orang yang shalat itu berdoa, maka 





uh Sanadnya dha'if, Nu'aim bin Hammad dha'if bahkan sebagian menganggapnya 
lebih dari itu -Nashir) Ibnu Majah, puasa 61 dari jalur Muhammad bin Yahya yang 


serupa 
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sesungguhnya ia sedang bermunajat kepada Tuhannya. Oleh karena 
itu, sebaiknya orang tersebut memahami apa yang sedang dibacanya. 
(Dan janganlah) sebagian kalian mengeraskan suaranya kepada yang 
lain. »762 


267. Bab: Keringanan untuk Meletakkan Dar bag Rarsng Yang 
Dibutuhkan selama Beri'tikaf di Masjid 


8 : 2 0. 


PA on ea 2 JI AG ES —YYYA 
Kh Ant Ip Hala ji IP dp Dafa 2 Sh 
uu Ye GEN dapt Pa Pa jak op dana 
tp OS US Kota La da Ja SENI 
Mar BEE KD pa 3 ME JS CR Sajas 
Ipad Lal SA ES HN ain Leah JB ai 


2238. Abdul Jabbar bin Al "Ala telah menceritakan sebuah 
hadits kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, Sulaiman Al Ahwal menceritakan kepada 
kami, dari Abu Salamah, dari Said Al Khudri, dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Said Al Khudri, bahwasanya ia 
telah berkata, “Suatu ketika kami pernah melaksanakan i'tikaf 
bersama Rasulullah SAW pada sepuluh pertengahan bulan Ramadhan. 
Kemudian pagi hari dua puluh Ramadhan, kami mulai memindahkan 
barang-barang kami. Setelah itu beliau bersabda, 'Barangsiapa di 
antara kalian sedang beri 'tikaf, maka sebaiknya ia kembali ke tempat 


762 Sanadnya hasan lighairihi, Ibnu Abu Laila dha'if hafalannya dan Shadagah tidak 
dikenal tetapi ada penguatan dari riwayat Abu Said Al Khudri, lihat Al Fathur 
Rabbanii 3: 202 dan hadits ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad dari jalur Ibnu Abu 
Laila, dan Ath-Thabrani, Al Bazzar sebagaimana dalam Al Fathur Rabbani 10/342 
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i'tikafnya. Sesungguhnya aku diperlihatkan Lailatul dadar malam ini, 


tetapi aku lupa. Aku diperlihatkan sedang bersujud di atas air dan 


lumpur, 25763 


268. Bab: Tentang Hadits Yang Menunjukkan bahwa Dibolehkan 
—. YPtikaf tanpa Adanya Hubungan dengan Puasa. Karena 
Rasulallah SAW Pernah Memerintahkan Seorang Sahabat untuk 


Beri'tikaf di Malam Hari 
ae Ae bat Ea PAMA 3 Enrva 3 ARA Ca ana -YYra 


aa As mbah 3 EU Cb 3 Ta AAA 
2 X3) Jas Alai gi SEA of nas A HIS RAI 


Bah Ti 


... 


2239. Muhammad bin Basyar telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar 


menceritakan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar bahwasanya 
Umar bin Khathab RA pernah bertanya kepada Rasulullah SAW. 


“wahai Rasulullah, “seru Umar, “Dulu pada masa jahiliyah, aku 
pernah bernazar untuk beri'tikaf satu malam.” 


Mendengar pertanyaan Umar itu, Rasulullah SAW langsung 
berkata, “Penuhilah nazarmu itu hai Umar!” 


763 Lihat hadits 2172 
78 A1 Bukhari, Itikaf 5 dari jalur Yahya yang serupa 
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269. Bab: Tentang Keringanan bagi Kaum Wanita untuk 
Beri'tikaf Bersama-Sama dengan Suami Mereka Di Masjid 


BB bb usa an -YY. 
aa ea GL A3 Kas salat 
“2240. Dalam hadits Aisyah disebutkan TN. ia meminta 
izin kepada Rasulullah SAW untuk beri'tikaf bersamanya, maka 


beliau mengizinkan Lalu Aisyah pun He Hafshah untuk 
beri'tikaf pula. 


Telah kami diktekan hadits ini secara lengkap. 


270. Bab: Tentang Orang Beri'tikaf Yang Bernazar bukan Untuk 
Keta'atan ataupun Bukan Untuk Bertagarub Kepada Allah SWT 


LI KAB PK Kl oi AA Ii SAS asa nyaa 
spa Y, aa ISI Uas USG or as MA la 
6 KA JT AR Url pi Ie SAN LA Jp Ap Up 


2... 10. 


Sega Gb Sa Ia up ak 
Jab NA Gale GAN OR han Sab 
Al Iyo Ol cina Lg Aan gi pai 58 GdIN MUI ate 
S8 AI Gak Ol JA LAG dklh WI dag Ol AS LA 1JS 


2241. Hasan bin Muhammad bin Shabah telah menceritakan 
sebuah hadits kepada kami, dari Asy-Syafi'i, Lalu Asy-Syafi'i 
berkata, “Barangsiapa bernazar untuk beri'tikaf sambil berdiri, maka 
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janganlah berbicara dengan seseorang, jangan makan, dan jangan tidur 
di atas kasur, dalam arti tagarub tanpa adanya sumpah. Duduk, 
berbicara, makan, dan tidur di atas kasur tanpa kafarat. Sesungguhnya 
nazar yang harus ditunaikan adalah nazar yang menyerukan taat 
kepada Allah. Barangsiapa bernazar bukan untuk taat kepada Allah, 
tidak harus ditunaikan dan tidak ada kafaratnya.” 


Malik bin Anas memberitakan hadits itu kepada kami, dari 
Thalhah bin Abdul Malik Al Aili, dari Gasim bin Muhammad, dari 
Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa 
bernazar untuk taat kepada Allah, maka penuhilah nazar tersebut. 
Sebaliknya, barangsiapa bernazar untuk maksiat sepang Allah, maka 
janganlah dipenuhi "5 


Wc, BN EA KA Ju - -YYtY 

ok aje Koma 3 HE SU IU YAA CG Jala 
Jua, Can 44 2JU Juta Yg Abi YO) ehi 
AE SA AAA el FAN Ce BA Jr 3G ad, 
Bg at GB jab ag 


2242. Abu Bakar berkata, “Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan 
bahwasanya Rasulullah SAW pernah melihat Abu Israil berdiri di 
terik matahari. Lalu Rasulullah bertanya kepada para sahabat, 
“Mengapa orang itu berdiri di terik panas matahari? 


Para sahabat menjawab, “Dulu ia pernah bernazar untuk 
berpuasa, tidak duduk, dan tidak berteduh dari terik panas matahari.” 





78 Al Bukhari, Iman 28 dari jalur Malik yang serupa 
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Kemudian Rasulullah berseru, “Coba suruhlah orang itu untuk 
duduk, berteduh dari terik panas matahari, dan berpuasalah!” 


Ternyata Rasulullah memerintahkan orang itu untuk menunaikan 
nazar puasanya yang mana hal itu adalah suatu bentuk ketaatan 
kepada Allah SWT, membatalkan berdiri di terik matahari. Karena 
berdiri di terik panas matahari bukanlah suatu ketaatan. Meskipun 
berdiri di terik panas matahari itu bukan suatu maksiat, akan tetapi hal 
itu merupakan suatu bentuk siksaan tehadap diri sendiri. Oleh karena 
itu, ia termasuk perbuatan maksiat.”78 


271. Bab: Tentang Waktu Keluarnya Orang Yang Beri'tikaf dari 
Tempat I'tikafnya. Ini Menunjukkan Bahwasanya Orang Yang 
Beri'tikaf Keluar dari Tempat I'tikaf Pagi Hari dan 
Bukan Sore Hari 


. Pt . 


Key e MN UEA NI ep Ind Ci NY 
.. .. 0 G. 4. #1 1 ec 0. 0. 3.» 2 Pa 
ot Lah gi Ta cola gp Ol AG Uh A3 at SL of 
KE dan at IP ALI AP oi Tali al IP je 
HSE CO La Sala PAN 3 USG HB AI Iya) OS 206 
0 2 30 — « aa 2... Ot -0 aa NA 2 6 Pa 
Oa AS ALI (PI RAS Sa) ad OS BJ F eule 
AN! JAN 3 Hn Una US oa IE CASE Ga Wgm 
| dar Cena S3, 
2243. Yunus bin Abdul A'la telah menceritakan sebuah hadits 
kepada kami, Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami, 


bahwasannya Malik memberitakan kepadanya, dari Yazid bin 
Abdullah bin Hadi, dari Muhammad bin Ibrahim bin Harits, dari Abu 


766 Y ihat Al Bukhari, Iman 31 dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas 
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Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Said Al Khudri bahwasanya ia 
berkata, “Rasulullah SAW selalu beri'tikaf pada sepuluh pertengahan 
bulan Ramadhan. Lalu beliau beri'tikaf selama satu tahun hingga 
malam dua puluh satu Ramadhan, malam di mana beliau keluar dari 
1 tikafnya pada pagi hari.” 

Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa beri tikaf 
bersama kami, maka beri'tikaflah pada sepuluh terakhir bulan 
Ramadhan.” 





"9 Al Bukhari, Itikaf 1 dari jalur Malik yang serupa 
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